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Screaming, crying, perfect storms 


I can make all the tables turn 


(Blank Space, Taylor Swift) 


ie ‘Shape of You’ berkumandang dari ponsel milik Dita, 
membuat sang pemilik ponsel yang masih tertidur 
menggerutu kesal dan menyumpah pada benda tidak berdosa itu. 
Dita menyetel alarm pada pukul empat fajar sebagai pengingat 
untuk menunaikan salat subuh, tapi ia berpikir satu jam lagi 
bermalasan-malasan di atas ranjang tidak apa ... masih ada waktu 
untuk salat. 

“Ed Sheeran, kamu berisiiik!” omel Dita sangat kesal karena 
masih mengantuk. Malam tadi ia bersama teman-teman barunya 
hang out di sebuah diskotek di daerah Jakarta Selatan. Walau Dita 
tidak minum alkohol, tetap saja kepalanya terasa pusing karena 
baru tidur jam tiga pagi. 

Tangan Dita menggapai ponsel yang ia letakkan di nakas, 
kepalanya ia sembunyikan di bawah bantal. Begitu ia menemukan 
ponsel, ia menekan tombol-kuat-kuat, menon-aktifkannya. 

Dita mengembuskan napas lega» menggeliatkan tubuhnya 
sedikit untuk mencari posisi nyaman untuk bersiap tidur kembali. 
Gadis itu mencari boneka polar bear yang biasa ia peluk sebagai 
guling. Tangannya bergerilya di balik selimut, tetapi ia menemukan 
sesuatu yang lain. 

Apa ini? 

Tangan Dita menepuk sesuatu yang keras, yang hangat, dan 
.... Sedikit berbulu? 

Astaga, apa itu? 

Mata Dita sontak terbuka dan waspada memandang langit- 
langit, ia masih di apartemennya. Ia berharap cuma berkhayal lalu 
membuka selimutnya dan melihat laki-laki. 

LAKI-LAKI? 

Iya, laki-laki ... kamu pikir yang berdiri di antara dua kakinya itu 
apa, gadis lemot? 
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Wajah laki-laki itu tersembunyi di bawah boneka yang ia cari, 
hanya mengenakan boxer, tubuhnya sepertinya cukup kekar. 

Semoga aku hanya menggerayangi perutnya, nggak jauh ke 
bawah lagi. 

Mata Dita kembali kepada tubuh laki-laki itu, memandang 
sekali lagi sesuatu yang sangat terlihat atraktif, terletak di bawah 
perut sang laki-laki. 

Apa malam tadi aku membawa laki-laki? 

Apa ini yang namanya One Night Stand? 

Tiba-tiba kesadaran Dita kembali menghantam dirinya dan ia 
menjerit keras-keras dan menendang laki-laki itu kuat-kuat hingga 
terjatuh ke lantai dan menimbulkan suara seperti nangka raksasa 
matang yang jatuh ke tanah. 

“Aduh!” 

Dita menutup mulutnya, mengenal suara bariton yang dalam 
itu. 

“Chloe!!!” 

Benar kan, orang itu! Hanya dia yang memanggilku dengan 
nama itu, Mas Dhisti, Yudhistira Yusuf Ansharri. Si beruang kutub 
dingin yang sok tau! 

Dita nyengir dan melihat sosok itu bangun dan berdiri, 
menatapnya marah. Laki-laki itu terlihat menyeramkan di mata 
Dita, padahal kata teman-temannya ketika kuliah dulu, Mas Dhisti 
sangat tampan. 

Tampan? Tampan dari Hongkong? 

“Mas Dhisti, kenapa datang tanpa ngasih tau dulu?” tanya 
Dita, berusaha terdengar semanis madu merayu supaya kakak 
sepupunya tidak marah besar. 

“Suka-suka aku, dong. Ini kan apartemenku, kamu kan cuma 
numpang, jawab Yudhistira judes. la kesal karena tidur nyenyaknya 
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diganggu oleh gadis yang selalu dianggapnya sebagai setan cilik 
kecil. 

Gak perlu nyolot gitu kali. Aku tahu kok kalau aku numpang. 

Mata Yudhistira menyipit menatap Dita karena buramnya 
penerangan dari lampu tidur, baru menyadari bahwa gadis itu 
hanya memakai pakaian dalam. 

“Chloe, apa yang kamu kenakan? Kamu hanya memakai bra 
dan celana dalam kalau tidur, ya?” Ia terkekeh, sama sekali tidak 
merasa risi. 

Dita menjerit kembali, segera meraih selimut dan melilitkannya 
di tubuh hampir telanjangnya. 

“Ckckck, Chloe ... sepertinya mengenakan pakaian seseksi apa 
pun, kamu tetap nggak terlihat menggiurkan. Dasar anak-anak” la 
menyalakan lampu utama dan menatap Dita yang sedang terbalut 
selimut bagaikan kepompong. Wajah Dita merah padam karena 
malu. 

“Omong-omong, udah subuh. Gih, salat sana. Terus siapin 
sarapan buat aku.” Yudhistira melenggang menuju kamar mandi, 
tidak merasa jengah berkeliling di kamar itu hanya menggunakan 
boxer, padahal mata Dita sudah melotot melihat tingkah tengilnya. 

“Mas Dhisti, aku capek. Masak sendiri aja, tuh mie cup ada di 
pantri,” rengek gadis itu kembali. 

"Jangan membantah. Kamu tinggal di sini gratis, tahu diri 
sedikit,” balas Yudhistira yang telah berada di dalam kamar mandi. 

Dita bersungut-sungut, segera memakai pakaian dan 
melaksanakan perintah Yudhistira. la menganggap Yudhistira akan 
lama berada di dalam kamar mandi. Ketika ia sedang mengenakan 
celana piyama, suara nyinyir Yudhistira terdengar kembali. 

“Pakailah yang berenda, bisa membuatmu terlihat jauh lebih 
seksi. Jangan memakai bra katun seperti nenek-nenek ataupun 
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celana dalam dengan motif kepala kelinci di bagian pantat. 

Dita terkesiap, menyadari bahwa ia sedang menungging 
dengan bokongnya menghadap kamar mandi. Gadis itu berbalik 
dan melihat Yudhistira menatapnya dengan tatapan prihatin. 

Dalam hitungan sekian detik, Dita segera menarik celananya 
ke pinggang. Ia berjalan cepat menuju dapur. Gadis itu marah 
besar. Ia akan membuat perhitungan dengan Nakula dan 
Sadewa, sepupu kembar tukang rusuh. Seharusnya mereka 
memberitahu kedatangan sang pemilik apartemen sehingga ia 
bisa mempersiapkan jauh-jauh hari. 

Dita memandang ruang duduk yang berbatasan dengan 
ruang makan dan pantri, ruang duduk terlihat bagai kapal pecah. 
Penuh sampah dan tidak pernah dibersihkan berhari-hari padahal 
syarat ia ketika diperbolehkan tinggal di apartemen adalah 
menjaga kebersihan semuaruangannya. 

Dita tahu ia berada di -dalam masalah besar. Gadis itu 
mendesah keras. 

dua 

Dita mengembuskan napas melihat hasil kemalasan dirinya 
dan sepupu kembarnya selama dua minggu. Ia segera menggulung 
lengan piyamanya, mengikat kuncir ala jambul pocongnya lebih 
erat. Gadis itu membereskan ruang duduk dan dapur secepat kilat 
dan sebersih yang ia bisa setelah salat subuh. Ia mengirim pesan 
WhatsApp pada dua sepupu kembarnya supaya mereka cepat 
pulang. Tentu saja ia berbohong pada mereka. Dita tidak mau 
dijadikan sasaran kemarahan Yudhistira sendirian saja. 


2 —— 
NN VO Dita: 


Guys, pulang sekarang. Aku bawa oleh-oleh kepiting jumbo saos padang. 


Kalo kalian gak pulang dalam waktu 1 jam aku habisin sendirian. 
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Pesan telah diterima dengan centang dua. Dita memberengut, 
tapi ia bertaruh sebentar lagi duo rusuh itu pasti datang dalam 
waktu kurang dari 1 jam. Kemudian ia beralih memasak nasi goreng 
sederhana dengan telur ceplok. Rasanya Dita ingin menaruh garam 
10 sendok pada nasi gorengnya. Untung otak warasnya mencegah 
melakukan tindakan tolol itu. Dita membayangkan kemarahan 
Yudhistira setelahnya karena makan nasi goreng rasa kecap asin. 

Dita meletakkan dua piring nasi goreng di atas meja dapur 
yang juga berfungsi sebagai meja makan. Ia melihat ponselnya lagi, 
masih belum ada pesan balasan dari si kembar. Kemudian pintu 
kamar utama terbuka, Yudhistira dengan gaya tidak pedulinya 
berjalan menuju dapur hanya dengan mengenakan celana pendek 
selutut. 

Dita memutar matanya sebal. 

lye, aku tahu badan kamu oke, Mas. Tapi gak usah deh keliaran 
pamer-pamer otot six pack-mu itu! 

“Wah, sudah selesai masaknya?” 

Yudhistira mendudukkan bokongnya pada kursi tinggi, 
keningnya berkerut melihat masakan hasil karya Dita. 

“Telor ceplok apa ini, Chloe? Gosong di pinggir-pinggirnya.” 

“Ahahaha ... makan saja, Mas. Enak yang begitu, garing di luar, 
lembut di dalam," Dita berseloroh sambil menirukan slogan wafer 
terkenal 

“Bukan seleraku, seharusnya setengah matang sedikit kuning 
telurnya. 

Kalo gitu masak sendiri, jangan nyuruh-nyuruh orang. 

Dita hanya tersenyum manis dan mengerjapkan matanya, 
padahal di dalam hati dongkol setengah mati. 

Satu suap dimasukkan ke dalam mulut Yudhistira. Dita 
memperhatikan Yudhistira lekat-lekat dan wajah tampan itu 
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kembali mengernyit. Yudhisitira terlihat mengunyah setengah hati 
dengan cepat-cepat menelan dan menggelontornya dengan air 
putih. 

“Bumbu apa sih yang kamu gunakan?” 

“Bumbu instan, Mas, jawab Dita datar, sudah mulai muak 
dengan tingkah Yudhistira. 

"Pantas rasanya nggak keruan, micin semua. Nggak salah 
memang kalo kamu kadang suka lemot, Chloe,” pungkas Yudhitira. 
la menyandarkan tubuh atletisnya pada kursi, menatap Dita 
dengan pandangan mengejek. 

"Jadi, gak mau dihabisin, nih?” Dita melirik piring Yudhistira, 
sedikit sakit hati. Ia sudah bangun pagi-pagi menyiapkan sarapan, 
tapi laki-laki itu malah tidak menghargai sedikit pun usahanya. 

Yudhistira menggeleng, sambil bersandar ia kembali 
menceramahi Dita. 

“Kenapa malam tadi kamu-tidur di kamarku? Kamu kan punya 
kamar sendiri. 

Dita diam. Ia tidak bisa menjawab, sebab ia tidak bisa tidur di 
kamarnya sendiri karena kamarnya sama sekali tidak bisa ditiduri. 
Senyum dingin terpasang di wajah Yudhistira, laki-laki itu sudah 
bisa menebak alasannya. Dengan cepat Yudhistira meloncat dari 
kursinya dan berjalan menuju kamar Dita. 

“Eh, Mas-Mas ...” Dita gelagapan hampir tersedak. la segera 
menyusul Yudhistira tetapi langkahnya tidak secepat kakak 
sepupunya. 

"Jangan masuk ..!” kata-kata dari mulut Dita terhenti, 
Yudhistira telah membuka pintu kamar Dita lebar-lebar. Laki-laki 
itu ternganga. Kamar Dita lebih mirip seperti tempat pembuangan 
sampah. Semua permukaan lantai hampir tertutup beraneka 
barang dari baju kotor, kaos kaki dekil, hingga bungkus snack. 
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Tempat tidur sedikit lebih lumayan karena hanya bertebaran buku- 
buku. 

Tubuh Dita sedikit mengerut. Ia tahu selanjutnya apa yang 
akan terjadi. 

“Chloeeeeee!!!” teriakan marah Yudhistira memenuhi 
apartemennya. Ia berbalik dan menatap Dita geram lalu menyeret 
gadis itu dengan menarik kuncir ala pocong Dita. 

“Aduh, Mas Dhisti ... kasar banget, sih,” protes Dita. la berusaha 
melepaskan tangan Yudhis dari kuncirnya. 

Yudhistira berhenti dan menghela napas, menyadari dirinya 
agak keterlaluan. 

“Sekarang kamu duduk di sofa!” perintah Yudhistira dingin. 
Dita berjalan dengan patuh sesuai perintah Yudhistira, laki-laki itu 
mengikutinya dari belakang. 

Dita duduk, wajahnya menatapYudhistira dengan berani. Ia 
tahu ia salah, tapi ia tidak menunjukkan rasa takut sedikit pun. 

“Chloe, kamu sudah tahu konsekuensi ...” kata-kata Yudhistira 
terhenti ketika suara berdebam pintu ruang tamu terbuka. 

“Ditaaaaa ... mana kepiting jatah kami?” Duo rusuh, Nakula 
dan Sadewa, membuka pintu tiba-tiba dengan nada seceria anak 
TK habis makan es krim cokelat 1 liter. Wajah semringah mereka 
seketika berganti ketakutan melihat Yudhistira dan Dita berada di 
sana dan kakak mereka jelas terlihat sangat marah. 

Dita nyengir lebar melihat kedatangan mereka sementara 
Yudhistira menatap mereka dingin, mengedikkan dagu ke arah 
sofa. Memerintah tanpa kata agar tiga adik kesayangan, tapi 
sekaligus menyebalkan duduk bersamaan di depannya. 

Su 

“Jadi, sudah tahu kan, kalian melanggar perjanjian kita 

selama ini?” Yudhistira mondar-mandir di depan mereka, terlihat 
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menakutkan. 

"Aku mendapat laporan dari ibu dan mama kalau tingkah 
kalian mulai meresahkan: 

“Siapa yang melapor, kok ibu dan mama sampai tahu?” tanya 
Dita berani. 

“Tentu saja salah satu dari kalian. Aku tidak perlu menyebutkan 
namanya. Yang jelas satu, Nakula sering nggak pulang, kelayapan 
dari kafe ke kafe. Katanya sih cari wifi gratisan. Tapi Nakula, aku 
nggak yakin itu alasanmu. Kamu pasti sibuk pacaran, ya? Kedua, 
Sadewa sibuk main game online di warnet. Sadewa, apa kamu 
masih ABG main game online melulu?” Yudhistira bersedekap 
memandang adik-adiknya. 

“Sedangkan, Chloe...” 

Mati gue! 

“Kamu juga sering pulang larut malam. Kabarnya kamu main 
ke diskotek atau lounge melulu-Bajumu juga makin pendek. 

Dita mendelik, siapa yang jadi mata-mata di antara mereka. 
Informasi yang diberi pada polisi moral mereka sangat akurat. 

“Demi pergaulan, Mas Dhisti. Masa sih, Mas sebagai seorang 
auditor gak pernah main ke tempat-tempat seperti itu.” Mulut 
Dita masih berani menjawab dan membuat Nakula dan Sadewa 
membeku ngeri. 

“No-no-no, Nona Muda. Aku memang seorang auditor, tapi 
aku tahu diri membatasi semua hal seperti itu. Sekali-kali main ke 
tempat-tempat tadi, tapi nggak perlu sampai pagi mainnya.” 

“Tapi aku juga nggak mabuk!" balas Dita sengit. 

“Oh, oke. Kamu nggak mabuk, tapi bagaimana dengan 
bajumu? Apa nggak ada baju yang lebih tertutup?” Yudhistira 
mengernyit kembali, membayangkan bentuk baju Dita yang ia 
bereskan di kamarnya tadi. Malam tadi Dita membuka bajunya dan 
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melemparkannya secara serampangan sebelum tidur di samping 
Yudhistira. 

Dita diam masih menatap ke depan. Kali ini dia tak bisa 
menjawab, sedangkan si kembar menundukkan kepalanya dalam- 
dalam. Dita menyikut Nakula dan Nakula menyikut Sadewa. Mereka 
menatap Dhita melotot. 

Apelo? Apelo? Apelo? 

Mulut Dita membentuk kalimat itu, geram karena merasa 
tidak pernah mengadu pada ibu ataupun mama. 

“Sebentar ya, Mas Dhisti. Dita memberi tanda dengan kedua 
telapak tangannya, membentuk huruf ‘T, meminta waktu untuk 
bicara dengan si kembar. 

Yudhistira mengangguk dan Dita secepat kilat menyeret 
Nakula dan Sadewa ke kamar mereka. 

“Apa-apaan ini. Pasti kalian yang,menelepon mama atau ibu, 
ya?" tuduh Dita sengit ketika mereka di-dalam kamar dan menutup 
pintu agar Yudhistira tidak menguping. 

“Iya, gue yang nelepon. Kelakuan elu makin aneh, Dit,’ Nakula 
menjawab dengan santai. 

“Apa yang aneh. Kalian malah setiap hari pulang pagi. Aku 
masih pulang tengah malam: 

“Elu cewek, Dita” Sadewa kini ikut campur. 

"Kalau aku perempuan, kenapa? Aku bisa menjaga diri” 

“Menjaga diri dengan baju terbuka seperti itu?” Nakula tertawa 
miris. la tahu benar pikiran laki-laki kalau melihat perempuan yang 
memakai baju terlalu terbuka seperti yang dipakai sepupunya. 

“Dit, kita takut elu kejadian. Kita takut elu bunting duluan? 
Sadewa memungkas semua debat dengan satu kata sakti itu. 

“Siapa yang bunting?” Yudhistira tiba-tiba menerobos masuk, 
wajahnya pucat pasi. 
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Dita menepuk jidatnya dan si kembar berteriak gemas. 
Otomatis, ruang interogasi sekaligus pengadilan pindah ke kamar 


V 


si kembar. 
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And when the world is not enough 


Baby, are we worth the fight? 


(Aint Giving Up On You, Craig David) 


Jantung Yudhistira hampir lepas mendengar kata itu. 

BUNTING! 

Has membayangkan Dita dengan perut besar tanpa 

suami sudah bisa membuat laki-laki bergidik ngeri. 
Terlepas dari bahasa kasar Nakula dan Sadewa -Yudhistira dan Dita 
memang lebih terbiasa menggunakan kata-kata halus dibanding 
si kembar yang pergaulannya luar biasa- kata itu yang paling 
membuat Yudhistira takut karena ia diamanatkan oleh Tante 
Indah atau yang biasa mereka bertiga panggil sebagai ‘Ibu’ untuk 
menjaga gadis konyol itu. 

Dita adalah sepupu angkatnya dan Yudhistira adalah anak 
angkat keluarga Ansharri karena pasangan itu lama tidak memiliki 
keturunan setelah lima tahun pernikahan. Setelah mengambil 
Yudhistira dari panti asuhan, lima tahun kemudian ibu angkatnya 
mengandung dan lahirlah Nakula,dan Sadewa. Sedangkan Dita 
lahir satu tahun kemudian, hingga ia selalu menjadi adik sepupu 
perempuan kesayangan mereka. 

Yudhistira ingat Tante Indah mengizinkan Dita merantau 
bekerja ke Jakarta asal ia dan adik kembarnya tinggal bersama. 
Pada akhirnya, memang Yudhistira tidak bisa memantau Dita 
karena tuntutan pekerjaannya sebagai auditor di sebuah lembaga 
audit keuangan asing membuatnya berpindah-pindah tempat 
tinggal. Tetapi pekerjaannya itu yang membuat dia mampu 
memiliki apartemen kelas premium di daerah Jakarta Selatan dan 
sekarang apartemen itu ditempati Dita yang bekerja di sebuah 
bank swasta dan Nakula serta Sadewa yang bekerja sebagai 
arsitek dan programmer freelance sekaligus sedang mengambil 
pendidikan strata dua di universitas negeri terbaik se-Indonesia 
yang terletak di daerah Depok. 

Laki-laki itu menganggap selama ini Nakula dan Sadewa bisa 
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diandalkan, tetapi ternyata tidak! Mereka kelakuannya sama saja 
seperti Dita yang bengal. 

“Jadi, bulan depan kalian harus mengosongkan apartemen 
ini. Yudhistira bersedekap memandang tiga adiknya yang duduk 
bersisian di pinggir ranjang. 

Dita melotot bingung mendengar Yudhistira mengusir 
mereka sedangkan Nakula dan Sadewa saling memandang 
dengan tatapan panik. 

“Tapi, Mas Yudhis, kami kan nggak pernah bermasalah selama 
ini. Begitu Dita datang semuanya kacau.” Nakula membela dirinya. 

“Apa-apaan? Enak saja menimpakan kesalahan padaku. Coba 
lihat ruang duduk, itu kan hasil kalian yang ngemil nonton TV” Dita 
meradang, tidak terima disalahkan. 

“Kamu kan perempuan, Dita. Kudu beres-beres rumah 
harusnya,” Sadewa menimpali, membantu argumen kakak 
kembarnya. 

“Kalian pikir aku pembantu. Enak saja: Dita mendelik dan 
berdiri dari duduknya, menatap si kembar penuh kemarahan. 
la sudah bersedia memasak untuk mereka bertiga, masa 
membersihkan rumah juga dijadikan tanggung jawabnya. 

Yudhistira nyengir melihat pertengkaran adik-adiknya, 
sebenarnya ia hanya memberikan shock therapy agar trio bandel 
ini sedikit sadar. 

Tiba-tiba serentak mereka menoleh pada Yudhistira, 
sekonyong-konyong bertingkah berkomplot. 

“Mas Yudhis ...” Nakula memulai, ia tersenyum manis sambil 
mengerjapkan matanya pada laki-laki dengan tinggi 181 senti itu. 

“Mas Yudhiis ...” Sadewa juga ikut-ikutan. Nada bicaranya 
mulai mengerikan di telinga Yudhistira, manis seperti bencong 
salon. 


14 My Payect Pelan Boon 


“Mas Yudhiiisss ...” Dita menggelayuti lengannya, membuat 
Yudhistira menaikan alis matanya karena gadis bengal itu jarang 
sekali memanggilnya dengan nama itu, biasanya selalu 'Dhisti' 
karena panggilan itu ejekan baginya. 

Nama itu terdengar sangat feminin, kan? 

Dita membimbing Yudhistira duduk di kursi lalu memijat 
lengannya. 

“Mas, kami berdua belum berkerja tetap ... jadi kami belum 
bisa membayar sewa kos-kosan. Biaya kuliah kami juga sama 
nggak minta ke mama dan papa” Sadewa yang mempunyai 
keahlian membujuk lebih mumpuni dari Nakula yang beringasan, 
menjelaskan dengan sabar. 

"Aku juga, Mas. Cicilan mobilku separuh gajiku. Ntar aku 
makan apa kalo bayar kos-kosan sendiri.” Dita mengerjap manja 
merayu. 

“Kami janji, Mas, apartemen ini-akan selalu bersih. Sebersih 
hati dan jiwa setelah lebaran, lanjut Dita lagi, sedangkan Nakula 
dan Sadewa mengangguk setuju sambil ikut-ikutan memijat 
punggungnya, seperti cungpret berprinsip ‘yes, bos’ mengangguk 
pada setiap perintah atasan. 

Yudhistira menggelengkan kepalanya, ingin tertawa dalam 
hati melihat dagelan dalam usaha mengambil hatinya. Laki-laki itu 
segera berdiri dan melepaskan diri dari ketiga adiknya, tersenyum 
licik. 

“Mengenai kalian pindah dari sini atau nggak, akan 
kuputuskan nanti. Tolong bereskan apartemen ini sekarang juga. 
Aku mau dalam waktu dua jam semua sudut apartemen ini bersih 
seperti yang aku tinggalkan pada kalian terakhir kali." 

Sontak Dita melompat kabur ke kamarnya dan si kembar 
segera membereskan semua baju yang bertebaran dan sampah di 
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kamar mereka. 

Yudhistira tertawa kecil. Ia keluar dari kamar si kembar sambil 
bersiul-siul. Setelah dhuha ia akan tidur kembali di kamarnya, di 
tempat yang paling manusiawi dibanding dengan ruangan lainnya. 

su 

Dita mengumpat, menyesali kebodohannya mengapa bisa 
semalas ini beberapa hari terakhir. la memang baru tinggal di 
apartemen milik kakak sepupunya satu bulan karena ia pindah dari 
kantor pusat yang terletak di Jakarta Pusat ke kantor cabang yang 
berada di Depok, bertepatan dengan si kembar yang mulai kuliah 
lagi dan juga mereka mengundurkan diri dari pekerjaan tetapnya 
karena ingin memfokuskan diri pada pendidikan. 

Dita mengakui dirinya sangat pemalas, tapi ia tahu seharusnya 
tidak bersikap seperti ini kalau menumpang dengan orang lain. 
Sambil membereskan DVDyanime miliknya yang selalu ia tonton 
setiap malam dan baju-baju modis fashionable yang memenuhi 
lantai kamar, Dita merenungi hidupnya. Ia sudah bersandiwara di 
depanorang lain selama tigatahunterakhir. Takadaorangyang tahu 
bagaimana kepribadian aslinya. la menatap diri sendiri di cermin. 
Wajah yang masih coreng-moreng dengan sisa make-up, bekas 
maskara masih tertinggal di bawah matanya yang menghasilkan 
noda gelap. Rambut sepunggung yang ia ikat dengan kuncir yang 
disebut Yudhistira dengan 'kuncir pocong’. Piyama butut garis- 
garis yang sama sekali tidak chic. Orang lain yang hanya melihat 
sosok Dita di kantor tidak akan pernah mengenali Dita kalau ia 
berpenampilan seperti ini. 

Kadang Dita merindukan bagaimana ia yang dulu, yang 
tidak peduli dengan penampilan dan bisa keluar rumah tanpa 
make-up. Tapi Dita bertekad ingin mengubah dirinya semenjak ia 
menyandang gelar sarjana. Ia berjanji akan membuat orang yang 
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melecehkan dan memandangnya sebelah mata tak akan pernah 
melakukan hal itu lagi. 

Dita mengembuskan napas, mengingat masa lalu 
membuatnya menjadi melankolis. Sebenarnya yang paling ia 
rindukan dari masa lalu adalah sikap hangat Yudhistira yang 
menggantikan figur ayahnya yang memang tak pernah ia kenal. 
Dita hanya tahu sosok ayahnya dari foto-fotonya karena beliau 
sudah meninggal ketika ia belum dilahirkan. Entah mengapa, 
setelah mendapakan pekerjaan di ibukota dan mereka semakin 
jarang bertemu, sikap Yudhistira makin jauh. Laki-laki itu seolah 
menjaga jarak darinya. 

Dia bagai beruang kutub yang dingin, memesona tapi 
menakutkan. 

eth 

Yudhistira tertidur lebih lamala menargetkan waktu dua jam 
untuk mengistirahatkan tubuhnya, tapi ternyata ia bangun lebih 
siang. Azan zuhur dari ponsel membuatnya terjaga. 

Setelah salat, ia mengintip keluar. Ruang duduk terlihat rapi 
seperti janji tiga kurcaci itu padanya. la kemudian mencium wangi 
masakan dari arah dapur. Yudhistira berjalan menuju dapur dan 
melihat gulai tempoyak ikan patin favoritnya tersedia di meja. 
Laki-laki itu terkekeh, Dita masih mengingat seleranya. Walau 
penampilan Yudhistira sangat metroseksual, seleranya tetap 
selera masakan tradisional. Yudhistira mencicip sedikit gulai, rasa 
itu membawa dirinya ke masa lalu. Masa-masa indah mereka 
berempat di komplek perumahan dinas BUMN yang bergerak di 
bidang perminyakan. Ternyata Dita mewarisi kepiawaian memasak 
Tante Indah. 

Salah satu poin plus dari Dita, di samping penampilannya 
yang modis. Dita bisa dikenalkan pada teman-temannya biar bisa 
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cepat-cepat menikah dan tidak membuat ibunya jantungan setiap 
mendengar laporan mingguan dari si kembar. 

Tetapi, mengapa penampilan Dita berubah drastis? 

Yudhistira mengerutkan keningnya. Seingatnya terakhir kali 
bertemu Dita ketika masih di Palembang, gadis itu tidak seperti 
sekarang. Tetapi ketika ia bertemu di Jakarta beberapa kali, 
Yudhistira sampai menganga melihat Dita. Wajahnya yang terbalut 
make up memang minimalis, tapi membuat kesan wajah Dita 
seperti orang lain. Pakaiannya pun seperti yang ia lihat di channel 
fashion di stasiun televisi berbayar dan membuat Dita seperti 
seorang model yang melompat dari lembaran mengilat majalah 
fashion terbaru. 

Sejujurnya Yudhistira menyukai penampilan Dita sekarang 
-minus roknya yang semakin pendek itu- tetapi ia JAUH lebih 
menyukai Dita yang dulu. Dita yang-selalu tertawa jika ia panggil 
dengan nama kesayangan ‘Chloe’, Dita yang selalu mengenakan 
kaos kebesaran dan celana jeans belel, Dita yang selalu membawa 
ransel dengan perlengkapan menggambar di dalamnya, dan Dita 
yang selalu bercerita tentang apa saja pada dirinya. 

Sambil mengingat itu semua, Yudhistira tersenyum membaca 
pesan yang ditulis di atas kertas memo kecil yang diletakkan di 
atas meja makan. 


Mas Dhisti, 
Makan aja yang ada di atas meja. Aku kecapean beberes 
rumah plus memang kurang tidur, jadi aku tidur dulu. Tolong jangan 


bangunkan aku. Nakula dan Sadewa juga berpesan sama. 
Dita 
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Yudhistira menyantap habis semangkok gulai dan ia 
memikirkan akan memberikan kejutan ini di saat mendatang. la 
ingin tahu reaksi ketiga adiknya kalau ia mengumumkan hal itu 
ketika hari H. Setelah makan ia akan pulang ke Bandung, ke rumah 
yang merupakan fasilitas yang diberikan perusahaan tempat ia 
bekerja sebagai senior auditor. 

SHE 

Dita menemukan kamar Yudhistira kosong dan sebuah pesan 

yang ditulis di bawah pesannya di atas meja makan. 


Dear Chloe, 
Kalian masih boleh tinggal di sini, tetapi kalau melanggar janji 


tidak ada maaf bagimu, Fulgoso! Gulai tempoyak buatanmu juara! 


Kalau orang Palembang bilang “Mun lagi makan, mertuo lewat dak 
tejingok*).” 
Yudhistira aka Dhisti yang paling ganteng sedunia. 


Dita tertawa kecil, mungkin anggapan bahwa Yudhistira 
berubah tidak sepenunya benar. Laki-laki itu tetap mempunyai 
rasa humor meski memang tidak ia perlihatkan lagi. 

Fulgoso? 

Dita mengingat-ngingat siapa Fulgoso yang dimaksud oleh 
Yudhistira. Dan otaknya sekilas mengingat salah satu telenovela 
favoritnya di masa kecil dan anjing dekil peliharaan sang tokoh 
utama yang cantik jelita namun miskin. 

Asem! 

Tetapi Dita tidak memaki sama sekali, ia hanya tertawa 
kembali. Gadis itu kembali ke kamarnya dan mengambil lipstik 
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andalannya lalu mengetik pesan pada Yudhistira, mengucapkan 
terima kasih dengan foto dirinya mengenakan lipstik merah tebal 
sedang memonyongkan bibirnya dan emoticon love sebanyak 
mungkin. 

Semoga si mas yang paling ganteng sedunia nggak sedang 
nyetir mobil ketika membuka pesannya. 

Dita nyengir jahil ketika menekan tombol ‘send. 


A, 
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Part 3 


A 1 
N A eyB 1 


Cause I knew you were trouble 
when you walked in 


So shame on me now 


(I Know You Were In Trouble, 
Taylor Swift) 
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Ponsel milik Yudhistira berdenting, sebuah pesan masuk. Laki- 
laki itu memperlambat laju kendaraannya dan mengambil ponsel 
lalu mengaktifkan layarnya. 

Oh, dari Chloe. 

Kemudian ia membuka bilah percakapan dan sedikit terkejut 
melihat gambar yang dikirim oleh adik sepupu kesayangannya. 
Alis tebalnya bertaut, mencerna foto yang berlatar warna merah 
darah yang berkerut. 

Apa ini? 

Kemudian ia tersadar. Itu adalah bibir Dita dengan lipstik 
warna merah. Laki-laki itu tertawa keras. Ada dua foto yang dikirim, 
foto satu lagi masih foto Dita yang diambil pasti secara selfie. Gadis 
itu mengacungkan tanda victory di pipinya, tentu saja masih tetap 
memonyongkan bibirnya yang menor. Yudhistira menggelengkan 
kepala, menyadari Dita masih mengenakan piyama garis-garis 
bututnya dengan rambut dikuncir ala pocong yang mencuat, 
pasti si jorok itu belum mandi dari tadi pagi. Segera ia menepikan 
mobilnya di pinggir jalan tol, mengetik pesan pada Dita. 


D FF 
`S- VSO Yudhistira: 


Woy, sudah mandi belum? Selfie melulu. Gih, salat asar. Zuhur pasti 
ketinggalan gara-gara ketiduran. 


Tak lama kemudian, pesan balasan masuk ke dalam ponselnya. 
ny 


Sar ~ 
Dita: A 


Mandi sih belum, tapi kalo salat udah dong. 


Yudhistira: 
Hmm, oke. Salat tapi gak mandi. Ckckckck ... ketemu demenan aja 
mandi, Iha ini ketemu Allah ga mau mandi. 
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Dita: 

lupa beli sabun, jadi sabun dieman-eman, Mas. Ini saja sabun aku kasih 
air biar banyak, shampoo juga. Efek tanggal tua, kasihanilah hamba 
yang fakir wahai auditor senior kaya raya yang paling ganteng sedunia. 
Baydewey, di bawah ada norek si fakir ini, mohon diisi ya, Tuanku Dhisti. 


Tawa keras tak bisa dikendalikan Yudhistira, matanya sampai 
berair karena sangat geli. Sepertinya Dita tidak berubah, mungkin 
karena hampir beberapa tahun ini mereka jarang bertemu hingga 
hubungan persaudaraan mereka sedikit renggang. Yudhistira 
mengingat-ngingat semenjak kapan Dita mulai berubah 
menjauhinya. Sepertinya semenjak ia bekerja di Jakarta? Atau jauh 
sebelumnya? Yudhistira tidak dapat mengingat lagi. 

Tapi satu yang pasti, tinggal bersama Dita dan si kembar 
akan menyenangkan. Mungkinymembuatnya sedikit sakit kepala, 
tapi juga akan lebih banyak membuatnya tertawa. Yudhistira 
mengotak-atik ponselnya sebentar sebelum mengendari mobilnya 
menuju Bandung. Ia menjadikan foto konyol Dita sebagai screen 
saver ponselnya. 

Tuu 

Dita bermalas-malasan kembali ketika Yudhistira tidak ada 
lagi di apartemen miliknya. la merencanakan nonton anime dan 
dorama Jepang marathon malam minggu itu. Sebetulnya. ada 
ajakan dari teman kantornya untuk hang out di diskotek, tapi 
karena ia sedang tidak punya uang, maka ia menolak undangan 
teman-temannya. 

la sedikit bosan, anime dan dorama sudah beberapa kali 
ia tonton. Dita mempertimbangkan, mungkin ia bisa main ke 
apartemen Reefa. Tapi ia tidak punya uang untuk membeli bensin 
mobilnya, ia juga malu kalau ke sana tanpa buah tangan. 
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Tiba-tiba ponselnya berdenting. Dita hapal nada itu untuk 
sms banking, bukan pesan whattsapp. la membuka layar dan kaget 
sejumlah uang yang cukup untuk biaya hidupnya seminggu masuk 
ke dalam rekeningnya. Dita tertawa kecil, tahu ini pasti transfer 
dari Yudhistira. la tidak mengira kakak sepupunya benar-benar 
memberinya uang. 

Dita segera mandi. Ia akan pergi ke apartemen Reefa karena 
beberapa hari lagi sahabatnya dan suaminya akan pindah ke 
Inggris. Dengan uang yang diberikan Yudhistira, ia bisa memberikan 
kenang-kenangan sebelum Reefa pergi. la memutuskan akan 
mampir ke mall terlebih dahulu. 

Su 

Seperti biasa, gadis itu berpenampilan chic. Dita mengenakan 
atasan bertali spaghetti, ripped jeans, dan syal kasmir yang ia ikat 
longgar di leher mempermanis penampilannya. Rambutnya ia 
cepol sederhana. Dita tidak punya waktu untuk berdandan karena 
mengejar waktu supaya tidak terjebak kemacetan menuju ke 
apartemen Reefa. 

Dita mampir ke sebuah mall yang lumayan dekat dengan 
apartemen sahabatnya. la masuk ke sebuah department store 
dan tidak menemukan cenderamata yang cocok. Lalu ia pergi ke 
toko buku, ia memutuskan membeli sejumlah buku motivasi, buku 
fiksi bergenre thriller dan roman, dan juga sebuah buku tentang 
mempelajari huruf Braille. Reefa memang belum kehilangan 
penglihatannya, jadi tidak apa ia membeli buku-buku biasa. Buku 
Braille akan ia titipkan pada Dimitri. la akan berpesan pada suami 
Reefa agar memberikan buku itu kalau Reefa sudah memiliki hasrat 
untuk belajar huruf Braille. Dita takut buku itu akan menyinggung 
Reefa kalau ia memberikannya sekarang. 

Ketika Dita sedang membaca buku mengenai huruf Braille, 
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seseorang menyapanya. 

“Punya seorang teman yang tidak bisa melihat?” 

Dita mendongak dari buku yang ia baca, mendapati seorang 
laki-laki yang cukup tampan dengan senyum memesonanya 
menatapnya ramah. 

Dita diam, berpikir sejenak. la tahu laki-laki ini berusaha 
berkenalan dengannya. Sekali lagi ia menilai laki-laki itu dan 
sepertinya yang dinilai mengerti kalau Dita ragu. 

“Maaf, saya seperti kurang sopan bertanya tanpa basa-basi. 
Kebetulan saya seorang dokter spesialis mata, kata laki-laki itu 
sambil tersenyum. 

Hmm, boleh juga. Dokter spesialis mata. 

Dita memutuskan untuk ingin mengobrol dengan laki-laki ini. 
Tidak ada salahnya memperluas pertemanan walaupun memang 
ia harus berhati-hati. 

“Oh, begitu. Memang ada sahabat saya yang sedang 
mengalami gangguan pada matanya, Dita menanggapi dengan 
senyum memesonanya. 

"Teman Anda bisa berkonsultasi dengan saya. Omong-omong 
nama saya Haikal. Laki-laki itu mengulurkan tangannya. 

Dita menyambut uluran tangan laki-laki itu dan menyebutkan 
namanya, tetapi ia sedikit kecewa karena pada jari manis tangan 
kanan laki-laki itu terpasang cincin platina polos. Ia sudah menikah. 

Tapi bukan Dita kalau tidak bisa menutupi perasaannya. la 
tetap mengobrol dengan Haikal dan tetap menjaga kewarasannya 
supaya tidak tergoda melambungkan harapannya dengan 
menyukai laki-laki yang sudah beristri. Haikal sangat ramah, 
tampan, dan juga cerdas. Tipe laki-laki yang disukai Dita. Dan 
ternyata laki-laki itu bekerja di sebuah rumah sakit swasta yang 
cukup terkenal dan dekat dengan kantor Dita. 
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Setelah mengobrol beberapa lama dan saling bertukar 
nomor ponsel, Dita pamit pada Haikal karena akan berkunjung 
ke apartemen Reefa. Haikal tersenyum, kembali mengulurkan 
tangannya dan berkata akan menghubungi Dita lagi. 

Setelah berada di dalam mobil, Dita mengembuskan 
napasnya. Sedikit merasa kesal mengapa hampir semua laki-laki 
yang berpotensi statusnya sudah menikah. Ia berjanji pada dirinya 
sendiri tidak akan serius menanggapi sang dokter mata muda ini. 

Su 

Beberapa saat setelah tiba di apartemen Reefa, Haikal 
benar-benar menghubunginya. Suara ponsel tidak berhenti- 
henti berdering dan membuat Reefa serta Dimitri yang sedang 
menonton televisi menatap Dita dengan pandangan bertanya. 

“Angkat saja, Dita,” pinta Reefa. la mulai pusing dengan nada 
dering ponsel Dita. 

Dita menjawab dengan ogah-ogahan. Menjawab pertanyaan 
Haikal seadanya, tetapi tetap ramah. Setelah mengobrol dan 
menutup ponselnya, Dita mendesah lega. Ia tahu dari nada bicara 
Haikal, laki-laki itu sedang mendekatinya. 

Baru kenalan udah nanya udah sampe belum. Udah nanya udah 
makan belum? Emang dia siapa? 

“Siapa, Dita?" tanya Reefa penasaran. 

“Cowok. Dokter. Tadi baru kenalan di mall,’ jawab Dita jujur. 

“Wah. Lumayan: Reefa segera meledek. Ia tahu Dita memang 
sedang mencari calon pacar. 

"Tapi laki orang. Aku gak mau jadi pelakor. Ih, lihat aja itu 
JeDunn ... amit-amit banget!” Dita mencerosos, terlihat sangat 
sebal. 

Reefa terdiam dan nyengir menatap Dimitri, sementara Dimitri 
menaikkan alis matanya meminta Reefa untuk tidak berkomentar 
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lebih lanjut. 

“Mau menginap di sini, Dita?” tawar Dimitri sambil nyengir 
lebar, berusaha membuat mulut Dita berhenti mengoceh. 

“Eh, nggak menganggu kalian?” 

“Tidak. Biar kalian berdua puas ngobrol. Sebentar lagi kalian 
bakal lama tidak akan bertemu: Dimitri dengan penuh pengertian 
segera berdiri dan masuk ke kamar lainnya. la tahu Reefa 
membutuhkan teman untuk bicara antar sesama perempuan. la 
tidak tidur di kamarnya malam ini demi kedua perempuan itu. 

“Ai laph yu, Hotttie Dimi! Hidup Dimitri!” teriak Dita seketika 
dan membuat Reefa terbahak sementara Dimitri melemparkan 
bantal ke wajah Dita. Tawa juga terdengar dari laki-laki tampan 
bermata abu-abu itu. Reefa nyengir melihat Dita yang masih 
berteriak walau suaranya seketika teredam bantal yang mendarat 
telak di wajahnya. 

Malam itu dinamakan girl's night oleh Dita. la bersama Reefa 
mengobrol semalam suntuk dan mereka juga tak henti-hentinya 
mengganggu Dimitri dengan suara fals Dita menyanyi karaoke 
bersama Reefa. 

au 

Akhirnya kedua perempuan muda itu tidur di jam dua pagi 
di kamar utama yang merupakan kamar Dimitri dan Reefa. Pukul 
empat pagi ponsel milik Dita yang tertinggal di ruang duduk 
berbunyi lagi. Membuat Dimitri pusing karena ia terbangun 
tiba-tiba, padahal ia baru terlelap. Laki-laki itu menekan tombol, 
melihat nama 'Beruang Kutub' di layar dan menjawab panggilan. 
Tidak menyadari bahwa ponsel yang ia pegang adalah milik Dita, 
bukan milik istrinya. 

“Halo ..” Dimitri menjawab dengan suara serak, terdengar 
sangat mengantuk 
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Yudhistira yang menelepon Dita yang berniat mengingatkan 
gadis itu untuk salat subuh, terdiam sejenak. Sekarang jam empat 
pagi dan yang menjawab panggilannya adalah suara laki-laki yang 
tidak ia kenal. Ia segera memutuskan sambungan. 

Dita sedang tidur dengan siapa? 

Yudhistira mendesah kesal dan mengatupkan bibirnya. 
Sepertinya rencana untuk pindah ke apartemennya dan tinggal 
dengan tiga biang onar itu harus dipercepat. Seperti kata Sadewa, 
Dita bisa hamil duluan kalau tingkah lakunya liar seperti ini. 

Se 

Sebuah mobil sedan VW Scirocco seri terbaru baru selesai 
diparkir di depan halaman sebuah kantor cabang utama bank 
swasta nasional yang bereputasi sangat baik, terletak di kawasan 
jalan utama di Depok. Lahan parkir yang tersedia untuk karyawan 
sebenarnya cukup memadai,tetapi karena hampir semua karyawan 
membawa kendaraan roda empat pribadi, maka Dita yang sedikit 
terlambat beberapa menit hanya mendapatkan tempat parkir 
A-Treat. Bukan Dita kalau tidak bisa memarkirkan mobilnya dengan 
mulus. Petugas parkir pun salut dengan kemampuan gadis itu, 
jarang ia temui perempuan yang mempunyai keahlian memarkir 
mobil seperti supervisor operasional mereka. 

“Pagi, Mbak Dita,” sapa Pak Ando, petugas keamanan yang 
berjaga di lantai bawah. 

“Pagi, Pak” Dita tersenyum ramah sambil melambaikan 
tangannya. Kemudian, Annie, salah satu stafnya di bagian back 
office menyapanya juga. Kedua salam itu dibalas dengan sama 
bersahabatnya oleh Dita. Dita tak pernah membeda-bedakan 
orang, bagi gadis itu semua orang akan ia perlakukan baik selagi 
orang itu juga bersikap sama dengannya. 

Hari itu Dita berdandan seperti biasa, wajahnya di-make 
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up tipis bergaya flawless yang sedang trend. Rambutnya dicepol 
praktis. la mengenakan blazer biru seragam kantor, tetapi roknya 
memang sedikit lebih pendek dari standar peraturan kantor. 
Stiletto dengan tinggi 12 senti menghiasi kakinya, menambah 
kesan jenjang pada tungkainya yang memang sudah seksi. 
Penampilan Dita mengundang rasa kagum dari para pegawai 
kantor berjenis kelamin pria dan rasa iri pada pegawai perempuan. 
Walaupun begitu, Dita tetap menjadi office sweetheart karena 
keramahannya dan perhatiannya pada semua orang. 

Dita menyalakan komputernya, membuka aplikasi dan 
mengaktifkan sistem operasi perbankan dengan password yang 
hanya diketahui oleh dirinya dan pimpinan cabang. Ia kemudian 
memeriksa beberapa email dari kantor pusat, tidak menemukan 
ada perintah yang bersifat urgent. Dita mendesah, mengingat 
kejadian kemarin pagi. Begitu pulang dari apartemen Reefa, ia 
disemprot habis-habisan oleh -kakak sepupu kembarnya, Nakula 
dan Sadewa. Mereka mengatakan bahwa Yudhistira menelepon 
mereka dan marah besar. la menuduh mereka tidak bisa menjaga 
Dita. 

Dita pun bingung, apa yang menyebabkan Yudhistira sangat 
marah padanya. Pada siang harinya Yudhistira menelepon dan 
melancarkan sejumlah pertanyaan yang membuat dia jengah. 

Kamu sudah punya pacar? 

Berapa lama pacarannya? 

Malam tadi kamu tidur di mana? 

Dita sampai memutar matanya mendengar rentetan 
pertanyaan Yudhistira. 

Beruang Kutub, kamu kok kayak Babang Tamvan dari K“ngen 
Band? 

la menjawab dengan jujur apa yang ditanyakan oleh laki- 
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laki itu sampai ia mengirim foto Reefa dan Dimitri sebagai bukti 
kalau laki-laki yang menjawab telepon Yudhistira adalah suami 
sahabatnya. Akhirnya sang kakak sepupunya mendesah lega 
dan segera memutuskan telepon tanpa basa-basi. Dita sampai 
mengumpat ketika dengan tidak sopannya si beruang kutub 
menutup telepon. 

Dita mengembuskan napasnya, sebal selalu menjadi 
tersangka karena ia merasa tidak ada yang salah dengan sikapnya 
selama ini. 

“Mbak Dita, kita akan memulai briefing pagi. Salman, 
pimpinan cabang yang masih cukup muda tapi sudah mempunyai 
istri, mengetuk pintu ruang kerja Dita. Salman juga termasuk tipe 
laki-laki suamiable bagi Dita. Pertama kali Dita bertemu dengan 
beliau, Dita mati-matian menahan kekecewaannya karena status 
menikah laki-laki berumur 32 tahunitu. Tapi ia tidak begitu kecewa 
pada akhirnya, karena ternyata Salman sangat pelit. Untuk membeli 
gorengan yang dimakan bersama-sama dengan stafnya, Salman 
hanya mengeluarkan uang lima ribu dan para stafnya yang selalu 
menambahkan uang, terutama Dita yang selalu paling banyak 
mengeluarkan uang untuk menyenangkan para staf. Julukan Dita 
selain Office Sweetheart adalah 'Bandar Traktiran Bos Besar' atau 
‘Supervisor rasa Pimpinan Cabang: 

Duit lima ribu bisa dapat apa sih, cuy? Pisang goreng tiga biji? 
Tega lu sama anak buah? 

“Baik, Pak,” kata Dita mengangguk dan segera menuju ruang 
rapat. 

Su 

“Jadi, minggu depan akan dijadwalkan audit internal 
untuk cabang kita. Tolong persiapkan semuanya dengan baik” 
Pada akhir briefing, Salman mengumumkan hal yang paling 
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ditakuti oleh semua pegawai, yaitu audit. Mereka bukannya 
takut karena melakukan kesalahan, tapi kadang-kadang banyak 
kesalahpahaman yang terjadi ketika audit di antara mispersepsi 
antara auditor dan yang diperiksa. Para pegawai cenderung 
kebingungan menghadapi pertanyaan dan permintaan auditor 
yang detail dan bertele-tele. 

Dita mengembuskan napasnya, merasa lelah. Setelah kemarin 
ia dicecar oleh Yudhistira dan disalahkan oleh Nakula serta 
Sadewa, hari ini ia mendapatkan informasi kurang menyenangkan 
mengenai audit. 

Mana kantong lagi cekak, kemarin uang yang ditransfer oleh 
beruang kutub tinggal seuprit karena ngeborong buku dan tentu saja 
buku untuk Reefa plus bensin mobil diisi full tank. Pengennya makan 
siang yang sedikit mewah, tapi kayaknya harus puas dengan oatmeal 
yang dibawa dari rumah. 

Desahan kesal terdengar-dari bibir Dita, membuat Salman 
menaikkan alisnya. Sedikit merasa heran karena Dita jarang sekali 
terlihat muram. 

“Ada keluhan, Mbak Dita?” tanya laki-laki itu, tetap ramah 
walau tegas. 

“Ah-oh. Tidak, Pak” jawab Dita tergagap. Dita segera 
memasang senyum memesona kembali berakting menjadi office 
sweetheart. 

Ti 

“Mbak Dita, mau nitip makan nggak?" tanya Amir, office boy 
kantor mereka, "warung padang sebelah?" 

Dita menggeleng, ia menunjuk kotak makannya yang sudah 
terisi oatmeal yang sudah dilarutkan dengan air panas. 

Amir nyengir, merasa maklum dengan Dita karena berpikir 
gadis itu sedang melakukan program diet. “Biar langsing terus ya, 
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Mbak.” 

Dita tertawa renyah. Teman-teman kantor tidak akan pernah 
menyangka kalau Dita penuh dengan pencitraan. Mereka mengira 
Dita adalah gadis kaya yang bekerja hanya untuk mencari kesibukan. 
Yang mereka tahu dari Dita adalah ia tinggal di apartemen kelas 
premium di daerah SCBD Simatupang, mengendarai kendaraan 
roda empat yang sama seperti yang dimiliki pimpinan cabang 
mereka, penampilan high class dan branded dari kepala hingga 
ujung kaki. Mereka tidak tahu kalau gadis yang mereka kagumi 
adalah gadis kere yang baru dua tahun belajar beradaptasi dengan 
dunia kerja dan mempunyai rahasia yang cukup memalukan yang 
tak pernah ia ceritakan pada siapa pun. 

Ketika suapan pertama oatmeal akan mendarat di mulutnya, 
telepon di atas mejanya berdering. 

“Halo, Mbak Dita.’ 

Ternyata Pak Ando, “petugas keamanan yang 
menghubunginya. 

“Mbak, ada yang mau ketemu Mbak nih” 

“Siapa?” tanya Dita heran. Dia merasa tidak pernah membuat 
janji temu hari ini. 

“Namanya Haikal, katanya sih dokter dari rumah sakit di 
sebelah.’ 

Dita memutar matanya. 

Ya ampun, laki-laki itu benar-benar mengejarnya. 

“Baik, Pak Ando. Saya akan segera turun” 

Dita akan segera membereskan Haikal. Tidak pernah ada 
dalam kamusnya menjadi seorang pelakor. 

sate 

Ternyata tekad untuk membereskan Haikal hanya sekadar 

wacana. Dita takluk dengan ajakan laki-laki itu makan siang di 
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restoran sushi yang berada di dalam sebuah mall daerah Margonda. 

“Sepertinya kamu suka sekali dengan sushi mentah.” Haikal 
tersenyum melihat Dita terlihat sangat menikmati sesuap demi 
sesuap sashimi di dalam mulutnya. 

Dita mengangguk. la memandang dokter muda itu, laki- 
laki itu sangat tampan ketika mereka bertemu di lobi bawah. la 
mengenakan jas berwarna gelap dan kacamata. Hal itu membuat 
kadar kegantengan laki-laki itu naik dua ratus persen di mata Dita. 
Di samping ajakannya ke resto sushi favoritnya, penampilan Haikal 
membuat lutut Dita meleleh. 

Setelah selesai menyantap sushi dan sashimi hingga tandas, 
Dita berkata, “Saya tidak menyangka Anda bekerja di rumah sakit 
yang hanya berjarak beberapa puluh meter dari kantor saya.’ 

“Kan ketika perkenalan kemarin saya mengatakan kalau saya 
bekerja di rumah sakit di jalan Margonda: 

Dita mengangguk lalu terdiam. 

“Saya suka mengobrol dengan Dita, boleh saya panggil 
begitu?” tanya Haikal dengan lembut, matanya menatap Dita 
intens. 

Dita mengerjap, terpesona, lalu tanpa sadar mengangguk. 
Terhipnotis dengan tatapan mata Haikal. 

“Kalau saya sedang praktik di sini dan ada waktu luang, bisa 
kita selalu makan siang seperti ini?” 

Dita akan mengangguk, tetapi segera ia tersadar. Matanya 
melihat jemari tangan Haikal, mencari keberadaan cincin platina 
putih yang ia lihat dua hari yang lalu. 

“Maaf, saya akan bertanya tanpa basa-basi. Bukannya Anda 
sudah menikah? Ke mana cincin yang Anda kenakan ketika 
bertemu dengan saya?" Dita memiringkan kepalanya, membentuk 
ekspresi lucu yang tidak bisa membuat seorang pun tersinggung 
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dengan apa yang ditanyakannya. 

Pada awalnya Haikal tergagap dengan pertanyaan Dita, tetapi 
setelah beberapa kali menarik napasnya, ia tersenyum. 

“Baik. Aku memang sudah menikah, tapi tidak ada salahnya 
kan menjalin hubungan pertemanan?” 

Kali ini wajah Dita yang memerah. la malu karena merasa 
sangat geer bahwa Haikal menyukainya. 

“Oke, memang tidak salah. Kita bisa berteman." Dita menutupi 
rasa malunya dengan tertawa renyah. 

“Karena kamu sudah mengatakan kita berteman, saya akan 
menceritakan mengenai apa yang terjadi dengan cincin kawin yang 
saya kenakan kemarin.” Haikal mengerjap lembut, menggunakan 
semua pesonanya untuk membuat Dita tetap berada di kursinya 
dan mendengarkan penjelasannya. 

“Sebentar lagi saya akan bercerai, Dita. Maka dari itu saya 
melepaskan cincin kawin saya.” 

Dita menatapnya dengan tatapan heran sekaligus bertanya. 
Apa yang dipikirkan Dita jelas terbaca oleh Haikal, laki-laki itu 
terkekeh kembali. 

“Butuh waktu untuk menceritakan semuanya. Suatu waktu 
ataupun secara perlahan saya akan terbuka padamu mengenai 
pernikahan saya. Kita masih baru berkenalan, masih banyak waktu.” 

Dita mengangguk, menganggap semuanya masuk akal. Tak 
ada salahnya bersahabat dengan seorang dokter calon duda. 

Cuma teman, kan? Gak bakal lebih dari itu. 

Dita berpikir praktis, tapi ia salah. Sangat salah dalam 
memprediksi semuanya. Karena hati tidak akan pernah bisa 
ditebak. 

ur 
Malam itu sepulang dari kantor, senyum bahagia tak lepas 
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dari wajah cantik Dita. la mengakui sangat menyukai Haikal 
walau status laki-laki itu sudah menikah. Wawasan Haikal sangat 
luas, membuat Dita berjam-jam betah ngobrol dengannya. Dita 
melupakan janjinya untuk hang out di sebuah diskotek di daerah 
Sudirman malam itu. Dita malah menghabiskan waktunya di gerai 
kopi hingga pukul 10 malam bersama Haikal. 

“Tumben pulan jam segini, Dit. Elu udah tobat, ya?” tanya 
Nakula ketika melihat kedatangan Dita, mengalihkan perhatian 
dari notebook lalu melihat jam dinding dan menaikkan alisnya 
tinggi-tinggi. 

“Lha, elu juga tumben udah nangkring dengan manis 
di apartemen” Dita membalas tak kalah sengitnya, ia 
menghempaskan dirinya di samping Nakula. 

“Wah, tumben. Kayaknya lagi gak jadi fakir kuota?” Dita 
mendekatkan kepalanya ke layar notebook. Terlihat sinyal wifi yang 
penuh di sisi kanan bawah. 

"Baru dapat bayaran proyek kemarin?” 

Nakula menggeleng dan nyengir lebar, membuat Dita sedikit 
khawatir. Biasanya cengiran maut Nakula bisa berarti dua, kabar 
yang sangat baik atau kabar yang sangat buruk. Tapi karena otak 
Nakula yang somplak, kabar buruk pun bisa menjadi berita dari 
surga kalau itu menguntungkannya. 

“Dipasangin sama Mas Dhisti wifi, nih” Cengirannya makin 
lebar membuat perasaan Dita makin tidak enak. 

“Kamu nggak tau ya, Dita. Mas Dhisti mau pindah ke sini 
minggu depan” Tiba-tiba Sadewa yang baru keluar dari kamar 
nimbrung dan kata-katanya membuat Dita terkejut. 

“Mas Dhisti pindah ke sini?” tanya Dita, berdoa ia cuma salah 
dengar. 

Sadewa mengangguk santai sambil menekan remote televisi. 
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Yudhistira juga telah memasang tivi kabel dan membuat Sadewa 
betah di apartemen. Bagi si kembar, kehadiran Yudhistira adalah 
berkah karena mereka dijamin bisa hidup dengan layak. Tetapi bagi 
Dita itu adalah bencana besar, Beruang Kutub itu akan menjadi 
pengawasnya, polisi moralnya. 

Nakula nyengir lebar melihat wajah Dita yang kalut. Ia tahu 
Yudhistira dan Dita selalu bertengkar bagai anjing dan kucing 
semenjak Dita lulus kuliah, padahal dulu mereka sangat akrab. 

Dita menggigit bibirnya, tak mungkin Sadewa berbohong. 
Dipasangnya Wifi dan saluran tivi kabel di apartemen ini adalah 
bukti persiapan Yudhistira akan menetap di sini, karena duo 
kampret itu sama kerenya dengan dirinya. Membayangkan hari- 
hari bersama Yudhistira yang penuh aturan dan kaku membuat 
perut Dita mual. Ia segera pergi ke kamar tidur dan mandi. 
Mencoba melupakan kenyataan kehadiran sang kakak sepupu itu 
dalam hidupnya kurang dari tujuh hari-lagi. 

ae 

Sebelum Dita tidur lebih cepat dari biasanya -karena shock 
akan berita pindahnya Yudhistira- ponselnya berdering. Dita 
mengambil ponsel dan ternyata ibu menelpon. 

“Assalamualaikum, Bu” 

“Waalaikumsalam, Dita,” Indah menjawab salam putrinya. 
la merindukan anak semata-wayangnya. Indah menginginkan 
Dita untuk bekerja di Palembang, mendampinginya, tetapi gadis 
itu bersikeras untuk merantau ke Jakarta. Entah apa alasan Dita 
padahal waktu itu ia diterima di perusahaan yang cukup bonafid 
dan take home pay-nya terkenal cukup tinggi. Sekarang Indah 
dan saudara perempuannya yang tertua, Tiara, ibunya Yudhistira, 
Nakula dan Sadewa, tinggal berdua di kota empek-empek. Suami 
Tiara sudah meninggal beberapa tahun yang lalu. 
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"Nggak keluar malam lagi, kan?” suara Indah terdengar 
lembut, tapi Dita tahu ada rasa khawatir, kesal, sekaligus sayang 
di baliknya. 

“Nggak, Bu.’ Dita menggigit bibirnya, merasa bersalah. 

“Yudhistira sudah tinggal di situ?” tanya Indah kembali. 
Beberapa hari yang lalu, anak angkat kakaknya yang sudah ia 
anggap seperti anak sendiri menelepon. Memberitahu kalau ia 
akan tinggal bersama saudara-saudara yang lain. Kegundahan hati 
Indah sirna mendengar komitmen Yudhistira akan menjaga secara 
langsung adik-adiknya terutama Dita. 

“Belum, Bu. Katanya sih minggu depan, jawab Dita singkat. 
Yudhistira akan selalu menjadi anak kesayangan ibu dan mama. 
Dita memanggil Ibu Yudhistira dan si kembar dengan sebutan 
sama seperti sepupu-sepupunya. 

“Dita, kamu jangan»melawan, Yudhistira, ya. Dia sekarang 
laki-laki tertua kedudukannya di keluarga kita. Dia menggantikan 
posisi papanya dan juga ayah bagimu. Yudhistira sudah berusaha 
sebaik mungkin untuk menjaga keluarga kita, walaupun dia tahu 
di atas segalanya dia tidak mempunyai hubungan kekerabatan 
yang sama. la tetap menerima dan memikul tanggung jawab itu” 

Pesan Ibu membuat Dita terdiam, menyadari memang 
mungkin ia sudah kelewatan selama ini. Dari menjadi liar hingga 
menentang semua ucapan Yudhistira. Dita tahu kalau memang 
tingkahnya jauh dari kata-kata baik, tapi ia tidak bisa mengubah 
apa yang telah ia rencanakan demi citra dirinya secepat itu. 
Dita ingin stempel jelek dari masa lalunya hilang dan ia menjadi 
pribadi baru yang memesona dan membuat semua orang yang 
menghinanya dulu diam atau bahkan menatapnya kagum. 

Bagi orang lain mungkin itu hanya dendam masa remaja 
atau sekadar perundungan, tapi hal itu sangat memengaruhi Dita 
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hingga membentuk kepribadiannya yang baru. 

Setelah mengobrol dengan ibu, Dita merebahkan kepalanya 
di atas bantal. Ia lalu menggapai boneka polar bear yang bulu 
halusnya tidak lagi berwarna putih. Dita tidak akan pernah lupa 
hari di mana Yudhistira memberikan boneka itu padanya sehari 
sebelum keberangkatannya ke Jakarta untuk bekerja 7 tahun yang 
lalu. Yudhistira mengatakan kalau Dita merindukan dirinya, ia bisa 
memeluk boneka beruang putih itu. 

Dulu berada di dekat Yudhistira adalah hal yang paling 
menyenangkan, tetapi sekarang memeluk boneka beruang lebih 
memberikan ketenangan bagi Dita. Ia mulai takut pada kakak 
sepupunya pada saat itu. Saat ketika Yudhistira pulang untuk 
berlibur pertama kali setelah merantau di Jakarta kurang lebih 1 
tahun. Hari di mana ia menyadari bahwa kakak laki-lakinya yang 
sangat ia sayangi itu sama sajarsepertilaki-laki lain yang berengsek. 

See 

Haikal benar-benar menepati janjinya, ia kembali mengajak 
Dita makan siang kembali. Kali ini dia mengajak gadis itu ke restoran 
Sunda, masih di seputaran Margonda. Lagi-lagi penampilan 
sang dokter mata muda membuat lutut Dita meleleh. Haikal 
mengenakan kacamata kembali serta kemeja batik lengan pendek 
di balik jas gelapnya. Dita memang seeorang megane-kun addict. 

“Dita, kapan-kapan saya bisa main ke rumahmu?" pertanyaan 
Haikal membuat Dita hampir tersedak. 

“Ha? Mau ngapain?” 

“Kita sudah dua kali jalan. Sepertinya kalau orang tuamu tidak 
tahu siapa yang membawa jalan anak gadisnya, sepertinya kurang 
etis.” Haikal tersenyum lalu menyeruput es kelapa muda. 

Buset ... jalan dua kali sudah ngajak serius? Yang benar saja. Eh 
tapi, kalau cowok tipe begini biasanya serius, kan? Eh, tapi dia kan 
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belum jadi duda. 

Dita mengerutkan keningnya, sedikit merasa aneh dengan 
permintaan Haikal. Laki-laki itu berlagak seolah tidak mempunyai 
ikatan pernikahan dengan meminta bertemu dengan orang 
tuanya. 

“Maksud kamu apa, ya, Pak Haikal? Ingin bertemu orang tua 
saya? Bapak masih belum bercerai, kan?” 

Haikal terkekeh. “Hari ini sidang perceraian saya yang ketiga. 
Mudah-mudahan beberapa sidang lagi status perceraian kami 
sudah bisa ditetapkan. Tadi saya bertemu dengan istri saya. Dia 
sepertinya sudah bisa menerima tuntutan perceraian dari saya.” 

Dita mengerjap, mendengar nada sedih dari suara Haikal. 

“Kalian sudah menikah berapa tahun?” 

“Lima tahun” 

Kini Dita maklum, mengaparHaikal terdengar sedih. Sudah 
lima tahun menikah, tapi semuanya kandas begitu saja. 

“Penyebab perceraian?” Dita bertanya tanpa filter, langsung 
ke tujuan. 

Haikal menatap Dita, gadis ini sedikit unik baginya. Mulutnya 
tajam tanpa basa-basi, tidak sesuai dengan penampilannya yang 
chic dan elegan. 

"Keturunan: 

Mulut Dita menganga, tidak mengira jawaban yang diberikan 
Haikal seperti itu. 

“Oke, cukup. Saya sudah mengerti” Dita mengangkat 
sebelah tangannya, tidak ingin mendengar penjelasan Haikal lagi. 
Membicarakan masalah keturunan membuat Dita malu, tidak 
ubahnya seperti membicarakan hubungan seks. 

“Omong-omong, kamu nggak bisa menemui orang tua saya, 
Pak Haikal. Orang tua saya ada di daerah: 
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“Jadi kamu tinggal dengan siapa?” 

“Bertiga dengan sepupu-sepupu saya” Dita tersenyum manis, 
tidak ingin menjelaskan lebih lanjut. Apalagi menyebut nama 
Yudhistira, ia merasa enggan. Sebenarnya sebagai pengganti 
orang tua, Yudhistira bisa mengisi posisi itu. Tapi, Dita merasa 
mempertemukan Haikal dan Yudhistira akan membawa masalah 
baru. 

“Setelah semua urusan perceraian saya selesai dan status saya 
lajang kembali, saya akan menemui orang tuamu. Mempertegas 
hubungan kita.” 

Dita nyengir, ia tersanjung dengan kata-kata Haikal. Baru kali 
ini ada laki-laki yang baru berjumpa dengannya berani menemui 
orang tuanya walau memang belum melamar. Selama ini dia hanya 
menjalani hubungan tanpa komitmen dengan beberapa laki-laki, 
tapi hubungan itu selalu kandas begitu Dita tahu mereka hanya 
ingin bersenang-senang saja. 

Haikal berbeda. Bahkan ia belum pernah menyentuh tanganku, 
tapi malah ingin serius. 

Dita menyembunyikan senyumnya. Angan-angannya 
melambung. la bisa membuktikan pada semua orang yang 
mengenalnya. Ia bisa menggaet seorang dokter, bahkan seorang 
dokter spesialis yang tampan dan juga mapan. Wajah Yudhistira 
berkelebat di pikirannya, kakak sepupunya itu diperkirakan tidak 
akan berani mengejeknya lagi kalau ia menggandeng Haikal. 
Tentunya menggandeng Haikal yang sudah berstatus sebagai 
duda. 

Su 

“Pak Salman udah pulang belum?” Dita berlari-lari kecil, 
menyadari ia cukup terlambat setelah makan siang dengan Haikal. 
Selama satu minggu Haikal terus mengajaknya makan di luar. 
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“Belum, Mbak. Mungkin kejebak macet! Annie 
menggelengkan kepala, Dita akhir-akhir ini selalu terlambat 
datang setelah jam istirahat siang. Ia tahu supervisor-nya sedang 
berkencan dengan dokter dari rumah sakit sebelah. 

Sebuah kantong plastik berlogo toko roti ternama yang penuh 
berisi roti-roti yang sangat wangi diletakkan Dita di atas meja back 
office dan juga minuman jus mangga ala thai yang lagi popular. 

“Bagi-bagi, ya, bisik Dita. 

“Wah, makasih, Mbak Dita,’ ucap gadis itu. Annie memanggil 
Amir dan meminta tolong untuk mengedarkan plastik berisi roti 
itu ke seluruh ruangan. 

“Duh, Bu Supervisor Rasa Pimpinan Cabang, makasih, yaaaa,’ 
Pak Ando mengangkat roti dan minuman mangga yang diberikan 
Amir padanya ketika Dita lewat. Dita tertawa sambil meletakkan jari 
telunjuknya ke bibir. Lalu semua orang di ruangan itu menyambut 
kata-kata Pak Ando dengan ucapan terima kasih juga. 

“Bentar lagi nama julukannya berubah, jadi Nyonya Pak 
Dokter, timpal Heru, teller laki-laki yang sedikit nyinyir tapi sangat 
setia kawan. Otomatis semua orang tertawa dengan ledekan Heru. 

Dita segera menimpuk Heru dengan sedotan di tangannya. 
Wajah Dita memerah lalu ia tertawa malu, segera melarikan diri ke 
dalam ruangannya sebelum semua orang meledeknya lagi. 

Tu 

“Dita, banguuunnn!” Nakula membalik selimut Dita hingga 
gadis itu hampir jatuh dari tempat tidurnya. 

“Apa-apaan, sih?” Dita bangun dan sedikit terhuyung. Malam 
tadi ia main ke diskotek lagi, baru terlelap beberapa jam. 

“Mas Yudhis hari ini pindahannya. Kamu lupa, ya?” 

Dita langsung berdiri dan mengerjapkan matanya. 

“Bukannya dia pindah besok, bukan hari ini?” Dita menggaruk 
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kepalanya yang sama sekali tidak gatal, ia panik. 

“Ditaaa ... hari ini hari Sabtu. Memang dia bilang akan pindah 
seminggu, tapi ya wajar saja kalau dia kepengen pindah hari ini. Ini 
apartemen punya dia.” 

“Dia sampe jam berapa kira-kira?” 

“Bandung-Jakarta, kalau lancar sih 2 jam cukup” 

Dita langsung melompat dari tempat tidurnya, segera 
mengambil wudu dan salat. Ia segera membersihkan kamarnya 
yang kembali lagi seperti kapal pecah setelah kepulangan 
Yudhistira kemarin. Setelah itu ia membersihkan dapur dan 
menyiapkan makanan, kebersihan ruang duduk menjadi tugas 
Nakula dan Sadewa. 

Satu jam kemudian, kamar mereka, dapur, ruang duduk 
terlihat sangat rapi. Sarapan pun tersedia di atas meja makan. Hari 
itu Dita membuat roti panggang. Mengingat ucapan Yudhistira 
yang pedas tentang nasi gorengnya minggu lalu, Ditamemutuskan 
memasak makanan yang resikonya minim untuk dihina. 

Gadis itu mengembuskan napas lega, sedikit bangga melihat 
hasil karyanya. Dapur dan ruang makan yang bersih dan sarapan 
yang layak. Ia nyengir lebar. 

Tetapi, kok rasanya ada yang kurang .... 

Kening Dita berkerut, mengingat apa yang ia lupakan. 

Astaghfirullah, kamar tidur dan kamar mandi Mas Dhisti! 

Dita segera berlari menuju kamar Yudhistira. Untung kamar 
itu tidak pernah ia pakai lagi dari minggu kemarin. Jadi ia hanya 
merapikan tempat tidur, menyapu dan mengelap bagian atas 
buffet dan bagian-bagian tertentu furnitur. 

Tetapi ketika Dita melihat keadaan kamar mandi, Dita hampir 
pingsan. Kamar mandi itu kotor sekali. Tentu saja, dia, Nakula, dan 
Sadewa sering menggunakan kamar mandi yang berada di dalam 
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kamar tidur Yudhistira kalau mereka berebut ingin menggunakan 
kamar mandi di luar yang hanya ada satu. la tidak mungkin 
meminta Nakula dan Sadewa membersihkan kamar mandi milik 
Yudhistira karena tadi mereka sudah membersihkan kamar mandi 
luar. 

Oh, Shit! 

Dita mencari sarung tangan karet dan cairan pembersih kamar 
mandi, memasang masker pada wajahnya. Rambutnya ia tutup 
dengan shower cap, merasa jijik dengan cipratan cairan pembersih 
kamar mandi yang bercampur dengan semua cairan yang ada di 
dalam toilet. Dita kepingin muntah karena bau kamar mandi yang 
beraneka ragam membuat perutnya bergolak. 

Ettdaahh, ini si Sadewa atau Nakula yang makan jengkol? 
Kebiasaan kalo lagi bokek pasti makan di warteg lauknya jengkol 
pasti. 

Dita meringis geli ketika-ia menggosok toilet, kadang ia 
memejamkan matanya. Sebenarnya membersihkan toilet sudah 
merupakan hal rutin bagi Dita, tapi kali ini pekerjaan itu sangat 
horor karena kondisi toilet yang sangat jorok. 

"Waduh, bersih-bersih nih, yee. Betah kayaknya nggosrek WC” 
Suara yang sangat ia kenal terdengar dari belakang dan ia melihat 
Yudhistira bersandar pada pintu kamar mandi, nyengir lebar. 
Terlihat sangat bahagia melihat penderitaan Dita. Ponselnya ia 
arahkan ke Dita, merekam semua yang dikerjakan adik sepupunya 
di dalam kamar mandi 

Lengkap sudah kesialannya pagi ini. 

Dita memutar mata. Ia segera menyemprotkan air dari hand 
shower ke segala arah dan sengaja mengusir Yudhistira. 

“Hey, kok marah. Aku ingin mendokumentasikan kegiatanmu 
yang positif, Chloe. Aku akan melaporkan pada ibu dan mama di 
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Palembang kalau kamu sudah menjadi anak baik hari ini. Daripada 
aku merekam kamu yang sedang tidur sampe siang sambil ngiler,” 
gelak Yudhistira, dengan lincah ia menghindari semburan air dari 
Dita. 

Akhirnya Dita berhenti, membuka maskernya dan berteriak 
kesal. 

“Mas Dhistiiiii ... jangan gangguin aku dan stop merekamku 
dari ponselmu. Sana sarapan aja.” 

Pintu kamar mandi dibanting Dita lalu segera menguncinya. 
Dita tahu Yudhistira hanya mengisengi dirinya dan tidak pernah 
mengirim rekaman itu pada ibu. Ia malah berpikir, rekaman itu 
akan dijadikan senjatanya dalam mempermalukan dirinya kelak. 

Su 

“Nah, begini, dong. Apartemen jadi bersih dan rapi,” seloroh 
Yudhistira, merasa puas dengan pekerjaan adik-adiknya. 

Nakula dan Sadewa nyengir, sementara Dita bersedekap 
memandang kesal pada Yudhistira yang sedang duduk santai di 
sofa ruang tamu yang merangkap ruang keluarga. 

“Jadi, mulai hari ini aku akan tinggal di sini seterusnya. Dan 
supaya tidak terjadi keributan, aku akan membagi pekerjaan 
membersihkan rumah, memasak, dan juga jam malam untuk 
kalian.” Yudhistira membagi kertas yang berisi jadwal dan peraturan 
yang telah dibuatnya di Bandung sebelum ia berangkat ke Jakarta. 

Nakula dan Sadewa membaca kertas itu dan wajah mereka 
nyengir dengan pasrah. Apa boleh buat, pikir mereka, toh mereka 
tinggal gratis di sini dan tentu harus taat dengan sang pemilik 
apartemen. Sedangkan Dita yang memang pembangkang, 
wajahnya terlihat marah setelah membaca. 

"Apa-apaan ini? Oke, aku bisa menerima pembagian tugas. 
Tapi jam malam? Aku bukan anak di bawah umur lagi yang harus 


44 My Payect Pelan Boon 


berada di rumah jam 9 malam, Mas Dhisti” 

Yudhistira memandang Dita geli. Ia tahu gadis bandel ini akan 
segera membantahnya. 

"Jadi, kamu ingin tawar menawar, Chloe? 

“Ilya!” 

“Apa yang kamu bisa tawarkan padaku kalau aku 
melonggarkan jam malammu?” 

Dita terdiam. Ia tidak tahu apa yang membuat Yudhistira 
senang dan mengabulkan permintaannya. 

“Kamu mau membersihkan semua kamar mandi? Kalau kamu 
mau, jam malam bisa aku longgarkan sampai jam 10 malam: 

Tidak sepadan dan sama sekali tidak sebanding! 
terkekeh dan si kembar mendesah kecewa. 

“Kalau begitu, aku yang menentukan kembali. Jam malammu 
longgar hingga sampai jam 11 malam hanya untuk Jumat malam. 
Dan aku ikut denganmu tiap Jumat malam itu.” 

Dita mengerjap, otomatis mulutnya terbuka. Tidak pernah 
menyangka Yudhistira memberikan opsi seperti itu. Ke diskotek 
bersama Yudhistira? Kelihatannya cukup menyenangkan. Teman- 
temannya pasti akan menyukai kakak sepupunya dan itu akan 
membuat nilai Dita bertambah di mata mereka. 

“Deal!” Dita segera menjabat tangan Yudhistira, takut ia 
berubah pikiran kembali. 

Bh 

Di hari minggu, Yudhistira sangat baik mentraktir mereka 
makan siang sekaligus makan malam di luar. Sepanjang hari 
Yudhistira, Nakula, Sadewa, dan Dita berkeliaran dari mall ke mall 
berbelanja dan makan apa saja yang mereka inginkan. 

“Tumben, Mas?” tanya Dita sambil mencongkel capit kepiting 
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dengan garpu. Yudhistira mengajak mereka makan malam di 
sebuah restoran yang menghidangkan menu kepiting jumbo 
sebagai makanan utama. 

“Anggap saja selamatan kenaikan jabatanku.’ 

Nakula dan Sadewa segera memberi selamat dengan 
mengangkat gelas mereka tinggi-tinggi pada Yudhistira. 

“Oh, jadi Mas Dhisti pindah ke Jakarta karena promosi. 
Selamat! Omong-omong promosi sebagai apa? Chief Auditor?” 

Yudhistira menatap Dita, matanya penuh tawa ketika melihat 
gadis itu. la seolah berpikir sejenak sebelum menjawab pertanyaan 
Dita. 

“Kurang lebih seperti itu.” 

Dita mengangguk, lalu tanpa curiga menikmati makan 
malamnya kembali. Yudhistira tersenyum, mungkin Dita akan 
mendapat serangan jantung kalausia jujur dengan pekerjaannya 
sekarang. 

eh 

Dita bangun dengan leher terasa berat, ia curiga kolesterol 
dalam darahnya naik setelah menyantap makanan penuh lemak 
seharian kemarin. Makan siang Yudhistira mentraktir wagyu 
steak dengan berat 400 gram dan malamnya mereka menyantap 
kepiting jumbo seukuran piring makan dan hidangan laut lainnya. 

Senin itu karena pusing, Dita sedikit terlambat dan ia memacu 
mobilnya secepat mungkin menuju kantornya. Kembali Dita 
mendapatkan parkir A-Treat dan ia memarkirkan mobilnya dengan 
mulus dan cepat karena lima menit lagi ia akan terlambat. 

Ketika sampai di mesin absen, Dita meletakkan jempolnya di 
pembaca sidik jari tepat pada pukul 07.29. Gadis itu mengembuskan 
napas lega. 

Dita baru menyadari, lobi kosong tanpa ada satupun pegawai, 
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kecuali Pak Ando dan Amir. 

“Semua lagi briefing pagi, Mbak Dita. Kebetulan Auditornya 
sudah datang.” Pak Ando berteriak dari seberang ruangan, 
menyadari kebingungan Dita. 

Dita mengacungkan jempol pada Pak Ando sebagai tanda 
berterima kasih atas infonya, gadis itu segera berlari naik tangga 
menuju ruang rapat yang berada di lantai 2. 

Di depan pintu ruang rapat, Dita mengatur napasnya. la juga 
menguping, sepertinya Pak Salman sedang berbicara. Lalu dengan 
pelan ia membuka pintu, berharap Salman tidak menyadari 
keterlambatannya. 

Dita mengendap masuk, membaur di bagian paling belakang 
dan berusaha tidak terlihat dan Salman segera melihat kehadiran 
Dita yang memang sudah ditunggunya dari tadi. 

“Selamat Pagi, Mbak,Dita. Pak Yudhistira, yang baru datang 
adalah Mbak Anindita, supervisor operasional cabang kami: 

What? Apa aku nggak salah dengar? 

“Silahkan Mbak Dita maju ke depan, kami sudah berkenalan 
dengan auditor untuk cabang kita. Hanya Mbak Dita yang belum” 

Dita berjalan pelan ke depan, berharap semuanya hanya 
kebetulan nama yang sama saja. Ketika ia berada di depan, 
berhadapan dengan Salman dan sosok yang sangat ia kenal, Dita 
rasanya ingin pingsan. Yudhistira dengan setelan jas berwarna 
gelap, mengenakan kacamata bergagang hitam tersenyum dingin 
padanya. 

Mas Dhisti adalah auditornya! 

“Mbak Dita, kali ini cabang kita mendapat kehormatan diaudit 
oleh Head Auditor kita yang baru saja pindah. Perkenalkan, Pak 
Yudhistira” Salman dengan bangga mengembangkan tangannya 
pada Yudhistira dan Dita hanya bisa mengangguk dan tersenyum 
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gugup. 

Yudhistira membalas anggukan Dita dengan tersenyum tak 
acuh, tapi mata laki-laki itu menatapnya penuh tawa. 

Sungguh ini adalah mimpi buruk bagi Dita. ia merasa sudah 
cukup dengan perlakuan Yudhistira padanya di rumah. Kali ini, 
ia juga harus satu kantor dengan kakak sepupu yang selalu 
bertengkar dengannya. Dunia Dita terasa suram, sepertinya tidak 
ada lagi istilah bersenang-senang dalam kamusnya. 


V 
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Part 4 


? 


IN Ly B y This gonna be a heavy night 
Way too many tricks, aint me even start it 
Never need to apologize 


We already know were far from perfect 


(I Know You, Bastille feat Craig David) 
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66 Me Dita, saya minta semua dokumen transaksi 

operasional dari awal tahun sampai akhir bulan 

kemarin.” Yudhistira tiba-tiba muncul di depan pintu ruang kerja 

Dita tanpa mengetuk pintu lebih dahulu. Dita yang sedang 

mengerjakan proses pencairan deposito milyaran rupiah milik 

seorang pengusaha terkenal terlonjak kaget. Sebenarnya sambil 
bekerja, ia juga mengkhayalkan sang dokter mata. 

“Baik, Mas Dhis ..” kata-kata Dita menggantung di udara 
karena Yudhistira melotot dan mengacungkan telunjuk penuh 
peringatan padanya. 

Dengan cepat Yudhistira menutup pintu di belakangnya dan 
berjalan menuju meja kerja Dita. 

“Hati-hati, Chloe,” bisiknya sambil melihat semua barang yang 
berada di atas meja kerja gadis itu. Seperti biasa, Dita terlihat sangat 
terorganisir kalau di depanumumYudhistira sampai tersenyum 
melihat alat tulis kantor yang disusun-rapi dan berurutan sesuai 
dengan fungsinya. 

“Kamu yang harus hati-hati, Mas, jawab Dita riang. “Kamu 
masuk ke ruanganku dan menutup pintu. Kalau ada yang melihat 
dan ada apa-apa, jelas orang bisa melihat siapa yang menjadi 
tersangka, lanjutnya kembali. 

“Tolong, panggil aku dengan nama lengkapku dan dengan 
sebutan ‘Pak’ Ini kantor, bukan rumah.’ Yudhistira berkata tajam 
lalu dengan cepat membuka pintu ruang kerja Dita kembali. 
Dengan santai, ia duduk di kursi yang berada di depan meja kerja 
Dita sambil tersenyum, membuat Dita menaikkan alisnya, bingung. 

"Apa yang Anda tunggu, Pak?” 

“Dokumen operasionalnya.” 

Dita menghela napas. “Dokumen yang Anda pinta sangat 
banyak dan akan membutuhkan waktu untuk mengumpulkannya. 
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Saya akan mengantarnya satu jam lagi ke ruang Anda.” 

Seulas senyum ditahan di bibir laki-laki itu. la mengagumi 
kepiawaian Dita mengubah dirinya dalam waktu beberapa detik, 
memperlakukan Yudhistira dengan resmi, seolah mereka tidak 
pernah mengenal satu sama lain. Yudhistira berdiri dari tempat 
duduknya, memajukan tubuhnya sedikit ke arah Dita. Ia berkata 
pelan. “Dita, terima kasih. Teruslah bersikap profesional” 

“Baik. Saya akan segera mengumpulkan dokumen dan saya 
rasa Anda mempunyai banyak hal yang harus dikerjakan sebagai 
auditor.” 

Dita tersenyum dan mengerjap. la segera berdiridan membuka 
lebar-lebar pintu ruang kerjanya yang sebetulnya tadi telah ia buka 
sebagain, mengusir Yudhistira dengan halus dan hampir membuat 
laki-laki itu tidak dapat menahan tawanya. 

Dita ternyata sangat-berbeda-a terlihat sangat memesona di 
kantor, tetapi sangat mengerikan di apartemen. Pencitraan diri yang 
sangat sempurna! 

HH 

Suara langkah kaki terdengar memenuhi ruangan duduk. 
Dita bolak-balik berjalan di ruangan itu dari pukul delapan malam, 
menunggu kepulangan Yudhistira. Beberapa menit kemudian, 
telinga Dita menangkap suara pintu depan dibuka dan ia segera 
berlari. Akhirnya orang yang ia tunggu-tunggu, datang juga. 

“Mas Dhistiiii!!” jerit Dita sebal ketika melihat wajah Yudhistira 
yang dihiasi cengiran lebar. 

“Eh, apa-apaan teriak-teriak? Orang baru pulang, ya, disambut 
salam, Neng. Assalamualaikum: 

“Waalaikumsalam, jawab Dita datar lalu memutar matanya 
kesal. 

Laki-laki itu melonggarkan dasinya lalu berjalan menuju 
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kamar tidurnya, meletakkan tas kerja dan jas yang tersampir 
di lengan. Dita mengikutinya hingga ke kamar tidur. Setelah 
membuka beberapa kancing teratas kemeja dan menggulung 
lengan kemeja, Yudhistira menaikkan alisnya pada Dita. Bertingkah 
seolah-olah tidak mengerti. 

Dita mengembuskan napas, mengatur emosinya sebelum 
bicara karena sepertinya ia bisa berpotensi meledak melihat wajah 
Yudhistira yang cengengesan. 

“Kenapa Mas Dhisti gak ngasih tau kalo Mas pindah kerjaan 
juga selain pindah ke sini juga?” 

“Memangnya aku harus memberitahumu semua yang aku 
lakukan, Chloe?” Yudhistira duduk di pinggir ranjang dan melepas 
kaus kakinya. 

“Mas, kamu menyebalkan sekali, desis Dita kesal. 

Yudhistira tertawa. “Kalau raku menyebalkan, kamu 
mengerikan, Chloe. Aku baru tahu ternyata kamu menjadi orang 
yang berbeda di tempat kerja. Munafik atau sekadar membangun 
image? 

“Jangan mengalihkan pembicaraan, Mas. Kamu nggak pantas 
menilai diriku. Ngaca dulu, deh, sebelum bicara. Ingat, kamu 
kerjaannya cuma bisa buat anak gadis orang nangis beberapa 
tahun yang lalu, untung nggak ada yang minta nikahin karena 
dihamili kamu.’ Dita menjawab dengan kasar, sangat teramat kasar 
bagi Yudhistira hingga membuat laki-laki itu terdiam beberapa 
saat. 

Yudhistira juga menyadari ia juga sangat jahat, menuduh Dita 
munafik. Tidak ada seorang pun di dunia ini yang bisa menerima 
sebutan munafik, sekalipun memang dirinya munafik. Apalagi 
Dita, Yudhistira tahu Dita tidak seperti yang ia tuduhkan. 

“Jika aku memberitahumu kalau aku pindah ke tempatmu 
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bekerja, aku rasa kamu segera mencari pekerjaan lain dan resign, 
bukan?” 

Dita mengangguk, masih bertanya karena penasaran 
sekaligus kesal. “Kamu ngapain sih, Mas, pindah ke bank tempatku 
bekerja? Bukannya kerjaanmu sebelumnya udah bagus?” 

"Aku dibajak, Chloe. Aku menerima surat penawaran 
pekerjaaan dengan gaji dua kali lipat dan juga jabatan yang lebih 
tinggi. Dan aku lihat bank tempatmu bekerja yang mengirimnya. 
Siapa yang nggak tergoda?" 

“Hanya karena itu saja? Mas, ini perusahaan lokal. Nggak 
sayang melepaskan pekerjaan di perusahaan asing?” 

“Oh... itu. Kebetulan sekali ketika surat penawaran itu datang, 
beberapa hari sebelumnya, ibumu mengeluhkan tingkahmu 
yang makin liar padaku. Aku anggap surat penawaran itu datang 
sebagai jawaban dari salat hajatku? Yudhistira nyengir dan mulai 
membuka satu-persatu kancing kemejanya yang masih tersisa. 

Kening Dita berkerut, ia bingung melihat perubahan 
Yudhistira. Kakak sepupunya itu sangat agamis setelah menetap di 
Bandung setahun terakhir ini. Yudhistira sering mengingatkannya 
untuk menunaikan salat padahal sebelumnya jarang sekali topik 
tentang ibadah muncul dalam pembicaraan via WA absurd mereka 
yang selalu diwarnai pertengkaran. Yudhistira memang lumayan 
taat, tapi ia tidak pernah ribut menyuruhnya untuk salat. Seingat 
Dita, prinsip Yudhistira dulu ibadah adalah hak preogatif masing- 
masing. 

Tapi sekarang tingkah kakaknya sangat berbeda, tidak 
berlagak menjadi playboy ala-ala. Ia lebih tenang, tetapi mulutnya 
tetap pedas. 

“Ngomong-ngomong, kamu masih mau di sini, Chloe? Aku 
mau buka celana, nih.” Suara usil Yudhistira menyadarkan Dita. 
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la melihat kemeja Yudhistira telah terlepas dan berada di atas 
ranjang. Laki-laki itu sedang membuka kancing celananya. 

“Mas Dhistiiiiiiiiiiiliiii!!!” Dita segera menutup matanya dengan 
sebelah telapak tangannya. Ia berbalik dan kabur dari kamar 
Yudhistira. 

“Halah, Chloe ... aku pake daleman boxer, bukan pake brief! 
Tawa Yudhistira terdengar mesum. 

“Mau boxer kek, brief kek, tetep aja itu namanya daleman. 
Jeroan, balas Dita dari luar kamar. Gadis itu menghela napas lega. 

“Mas, kamu kan udah lebih alim. Harusnya tahu kalo itu aurat. 

“Aurat? Eh, Dita, aurat laki-laki itu dari pusar ke lutut. Jadi, pake 
boxer gak apa-apa asal boxer-nya nutupin lutut” Yudhistira keluar 
dari kamarnya dan nyengir kembali melihat Dita memalingkan 
wajahnya. Tetapi Dita pelan-pelan melihat Yudhistira, ketika 
melihat ia telah berpakaianzLaki-laki-itu telah mengenakan celana 
santai selutut dan kaus putih ketat. 

“Lha, itu bukan boxer tapi celana pantai. Yakali, kamu punya 
boxer zaman old yang nutupin puser sampe lutut kayak engkong- 
engkong, Mas.’ 

Yudhistira terbahak kembali. la mengakui menyukai 
pertengkaran konyol antara mereka berdua. Dita hanya 
mengerucutkan bibirnya melihat tawa Yudhistira yang terdengar 
riang. Ia tidak mengerti mengapa sepupunya bisa menjadi alim 
dan mesum di saat bersamaan. 

Tawa Yudhistira tiba-tiba terhenti lalu berkata dengan wajah 
bermimik serius. “Dita, kita harus menjaga identitas kita. Peraturan 
perusahaan tidak memperbolehkan kalau kita masih saudara 
dekat ataupun tinggal di alamat yang sama. Walaupun pada 
kenyataannya kita memang tidak bersaudara, tapi tinggal bersama 
bisa membuat salah satu dari kita harus mengundurkan diri." 
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Dita terdiam, mencerna kata-kata Yudhistira. Memang benar 
apa yang dibicarakan kakak sepupunya. Mereka harus lebih hati- 
hati dalam bertindak di kantor. 

Kemudian perut kakak sepupunya berbunyi nyaring dan 
membuat Dita tertawa. Tapi tawa itu tak lama karena mereka 
bertengkar kembali. Dita hanya ingin makan telor ceplok, 
sedangkan Yudhistira meminta dibuatkan salad caesar yang 
bagi Dita sedikit merepotkan karena harus memotong beberapa 
jenis sayuran dan juga merebus telur. Tetapi pada akhirnya, tetap 
Yudhistira yang menang dengan ancama seperti biasa, yaitu 
kalau tidak menuruti permintaannya silahkan angkat kaki dari 
apartemen miliknya. 

ahaa 

Hampir satu minggu tinggal dan bekerja di tempat yang sama, 
membuat Dita merasa sedikit tegang. la harus menjaga sikap di 
depan orang-orang, sedangkan-kadang-kadang tingkah Yudhistira 
sangat menyebalkan. Tapi untungnya semua bisa ia lewati dengan 
baik, sementara ini tidak ada orang yang curiga bahwa mereka 
adalah sepupu dan tinggal bersama dalam satu atap. 

Undangan makan siang dari Haikal juga selama lima hari ini 
ditolak karena takut Yudhistira mengetahui ia berteman dekat 
dengan seseorang yang terikat dengan pernikahan. Apalagi rumah 
sakit tempat Haikal bekerja hanya berjarak beberapa ratus meter 
dari tempat dirinya bekerja. Informasi seperti itu sangat mudah 
didapat. 

Dita menempelkan keningnya pada meja kerjanya, 
untungnya hari ini hari Jumat. Ia bisa bersenang-senang dengan 
teman-temannya di diskotek favorit mereka. Dita nyengir lebar, 
tetapi cengirannya lenyap ketika mengingat ia harus membawa 
Yudhistira ikut bersamanya. 
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Mati gue!! 
la kembali membaca peraturan yang dikirimkan Yudhistira ke 
ponselnya. 


1. Membersihkan apartemen dan menjaga kebersihan (Dita: Dapur, 
kamar tidur, dan kamar mandi Yudhistira. Nakula-Sadewa: Ruang 
makan, ruang duduk, kamar mandi luar, balkon). 

2. Memasak di hari libur. Tapi kalau saat-saat tertentu diminta memasak 
juga harus patuh. 

3. Jam malam (Dita: tiap hari kerja pukul 9 malam, pengecualian ketika 
lembur. Jumat dan hari libur, boleh hingga pukul 11, tapi ajak aku ya 
*emot kedip mata”. Nakula-Sadewa : Bebas ketika hari kerja, Sabtu- 


Minggu atau hari libur sampai pukul 1 pagi) 


Ya, ampun ... benar-benar diskriminasi terhadap perempuan. 

Dita meringis, merasa nasibnya sangat sial. Tapi ia berpikir 
kembali, paling tidak kalau Yudhistira ikut bersamanya, semua 
pengeluaran akan ditanggung laki-laki itu. Walaupun memang 
nanti ia tidak bisa bertingkah segila biasanya. 

Tu 

Sebuah atasan tanpa lengan berenda direntangkan oleh Dita. 
la mengerjap bingung karena ia lupa membawa celana super 
pendek andalannya kalau ke diskotek. Karena bangun terlambat 
tadi pagi, ia lupa mempersiapkan alat-alat tempurnya untuk selalu 
eksis. 

Lalu kaca jendela mobilnya diketuk. la melihat Yudhistira 
melihatnya dengan tatapan bertanya. 

“Hari ini ke diskotek, kan? Alamatnya di mana?” bisik laki-laki 
itu. 

Dita menyebutkan alamat sebuah diskotek di kawasan 
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Sudirman, Yudhistira menganggguk. 

“Kita akan bertemu di area parkirnya. Pergi dengan mobil 
masing-masing.” 

Dita mengatupkan bibirnya, menyetujui ide Yudhistira. Tetapi 
pikirannya masih berkutat dengan pakaian apa yang akan ia 
kenakan nanti. la memandang rok seragam kantornya, berwarna 
hitam hari ini disesuaikan dengan atasan batiknya. Rok yang ia 
pakai sekarang sangat sopan, pas di atas lutut. Sebuah ide yang 
tak terpikirkan, terlintas di benaknya. Dita kembali memeriksa 
tas tangannya dan menemukan perlengkapan menjahit yang ia 
ambil dari hotel tempat ia training beberapa minggu yang lalu. 
Sepertinya ia sempat mengerjakannya di area parkir diskotek. 

eae 

Yudhistira menggeleng. Dita menyetir seperti orang gila 
dan seolah ingin meninggalkannya. Bukan Yudhistira kalau tidak 
bisa menyamai kecepatan mengemudi Dita di jalan tol. Tapi pada 
akhirnya, di jalan protokol Yudhistria tertinggal karena SUV tidak 
bisa menyamai kelincahan city car menembus kemacetan jalan 
raya ibukota. 

Akhinya ia sampai 10 menit lebih lambat daripada Dita. la 
menemukan parkir yang berdekatan dengan mobil gadis itu. 
Yudhistira melihat Dita masih berada di dalam mobil, sedang 
mengerjakan sesuatu. Lalu ponsel Yudhistira berdenting, pesan 
WA masuk. p 


Sev Fe 
Chloe: DA 


Tunggu sebentar, aku lagi ngejahit dan ganti pakaian. 


Yudhistira mengerjap, Dita memang ajaib baginya. 
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Cr. 
\ 


AA 
`- VSO Yudhistira: 


Ha, ngejahit? Ntar pake baju jangan di kursi depan. Pindah ke belakang. 
Keliatan semua tau! 


Chloe: 
Jangan cerewet, bentar lagi selesai. lya, ganti bajunya di kursi belakang. 
Gila aja kalo di depan. 


Beberapa menit kemudian, ia melihat Dita keluar dari kursi 
belakang mobilnya. Mata Yudhistira terbelalak dan mulutnya 
ternganga. Dita mengenakan atasan tanpa lengan berwarna 
hitam, itu masih bisa ia tolerir karena hanya bagian lengannya 
yang terbuka tapi rok yang dipakai Dita? Rok itu pendeknya hanya 
beberapa senti dari bokong gadis itu. Paha Dita hampir terlihat 
semuanya. Bagi Yudhistira, Dita hanya terlihat memakai celana 
dalam saja. 

Dita mendatangi mobil Yudhistira dan tersenyum. Yudhistira 
mengakui Dita sangat cantik, tapi kecantikan itu berkurang karena 
rok yang gadis itu kenakan. Dengan cepat Yudhistira keluar dari 
mobil, menggamit lengan Dita dan menyeretnya masuk ke dalam 
mobil Yudhistira kembali di kursi depan. 

“Eh, kenapa, Mas?” Dita bingung dengan reaksi Yudhistira, 
namun ia menutup mulutnya ketika menyadari wajah kakak 
sepupunya terlihat marah. 

“Lepaskan rok itu” Perintah Yudhistira kasar. la menatap 
tungkai Dita. Sekarang setelah duduk, rok itu terlihat makin pendek 
karena tertarik ke atas. 

“Nggak!” bantah Dita tidak kalah kasarnya. 

“Lepaskan atau kamu mau aku yang melepaskannya?” 

Dita tetap diam, menatap mata Yudhistira dengan tatapan 
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menantang. Sedikitpun ia tidak takut dengan laki-laki itu, 
menganggap ancaman Yudhistira hanya gertakan sambal. 

Dengan cepat Yudhistira meraih panel yang berada di kiri kursi 
Dita. Ia merebahkan kursi gadis itu lalu memerangkap Dita dengan 
kedua kakinya. Dita hendak berontak, tapi kedua tangannya 
ditahan oleh tangan kanan Yudhistira di atas kepalanya. 

“Tadi kamu bilang sedang menjahit, kan? Rok ini yang 
kamu jahit supaya makin minim?” bisik Yudhistira di telinga Dita, 
sementara tangannya yang bebas meraba-raba roknya. 

Jemari Yudhistira yang panas bersentuhan dengan pahanya, 
membuat kuduk Dita meremang. la takut melihat tatapan mata 
Yudhistira yang terlihat mengancam, tapi ia sama sekali tidak bisa 
menggerakkan tubuhnya karena terbius tatapan itu. 

Lalu dengan satu sentakan, tangan Yudhistira yang telah 
menemukan keliman rok Dita menarik kasar keliman itu. 

Dita menahan napasnya, -baru menyadari bahwa Yudhistira 
menggerayanginya hanya untuk mencari keliman roknya dan 
merusak rok itu dalam beberapa kali sentakan. 

“Kamu takut kan, Chloe? Kamu kira aku akan melakukan apa? 
Sebenarnya hal ini yang bisa dilakukan pria lain bahkan lebih, kalau 
melihat tubuh wanita yang terlalu terbuka. Aku nggak pernah 
ingin hal itu terjadi,” ucap Dhistri pelan. Kemudian ia meraih bagian 
bokong Dita, membuat gadis itu gemetar dan menarik keliman 
terakhir rok itu. Sekarang panjang rok kembali di atas lutut Dita. 

Dengan cepat, Yudhistira menarik dirinya dari Chloe dan 
kembali ke kursi pengemudi. Laki-laki itu duduk dan mengusap 
wajahnya, beristigfar sambil mengatur napasnya yang terdengar 
pendek-pendek. 

Dita masih terdiam, menatap kosong ke langit-langit mobil. 
Baru menyadari Yudhistira adalah seorang laki-laki dewasa. Satu 
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isakan lolos dari mulut Dita. Ia lalu mulai menangis, tubuh gadis 
itu gemetar. 

“Maafkan aku, Chloe. Aku nggak ingin kamu dipandang 
dengan tatapan melecehkan dari para pria di luar sana. Aku nggak 
ingin kamu mengalami hal-hal yang sangat buruk walau hanya 
sekadar pelecehan: Yudhistira meraih Dita ke dalam pelukannya. Ia 
mengusap punggung adik sepupunya hingga isakannya perlahan 
berhenti. 

“Maafkan aku bersikap kasar. Karena ibu menitipkanmu 
padaku untuk dijaga,” bisik Yudhistira kembali di helaian rambut 
Dita. 

Dita menarik napas, kali ini ia merasa sangat bersalah. 

gu 


Were all stumbling through the night 
It doesn't matter, were all together 
And its paradise in our minds 


Falling together, arms round each other 


(I know You, Bastille feat. Craig David) 


Suasana di dalam diskotek hingar bingar seperti biasa. 
Yudhistira duduk di sudut ruangan, mengamati Dita yang sedang 
mengobrol dengan teman-temannya di salah satu sofa yang 
tersedia di ceruk-ceruk tersembunyi. Ia melihat Dita memesan 
sebotol air mineral sementara yang lain menenggak sparkling 
vodka yang Yudhistira tahu kadar alkoholnya rendah. Laki-laki itu 
tersenyum. 

Sambil mengawasi Dita yang sedang tertawa, Yudhistira 
memikirkan apa yang baru terjadi pada mereka di mobil tadi. Semua 
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di luar kendali laki-laki itu, begitu melihat Dita dalam pakaian yang 
sangat minim, tindakannya melampaui akal sehatnya. Sekarang ia 
menyesali apa yang ia telah perbuat pada adik sepupu perempuan 
tersayangnya, masih terbayang wajah panik Dita ketika ia 
menggerayangi gadis itu walau ia tidak bermaksud demikian. 

Ketika tatapan Yudhistira bersibobrok dengan Dita, ia hanya 
mengangkat gelasnya ... tersenyum tipis, sementara Dita cepat- 
cepat mengalihkan pandangannya dari Yudhistira. 

Yudhistira menggelengkan kepala dan memejamkan 
matanya, merasa malu dengan semuanya. Dalam mata Dita, ia bisa 
melihat gadis itu menyimpan rasa takut sekaligus benci padanya. 

sa 

“Ampun, Cintaaahh ... kamu pake rok apa sih itu? Rok anak 
sekolahan?” Cheryl, salah satu temannya yang ia kenal di media 
sosial, mengangkat alisnya tinggi-tinggi melihat pakaian yang 
dikenakan Dita. 

“Tank-top nya sih oke, but your skirt ... errr ..” timpal Shasa 
mengernyitkan keningnya. 

Dita hanya nyengir mendengar komentar teman-temannya. 
la sudah menduga akan mendapat kata-kata yang tidak enak dari 
mereka. Mereka tidak tahu kalau rok yang ia pakai adalah seragam 
kantornya. Dita berkenalan dengan mereka di media sosial dan 
berlanjut kopi darat di salah satu pub di Jakarta beberapa bulan 
yang lalu. Mereka yang membawa Dita ke pergaulan malam. Shasa 
berprofesi sebagai sekretaris di perusahaan pengeboran asing 
dan Cheryl adalah seorang pekerja seni, koreografer tari. Mereka 
berdua cantik dan juga masih lajang, hal itu yang membuat mereka 
dan Dita menjadi dekat karena senasib. 

“Please deh, stop talk bout my skirt. Let's dance!" Dita menenggak 
air mineral langsung dari botolnya lalu melihat ke ujung ruangan, 
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Yudhistira sedang menatapnya lekat-lekat. 

Mengalihkan pandangan dari Yudhistira, itu yang hanya bisa 
Dita lakukan sekarang, tetapi tingkahnya yang sedikit janggal 
mengundang perhatian kedua gadis itu. 

“Kamu kenapa sih, Dita?” tanya Shasa. la melihat Dita 
membuang mukanya beberapa kali. Karena penasaran Shasa 
mencari siapa yang dilihat Dita dari tatapan matanya beberapa 
saat yang lalu. 

Shasa menemukan seorang laki-laki yang berdiri di ujung 
ruangan, laki-laki yang sangat tampan di mata Shasa walau terlihat 
dingin atau lebih tepatnya judes. 

“Dit-Dit, cowok itu ngeliatin kamu mulu, lho” Shasa menyikut 
Dita lalu mengerling pada Cheryl, mengedikkan dagunya pada 
Yudhistira. 

“Dita, ganteng banget, slho, Cheryl mengerjap, mencoba 
memberi tanda kalau ia tertarik pada Yudhistira. 

Dita bersedekap, matanya memandang Yudhistira kembali. 
Kali ini dia menantang dirinya sendiri dan juga Yudhistira. 

“Ngelantai, yuk. Let's dance!" Dita menarik Cheryl dan Shasa ke 
lantai dansa. 

Melihat ketiga gadis itu berjalan beriringan menuju ruang 
dansa, Yudhistira menggeleng. Ia tahu Dita melakukan itu sebagai 
bentuk perlawanannya kembali. la akan mengikuti kemauan Dita 
selagi tingkah gadis itu tidak melampaui batas. 

Sui 

“Tuh kan, dia nyusul en ngeliatin kita mulu,” kata Shasa pada 
Dita. 

“Kamu juga tumben, Dit, mau ngelantai bareng kita. Biasanya 
kamu cuma duduk doang. Paling ngelantai 10 menit terus duduk 
sepanjangan, timpal Cheryl, gadis berambut coklat itu melihat ke 
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arah Yudhistira, lalu melambai. 

“Ih, Cheryl, ngapain kamu?” Dita melotot melihat sikap agresif 
temannya. 

“Eh, dia ngeliatin ke sini terus. Gak apa-apa dong, kalo aku 
ngajak dansa bareng” Cheryl terkikik genit. 

Lalu seorang laki-laki muda bergabung dalam rombongan 
gadis-gadis itu. lamenariktangan Dita, memintanya untuk berdansa 
berdua saja. Cheryl dan Sasha tertawa dan mempersilakan laki-laki 
asing itu memisahkan diri bersama Dita. 

Senyuman kecut dilemparkan Dita pada teman-temannya. 
la sebenarnya tidak ingin berdansa dengan laki-laki asing ini. 
Tapi ia juga merasa tertantang untuk melakukan hal-hal yang 
selama ini tak pernah ia lakukan, sekalian ia juga ingin mengejek 
Yudhistira yang sok alim itu. Awalnya laki-laki itu memang hanya 
berdansa tanpa kontak fisik, tapi-lama kelamaan laki-laki asing 
berani menarik pinggangnya lebih dekat. Dita meringis. Ia ingin 
menghindar, tapi karena keramaian orang-orang yang berdansa di 
sekitarnya membuat Dita tak bisa melakukan apa-apa. 

Yudhistira yang melihat semua itu mengembuskan napas, 
Dita benar-benar melatih kesabarannya kali ini. Laki-laki itu segera 
berjalan menembus kepadatan lantai dansa diskotek. 

“Chloe, ayo kita pulang!” Yudhistira menarik tangan Dita, 
membawanya pergi saat itu juga. 

"Nggak mau!” Dita menepiskan tangan Yudhistira. 

Laki-laki asing itu yang jelas tidak suka dengan tindakan 
Yudhistira menghadang mereka. Sasha dan Cheryl mendekati 
mereka ketika melihat potensi pertengkaran dua laki-laki yang 
berada di dekat Dita. 

“Hey, Bro. That's my girl!" laki-laki asing itu menunjuk wajah 
Yudhistira. 
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“Your girl? Saya lihat kamu baru berkenalan dengannya tadi 
dan omong-omong saya kakaknya," Yudhistira menjawab tenang. 
la melihat ke bawah karena tinggi tubuh laki-laki itu paling tidak 
lebih rendah 10 sentimeter dari dirinya. 

Sasha dan Cheryl menganga, tidak menyangka bahwa laki- 
laki tampan yang melihat dan mengawasi mereka adalah saudara 
laki-laki Dita. 

“Kakaknya?” jelas laki-laki itu tidak percaya, tidak ada 
kemiripan di antara gadis yang diajaknya berdansa dengan laki- 
laki angkuh menyebalkan ini. 

Dita mengangguk, apa boleh buat. Ia tidak menyukai laki-laki 
kurang ajar yang berani menyentuh pinggangnya, tapi ia terlalu 
gengsi untuk mengatakan kalau ia memang membutuhkan 
pertolongan Yudhistira. 

Laki-laki asing itu mengangkat, tangannya dan tersenyum 
pada Yudhistira, mengisyaratkan damai. Yudhistira segera 
menggandeng lengan Dita lalu mengerjap pada laki-laki itu dan 
mengangguk pada kedua teman Dita, meminta pamit tanpa kata 
pada mereka. 

ur 

Mobil Dita dipacu dengan kencang, melewati ambang 
batas kecepatan normal berkendara di tol dalam kota. Gadis itu 
mengemudi seperti orang kesetanan dan membuat adrenalin 
Yudhistira terpacu. 

Siapa sih yang mau dikalahkan oleh gadis ingusan dalam kebut- 
kebutan di dalam tol dalam kota pada pukul 12 malam? 

Yudhistira menggeram, mengganti perseneling dengan 
lincah dan mendahului mobil Dita. 

Su 
“Please, jangan atur hidupku, Mas Dhisti!!!” Teriakan Dita 
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memenuhi ruangan apartemen setelah suara pintu depan 
dibanting. 

“Mengatur hidupmu? Hidupmu berantakan, Chloe!” balas 
Yudhistira tajam. 

Si kembar yang sedang baru terlelap setelah beberapa hari 
lembur mengerjakan tugas-tugas kuliah dari kampus terbangun. 
Mereka saling memandang lalu mendengarkan pertengkaran itu 
kembali. 

“Apa? Berantakan? Aku punya pekerjaan tetap, karierku bagus. 
Seingatku kamu di umurku saat ini, kamu masih menganggur, Mas. 
Paling kalau ada pekerjaan, sekadar freelance.’ 

“Mulai minggu depan, kamu nggak boleh lagi ke diskotek. 
Kalau kamu ketahuan, silahkan angkat kaki dari apartemen ini.’ 
Yudhistira memungkas dengan ancaman saktinya lalu berjalan 
meninggalkan Dita menuju kamartidurnya. 

Dita memutar matanya lalu mengikuti Yudhistira ke kamar 
laki-laki itu. 

Nakula dan Sadewa yang mendengarkan dari tadi segera 
keluar dari kamar. Mereka berjingkat mendekati kamar tidur 
Yudhistira, menempelkan kuping mereka di pintu kamar. 

Tu 

“Mas Dhisti, tolong deh sedikit adil. Aku belum pernah 
seumur hidup main ke diskotek kecuali tiga bulan terakhir ini.’ Dita 
merendahkan harga dirinya, merengek di depan Yudhistira demi 
keberlangsungan kenyamanan hidupnya di apartemen milik laki- 
laki itu. 

“Iya, aku juga sedikit heran. Kamu kan nerd dulu pas sekolah 
dan juga kuliah. Kenapa kamu berubah?' Yudhistira membuka 
kemejanya dan hanya mengenakan kaus putih tipis berlengan. 

Dita tidak menjawab, rasanya ingin ia mengatakan di depan 
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wajah Yudhistira bahwa ia adalah salah satu faktor utama yang 
menyebabkan evolusi besar-besaran dalam hidupnya. 

“Kamu nggak terkendali, Chloe. Aku tahu kamu hampir tiap 
hari ke diskotek kalau nggak lembur. Aku kan sudah bilang boleh- 
boleh saja menikmati hidup, asal tidak keterlaluan.” Laki-laki itu 
membuka kancing celananya, Chloe segera berbalik. 

“Eh, tumben nggak keluar kamar?” goda Yudhistira. 

Tentu saja Dita tidak akan meninggalkan kamar Yudhistira 
sebelum ia membuat kesepakatan dengan laki-laki itu. Tidak boleh 
ke diskotek selamanya sama saja seperti menyuruh dia tidak boleh 
nonton dorama dan anime seumur hidup. 

Tawa geli keluar dari bibir Yudhistira. la tahu sekarang Dita 
sedang memperjuangkan nasibnya. 

“Jadi kamu maunya sekarang apa, Chloe?' 

“Cabut laranganmu, kembalikan seperti peraturan semula.” 

“Nggak akan” 

“Mas ... please: 

Yudhistira menggeleng, Dita memang sangat keras kepala. 

“Oke, kamu boleh main ke sana, tapi hanya satu bulan sekali 
dan tetap mengajakku. Kenalkan aku pada teman-temanmu kalau 
aku kakakmu? 

Dita memutar matanya. Apa boleh buat, cuma ini yang bisa ia 
dapat daripada tidak sama sekali. 

“Deal?” tanya Yudhistira tersenyum bagaikan rubah. la 
mengulurkan tangannya. 

“Deal!” Dita segera menyambut tangan Yudhistira, mumpung 
kakak sepupunya belum berubah pikiran. 

Mereka saling berjabat tangan sambil tersenyum lebar. 

“Mas?” 
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"Ya? 

“Omong-omong kamu masih kesal nggak, sih?” 

“Banget. Kamu memang pinter bikin orang kesal. 

“Dih, Mas ... kamu juga bikin aku kesal banget: 

“Bisa tidur nggak sekarang, Chloe?” 

“Pasti nggak, gegara kesal banget. 

“Kita ngelakuin ‘itu, yuk!” 

Mata Dita membesar, ia ingat masa-masa remaja mereka 
ketika mereka sedang marah, sebal ataupun kesal, tapi tidak bisa 
melampiaskan pada apa pun. Mereka masih berjabat tangan ketika 
dialog abusrd ini terjadi. 

“Boleh, kayaknya sudah lama banget ya kita nggak gituan 
bareng.” Dita segera melepaskan tangan Yudhistira lalu segera 
melepaskan roknya. 

Yudhistira memejamkan matanya, segera berbalik sama 
seperti reaksi Dita tadi. 

“Mas, aku make hot-pant. Masa pake rok nggak make daleman 
celana ketat pendek” Dita seketika tertawa melihat Yudhistira yang 
terlihat malu. 

“Yuk, buruan, biar cepat-cepat selesai dan kita bisa segera 
tidur” Yudhistira segera mendorong Dita masuk ke kamar 
mandi. Melakukan hal yang disebut mereka sebagai 'terapi jiwa 
pertolongan pertama pada kemarahan" 

Tuu 

Keadaan kamar Yudhistira menjadi senyap, Nakula dan 
Sadewa yang menempelkan kupingnya saling menatap, bingung 
dengan perubahan yang tiba-tiba. 

Nakulamengedikkandagunya,mengisyaratkansupaya mereka 
masuk ke kamar kakak tertua mereka. Sadewa mengangguk, jujur 
ia sedikit merasa ngeri karena walau bagaimanapun Yudhistira dan 
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Dita tidak mempunyai hubungan darah dan mereka berlawanan 
jenis. 

Si kembar masuk dengan berjingkat, menemukan kamar 
kosong yang di lantainya tersebar pakaian Yudhistira dan ... rok 
Dita!!! 

Mereka menahan napas, merasa makin horor dan terdengar 
suara berisik dari kamar mandi. Dengan cepat mereka menuju 
kamar mandi, tapi mereka tidak segera masuk. Mereka menguping 
lebih dahulu daripada nanti berbuat salah. 

“Mas, jangan kasar-kasar. Pelan dikit napa ... sayang lantai 
kamar mandinya." 

“Ugh... iya, Chloe. Aku udah pelan-pelan ini." 

Terdengar suara napas yang memburu, seolah seseorang 
habis berlari. Mata Nakula dan Sadewa membelalak ngeri 

“Uh, yang ini susah banget, Mas.Abis licin, sih." 

“Ah, uh. Chloe, memang licin.” 

“Wah, Mas. Udahh ... kamu hebat deh!” 

Nakula dan Sadewa saling memandang, mengangguk 
bersamaan, membentuk kode ‘ayo, buka pintunya sekarang juga’ 

Seketika mereka mendobrak pintu kamar mandi berbarengan 
dan menemukan Yudhistira dan Dita berjongkok berdua di atas 
lantai kamar mandi. Mereka sedang menggosok lantai hingga 
bersih. 

Nakula dan Sadewa ternganga, tidak mengira pemandangan 
kocak ini yang sekarang mereka dapatkan alih-alih pemandangan 
mesum ala headline koran murahan ibukota. 

“Wah, Nakula-Sadewa, belum tidur? Kenapa, mau ikutan 
nggosrek toilet bareng?” Yudhistira nyengir melihat kedua adiknya 
muncul di hadapannya tiba-tiba. 

“Hey, Duo Biang Rusuh, bantuin gih!” Dita tertawa dan dengan 
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santai menyemprotkan air ke seluruh lantai kamar mandi yang 
telah mereka bersihkan. 

Si kembar mengerjap bingung lalu menggaruk kepala mereka 
yang sama sekali tidak gatal. Kali ini mereka terjebak dalam situasi 
yang konyol sekaligus menyebalkan. 

Membersihkan kamar mandi tengah malam! Apa yang tidak 


lebih tolol dari itu? 
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Part 5 


CU 


Settle down with me N ey aD 


< 17 


Cover me up 
Cuddle me in 


(Kiss Me, Ed Sheeran) 


LO 


Se menarik data dari server dan meminta dokumen 
kelengkapan pada Dita kemarin untuk menunjang 
pemeriksaan, Yudhistira memulai pekerjaan auditnya di bidang 
kredit. Kemarin satu minggu penuh ia berkutat memeriksa 
operasional kantor. Hari ini ada beberapa auditor muda yang 
merupakan tim audit datang membantu karena auditor senior 
telah selesai mengerjakan tugasnya. 

“Raka, coba kamu periksa data kredit dari triwulan ketiga dan 
triwulan keempat, perintah Yudhistira pada bawahannya. la sudah 
melihat data softcopy bulan Juli dan menemukan transaksi yang 
mencurigakan, tapi masih bisa dikatakan aman. Yudhistira ingin 
melihat ketajaman Raka dalam membaca data. 

“Baik, Pak” Laki-laki muda itu mengangguk patuh dan segera 
mengerjakannya. 

Yudhistira termenung sejenak; ia mengamati juniornya. Raka 
cukup tampan, mengenakan -kacamata seperti dirinya, lulusan 
ekonomi sebuah universitas swasta ternama di Jakarta Barat. Ia 
menyukai karakter Raka. Pendiam tak banyak omong, tetapi cepat 
dalam mengerjakan semuanya. 

Mengapa Dita tidak jatuh cinta dengan laki-laki ini saja? 

Mudah saja, Yudhistira. Karena Dita tidak menyukai seorang 
nerd. Hal itu mengingatkannya pada luka masa lalunya. 

Sejarah kelam masa remaja Dita sangat Yudhistira pahami. 
la masih ingat dengan jelas bagaimana curhatan Dita tiap malam 
padanya mengenai pengabaian orang-orang di sekitarnya, cowok 
yang menolaknya, hingga malam prom ketika terjadi bencana 
yang sangat melukai hati adik sepupu tersayangnya. Semenjak itu 
Dita berubah. Ia menjadi gadis dingin yang tak pernah peduli pada 
siapa pun di masa kuliahnya. Temannya pun hanya bisa dihitung di 
kampus yang terletak di kota kecil berjarak 30 kilometer dari kota 
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Palembang. Gadis itu masih bersikap hangat padanya dan pada 
semua anggota keluarga, ia hanya dingin pada orang-orang di luar 
lingkungan mereka. 

Tapi hal itu masih ditolerir oleh Yudhistira, paling tidak 
gadis itu tidak berpura-pura menjadi orang lain waktu itu. Tetapi 
sekarang, Yudhistira seakan tidak mengenal Dita lagi, baik dari 
penampilan hingga kepribadian. Dita seolah menjadi orang lain 
yang sangat berbeda. Yudhistira menghitung sejak kapan Dita 
berubah dan ia mengingat hal itu terjadi semenjak ia pindah ke 
Jakarta dan Dita masih kuliah di Universitas Negeri di Sumatera 
Selatan. Gadis itu perlahan-lahan seperti membangun dinding 
tinggi di sekelilingnya. Tak ada lagi curhat malam-malam melalui 
saluran telepon, tak ada lagi sapa hangat membangunkannya tiap 
pagi, tak ada lagi omelan yang membuat kupingnya sakit ketika ia 
lupa menghubungi mama dan ibu. 

Yudhistira merindukan Dita’ yang dulu. Malam tadi, ketika 
bercanda sambil membersihkan toilet, Yudhistira seolah 
menemukan kembali kepribadian Dita yang telah hilang. Laki-laki 
itu yakin pasti ada kejadian traumatik yang membuat gadis itu 
menjaga jarak darinya. 

ur 

Yudhistira melongokkan kepalanya ke dalam ruang kerja Dita, 
menemukan tak ada orang di dalam ruangan itu. la mengernyit 
kesal karena sebetulnya ia ingin ngobrol dengan Dita selama 
waktu istiirahat. Tak pernah ada yang mencurigai seringnya 
seorang auditor mengobrol dengan supervisor operasional karena 
memang dalam audit dua jabatan ini memang sangat berkaitan 
erat. 

Ketika ia hendak berbalik, Yudhistira dikejutkan oleh staf Dita 
yang memandangnya heran. Gadis itu sepertinya sudah berdiri di 
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belakangnya dari tadi. 

“Ehm, Mbak Chlo ... eh, Mbak Dita ke mana ya, Mbak Annie?” 
Untung Yudhistira mengingat nama si gadis ketika diperkenalkan 
di ruang rapat seminggu yang lalu. 

“Oh, sedang makan siang di luar, Pak Yudhistira, jawab Annie 
segera. Wajah gadis itu semringah karena Yudhistira menyebut 
namanya dengan fasih. 

“Oh? 

"Mbak Dita sedang pacaran dengan dokter dari rumah 
sakit sebelah, Pak.” Entah apa yang ada di dalam otak Annie, ia 
memberikan info tanpa disaring. Mungkin efek euforia karena 
dikenal oleh Yudhistira membuatnya jadi sedikit tidak normal. 

Laki-laki itu terdiam, kecewa jelas membayangi wajah 
maskulinnya. Yudhistira lupa memasang wajah datarnya, memang 
ia tak bisa mengendalikan dirinyarpada hal-hal yang menyangkut 
Dita. 

Sua 

Hari itu Dita dan Haikal makan siang di warung pinggir jalan 
yang masih bisa dicapai dengan berjalan kaki, tepatnya warung 
tegal atau warteg. Laki-laki itu sedikit mengernyit melihat Dita 
memilih tempat makan siang mereka. Gadis itu melirik Haikal, 
tertawa dalam hati melihat ekspresi sang dokter muda. 

“Kamu mau apa, Pak Haikal? Tempe orek, ikan goreng, ayam 
semur, atau pepes peda?" 

Haikal mengerjap. Apa ia tidak salah dengar Dita menawarinya 
pepes peda, makanan yang paling ia benci. 

“Ayam semur dan capcay saja.” Haikal menunjuk pada kaca 
yang dibaliknya terhidang lauk-pauk dan seorang ibu yang segera 
mengambil apa yang ia tunjuk lalu memberikan sepiring penuh 
nasi dan lauk padanya. 
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Gila, ini makan porsi kuli! 

Haikal menatap piring itu, mengerjap dan melongo. Dita 
menarik lengan baju sang dokter muda, mengajaknya duduk di 
kursi yang masih kosong. Gadis itu dengan lincah duduk di kursi 
panjang yang di sebelahnya berjejer para abang-abang yang 
melihat Dita dengan takjub. Kehadiran Dita seperti anomali di 
dalam warteg yang pengunjungnya adalah laki-laki dan terlihat 
jelas adalah para pekerja kasar. 

“Sini, Pak Haikal” Dita menepuk tempat kosong di sebelahnya. 
Haikal mendatangi Dita dan duduk di sebelah gadis itu karena 
memang keadaan sangat ramai, siku mereka saling menyentuh. 

Tidak buruk juga makan disini pikir Haikal geli. Paling tidak 
ia bisa sangat berdekatan dengan Dita karena gadis itu memang 
menjaga jarak dengan dirinya baik secara harfiah dan juga tersirat. 
Dita seperti membangun benteng takterlihat. Ia juga tidak pernah 
member kesempatan Haikal untuk menyentuh dirinya walau hanya 
sekadar memegang tangannya. 

Tak berapa lama kemudian, terdengar suara bersendawa 
yang cukup keras. Haikal mengangkat kepalanya dari piring dan 
menoleh ke samping. 

Piring Dita telah licin dan tak tersisa satu bulir nasi pun! 

Haikal benar-benar menganga. la bisa memastikan suara 
sendawa itu memang dari Dita karena gadis itu menatapnya 
sambil nyengir. 

“Ups, Maaf. Alhamdulillah, pepes pedanya enak banget, sih,” 
ucap Dita tanpa malu-malu. 

Tak sepatah kata pun terucap dari mulut laki-laki itu lalu 
ia menunduk menatap piringnya sendiri yang masih setengah 
dihabiskannya. Rasanya perutnya sudah terisi penuh, ia tidak 
sanggup untuk menelan lagi. 
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“Habisin atuh, Pak. Sayang, nanti nasinya nangis, Iho. Jangan 
mubazir, kata Mas Dhisti satu butir pun nasi harus dihabiskan 
karena kita nggak tahu di makanan manakah yang ada berkahnya” 
Mata Dita yang bulat menatapnya dengan jenaka. 

“Ah, itu benar. Kata-kata itu diambil dari hadist shahih.” Haikal 
terkekeh merasa malu dan walau sulit ia berusaha menyantap 
makan siangnya hingga bersih. 

“Pak Haikal, tahu nggak sih kalau sampah makanan sudah 
menjadi masalah dunia. Itu karena makanan di dunia itu berakhir 
di tempat sampah sejumlah 1,3 ton per tahun. Tapi ironisnya, 16 
negara menderita kelaparan dan dua miliar orang di seluruh dunia 
kekurangan gizi. Sampah organik makanan juga mengeluarkan 
polusi karena menghasilkan gas metana yang bisa meledak, 
efeknya jauh lebih parah dari gas karbondioksida, 23 kali lebih 
berbahaya.” Dita mengoceh selama Haikal menghabiskan sisa 
makanannya. Laki-laki itu ingin tertawa mendengar apa yang 
dikatakan Dita. 

Haikal tidak mengira gadis chic seperti Dita mempunyai 
pengetahuan yang cukup luas, malah Haikal berpikir Dita seperti 
ensiklopedia berjalan. Setelah tiga kali makan siang bersama, 
Haikal baru sedikit memahami bagaimana kepribadian Dita dan 
saat ini Dita seperti melepas topeng anggunnya. 

Setelah selesai makan, Haikal tersenyum lebar pada 
Dita. la memutuskan akan menceritakan apa yang terjadi di 
dalam pernikahannya yang gagal, tetapi ia baru ingat tadi Dita 
menyebutkan nama seseorang. 

“Omong-omong, Dita ... siapa Mas Dhisti?” 

Mata Dita mengerjap, ia lupa telah menyebut nama makhluk 
yang paling menyebalkan di dalam hidupnya di depan calon 
teman dekatnya. Padahal ia belum siap untuk mengenalkan Dhisti, 
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kalau Nakula dan Sadewa ia merasa tidak keberatan sama sekali 
untuk mempertemukan mereka dengan Haikal. 

“Eh, itu ... Beru ... eh, kakak sepupuku” Dita tertawa hambar, 
sepertinya sebentar lagi laki-laki yang berada di depannya ini akan 
mengorek-ngorek kehidupannya. 

“Oh, yang pernah kamu ceritakan dia tinggal bersamamu, 
kan? Kapan-kapan, aku ingin berkenalan dengannya." 

“Dia sibuk sekali karena pekerjaannya berkeliling ke seluruh 
Indonesia bahkan ke luar negeri. Nanti aku atur, deh.’ Dita 
berbohong, ia tidak ingin Haikal bertemu dengan Yudhistira 
sebelum dokter muda itu menyandang status resmi sebagai 
duda karena ia bisa memastikan pasti Yudhistira tidak akan setuju 
dengan hubungan mereka. 

Ponsel Dita berdenting, tanda pesan whattsap masuk dan 
gadis itu segera menyalakanslayarnya. Annie yang mengirimkan 


Sy r 


Mbak, dicariin sama abang auditor ganteng. Hati-hati, Mbak. Kayaknya 


pesan padanya. 


Annie: 


wajahnya kesal banget. 


Apa maksud Annie? Mengapa mas Dhisti kesal, apa karena aku 
nggak makan siang dengannya? 


Segelas es teh tawar segera dihabiskan oleh Dita. la menyadari 
sebentar lagi jam istirahatnya hampir usai dan ia tidak ingin dicecar 
oleh si beruang kutub mengenai sikap disiplin. 

gag 
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Sepanjang jam istirahat, Yudhistira tidak pernah menjauhi 
jendela ruang rapat. Kebetulan, ia memang ditempatkan di dalam 
ruang rapat yang jendelanya langsung menghadap ke jalan raya. 
Laki-laki itu menunggu kedatangan Dita dan penasaran seperti 
apa wujud laki-laki yang katanya pacaran sama adik sepupunya. 

Mata Yudhistira menyipit, ia segera berdiri ketika melihat 
dua orang berjalan menuju gedung tempatnya bekerja dan ia 
mengenali salah satunya adalah Dita. Lalu ia mengamati pria yang 
ada di samping gadis itu. 

Sangat tampan, kelihatan berpendidikan. Ya, karena ia memang 
seorang dokter. 

Penampilan dan gelar akademis seseorang memang 
menentukan nilai seorang pria di mata perempuan, tapi Yudhistira 
tidak akan mudah mempercayai seseorang. Hal ini juga ia terapkan 
dalam menilai teman-temannyaydan tentunya seseorang yang 
akan menjadi pacar adik sepupunya. 

Tentu saja, ia akan meminta Dita mengenalkan laki-laki itu 
padanya segera. 

BEE 

Yudhistira mengetuk pintu kamar Dita dan suara nyaring 
gadis itu menyuruhnya agar segera masuk. Senyuman Yudhistira 
melebar ketika ia melihat Dita sedang berbaring di ranjang dengan 
wajah yang penuh ditempeli tomat, mentimun, dan sesuatu 
yang mengilat. Kuncir pocong legendarisnya mencuat dan kali 
ini ia menggunakan celana pendek laki-laki dan kaus butut tipis. 
Dita juga sedang membaca novel tebal bersampul biru dan dari 
judulnya ia tahu novel itu baru launching 2 minggu yang lalu. 

“Dari manga ke novel berat, perubahan yang cukup signifikan,” 
ledek Yudhistira. la merebahkan tubuhnya di samping Dita. 

“Udah dari zaman kapan kali, Mas, aku sudah baca novel berat. 
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“Oh, ya?" Yudhistira memerhatikan boneka beruang kutub 
yang kemarin berada di kamar ketika inspeksi mendadaknya, 
sekarang berada di dalam pelukan Dita. Ia ingat boneka itu adalah 
hadiahnya kepada Dita sebelum ia merantau ke Jakarta karena 
penempatan pekerjaan beberapa tahun yang lalu. Yang ia ingat 
saat itu Dita menangis tersedu-sedu di bandara karena tidak 
merelakan kepergiannya dan tahun berikutnya sikap Dita padanya 
berubah drastis. Gadis itu menjaga jarak dengannya. 

“Dulu, aku mana punya duit beli novel. Boro-boro beli, nyewa 
aja aku nggak sanggup. Mainnya jadi cuma nyewa manga jepang” 

“Oh, bisa aku lihat. Koleksi novelmu bertambah banyak, 
seiring juga dengan koleksi manga dan DVD dorama Jepang-mu.’ 
Laki-laki itu mengedarkan pandangannya pada rak buku yang 
mendominasi kamar tidur Dita yang penuh dengan buku dan juga 
keping DVD. 

“Mas, jangan ajak aku ngobrol. Apa nggak lihat aku sedang 
pake masker?” Dita menggerutu kesal. 

“Kamu kok jadi genit gini Chloe semenjak kerja di Jakarta. 
Sepertinya waktumu habis untuk bersolek.” 

Dita diam. la tidak ingin dan memang tidak berminat 
menjawab pertanyaan Yudhistira. Seharusnya kakak sepupunya itu 
tahu dialah penyebab utama perubahan dirinya. 

Tak mendapat jawaban dari Dita, Yudhistira hanya diam. la 
memandangi langit-langit kamar gadis itu. Sebenarnya ia ingin 
menanyakan tentang laki-laki yang menemani Dita makan siang 
tadi. 

“Oke, selesai” Dita tiba-tiba bangun dari tidurnya, melepaskan 
potongan timun dan tomat dari wajahnya. Ia berniat akan ke kamar 
mandi untuk membasuh wajahnya. 

“Dita, tunggu sebentar. Ada yang ingin aku tanyakan," nada 
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suara Yudhistira menghentikan Dita meninggalkan tempat tidur. 

"Kenapa, Mas?” 

“Siapa yang makan siang bersamamu tadi? Aku melihat kalian 
berdua dari jendela ruang rapat,” tanya Yudhistira tanpa memberi 
celah untuk berbohong. 

Dita mengerjap bingung karena tidak tahu apa yang harus ia 
jawab. 

"Pacarmu?" 

Dita masih diam, ia duduk mematung di pinggir ranjang 
membelakangi Yudhistira. Sementara Yudhistira tersenyum 
melihat Dita yang membisu. la paham sekali kalau reaksi Dita 
seperti ini artinya yang ia tanyakan jawabannya adalah benar. 

“Nggak masalah, Chloe, kamu pacaran. Tapi hati-hati, ya ... 
kalau nge-date, bajumu jangan kayak kurang bahan gitu dan 
kapan-kapan kenalkan aku padanya." 

Dita diam, menyimak nasihat Yudhistira sambil 
mempertimbangkan jawaban terbaik minim resiko yang akan ia 
katakan. 

"Tenang saja, Mas Dhisti. Aku tahu bagaimana harus 
berpakaian untuk jalan bersamanya. Dan suatu saat aku akan 
mengenalkan kalian: Dita memutuskan untuk menurut pada 
kakak sepupunya. la tidak ingin bertengkar dan Yudhistira akan 
marah dan mencari tahu siapa Haikal sebenarnya. 

Yudhistira mengangkat alisnya, sedikit heran mengapa Dita 
begitu mudah menerima nasihatnya. 

“Oh iya, Mas, aku juga mau nanya. Kenapa kamu sekarang 
memanggilku ‘Chloe’? Padahal kan aku sudah bilang dari dulu 
kalau aku tidak suka nama tengah itu. Terlalu kebarat-baratan. Aku 
kan seleranya kampung banget: 

“Karena kamu suka memanggilku beruang kutub kalau lagi 
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kesal denganku: Yudhistira menahan senyumnya, tidak mengira 
Dita akan menanyakan hal ini. 

"Apa hubungannya?" Dita sedikit merasa ngeri, mengapa 
Yudhistira tahu julukan yang ia sematkan padanya. 

Pasti ini mulut embernya duo rusuh kembar! 

“Sebentar, coba kamu kemari” Yudhistira membuka 
ponselnya. Aku ingin menunjukkan sesuatu padamu: 

Dita beringsut mendekati Yudhistira yang berada di tengah 
tempat tidur, merasa penasaran. Ia menatap layar ponsel Yudhistira 
dan melongo ketika sebuah gambar kartun muncul di sana. Gambar 
seorang anak perempuan berponi dan berkacamata besar. Ia tidak 
tahu itu kartun dari seri apa karena ia bukan penggemar kartun 
Amerika atau Eropa. 

“Gadis kecil ini mirip denganmu ketika kamu masih SMU 
dan kuliah” Yudhistira terkekeh dan membuat Dita bertambah 
bingung. 

“Terus apa hubungannya dengan julukan beruang kutub?” 

Lagi-lagi Yudhistira menyapu layar ponselnya ke kiri, dan 
terlihat 3 beruang yang terdiri dari panda, beruang es, dan beruang 
grizzly dalam bentuk gambar kartun serta anak perempuan berkaca 
mata itu berada di tengah-tengah. 

“Lihat, mereka mirip dengan kita, kan? Anak perempuan ini 
kebetulan namanya sama dengan nama tengahmu. Aku yang 
kamu panggil sebagai beruang kutub dan dua beruang lainnya 
yang memang kelakuannya seperti Nakula dan Sadewa” 

Dita mengerjap beberapa kali, menatap layar ponsel dan 
wajah Yudhistira bergantian. la tidak mengira kartun ini yang 
mendasari pemikiran laki-laki ini untuk memanggilnya dengan 
nama tengahnya. 

"Aku nggak tahu, Mas, kamu suka kartun Amerika kayak gini: 
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Tiba-tiba tawa geli keluar dari bibir Chloe. 

“Aku juga baru tahu serial ini dua tahun lalu dan semenjak itu 
aku mulai memanggilmu Chloe kembali.” Yudhistira menatap Dita 
lembut, menyadari bahwa ia sangat menyuka tawa gadis itu. 

“Tapi, Mas ... aku kan sekarang gak mirip 'Chloe' lagi.” Tawa 
Dita terhenti, bibirnya maju beberapa senti. 

“Masih mirip, kok: 

“Nggak, mirip dari mana? Aku kan jadi cantik sekarang." 

Sekarang Yudhistira yang tertawa terbahak-bahak, geli karena 
kepercayaan diri Dita sangat luar biasa. 

“Kamu cantik? Coba lihat Chloe, penampilan kamu sekarang. 
Jauh dari kata cantik. Kamu ya aslinya memang seperti ini.” 

Tiba-tiba boneka beruang kutub raksasa mendarat di wajah 
Yudhistira. 

“Mas, kamu jahat banget, sih? 

Yudhistira tidak menyangka ledekan yang hanya dimaksudkan 
untuk bercanda membuat Dita tersinggung. Wajah gadis itu merah 
dan matanya sudah berkaca-kaca. 

“Hey, Im sorry, Chloe,’ ucap Yudhistira pelan. la menyesal tidak 
bisa menyaring kata-katanya. Bagi sebagian perempuan, ejekan 
menyangkut fisik memang sangat menyakitkan. Laki-laki itu 
memegang kedua bahu Chloe, benar-benar meminta maaf. 

“Bagaimanapun kamu cantik, kok. Seperti ini pun kamu masih 
terlihat cantik di mataku, bisik Yudhistira lembut di telinganya. Dita 
yang mendengar itu sedikit tersenyum. Ia menghapus air matanya 
yang mulai turun dengan punggung tangan. 

“Ya ampun, Mas, kamu pinter banget merayu. Dengan suara 
seseksi ini, pasti banyak perempuan takluk dengan gombalanmu: 
Dita melotot galak pada Yudhistira dan membuat laki-laki itu lega 
karena Dita sudah tidak marah lagi padanya. 
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“Aku nggak punya pacar lagi, Chloe. Cukup sudah masa-masa 
pacaran unfaedah itu kata anak zaman now. Aku sekarang fokus 
mencari calon istri.” Yudhistira menjawab pertanyaan Dita dengan 
serius dan membuat Dita tertawa kembali. 

“Nah, ketawa gitu dong. Kan jadi manis, enak ngeliatnya. 

“Halaaahh ... dasar playboy cap teri. Tadi bilang aku cantik, 
nggak sampe sekian detik bilang aku manis. Tahu nggak, kalo'manis' 
itu hanya sekadar pujian tanpa arti.” Dita kembali melempar bantal 
pada Yudhistira dan dengan tangkas laki-laki itu menangkapnya. 

“Kamu memang manis kok, Chloe.’ 

“Aku cantik” 

"Manis. 

“Sini aku jilat dulu, biar bisa dibuktikan kalau kamu memang 
manis.” 

Dengan mendadak, Yudhistira merengkuh bahu Dita. Lalu 
laki-laki itu mendekatkan wajahnya pada gadis itu dan menjilat 
ujung hidungnya. Jantung Dita hampir berhenti karena perbuatan 
Yudhistira, ia menahan napasnya. 

“Eh, beneran manis” Yudhistira mengerjap, menatap Dita 
dengan pandangan heran. 

Dita yang sedari tadi susah bernapas, tertawa keras. Ia 
memaksakan dirinya untuk tertawa pada sesuatu yang membuat 
tubuhnya menggelenyar dan wajahnya memerah. Ia tahu tawanya 
terdengar sangat hambar. 

“Ya jelas manis, Mas. Aku kan lagi pake masker madu” Dita 
segera turun dari tempat tidur, bibirnya masih bergetar dan 
tubuhnya sedikit menggigil. Instingnya mengatakan ia harus 
menjauhi Yudhistira saat ini juga. 

Yudhistira menatap kepergian Dita dengan bingung, bibirnya 
kembali ia jilat dan merasakan madu itu di lidahnya dan ia terkekeh 
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geli menganggap semuanya hanya sekadar bercanda. Yudhistira 
sama sekali tidak menyadari suara Dita yang gemetar ketika 


V 


menjawab pertanyaannya. 
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Part 6 


NeyBy 
And its so hard to say it but I’ve been here before 


Now I'll surrender up my heart and swap it for yours 


(Lego House by Ed Sheeran) 
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pes Dita berdebar sangat keras hingga ia takut suara 
detaknya tak beraturan terdengar oleh Yudhistira, karena 
itulah ia langsung melarikan diri ke kamar mandi luar. Sadewa yang 
melihat tampang Dita yang merah sekaligus tegang, mengerutkan 
keningnya heran. 

“Hei, kenapa elu, Dit?” 

“Gak napa-napa” Dita nyengir sambil menunjuk pada 
wajahnya yang mengilat karena dimasker madu. “Gue kelamaan 
maskeran, panas jadinya di kulit." 

Gadis itu segera menutup pintu kamar mandi dan Nakula 
yang menonton televisi di luar dan sedari tadi melihat Yudhistira 
masuk ke dalam kamar adik sepupunya hanya nyengir. 

“Lu napa nyengir, Bro?” tanya Sadewa sedikit sebal melihat 
wajah sok tahu Nakula. 

“Sini ..” Nakula melambaikan,telunjuknya penuh arti pada 
saudara kembarnya dan Sadewa segera mendekatinya. 

"Tadi Mas Yudhistira masuk ke kamar Dita. Lama banget 
kayaknya di dalam." 

“Eh?” Sadewa seketika melemparkan kepalanya ke belakang 
karena kaget. 

"Kayaknya bener dugaan kita, Dita dan Mas Yudhistira ada 
apa-apanya. Dulu kan mereka akrab, sekarang kayak anjing dan 
kucing: 

"Iya, kayaknya pas Dita kuliah, mereka berdua mulai aneh” 
Nakula mulai menggosip seperti ibu-ibu komplek. 

“Hmmm: Sadewa berpikir keras. 

“Kalo mereka sering dua-duaan di kamar, entar Dita malah 
bunting sama Mas Yudhistira. Mereka kan gak ada hubungan 
darah, gak kayak kita dengan Dita.” Mulut Nakula mulai tidak 
bisa dikendalikan dan membuat Sadewa menepuk pipi kakak 
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kembarnya, mengingatkannya. 

“Hush! Hati-hati dengan mulut lu, La. Omongan itu adalah 
doa." 

Nakula meringis, tidak membalas tepukan adiknya walau 
terasa sedikit pedas. Ia tahu Sadewa benar dan sedikit malu karena 
tidak bisa mengontrol mulutnya. 

Tapi apa yang dikatakan Nakula membuat Sadewa berpikir 
apa yang dikhawatirkan kakak kembarnya cukup beralasan. Ia 
memikirkan bagaimana mengingatkan Yudhistira secara halus 
kalau mereka tidaklah sedarah dan sebetulnya mereka bertiga pun 
juga bisa menikah dengan Dita karena hubungan persaudaraan 
mereka dari pihak ibu. Ibu mereka dan ibu Dita adalah saudara 
kandung. Tapi hal itu adalah hal tergila yang akan terpikirkan 
Sadewa, tidak pernah ia memikirkan Dita adalah orang lain. Ia 
selalu menganggap adik sepupunya itu seperti saudara kandung. 

Sun 

Dita membasuh wajahnya dengan air hangat dan ketika 
ia menyentuh ujung hidungnya, dadanya berdebar kembali. Ia 
bingung mengapa ia bisa berdebar karena sentuhan Yudhistira, 
toh kakak sepupunya itu tadi memang hanya bermaksud bercanda. 

Kejadian di mobil beberapa hari yang lalu ... ketika Mas Dhisti 
menatapku dan memerangkap tubuhku.. 

Dita menarik napas, ia ingat mulai dari kejadian itu ia mulai 
menganggap Yudhistira sedikit berbeda. Dan itu menambah 
nilai negatif laki-laki itu di matanya setelah kejadian enam tahun 
yang lalu, yang menghancurkan hubungan persaudaraan mereka 
berdua. 

Mungkin menjaga jarak adalah tindakan yang tepat pikir Dita. 
Tapi sejujurnya Dita mengakui, ia tidak bisa benar-benar menjauhi 
Yudhistra karena gadis itu merasa laki-laki itu tetap bersikap baik 
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dan hangat bagaimanapun ketusnya Dita padanya. Yudhistira 
menginginkan hubungan mereka kembali seperti dahulu kembali. 

Tetapi bukan seperti ini caranya. 

Menatap bayangannya sendiri di cermin, Dita menyadari 
memang ia tidak cantik. Hanya manis. Sekali lagi ia harus mengakui 
Yudhistira memang benar, ia terlalu banyak berpura-pura di dalam 
hidupnya dan merasa hampa. Dita tidak merasa bahagia. 

Dita merindukan Reefa, sahabat satu-satunya yang sekarang 
telah berdomisili di Inggris. Ia ingin menceritakan semua ini. 
Beberapa hari yang lalu Reefa mengirimkan pesan bahwa ia 
telah sampai di Birmingham dan meminta maaf pada Dita karena 
tidak memberitahukan kepergiannya. Sahabatnya itu tidak ingin 
perpisahan mereka dibanjiri dengan air mata. 

Isakan tertahan keluar dari bibir Dita. la merasakan sangat 
kesepian sekarang. 

lua 

Masih dengan perasaan bingung, Yudhistira keluar dari kamar 
dan menemukan adik kembarnya berbicara pelan dan nyengir 
menatapnya. Perasaan Yudhistira mengatakan kalau mereka 
nyengir seperti itu pasti ada sesuatu yang disembunyikan. 

“Eh, ngapain berdua bisik-bisik kayak gitu?” 

"Nggak, Mas. Itu ... mama nelepon, katanya Mas lama gak 
ngobrol sama mama.” Nakula selalui mempunyai seribu alasan 
untuk mengalihkan pembicaraan. Sadewa menarik napas lega, 
tidak percuma memang Nakula punya mulut seperti ember bocor. 

“Oh, Astaghfirullah. Aku sibuk akhir-akhir ini ngurusin kelakuan 
Dita” Yudhistira segera memeriksa ponselnya yang memang 
ternyata dalam keadaan tidak menyala 

“Ngurusin atau ... aduh!” Nakula menghentikan sindirannya, 
setelah kakinya diinjak keras-keras oleh Sadewa. 
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“Apa?” tanya Yudhistira yang sibuk menyalakan ponselnya 
tidak begitu mendengar ocehan Nakula. 

“Nggak, Mas. Cepetan gih, telpon mama, mumpung belum 
malem banget” Sadewa nyengir dan merangkul Nakula dan 
segera menyeret kembarannya ke kamar sebelum mulut bocornya 
kembali berulah. 

Sur 

“Assalamualaikum, Ma,’ ucap Yudhistira lembut. la sangat 
merindukan wanita yang selalu ia anggap sebagai ibu kandungnya 
karena orang tua biologisnya tidak pernah ditemukan. Yudhistira 
adalah bayi laki-laki yang di buang ke tempat sampah dan diambil 
oleh negara dan ditempatkan di panti asuhan milik pemerintah 32 
tahun yang lalu. Lalu pasangan suami istri keluarga Ansharri yang 
berdarah Jawa-Palembang mengadopsinya setelah ia beberapa 
bulan tinggal di panti. 

“Walaikumsalam, Yudhistira,-balasibunya lembut. “Bagaimana 
kabarmu dan kabar adik-adikmu?” 

“Sehat semua, Ma. Mama juga sehat, kan? Ibu juga sehat?” 

“Mama sehat, ibu juga sehat, Yud. Omong-omong bagaimana 
Dita, kamu sudah bisa menasehatinya? Kasihan ibu karena 
memikirkan laporan Nakula kemarin.” Tiara sangat menyukai 
perhatian Yudhistira pada adik perempuannya, Indah, yang 
merupakan ibunya Dita. Anak laki-laki sulungnya memang 
pandai mengambil hati mereka berdua. Tidak hanya dengan 
kata-kata, tingkah dan tindakan Yudhistira selalu baik dan sangat 
bertanggung jawab sebagai laki-laki tertua pemimpin keluarga 
mereka. Setiap bulan Yudhistira mengirimkan uang yang cukup 
banyak kepada mereka berdua walau Tiara mempunyai dana 
pensiun suaminya yang telah meninggal sebagai pegawai BUMN 
di bidang perminyakan. Walaupun sebenarnya Yudhistira tidak 
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mempunyai kewajiban terhadap Indah, ibunya Dita, laki-laki itu 
tidak pernah membedakan mereka berdua. 

Yudhistira terdiam, merasa malu mengingat tindakannya di 
lapangan parkir. 

“Kemarin aku sudah menasehatinya, tapi mungkin sedikit 
kasar. Dita marah: 

“Yudhistira, kamu jangan terlalu keras pada Dita. Kasihan 
dia, yatim dari semenjak dilahirkan. Dia tidak pernah merasakan 
bagaimana mempunyai seorang ayah. Dia juga cukup tahu diri 
tidak terlalu bermanja-manja pada papamu. Kamu harus mengerti 
dia sedikit rapuh” 

Yudhistira diam, ia membenarkan kata-kata Tiara. Dita 
memang rapuh walau terlihat tegar dari luar. Gadis itu selalu 
merasa kesepian karena ia selalu menjaga sikapnya, ia tahu diri 
posisinya sebagai seorang anakyyang kehidupannya dibiayai 
penuh oleh keluarga Ansharri. Mungkin sikap Dita yang sedikit liar 
adalah ekspresi rasa bebasnya setelah sekian lama menahan diri. 
la ingat bagaimana berhematnya Dita, cukup tahu dirinya dengan 
mengambil universitas negeri yang biayanya tak terlalu tinggi 
dan juga fakultas yang tidak sesuai dengan minatnya, ekonomi, 
padahal ia menginginkan jurusan desain komunikasi visual. Tapi 
Dita membuang semua impiannya untuk menjadi desainer grafis. 

“Baik, Ma, jawab Yudhistira setelah beberapa saat. 

“Oh iya, awasi si kembar juga. Jangan sampai mereka banyak 
mainnya dari belajarnya. Sudahlah keluar dari pekerjaan tetap 
untuk kuliah, ntar kuliahnya nggak tamat juga.’ 

Yudhistira terkekeh, walau selalu terkesan mengomel, ia 
mengerti itu adalah bentuk rasa sayang sang mama padanya. Jika 
setelah targetnya terpenuhi, Yudhistira menginginkan pulang 
kembali ke kota kelahirannya. Ia bertekad untuk menjaga kedua 
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perempuan yang selalu menyayanginya tanpa syarat sebagai bukti 
rasa cintanya pada mereka. 
Su 

Sandiwara saling tidak mengenal secara pribadi antara 
Yudhistira dan Dita di kantor berhasil dengan cukup sukses. Tidak 
ada satu pun orang yang curiga bahwa mereka adalah sepupu 
yang tinggal dalam atap yang sama. 

“Mbak Dita, kemarin kenapa Mas Auditor Ganteng kayaknya 
marah? Ada temuan?" tanya Annie penasaran. 

Dita terdiam, melirik ke samping karena ia belum menyiapkan 
jawaban sama sekali. 

“Mungkin,” jawab Dita sekenanya karena tidak bisa berpikir, 
otaknya selalu mengulang adegan yang terjadi antara dirinya dan 
Yudhistira tadi malam dan juga di tempat parkir diskotek. Padahal 
sebelumnya, ia tidak pernah;menganggap kejadian itu sebagai 
sesuatu yang lain, tapi gara-gara Yudhistira menjilat hidungnya 
sekarang semuanya berubah. 

Apa aku ketularan omesnya Nakula? 

Dita menggetok kepalanya sendiri dan membuat Annie heran. 

"Apa Mas AGPB naksir Mbak Dita?” Annie melanjutkan 
pertanyaannya kembali. 

“Mas AGPB?" 

"Mbak Dita gimana sih, kayak nggak ngerti kode. Singkatan 
dari Mas Auditor Ganteng Pake Banget, kita nyebutnya pake kode 
itu aja. Kan malu kalo ketauan” Annie terkikik dan Dita memutar 
mata melihat juniornya tersipu-sipu mendorong bahunya. 

Dita kembali memfokuskan diri pada pekerjaan, hari ini 
banyak sekali transaksi dengan jumlah besar dan membuatnya 
sedikit kewalahan. Annie memang menyenangkan, tapi gadis yang 
baru lulus kuliah ini sedikit norak kalau bicara soal laki-laki yang 
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menurutnya ganteng. 

“Lho, Mbak, serius lho. Kayaknya Mas AGPB naksir Mbak Dita. 
Kelihatan banget lho suka ngeliatin Mbak melulu: 

Dita tertawa geli mendengar ocehan Annie. Kalau Annie 
tahu mereka adalah sepupu dan Mas AGPB itu adalah sepupunya 
yang mulutnya super pedas dan menyebalkan yang selalu ingin 
tahu semua urusannya, mungkin Annie akan mengerti mengapa 
Yudhistira selalu mengawasinya. 

Yudhistira jatuh cinta kepadanya? Astaga, di dalam khayalan 
tertololnya, ia tidak pernah memikirkannya. 

Sekalipun Yudhistira adalah laki-laki terakhir di dunia, 
Dita bersumpah untuk tidak akan jatuh cinta pada laki-laki itu. 
Yudhistira adalah mimpi buruk bagi Dita dengan tingkahnya 
yang menyebalkan dan mulutnya yang tajam, apalagi ditambah 
kejadian kemarin. 

Ponsel Dita berdenting, tanda -pesan masuk dan ia segera 
menyalakan layar ponselnya. Sebuah pesan whatsApp dari Haikal 
membuat Dita nyengir. 


an 
Cc 
/ 


Haikal: 
Malam ini kita jalan keluar, bisa dikatakan kencan resmi setelah makan 


siang yang nggak jelas. Bisa? 


Dita: 
Boleh. Jam berapa? 


Haikal: 
Setelah pulang kantor. Mobilmu dikembalikan saja ke apartemen, aku 


mengikutimu dari belakang dan aku akan menunggumu di tempat parkir. 
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Dita: 
Oke. 


Senyuman lebar tak lepas dari wajah Dita sepanjang siang 
hingga sore. Dita tahu mungkin ini bukan cinta karena dia tidak 
terlalu merasa berdebar-debar, tapi sejujurnya ia merasa senang 
akhirnya ada seorang laki-laki yang benar-benar terlihat serius 
padanya. Bagi Dita, cinta bisa diatur yang penting ia menjalani 
hubungan ini terlebih dahulu. 

Lagian siapa sih yang percaya dengan cinta sejati zaman 
sekarang? 

Mungkin pada kencan resmi ini, Haikal akan menyatakan cinta 
dan mengumumkan status dudanya. Dita berharap banyak pada 
malam ini, ia membayangkan besokia bisa memberitahukan pada 
Yudhistira ia dan Haikal benar-benar berpacaran 

ee 

Haikal terperangah melihat kediaman Dita, selama ini ia 
pikir kalau Dita hanya tinggal di apartemen rusunami yang 
berada di sekitar TB Simatupang, tapi ternyata dugaannya salah. 
Apartemen yang sekarang ada di hadapannya adalah apartemen 
kelas premium yang terkenal harganya sangat tinggi. Laki-laki itu 
menebak, bisa jadi Dita adalah anak dari keluarga yang berada atau 
bisa saja apartemen ini disewa oleh gadis itu bersama sepupu- 
sepupunya. Dan Haikal lebih condong pada opsi kedua, karena 
Dita kemarin terlihat tidak sungkan makan siang di sebuah warteg. 

Karena memang penasaran, Haikal akhirnya memarkir 
mobilnya dan masuk ke lobi apartemen. la mengagumi interior 
yang sangat berkelas, lobi mewah dengan dinding yang dipenuhi 
cermin raksasa dan sebuah meja bulat besar di tengah ruangan, 
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di atasnya jambangan raksasa dengan rangkaian mawar asli 
bertengger megah. Seorang laki-laki yang sangat tampan yang 
baru datang memperhatikannya dan sedikit membuat dia jengah. 

Haikal menoleh pada laki-laki yang tubuhnya lebih tinggi 
beberapa sentimenter darinya dan mengangguk. Laki-laki itu 
hanya tersenyum dan masuk ke dalam elevator. Haikal berpikir 
laki-laki itu salah seorang dari penghuni apartemen karena 
penampilannya juga terlihat elegan dan mahal. Tapi karena 
penasaran merasa diperhatikan sedemikian rupa, Haikal akhirnya 
bertanya pada security tentang laki-laki itu. 

“Maaf, saya ingin tahu siapa pria yang tadi baru masuk ke 
dalam elevator?" tanyanya sopan pada security. 

Sebelum menjawab pertanyaan Haikal, sang security melihat 
penampilan Haikal dan menilai informasi apa yang bisa ia bagi 
karena ia tidak boleh memberikan, data penghuni secara detail, 
tapi sekadar nama tidak apa-apa. 

“Salah satu pemilik unit di dalam gedung ini.” 

“Oh, terima kasih” Haikal merasa tidak enak bertanya karena 
tatapan security yang menatapnya sedikit curiga. 

“Maaf, Anda sedang ingin berkunjung atau menunggu 
seseorang?” tanya security dengan sopan. 

“Saya sedang menunggu teman saya, ia tinggal di sini, 
jawab Haikal. la mengerti kewajiban seorang security yang harus 
menanyakan identitas tamu. 

Tak lama kemudian, Dita muncul dengan celana jeans 
dan kemeja bergaris sederhana. Rambutnya ia cepol dan 
wajahnya hanya dirias tipis. Haikal terpesona, Dita benar-benar 
mengagumkan baginya. 

Sang security sedikit bingung, mengapa laki-laki ini tidak 
mengenali kakak laki-laki dari teman perempuannya. Tapi ya 
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sudahlah, mungkin memang mereka tidak saling mengenal. Ia 
hanya tersenyum pada Dita dan teman laki-lakinya. 

Sementara, setelah mereka meninggalkan lobi dan menuju 
tempat parkir, Yudhistira berjalan dengan langkah cepat menuju 
mobilnya. la bermaksud membuntuti sepasang kekasih itu. Ia kesal 
karena Dita melanggar aturannya yaitu tidak meminta izin keluar 
padanya malam-malam. 

ur 

Haikal menawarkan Dita untuk makan berat, tapi Dita hanya 
ingin minum saja. Gadis itu memang sengaja tidak memilih 
restoran, ia pikir kalau ingin mengobrol lebih akrab lebih baik 
dilakukan di sebuah kafe. Mengunyah makan sambil berbicara 
tidak akan efektif dalam memulai suatu hubungan yang serius, 
pikir Dita praktis. 

Haikal juga berpendapat sama dengan Dita, oleh karena itu 
mereka memilih sebuah kafe yang menyajikan minuman fusion 
dan makanan ringan yang sangat kekinian. Dita sempat tertawa 
kecil karena Haikal terkejut di sekeliling mereka rata-rata adalah 
anak SMU dan juga mahasiswa. 

“Baru mencoba tempat ini? Dita nyengir melihat 
ketidaknyamanan Haikal, tentu saja laki-laki berusia 34 tahun itu 
jengah. Dita mungkin masih sesuai berada di sini, tapi jelas tidak 
dengannya. 

Haikal mengangguk dan meringis. la meminta segelas 
cappucino hangat dan untungnya minuman itu tersedia. Karena 
dari interior yang sangat kekanak-kanakan, Haikal mengira tempat 
ini hanya menyediakan es krim, minuman manis, dan dessert cantik. 
Sementara Dita memilih menu dessert yang terdiri dari satu scoop 
es krim green tea dengan sejumlah toping yang entah Haikal tidak 
mengerti namanya. 
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"Jadi, ini kencan resmi?” Dita langsung bertanya tanpa basa- 
basi, senyum tertahan di wajah cantiknya. 

“Yup: Haikal mengangguk. 

"Aku masih belum mengerti mengapa disebut dengan resmi. 
Dita memancing kembali, jelas ia tidak ingin dibawa ke mana- 
mana oleh laki-laki ini tanpa status yang jelas. Kalau memang 
tidak ada apa-apa di antara mereka, bagi Dita mudah saja untuk 
menghentikan hubungan ini sebelum 'rasa' ikut bermain di 
dalamnya. Dita tidak ingin sakit hati. 

Haikal menarik napasnya dalam-dalam, ia ingin 
menggenggam tangan Dita, tapi gadis itu menggenggam kedua 
tangannya di atas meja, di samping mangkuk dessertnya yang 
besar. Akhirnya Haikal memilih untuk tidak meraih tangan Dita, 
memang mungkin butuh waktu karena gadis ini memang unik. 

"Aku mencintaimu, Dita. Bisa-kita menjalin hubungan lebih 
dalam?” 

Ah, akhirnya! 

“Terima kasih. Aku menyukaimu, Pak Haikal: Dita tersenyum 
lembut, ia sama sekali tidak mengharapkan pernyataan cinta 
karena memang waktu mereka bertemu terlalu singkat untuk 
menumbuhkan rasa itu. 

"Hanya menyukai?" Haikal merasa kecewa. 

“Yup. Setidaknya aku jujur, tapi aku membuka hatiku dan 
mencoba untuk membuat rasa suka itu menjadi cinta.” Dita 
mengerjap dan mata gadis itu menyihir Haikal. Seketika hatinya 
melembut dan ia sanggup menunggu untuk Dita jatuh cinta 
padanya. 

“Baiklah, jadi kita sekarang pasangan resmi berpacaran?” 
tanya Haikal kembali. 

Dita mengerjap. “Status Anda bagaimana, Pak Haikal? Walau 


Aliana Dun 95 


misalnya aku mencintaimu, tapi tetap tidak bisa jika kamu belum 
resmi bercerai. 

“Minggu depan, aku akan membawakan surat cerai resmi: 

Dita mengangguk. "Artinya minggu depan kita juga resmi 
menjalin hubungan: 

Haikal tertawa, Dita sangat rasional dan lugas. la menyeruput 
kopinya dan matanya menangkap sosok seorang yang ia kenal di 
ujung ruangan. Orang itu menatapnya dengan tatapan tajam. 

Laki-laki yang ada di lobi tadi! 

“Kenapa, Pak Haikal?” Dita melihat wajah Haikal yang sedikit 
bingung. 

“Hmmm... aku mengenali seseorang di sini. Tapi apa mungkin 
hanya kebetulan karena tidak mungkin ia mengikutiku dari 
apartemenmu.’ 

Dita menoleh curiga, mencariyorang yang dimaksud Haikal 
dan ia menemukan Yudhistira tersenyum lebar padanya sambil 
mengangkat gelas penuh keceriaan. 

Dasar Beruang Kutub Kepo Tingkat Tinggi Tidak Tahu Malu 
Jomblo Ngenes Seumur Hidup! 

Dita berdesis kesal karena Haikal memandangnya dengan 
tatapan bertanya. Mau tak mau sekarang ia harus mengenalkan 
kedua laki-laki ini. Hanya satu yang ia pinta pada Tuhan saat ini, 
semoga rasa ingin tahu Yudhistira cukup sampai di sini saja. Ia 
ngeri membayangkan kemarahan kakak sepupunya ketika 
mengetahui ia menjalin hubungan dengan suami orang lain. Dan 
semoga kalau memang ia ingin menyelidiki identitas Haikal, hal itu 
dilakukannya minggu depan, ketika surat resmi cerai sang dokter 
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telah berada di tangannya. 
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Part 7 
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It's dark in a cold December, 

but I've got you to keep me warm 

If you're broken I will mend ya and 

keep you sheltered from the storm thats raging on 


(Lego House, Ed Sheeran) 


or 


66 oe dia kenal denganmu, Dita. Tetanggamu?” 
tanya Haikal. la mengambil kesimpulan itu karena 
bertemu dengan laki-laki itu di lobi dan tidak ada kemiripan 
fisik antara mereka. Tidak terpikirkan di dalam otak Haikal kalau 
Yudhistira adalah kakak sepupunya Dita. 
Dita mengerjap dan nyengir. la segera mengeluarkan 
ponselnya dan mengirim pesan pada Yudhistira. Sebelumnya ia 
tersenyum manis pada sang dokter meminta waktu sebentar. 


CN, 
\ 


% Ke” Dita: 


Beruang Kutub, ngapain dimarih? 


Dhisti: 
Ngopi *emoticon muka kalem* 


Dita: 
Mas, kamu ngebuntutin aku, ya? 


Dhisti: 
Dih, geer banget. 


Dita: 
*emoticon muka kesal* 


Dhisti: 
Aku ngebuntutin dokter yang ada di depanmu. 


Dita: 


Mas, kamu suka sama yang sejenis? Baru tahuuuu, pantes kamu 


jones.*emoticon ngakak* 
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Dhisti: 
Kagaakk. Aku masih suka cewek, idih. Aku emang ngikutin dia karena 
ketemu di lobi. Ternyata eh kamu ngedate sama dia. 


Dita: 
*emoticon muter mata* Udah ah, pulang sono. 


Dhisti: 
Nggak akan sebelum kamu mengenalkan aku dengan dokter cincahmu 
*Emoticon kiss* 


Dita: 
Alay! 
Dhisti: 
Bodo, aku ke sana ya. 
Dita: 


Pleaseee ... gak usah, Mas. 


Tidak ada jawaban dari Yudhistira, Dita mengangkat 
wajahnya dan melihat Yudhistira berjalan ke arah meja mereka. 
Kakak sepupunya itu terlihat mengeluarkan semua pesonanya 
dan membuat sejumlah ABG dan mahasiswi menatapnya tanpa 
berkedip. 

Ya ampun, mulai deh pameran sok gantengnya. 

Dita menatap Yudhistira dengan wajah datar lalu dalam 
hitungan detik ia memasang senyum kembali, seolah tidak terjadi 
apa-apa sementara Haikal yang memerhatikan raut wajah Dita 
yang berubah cepat bagaikan cuaca di musim pancaroba semakin 
bingung. la tidak mengerti sikap yang ditunjukkan gadis itu 
sekarang. 
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“Halo, Chloe,” sapa Yudhistira. la mengerjap penuh canda 
kepada gadis itu. Haikal terdiam, tidak menyangka laki-laki yang 
mengawasinya dari ujung ruangan benar-benar mendatanginya. 
Lalu baru menyadari laki-laki itu memanggil Dita dengan nama 
yang lain. 

“Ngomong-ngomong enak kopinya, Mas?” balas Dita ringan. 
Gadis itu segera berdiri, bersikap sama santainya dengan kakak 
sepupunya, ia meladeni permainan Yudhistira. 

“Hm, lumayan untuk ukuran kafe anak muda. Dan omong- 
omong, ini siapa, Chloe?” Yudhistira nyengir menatap Haikal lalu 
kembali ke Dita, matanya bersinar penuh keisengan. 

“Oh, iya, Mas. Kenalkan, ini Pak Haikal, temanku: Dita 
melambaikan tangannya pada Haikal, laki-laki itu segera berdiri 
dan menjabat tangan Yudhistira dengan sopan. 

“Haikal Surya Adinatax la menyebutkan nama lengkapnya, 
satu poin yang membuat Yudhistira suka dengan sikap gentle laki- 
laki itu. 

“Yudhistira Yusuf Ansharri. Kakak sepupu Chloe.” Yudhistira 
membalas jabatan Haikal dengan hangat dan membuat sang 
dokter menggelengkan kepalanya seolah tidak percaya. 

Kakak sepupunya? 

“Chloe?” 

“Oh, itu nama tengah Dita. Nama panggilan kesayangan saya 
untuknya: Yudhistira tersenyum, mengacak rambut Dita lembut 
dan perbuatannya itu membuat Dita salah tingkah. 

"Mas Dhisti!” Dita merengut kesal, alih-alih malu ia juga sebal 
karena menata cepol yang kelihatannya sederhana ini tidaklah 
gampang dan Yudhistira merusak bagian depan rambutnya. 

"Ah, maaf” Yudhistira terkekeh geli lalu tanpa diduga 
ia melepaskan cepol Dita dengan menarik sumpit cantik itu 
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dalam satu kali tarikan, membuat rambut hitam Dita tergerai di 
pundaknya. Haikal mengerjap, ia baru melihat rambut Dita tanpa 
diikat atau dicepol karena selama ini ia memang selalu bertemu 
Dita di tempat kerja dan peraturan kantor bahwa rambut seorang 
pegawai wanita yang melebihi bahu harus diikat atau disanggul 
agar terlihat profesional. 

“Lebih cantik kalau rambut kamu terurai seperti ini saja, 
Chloe” Yudhistira mengerjap lembut memandang wajah Dita, ia 
terkekeh lalu berbicara pada Haikal kembali. “Saya pamit dulu, Pak 
Dokter. Saya tidak ingin mengganggu kalian lagi. Sebetulnya saya 
tahu semua tentang Anda karena Dita. Tolong pulang antarkan dia 
langsung tepat ke depan pintu apartemen saya, sebelum pukul 10 
malam: 

Haikal hanya mengangguk segan dan ia melihat laki-laki 
itu berjalan meninggalkan ruangan kafe. Haikal baru menyadari 
beberapa saat kemudian wajah Dita bersemu merah dan gadis 
itu menjadi sedikit pendiam setelahnya. Bagi Haikal mungkin Dita 
merasa malu karena ucapan Yudhistira yang mengesankan bahwa 
Dita selalu bercerita tentang dirinya pada kakak sepupunya. Haikal 
tidak tahu, kalau yang membuat wajah Dita memerah karena 
sentuhan lembut Yudhistira pada rambutnya dan pujian yang 
dilontarkan laki-laki itu dengan menatap mata Dita lembut. 

aaa 

“Mas, jaga kelakuanmu dong. Apa-apaan tadi?!” teriak 
Dita marah setelah Haikal pergi dan Yudhistira menutup pintu 
apartemen. 

Dita benar-benar diantar Haikal hingga ke depan pintu 
apartemen sebelum pukul sepuluh malam dan disambut oleh 
cengiran Yudhistira begitu ia membuka pintu. Gadis itu merasa 
kesal, ia benar-benar diperlakukan seperti anak SMU yang sedang 
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pacaran. 

“Kelakuan apa?” Yudhistira yang sedang ngemil edamame 
hanya tertawa sambil mengunyah. 

“Menarik cepol rambutku, mengoceh seolah kalau kamu 
adalah satu-satunya tempat curhatku” Dita bersedekap 
memandang Yudhistira yang sedang duduk setengah terbaring di 
sofa bed. 

“Chloe, kamu emang lebih menarik kalau rambutmu diurai 
begitu saja. Dan kamu kan memang selalu curhat padaku. Apa 
kamu sudah lupa?” 

“Nggak, aku nggak akan lupa, tapi itu kejadian enam tahun 
yang lalu. Dan sekarang tidak lagi.” 

“Jadi kenapa kamu nggak mau curhat padaku lagi?” Yudhistira 
akhirnya menanyakan sesuatu yang selalu menjadi pertanyaan 
dalam hidupnya selama enam;tahun terakhir. Mumpung si kembar 
tidak ada, ia ingin blak-blakan~dalam membuka semua yang 
disembunyikan Dita darinya. 

“Move on, dong, Mas. Aku sudah dewasa, bukan anak kecil 
yang merengek minta perhatianmu, jawab Dita pedas. 

Yudhistira terdiam. Kata-kata Dita memang kasar, tapi apa 
yang gadis itu ucapkan sebenarnya adalah jawabannya. 

“Aku mengerti. Aku kurang memperhatikanmu ketika aku 
sudah bekerja di Jakarta, begitu?" 

“Nggak, kamu nggak usah geer, Mas. Aku cukup mendapat 
perhatian dari orang lain. Duniaku bukan hanya tentangmu: Dita 
semakin defensif, tetapi defensifnya Dita membuat Yudhistira 
makin penasaran. Setiap kata yang terucap dari mulut gadis itu 
seperti kepingan puzzle dan membuat Yudhistira mengerti apa 
yang telah terjadi. 

Yudhistira mendekati Dita, menyentuh pundak gadis itu 
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lembut. 

“Hanya aku yang menjadi duniamu, Chloe, ketika kamu masih 
remaja. Aku tahu semua asamu, setiap impianmu, dan setiap tetes 
tangismu yang tertumpah di bahuku. Dan juga sebaliknya, kamu 
tahu semua ambisiku dan semua rasa sakitku sebagai anak yang 
tidak pernah diinginkan. Dan kamu yang membuatku menyadari 
aku harus berubah dan tidak mendendam pada dunia: 

Dita tercekat, semua kenangan tentang keakraban mereka 
saat itu kembali berbayang di dalam pikirannya. Ia ingat wajah 
keras Yudhistira ketika menemukan bahwa dia hanyalah bayi yang 
dibuang di tempat sampah di dekat panti asuhan dan ia tidak 
menemukan jejak orang tua kandungnya sama sekali. la marah 
kepada dunia, mengapa ia dilahirkan tetapi untuk disia-siakan. 
Yudhistira berubah setelah itu, tetapi dengan kelembutan dan 
perhatian Dita, laki-laki muda itussadar kalau ia berarti bagi Dita, 
bagi keluarganya yang menyayanginya. 

"Apa yang membuatmu berubah, Chloe? Aku sedih ketika 
menyadari kamu menjauh dariku. Aku bingung ketika pulang ke 
rumah dan menemukan kamu seperti orang lain bagiku.” 

"Aku nggak pernah berubah, Mas Dhisti. Aku hanya 
menyesuaikan diri ketika aku tahu kamu bukanlah orang yang 
seperti yang aku kira.” 

“Maksudmu?” 

“Kamu sudah melupakan semuanya atau pura-pura lupa, 
Mas?” 

Yudhistira mengerutkan keningnya, ia benar-benar tidak tahu 
apa yang dikatakan Dita. la merasa tidak pernah menyakiti gadis 
itu baik secara verbal maupun fisik. 

“Masih ingat dengan Hanum?” 

Sosok gadis yang semampai dan sangat cantik berkelebat 
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di ingatan Yudhistira. Ia ingat dikenalkan oleh Dita ketika Hanum 
sedang main ke paviliun belakang tempat tinggal Dita dan ibunya 
dan ia sedang pulang ke Palembang karena kontrak kerjanya telah 
selesai. Laki-laki itu masih ingat ia terpesona dengan gadis berkulit 
putih itu dalam pandangan pertama. 

“Tentu saja, apa kabarnya?” 

“Baik dan sekarang ia hamil anak keduanya, Mas. Anak 
pertama dilahirkan setelah 3 bulan pernikahan: 

“Wow!” Yudhistira bersiul pelan. Sepanjang ingatannya, gadis 
itu memang agresif dan tidak sungkan menggodanya ketika 
paviliun belakang sedang sepi karena ibu sedang pergi ke luar dan 
hanya tinggal mereka bertiga di sana. Dita dapat dengan mudah 
diusir oleh Yudhistira dengan embel-embel minta dibelikan 
makanan kecil dan es krim ke minimarket di depan komplek. 
Bagi mereka, waktu 15 menit,cukup-untuk saling menggoda dan 
menyentuh. Mengingat masa itu membuat Yudhistira sedikit malu 
dan ia merasa beruntung ia tidak pernah ingin melakukan lebih 
dari itu. 

“Rabu jam tiga sore, tanggal 10 bulan Agustus tepat enam 
tahun yang lalu. Kamu memintaku membeli es krim di minimarket 
dan sayangnya tukang es krim lewat di depan rumah dan aku 
kembali lebih cepat ke paviliun. Kalau dipikir-pikir memang aku 
bodoh sekali ya waktu itu, setiap Hanum datang ke rumah kamu 
ngobrol dengannya dan memintaku membeli sesuatu. Aku tidak 
sadar kalau aku dimanfaatkan olehmu, lanjut Dita kembali, kalau 
memang Yudhistira ingin mengetahui semuanya mungkin ini saat 
yang tepat bagi mereka berdua untuk saling terbuka. 

"Jadi kamu tahu, Chloe?” Wajah Yudhistira berubah merah 
padam, ia tidak tahu mengapa ia merasa semalu ini, padahal itu 
kejadian beberapa tahun yang lalu. 
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"Yup. Aku mengetahui apa yang kamu lakukan dengan 
Hanum sore itu. Nggak masalah sebetulnya kamu mau ngapain aja 
dengan temanku, Mas. Tapi aku nggak pernah lupa apa yang kamu 
ucapkan pada dia tentangku” 

Yudhistira memejamkan matanya, mengingat-ingat apa 
yang pernah ia katakan pada Hanum mengenai Dita. la mencoba 
mengulang kenangan tiap pertemuannya dengan Hanum di 
paviliun, tetapi tidak berhasil karena ketika mereka berdua mereka 
jarang berbicara dan lebih sering saling berciuman dan saling 
meraba. 

“Ckckck. Memang ya kamu, Mas ... playboy cap minyak angin 
beruang kutub: 

“Chloe, sumpah. Aku nggak ingat. 

“Baik. Aku kasih clue ya ... ‘Dita itu kesepian, jadi bisanya cuma 
nempel ke aku terus!" 

Yudhistira terdiam, ia merasa memang pernah mengatakan 
hal itu, tapi ia bingung apa yang menyebabkan ia mengucapkan 
hal yang sejahat itu. 

“Masih belum juga? ‘Aku cuma kasihan sama dia kok. Nggak 
lebih dari itu." 

Seketika, Yudhistira dapat mengingat semuanya. Adegan 
demi adegan terasa bagaikan film diputar di dalam otaknya. Waktu 
itu ia merayu Hanum yang cemburu karena kedekatannya dengan 
Dita. Gadis itu sambill bercumbu menanyakan apa pendapatnya 
tentang adik sepupunya . 

“Sekalipun dunia akan berakhir, aku nggak akan bakal suka 
sama Dita. Cewek nerd dan aneh kayak gitu nggak akan pernah 
masuk dalam tipeku’” Yudhistira dan Dita mengatakan kalimat 
sama persis bersamaan, tetapi wajah Dita tersenyum sinis dan 
Yudhistira memucat. 
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“Nah, itu kamu ingat, Mas, suara Dita terdengar membencinya, 
membuat Yudhistira merasa sangat bersalah. Bagaimana dia bisa 
lupa kalau kalimat itu ternyata direkam oleh Hanum dan selalu 
diputar kalau Yudhistira lebih mementingkan Dita atau mempunyai 
keperluan lain daripada menuruti kemauan gadis itu. Akhirnya 
ia tidak tahan dengan sikap posesif Hanum dan putus setelah 3 
bulan berpacaran. Kebetulan juga ia mendapat tawaran bekerja di 
Jakarta kembali sehingga ia segera bisa menjauh dan menghilang 
dari gadis posesif itu. 

“Chloe, aku minta maaf. 

Dita menggeleng. “Sudahlah, Mas.’ 

“Aku mengakui aku jahat waktu itu” Dhisti mencekal lengan 
Dita, ia sungguh-sungguh memohon maaf pada gadis itu. 

“Tolong lepaskan tanganmu!” sentak Dita kasar, wajah 
gadis itu memerah dan di pelupukrmatanya juga air mata mulai 
menggenang. 

“Chloe ....” 

“Kamu mengkhianati semua kepercayaan yang aku beri, Mas. 
Kepercayaan sebagai sahabat dan saudara. Kamu menghancurkan 
imajiku yang sempurna tentang dirimu karena aku selalu mengira 
kamu adalah laki-laki terbaik di dunia yang nggak pernah 
menilai seseorang dari fisiknya saja. Tapi ternyata aku salah besar. 
Kamu menghinaku, melecehkanku untuk seseorang yang baru 
kamu kenal beberapa minggu: Dita tidak pernah menyangka, 
membicarakan hal ini membuat hatinya terasa sakit. Padahal 
ia kira waktu akan mengubah segalanya, tetapi ternyata tidak. 
Waktu sama sekali tidak dapat mengubah perasaannya, tapi waktu 
hanya mengajarkannya untuk berdamai dengan semuanya. la bisa 
memaafkan Yudhistira, tapi sama sekali belum bisa melupakan 
rasa sakit dan terluka itu. 
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Yudhistira tidak mengira kata-katanya yang dianggapnya 
remeh dan hanya bermaksud untuk memuaskan nafsunya pada 
Hanum saat itu mengakibatkan trauma yang cukup dalam pada 
Dita hingga gadis itu menjaga jarak darinya dan mengubah 
kepribadiannya ketika mulai bekerja. 

“Sudahlah, Mas. Aku membuktikan aku tidak seperti yang 
kamu ejek. Lihat sekarang, aku mempunyai pekerjaan yang cukup 
bagus dan aku cantik seperti para perempuan yang selalu kamu 
kejar. Tenang aja, Mas, aku gak senaif dulu. Aku tahu bagaimana 
dunia memang kejam dengan para perempuan yang kurang 
beruntung dalam fisik. Aku juga tidak akan merepotkanmu lagi, 
tahun depan kredit mobilku lunas dan aku akan angkat kaki dari 
apartemenmu ini” 

Susah payah Dita menahan air matanya, ia terus berbicara 
supaya tidak menangis dan demi harga dirinya. 

“Maafkan aku, please. Lupakan semua itu, Chloe. Aku ingin kita 
kembali seperti dulu. Yudhistira memegang bahu Dita, meminta 
pengampunan dan kata maaf dari gadis itu. Yudhistira membuang 
semua rasa gengsinya saat ini. 

“Aku memaafkanmu, Mas, tapi aku tidak bisa melupakan rasa 
sakit karenamu: Dita terkekeh dan menggelengkan kepalanya. 
Masih menunduk, menolak menatap Yudhistira yang sekarang 
duduk bersimpuh di depannya. 

“Chloe, aku sayang padamu. Bagaimanapun kamu 
membenciku. Kamu tetap adik perempuan tersayangku.’ 
Yudhistira menggenggam erat jemari Dita, membujuk gadis itu 
untuk mengangkat kepalanya dan menatap matanya. 

Dita masih diam, membuat Yudhistira mengembuskan napas 
dan merasa sangat menyesal serta bersalah. Jika waktu bisa diputar 
kembali, ia ingin mengembalikan semuanya seperti semula dan 
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tidak jatuh nafsu kepada Hanum. Yudhistira tidak bersungguh- 
sungguh dengan ucapannya waktu itu, semua hal jahat yang ia 
lontarkan hanya demi mendapatkan tubuh gadis agresif itu. 

Tetesan air mata jatuh di tangan Yudhistira dan membuat 
hatinya terasa diremas kuat-kuat. 

“Chloe, please, dont cry. I’m so sorry ... aku tidak pernah serius 
dengan semua ucapanku pada Hanum” Akhirnya Yudhistira 
membenamkan wajahnya pada puncak kepala Dita yang masih 
menunduk, bahu gadis itu gemetar karena terisak. la merangkul 
Dita erat. 

“Mas Dhisti, kenapa sih kamu sangat jahat? Kenapa sih aku 
selalu bisa memaafkanmu, tapi kamu tidak tahu bagaimana 
sakitnya hatiku. Dita akhirnya menengadah, wajahnya basah karena 
air mata. la menertawakan ketololannya karena luluh dengan 
sentuhan dan pelukan laki-laki itu. Dita lupa kalau bahu laki-laki 
itu pernah menjadi tempat ternyamannya dalam bersandar, baik 
secara kiasan ataupun harfiah. Dan dengan rengkuhan lengan laki- 
laki itu mengelilinginya, ia merasakan kedamaian saat ini. 

“Dhisti gitu lho ... aku selalu bisa membuat gadis sepertimu 
luluh” Yudhistira terkekeh dalam helaian rambut Dita, suara 
tawanya yang teredam terdengar hangat sekaligus sexy di telinga 
Dita. 

“Mas, please, deh.’ Dita menengadah dan membuat Yudhistira 
gemas dengan bibirnya yang mencebik sebal. 

“Iya-iya. Aku memang jahat, bajingan, playboy cap minyak 
angin beruang kutub, apalagi julukan yang kamu berikan padaku, 
Chloe? Aku bisa menerimanya asal kita kembali lagi seperti dulu. 
Aku merindukan dirimu yang dulu” Laki-laki itu menarik ujung 
hidung Dita lembut. Sebenarnya ia ingin mencium hidungnya, 
tetapi ia menahan diri karena merasa hal itu tidak pantas ia lakukan 
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lagi. 

Dita mengangguk dan tertawa. la meninju bahu Yudhistira 
penuh persahabatan. 

“Baik, kita kembali ke awal lagi. Sebagai saudara dan 
juga sahabat sejati” Dita menyandarkan kepalanya pada bahu 
Yudhistira. la memejamkan mata, merasakan kedekatan mereka 
dengan duduk bersisian seperti ini membangkitkan semua 
kenangan enam tahun yang lalu sebelum kehadiran Hanum. 

Yudhistira melirik ke samping, kepada Dita yang terlihat 
nyaman di bahunya. la membiarkan semua itu karena ia juga 
menyukai hangat tubuh gadis itu di dekatnya. Beberapa saat 
mereka hanya diam dan menikmati keberadaan tubuh masing- 
masing. 

“Mas, kamu boleh punya pacar bahkan istri, tapi bahumu 
adalah hakku selamanya, ya. Aku menyukai hangat tubuhmu 
ketika bersandar di bahumu:-Dita -menggumam lalu menutup 
matanya yang mulai terasa berat dan tidak lama kemudian 
Yudhistira mendengar dengkuran halus Dita. 

Yudhistira tertawa kecil, dengan pelan ia merebahkan tubuh 
gadis itu ke sofa bed tempat mereka duduk. Lalu ia menatap wajah 
Dita yang tertidur dan merasakan damai seperti rasa enam tahun 
yang lalu. Ia merengkuh Dita dalam pelukannya dan memejamkan 
mata lalu tertidur dengan mudah. Hangat tubuh Dita juga memang 
benar-benar membuatnya merasa nyaman. 

Tu 

Jam dua subuh Nakula dan Sadewa pulang dari rumah 
teman karena kesibukan mereka mempersiapkan tesis. Mereka 
menemukan Yudhistira dan Dita tidur dalam posisi berpelukan di 
atas sofa bed di ruang duduk. Lebih tepatnya, Dita tidur di dada 
kakak mereka dan lengan Yudhistira dengan protektif melindungi 
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tubuh gadis itu. 

Nakula nyengir lebar-lebar pada Sadewa sementara Sadewa 
menganga melihat adegan itu. Walau Dita dan Yudhistira masih 
berpakaian lengkap, tapi pemandangan itu cukup membuatnya 
shock. 

“Nah kan, sudah gue bilang, Wa. Dita bakal dihamili sama Mas 
Dhisti.’ 

“Wani piro?” Sadewa nyengir, sepertinya ia bisa membuka 
taruhan untuk memenuhi saldo rekeningnya yang sekarat. 

“Gaji pertama kita bulan depan” 

“Oke.” 

“Aku sih percaya kalau Dita hamil setelah menikah dengan Mas 
Dhisti.’ Sadewa masih berpikiran positif dalam taruhan tololnya. 

“Aku nggak. Mas Dhisti itu sexy dan mulutnya manis kalau ada 
maunya. Lihat saja, kalaupun; mereka menikah, Dita pasti sudah 
hamil duluan: Nakula menggosok dagunya. 

“Jadi, kita bertaruh hamil duluan atau nikah duluan aja ya: 
Sadewa tertawa, mengapa dia jadi ikut-ikutan gila seperti saudara 
kembarnya. 

Mereka saling mengadu sebelah tinju lalu dengan iseng 
Nakula mengeluarkan ponsel dan memotret Yudhistira dan Dita 
yang masih tertidur dalam keadaan berpelukan. Siapa tahu foto ini 
bisa berguna baginya suatu saat nanti. 


V 
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Part 8 


- 


And everything could all fall down 


The world could stop 


But I will never give you up 


Because nothing will ever change my love for you 


(Change My Love, Craig David) 
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D: bangun dan menyadari ia tidak berada di kamarnya. la 
berada di ruang duduk. Gadis itu masih mengumpulkan 
semua kesadarannya dan mengingat apa yang terjadi malam tadi. 

Aku dan Mas Dhisti bertengkar. 

Dita mengerutkan kening, sedikit kilasan terbayang di 
pikirannya. 

Dan berbaikan dengan cara. 

Napas Dita tercekat setelah tiap keping ingatannya menjadi 
satu gambar yang utuh dalam pikirannya. 

Semaleman aku bobo bareng Mas Dhisti! 

Hangat tubuh Yudhistira masih tertinggal di bantal kursi yang 
berada di sebelah tubuh Dita dan seketika wajah Dita merah. la 
malu sekali karena rasanya ia tidur dalam lingkupan kehangatan 
dan ia bisa menduga Yudhistira memeluknya sepanjang malam. 

Bagaimana ia harus -bersikap,pada Yudhistira? Sebelum 
akhirnya tidur bersama, iajuga menangis di bahu kakak sepupunya. 
Dita memejamkan matanya, meringis. 

Ya ampun, memalukan sekali! 

Segera ia melarikan diri cepat-cepat menuju kamar tidurnya, 
rasanya ia tidak sanggup bertemu Yudshistira dalam waktu dekat. 

“Chloe!” 

Suara Yudhistira memanggilnya dan gadis itu menoleh. Kakak 
sepupunya berada di balik pantri dan tersenyum lebar padanya. 
Kamar Dita cukup dekat dengan pantri dan ruang makan, ia tak 
pernah mengira menemukan Yudhistira di sana karena selama di 
mereka tinggal bersama di apartemen ini, Yudhistira jarang sekali 
menjejakkan kakinya di dapur. 

"Mas Yudhistira” Dita tersenyum selebar yang ia bisa, walau 
bibirnya terasa kaku. 

“Sini, Chloe. Aku baru masak mie instan nih. Kamu mau ngikut, 
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gak? Biar masaknya dua bungkus." 

Dita mengangguk lalu berjalan lagi. 

“Kuncir pocoonggg, kenapa ngibrit? Dhisti ganteng ini udah 
masakin mie susah payah buat kamu, bantuin, kek.” Omelan 
Yudhistira segera menghentikan langkah Dita. Gadis itu menoleh 
dan nyengir, dengan gerakan kaku ia mendekati Yudhistira. 

“Bantuin apa, Mas?” 

“Siapin meja makan, gih. Buat cokelat panas atau kopi panas 
juga. Mumpung belum subuh, habis sarapan kita subuh bareng. 
Bangunin juga Nakula dan Sadewa," perintah Yudhistira yang 
terdengar santai membuat Dita sedikit mendesah lega, sepertinya 
laki-laki itu tidak menganggap penting apa yang terjadi tadi 
malam. 

Setelah beberapa menit, mie spesial ala Yudhistira telah selesai 
dan dengan penuh gaya laki-laki itu membawa hasil masakannya 
ke meja makan. 

Dita melongo melihat toping yang berada di atas mie, sosis 
dan potongan warna warni hijau, merah dan kuning jingga 
memenuhi mangkok besar hingga mie tidak terlihat. 

"Mas, itu beneran cabe rawit?" tanya Dita meringis ngeri. 

"Iya. Biar mantap. Yudhistira nyengir, merasa bangga dengan 
masakannya. 

“Gak kebanyakan, Mas? Kita masih ngantor hari ini, Iho. Ntar 
sakit perut: 

“Nggak. Ini kan Indomie Abang-Adek, khusus buat kita 
berdua: 

“Ha? Maksudnya apa sih, Mas?” Dita bingung, ia baru 
mendengar istilah itu. Biasanya ya Indomie goreng, kari ayam, atau 
yang lainnya. 

“Kamu kudet juga, ya, Dita. Googling, gih. Ini aku buat khusus 
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untuk merayakan hari kita berbaikan. 

“Ha?” 

“Indomie Abang-Adek. Aku Abang ..” Yudhistira menaikkan 
alisnya beberapa kali sambil menunjuk dirinya sendiri, “lalu kamu 
.. Adek” la menunjuk Dita jenaka sambil mengerjap genit. 

Kursi makan ditarik Yudhistira dan dengan gaya berlebihan, 
ia mempersilakan Dita duduk. Kemudian ia juga duduk di kursi di 
dekat Dita. 

“Ya ampun, Mas, aku nggak mau makan rawitnya. Seram, ujar 
Dita sambil menyingkirkan potongan rawit ke pinggir mangkok. 

“Nggak apa-apa kalau kamu nggak suka. Tapi biar lebih afdol. 
Kita makan semangkok berdua” Yudhistira mengerjapkan matanya 
kembali pada Dita, membuat gadis itu memutar matanya kembali. 

Astaga, kenapa kakak sepupuku jadi alay begini? 

Ketika Dita akan menyuapkan mie ke mulutnya, tiba-tiba 
Yudhistira menjulurkan kepalanya dan mulutnya terbuka seperti 
ikan mas koki yang megap-megap. Dita mengerutkan keningnya 
pada Yudhistira, nyengir heran. 

Yudhistira memberi tanda dengan jari telunjuk ke mulutnya. 

"Minta disuap?” 

Laki-laki itu mengangguk kuat-kuat. Dita menggeleng pasrah 
lalu menyuap satu sendok mie pada Yudhistira. Laki-laki itu 
mengunyah mie dan menatap Dita jenaka. 

“Sekarang, aku yang nyuapin kamu ya, Chloe” Yudhistira 
sudah memegang sendok dan sudah mengarahkannya ke mulut 
Dita. 

“lih, apaaan, sih? Geli, tahu” 

"Ayolah, satu suap saja. Sebagai tanda kita berbaikan. 
Bukannya dulu kita sering main suap-suapan?” 

Dita menyerah, ia akan menuruti kemauan Yudhistira atas 
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nama masa lalu dan juga tali persaudaraan. Ia membuka bibirnya 
dan sendok itu dengan pelan masuk ke mulutnya. 

Yudhistira menatapnya dengan lembut ketika Dita 
mengunyah mie spesial cabe rawit kebanggaan laki-laki itu. Dita 
merasa jengah dengan pandangan mata Yudhistira padanya dan 
ia menutupinya dengan nyengir lebar-lebar. 

“Nah gitu, dong. Sekarang aku sudah menemukan adikku 
yang manis seperti dulu. Be a good girl, Chloe ...” Yudhistira 
mengacak puncak kepala Dita kembali, membuat gadis itu 
menahan napasnya. 

“Ayo, kita buruan makan, terus langsung salat subuh. Jangan 
lupa bangunin si kembar. Kita salat jamaah bareng” Yudhistira 
tersenyum dan melanjutkan sarapannya. Sementara Dita 
mendesah lega, ia mengira Yudhistira akan mengecup puncak 
kepalanya seperti malam tadi. 

Dita tersenyum, sebenarnya~ ia merindukan saat-saat 
kebersamaan mereka berempat yang rukun seperti ini. Dengan 
cepat, Dita menghabiskan mie dan melaksanakan perintah 
Yudhistira. 

Tuu 

Sepanjang jam kerja, perut Dita terasa panas akibat Indomie 
Abang-Adek ala Yudhistira, untung ia tidak menelan potongan 
rawit pikir Dita lega. Sementara Yudhistira bolak-balik ke kamar 
mandi dan membuat Dita menahan tawanya. 

“Mbak, Mas AGPB kok mondar-mandir mulu ya ke toilet? Apa 
dia sakit perut?” tanya Annie penuh rasa ingin tahu memandang ke 
arah Yudhistira yang berjalan dari arah toilet 

“Nggak tahu, Nie. Kamu tanya aja sendiri,” jawab Dita geli 
sambil memverifikasi transaksi ke dalam sistem. 

"Malu ah, Mbak. Masa aku nanya 'Mas, lagi sakit perut, ya?” 
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Annie manyun, ia tahu Dita menertawakannya. 

“Lha, aku serius, kok. Kamu punya obat diare, kan? Coba tawari 
si Mas AGPB, deh: 

“Eh, bener juga, ya.” Annie dengan semangat membongkar tas 
tangannya mencari obat yang dimaksud. Dengan semangat 45, ia 
bekerja sambil melirik ke arah ruang rapat yang dijadikan ruang 
audit sementara, menunggu kemunculan Yudhistira. 

Dita tertawa dalam hati, mungkin hari ini Yudhistira tidak 
akan membuntuti kencannya dengan Haikal karena perutnya 
yang bermasalah. Ia sangat berterimakasih dengan sang Indomie 
Abang-Adek jika Yudhistira benar-benar langsung pulang ke 
rumah sore nanti. 

Lagian, siapa suruh masak mie dengan toping cabe rawit 
segenggam? 

sh 

Doa Dita benar-benar terkabul. Sore itu, Yudhistira langsung 
pulang terbirit-birit tanpa berbicara padanya di tempat parkir. 
Ketika ia sedang hang out dengan Haikal setelah menonton film di 
bioskop, Dita terkekeh mengingat tampang Yudhistira yang pucat. 

“Ada yang lucu?” tanya Haikal, sedikit heran melihat Dita 
tertawa tanpa sebab. 

"Nggak, cuma ingat Mas Dhisti yang sakit perut tadi sore” 
Dita memandang Haikal dari balik gelas kopi. 

"Mas Dhisti yang kemarin?” 

Dita mengangguk. “Dia memang sedikit aneh, Haikal. Kadang 
aku juga nggak bisa mengerti apa yang di dalam pikirannya” 

Haikal tersenyum, Dita tidak memanggilnya dengan embel- 
embel 'Bapak' lagi. Ia sedikit iri dengan Yudhistira yang dipanggil 
'Mas' oleh Dita. 

"Oh, omong-omong aku ingin menanyakan hal ini dari 
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kemarin. Bukannya kamu dan Yudhistira orang Palembang, tapi 
kenapa Yudhistira dipanggil Mas?” 

Dita nyengir. "Oh. Aku memang orang Palembang, kedua 
orang tuaku memang asli berdarah Palembang. Kalau Mas Dhisti, 
ibunya orang Palembang dan ayahnya orang Jawa Tengah, jadi 
karena itu ia dipanggil ‘Mas’ Ibuku dan ibu Mas Dhisti saudara 
kandung. 

Haikal mengangguk, sebenarnya ia juga penasaran mengapa 
wajah Dita dan Yudhistira tidak mirip sama sekali. Tapi pertanyaan 
itu ia tahan, karena ia memikirkan lagi mungkin kurang sopan. Ia 
juga menunda meminta Dita memanggilnya 'Mas, seiring waktu 
keakraban mereka, semoga Dita akan memanggilnya seperti yang 
ia inginkan. 

Sua 

Sebelum pukul sepuluh malam, Dita diantar oleh Haikal 
hingga di depan pintu apartemen mereka. Haikal tersenyum sopan 
mohon pamit segera setelah mengantar Dita. la menolak tawaran 
Yudhistira untuk mampir sebentar. Dita mendesah lega, ia tidak 
ingin Yudhistira menginterograsi pacarnya yang sebenarnya masih 
berstatus suami orang lain. 

“Dari mana saja, Chloe?” tanya Yudhistira setelah ia menutup 
pintu depan. 

"Ya, kayak biasa Mas kalo orang pacaran. Jalan, nonton, 
makan, jawab Dita singkat. 

“Pas nonton, dia nggak kurang ajar sama kamu, kan?” 
pertanyaan Yudhistira berlanjut dan semakin mendalam. 

Dita berjengit, merasa sebal dengan rasa ingin Yudhistira 
yang mulai melewati batas. 

“Mas Dhisti, asal tahu saja ya... Haikal belum berani menyentuh 
diriku seujung kuku pun. Memegang tanganku saja tidak. Jangan 
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samakan semua lelaki dengan dirimu, Mas. Aku tahu standar gaya 
pacaranmu. Aku kan tahu gimana kamu pacaran dengan Hanum,' 
ucap Dita pedas. 

Yudhistira terdiam sejenak, sedikit merasa malu dan juga 
terkejut Dita menyebut nama mantan pacar terakhirnya yang 
membuat hubungan persaudaraan mereka renggang. 

“Chloe, seperti yang pernah aku bilang, aku sudah melewati 
masa-masa liar itu. Memang dulu aku akui, aku pernah nakal. 
Hanum juga pacar terakhir yang pernah aku miliki dan sekarang 
aku tidak pernah pacaran lagi. Aku menjaga diriku dari hal-hal 
yang buruk, aku tidak ingin mengecewakan orang-orang yang 
menyayangiku, terutama mama dan ibu, dan tentu saja papa yang 
sudah meninggal. Tahu kan, Chloe, pahala yang sampai ke alam 
barzah ketika seseorang telah meninggal hanya tiga. Salah satunya 
doa dan ibadah dari anak yang sholeh, Dan aku ingin menjadi anak 
yang sholeh untuk papa: 

Dita menganga, tidak pernah ia mengira Yudhistira 
mengeluarkan kalimat seindah itu. Dita tahu Yudhistira pernah 
merasa kecewa dan dendam dengan orang tua kandungnya 
karena ia adalah anak yang dibuang, tetapi sepertinya semua 
kekecewaan telah tergantikan dengan rasa ingin membahagiakan 
orang tuanya. Namun, Dita tidak tahu, faktor yang membuatnya 
Yudhistira berubah salah satunya adalah keberadaan Dita sendiri. 

“Mas Dhisti, maaf” ucap Dita penuh sesal. 

"Ah, apaan sih minta maaf segala: Yudhistira terkekeh, ia 
melakukan hal favoritnya kembali yaitu mengacak puncak kepala 
Dita. “Wajar kalau kamu punya pikiran jelek tentangku karena 
memang aku bangsat sekali dulunya: 

Dita merapikan rambutnya tanpa protes. la hanya tersenyum 
kecil. 
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"Oh iya, omong-omong gimana sakit perutmu, Mas? Udah 
sembuh?" 

Yudhistira menggeleng, “Belum, tapi sudah lumayan daripada 
tadi siang. Obat dari Annie cukup membantu: 

“Kalau gitu, aku buatin teh kental, ya. Siapa tahu bisa sembuh. 
Kamu belum nyoba pake teh kental kan, Mas?” Dita segera 
berjalan menuju pantri, membuka laci yang berisi kotak teh dan 
segera menyeduh teh itu dengan air panas lalu memberikannya 
pada Yudhistira. 

"Minum, Mas. Habiskan pelan-pelan: 

Yudhistira mengucapkan terima kasih pada Dita. Sambil 
menunggu tehnya tidak terlalu panas, ia kembali mengobrol 
dengan Dita. 

“Dita, pesan Masmu ini ya ... hati-hati terhadap lawan jenismu. 
Mungkin memang Haikal-baik, tapi,kita tidak tahu yang namanya 
dengan godaan setan kalau berduaan: 

"Jadi, Mas Dhisti mau ikut aku jalan dengan Haikal?” Dita 
tertawa geli, membayangkan sebalnya wajah Haikal jika Yudhistira 
membuntutinya dari belakang ketika kencan. 

“Boleh sih” Yudhistira menatap ke atas seolah bepikir keras 
dan Dita melempar wajahnya dengan serbet. Tawa Yudhistira 
menggema di pantri ketika ia menangkap serbet itu sebelum 
mendarat ke mukanya dan melemparkannya kembali ke Dita. 

“Nggak, Dita. Aku cukup percaya denganmu kalau kamu bisa 
menjaga dirimu. Tapi kalau suatu saat kamu ingin ditemani jalan, 
aku mau kok.’ Yudhistira masih terkekeh dan menyeruput teh 
hangat. 

“Mas, umurmu kan sudah lumayan, nih. Katanya kan kamu 
nyari calon istri, tapi kok sampai sekarang belum kelihatan siapa 
calonnya?” tanya Dita usil. la penasaran dengan tipe perempuan 
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yaang disukai kakak sepupunya. Dulu ia mengira Yudhistira 
menyukai wanita seperti Hanum, tapi sepertinya dugaannya salah 
besar. 

Yudhistira merenung menatap gelas teh. Sepertinya ia 
memikirkan jawaban yang tepat untuk pertanyaan Dita 

“Hmm, bagaimana, ya. Aku menganggap pernikahan itu 
sangat sakral dan aku ingin hanya sekali seumur hidup. Kamu tahu 
Dita, pernikahan itu adalah ibadah yang paling panjang, maka kita 
harus memilih pasangan yang tepat untuk menjalaninya bersama, 
jelas Yudhistira, matanya menatap Dita lembut dan penuh sayang. 
la sengaja menjawab dengan serius pertanyaan adik sepupunya 
agar Dita mengerti arti pernikahan sesungguhnya. 

Kata-kata Yudhistira membuat Dita mengerjap. la menyukai 
konsep pernikahan yang dikemukakan laki-laki itu. Perempuan 
yang mendapatkan Yudhistira pastijakan merasa bahagia, pikir 
Dita sedikit iri. 

Obrolan santai mereka berlanjut, kadang penuh canda dan 
kadang juga sedikit serius. Yudhistira dan Dita mulai membangun 
lagi hubungan persaudaraan yang sempat menjadi dingin karena 
kesalahpahaman di antara mereka. Di dalam hati, Dita berdoa 
semoga Yudhistira mendapatkan jodoh yang baik, yang setara 
dengan laki-laki itu dalam memahami pernikahan. Dita terlalu 
sayang pada kakak sepupunya. la tidak pernah ingin melihat 
Yudhistira kecewa lagi dan mendendam seumur hidupnya karena 


dikhianati. 
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The Great Memories With Chloe: 
The Day 
When I Know Who I am. 


She knows its too late as shes walking on by 
My soul slides away 
“But don't look back in anger,” I heard you say 


(Dont Look Back in Anger, Oasis) 
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66 Mẹ Yudhistira, buruan, gih. Ntar aku telat” Anindita 

Chloe Kurniawan alias Dita, adik sepupuku yang masih 

duduk di kelas 1 SMU menggedor pintu kamar. la meminta diantar 
ke sekolah kalau aku tidak ada kuliah pagi. 

“Bentar. Aku lagi cuci muka” Aku segera menuju kamar mandi 
yang berada di dalam kamar tidurku. Keuntungan sebagai anak 
laki-laki tertua, mendapat fasilitas terbaik termasuk kamar tidur 
yang dilengkapi kamar mandi di dalam, playstation, dan tentu saja 
televisi jika dibandingkan adik-adikku, Nakula dan Sadewa. 

Setelah cuci muka dan gosok gigi, aku menemukan Dita 
tepat di luar kamar dengan wajah cemberut. Rambutnya dikuncir 
kuda seadanya, mengenakan seragam sekolah yang dilapisi jaket 
flanel dan membawa tas ransel. la bukanlah cerminan gadis ABG 
sekarang pada umumnya, ia malah cenderung tomboy. Aku rasa 
wajahnya pun tidak ia bedaki. la menengadah menatapku sebal. 
Tubuh Dita memang imut, hanya setinggi dadaku. Wajar saja, 
tinggiku 181 sentimeter sedangkan ia hanya 158 sentimeter. 

“Ngebut ya. Kalo nggak ngebut aku pasti telat, Mas.” 

Aku menyatukan jempol dan telunjukku membentuk simbol 
OK lalu kami berdua berjalan tergesa menuju carport, tempat 
motor sport milikku diparkir. 

“Yudhistira, jangan ngebut ya. Hati-hati bawa motornya: 
Suara mama terdengar dari pantri yang memang terletak di depan 
carport. 

"Iya, Ma” Aku mengedip pada Dita dan gadis itu nyengir 
bersekongkol. 

"Tenang, Ma. Kalau Mas Yudhistira ngebut, aku omelin:' Dita 
menambahkan. 

Motor kustarter dan Dita meloncat naik ke belakangku lalu 
kedua tangannya memegang pundakku seperti biasa. 
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“Assalamualaikum, Ma. Kami berangkat.” Aku berteriak pada 
Mama yang melongokkan kepalanya dari jendela dapur. Dita 
juga mengucapkan salam. Motor kupacu dalam kecepatan biasa 
dan begitu keluar dari komplek, Dita langsung memindahkkan 
tangannya ke pinggangku, memelukku erat, tanda ia sudah siap 
dengan aksi mengebut. 

"Pegangan yang kencang, ya,” ucapku pada Dita. 

Segera aku mengubah kecepatan motorku dan melupakan 
pesan Mama. Aku menikmati lembut angin yang mengalir melalui 
helm full face yang kunaikkan bagian kacanya. Hangat tubuh Dita 
di belakangku juga memberikanku kedamaian, bersama dengan 
Dita memang selalu membuatku tenang. Adik sepupuku itu selalu 
tahu bagaimana membuatku nyaman dan semuanya selalu berada 
di dalam kendali jika aku bersamanya. 

dun 

“Thanks, Mas Yudhis” Dita memberikan helm padaku, 
mengerjap jenaka. Sesuai target, kami sampai di halaman sekolah 
dalam waktu 15 menit, tepat 10 menit sebelum bel sekolah 
berbunyi. 

"Sama-sama. Ntar kalau aku nggak ke mana-mana, aku 
jemput kamu.” Aku tersenyum pada Dita dengan semua pesona 
yang aku punya, sengaja aku lakukan karena sejumlah gadis SMU 
menatapku penuh kekaguman. Aku tahu wajahku adalah salah 
satu kelebihan yang diberikan oleh Tuhan padaku, selain juga 
otakku yang lumayan encer. 

“Please deh, Mas.” Dita memutar matanya sebal. la paham 
benar dengan jenis senyum yang aku pasang. Senyum kali ini 
adalah senyum kakak yang baik, kakak yang sangat sayang pada 
adik perempuannya yang bisa membuat lutut para gadis meleleh. 

“Ditaaaa!!!!” Seorang gadis yang kukenal bernama Nina, salah 
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satu teman Dita, memanggil Dita dan berlari kecil ke arah adik 
sepupuku. Ia menggamit lengan Dita dan matanya mengerjap 
padaku menggoda. 

“Eh, Mas Yudhistira." 

Aku mengangguk, tersenyum tipis sok cool. 

“Halo, Nina. Apa kabar?” 

Aku yakin jantung Nina berdebar dua kali lebih cepat karena 
wajahnya memerah. Ia kembali mengerjap dan mengangguk 
malu-malu. 

“Baik, Mas. 

Dita yang telah melihat adegan ala sinetron anak sekolahan 
antara aku dan Nina, menggelengkan kepala, segera ia menarik 
tangan Nina menuju gerbang sekolah. 

“Bye, Mas. Jangan lupa SMS aku kalau memang bisa jemput, 
kata Dita sebelum pergi meninggalkanku. 

Dari jauh aku mendengar protes Nina yang diseret paksa oleh 
Dita. Aku tertawa, Dita memang sangat protektif pada teman- 
temannya. Sebenarnya dan lagipula, aku memang tidak berniat 
pacaran dengan anak SMU. Merepotkan. Hanya Dita, gadis SMU 
yang paling tidak manja dan paling mandiri yang aku kenal. Tugas 
antar-jemput ini bukan kemauannya, tapi aku yang bersikeras 
ingin melakukannya. Aku suka mengobrol dengan Dita di sela-sela 
perjalanan kami menuju sekolahnya dan caranya memarahiku saat 
aku suka melampaui batas dalam melakukan sesuatu di dalam 
ceritaku padanya. 

Bisa dibilang, selain mama dan papa, Dita adalah penyeimbang 
hidupku. Aku tidak mungkin menceritakan hal-hal yang sedikit 
gila yang pernah kulakukan pada orang tuaku, tetapi dengan Dita 
semua dapat aku lepaskan tanpa beban. 

Sui 
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Setelah mengantar Dita, aku pulang ke rumah dan mandi. 
Aku lalu mengerjakan skripsiku yang baru masuk bab 2. Setelah 
mengetik beberapa halaman, aku teringat sesuatu mengenai 
perpanjangan beasiswaku karena aku mampu meraih IP di atas 3,5 
dari semester awal hingga sekarang, ditambah aku bisa mengambil 
skripsi di semester 6. Bisa dipastikan dalam waktu 3,5 tahun aku 
bisa meraih gelar sarjana ekonomi di bidang akuntansi. 

Aku membongkar tasku dan melihat salinan persyaratan 
perpanjangan beasiswa, salah satu syarat yang tidak aku punya 
adalah kartu keluarga. 

Aku segera keluar dari kamar dan mencari mama. Rumah 
terlihat kosong dan sepi, hanya ada Yuk Ara, asisten rumah tangga, 
yang ada di dapur. 

“Yuk, Mama ke mano?"' tanyaku pada Yuk Ara dengan bahasa 
Palembang. 

“Nuu, tadi ado di sini barusan, Yudhis. Caknyo dipanggil Bu 
RT, nyiapke arisan di rumahnyo,"* jawab Yuk Ara sambil membalik 
brengkes tempoyak favoritku di atas panggangan. 

Air liurku hampir menetes dan aku hampir membawa piring 
serta mengambil nasi, tapi aku ingat batas waktu beasiswa tinggal 
dua hari lagi. Aku takut kalau ditunda kembali aku akan lupa. 

Aku segera mengetik pesan singkat pada mama menanyakan 
di mana ia menyimpan kartu keluarga. Tak lama kemudian mama 
membalasnya, ia mengatakan kalau semua dokumen penting 
berada di dalam lemari pakaian di kamar tidurnya. 

gt 

Semua map yang berada di laci lemari pakaian mama sudah 

aku bongkar dan aku masih belum menemukan kartu keluarga. 


* “Tadi ada di sini baru saja, Yudhis. Sepertinya dipanggil Bu RT, mempersiapkan 
arisan.” 
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Lemari pakaian mama sangat besar, jelas saja karena ia seorang 
wanita yang modis. Sangat berbeda dengan Tante Indah yang 
biasa aku panggil dengan ‘Ibu’, adik mama yang juga ibunya Dita. 
Ibu sangat sederhana. Tapi memang sewajarnya, ibu merupakan 
janda cerai mati semenjak 15 tahun yang lalu dan hanya seorang 
ibu rumah tangga biasa. 

Ayah Dita meninggal dalam kecelakaan setelah pulang dari 
mengajar les, mencari tambahan karena ia masih guru honorer 
di sebuah SMU Negeri. Jelas, kehidupan ibu dan Dita ditopang 
oleh keluarga kami dan untungnya papa juga tidak keberatan. 
Papa membangun paviliun di belakang halaman rumah kami 
yang masih luas sebagai tempat tingal mereka. Mungkin karena 
itu aku sayang sekali padanya melebihi rasa sayangku pada Nakula 
dan Sadewa karena ia tidak pernah mempunyai seorang yang ia 
panggil sebagai ayah di dalam hidupnya. 

Aku melirik tas koper jadul-yang-berada di sudut ruangan, 
seingatku dokumen lama yang tidak terpakai tapi masih dianggap 
diperlukan disimpan di dalam koper tua itu. Aku menarik koper ke 
tengah ruangan dan melihat koper itu dilengkapi dengan sandi. 
Aku mendesah dan mencoba beberapa kombinasi sandi dan 
gagal. Akhirnya aku mengingat tanggal dan bulan hari pernikahan 
mama dan papa, dan koper pun terbuka. 

Bau apak menguar dari koper itu, aku mulai membuka tiap 
map. Sejauh ini isinya adalah dokumen berupa ijazah sekolah 
mama dan papa dan beberapa surat penting lama. Kemudian 
mataku tertarik pada map hijau yang bertuliskan nama panti 
asuhan di sebuah kota kabupaten, entah mengapa aku ingin tahu 
apa isi dari map tersebut. 

Ketika kubuka, aku mengerutkan kening. Foto seorang bayi, 
aku mengenali foto itu sebagai fotoku. Tapi di sana, aku yang 
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masih bayi berada di dalam box bayi dan di atasnya tertera kertas 
bertuliskan nama yang tidak kukenal. 


Nama: Yudi 

Nama Orang tua: - 

Perkiraan lahir: 29 November 1986 
Puskesmas Kabupaten Muara K 


Jelas aku merasa heran, mama mengatakan dia tidak punya 
foto-fotoku ketika dilahirkan karena aku dilahirkan di sebuah 
kabupaten pedalaman di Sumatera Selatan dengan dukun bayi 
karena keterbatasan fasilitas dan kamera adalah barang mewah 
pada saat itu. Saat itu ia mengikuti papa bertugas di sana dan 
mama sedang hamil besar. Mama melahirkan di tengah perjalanan 
darat kepindahannya menuju tempat papa bekerja. 

Kalau memang aku dilahirkan diypuskesmas, mengapa mama 
mengatakan aku lahir di dukun bayi? 

Kemudian aku menyingkirkan foto itu dan sebuah kertas yang 
terlihat lusuh membuat duniaku jungkir balik saat itu juga. 


Surat Keterangan Adopsi 


Aku membaca pelan-pelan dan kasadaran menghantamku. 
Aku takut pada kenyataan ini dan mencoba menolaknya. Otakku 
bekerja, mengingat semuanya. Nakula dan Sadewa mempunyai 
foto kenangan ketika mereka baru dilahirkan, lengkap dengan 
wajah mama dan papa yang tersenyum di samping mereka. 
Mereka juga mempunyai cetak kaki bayi yang sekarang tersimpan 
di rak pajang ruangan keluarga. Aku tidak mempunyai semuanya, 
bahkan foto kelahiranku bersama mama dan papa saja tidak 
pernah aku lihat. 
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Dadaku berdentam keras dan keringat dingin mengalir di 
tubuhku. Jariku gemetar ketika aku membereskan semua dokumen 
dan mengembalikan ke dalam koper tua kecuali map hijau yang 
berisi foto dan dokumen mengenai diriku. 

Aku segera kembali ke kamarku, mengambil beberapa baju 
dan memasukkan ke dalam ransel lalu turun dan menuju carport. 
Yuk Ara yang sedang membereskan ruang tamu menegurku, 
mungkin ia melhat aku tergesa-gesa. 

“Yudhis, nak ke mano? Makan siang la siap. Brengkes tempoyak 
kesenengan kau la ado,” tanyanya tanpa curiga. 

“Nak jemput Dita dulu, Yuk. Gek dio marah mun aku telat, 
“jawabku sekenanya. 

Aku segera menyalakan mesin motor dan memacu secepat 
mungkin ke sekolah Dita. Aku sangat membutuhkan Dita sekarang. 
eee 

Mata Dita menatapku heran-ketika aku memberikan map itu 
padanya. Kemudian wajahnya memucat ketika setiap lembar foto 
dan dokumen itu ia baca dengan hati-hati. Gadis itu terlihat tegang 
dan meneguk ludahnya sendiri. 

“Mas Yudhistira ...” la menatapku bingung. 

“Apa pendapatmu, Dita?” Aku meneguk segelas teh dingin 
yang aku pesan. Kami berada di dalam kedai mie terkenal di dekat 
sekolah Dita. 

Dita menggeleng, sama sekali tidak menjawab. 

"Aku bukan anak kandung keluarga Ansharri,” jawabku 
singkat, terasa pedih ketika mengucapkannya. 

"Mas, jangan gegabah mengambil kesimpulan,” kata Dita 
pelan, ia berusaha menenangkanku. 

2 “Yudhis, muni ke mana Makan siang sudah siap. Pepes tempoyak kesukaanmu 


sudah ada.” 
*“Mau jemput Dita dulu, Yuk. Nanti dia marah kalau aku telat.” 
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“Kalau begitu, aku harus ke panti asuhan dan puskesmas itu 
untuk memastikan semuanya." 

“Kabupaten tempat panti asuhan dan puskesmas ini berada 
cukup jauh. Jika malam ini kita berangkat, kita akan sampai besok 
subuh dengan kereta.” 

“Nggak apa-apa, aku bisa bilang ke mama dan papa kalau 
aku menginap di rumah teman beberapa hari untuk mengerjakan 
skripsi. 

Dita menghela napas. la tahu aku tidak akan mengubah 
keputusanku untuk datang ke sana. 

BI 

Setelah mengantarkan Dita, aku segera pergi tanpa masuk ke 
rumah lagi. Dita menatapku sedih, ia menepuk lenganku lembut. 
Adikku itu segera masuk ke dalam rumah. 

Mama yang melihat,kedatanganku, segera menyongsongku 
ke halaman. Sungguh, aku tidak ingin bertemu siapa pun kecuali 
Dita saat ini. 

“Yudhistira, kamu pasti nggak nemu KK-nya. Mama lupa, 
KK-nya ada di Pak RT. KK baru. Untung tadi kamu menanyakan 
pas Mama lagi bantu Bu RT, jadi Mama langsung ambil” Mama 
memberikan selembar amplop yang berisi kartu keluarga. Aku 
hanya tersenyum canggung dan berterima kasih pada mama. 

“Oh ya, Ma, Yudhistira menginap di rumah Daniel dulu, ya. 
Mungkin dua hari. Ngerjain skripsi,” ujarku kembali pada mama, 
berbohong. 

Mama mengangguk dan memaklumi, sama sekali tidak curiga. 
Aku segera pamit pada mama dan menuju rumah Daniel. Aku akan 
meminta Daniel untuk berbohong kalau mama menelepon dan 
juga aku akan menitipkan motorku padanya. 

ga 
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Selepas magrib, aku meminta Daniel mengantarku ke stasiun 
kereta api. Aku tidak mengatakan alasanku sebenarnya pada 
Daniel mengapa aku bepergian tiba-tiba. Aku hanya mengatakan 
ingin berkunjung menemui salah satu saudaraku. 

Ketika aku mengantri di loket, seseorang menepukku dari 
belakang. Ketika menoleh, aku terkejut dengan siapa yang aku 
temui di stasiun ini. 

“Dita!” 

Gadis tengil itu tersenyum lebar. 

“Beliin aku juga, ya, Mas. Entar aku ganti duitnya,” ucapnya 
riang tanpa beban. 

“Kalau cuma sekadar tiket kereta api, aku sanggup: Aku 
mengacak puncak kepalanya gemas. Gadis ini memang penuh 
dengan kejutan. 

“Tapi aku tidak maunmembelikannya kalau kamu tidak 
mengatakan alasan apa yang kamu berikan ke ibu, mama dan 
papa? Aku ngeri kalau mereka akan menyusul kita.” 

“Aku bilang aku menginap juga di rumah Nina. Sama seperti 
yang kamu katakan pada mama, ngerjain tugas. Lagian besok 
Sabtu, nggak masalah kalau nggak masuk, cuma ekskul di sekolah.” 
Dia mengerjap dan tersenyum lebar kembali. 

Aku tertawa, rasanya aku ingin memeluk Dita saat ini juga. 
Aku tahu Dita memang ingin menemaniku karena ia paham sekali 
kalau aku membutuhkannya. 

Su 

Sepanjang malam di atas kereta, aku tidak bisa tidur sama 
sekali sementara Dita tidur dengan nyenyak bersandar di lenganku. 
Aku memikirkan semua kemungkinan yang ada dan apa yang 
harus kulakukan dengan segala konsekuensinya. 

Dita semakin merapat padaku, karena memang AC kereta ini 
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sangat dingin. Aku membetulkan selimutnya dan menggenggam 
tangannya erat. 

Aku teringat dengan adik-adikku, Nakula dan Sadewa. Aku 
mengirim pesan singkat pada mereka supaya mereka jangan main 
ke rumah Daniel dan mencariku. Aku meminta mereka juga tutup 
mulut tentang kebohonganku dengan mengancam tidak akan 
meminjamkan mereka playstation jika mereka tidak bisa menjaga 
rahasia. 

Sa 

Setelah 8 jam, kami tiba di stasiun tempat tujuan kami pukul 
lima subuh. Aku dan Dita menunaikan salat subuh di masjid 
stasiun. Setelah selesai salat, aku mencari info pada petugas jaga 
stasiun dimana kami bisa menyewa mobil menuju panti asuhan. 
Petugas mengenalkan kami ke seorang supir taksi gelap dan aku 
menegosiasikan tarif sewa, mobil,selama satu hari beserta dia 
sebagai supirnya. 

Setelah sepakat dengan harga, supir membawa aku dan Dita 
ke panti asuhan yang ternyata cukup jauh dari stasiun. Sebelum 
itu daripada kami kelaparan, aku meminta supir untuk mampir ke 
rumah makan untuk sarapan. Paling tidak kami harus kuat untuk 
menghadapi hari yang terlihat akan sangat berat ini. 

Tuu 

Perjalanan darat menuju panti itu menghabiskan waktu tiga 
jam. Kami sampai di lokasi kurang lebih jam sembilan pagi. Ketika 
kami turun dari mobil, sejumlah anak mengelilingi kami dengan 
tatapan penuh harap. Tentu saja, bagi anak-anak panti asuhan 
setiap kedatangan orang lain di panti itu berarti ada yang ingin 
memberikan sumbangan atau mengadopsi mereka. Dengan 
penuh sesal aku mengutuk kebodohanku yang tidak membawa 
buah tangan, tatapan mata anak-anak ini sungguh membuatku 
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iba. 

Seorang wanita yang cukup sepuh menyambut kedatanganku 
dengan Dita. la mengenalkan dirinya sebagai salah satu pengurus 
panti dan bernama Santi. Bu Santi membawa kami ke ruangan 
yang aku kira merupakan ruang kerja pribadinya. 

Tanpa basa-basi aku mengeluarkan map hijau dengan nama 
panti asuhan ini dan memberikannya pada Bu Santi. 

“Bu, saya meminta tolong untuk mengkonfirmasi apa yang 
tertera di dokumen itu benar?” tanyaku pelan walau dadaku 
berdetak dua kali lebih cepat. Dita menggengam tanganku erat. 
Aku menoleh ke samping. Ia tersenyum pada Bu Santi seolah tidak 
terjadi apa-apa, tapi aku tahu ia memberi pesan padaku melalui 
genggamannya agar aku tetap tegar walau apa pun yang terjadi. 

Bu Santi melihat dokumen itu lembar-demi lembar dengan 
teliti. Kemudian ia menatapkulembut. 

“Jadi, kamu Yudi, ya?” tanyanya lembut. 

“Saya tidak tahu, Bu. Yang saya tahu nama saya Yudhistira." 

la berdiri dari tempat duduknya dan berjalan menuju lemari 
arsip yang berada di dalam ruangan itu juga. Tak berapa lama, ia 
kembali dan membawa map lainnya lalu meletakkan di atas meja 
kerjanya. la membuka map itu dan menyesuaikan dokumennya 
dengan dokumen yang aku bawa. 

“Benar. Bayi Yudi adalah bayi dari panti asuhan ini. Kalau 
memang kamu Yudi, kamu sudah berumur 21 tahun dan berhak 
mengetahui apa yang terjadi." 

Aku menarik napas dalam-dalam, menyiapkan semua 
sebelum mendengar kenyataannya. 

“Bayi Yudi diserahkan oleh Puskesmas Kabupaten ke sini 
setelah ditemukan di tempat sampah pada tanggal 29 November 
di sebuah perkampungan ..” Bu Santi membaca isi dokumen 
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miliknya, ia berhenti sejenak untuk menatapku. 

“Lanjutkan saja, kataku tegas. 

“Diperkirakan ketika ditemukan, bayi yang dinamakan Yudi 
berdasarkan nama seorang pemuda yang menemukannya, baru 
dilahirkan karena ari-ari masih menempel pada tubuhnya." 

Aku menggigit bibirku, ingin berteriak. Dita kembali 
mengetatkan genggaman jarinya padaku dan itu membuatku 
sadar. 

“Bayi Yudi diadopsi oleh pasangan bernama Wicaksana 
Ansharri dan Mutiara Tirta setelah berada satu bulan di panti ini. 
Tidak pernah ditemukan orang tua kandung dari bayi Yudi. 

Jantungku terasa berhenti berdetak. Aku tahu memang inilah 
kenyataannya, tetapi sama sekali tidak mengira menghadapi 
kenyataan yang diucapkan orang lain terasa sangat menyakitkan. 

“Mas Yudhistira ...” Ditar berbisik lembut, ia mengelus bagian 
dalam telapak tanganku. 

Bu Santi memberikan dokumen miliknya padaku, aku 
membacanya dengan pikiran kosong. Semua foto dan fotokopi 
KTP serta berkas-berkas lainnya memang milik mama dan papa. 

Setelah membacanya, aku menyerahkannya kembali pada Bu 
Santi. Aku tak tahu bagaimana wajahku di mata wanita sepuh itu, 
ia melihatku dengan tatapan prihatin. 

“Yudhistira atau Yudi ... kamu adalah asuhan saya ketika 
berada di panti ini” Ia menatapku lembut. Aku baru menyadari 
mungkin dari tadi tatapannya bukan kasihan atau prihatin, tapi ia 
menatapku sama dengan tatapan mama, ibu, dan juga Dita ketika 
mengungkapkan betapa sayangnya mereka padaku. 

la mendekatiku dan menepuk punggung tanganku. “Saya 
sangat senang melihat kamu tadi. Pertama kali kamu datang 
dan meyerahkan dokumen ini, saya tahu kamu adalah Yudi dari 
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alismu yang tebal dan matamu yang berwarna cokelat.” Bu Santi 
menitikkan air mata, tapi ia segera menghapusnya. 

Aku segera memeluknya dan mengucapkan terima kasih. 
Aku berterima kasih atas semua informasinya dan semua yang ia 
lakukan padaku ketika aku masih di panti asuhan ini. Aku kembali 
menemukan salah satu orang yang menyayangiku, orang tuaku 
juga di masa lalu walau dengan cara yang cukup menyakitkan. 

Dita menatapku lembut ketika memeluk Bu Santi. Di dalam 
matanya, aku menemukan kepercayaan diriku kembali untuk 
menghadapi semuanya. 

Se 

Aku memutuskan untuk tidak berkunjung ke puskesmas 
kabupaten, aku rasa informasi yang didapat dari panti asuhan 
sudah cukup. Aku meminta rekomendasi pada supir hotel kelas 
melati yang bersih dan nyaman_untuk kami membersihkan diri 
dan beristirahat beberapa jam sebelum pulang kembali ke kota 
Palembang. 

Setelah berada di kamar, Dita mandi duluan dan aku berada 
di balkon. Dita memanggilku untuk mandi dan berganti pakaian. 
Aku segera menuruti perintah Dita karena badanku sangat terasa 
lengket, suhu udara di kabupaten ini sangat panas pada siang hari 
dan membuat keringatku membasahi baju yang aku kenakan. 

Setelah mandi, aku melihat Dita duduk di pinggir ranjang. la 
menatapku penuh rasa ingin tahu. 

“Bagaimana, Mas?” 

“Bagaimana apanya?" 

"Perasaanmu: 

Aku terdiam. Aku merasa marah, aku marah pada papa dan 
mama mengapa tidak pernah memberitahuku kenyataan ini. Tapi 
sesungguhnya, aku merasa marah karena tidak diinginkan oleh 
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orang tua kandungku. Apa yang ada di pikiran mereka ketika 
membuangku ke tempat sampah? Memang mungkin aku tidak 
berharga bagi mereka, mungkin aku adalah aib atau mungkin aku 
memang tidak diinginkan kehadirannya. 

Dadaku terasa sesak. Aku menarik napas dalam-dalam. 

“Kalau kamu ingin menangis, menangis aja, Mas. Luapkan 
semua kemarahanmu dan rasa kecewamu. Tapi aku mohon, 
jangan bersikap jahat pada mama dan papa karena mereka 
menyayangimu ... sangat menyayangimu, Mas Yudhistira.” Dita 
menggenggam tanganku sambil berbicara. 

Aku terkekeh pelan, mana mungkin aku menangis. Tapi tanpa 
aku sadari air mataku jatuh dan aku tidak bisa mengendalikannya 
sama sekali. 

“Mas ..” Dita mengelus lembut punggungku. 

Aku merunduk, mengatupkan kedua bibirku, menahan 
isakanku di sana. 

“Mengapa aku tidak dibiarkan mati di tempat sampah itu. Itu 
lebih baik.” Aku tergugu, semua rasa kecewa dan kemarahanku 
berubah menjadi rasa sedih dan putus asa yang mendalam. 

Dita segera merengkuhku dalam pelukannya. 

“Mas, jangan berpikiran seperti itu. Kamu kesayangan mama, 
papa, dan ibu serta si kembar. Mama dan papa tidak pernah 
menunjukkan sikap berbeda padamu kan selama ini. Aku juga 
sangat menyayangimu, Mas. Kalau kamu tidak ada, Dita juga tidak 
akan pernah punya kakak sebaik kamu yang menggantikan ayah," 
bisik Dita lembut di telingaku. 

Aku memejamkan mataku, semua yang dikatakan Dita 
memang benar. Aku memang tidak pantas untuk kecewa pada 
mama dan papa. Semua yang kuterima dari mereka adalah yang 
terbaik yang mereka bisa usahakan padaku. 
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Dan aku bersyukur memiliki Dita. Aku berterima kasih 
padanya karena mau menemaniku dalam perjalanan ini. Aku 
rasa jika aku sendirian, aku tidak tahu apa yang akan aku lakukan. 
Mungkin sesuatu yang bodoh dan mencelakakan diriku sendiri. 
Aku memang labil. 

su 

Kami pulang pada minggu pagi, mama tidak menanyakan 
mengapa kami bisa pulang berbarengan. Ia hanya tersenyum lega 
melihat kami muncul di teras pagi itu. 

Tetapi aku masih belum bisa menerima semuanya, walaupun 
aku mengerti keadaanku. Rasa marah dan kecewa itu masih 
menggelayuti pikiran dan hatiku, maka aku memutuskan untuk 
mengikuti teman-temanku dari fakultas teknik mendaki Gunung 
Dempo. 

Dita tidak berkata apa-apa ketika aku mengatakan padanya 
kalau aku akan pergi beberapa hari bersama anak-anak pecinta 
alam. la mengerti semuanya dan aku tahu itu dari tatapan matanya 
ketika melepasku di terminal bus. 

Suu 

Ketika pendakian telah berakhir dan kami pulang, di dalam 
perjalanan bis menuju Palembang, Dita meneleponku dengan 
suara yang sedikit panik. 

“Mas, Papa kecelakaan” 

Jantungku terasa berhenti berdetak. 

“Papa tidak apa-apa, kan?” Aku takut, aku takut aku tidak bisa 
bertemu papa lagi dan meminta maaf padanya karena pernah 
merasa benci sekaligus marah padanya. 

“Kritis, Mas. Dia butuh transfusi darah lagi. Golongan darahmu 
B, kan?” tanya Dita. 

“Ilya” Hal ini yang tidak pernah membuatku curiga kalau 
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aku adalah anak angkat. Golongan darahku sama dengan papa 
sedangkan Nakula dan Sadewa mempunyai golongan darah yang 
sama dengan mama. 

“Pukul berapa kamu sampai, Mas?” 

Aku melihat arlojiku, kami sudah berada di daerah Prabumulih. 

“Paling lambat dua jam lagi kalau nggak macet: 

Dita segera menutup teleponnya setelah mendapat kepastian 
kepulanganku. Jantungku berdetak cepat selama perjalanan. 
Aku berdoa papa cepat sadar dan tidak kurang satu apa pun. Aku 
juga sangat menyesal mengapa aku jauh darinya ketika papa 
membutuhkanku. 

a 

Sesampai di rumah sakit, aku tidak bertemu dengan Dita, 
aku hanya bertemu dengan mama. Mama memelukku sambil 
menangis dan aku segerameminta,agar darahku ditransfusi untuk 
papa. 

Sambil menunggui aku ditransfusi, mama mengatakan 
Dita sedang mencari donor darah lain. Aku merasa malu, Dita 
menggantikan posisiku sebagai anak tertua padahal ia adalah yang 
termuda dari kami dan hanya seorang sepupu. Mama menatapku 
bijak. Ia seperti ingin mengatakan sesuatu, tapi ia menggeleng dan 
hanya mengelus lenganku lembut. 

Bh 

Papa sadar 4 jam kemudian setelah transfusi darahku. Ia 
segera diobservasi dan ketika kondisinya dinyatakan stabil. Mama 
menangis bahagia dan aku segera membopong mama dan 
mendudukannya di samping ibu yang dari awal menemaninya di 
rumah sakit. 

Aku berjalan ke koridor, aku membutuhkan udara segar karena 
merasa sangat lemas. Setelah transfusi darah, aku tidak sanggup 


liana Deen 137 


menelan apa pun padahal petugas laboratorium memberiku 
sebutir telur rebus, sebungkus roti, dan sekaleng susu segar. 

“Mas Dhisti!” 

Aku menoleh dan melihat Dita berlari ke arahku. Ia meloncat 
ke arahku dan memelukku erat, membuatku hampir terjengkang. 

“Hey.” Aku tertawa kecil dan mengusap punggungnya pelan 
karena ia terisak. 

“Ya Allah, Mas. Aku bingung ketika kamu nggak ada di sini. 
Aku seperti orang gila menghubungi siapa saja yang mempunyai 
golongan darah B. Aku juga bingung dengan semua permintaan 
dokter dan perawat tentang obat-obatan yang tidak dipunya 
rumah sakit dan harus dibeli keluar. Untung Nakula dan Sadewa 
bisa membantuku sedikit.” 

la masih memelukku erat dan aku masih mendekapnya juga. 

“Tadi aku mendapat berita papa,sadar dan langsung menuju 
ke sini. Ya Allah ... Ya Allah ....” 

Aku melepaskan pelukan Dita dan menatap wajahnya. Dita 
terlihat kusut dan dari bau badannya aku memperkirakan dia tidak 
mandi seharian ini. 

“Adik kesayanganku, kamu memang tangguh” Aku menepuk 
pipinya lembut penuh sayang. 

Dita menatapku dan tidak kusangka, air matanya merebak 
lagi. 

“Mas, jangan pergi jauh-jauh lagi, ya. Kalau ada kejadian kayak 
gini aku bingung: 

Kemudian dia kembali memelukku erat, meloncat 
menggelayuti leherku. 

"Mas Yudhistira, aku kangen," bisiknya kekanakan di telingaku 
dan itu membuatku tertawa lagi. 

“Yuk, kita lihat papa. Tadi dia menanyakanmu karena 
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kamu yang belum kelihatan.” Aku melepaskan pelukannya dan 
merengkuh bahunya, berjalan bersama menuju kamar inap papa. 
su 

Setelah papa sehat dan keluar dari rumah sakit, di suatu sore 
yang tenang, aku pulang dari menjemput Dita dari les bahasa 
inggrisnya dan menemukan mama dan papa sedang menikmati 
kudapan di teras belakang. 

“Yudhistira, Dita, sini. Ayo ngirup cuko dulu,” canda papa 
menggunakan istilah Palembang jika sedang makan pempek. 

"Iya, mumpung masih banyak. Kalau ada Nakula dan Sadewa, 
jangan harap kalian kebagian, timpal mama. 

Aku dan Dita segera bergabung dengan papa dan mama. Papa 
menceritakan macam-macam pengalamannya sebagai insinyur 
pertambangan yang keluar-masuk hutan, dari pengalaman gaib 
hingga pengalaman yangjlucu. 

Kemudian papa memintaku mendekat padanya. Aku sedikit 
ngeri apa kelakuanku yang di luar sana pacaran dengan banyak 
gadis terdengar di telinganya. 

“Yudhistira, terima kasih. Karena darahmu, Papa selamat. Kini 
walau kita tidak sedarah, darahmu mengalir di dalam diri Papa.’ 
Papa berkata pelan di telingaku dan membuatku kehilangan kata- 
kata. 

“Papa, maaf” Aku meminta maaf karena pernah marah dan 
kecewa padanya dan merasa malu. 

“Kami memang membuatku kecewa karena berbohong 
padamu selama ini. Ingat ini, Yudhistira, kata orang darah lebih 
kental daripada air, tapi kasih sayang akan selalu abadi. Kami 
menyayangimu, Nak, semenjak pertama kali melihatmu hingga 
saat ini,” ucap papa kembali. 

Mama memandangku penuh kasih sayang. Ia tahu apa yang 
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papa bicarakan padaku. Sepertinya waktu itu papa dan mama 
sudah tahu kalau aku dan Dita pergi menyelidiki asal usulku, 
tapi mereka seolah tidak tahu apa-apa. Sementara Dita bingung, 
melihat wajahku yang memerah. Tapi dengan bijak, Dita pamit 
segera undur diri dengan alasan ingin ke kamar mandi. 

Setelah kepergian Dita, aku dipeluk oleh kedua orang tuaku 
dengan erat. Detik ini aku berjanji akan menyayangi keluargaku 
selama-lamanya dan apa pun yang terjadi aku akan selalu 
melindungi mereka. 

Su 

Aku mengetuk pintu kamar Dita dan gadis itu segera keluar. 
la mengikat rambutnya ala pocong yang selalu ingin membuatku 
tertawa. 

“Ada apa, Mas?" katanya datar, pasti ia sedang menonton 
dorama jepang dan merasa,kesal karena diganggu olehku. 

“Mmm, terima kasih: 

“Terima kasih? Terima kasih untuk apa? Aku lebih suka terima 
gaji. la nyengir dan menengadahkan tangannya. 

“Ah, Kuncir Pocong,” Aku menarik kuncirnya dengan gemas 
lalu merengkuhnya dalam pelukanku dan membuatnya tergagap. 

“Terima kasih untuk semuanya. Untuk kehadiranmu di sisiku 
di masa-masa sulit kemarin. Untuk kasih sayangmu juga yang tak 
terbatas, kataku lembut di bahunya. Dita beraroma persik, ia pasti 
baru mandi. 

Dengan cepat ia melepaskan pelukanku. Ia nyengir lebar- 
lebar. 

“Ih, lebay, Mas. Daripada terima kasih, lebih baik beliin aku vcd 
dorama atau anime, deh. Stokku sudah habis ini yang mau ditonton 
besok. Udah, kan? Cuma pengen ngomong itu aja, kan? Bye!” dia 
segera menutup pintu kamarnya dan membuatku melongo. 
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Dasar gadis aneh! 

Tak berapa lama kemudian pintu kamarnya terbuka lagi, 
kepala berkucirnya muncul di sela pintu, tersenyum lebar kembali. 

“Oh iya, aku sayang Mas Dhisti juga. Met bobo!” lalu ia 
menutup pintu dan aku pun masih menganga melihat betapa 
absurdnya Dita. 

Aku menggeleng dan tertawa, mengakui memang duniaku 
lebih ceria dengan kehadiran Dita di sampingku. Selama pacaran 
dengan beberapa gadis, aku belum pernah merasa sebahagia ini 
jika dibandingkan bersama dengan sang gadis berkuncir aneh 
yang penuh dengan kekonyolan di setiap tingkahnya. 


V 


Brengkes = Pepes 


Tempoyak = daging buah duren yang difermentasi 
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Part 9 


Cs 


I remember when we broke up the first time 
Saying, “This is it, I've had enough,” cause like 


We hadnt seen each other in a month 


(We Are Never Ever Getting Back Together, 
Taylor Swift) 
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He enam hari Yudhistira memimpin audit di 
kantor cabang tempat Dita bekerja. Besok adalah hari 
terakhirnya melakukan audit dan ia akan berpindah ke cabang 
lainnya sesuai jadwal. Tidak ada temuan yang cukup signifikan, 
hanya sedikit yang menyalahi peraturan operasional dan hanya 
butuh koreksi sederhana serta surat pernyataan. 

Yudhistira melihat jam dinding, telah memasuki jam istirahat 
dan waktu makan siang. la menarik vertical blind yang menutupi 
jendela kaca ruang rapat ke atas lalu melihat ke arah ruang kerja 
Dita. Hanya ada staf Dita bernama Annie, gadis muda yang selalu 
berkedip genit jika sengaja ataupun tidak sengaja mata mereka 
berdua saling memandang. 

Sebuah cengiran lebar ia lemparkan pada Annie dan tanpa ia 
kira sang gadis centil berjalan menuju ke ruang rapat. 

Aduh! 

Otak Yudhistira berputar, ia mencari cara untuk kabur dari 
Annie. Dari pengalaman terakhirnya, sang gadis lengket padanya 
seperti permen karet yang menempel di sepatu. Annie tak akan 
berhenti berbicara hingga jam istirahat berakhir dan itu berarti 
Yudhistira akan kehilangan waktu privasinya yang berharga. 

“Pak Yudhistira, sapa Annie tersenyum genit, ia melongokkan 
kepalanya dari balik pintu. 

“Oh, Mbak Annie. Ada yang bisa saya bantu?” Yudhistira 
bersikap sok cool padahal ia sudah kepingin lari dari ruangan itu. 

Dengan melenggokkan pinggulnya, Annie masuk ke ruangan, 
langsung pada meja Yudhistira. Laki-laki itu menyadari bahwa ia 
sendirian di ruang kerjanya, Raka sudah keluar dari tadi. 

“Masih sakit perut, Pak? Kalau masih, saya bawain makanan 
buat Bapak. Nasi tim ayam Hainan. Cocok bagi yang baru sakit.” 
Annie memberikan kotak plastik bening yang terasa sedikit hangat, 
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mungkin baru dipanaskan di microwave. 

Yudhistira mengangguk dan berterima kasih. Karena sudah 
terjebak bersama gadis centil ini, Yudhistira berpikir lebih baik ia 
menanyakan sesuatu mengenai Dita. 

“Omong-omong, Mbak Dita ke mana?” 

Seketika wajah Annie berubah, yang tadi sangat semringah 
menjadi mendung segelap awan hujan. 

“Kayaknya lagi pacaran sama Pak Dokter. 

Yudhistira tersenyum datar, sudah menduga jawaban Annie. 
Selama hanya makan siang bersama, ia merasa tidak khawatir 
karena hanya satu jam mereka berdua. Yudhistira berniat 
membuntuti pasangan itu kalau mereka kencan di luar jam kantor. 
Bagi sang auditor, walau terlihat ramah dan menyenangkan, 
instingnya merasakan sesuatu yang janggal pada diri Haikal. 

“Omong-omong, dia benar-benar dokter rumah sakit sebelah 
ya?" tanyanya kembali, sementara wajah Annie semakin kelam. 

“Iya, Pak. Dokter mata,’ jawab gadis bertubuh sintal itu 
singkat, sedikit ketus. 

Dalam hati, Yudhistira tertawa melihat gelagat yang 
ditunjukkan Annie. la mengeluarkan sebatang cokelat dari lacinya, 
sisa oleh-oleh seniornya dari kantor pusat yang baru pulang 
liburan dari Swiss. 

“Mbak Annie. Ini tanda terima kasih dari saya karena 
memberikan obat sakit perut yang cukup manjur dan juga nasi 
tim ini” la meletakkan cokelat itu depan Annie. Saat ini, Yudhistira 
memang tulus mengucapkan rasa terima kasih atas kebaikan gadis 
itu. 

Annie mengerjap, merasa tidak percaya dengan apa yang 
dilakukan Yudhistira. 

“Pak Yudhistira: la tergagap dan seketika wajahnya memerah. 
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Annie merasa geer dengan pemberian Yudhistira, ditambah 
sekarang adalah bulan Februari walau telah melewati tanggal 
empat belas. 

"Ambil saja, saya serius.” Yudhistira mengerjap, membuat 
Annie makin meleleh. 

“Ah, Pak Yudhistira ... makasiiih. Tapi kenapa sih, ngasihnya 
cokelat. Ntar aku makin gendut: 

Karena diberi angin segar oleh Yudhistira, tingkah Annie 
makin melunjak. la membuat nada suaranya manja merayu yang 
membuat Yudhistira ingin memutar matanya, tapi demi kesopanan 
ia hanya menahan tindakan kekanakan itu. Annie mengharapkan 
Yudhistira akan menjawab kalau ia bukan gendut, tapi sexy, karena 
rata-rata laki-laki yang mendekatinya memujinya seperti itu. 

“Mbak Annie sebenarnya gendut dan kurus itu perbedaannya 
hanya di soal makan, kok-Yudhistira masih tersenyum ramah. 

"Ahhh, Pak Yudhistira bisa aja. Annie makin melambung, ia 
menepuk punggung Yudhistira kuat-kuat dan ternyata rasanya 
cukup pedas, membuatnya meringis. “Jadi, bedanya gimana sih, 
Paakkk?” 

“Kalau kurus itu makan hati, nah kalau gendut itu makan 
tempat: Yudhistira tersenyum manis sekali dan mengerjap, tetapi 
wajah Annie seketika berubah karena jelas walau nada suara 
Yudhistira semanis madu, tapi itu sindiran yang cukup pedas. 

“Pak, kok gitu sih ngomongnya: Walau kesal Annie masih 
bersikap manja, demi bisa dekat dengan sang Mas AGPB ia 
menahan rasa gengsinya. 

Azan zuhur terdengar dari ponsel milik Yudhistira dan hal itu 
segera dimanfaatkan Yudhistira untuk melarikan diri dari Annie. 

“Mbak Annie, saya salat dulu, ya.” 

“Pak, ikut dong. Mau dong diimamin sama Bapak.” 


liana Deen 145 


Astaga! 

“Saya salatnya di masjid yang agak jauh dari sini. Mbak Annie 
mau jalan kaki di tengah cuaca panas kayak gini?” Yudhistira masih 
bersikap ramah, walau rasanya ingin meledak. Kenapa sih Dita 
tidak memperingatkannya soal tingkah stafnya ini? 

“Yah, kirain salat di musala kantor. Kan itung-itung latihan 
buat kita berdua, Pak.” Annie masih mengerjapkan matanya. 

Yudhistira nyengir dan cepat-cepat berjalan. Untung besok 
adalah hari terakhirnya mengaudit cabang ini. 

ahaa 

Setelah salat zuhur di masjid yang letaknya tidak jauh dari 
rumah sakit tempat Haikal bekerja, Yudhistira melewati rumah 
sakit tersebut. la berhenti di trotoar sambil mengamati bangunan 
yang cukup besar itu. la memutuskan untuk mampir sebentar, 
sambil melancarkan aksi mata-matanya. 

Yudhistira memasuki lobi rumah sakit, ia melihat interior yang 
cukup mewah dan bisa menilai seberapa tinggi biaya pengobatan 
dan rawat inapnya. 

“Selamat siang, Pak,’ sapa seorang petugas. “Ada yang bisa 
saya bantu?” 

“Selamat siang. Saya mau mendaftar,’ balas Yudhistira ramah. 

Kemudian sang petugas mengarahkan Yudhistira ke mesin 
antrian tiket otomatis. 

“Bapak ingin berkonsultasi ke dokter apa, spesialis atau 
umum?” 

“Dokter spesialis mata.” 

“Kebetulan hari ini ada Dokter Haikal di pukul 2 siang sampai 
pukul 5 sore!" 

“Wah, tidak ada jadwal malam, Mbak? Eh, sebentar, Dokter 
Haikal Surya Adinata?” Yudhistira mulai mengeluarkan teknik 
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menginterograsi secara halus, ia tersenyum dengan wajah yang 
sangat ramah. 

“Iya, benar: 

“Itu sahabat saya ketika kuliah. Wah, saya tidak sabar ingin 
bertemu dengannya. Terakhir saya bertemu, dia masih single, 
waktu itu dia masih dokter umum” 

“Oh, beliau sudah menikah sekarang, jawab sang petugas 
sambil tersenyum, sedikit geli melihat laki-laki luar biasa tampan, 
terlihat sangat stylish, tapi mengenakan sendal jepit. 

Apa yang dikatakan petugas membuat Yudhistira terdiam 
beberapa detik, tapi dengan cepat ia memasang wajah santai. 

“Ah, syukurlah. Ngomong-ngomong kapan jadwal Haikal 
praktek selain hari ini?” Yudhistira kembali berbasa-basi walau 
sebetulnya ia ingin pergi dari tempat ini secepat mungkin. Selagi ia 
mengobrol, ia memikirkan bagaimana caranya memberitahu Dita 
bahwa pacar yang ia banggakan tidak lebih dari buaya darat. 

Sua 

“Kenapa kamu jadi pendiam banget?” tanya Dita pada Haikal. 
Selama mereka menyantap makan siang di sebuah restoran ayam 
goreng franchise amerika, laki-laki itu banyak terlihat merenung. Ia 
juga terlihat letih. 

Haikal menggeleng. “Nggak apa-apa. Kamu perhatian banget, 
Dita." 

Kata-kata Haikal membuat Dita tersenyum malu. Ia kembali 
melanjutkan makan siangnya. Lalu, mata Dita melebar ketika 
Haikal memberikan selembar kertas padanya. 

“Apa ini Haikal?” 

Haikal tersenyum. "Baca saja." 

Dita tertegun ketika melihat kalimat yang tertera. Ini adalah 
surat perceraian resmi Haikal dan istrinya. la baru mengerti 
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mengapa Haikal sedikit aneh hari ini, walau bagaimanapun 
mungkin laki-laki itu tetap merasa sedih dengan hancurnya 
pernikahannya. 

“Itu yang kamu inginkan, bukan?” 

Dita mengangguk lalu ia menepuk punggung tangan Haikal 
penuh simpati. Laki-laki itu sedikit terkejut dengan sikap yang 
ditunjukkan Dita. Gadis itu menjaga perasaannya untuk tidak 
tertawa dan bergembira atas resminya perpisahannya dengan 
Callysta. Satu poin lagi menjadi nilai tambah Dita bagi Haikal, ia 
benar-benar menyukai gadis ini. 

Sebentar lagi ia akan meresmikan hubungannya dengan Dita, 
Haikal berjanji dalam hati. 

Su 

Dita sangat bingung. Ia tidak mengerti mengapa Yudhistira 
terlihat mengawasinya terus-menerus, seolah laki-laki itu ingin 
mengatakan sesuatu. Ditambah juga dengan Annie yang wajahnya 
cemberut dan menatap curiga padanya. 

“Nie, kamu kenapa lagi, sih? Nggak enak tahu, lihat muka 
kamu yang manyun kayak gitu, ujar Dita sambil memparaf kertas 
print yang merupakan hasil rangkuman tranksaksi siang itu. 

“Mbak Dita, kayaknya si Mas AGPB naksir sama Mbak, lho: 
Annie mengecek saldo kas sambil melirik Dita yang terlihat senang 
sekali. 

“Ah, masa? Kamu tahu dari mana?” Dita tersenyum kecil, 
mengangkat kepalanya dan melihat sekilas ke arah ruang rapat. Di 
sana Yudhistira sengaja menaikkan tirai vertical blind dan laki-laki 
itu masih menatapnya tajam. 

"Tuh, dia masih ngelihatin Mbak Dita melulu, padahal jarang- 
jarang vertical blind-nya dibuka. Tadi siang juga dia menanyakan 
Mbak Dita padaku.” 
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“Eh?” 

“Aku bilang Mbak lagi pacaran sama Mas Dokternya. Mukanya 
langsung berubah lho, Mbak: 

Dita menahan tawanya, sekarang ia menyadari setelah 
berbaikan kemarin, Yudhistira bersikap makin protektif padanya. 

“Tapi, Mbak ... nggak nyangka ya. Ganteng-ganteng, tapi 
mulutnya lumayan judes juga.” Annie mengadu, wajahnya ditekuk 
sedih. 

“Memangnya kamu diapain?” Dita merasa cemas. la takut 
Annie yang sensitif merasa sakit hati dengan Yudhistira. Ia 
menghentikan pekerjaannya dan mendekati Annie dengan kursi 
kerjanya yang beroda. 

Lalu Annie menceritakan ledekan Yudhistira tadi siang, hampir 
tawa Dita meledak saat itu juga. 

“Masa Mbak, aku yang sexy begini dikatain gendut sama dia,’ 
protes Annie sebal. 

"Bukannya kamu emang yang mancing minta dikatain 
gendut?” 

“Di mana-mana kalau aku ngomong aku gendut, pasti nggak 
ada yang iyain, kok. Terutama cowok” Annie menimpali kembali, 
masih dengan nada kesal yang sama. 

“Makanya, Nie ... kamu nggak usah banyak basa-basi sama 
Pak Yudhistira. Mulutnya emang kayak bon cabe dari dulu." Dita 
terkekeh geli. Ia ingin ketawa terbahak-bahak sebetulnya, tapi 
takut gadis manja di depannya itu akan menangis. 

“Mbak Dita ngomong gitu kayak udah kenal lama dengan Mas 
AGPB, ya?” 

Dita terdiam, menyadari bahwa dia kelepasan bicara. 

“Ah, nggak. Aku cuma nebak aja, biasanya kan cowok ganteng 
sok cool gitu emang mulutnya kadang kurang ajar” Dita cepat- 
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cepat kembali bekerja, merasa ngeri kalau Annie bertanya terus- 
menerus. 

Annie mengerutkan keningnya, ia merasa atasannya salah 
tingkah. Mungkin memang Dita pernah mengenal Yudhistira dan 
ia akan mencari tahu kebenarannya. 

Su 

Ketika akan pulang, ponsel milik Dita berdenting. Sebuah 

pesan whattsapp masuk dari Yudhistira. p 


J 7 
Mas Dhisti: ON --- 


Chloe, gak usah pulang langsung ke apartemen. Kita jalan dulu, yuk. Aku 
yang traktir. 


Dita: 
Wah, tumben ada apa? "emoticon ketawa" 


Mas Dhisti: 


Nggak, kita ketemu di pintu tol cisalak. Ntar kita barengan dari sana.” 


Dita: 
Sip! *emot acung jempol" 


Dita melemparkan pandangannya kembali ke ruang rapat, 
Yudhistira tersenyum lembut padanya dan entah mengapa tatapan 
Yudhistira membuat dadanya berdetak dua kali lebih kencang. 
Dita menutupinya dengan hanya mengangguk, ia tidak ingin 
memancing kecurigaan rekan-rekan kantornya. Tadi saja, ia hampir 
ketahuan oleh Annie karena tidak bisa mengontrol mulutnya. 

Su 

“Yaelah, Mas, kalau cuma mau nraktir es kelapa muda ngapain 

jauh-jauh ke mari. Noh, di pinggir jalan Jagakarsa juga banyak.’ Dita 
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menggeleng bingung, mereka main ke restoran yang berkonsep 
saung di pinggir danau di daerah Cibubur yang memutar dari arah 
perjalanan pulang ke apartemen mereka. 

“Kan enak, Dita, ngobrol sambil melihat pemandangan 
danau” Yudhistira nyengir. la menyedot es kelapa muda dengan 
santai sambil duduk bersila. 

“Mas, di UI juga ada restoran yang konsepnya seperti ini.” 

"Aku nggak mau kalau kita ketahuan sama orang kantor, 
jawab Yudhistira singkat. la memilih restoran ini juga dengan 
pertimbangan selain jauh dari kantor dan restoran ini lumayan 
sepi ketika hari kerja. Jadi dia bisa lebih leluasa mengobrol dengan 
Dita. Mengingat apa yang akan ia sampaikan, mungkin ia akan 
bertengkar lagi dengan adik kesayangannya. 

“Chloe, ada yang mau aku omongin: Nada suara Yudhistira 
berubah serius dan membuat Ditajantungnya sedikit melonjak. 

“Ada apa, Mas? Ngomong aja.’ Dita nyengir, berusaha 
tidak terlihat gugup. Sebetulnya sejuta pikiran aneh bermain di 
kepalanya semenjak Yudhistira terus menatapnya dari ruang rapat 
tadi siang karena kakak sepupunya tidak pernah berkelakuan 
seperti itu. 

“Mmm, tapi kamu jangan marah atau ngamuk, ya. 

Dita menggeleng, ia menyiapkan hatinya dengan segala 
kemungkinan yang ada. la mengakui ia sedikit geer, tapi akal 
sehatnya tetap menyangkal Yudhistira tidak mungkin punya 
perasaan lain padanya. 

Sebelum berbicara, Yudhistira mengembuskan napasnya 
dalam-dalam. 

“Mengenai Haikal ....” 

Apa? 

“Mas, kamu naksir Haikal?” Dita melongo heran, mengapa 
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kakak sepupunya ingin membicarakan pacarnya. 

“Bukan! Chloe, dengar ... Haikal sudah mempunyai istri.” 
Yudhistira begitu serius saat mengatakannya, membuat Dita ingin 
tertawa. 

Dita tersenyum, ia diam beberapa saat, mencari kata-kata 
yang tepat sebagai jawaban untuk Yudhistira. Sedangkan laki-laki 
itu bingung melihat reaksi Dita, seharusnya adik sepupunya itu 
terkejut, menangis atau marah. 

“Aku sudah tahu, Mas.’ 

Wajah Yudhistira berubah, dia tidak mengerti maksud dari 
ucapan Dita. 

“Sudah tahu bagaimana? Dia suami orang, Chloe.” 

“Nggak, dia sudah bercerai sekarang, Mas.” Dita mengeluarkan 
salinan surat cerai milik Haikal dan menyerahkannya pada 
Yudhistira. 

Yudhistira membaca salinan surat itu, wajahnya masih terlihat 
gusar. 

“Oke, dia sudah bercerai. Tapi dia mendekatimu ketika dia 
masih resmi jadi suami orang, kan?” cecar Yudhistira dan membuat 
Dita menghela napas. Ia tahu laki-laki itu tidak suka dengan semua 
yang berbau perselingkuhan. 

“Yang penting dia sudah bercerai” jawab Dita dingin. 

“Dia bukan laki-laki yang baik, Chloe. Seharusnya dia 
mendekatimu ketika dia sudah resmi meyandang status duda." 
Yudhistira menggeram, ia tidak pernah menyukai orang yang tidak 
bisa menepati komitmennya. 

"Jangan campuri urusanku, Mas. Aku sudah cukup dewasa 
untuk menentukan mana yang baik untukku dan mana juga yang 
buruk.” Dita tersenyum menahan amarahnya, sungguh ia tidak 
ingin bertengkar dengan kakaknya kembali. 
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Yudhistira menggeleng, ia tidak mengira Dita sangat keras 
kepala dan menutup matanya. Seharusnya Dita tahu laki-laki seperti 
Haikal bisa berkhianat kembali karena dia telah mengkhianati 
istrinya. 

“Sudahlah. Yang jelas, aku nggak suka dengan pacarmu itu. 
Aku diamanatkan ibu dan mama untuk menjagamu, jadi kamu 
nggak usah protes kalau aku melakukan sesuatu yang menurutmu 
mengganggumu, pungkas Yudhistira sambil menatap mata Dita 
tajam dan membuat gadis itu bergidik. 

“Ayo, kita pulang” Yudhistira memanggil pelayan dan 
meminta tagihannya. 

Dita menghela napas, baru kemarin hubungan mereka hangat 
kembali tetapi hari ini kembali dingin. Dita menyesalinya, tetapi 
walau bagaimanapun ia tetap mempertahankan Haikal sebagai 


V 


kekasihnya. 
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Part 10 


< C 


You just want attention Ney Rv 
You don’t want my heart i 
Maybe you just hate the thought of me 


with someone new 


(Attention, Charlie Puth) 


154 


Se bertengkar, hubungan mereka sedikit renggang. 
Si kembar yang menyaksikan aksi diam kedua saudaranya 
hanya mengernyitkan kening, heran dengan apa yang terjadi. Dua 
hari yang lalu mereka baru menyaksikan keakraban Yudhistira dan 
Dita, tapi hari ini mereka seolah seperti dua anak kecil yang sedang 
bermusuhan. 

Aksi perang dingin terjadi begitu nyata pada Sabtu pagi, 
di tengah sarapan bersama. Dita memasak burgo, masakan 
tradisional Palembang lagi atas permintaan si kembar. Sedangkan 
kemauan Yudhistira yang sudah dari minggu lalu kepingin model 
gandum, tidak didengar sedikit pun oleh Dita. Padahal kalau dari 
cara memasaknya, model gandum jauh lebih gampang. 

“Nakula, tolong ambilin sambal, dong,” pinta Dita pada salah 
satu sepupu kembarnya. Botol sambal berada di sebelah tangan 
kanan Yudhistira sedangkan posisi Nakula berada di samping 
kanan Yudhistira. 

“Kan elu bisa ambil sendiri, Dit,” jawab Nakula. Ia tahu kalau 
Dita merasa segan mendekati Yudhistira. 

Yudhistira yang sedang makan, mendesah lelah. Ini pasti 
imbas dari sikap tidak setujunya beberapa hari yang lalu dan 
berlanjut dengan dirinya membuntuti pasangan itu setelah pulang 
kerja. 

Tanpa banyak bicara, Yudhistira meletakkan botol sambal 
di depan piring Dita. la tersenyum tipis, sementara Dita hanya 
mengucapkan terima kasih sambil membuang muka. 

Sadewa menatap wajah Dita dan Yudhistira secara sembunyi- 
sembunyi, menebak apalagi yang terjadi di antara mereka. Malam 
tadi mereka pulang bersamaan dengan mobil yang berbeda. 
Wajah Dita terlihat marah dan tampang Yudhistira datar, mereka 
sama sekali tidak bicara hingga pagi ini. 
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Sebenarnya, sudah hampir tiga hari Dita dan Yudhistira tidak 
berbicara sama sekali. 

Su 

Sambil membersihkan ruang makan, Dita mengingat malam 
tadi, kencan malam sabtunya yang diganggu Yudhistira dengan 
sukses. Sungguh menyebalkan sikap Yudhistira padanya beberapa 
hari belakangan. Ia menyadari memang itu konsekuensi yang 
harus ia dapat ketika memutuskan untuk mempertahankan Haikal. 
Yudhistira sudah mengingatkan hal itu dari awal. 

Dita menghela napas, melihat kotak sampah yang sudah 
penuh dan artinya sampah itu harus dipindahkan ke tempat 
penampungan sampah yang berada di belakang apartemen. 
la mengikat kantong sampah itu dengan simpul dua kali dan 
menariknya keluar dari kotak sampah. Dita mencari keberadaan 
Nakula atau Sadewa yang biasanya bertugas membuang 
sampah di hari Minggu, sialnya mereka tidak ada. Kembali Dita 
mengembuskan napasnya kembali 

Ternyata cukup berat dan bau! 

Dita juga baru ingat kalau tempat sampah di dalam kamarnya 
juga sudah penuh. Ia segera membereskannya dan sekarang hasil 
yang ia dapat adalah tiga kantong sampah besar dan Dita tahu 
ia akan kesulitan membawanya ke ruang pengumpulan sampah 
yang berada di lantai dasar. Dita tidak ingin mengerjakan ini dua 
kali alias bolak-balik, jadi ia memaksakan dirinya membawa tiga 
kantong sampah besar sekaligus. Dengan langkah tertatih, Dita 
menyeret tiga kantong itu dan sebelum sampai ke pintu depan, 
betisnya menabrak sudut meja ruang duduk. 

“Aduh!” 

Pintu kamar tidur Yudhistira terbuka, laki-laki itu keluar kamar 
dan terlihat baru mandi karena rambutnya yang basah dan dari 
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tubuhnya menguar wangi sabun beraroma maskulin yang segar. 
la segera mendekati Dita yang sedang berjongkok, gadis itu 
menggosok betisnya yang mulai memerah. 

“Kenapa, Chloe?” 

Dita menengadah, melihat Yudhistira melihatnya dengan 
wajah khawatir. Dita hanya menggeleng, ia tidak ingin dikasihani 
hanya karena luka memar sepele ini. Laki-laki itu menggeleng, 
menyadari tiga kantong plastik sampah besar di samping Dita. Ia 
menggeleng maklum. 

“Kenapa nggak minta bantuanku?” ujar laki-laki kemudian 
berjongkok, penuh perhatian melihat memar di betis Dita. Dita 
hanya diam, masih berusaha tidak peduli. 

“Aku punya minyak tawon, Chloe. Bentar, ya” 

Yudhistira kembali berdiri lalu kembali ke kamarnya, tak 
lama kemudian ia datang dengan botol minyak besar yang 
lebih mirip dengan botol sirup di tangannya. la membuka botol 
itu kemudian berjongkok kembali, tanpa segan mengoleskan 
minyak yang berbau menyengat itu ke betisnya yang memar. 
Dita berjengit sedikit karena merasa nyeri sekaligus perih, tapi ia 
langsung tersadar dan memandang Yudhistira yang masih telaten 
menggosok lembut kakinya. 

Dita merasa malu, bagaimana ia bisa sejahat ini pada kakak 
sepupunya yang tersayang. Malam tadi memang Yudhistira 
kelewatan, laki-laki itu memaksa untuk ikut pada kencan mereka 
yang pertama setelah surat cerai dikeluarkan. Dita mengharapkan 
kencan romantis, tapi semuanya gagal ketika mereka bertemu 
Yudhistira di tempat parkir sebuah mall dan laki-laki itu berakting 
seolah pertemuan mereka hanyalah kebetulan. Bisa ditebak 
kejadian selanjutnya, Yudhistira menempel mereka seperti kutu, 
dengan semua alasan yang memang masuk akal dan tidak dapat 
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ditolak sedikit pun oleh Haikal. 

Kalau aku sih, sudah kepingin menendang bokong si auditor 
mantan playboy cap minyak angin beruang kutub itu! 

Tapi sekarang, Dita meralat sebagian prasangka jeleknya pada 
Yudhistira. 

“Oke, done! Minyaknya agak bau, sih. Tapi nggak apa- 
apa, cepat kok sembuh pake minyak ini. Tahu nggak, Chloe. Ini 
minyaknya mahal sekali, setara harga parfum impor. Aku pertama 
kali beli ketika dinas ke Makassar beberapa tahun yang lalu, kaget 
banget pas dengar harganya. Tapi malah jadi ketagihan sekarang 
dan selalu minta dikirim kalau minyaknya sudah habis. Aku juga 
ngirim buat mama dan ibu, mereka juga suka” Yudhistira nyengir 
dan cengirannya tambah lebar ketika melihat wajah Dita yang 
melongo melihatnya. 

“Chloe?” 

Dita menggeleng lalu berusaha berdiri. Yudhistira yang 
melihat Dita yang kepayahan menegakkan tubuhnya, langsung 
mengulurkan kedua tangannya. 

“Mas, maafin aku ya, kata gadis itu pelan ketika ia sudah 
berdiri sempurna. Dita malu, sangat malu dengan tingkah 
kekanakannya. Ia berusaha menganggap Yudhistira tidak ada 
selama tiga hari tetapi kakak sepupunya masih bersikap baik 
padanya. 

“Aku mengerti kalau kamu marah, Chloe, makanya aku nggak 
membalas semua perbuatanmu. Aku juga mengerti sikapku 
annoying banget, tapi apa boleh buat. Aku sama sekali nggak 
percaya dengan pacarmu itu.” 

"Jadi, bagaimana? Aku juga nggak mau kita bertengkar seperti 
ini terus." 

"Untuk sementara, biarkan aku mengikuti kalian hingga dia 
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bisa meyakinkanku kalau dia memang berniat baik padamu: 

Dita melotot mendengar tawaran yang diajukan Yudhistira. 

Yang benar saja, masa setiap kencan selalu ada dia? 

Yudhistira terkekeh melihat ekspresi Dita. “Nggak, Chloe... aku 
nggak akan frontal seperti kemarin. Aku akan mengikuti kalian dari 
jauh saja. 

Dita diam beberapa saat, memikirkan baik dan buruk 
semuanya. la mengerti kecemasan laki-laki itu dan ia akan 
membuktikan pada Yudhistira kalau Haikal adalah orang yang 
baik. 

“Baik, it's ok” 

Yudhistira segera mengulurkan tangannya dan segera 
disambut oleh Dita. la mengerjap senang karena adik 
kesayangannya mengerti dengan sikap protektifnya. Lalu laki-laki 
itu menyadari, masih ada yang harus ia kerjakan untuk membantu 
Dita. 

“Omong-omong, mau buang sampah? Sini biar aku bawa 
semuanya. 

“Sini, Mas. Aku bawa satu.’ 

"Bukannya betismu masih sakit, kamu bisa jalan?” 

“Halah, Mas ... sakit segini doang. Bukan keseleo atau luka 
terbuka yang parah: 

Yudhistira tersenyum melihat Dita berusaha membawa 
kantong plastik yang memang cukup besar jika dibandingkan 
tubuhnya yang mungil. Dita memang tidak cengeng dan sangat 
mandiri, kecuali sikap pemalasnya itu yang menyebabkan dia 
terlihat bagai gadis manja. Tetapi kalau dipikir-pikir, Dita tidak 
terlalu malas, mungkin kesibukannya yang sangat menyita waktu 
sehingga ia tidak bisa melakukan semuanya. Yudhistira tersadar, 
sebenarnya Dita payah dalam manajemen waktu karena ia 
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memang ‘freak’. Kalau gadis itu sedang tergila-gila dengan sesuatu, 
misalnya dorama Jepang, maka ia akan fokus pada itu saja dan 
tidak akan mengerjakan yang lain. 

“Seharusnya ini tugas Nakula dan Sadewa, ke mana ya 
mereka?” 

“Entahlah, mungkin mereka berdua ada keperluan. Di 
kamarnya tidak ada." 

“Omong-omong, kamu yakin mau keluar dengan penampilan 
itu?” tanya Yudhistira melongo, menyadari kalau mereka sudah 
berada di luar apartemennya, berjalan menuju elevator barang 
khusus menuju ruang pembuangan sampah di lantai dasar. 

“Memangnya kenapa?" ujar Dita santai. Yudhistira terkekeh 
melihat Dita yang berdiri dengan kantong sampah di tangan 
dengan tidak peduli. Gadis itu mengenakan celana training 
kebesaran dan kaos butut. Kuncir pocongnya masih mencuat dan 
berantakan, kacamata baca juga ia kenakan dan wajah Dita polos 
tanpa make-up sama sekali. 

“Nggak malu?” 

Dita memutar matanya dramatis. “Ngapain dandan kalau 
cuma buat buang sampah, Mas? Ia tertawa kecil. "Aku kalau ke 
minimarket bawah juga kayak gini kalau malam-malam, lanjutnya 
santai. 

Yudhistira mengangguk dan terkekeh. Ia selalu menyukai 
Dita yang apa adanya seperti ini. Kemudian elevator barang 
terbuka dan mereka segera masuk. Yudhistira dan Dita tidak akan 
menyangka siapa yang akan mereka temui di Minggu pagi ini. 

Su 

Ruang pembuangan sampah terletak di lantai dasar paling 
belakang dan ada lift khusus untuk para penghuni apartemen 
untuk mengantarkan sampah yang selalu diambil terjadwal 
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oleh petugas kebersihan provinsi. Setelah membuang sampah, 
Dita mengatakan pada Yudhistira kalau ia ingin ke minimarket 
untuk membeli beberapa makanan kecil dan Yudhistira mau 
menemaninya. 

Setelah berbelanja di minimarket, mereka akan naik ke 
lantai atas melalui elevator biasa yang berada di lobi utama yang 
digunakan oleh penghuni dan pengunjung apartemen. 

“Pak Yudhistira?” 

Serentak Yudhistira dan Dita menoleh. Ia melihat Haikal berdiri 
di depan mereka. Terlihat sangat rapi dengan menggunakan polo 
shirt serta celana panjang jeans berwarna gelap. 

“Oh, Haikal” Yudhistira nyengir, melihat Dita yang langsung 
mundur ke belakang. la takut keberadaannya diketahui oleh 
pacarnya, tetapi percuma saja, mungkin Haikal sudah melihat 
mereka berdua dari tadi. 

“Saya ingin main ke apartemen Anda. Tadi saya beberapa kali 
menghubungi Dita, tapi ponselnya tidak diangkat. Dia masih tidur 
atau sibuk?” 

Eh? 

Dita mengerjap menatap Haikal bingung sementara Yudhistira 
masih berwajah datar padahal ia sudah tertawa di dalam hatinya. 

“Mungkin masih tidur,” jawab Yudhistira sekenanya. 

“Oh iya, saya tidak sopan. Saya Haikal.” Haikal mengenalkan 
dirinya dan mengulurkan tangannya pada Dita. Laki-laki itu 
sebenarnya sudah tahu kehadiran gadis berkacamata dan 
berpenampilan acak-acakan serta beraroma minyak gosok ini. Tapi 
ia harus menyapa Yudhistira terlebih dahulu tentunya. 

Dita hanya terdiam, ia tersenyum kikuk dan segera menunduk 
lalu cepat-cepat kabur dari mereka menuju elevator barang di 
belakang gedung utama. 
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Haikal mengerjap, baru kali ini uluran tangannya diacuhkan 
oleh seseorang, oleh seorang gadis yang berpenampilan aneh 
pula. Yudhistira menahan senyumnya, sejujurnya ia ingin tertawa 
terpingkal-pingkal saat ini juga. 

“Siapa itu, Pak?" tanya Haikal dengan tampang bingung. 

“Salah satu penghuni apartemen. Dia memang sedikit nerd” 

“Oh, begitu. Tapi tadi saya lihat dia begitu akrab dengan Anda.” 

“Temannya memang tidak banyak. Saya salah satunya.” 

“Rata-rata perempuan nerd memang kita tidak mengerti jalan 
pikirannya.” Haikal tersenyum kembali pada Yudhistira, merasa 
sedikit aneh. la juga merasa familiar dengan wajah gadis nerd itu. 
Wajah Haikal terlihat berpikir keras. Sementara Yudhistira melirik 
Haikal, ia tersenyum simpul. Di dalam hati ia berdoa semoga Dita 
lebih cepat sampai duluan di unit apartemen mereka. 

ee 

Sambil membuat satu poci teh manis hangat untuk sang 
tamu, dari pantri Yudhistira mengamati Haikal yang sedang duduk 
di ruang keluarga. Laki-laki itu menunggu Dita yang sedang mandi 
dan mengenakan pakaian. la tersenyum senang, bersyukur tanpa 
disangka pertolongan dari Tuhan benar-benar datang. la selalu 
berdoa semoga Dita menyadari bahwa laki-laki yang ia sukai 
bukanlah laki-laki yang baik. Dan doa itu dijawab pagi ini, Haikal 
sama sekali tidak mengenali Dita. 

Bagaimana mungkin kamu tidak mengenali orang yang sangat 
kamu suka? Padahal intensitas pertemuannya cukup sering. 

Yudhistira tertawa sekali lagi dalam hati, bersyukur begitu 
cepat doanya dijabah Allah. Haikal telah menunjukkan bahwa 
ia hanya terpaku pada kecantikan fisik semata. Semoga Dita 
menyadari bagaimana Haikal sebenarnya dan mempertimbangkan 
kembali untuk lebih serius dengan laki-laki itu. 
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Jan 


You just want attention 
Iknew from the start 


You're just making sure Im never gettin’ over you, 


(Attention, Charlie Puth) 


Antara lega dan kecewa, perasaan Dita terombang-ambing di 
antara dua kata itu. Lega karena Haikal tidak mengenalinya, tapi dia 
juga kecewa bagaimana orang yang katanya mencintainya tidak 
tahu perempuan berpenampilan aneh yang bertemu dengannya 
selama beberapa menit adalah pacarnya sendiri. Dita cepat-cepat 
naik ke atas, langsung mandi dan membedaki sedikit wajahnya 
serta memulas bibirnya dengan lipstik pink pucat. 

Pernyataan Yudhistira terngiang kembali di telinga gadis itu. 

Dia bukan laki-laki yang baik. 

Dita menggelengkan kepala kuat-kuat, menolak semua fakta 
yang terjadi. Ia tetap berpikir positif. Haikal tidak mengenalinya 
karena mereka baru 6 minggu berkenalan dan juga memang 
penampilannya kacau sekali tadi. Tapi ia tidak bisa membohongi 
dirinya sendiri, ia cukup kecewa dengan sang dokter kali ini. 

Tuu 

Haikal mengamati interior ruang tamu apartemen yang 
mewah dan berkesan maskulin. la baru masuk hingga ke dalam 
apartemen setelah beberapa kali mengantar Dita. Selama ini 
ia hanya mengantar ke pintu karena ia menunggu waktu yang 
tepat untuk datang dengan tujuan ingin serius dengan Dita dan 
mengenalkan dirinya dengan cara yang patut pada semua anggota 
keluarga gadis itu. 
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Samar-samar, indra penciuman Haikal mengenali aroma ini. 
aroma minyak obat gosok terasa mengambang di udara, aroma 
yang sama dengan gadis aneh yang ia temui di lobi tadi. 

Apa gadis nerd itu juga bertamu ke apartemen ini? 

Haikal melirik Yudhistira yang sedang menghirup teh dan 
sedang duduk di depannya. Laki-laki itu juga menawarinya 
secangkir teh hangat. Haikal tidak mengira Yudhistira akan sangat 
ramah padanya. Tadi di lobi sebenarnya ia mengamati Yudhistira 
dan gadis itu beberapa saat. Ia ingin meyakini dulu apa yang ia 
lihat tidak salah. Seorang laki-laki dewasa yang sangat tampan 
menurut standarnya sendiri, mengobrol sangat akrab dengan 
gadis aneh yang bisa dikatakan culun. Wajah laki-laki yang ia 
harapkan menjadi kakak iparnya terlihat sangat bahagia. Ia juga 
melihat tatapan penuh kasih sayang dan bisa dikatakan cinta dari 
cara Yudhistira memandang.sang gadis. Haikal tersenyum, ia bisa 
menebak perasaan Yudhistira saat itu juga, cinta yang tak berbalas 
atau tak terungkapkan. 

“Anda tersenyum-senyum sendiri? Memikirkan apa?” tanya 
Yudhistira tiba-tiba, cukup mengejutkan Haikal. 

“Oh, saya hanya teringat sesuatu yang lucu. Omong-omong, 
gadis yang saya temui di lobi tadi juga temannya Dita?” 

“Teman Chloe? Ah iya, memang dia temannya Chloe” 
Yudhistira nyengir lebar kembali. 

“Pantas sangat akrab dengan Anda. Sepertinya dia baru ke sini 
ya, karena bau minyak gosoknya masih tertinggal di ruang ini: 

Yudhistira hampir menyemburkan teh yang ia minum. la 
segera meneguk tehnya cepat-cepat lalu nyengir lebar pada Haikal. 
Perut laki-laki itu terasa kram karena menahan tawa. 

Haikal yang tidak tahu kalau ia terlihat tolol di mata 
Yudhistira hanya tersenyum santai. Wajah sang dokter seketika 
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cerah ketika melihat Dita muncul di ruang tamu, terlihat segar 
dan menawan dengan kaos santai dan celana panjang jeans. 
Yudhistira mengangguk dan menaikkan alis matanya, setuju 
dengan pilihan pakaian yang dikenakan adik sepupunya. Kalau 
Dita berani mengenakan baju kekurangan bahan, maka ia tidak 
akan segan-segan menyuruh Dita mengganti bajunya langsung di 
depan Haikal. Peduli setan kalau Dita akan marah dengannya, toh 
dengan ancaman angkat kaki dari apartemen, Dita pasti tak bisa 
melawannya. 
Sa 

Nakula dan Sadewa pulang tepat sebelum jam makan 
siang, mereka berdua bingung menemukan seorang laki-laki 
lain yang ada di dalam apartemen dan dikenalkan sebagai pacar 
barunya Dita. Rahang Nakula sampai menganga sampai Sadewa 
menyikutnya dan memberi tanda dengan tangannya agar ia 
menutup mulut. 

“Ah, jadi ini kakak-kakaknya Dita yang lain. Kenalkan, saya 
Haikal” Sang dokter mengulurkan tangan dengan ramah. Sadewa 
segera menyambut uluran tangan yang ramah dan penuh 
persahabatan itu, diikuti dengan Nakula dengan wajah bingung 
setengah mati. 

Sementara Sadewa memperhatikan ekspresi Yudhistira yang 
terlihat ramah, tapi menjaga jarak dari Haikal sepanjang mereka 
berempat mengobrol. la mengenal sikap Yudhistira itu sebagai 
sikap was-was khas laki-laki sekaligus tidak ingin tersaingi. Ujung 
mata Yudhistira selalu menatap Dita, seolah takut gadis itu akan 
melompat ke dalam pelukan Haikal di depan matanya. Wajar saja, 
karena Dita terlihat menyukai Haikal dan sedikit manja pada laki- 
laki itu. Baru kali ini juga Sadewa melihat sisi feminin dan manja 
Dita. 
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“Ah ya, Mas ... mau aku masakin apa siang ini?” tanya Dita 
di sela-sela obrolan mereka. Nada suara Dita sangat manis dan 
membuat Yudhistira kesal. Ia tahu kalau adiknya ingin menunjukkan 
kepiawaian memasaknya di depan pacarnya. 

Huh! Enak saja! 

“Nggak perlu, Chloe. Kamu nggak usah masak. Temani saja 
Haikal di ruang tamu. Masa pacar kamu datang, eh kamu masak di 
belakang, jawab Yudhistira mengedikkan dagu pada sang dokter 
dengan gaya tak kalah manisnya. Ia sangat terlihat ramah dan 
menikmati peran sebagai kakak yang terbaik di dunia. 

“Terus, kita mau makan apa, Mas?" Dita ngeri kalau Yudhistira 
bilang di depan mereka ia yang akan memasak. Pasti Indomie 
Abang-Adek yang Dita bayangkan sebagai menunya, Yudhistira 
pasti ingin menjahili Haikal. 

“Oh, kita delivery orderysaja. yMau fastfood atau masakan 
tradisional?” Yudhistira tersenyum -kembali. la mengambil 
ponselnya dan meminta Haikal untuk memilih jenis makanan 
yang ia sukai. 

Dita yang melihat Yudhistira bersikap baik pada pacarnya 
mendesah lega, tidak mengira Yudhistira akan seramah itu. 
Sementara Nakula dan Sadewa saling melirik satu sama lain, 
mereka hapal sekali apa yang ditunjukkan Yudhistira tidak seperti 
di permukaan. Yudhistira memang sangat pandai berpura-pura. 

Tu 

“Mas Dhisti, makasih ya, buat yang tadi,” kata Dita sambil 
tersenyum bahagia setelah kepulangan Haikal sore itu. Ia 
mendatangi Yudhistira di ruang kerja pribadinya yang terletak di 
dalam kamar, mengambil kursi beroda dan duduk di samping laki- 
laki itu. 

“Makasih apanya?" tanya Yudhistira pura-pura tidak mengerti, 
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matanya masih menatap layar komputer. 

“Tidak mengatakan kalau aku yang sebenarnya yang berada 
di lobi. Mas juga baik banget sama Haikal, padahal aku tahu Mas 
nggak suka sama dia.’ Dita menyandarkan kepalanya pada bahu 
Yudhistira dengan bercanda lalu cepat-cepat duduk tegak dengan 
wajah polos. 

Yudhistira yang sedang berkonsentrasi pada pekerjaannya, 
tersenyum senang. Dita berlama-lama bersandar di bahunya pun 
tak apa. 

“Eh, itu semua nggak gratis, Chloe,” ujarnya sambil melirik 
wajah gadis itu. 

“Mas mau apa jadinya?" Bibir Dita mengerucut, tidak mengira 
semua sikap baik Yudhistira ternyata berpamrih. 

"Tolong masak hidangan khas Palembang spesial buatku 
malam ini: 

“Hanya itu?” Mata Dita membulat, tidak mempercayainya 
karena yang diminta Yudhistira sangat gampang ia lakukan. 

Yudhistira mengangguk dan menepuk kepala Dita lagi. “Ya, 
cuma itu saja dan terima kasih kamu jadi anak baik hari ini. Tidak 
keluyuran pacaran sama dia dan bajumu juga pantas: 

la mengerjap dan menatap Dita penuh sayang. Dita 
menelan air ludahnya sendiri ketika sinar lembut mata Yudhistira 
menyihirnya. 

“Ih, Mas ... sudah, ah. Aku masak dulu, ya” Dita segera 
meninggalkan Yudhistira. Wajah gadis itu memerah kembali, tapi 
ia menutupinya dengan berjalan menandak-nandak ceria dan 
segera keluar dari kamar Yudhistira. 

Yudhistira tersenyum kembali. Dita tidak akan pernah tahu 
kalau sikap ramahnya pada Haikal adalah sikap tidak setujunya. 
Dita tidak menyadari bahwa kalau ia lebih sering menggunakan 
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kata 'Anda' daripada 'kamu' pada Haikal. Ia tidak menganggap 
Haikal adalah teman jadi ia menggunakan kata resmi. 

Yang paling utama, ia tidak rela Haikal mencicipi lezatnya 
masakan Dita. Baginya cukup dirinya dan si kembar yang tahu 
betapa pintarnya Dita memasak. Sebenarnya, Yudhistira malah 
menganggap masakan Dita adalah hak istimewanya sama seperti 
Dita yang meminta bahunya adalah milik gadis itu selamanya. 

te 

Satu minggu semenjak kejadian ‘setelah membuang sampah; 
tidak ada peristiwa istimewa lagi. Haikal tidak mengajak Dita untuk 
kencan, sehari setelah kejadian itu hanya satu kali makan siang 
seperti biasa. Yudhistira sudah tidak berkantor lagi di cabang 
tempat Dita bekerja, tetapi laki-laki itu meminta pekerjaan auditnya 
sekarang dilakukan di kantor cabang dekat kantor Dita. Jadi, ia bisa 
segera mengawasi Dita setelah pulang bekerja. 

Sore itu, keberuntungan seperti/memihak Dita. Yudhistira 
harus lembur malam itu karena temuan yang cukup besar dan 
memaksa dia harus bekerja hingga larut malam. Yudhistira 
mengirim pesan pada Dita kalau ia akan pulang sedikit terlambat 
dan ia meminta Dita kalau ia jalan dengan Haikal malam ini supaya 
jangan pulang terlambat dan tidak macam-macam. 

Tidak macam-macam? Dasar posesif! 

Setelah menjawab pesan Yudhistira, Haikal meneleponnya. 
Laki-laki itu ingin mengajaknya makan malam lagi karena sudah 
satu minggu mereka tidak bertemu. Dita menerima tawaran Haikal 
dengan gembira, sepertinya kali ini mereka akan bisa melakukan 
hal-hal yang romantis tanpa dikawal satpam moral berwujud 
beruang kutub. Haikal tentu saja tidak tahu selama ini Yudhistira 
selalu membuntuti kencan mereka yang bisa dihitung dengan 
sebelah tangan. 
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su 

Haikal mengajaknya ke sebuah restoran fusion yang sangat 
romantis, berada di atas rooftop salah satu bangunan tertinggi 
di Jakarta Selatan. Sambil menikmati makan malam, mereka bisa 
melihat pemandangan kota di waktu malam. 

“Ini buat kamu: Haikal memberikan sebuah buku tebal pada 
Dita. Dita menatap buku di depannya, terlihat seperti buku romance 
hardcover edisi bahasa inggris. Dita tidak pernah mendengar judul 
buku ini sama sekali. 

"Wah, tumben” Senyum Dita mengembang. Baru kali ini 
Haikal memberinya suatu barang selama mereka saling mengenal. 

Dita membuka halaman pertama buku itu. Sebuah kalimat 
tunggal tertera di sana. Benar-benar buku yang boros kertas, pikir 
Dita geli. 

To the most beautiful girl in the world... 

la tersenyum dan menatap Haikal. Haikal juga menatapnya, 
sepertinya ia menunggu sesuatu 

Ilove you more than everything ... 

Dita tertawa dan mengangkat wajahnya kembali, melihat 
Haikal masih menatapnya dengan cara yang sama. 

Ketika lembaran berikutnya, Dita menemukan lembaran 
kosong dan buku itu dilubangi tepat ditengah-tengah. Sebuah 
kotak terdapat di sana, Dita menahan napas. Ia menatap Haikal 
kembali, laki-laki itu mengerjap. Meminta Dita tanpa kata untuk 
membuka kotak itu. 

Dengan sedikit gugup, Dita membuka kotak beludru 
berwarna biru tua itu dan melihat cincin berlian bermata tunggal 
yang cantik. 

“Apa ini, Haikal?” tanya Dita sambil tertawa kaku. 

Jemari Haikal segera meraih tangan Dita yang sedang 
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memegang cincin. Dengan lembut ia memasang cincin itu jemari 
tangan kiri Dita. 

“Would you marry me, Dita?” 

Tatapan mata Haikal yang lembut seolah menghipnotis 
Dita. Tanpa disadari ia mengangguk dan mengatakan ‘ya’. Haikal 
tersenyum. la segera mengecup kening Dita. 

Sh 

Dita diantar seperti biasa ke apartemen malam itu, tapi satu 
hal yang tidak biasa yang membuat jantung Yudhistira seakan 
melompat keluar. 

Haikal mencium pipi Dita di depan pintu apartemen mereka, 
tepat di depan wajah Yudhistira! 

Sang dokter berpamitan pada Yudhistira dan Yudhistira 
membalasnya dengan senyum yang sangat kaku. Rasanya ia ingin 
menghajar laki-laki itu, berani-beraninya ia mencium Dita. 

Setelah pintu tertutup, Yudhistira-mengembuskan napasnya 
berkali-kali. la mengatur emosinya agar terkendali karena ia 
sangat marah saat ini. Tapi sang gadis yang membuat dia gusar 
tidak menyadari apa yang terjadi. Dita tersenyum-senyum sendiri 
seperti orang gila. 

"Apa itu tadi, Chloe?” nada suara Yudhistira tetap terdengar 
mengancam walau ia sudah menahan semua rasa marahnya. 

“Eh?” Dita menoleh dan nyengir. 

“Tadi dia mencium pipimu. Sama sekali nggak pantas. Kalian 
bukan mahram” 

Dita mengerjap dan tersenyum, masih berada dalam keadaan 
melambung karena bahagia. 

"Mas Dhisti ... aku dilamar Haikal” ucap Dita ceria sambil 
menunjukkan cincin berlian yang tersemat di jari manis tangan 
kirinya. 
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Yudhistira tercekat. la tidak bisa mengeluarkan sepatah 
katapun. 

“Beberapa minggu lagi, ia akan datang ke Palembang 
menemui ibu dan juga mama. Dia mengatur waktu untuk cuti 
beberapa hari, kami akan bertunangan resmi” Dita menggigit 
bibirnya, membayangkan sebentar lagi dia akan menjadi istri 
seorang dokter. la akan mengundang teman-teman SMU yang 
melecehkannya selama ini dan membuat mereka terperangah 
dengan apa yang ia capek selama ini. 

Karier yang bagus, calon suami yang sempurna. 

“Dita, kamu yakin? Kamu baru beberapa minggu berkenalan 
dengannya?” Akhirnya Yudhistira dapat bicara, walaupun ia sangat 
panik saat ini. 

“Tentu saja yakin, Mas. Dia baik, dia nggak pernah mengambil 
kesempatan untuk menyentuhkurselama ini. Dia mengusahakan 
perceraiannya dengan cepat dan menepati janjinya, apalagi yang 
nggak lebih bagus dari itu?” 

"Kamu mencintainya?" 

Astaga, hal tolol apa yang aku katakan? 

Yudhistira hampir tidak pernah menganggap cinta itu ada di 
dalam awal sebuah pernikahan, kecuali pernikahan kedua orang 
tua angkatnya. Yudhistira melihat saat ini pernikahan lebih banyak 
didasarkan perhitungan untung dan rugi, tapi ia menanyakan hal 
itu pada Dita. 

Dita memiringkan kepalanya, melihat Yudhistira penuh canda. 

"Aku belum mencintainya, tapi aku yakin aku bisa 
mencintainya, Mas, bisik Dita lembut sambil menatap cincinnya. 

Yudhistira kembali terdiam dan sebelum ia menemukan 
kata-kata yang tepat untuk menyanggah pernyataan Dita, gadis 
itu sudah melenggang dan masuk ke kamar tidurnya. Laki-laki 
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itu menggeleng, ia terlalu shock dan panik. Sekarang ia mencari 
cara bagaimana membuat Dita sadar bahwa Haikal bukanlah 
laki-laki yang baik. Bagi Yudhistira, di awal hubungannya dengan 
Dita, Haikal sudah membuat kesalahan besar. Haikal sudah tidak 
berkomitmen pada pernikahannya terdahulu dengan mendekati 
Dita walau belum menyandang status resmi sebagai duda. 


V 
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Part 11 


Please don't see 


Just a boy caught up in dreams and fantasies 


(Lost Stars, Adam Levine) 


es 


66 B: Dita mau pulang ke Palembang. Kemungkinan besar 

bulan depan,” ucap Dita pada Indah setelah berada 

di kamar tidurnya. Tentu saja ia langsung menghubungi ibunya, 
orang yang paling berhak tahu kabar ini daripada Yudhistira. 

“Ah, liburan atau ada acara?” Indah tentu saja senang 
mendengar kedatangan putri semata wayangnya. Yang pasti ia 
sangat merindukan Dita. 

“Hmm, Dita ingin mengenalkan seseorang pada Ibu: 

Walau jauh, Indah bisa membayangkan rona merah menyebar 
pada wajah anaknya, cukup mendengar nada suara Dita. 

“Hayo, siapa? Pacar?” Indah terkekeh, seingatnya Dita memang 
belum pernah mempunyai kekasih hingga saat ini. 

“Bukan, Bu. Calon suami. 

Jawaban Dita membuat Indah sangat terkejut. “Apa?” 

“Iya, Bu. Kemarin dia sudah melamar Dita.” 

“Hmm, Ibu belum bisa memutuskan, bagaimana nanti saja.” 

“Dia dokter, Bu.’ 

Alis Indah terangkat, tidak menyangka Dita mendapatkan 
calon suami sesuai dengan kriteria yang ia sebutkan beberapa 
tahun yang lalu. Padahal ia hanya bermaksud bercanda. 

“Pokoknya Ibu belum bisa ngomong apa-apa, Dita. 
Omong-omong, kalau kamu pulang, Yudhistira diajak juga, 
ya. Bagaimanapun dia laki-laki tertua di keluarga kita dan 
pernikahanmu juga harus diketahui dan disetujui oleh dia. 

What? 

“Baik, Bu,” ucap Dita singkat lalu mengalihkan pembicaraan 
pada topik lain. Membicarakan Yudhistira membuat perasaan 
Dita seketika tidak enak. Ia yakin kakak sepupunya itu tidak akan 
setuju dengan rencana pernikahannya dengan Haikal. Yudhistira 
pasti menentangnya habis-habisan. Sekarang Dita mencari cara 
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bagaimana membujuk ibunya supaya merestui dirinya tanpa 
terpengaruh Yudhistira. 
BB 

Yudhistira memandang foto perempuan yang mungkin 
berumur awal 30 tahun di layar komputer. la segera memeriksa 
akun pribadi Haikal dan mencari akun mantan istrinya. Perempuan 
itu cantik. Sangat cantik sesuai standar kecantikan masa kini. 
Tinggi, putih, wajah menawan, rambut yang dicat cokelat dan 
bergaya elegan. Tapi bagi Yudhistira, Dita jauh lebih menarik. 

Di laman media sosial mereka yang kebetulan terbuka, 
perceraian dilakukan secara baik-baik dan terhormat. Bisa dilihat 
dari status terakhir mantan istri Haikal yang bernama Callysta kalau 
perempuan itu telah mengikhlaskan semua yang terjadi. 

Yudhistira juga memeriksa akun Haikal dan tidak menemukan 
hal yang mencurigakan “Haikal seorang sosok yang sempurna 
jika dilihat dari media sosial dan juga di dunia nyata. Yudhistira 
menggelengkan kepala, sepertinya peluangnya sangat kecil untuk 
merusak hubungan mereka. 

Lalu laki-laki itu teringat sesuatu. la segera meletakkan i-mac 
-nya dan melompat dari tempat tidur, terburu-buru menuju tempat 
parkir di lantai dasar. 

Tuu 

Hari sudah larut malam, hanya ada petugas keamanan yang 
berada di lobi. Nakula dan Sadewa yang baru pulang dari membeli 
sejumlah barang untuk keperluan mereka sehari-hari, merasa 
heran menemukan kakak tertua mereka berada di depan elevator. 

"Mas Yudhistira, dari mana?” 

Yudhistira nyengir. “Nggak. Cari udara segar aja.” 

Nakula dan Sadewa saling berpandangan, baru kali ini 
mendengar jawaban yang sangat absurd dari Yudhistira. 
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“Omong-omong, kalian dari mana saja? Sepertinya membeli 
banyak barang” Yudhistira segera mengalihkan pembicaraan dan 
melongok pada kantong kresek yang dibawa Nakula. 

Sadewa memperhatikan kakak tertuanya kembali. Sikap laki- 
laki itu makin lama terlihat janggal di matanya. Misalnya sekarang, 
mata Sadewa yang memang tajam dalam mengamati segala hal 
melihat noda hitam pada jemari Yudhistira dan juga pada pipinya. 
Sekarang, ia penasaran dengan apa yang sebenarnya dilakukan 
Yudhistira malam-malam seperti ini. 

a 

Dita menendang ban mobilnya kuat-kuat, merasa kesal 
mengapa bisa mogok di saat-saat genting seperti ini, padahal 
malam tadi seingatnya mobilnya dalam keadaan baik-baik saja. 
Ditambah pagi ini dia bangun sedikit terlambat. Ia pasti terlambat 
ke kantor kalau memesan, taksi konvensional maupun online. 
Minta antar Haikal? Bisa lebih parah, Karena jarak rumah Haikal dan 
apartemen sekitar 8 kilometer. 

Sepertinya pilihan terbaiknya adalah layanan ojek online, pikir 
Dita sebal. Coba bagaimana ia bisa duduk di atas motor dengan 
nyaman kalau ia mengenakan rok? Rok yang lumayan pendek pula 
yang bisa membuat makhluk berjenis kelamin pria bisa menoleh 
dua kali pada tungkai kakinya yang jenjang. 

Suara klakson mobil mengejutkan Dita ketika ia berdiri sambil 
berkacak pinggang, memandang mobilnya kesal. 

"Ada apa dengan mobilmu, Chloe?” Wajah ceria Yudhistira 
yang muncul dari turunnya kaca jendela elektrik membuat hati 
Dita semakin dongkol. 

“Nggak tahu, Mas. Tiba-tiba mogok aja. Dita nyengir, setengah 
mengharapkan Yudhistira menawarkan tumpangan padanya 
walau sebal. Ia tidak berani meminta Yudhistira mengantarnya ke 
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kantor karena hubungan mereka yang mendingin belakangan ini 

"Ya sudah, kamu ikut aku saja. Kan cabang tempat aku ngaudit 
masih searah dengan kantormu.” 

Dita tersenyum lebar, membuka pintu kursi penumpang di 
samping Yudhistira dan segera duduk sebelum kakak sepupunya 
berubah pikiran. 

“Mobilmu kenapa bisa mogok?" tanya Yudhistira di dalam 
perjalanan mereka. 

“Nggak ngerti” Dita menjawab singkat, mengingat mobilnya 
membuat hatinya kembali kesal. Karena artinya setelah ini ia harus 
memperbaiki mobilnya ke bengkel dan biayanya jelas tidak sedikit. 

“Makanya, Chloe ... aku kan sudah menasehatimu sebelum 
membeli mobil itu. Kamu gak usah banyak gaya deh beli mobil 
Eropa, cukup mobil Jepang. Perawatannya mahal, apalagi kalau 
sudah rusak begini, cecarYudhistira dan tentu saja membuat Dita 
makin cemberut. 

“lya-iya, Mas.” 

“Nah, nyesel kan sekarang. Aku tahu uangmu banyak habis 
di perawatan mobil ini,” sambung Yudhistira sambil melirik Dita 
kembali. 

Dita hanya diam, tidak menyanggah Yudhistira sama sekali 
karena merasa setuju dengan perkataannya. Ia semakin cerewet. 

"Makanya dengar kata-kata Mas-mu ini, Chloe. Soal mobil aja 
aku udah buktiin kalo aku benar, apalagi soal laki-laki. Aku laki-laki 
dan tahu banget bagaimana tipe laki-laki kayak pacarmu itu, nggak 
bisa dipercaya. Dia saja nggak bisa mengenalimu. Pikirin lagi deh, 
jangan main iya-iya aja diajak nikah.” 

Mata Dita langsung melotot kesal mendengar ocehan 
Yudhistira. Gadis itu memberengut dan membuang mukanya. 
Tapi hanya itu yang bisa dilakukan Dita karena ia membutuhkan 
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Yudhistira untuk mengantarkannya sampai ke kantor. 
a 

“Ah, Mbak... ternyata sepi ya nggak ada Mas AGPB lagi," ujar 
Annie sambil meregangkan tubuhnya di jam ketika jam kerja 
berakhir. 

Dita tertawa mendengar keluhan Annie, tapi tawanya seketika 
terhenti ketika ia membaca pesan whattsap dari Haikal yang 
mengatakan kalau dia tidak bisa menjemput karena ada operasi 
sore itu. 

Lalu ia mendapatkan pesan lagi dari Yudhistira kalau laki- 
laki itu sedang menunggunya di sebuah minimarket yang berada 
beberapa ratus meter dari kantor. Dita mendesah lega sekaligus 
merasa terbebani. Lega karena ia tidak perlu mengeluarkan uang 
untuk memesan taksi, tapi merasa terbebani dengan apalagi yang 
akan diocehkan oleh Mas Auditor Ganteng Banget yang bermulut 
pedas tanpa difilter itu. 

eh 

Tingkah dan tutur kata Yudhistira sangat manis. Dita tidak 
mengira Yudhistira akan bersikap sebaik ini padanya. Laki-laki itu 
mengajaknya ke aquarium raksasa yang berada di sebuah mall di 
daerah Jakarta Barat. 

“Wah, Chloe ... coba lihat ikan pari raksasa itu.” Yudhistira 
menunjuk ke atas, seekor ikan pari melintas di atas kepala mereka. 

Dita menganga dan tertawa, kehidupan di bawah laut selalu 
membuatnya takjub. la suka berkunjung ke sebuah aguarium 
raksasa di Ancol, tapi sekarang tempat itu telah ditutup. Untungnya 
tak lama kemudian, tempat ini dibuka dan Dita baru pertama kali 
ke sini. 

“Dan itu kepiting raksasa!" Yudhistira berteriak pada makhluk 
krustasea yang sedang merayap di dekat Dita. 
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“Mas, kamu tahu nggak kalau kepiting itu bentuk evolusi dari 
laba-laba yang beradaptasi di laut?” 

"Aku pernah mendengarnya. Kamu mencoba membuatku 
jijik, Chloe?” Yudhistira masih memandang ke atas, mengamati 
semua makhluk laut yang melintas. 

“Nggak, aku cuma pamer pengetahuan saja, Mas. Haikal 
pertama kali heran ketika aku mengoceh seperti ini.” 

Langkah Yudhistira terhenti, ia memandang Dita dan 
tersenyum. 

“Dan apa pendapatnya tentang dirimu setelah tahu betapa 
nerd-nya kamu?" 

“Masih merasa heran hingga detik ini” Dita nyengir lebar. 

Yudhistira terbahak, tubuh tinggi laki-laki itu sampai 
membungkuk karena tertawa. Dita menarik kuping Yudhistira 
keras-keras karena sebal mendengar nada meledek dalam tawa itu. 

“Hey, Chloe, jangan marah-Aku hanya bersikap jujur” 

“Mendengar ocehanmu yang seperti ensiklopedia berjalan 
saja heran, bagaimana reaksinya kalau ia tahu kalau gadis aneh 
yang kemarin yang ditemuinya adalah calon istrinya.” Yudhistira 
tersenyum, menatap Dita yang sekarang wajahnya mulai memerah. 

“Dia belum tahu bagaimana dirimu sebenarnya dan begitu 
juga kamu, Chloe, ucap Yudhistira santai. la memutuskan tidak akan 
bersikap nyinyir lagi dengan keputusan Dita. la akan memengaruhi 
adik sepupunya pelan-pelan, jauh dari sikap mengintimidasi yang 
ia tunjukkan selama ini. 

“Salat istikharah gih, salat hajat juga biar keputusanmu 
mantap: Laki-laki itu menepuk kepala Dita kembali dengan lembut. 

Dita tersenyum dan merapikan rambutnya, ia menatap 
Yudhistira dengan sayang. 

“Terima kasih, Mas.’ 
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“Eh, omong-omong, kalau dia masih belum sadar itu kamu 
hingga hari H siap-siap saja untuk selalu mengenakan make- 
up sepanjang hari karena kalau wajahmu polos bisa-bisa pagi- 
pagi setelah malam pengantin ia menjerit bingung karena tidak 
mengenali siapa perempuan yang tidur di sampingnya,” bisik 
Yudhistira jahil di telinga Dita. 

Wajah Dita merah padam hingga ke kuping. Gadis itu memang 
merasa jengah membicarakan hal-hal yang intim terutama seks. 
Tanpa dapat ia kendalikan lagi, ia mengayunkan tas tangannya 
yang cukup berat ke punggung Yudhistira. 

“Aduh, Chloe!" 

“Mulut itu coba dijaga ya, Mas. Kamu ambigu sekali. 
sebelumnya nasehatin salat, eh nggak sampe lima menit kamu 
ngomong mesum lagi. Dasar Beruang Kutub Setengah Sholeh: 

Yudhistira nyengir mendengar-omelan Dita lalu mengusap 
punggungnya yang terasa nyeri. Menebak apa yang ada di dalam 
tas gadis itu, mungkin buku hard cover setebal 500 halaman. 

Julukan tolol dari Dita padanya bertambah lagi, tapi Yudhistira 
tidak ambil pusing yang penting Dita bersikap hangat padanya. la 
akan mencoba mengubah pendirian Dita dengan cara yang halus. 
Masih tersisa waktu beberapa minggu sebelum mereka pulang ke 
Palembang sebelum Haikal melamar secara resmi. Ia yakin ia bisa 
menghancurkan hubungan Haikal dan Dita dengan usaha dan 
tentu saja doa. 

Su 
Please see me 


Reaching out for someone I can't see 


(Lost Stars, Adam Levine) 


180 My Payt Pelan Bean 


Hari ini adalah hari kedua Dita diantar jemput oleh Yudhistira. 
la belum mempunyai cukup uang untuk memperbaiki mobilnya 
ke bengkel. Dita harus bersabar menunggu tanggal gajian yang 
tinggal beberapa hari lagi dan ia juga enggan meminta bantuan 
Yudhistira. Haikal juga tidak bisa mengantar dan menjemputnya 
karena jadwalnya cukup padat, mau tak mau Dita terpaksa 
menumpang dengan kakak sepupunya. 

Tapi taktik licik Yudhistira akhirnya gagal juga, semua daya 
usahanya mengotak-atik mobil Dita tengah malam itu beberapa 
hari yang lalu percuma. Di hari kedua, ia mendapatkan surat dari 
direktur operasional untuk mewakili beliau menghadiri annual 
meeting perbankan tingkat Asia di Malaysia. Desis penuh rasa 
kesal keluar dari mulut Yudhistira ketika ia selesai membaca memo 
dinas itu. Artinya untuk beberapa hari ke depan selama perjalanan 
dinasnya, Dita akan diantar jemput Haikal. 

Sialan! 

Yudhistira tidak ingin hal itu terjadi, enak saja Haikal bisa 
menikmati jerih payahnya dengan tidak melakukan apa-apa. 
Malam ini, Yudhistira akan memperbaiki mobil Dita diam-diam 
supaya tidak terlihat kalau kerusakan itu sengaja dibuat. Besok, ia 
akan memberikan Dita sejumlah uang agar mobil gadis itu masuk 
bengkel dan ia terbebas dari dugaan tersangka. 

Tuu 

“Belum tidur, Chloe?” Yudhistira mengetuk pintu kamar gadis 
itu dan tak lama kemudian pintu terbuka dan kepala Dita dengan 
jambul pocongnya muncul. 

"Kenapa, Mas?” 

“Tadi kamu pulang sama siapa?” 

“Aku nebeng sama Heru sampai Rancho Indah, terus tinggal 
naik taksi ke sini.’ 
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“Aku kira kamu diantar sama Haikal.” 

Dita tersenyum mendengar Yudhistira sudah dapat menyebut 
nama pacarnya tanpa ekspresi tidak suka. 

“Jadwal Haikal padat, Mas." 

Alis laki-laki itu terangkat penuh arti dan membuat Dita 
tertawa. 

“Nggak usah mikir yang aneh-aneh. Kami tetap makan siang 
bersama: 

“Siapa yang mikir aneh-aneh, Dita. Syukurlah kalau kalian 
tetap berkomunikasi. Omong-omong, aku mau ngasih tau, besok 
aku ditugaskan ke Malaysia selama tiga hari. Jadi aku nggak bisa 
nganter dan jemput kamu lagi. 

“Oh, nggak apa-apa. Haikal kayaknya bisa antar-jemput aku 
besok. Dua hari lagi gajian, mudah-mudahan mobilku bisa cepat 
selesai kalau sudah masuk bengkel. 

Yudhistira hanya melirik Dita sekilas, bersikap seolah tidak 
peduli. Sebenarnya, ia berpura-pura terlihat santai padahal 
sesungguhnya sangat blingsatan. Semua rencana yang tersusun 
rapi untuk mendekati Dita secara halus dan mengubah cara 
pandang adik sepupunya terhadap sang dokter gagal dengan 
perintah perjalanan dinas ke negeri Upin-lpin. Tindakan liciknya 
yang merusak mobil Dita demi bisa pulang-pergi bersama- 
sama bagai bumerang yang berbalik pada dirinya sendiri karena 
kemungkinan besar Dita dan Haikal akan semakin dekat. 

"Chloe, besok minta Nakula atau Sadewa bawa mobilmu ke 
bengkel. Malam ini, aku transfer uang buat biaya reparasi mobilmu” 

Wajah Dita seketika cerah, sebenarnya ia tidak suka 
menumpang mobil orang lain. 

"Aku bayar pas gajian, ya.’ 

“Gampang!” 
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Paling tidak, Dita hanya sehari diantar-jemput oleh Pak Dokter, 
pikir Yudhistira kesal. Kalau bisa, ia ingin Haikal tidak pernah 
berdua-duaan dengan Dita, tapi itu tidak mungkin. Mungkin 
karena Dita jauh dari jangkauannya selama ia berada di Kuala 
Lumpur, sikapnya makin protektif dan juga tidak terkendali. 

Su 

Malam itu setelah praktek, Haikal memikirkan di tanggal 
berapa baiknya mengambil cuti untuk bertemu dengan orang 
tua dan keluarga Dita di Palembang. Kemudian, ponsel Haikal 
berdering dan laki-laki itu segera mengambil ponselnya dan nama 
Dita tertera di sana. 

“Assalamualaikum, Dita, sapa laki-laki itu lembut. 

"Waalaikumsalam, Haikal” jawab Dita penuh dengan 
keceriaan. 

“Ada apa?” 

“Mmm, emangnya aku nggak boleh nelepon kamu sering- 
sering?” 

Haikal tertawa mendengar suara Dita yang terdengar sedikit 
ngambek. 

“Nggak, boleh saja. Tapi kamu kan emang jarang nelepon aku 
malam-malam begini.' 

"Eh, iya-ya. Ini ... aku mau minta tolong, besok bisa antar 
jemput aku ke kantor? Cuma besok saja, mudah-mudahan mobilku 
udah bisa dipakai lusa” 

“Wah, tumben. Biasanya kamu nggak mau” Haikal pernah 
mendengar keengganan Dita untuk diantar ataupun dijemput 
olehnya. Bagi gadis itu, hal seperti itu sangat tidak praktis karena 
toh juga dia punya kendaraan pribadi. 

“Mobilku rusak, sudah dua hari." 


Haikal menggangguk. “Jadi, kemarin kamu naik apa?” 
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“Nebeng sama Mas Yudhistira. Tapi besok nggak bisa lagi, 
karena dia dinas luar selama tiga hari.’ 

Laki-laki itu mengangguk kembali. Yudhistira memang sangat 
posesif pada adik sepupunya, itu sangat terlihat jelas. Tapi laki-laki 
itu hanya menganggap itu hanyalah bentuk kasih sayang antar 
saudara. 

“Nggak masalah, malah aku senang. Semoga tidak ada 
tindakan operasi dadakan seperti kemarin." 

Setelah itu Haikal mengobrol mengenai rencana 
keberangkatan mereka ke kampung halaman Dita. Mereka 
menyamakan tanggal pengambilan cuti dan semua yang 
berhubungan dengan itu. 

“Dita, sebelum kita ke Palembang, aku ingin mengenalkanmu 
pada orangtuaku. Bagaimana? Orang tuaku tinggal di Bandung. 
Kapan saja kita bisa ke sanadiyakhir pekan." 

“Atur saja waktunya, Haikal. Insya Allah aku bisa” Dita 
memungkas percakapan mereka dengan menyatakan 
kesanggupannya. Sebenarnya, ia memang menunggu-nunggu 
saat ia dikenalkan pada orang tua Haikal. 

Su 

Yudhistira pergi ke bandara pukul tiga subuh karena 
penerbangannya sangat pagi di pukul lima. Sesuai janji, Haikal 
menjemputnya di apartemen tepat pukul tujuh. 

“Jam berapa kamu pergi dari rumah tadi?” tanya Dita ketika ia 
masuk ke mobil Haikal. 

"Jam setengah tujuh.” Haikal melirik Dita, ternyata gadis itu 
sangat segar di pagi hari. Wangi sabunnya menguar dari tubuhnya. 
Kalau tidak mengingat galaknya Dita, Haikal ingin memeluknya 
saat itu juga. Tapi Haikal ingat, Dita agak kolot, jadi ia menahan 
dirinya untuk berbuat sesuatu yang konyol. 
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Sepanjang perjalanan menuju kantor, Dita dan Haikal 
mengobrol. Lagi-lagi gadis itu bertingkah seperti ensiklopedia 
berjalan ketika mobil yang mereka kendarai baru masuk ke jalan 
Margonda. 

“Haikal, kamu tahu nggak Margonda itu apa?” 

"Apa? Nama tempat saja, kan?” 

“Bukan, Margonda itu nama pahlawan kelahiran Bogor yang 
berjuang di zaman kemerdekaan.” 

Haikal mengerjap dan menahan senyumnya. Selalu ada hal- 
hal baru yang ia ketahui ketika bersama Dita. 

“Margonda meninggal dalam usia yang masih sangat muda, 
27 tahun, pada perang di Kalibata Depok melawan pemberontak 
Depok yang tidak mengakui kemerdekaan Indonesia bulan 
Desember 1945. Eh, bentar Haikal, ada pesan WA yang masuk 

nih” Dita mengambil ponselnya melihat pesan itu datang dari 
Yudhistira. la segera membuka layar ponselnya yang terkunci. . 


Yudhistira: 
Halo, Chloe! 
Dita: 
Udah nyampe, Mas? 
Yudhistira: 
Baru sampai di hotel nih, Jakarta-Malaysia kan cuma kurang lebih dua 
jam. 
Dita: 
Oke. 


liana Dun 


185 


Yudhistira: 
Chloe, tadi sarapan apa? Jangan kebanyakan makan telor, ya. Kamu 
kayaknya makan telor melulu kalau nggak ada aku. 


Dita: 
Cerewet! 


Yudhistira: 
Hati-hati, ntar kamu bisulan. Btw, pasti lagi sama si dokter cintah, ya. 
Ingat pesan Mas-mu yang ganteng ini, yaaa ... hati-hati.” 


Dita: 
Reseh! 


Yudhistira: 
"emoticon ngakak" 


Dita menggeleng dan tertawa. Yudhistira memang narsis 
sejati, tapi ia tidak akan pernah menyalahkan kenarsisan kakak 
sepupunya. Laki-laki itu memang sangat tampan, rata-rata semua 
wanita yang berpapasan dengannya di jalan pasti akan menoleh 
untuk kedua kalinya. 

Tak lama kemudian, sebuah foto dikirimkan kembali oleh 
Yudhistira. Dita menunggu foto itu selesai diunduh beberapa detik 
dan seketika ia tertawa melihat caption-nya. 


AN 
/ 


Se’ 
Yudhistira: ON... 


Bye—bye! “Dari Playboy Cap Minyak Angin Beruang Kutub Setengah 
Sholeh Tapi Paling Ganteng Sedunia” 
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Tawa renyah Dita mengundang perhatian Haikal. Ia melirik 
Dita dan bertanya karena penasaran mengapa tawa Dita terdengar 
sangat bahagia. 

"Siapa yang mengirim pesan WA?” 

“Mas Yudhistira." 

“Apa yang kalian bicarakan?” 

Dita menunjukkan ponselnya pada Haikal, untungnya 
saat itu keadaan Margonda sedikit macet sehingga Haikal bisa 
melihat ponsel Dita tanpa berhenti terlebih dahulu. Haikal 
semakin mengerti bagaimana dekatya Dita dan Yudhistira dalam 
percakapan via WhatsApp itu. Ketika melihat foto calon kakak 
iparnya, ia mengakui memang laki-laki itu sangat tampan, jauh 
melampaui dirinya kalau dibandingkan secara fisik. Kemudian 
Haikal ingat kembali pada gadis nerd yang ditatap Yudhistira 
dengan pandangan cinta bahkan memuja. 

Bagaimana laki-laki setampan ini bisa jatuh cinta dengan gadis 
aneh itu? 

Ingin rasanya Haikal menanyakan keberadaan gadis itu pada 
Dita dan bagaimana sebenarnya hubungan Yudhistira dengan 
sang gadis nerd, apa benar cinta sang auditor bertepuk sebelah 
tangan? Tapi lagi-lagi Haikal menahan rasa ingin tahunya. la rasa 
tidak bijak mencampuri urusan calon kakak iparnya melalui Dita. 

Tuu 

Selama tiga hari berturut-turut bilah percakapan WhatsApp di 
ponsel Dita dipenuhi oleh pesan dari Yudhistira, baik pesan berupa 
percakapan absurd ataupun foto-foto laki-laki itu yang penuh 
kenarsisan. Pada saat makan siang hari ketiga, Dita menerima 
pesan kalau Yudhistira akan sampai di Jakarta pukul 7 malam dan ia 
meminta untuk disiapkan makan malam dengan menu favoritnya, 
brengkes tempoyak. 
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“Haikal, aku nggak bisa jalan sama kamu malam ini, ya,’ ujar 
gadis itu sebelum Dita keluar dari mobil setelah makan siang 
bersama. 

“Kenapa? Bukannya kamu bilang bisa dari kemarin?” Haikal 
sedikit kecewa. 

“Mas Dhisti meminta aku masak untuknya makan malam, 
dia pulang malam ini. Makanan yang ia inginkan sedikit rumit 
bahan-bahannya: Dita tersenyum dan menepuk lengan Haikal, 
meminta maaf sebelum keluar dari mobil laki-laki itu. Haikal 
hanya mengangguk pelan, seolah-olah ia mengerti padahal ia 
merasa dongkol. Lama-kelamaan, ia merasa keberadaan Yudhistira 
menganggu kedekatan dirinya dengan Dita. 

Su 

“Mas, kamu bisa cuti tanggal berapa? Kita pulang ke 
Palembang, Haikal ingin menemuirlbu.” Ucapan Dita membuat 
Yudhistira hampir tersedak. Swapan’ demi suapan brengkes 
tempoyak ikan gabus yang tadi terasa begitu nikmat seketika 
menjadi hambar. 

Nakula dan Sadewa melirik tampang Yudhistira yang terlihat 
datar. Mereka paham kalau kakak mereka sama sekali tidak 
menyukai apa yang ia dengar. 

“Untuk apa, Chloe?” 

"Haikal ingin serius, Mas. Ia benar-benar ingin menikahiku 
dalam waktu dekat, kalau bisa akhir tahun ini” Dita tersenyum. la 
tahu Yudhistira pasti tak setuju, tapi ia berpura-pura tidak tahu. 

“Secepat itu? Kalau aku ingat tanggal perceraiannya kemarin 
di surat yang kamu tunjukkan padaku ... baru satu bulan ia bercerai, 
kan?” 

"Nggak masalah, Mas. Yang penting dia serius. Lebih baik 
cepat-cepat menikah daripada pacaran bertahun-tahun, tapi 
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bubar di tengah jalan. Toh dia sudah duda dan aku tahu alasan 
dia bercerai,” Dita menjawab santai dan membungkam mulut 
Yudhistira yang ingin menyanggah kata-kata Dita. 

Benar, lebih baik cepat menikah daripada kelamaan pacaran. 
la pernah menasehati Dita dengan kata-kata itu beberapa tahun 
yang lalu, setelah gadis itu tamat kuliah. 

Yudhistira diam, melanjutkan makan kembali. Sekarang laki- 
laki itu bingung, tidak mengira secepat ini Dita akan memutuskan 
hari pernikahannya. 

BII 

Malam itu Yudhistira tidak bisa tidur sama sekali. Kepalanya 
terasa penuh dengan pikiran negatifnya tentang Haikal. la merasa 
memang laki-laki itu sepertinya menyembunyikan sesuatu atau 
tidak sesempurna yang ia tunjukkan. Setelah duduk beberapa 
lama di atas tempat tidur, ja bangun dan keluar dari kamar, merasa 
tenggorokannya kering. 

Yudhistira menemukan Sadewa sedang berkutat di depan 
laptopnya di ruang duduk. 

“Tumben, Mas, bangun malam-malam,” sapa Sadewa, ia 
mengangkat kepalanya sekilas mendengar suara pintu kamar 
Yudhistira terbuka. 

“Haus, jawab Yudhistira singkat menuju dispenser. 

Setelah meneguk segelas air, Yudhistira kembali duduk 
di ruang keluarga. la menyalakan televisi, tetapi tidak satupun 
saluran televisi yang berbayar itu menarik baginya. Lalu ia duduk 
di samping Sadewa, memperhatikan apa yang dikerjakan adik 
bungsunya. 

"Tesis, ya?” 

Sadewa mengangguk lalu mengetik kembali. Jika 
dibandingkan dengan Nakula, Sadewa sangat tenang. 
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“Mas, kenapa nggak tidur? Besok Mas harus kerja lagi, kan? 
Kalau kita kan emang kerjanya bisa dari rumah” 

“Nggak bisa tidur.” Yudhistira membanting badannya ke sofa 
lalu menutup matanya. Sadewa bisa melihat kakaknya lelah. Ia 
akan membiarkan Yudhistira tidur di sofa di sampingnya kalau 
memang kakaknya benar-benar tertidur. 

Pintu kamar si kembar terbuka dan Nakula nyengir melihat 
kakak dan adiknya duduk berdampingan. 

“Wah, ada apa ini?” Nakula ikut bergabung bersama mereka. 
la melirik Yudhistira yang terlihat sedang memejamkan matanya, 
mengira kakaknya tertidur. 

“Aku ngerjain tesis, Mas Yudhistira nggak bisa tidur.” 

“Oh: 

“Sst ... kasihan. Jangan berisik, dia sepertinya baru bisa tidur." 

“Nggak bisa tidur gara-gara omongan Dita tadi ya, kayaknya: 

Nakula menatap Sadewa dengan sinar mata bersekongkol, 
tapi Sadewa menggeleng, memberi tanda agar kakak kembarnya 
diam. Lalu ia bangun dari duduknya kembali ke kamar tidur sambil 
bersenandung pelan. 

Eh ujan gerimis aje 

Ikan bawal diasinin 

Eh Mas Dhisti meringis aje 

Soalnye Dita mau dinikahin 

Yudhistira yang memang belum tidur seketika bangun 
mendengar nada sumbang suara Nakula yang jelas terdengar 
mengejeknya. 

“Kamu nyanyi apa, Nakula?” Yudhistira duduk dan membuat 
Nakula dan tentu saja Sadewa kaget setengah mati. 

“Eh, Mas belum tidur ya,” Nakula nyengir. Sadewa memutar 
matanya, tetapi ia menatap Nakula dengan tatapan geli. Sadewa 
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menahan tawanya mati-matian. 

Rasain lu ... mulut udah kayak ember bocor aja, sih. Dasar Laki 
Lambe Turah! 

Yudhistira masih menunggu jawaban Nakula, tetapi bukan 
Nakula kalau tidak bisa menghindar. 

“Nah kan, iya kan, Mas. Kamu nggak bisa tidur gegara nggak 
suka sama calonnya Dita.” Nakula cepat-cepat kabur dan segera 
menutup pintu kamarnya. 

Sadewa hampir terpingkal melihat jurus kabur ala Nakula, 
tetapi dengan bijak ia memasang wajah datar. Sementara 
Yudhistira masih diam, memikirkan ejekan Nakula dalam lagu 
Betawi itu memang benar apa adanya. 

Tanpa mengatakan satu patah kata pun pada Sadewa, 
Yudhistira berjalan menuju kamar mandi yang berada di dalam 
kamarnya, mengambil wudu. Ia benar-benar kalut sekaligus panik, 
mungkin beberapa rakaat salat-tahajud bisa meredakan rasa tidak 
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tenangnya. 
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BUKUMOKU 


Ss" daftar berisi nama laki-laki lajang potensial yang 
merupakan kenalannya serta sudah diseleksi ketat lahir 
dan batin adalah hasil begadang Yudhistira subuh itu. Setelah 
tahajud 6 rakaat, ia masih tidak bisa tidur sehingga hasilnya 
adalah daftar itu. Yudhistira membaca kembali nama-nama yang 
dianggapnya pantas menjadi suami Dita. 


1. Raka Al Hadad, junior auditor. Umur 26 tahun. Lulusan universitas 
negeri di Bandung. Tinggi 175 sentimeter berat seimbang. Pendiam, tapi 
bisa ramah di saat-saat tertentu. Masih single. Penghasilan mendekati 
dua digit saat ini. 

2. Andra Haffasyah, supervisor di cabang pembantu, Umur 27 tahun. 
Lulusan universitas swasta di Jakarta, tinggi 170-an, sedikit gempal. 
Ramah dan periang. Single. Penghasilan sedikit di bawah Raka. 

3. Edgar Perdana, Kepala Cabang Pembantu Cabang X, umur 35 tahun. 
Lulusan magister universitas negeri di Depok. Tinggi 175 kurang sedikit. 
Keras, tapi humble. Duda cerai mati. Penghasilan di atas dua digit. 


Menimbang dari kesemuanya, Edgar adalah calon yang paling 
tepat, tapi mengingat kerasnya rekan kerjanya itu bisa-bisa sang 
Kepala Cabang akan bertengkar terus dengan Dita yang susah 
diatur. Yudhistira lebih condong pada Raka, yang memang sudah 
sangat dekat dengannya. Tapi kendalanya apa Raka sudah punya 
niatan untuk menikah? 

Suara pintu kamarnya terbuka, Sadewa masuk ke kamarnya 
dan melihat Yudhistira membelakanginya, menatap i-mac dengan 
serius. 

"Kenapa, Wa?” 

“Mau ngembaliin sisa uang reparasi mobil Dita, Mas. Dita 
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bilang balikin ke kamu aja.” 

“Oh, sini. 

Sadewa berjalan mendekati Yudhistira dan ia mencuri-curi 
pandang dengan apa yang dikerjakan kakaknya, merasa penasaran 
mengapa laki-laki itu sangat berkosentrasi hingga tak menoleh 
padanya sedikit pun. Sadewa meletakkan uang itu disamping 
Yudhistira dan matanya otomatis membesar melihat apa yang 
diketik di layar i-mac. 

“Mas, kamu mau menjodohkan Dita?” 

Yudhistira terkekeh. Sadewa memang adiknya yang paling 
peka sekaligus perhatian. “Iya. Apa kamu tahu calon suami Dita 
itu baru menduda? Kalau aku hitung dari jarak mereka berkenalan 
hingga surat cerai keluar, laki-laki itu jatuhnya berselingkuh 
dengan Dita." 

Sadewa otomatis menganga, ia tidak mengira sebab tidak 
setujunya Yudhistira terhadap -calon’ suami Dita. la mengira 
hanya status laki-laki itu sebagai duda yang membuat kakaknya 
menentang habis-habisan. 

“Ah, jadi begitu rupanya, Mas.’ Sadewa hanya mengangguk, 
dia tidak mengiyakan atau ikut-ikutan Yudhistira menentang 
hubungan Dita. Ia ingin tahu dari sisi Dita juga. 

“Omong-omong tentang nomor berikutnya yang kosong, Mas 
nggak tertarik mengisinya dengan nama Mas sendiri atau nama 
kita bertiga?” Sadewa tersenyum lebar, berusaha memancing 
Yudhistira. 

“Ha? Maksudmu?” 

“Kita semua bisa menikah dengan Dita, Mas. Apa kamu nggak 
sadar?” Sadewa ingin tertawa, kadang Mas-nya ini emang sedikit 
lemot dalam hal-hal seperti ini padahal IO-nya di atas rata-rata. 

Yudhistira terbahak. Dia tidak pernah memikirkan hal itu, 
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bahkan dia tidak menyadari bahwa sebenarnya memang mereka 
bertiga-terutama dirinya- memang sangat bisa menjadi suami Dita. 

“Ya ampun, menikah dengan Dita? Nggak akan, Wa. Aku nggak 
pernah menganggap Dita sebagai perempuan dewasa begitupun 
sebaliknya.” 

“Kenapa tertawa, Mas? Aku serius lho, daripada Dita dinikahin 
sama orang yang nggak benar atau nggak jelas." 

Tawa Yudhistira seketika terhenti, memikirkan kebenaran 
ucapan Sadewa. Sadewa nyengir melihat kakaknya terdiam lalu 
keluar dari kamar sambil menahan tawa. 

Sa 

Jumat malam itu, tidak seperti biasanya Dita pulang cepat. 
Biasanya gadis itu main ke diskotek atau sebulan terakhir ini ia 
lebih sering pergi jalan bersama Haikal, tetapi kedua hal itu tidak 
ia lakukan. Yudhistira menemukan, Dita sedang duduk manis di 
rumah dengan tampang sebahagia' kucing yang kekenyangan 
MINUM susu. 

“Eh, tumben jam segini ada di rumah?” tanya Yudhistira 
dengan senyum lebar. Tentu saja ia senang karena tidak perlu 
merasa khawatir hingga menunggu Dita pulang sampai pukul 11 
malam. 

“Mau istirahat. Besok aku mau pergi subuh-subuh. Bentar lagi 
aku mau tidur kok, Mas,’ jawab Dita sambil memindahkan saluran 
televisi, mencari acara yang menarik. Yudhistira segera bergabung 
di sofa dan mengambil remote dari Dita, mencari acara olahraga. 

“Eh? Mau ke mana?” 

“Bandung, ke rumah orang tua Haikal.” 

Jemari Yudhistira yang tadi begitu lincah menekan tombol 
remote sekarang terhenti. 

“Berdua Saja?” 
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Dita mengangguk, di wajahnya terpancar senyum 
kemenangan. Merasa bangga dengan membuktikan bahwa Haikal 
memang benar-benar serius padanya dengan mengenalkan 
dirinya pada orang tua laki-laki itu. 

“Terus, kamu nginap atau nggak?" 

“Tergantung sikon, Mas. Kalau capek, ya aku nginap” 

“Nginap di rumah orang tua Haikal atau di hotel?” 

Dita tidak menjawab. Ia belum memikirkan sama sekali 
mengenai hal itu karena sebenarnya ia lebih memilih untuk pulang 
langsung. Tapi mengingat parahnya kemacetan yang terjadi 
akhir-akhir ini di tol Cipularang, ia memutuskan menginap kalau 
terpaksa. 

“Dita, kamu masih belum pantas menginap di rumah orang 
tua Haikal. Misal pun kamu menginap di hotel ..” ucapan Yudhistira 
terhenti, merasa ngeri dengan apa yang ia bayangkan. Tentu saja 
khayalan Yudhistira mesum. 

Dita nginap di hotel. Haikal ikut mengantarkan hingga ke kamar 
hotel... dan ... 

“Aku ikut!" teriak Yudhistira tanpa dapat ia kendalikan. 

“Apa, Mas?” Dita mengerjap, memastikan dia tidak salah 
dengar. 

“Aku bilang aku ikut. Sebagai pengganti orang tuamu aku 
tentu saja punya kewajiban menjagamu sesuai amanat ibumu: 
Yudhistira nyengir. la tidak akan membiarkan Dita dan Haikal 
berdua-duaan saja, apalagi dalam waktu yang lama. 

Gadis itu memutar matanya, merasa kesal karena dianggap 
tidak bisa menjada diri. Tapi seperti biasa, ia tidak bisa menentang 
Yudhistira. Kalau ia melakukannya, hal yang lebih buruk bisa terjadi, 
Yudhistira bisa melapor ke ibu dan mama tentang ini dan otomatis 
mereka pasti tidak menyetujui hubungannya dengan Haikal. 
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“Oke, Mas. Besok sebelum subuh siap-siap. Habis subuh 
Haikal menjemput kita di lobi.” Dita berdiri dan berjalan menuju 
kamarnya, merasa ilfil dengan cengiran lebar Yudhistira. 

Senyuman tersungging di bibir laki-laki itu. Walau matanya 
menatap layar televisi, tapi pikirannya sibuk memikirkan 
bagaimana caranya besok ia memengaruhi Dita untuk membuka 
lebar mata gadis itu tentang siapa sebenarnya calon suami yang 
sangat ia banggakan. 

Yudhistira lalu teringat seseorang yang ingin ia temui jika 
berkunjung ke kota Bandung. Walau beberapa minggu yang lalu 
ia berdomisili di Bandung, tapi orang ini sangat jarang ia jumpai. 
Jika bertemu pun mereka hanya sebatas ‘say hello’. Terakhir kali 
ia mendapat kabar bahwa orang ini menyetujui permintaan 
Yudhistira melalui teman mereka berdua yang merupakan 
tantenya dan atasan Yudhistira. \Laki-laki itu tersenyum, segera 
menghubungi orang yang dimaksud agar bersedia menemuinya 
setelah urusannya dengan keluarga Haikal selesai. 

Sua 

Semua ini tidak seperti yang dibayangkan Haikal. Ia 
mengkhayalkan perjalanan mereka menuju Bandung adalah 
perjalanan romantis yang akan mereka tempuh selama dua jam. 
Tetapi semua itu hancur ketika ia menemukan Yudhistira berada di 
lobi apartemen bersama Dita. 

“Haikal, Mas Yudhistira ikut bersama kita, jelas Dita datar. 
Haikal bisa mendengar kekesalan di dalam nada suara gadis itu. 

“Mengenalkan antar dua keluarga agar lebih dekat, kan? 
Jadi, aku sebagai pengganti orang tua Dita ingin ikut mengenal 
keluargamu,” pungkas Yudhistira dengan senyum tak bersalahnya, 
matanya menatap Haikal dengan ramah. 

“Tentu saja, saya senang Anda juga bisa ikut. Jadi kita dua 
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keluarga akan saling mengenal,” jawab Haikal dengan lihai, 
tersenyum menyatakan tidak masalah walau sebenarnya juga ia 
dongkol. 

“Oh iya, aku membawa mobil sendiri dan Dita ikut di mobilku," 
lanjut Yudhistira dengan nada bersahabat sekaligus tidak berdosa 
itu. 

Haikal mengerjap. Ia ingin menyanggah, tetapi cepat sadar 
dan menghentikannya sebelum makian keluar dari mulutnya. 
Sementara Dita memutar matanya. la tahu Yudhistira sudah 
menyiapkan rencana liciknya untuk membuat perjalanan mereka 
tidak semulus yang mereka bayangkan. 

“Kalian kan belum sah, tunangan saja belum. Lebih baik tidak 
sering berduaan: 

“Baik, tidak masalah: Haikal kembali tersenyum. Sekarang 
ia tahu mengapa Dita sangat,kolot,karena kakak sepupunya saja 
seperti ini. Pasti keluarganya juga sama’ puritannya. Haikal berjanji 
akan menahan semua rasa dongkol dan kesalnya pada Yudhistira 
karena ia tahu Yudhistira adalah faktor penentu terbesar di dalam 
keluarga Dita. la akan berjuang untuk mendapatkan persetujuan 
dari laki-laki itu untuk memiliki Dita secara sah. 

Tu 

Selama perjalanan menuju Bandung mereka mampir di rest 
area dua kali, satu di rest area yang masih berada di daerah Bekasi 
dan satu lagi di daerah Bukit Indah. Selama itu, Yudhistira melihat 
Haikal berfoto dengan Dita dan mengunggahnya ke media sosial 
miliknya. Yudhistira tahu maksud Haikal, laki-laki itu sedang 
mengumumkan pada dunia bahwa ia sedang menjalin hubungan 
baru yang serius dengan Dita. 

Apa memang semua laki-laki begitu cepat move-on? 

Yudhistira merenung. Ia tidak tahu jawaban dari apa yang ia 
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pertanyakan walau ia laki-laki karena memang ia belum pernah 
jatuh cinta sebelumnya. Ia hanya pernah jatuh nafsu, itu yang bisa 
ia gambarkan tentang perasaannya pada beberapa perempuan 
yang pernah menjadi kekasihnya beberapa tahun yang lalu. 

a 

Mereka sampai di kawasan Sari Wangi yang berudara sejuk 
karena berada di Bandung Atas. Yudhistira mengamati rumah 
besar dengan gaya klasik yang sekarang berada di depannya. 

Haikal ternyata memang anak orang berada. 

“Mas Yudhistira, ayo masuk, ajak Haikal setelah pintu ganda ala 
perancis terbuka dan seorang asisten rumah tangga membukakan 
pintu untuk mereka. 

Sepasang laki-laki dan perempuan yang berumur kurang lebih 
enam puluh tahun menyambut mereka dengan cukup ramah. 
Sepertinya mereka sudahndiberitahu kalau Dita adalah calon istri 
Haikal. 

“Oh, ini yang namanya Dita yang beberapa minggu ini sering 
diceritain Haikal?” Ibunya Haikal tersenyum ramah, membimbing 
Dita masuk ke ruang keluarga yang sangat nyaman. 

Setelah duduk, ibunya Haikal mengangguk sopan dengan 
tatapan bertanya pada Yudhistira. 

“Lalu ini siapa?” 

“Saya Yudhistira, kakak sepupunya Dita. Dita tinggal bersama 
saya dengan kedua saudara kandung saya juga,’ jelas Yudhistira 
tidak kalah ramah. Ia mencium tangan kedua orang tua itu sesuai 
dengan tradisi ketimuran. 

Orangtua Haikalmenganggukpahamlalu mereka melanjutkan 
mengobrol dengan Dita dan Haikal sambil bertanya dengan sopan 
bagaimana latar belakang Dita. Yudhistira tersenyum, dengan bijak 
ia memohon diri sebentar untuk ke kamar mandi. la membiarkan 
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orang tua Haikal bisa bertanya dengan lebih bebas tanpa ada 
dirinya, kelihatan mereka cukup senang dengan Dita dan berusaha 
untuk lebih dekat dengan calon menantunya. 

Yudhistira terpaksa mengaku kalah, kalau memang orang tua 
Haikal menyetujui Dita sebagai calon anggota keluarga mereka 
yang baru ... maka ia tidak bisa berbuat apa-apa. 

ah 

Setelah ke kamar mandi, Yudhistira melihat-lihat foto yang 
berada di ruang-ruang yang berada di antara kamar mandi dan 
ruang keluarga. Ruang duduk di rumah ini ternyata lumayan 
banyak, Yudhistira menghitung lebih dari dua. Dan ketika ia 
melihat foto-foto itu, ia mengerti mengapa begitu banyak ruang 
duduk, karena ayahnya Haikal adalah seorang politisi sekaligus 
penah menjadi anggota dewan. Tentu saja banyak tamu yang 
datang ke rumah mereka tiap hari, apalagi di musim kampanye. 

Mata tajam Yudhistira jatuh pada salah satu foto pernikahan. 
la bisa mengenali Haikal di dalam foto itu walau terlihat jauh lebih 
muda, tentu saja ia mengenali perempuan di sebelahnya karena ia 
memata-matai akun sosial bekas istri Haikal. 

“Cantik, ya, Mas.’ Suara Dita mengejutkan Yudhistira. la tidak 
menyadari sejak kapan gadis itu di sini. 

Yudhistira menoleh ke samping, menatap Dita yang sedang 
memandang foto pernikahan Haikal dan tidak bisa menebak apa 
yang ada di dalam pikiran gadis itu. 

"Mantan istri Haikal ternyata cantik banget. Aku nggak tahu 
apa aku bisa menggantikan posisinya di hati Haikal dan di hati 
keluarga mereka,” ucap Dita pelan. Dari belum diturunkan foto ini 
saja, Dita tahu Callysta sangat disayang oleh Ayah dan Ibu Haikal 
dan nama itu pun ia dapat dari obrolan mereka tadi. Percakapan 
yang sangat hangat berubah canggung ketika nama mantan istri 
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Haikal tidak sengaja keluar dari mulut calon ibu mertuanya. 

Dengan lembut Yudhistira merangkul pundak Dita. Ia 
segera membawa gadis itu keluar dari ruangan duduk menuju 
ruang keluarga. Memang kalau dari sisi alasan tidak ada satu 
pun faktor yang bisa membuat nama Haikal buruk. Tapi jika Dita 
meragukan kemampuan dirinya sendiri untuk beradaptasi dengan 
seorang laki-laki yang baru bercerai dan sebuah keluarga yang 
masih mengingat bekas menantu kesayangannya, mungkin 
Yudhistira bisa membuat Dita berpikir ulang mengenai rencana 
pernikahannya dengan Haikal kelak. 

sa 

Setelah makan siang dan mengobrol kembali, akhirnya 
selepas magrib Yudhistira dan Dita pamit untuk pulang kembali 
ke Jakarta. Di tengah perjalanan, mobil yang dikendarai Yudhistira 
berbelok menuju ke sebuah hotel-bintang empat di daerah Dago 
Bawah. 

“Kita mau nginep, Mas?” tanya Dita heran karena tadi 
Yudhistira mengatakan pada keluarga Haikal kalau mereka akan 
langsung pulang. 

"Ada seseorang yang ingin aku temui, ucap Yudhistira, 
matanya terlihat mencari seseorang. 

“Ya udah, kalau gitu aku ambil barbeque dulu ya, Mas” Dita 
menunjuk stal barbegue yang berada di pinggir kolam renang. 

“Gih, ke sana deh. Lagian ngapain aku bayar lumayan 
mahal buat kita berdua demi menu all you can eat.’ Yudhistira 
melambaikan tangan, seolah mengusir Dita tapi penuh canda. 

Ternyata cukup lama mengantri barbegue, membuat kakinya 
lumayan pegal karena berdiri dan Dita membalas dendam dengan 
mengambil sebanyak-banyaknya steak dan sate-satean. la juga 
mengambil untuk Yudhistira. Ketika Dita berbalik, ia melihat 
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Yudhistira sedang mengobrol dengan wanita terlihat jauh lebih 
tua dan di sebelah wanita itu, seorang perempuan berhijab duduk 
membelakangi Dita dan sepertinya dikenalkan pada Yudhistira. 
Kakak sepupunya itu hanya mengatupkan kedua tangannya di 
depan dada, semburat merah terlihat di wajahnya dan membuat 
Dita ternganga. 

What? Beruang Kutub yang nggak punya malu bisa juga malu- 
malu? 

Dita segera berjalan menuju meja Yudhistira, menahan 
senyumnya. Yudhistira yang melihat kedatangan Dita segera 
mengenalkan pada perempuan yang lebih tua. 

“Chloe, kenalkan ini Bu Ulfa, atasanku ketika di perusahaan 
sebelumnya." 

Dengan sopan, Dita mengulurkan tangannya dan 
mengangguk. Ketika mengenalkan adik sepupunya pada 
perempuan berhijab, suara Yudhistira seketika berubah sedikit 
terbata. Walau tidak terdengar di telinga orang lain, Dita tahu kalau 
laki-laki itu sedikit gugup. 

“Kemudian, Chloe, kenalkan ini Citra. Keponakannya Bu Ulfa." 

Perempuan berhijab itu menoleh pada Dita dan seketika gadis 
itu tahu mengapa wajah Yudhistira memerah tadi dan suaranya 
berubah. Perempuan itu memang cantik, tapi bukan kecantikan 
yang membuatnya berbeda. Tatapan Citra sangat lembut dan 
dengan bibir yang selalu tersenyum. Dita tahu perempuan seperti 
ini adalah tipe perempuan yang disukai Yudhistira. 

Su 

“Apa? Kamu minta dikenalkan dengan Citra, Mas?” Dita 
tergelak mendengar pengakuan Yudhistira ketika mereka berada 
di dalam mobil menuju ke Jakarta. Dita tak pernah mengira 
seorang Yudhistira yang biasanya sangat penuh percaya diri 
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membutuhkan seorang mak comblang untuk berkenalan dengan 
seorang perempuan. 

"Iya, sih. Tapi nggak nyangka malah Bu Ulfa ingin menjodohkan 
kami,” kata Yudhistira nyengir. la tidak pernah mengira rencana 
Ulfa seperti itu. la hanya meminta untuk dikenalkan dengan 
seorang perempuan muda yang beberapa kali dilihatnya di dalam 
acara kantor dan pernikahan rekan kantor mereka. Perempuan 
yang sangat pendiam, tidak terlalu cantik, tapi memesona 
Yudhistira. Tadi, sebelum mereka berpamitan menuju Jakarta, Ulfa 
membisikkan bahwa sebelum pertemuan mereka, ia mengatakan 
pada Citra bahwa Yudhistira ingin taaruf dengannya. Yudhistira 
sama sekali tidak keberatan, apa salahnya mencoba dulu kalau 
mereka memang cocok dapat dilanjutkan ke jenjang pernikahan. 
Jika tidak, mereka bisa berteman. 

"Apa?" Dita terkejut mendengar ucapan Yudhistira. 

“Kenapa, Chloe? Kamu kaget -akhirnya Mas-mu ini ingin 
menikah?” 

"Iya sih ... tapi yang bikin kaget kok Mas memilih jalan 
dijodohkan” 

"Sebrengsek-brengseknya lelaki pastinya menginginkan 
pendamping hidup yang baik. Aku percaya kalau Bu Ulfa 
menjodohkanku dengan keponakannya, insya Allah ia tidak main- 
main dengan memilihkan perempuan yang sembarangan. Aku 
tahu tingginya integritas Bu Ulfa,” jelas Yudhistira mengapa ia 
menerima tawaran perjodohan itu. 

“Ditambah sebetulnya memang aku lumayan naksir dengan 
Citra dari dulu. Tapi karena dia sangat pendiam, aku nggak berani 
mendekatinya” Yudhistira terkekeh, mengingat betapa mati 
gayanya dia dulu berusaha berkenalan dengan Citra. 

Dita hanya diam mendengarkan cerita dan puja-puji Yudhistira 
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terhadap Citra. Hatinya terasa sedikit mencelos, menyadari 
mungkin ia bukan lagi yang akan diprioritaskan laki-laki itu di 
dalam hidupnya. Baru beberapa hari mereka akrab dan sekarang 
Dita harus menempatkan dirinya sebagai orang keempat di hati 
Yudhistira. Dita sangat mengerti kalau Yudhistira mendahulukan 
mama dan ibu, tetapi berbagi hati kakak sepupunya dengan 
seorang perempuan lagi membuatnya sangat sedih. Padahal ia 
tahu, hari ini akan datang, hari di mana Yudhistira menemukan 
perempuan yang benar-benar ia sukai dan ingin dijadikannya 
sebagai istri. 
Se 

Senin itu, perasaan Dita terasa tidak enak. Padahal si kembar 
mengajaknya karaoke karena melihat Dita sedikit uring-uringan 
sepulang dari Bandung. Yudhistira tidak keluar dari kamar kecuali 
untuk makan pada hari minggu dan membuat Dita sebal. la 
mengira pasti laki-laki itu sibuk menelepon Citra atau Bu Ulfa. 

Sore itu, ketika jam kerja hampir selesai, messenger kantor 
membawa berita yang paling menyebalkan untuk bagian 
operasional, yaitu pencairan mendadak deposito berjumlah 
milyaran seorang nasabah previlege. Seharusnya sesuai peraturan, 
pencairan deposito harus dilakukan maksimal pada pagi hari 
sehari sebelum deposito jatuh tempo dan jika dilakukan sore hari 
biasanya tidak akan dilayani. Tetapi karena ini nasabah istimewa, 
mau tidak mau mereka harus mengerjakannya dan itu berarti 
lembur. 

Dita menggerutu di dalam hati ketika mengerjakan berkas 
sang nasabah. Nyanyian cempreng Annie membuatnya tambah 
sakit kepala. Lalu ponselnya berdering, suara pesan whattsap 
masuk. 
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Sa 7 
Yudhistira: © aer 


Chloe, lagi lembur ya. Ini aku lagi sowan ke Salman, nih. Aku ada di ruang 


pimpinan cabang. 


Dita: 
Tumben? 


Yudhistira: 
Sebenarnya dinas nggak resmi, sih. Ngasih tahu temuan apa aja yang 
kemarin di cabangmu. 


Dita: 
Oh, ya sudah. Mas kalau sudah selesai dengan Pak Salman pulang aja 
deh. Aku kayaknya masih lama lemburnya. 


Yudhistira: 
Oke! 


Dita mematikan layar ponselnya. Yudhistira berada di ruang 
Pak Salman, artinya laki-laki itu berada di ruangan sebelah. 
Sejujurnya Dita merasa sedikit kecewa dengan Yudhistira, tapi ia 
tidak mengerti mengapa ia harus kecewa. Suara telepon di atas 
meja kerjanya berdering. Dita menghela napas kesal. la bisa tidak 
menyelesaikan proses penarikan deposito kalau terus-terusan 
diganggu seperti ini. 

Dita mengangkat telpon dan Pak Ando sang Satpam 
memberitahukan ada seseorang yang ingin bertemu dengannya. 

Haikal? 

Tapi Pak Ando mengatakan kali ini seorang wanita yang 
ingin menemuinya. la mengatakan namanya adalah Callysta dan 
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membuat dada Dita berdebar cepat. 

Callysta? Callysta mantan istrinya Haikal? 

Dita meminta Annie untuk segera menyelesaikan proses 
pencairan deposito dan ia segera turun, menemui seorang 
perempuan yang belum pernah ia jumpai dan pernah menjadi 
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masa lalu Haikal. 
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Part 13 


? 


I cant throw away the pieces that you gave 


Betrayed in a way of a knife stuck on my back 


(Sweet Scar, Weird Genius) 
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66 Ge harap Anda sabar menunggu sebentar saja, Bu 

Callysta, karena pekerjaan saya menuntut untuk 

diselesaikan sekarang," kata Dita ramah. Ia mempersilakan Callysta 
untuk duduk di ruang kerjanya. 

Callysta tersenyum dan mengangguk. Ia segera melakukan 
apa yang diminta Dita. Matanya yang mengenakan softlens biru 
mengamati Dita yang bekerja di depan komputernya seolah 
mereka telah mengenal sebelumnya. Dengan jujur ia mengakui, 
gadis yang ia lihat di laman media sosial mantan suaminya 
memang cantik dan juga terlihat sangat cerdas. Kesan itu ia dapat 
tidak berbeda dengan ia dapatkan beberapa menit sebelumnya 
di lobi lantai dasar. Dita dengan senyum bersahabat menyapanya 
dan meminta dirinya untuk mengobrol di lantai dua, tidak terlihat 
wajah cemas ataupun panik. Raut wajah gadis muda yang ia 
perkirakan berumur lima tahun dibawahnya setenang perairan 
lautan dalam. 

“Ah, perkenalkan staf saya, Annie.” Dita melambai pada Annie 
yang baru masuk ke ruangan. Gadis montok itu menatap Callysta 
dengan sinar mata bingung. Callysta mengangguk ramah dan 
Annie membalasnya dengan anggukan sekaligus cengiran lebar. 

“Mbak Dita, ini otorisasi dari kantor pusat udah keluar dan Pak 
Salman juga udah mengetahui dan memparafnya. Omong-omong 
di sebelah ada Mas AGPB, lho.” Annie menyerahkan dokumen yang 
sudah.diparaf Salman sambil terkikik. 

Dita hanya mengangguk dan mengucapkan terima kasih 
lalu kembali pada layar komputernya. la ingin cepat-cepat 
menyelesaikan pencairan deposito. Dengan otorisasi kantor pusat 
dan paraf Salman, artinya satu langkah lagi uang milyaran itu bisa 
ditransfer ke rekening nasabah dan artinya pekerjaannya selesai. 
la tidak akan lembur dan bisa mengetahui apa yang diinginkan 
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mantan istri Haikal yang dengan sabar menunggunya. 

"Mbak, kok diam aja, sih. Tadi Mas AGPB nyapa aku dan 
masih ingat namaku." Annie kembali terkikik genit, membuat Dita 
memutar matanya. 

“Oh, bagus kalau gitu, Nie. Artinya si Mas terkesan padamu,’ 
sambar Dita asal. la menekan tombol ‘OK’ dan menunggu berita 
transfer sukses dilakukan. Tidak sampai beberapa menit, sebuah 
kotak berita muncul dilayarnya dan pekerjaannya selesai. 

"Annie, depositonya sudah cair. Kamu coba telepon anak 
marketing, bilang pada mereka untuk memberi kabar pada 
nasabahnya,” perintah Dita. la memutar kursi kerjanya pada 
Callysta, mengangguk memberi tanda bahwa sebentar lagi mereka 
bisa berbicara. 

“Aku neleponnya dari sini aja ya, Mbak. Hapeku mati, nih” 

Tanda oke diberikan Dita pada Annie, gadis itu segera 
menelepon bagian marketing: Annie sedikit kurang menyukai 
orang-orang di bagian marketing yang mulutnya nyinyir, terutama 
beberapa bapak-bapak yang mulutnya tidak jauh-jauh dari obrolan 
vulgar. Annie menelpon dengan menekan tombol speaker aktif, ia 
malas mengangkat gagang telpon. Bapak-bapak itu juga sering 
menjawab telepon dengan speaker aktif, jadi mereka bisa meledek 
korban mereka beramai-ramai. Sekarang Annie melakukan hal 
yang sama agar semua canda mesum mereka terdengar oleh Dita. 
Mereka agak segan pada Dita karena Dita selalu bisa menjawab 
ledekan mereka dengan telak dan membuat mereka malu. 

Ternyata Bapak mesum yang sekarang menjawab telepon 
tahu kalau Annie menelpon dan ia hanya tertawa meledek tanpa 
candaan mesum. la juga tahu kalau Annie sering menelpon dengan 
speaker aktif juga dan ia menjaga bicaranya. 

“Kamu boleh pulang, Nie” Dita mengerjap pada gadis 
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itu, meminta agar dia dan dirinya ditinggalkan berdua. Annie 
menangkap pesan mata Dita, ia segera keluar dan menutup pintu. 

“Jadi, apa yang ingin Anda bicarakan?” Dita menoleh dan 
kembali melemparkan senyum ramah, tapi sebenarnya di 
dalam hati jantungnya sudah berdetak tidak beraturan. Mereka 
dipisahkan meja kerja Dita 

“Dita, saya anggap kamu sudah tahu siapa saya.’ Callysta 
memutar-mutar cincin di jari manis tangan kanannya. Dita tahu itu 
adalah cincin kawin dan ia bisa memastikan itu adalah cincin kawin 
yang sama yang seperti dikenakan Haikal ketika ia bertemu sang 
dokter mata pertama kali di toko buku. 

Dita mengangguk, tidak mengucapkan apa-apa. la menunggu 
apa yang ingin disampaikan wanita ini sebenarnya. 

“Saya mengetahui siapa kamu baru kemarin, dari laman 
media sosial Haikal." 

Tarikan napas yang berat terdengar dari wanita itu. 

“Saya terkejut sekali kalau Haikal telah bertunangan walau 
belum secara resmi karena saya pikir saya masih punya kesempatan 
lagi karena talak yang diberikan Haikal adalah talak dua.” 

Mata Callysta menerawang, ia masih ingat hari ketika 
perceraian mereka diputuskan. Haikal terlihat masih tidak 
ingin melepaskannya, tapi sisi egonya sebagai laki-laki yang 
ingin memiliki keturunan tidak bisa ia tahan. Callysta juga 
mempertahankan egonya tidak ingin dimadu, maka jalan terbaik 
untuk mereka adalah berpisah. 

Dan ia ingat, hari ketika ia meminta Haikal datang ke rumah 
mereka untuk mengambil salinan surat perceraian. 

"Jadi, apa yang ingin Anda bicarakan?” tanya Dita tanpa basa- 
basi. Ia tidak ingin berlama-lama membicarakan dengan seseorang 
yang membuatnya tidak nyaman. Kehadiran Callysta terasa 
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mengintimidasinya, penampilan dan sikap wanita itu membuatnya 
merasa inferior dan juga merasa bersalah. Dalam hati kecil Dita, ia 
tahu dirinya adalah salah satu faktor yang mempercepat proses 
perceraian mereka, tapi ia menyangkal semuanya. Dengan 
mengenakan cincin bermata berlian pemberian Haikal, Dita 
merasa di atas angin. Mantan istri Haikal tak ada apa-apanya jika 
dibandingkan dengan statusnya sekarang. 

Bibir Callysta bergetar. la ingin mengucapkan sesuatu, 
tapi ia menutup bibirnya kembali seolah pertimbangan untuk 
menyampaikan kata-kata terasa berat. Ia lalu mengembuskan 
napasnya berkali-kali. 

“Tolong kembalikan Haikal pada saya, Dita. Saya mohon: 

Dita mengerjap, bingung dengan apa yang dibicarakan wanita 
cantik berambut cokelat burgundy yang berada di depannya. 

"Mengembalikan? Saya tidak pernah merasa merebut Haikal 
dari Anda, Bu Callysta,” suara Dita terdengar marah. la tidak suka 
dengan pernyataan Callysta yang mengesankan dia seorang 
penghancur rumah tangga orang lain. 

"Saya bertemu Haikal pertama kali mungkin sekitar tiga bulan 
yang lalu. Saya yakin sidang perceraian Anda sudah beberapa kali 
dilakukan waktu itu dan menjalin hubungan resmi dengannya 
sebagai kekasih sekitar enam minggu yang lalu ketika surat cerai 
berada di tangannya dan saya melihat surat cerai itu dengan mata 
kepala saya sendiri.” 

Enam minggu yang lalu, hari itu ... hari ketika Haikal bertemu 
dengannya terakhir kali. 

“Iya, saya mengerti. Saya mengakui kalau kamu tidak 
merebut Haikal. Rumah tangga kami memang sudah hancur jauh 
sebelumnya ketika kalian bertemu pertama kali. Tapi sekarang 
semua berbeda. Saya sangat membutuhkan Haikal saat ini.” Berkali- 
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kali Callysta mengambil napas. Di satu sisi Dita kasihan melihat 
wanita itu sangat tertekan tapi di sisi lain ia membenci wanita 
itu karena seolah menuduhnya sebagai penyebab kehancuran 
pernikahan mereka. 

“Bu Callysta, saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan. 
Haikal meninggalkan Anda karena memang kemauan Anda sendiri. 
Saya tidak punya kuasa apa-apa untuk membuat dia kembali pada 
Anda. Lagipula saya mencintainya dan Haikal juga mencintai 
saya, kata Dita tegas. la menghapus semua rasa ibanya. la akan 
mempertahankan seharusnya yang memang adalah miliknya. 

Dita segera berdiri dan membuka pintu ruang kerjanya. 

“Sepertinya pembicaraan kita sudah selesai.” Dita tersenyum, 
mengusir Callysta dengan cara yang sedikit kasar. 

“Dita, tolong dengar sebentar. Saya hamil, umur janin ini dua 
setengah bulan jika dihitung dari haid terakhir saya dan bisa saya 
pastikan bahwa Haikal adalah ayah calon bayi yang berada di 
dalam kandungan saya saat ini,” suara Callysta terdengar bergetar 
hebat, tapi ia mengelus perutnya dengan lembut. Jelas ia sangat 
menyayangi janin yang sedang tumbuh di dalam dirinya, calon 
bayi yang mereka tunggu-tunggu dalam lima tahun pernikahan. 

Apa? 

Ucapan Callysta bagaikan gelegar petir di telinga Dita. Ia tidak 
bisa mempercayainya, bagaimana wanita itu bisa mengandung 
sedangkan Haikal mengatakan Callysta bermasalah dengan 
rahimnya. Mereka tidak dikaruniai keturunan setelah lima tahun 
menikah. 

“Bagaimana bisa? Haikal mengatakan kalau Anda, maaf, tidak 
bisa memberikan keturunan padanya. Dan kalau memang bisa, 
kapan kalian melakukannya?” Dita panik sekaligus marah, merasa 
dikhianati dan dibohongi Haikal selama ini. Tetapi ia mengontrol 
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dirinya agar tidak lepas kendali, menganggap wanita ini yang 
berbohong padanya. 

“Tidak ada yang salah dari Haikal. la sehat sebagaimana lelaki 
normal. Saya sedikit bermasalah, tapi bukan berarti sama sekali 
tidak bisa mengandung. Dan ternyata percintaan kami terakhir kali 
dan juga sekaligus pertemuan saya terakhir dengannya pada saat ia 
menemui saya untuk mengambil salinan surat cerai, membuahkan 
janin ini” Callysta merapatkan bibirnya, merasa malu, ia tahu ia 
telah melakukan kesalahan dengan berhubungan intim dengan 
Haikal ketika perceraian mereka telah resmi dikeluarkan oleh 
pengadilan agama. 

Dita menggeleng tidak percaya, masih berdiri membeku di 
tempatnya mendengar setiap ucapan Callysta yang membuat 
hatinya seakan berdarah. 

Dia bilang tadi apa? Umur janinnya dua setengah bulan? Jika 
dihitung dengan periode mens terakhir tinggal dikurang dengan satu 
bulan. Enam minggu? 

Bukankah enam minggu yang lalu mereka resmi berpacaran 
karena pada waktu itu Haikal membawa surat cerainya? Semua 
adegan ketika hari bahagia itu terulang, Dita mengingat wajah 
Haikal yang lelah dan sedikit bingung. Apa waktu itu Haikal 
menemuinya setelah ia bercinta dengan Callysta? 

Cukup! 

Bagi Dita, ini sangat menjijikkan. Bagaimana bisa Haikal 
berhubungan intim dengan mantan istrinya lalu menemuinya 
untuk meresmikan hubungan mereka di hari yang sama. Tangan 
Dita terasa gatal, ia ingat menyentuh jemari Haikal untuk pertama 
kali waktu itu. 

Apa laki-laki itu membersihkan dirinya setelah bercinta dengan 
Callysta? 
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Sekarang, Dita merasa jijik dengan Haikal, dengan Callysta, 
dan juga dengan dirinya sendiri. Seharusnya ia mendengar nasihat 
Yudhistira. Wajah Dita memerah, tapi ia masih menjaga suaranya 
tetap tenang. 

“Saya akan memberikan tes DNA apabila bayi ini sudah lahir 
kalau kamu tidak percaya: Callysta kembali meyakinkan Dita kalau 
ia tidak berbohong. 

“Saya belum bisa memutuskan sama sekali. Tapi bagi saya 
pengkhianatan tak akan pernah termaafkan,” ucap Dita pelan 
sambil menatap Callysta tajam. 

Callysta mengangguk, ia sudah bisa membayangkan 
keputusan yang akan diambil gadis yang ada di depannya ini. 
Wanita itu berdiri dan segera berjalan meninggalkan ruangan kerja 
Dita. Sebelum ia melangkah dari ruangan itu, ketika ia berada tepat 
di depan Dita, mata wanita. itu seolah mengatakan terima kasih 
untuk pengertiannya, untuk sikap Dita membuat pembicaraan 
mereka tetap terhormat walau banyak rasa terluka, marah, benci 
dan juga sakit hati terasa jelas di tiap kata yang mereka ucapkan. 

Setelah kepergian Callysta, Dita masih terdiam beberapa detik 
karena shock. la segera mengambil tas tangannya dan berniat 
melarikan diri ke tempat ia bisa mengeluarkan semua rasa putus 
asanya. Tapi Dita terdiam, ia melihat telepon yang berada di atas 
meja kerja masih aktif dan sedikit suara berbisik terdengar di sana. 

Astaga ... Annie lupa mematikan teleponnya dan semua yang ia 
bicarakan tadi terdengar di ruangan marketing. 

Wajah Dita memucat. la tidak tahu lagi akan berbuat apa. 
la segera menutup telepon itu dan berjalan cepat-cepat keluar 
ruangan. la hampir bertabrakan dengan Yudhistira, laki-laki itu 
menatapnya dengan wajah ceria. 

"Wah, nggak jadi lembur, nih” 
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“Mas Dhisti ...” Wajah Dita memerah, matanya berkaca-kaca 
dan air mata di pelupuk matanya menggenang. 

“Lho, kenapa ...?” 

Dita segera berjalan cepat-cepat, meninggalkan Yudhistira 
yang bingung dengan sikapnya. Yudhistira juga tidak bisa mengejar 
Dita karena ia tidak ingin hubungan mereka sebagai saudara 
sepupu yang tinggal dalam satu atap diketahui perusahaan. 

Ketika Dita melewati ruang marketing, sekumpulan staf 
marketing yang sedang mengobrol berada di depan telepon 
otomatis terdiam dan mereka segera menatap Dita dengan 
pandangan mencemooh. 

“Duh, cantik-cantik tapi pelakor,’ sindir seorang bapak yang 
terkenal dengan mulutnya yang jahat membuat kuping Dita 
memerah. 

Sebelum air matanya;ytumpah, dengan mata menatap ke 
depan tanpa memedulikan semua mata yang tertuju padanya dan 
siulan mengejeknya, Dita tetap berjalan ke depan, menuju tempat 
parkir. Beberapa karyawan yang belum tahu apa yang terjadi 
masih menyapanya ramah dan hanya dibalas anggukan dengan 
senyum kaku. Tidak lama lagi semua gosip buruk tentang dirinya 
akan menyebar dalam waktu kurang dari lima menit. 

la tahu, setelah ini semua yang dibicarakan dirinya dengan 
Callysta di ruang kerjanya akan tersebar. Semua jerih-payahnya 
dalam membangun seorang figur gadis cantik, pandai, dan baik- 
baik selama beberapa tahun hancur sudah. Ia akan diingat sebagai 
perebut suami orang. Dita tidak tahu lagi, bagaimana ia akan bisa 
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menjalani hidupnya esok. 
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Part 14 


Hold me not Ney 2 Ry 


Give me back my mind 
My thoughts that you've taken 


Starve me to care 


(Sweet Scar, Weird Genius) 
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| yana ponselnya yang ia perkirakan dari Yudhistira tidak 
dipedulikan sama sekali. Dita segera menghidupkan 
mobil dan langsung mengendarainya keluar dari lapangan 
parkir. Wajah Dita terasa panas dan pandangannya kabur karena 
air matanya mulai jatuh. Dita tidak tahu ia akan pergi ke mana, 
dadanya mulai terasa sesak, ia terisak. Beberapa kali ia menarik 
napas dalam-dalam untuk meredakan tangisnya, tapi itu hal yang 
sia-sia dilakukan, tangisnya makin keras. Dita akhirnya sadar, ia 
harus berhenti mengemudi sebelum ia bisa menabrak mobil orang 
lain karena tidak fokus. Akhirnya ia menepikan mobilnya di pinggir 
jalan yang tidak terlalu ramai lalu menyandarkan keningnya pada 
kemudi, mengatur napasnya kembali. Setelah beberapa saat, 
ia mengambil ponselnya yang diletakkan di kursi penumpang 
di sebelah, memeriksa siapa saja yang menghubunginya selain 
Yudhistira. 

Ternyata hanya nama Yudhistira saja, kakak sepupunya 
itu meneleponnya mungkin hingga sepuluh kali. la sedikit 
mengharapkan Haikal menelponnya dan menjelaskan bahwa 
Callysta berbohong. 

Stop, Dita! Jangan berpikir tolol! 

Dita menatap kosong pada ponselnya, ia tidak ingin bicara 
pada Haikal dan Yudhistira saat ini. Terutama Yudhistira, laki-laki 
itu pasti akan memberondongnya dengan sejumlah pertanyaan 
yang tidak ingin ia jawab sama sekali. Gadis itu kemudian 
berpikir, sebaiknya ia melarikan diri ke mana agar Yudhistira tidak 
menemukannya sementara waktu. Tersirat di pikiran Dita untuk 
menghubungi Reefa yang berada di Inggris, tapi ia tahu kalau 
Reefa sedang menghadapi masa-masa berat penerimaan dirinya 
sendiri dalam menghadapi hilangnya penglihatan yang semakin 
menurun. Akhirnya ia menghubungi Cheryl, salah satu teman 
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yang biasanya menemaninya hang-out di diskotek. Setelah nada 
panggil kelima, panggilan Dita baru dijawab. 

“Napa, Dit?” Suara gadis cantik berkulit eksotis itu terdengar 
lemas, mungkin baru bangun tidur. 

“Kamu lagi di mana, Cher? Aku butuh kalian banget: 

“Halah, pas ada masalah baru inget kita. Kemarin-kemarin 
kamu pacaran melulu sama Pak Dokter. Nelepon atau WA-an aja 
nggak, apalagi nongol di basecamp kita.” 

Dita terdiam, baru menyadari sikapnya yang menjauh dari 
mereka berdua akhir-akhir ini. Jika dihitung -di luar kegemaran 
mereka yang nongkrong dari diskotek ke diskotek dan dari kafe ke 
kafe- mereka adalah sahabat yang baik, sahabat yang selalu sabar 
berbagi keluh kesah maupun kebahagiaan. Hampir dua minggu 
Dita tidak main ke diskotek X, tempat yang mereka anggap sebagai 
basecamp, di daerah Sudirman karena ia sibuk dengan Haikal serta 
kucing-kucingan dengan Yudhistira. 

“Maaf ..” Dita terisak. la merasa bersalah karena bersikap jahat. 

“Eh, kenapa nangis. Kayaknya masalahmu berat, ya?” 

Dita hanya terisak dan membuat Cheryl bingung karena 
selama ini Dita tidak pernah terlihat bersedih ataupun menceritakan 
masalahnya. Dita selalu terlihat riang dan easy-going. 

“Sudah-sudah. Kamu ke kos-an aku aja. Sekarang aku lagi gak 
enak badan nih, lagi malas ke basecamp. Sasha juga lagi dinas, 
jadi aku ga punya tema main, pungkas Cheryl. Gadis itu tidak 
tahan mendengar tangisan tanpa sebab dari Dita. Sebenarnya ia 
juga penasaran apa yang menyebabkan gadis seceria Dita bisa 
menangis tersedu seakan dunianya telah hancur. 

ur 

Cheryl menatap Dita dengan wajah datar ketika sahabatnya 

menceritakan apa yang terjadi pada dirinya. Sebenarnya ia ingin 
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memutar mata karena naifnya Dita dan ingin menampar Haikal 
karena kebrengsekan sikapnya. 

“Dit, kamu tahu kan makhluk yang bernama laki-laki itu rata- 
rata kayak kucing garong. Ikan asin aja diembat, apalagi pepesan 
yang terbungkus rapi kayak kamu” 

“Kamu kok tega sih, masa aku disamain dengan pepesan: Dita 
mencebikkan bibirnya dan ia menatap sahabatnya kesal 

Cheryl langsung tertawa terbahak. "Dita ... Dita, kita berdua 
tahu kalau kamu itu berpura-pura biasa dengan kehidupan malam. 
Kamu tuh anak kemarin sore yang jelas lugu banget. Kayaknya 
dicium cowok juga kamu nggak pernah. Aku sama Sasha mah gak 
usah ditanyain pengalaman udah ngapain aja dengan makhluk 
berbatang itu. Cuma karena kamu anaknya asyik, ya kita gak 
masalahin." 

“Ih, kalian sok tahu, deh.” Ditaymelemparkan keripik kentang 
pada Cheryl, wajahnya seketika memerah karena baru menyadari 
teman-temannya telah mengetahui kedoknya selama ini. 

“Minum alkohol ogah, diajak ngelantai sama kita aja nggak 
mau apalagi sama cowok. Kamu mah perawan baik-baik.” Cheryl 
mengambil keripik kentang yang jatuh di pangkuannya, lalu 
memasukkan ke mulutnya dengan gaya cuek. 

“Jadi, kalian sebenarnya mau nggak sih berteman sama aku?” 

"Ya ampun, Dita. Apa sih kurangnya kita selama ini? Karena 
kamu anak baik makanya kami jaga, kami nggak pernah maksa 
kamu buat minum, kan? Kalau ada cowok yang mau kenalan sama 
kamu pun, kami selalu gak pernah ninggalin kamu berdua saja.” 

Wajah Dita memerah. la tersenyum malu karena baru 
menyadari bahwa Cheryl dan Sasha sangat menyayanginya. 

“Terima kasih, ucap Dita pelan. 

“Halah, sudah ah. Pokoknya kita berteman. Dan camkan ini ya 
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Dita, sebagai seorang sahabat yang lebih tua darimu, gadis baik itu 
jodohnya laki-laki yang baik. Pokoknya kamu jangan kayak kami 
yang menyesal belakangan, walaupun begitu kami juga tetap 
menginginkan calon suami yang baik. Kami udah lumayan tobat 
karena temanan sama kamu.’ Cheryl tertawa renyah kembali. 

“Omong-omong, dari aku datang sampai sekarang kok nggak 
ada air minum?” tenggorokan Dita terasa kering dan suaranya 
serak karena banyak menangis. 

“Yaelah, kayak orang lain aja. Ambil sendiri gih, di kulkas. Aku 
mau ke kamar mandi dulu, belum mandi dari pagi tadi. Cheryl 
mengambil handuk dan segera masuk ke kamar mandi. 

"Pantes baumu asem” Dita tertawa dan membuka kulkas yang 
berada di belakangnya. Ia menggeleng melihat isinya yang hampir 
kosong. Hanya ada sedikit bahan makanan yang sepertinya sudah 
kadaluarsa dan beberapa botol minuman ringan beraneka warna 
dan rasa. Sebenarnya Dita lebih-menyukai air putih, tapi karena 
ia sudah sangat haus, ia segera menenggak isi botol minuman 
berwarna merah hingga habis. 

Eh, rasanya kok kayak gini ya ... manis, tapi ujungnya sedikit 
pahit. Tapi enak, sih. 

Karena masih merasa haus, Dita membuka botol kedua yang 
berwarna ungu. Ia menebak rasa minumannya adalah blueberry 
dan ia kembali menegaknya. Rasa minuman itu juga sama, manis 
tapi sedikit pahit. Tak lama kemudian, Dita merasakan perubahan 
pada tubuhnya. la merasakan suhu udara di dalam kamar kos itu 
sedikit panas dan kepalanya terasa kosong, tapi dalam beberapa 
menit kemudian suara-suara aneh memenuhi otaknya. 

Dita, maukah kamu menikahiku? 

Suara Haikal bergaung, Dita menggelengkan kepalanya. Ia 
tidak ingin membayangkan laki-laki itu kembali. Tetapi semakin ia 
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menolaknya malah ingatan tentang Haikal semakin nyata. 

"Aku benci padamu, Haikal! Dasar cowok bangke penebar 
benih sembarangan!!” teriak Dita dan membuat Cheryl yang baru 
keluar dari kamar mandi terkejut karena menemukan Dita duduk 
dan berteriak di depan lemari es dengan dua botol sparkling vodka 
di sampingnya. 

“Ya ampun, Dita, kamu ngabisin simpanan Mix-Max-ku: Cheryl 
meringis. Beberapa botol sparkling vodka memang ia konsumsi 
sedikit-sedikit. la menggelengkan kepalanya dan tidak menyadari 
perubahan emosi Dita karena kandungan alkoholnya sangat 
sedikit. Sparkling vodka tidak pernah membuat Cheryl mabuk, ia 
minum untuk membuat tubuhnya hangat. 

“Kamu pelit banget, sih. Apa kamu nggak kasihan sama 
aku yang dibohongi sama si dokter tukang PHP?" Dita tertawa. 
la memegang botol ketigayyang berwarna hijau. Kemudian Dita 
mengguncang bahu Cheryl, berteriak sambil menangis. 

“Kenapa semua laki-laki itu kayak buaya buntungggg?” 

Cheryl mengerjap, ia baru menyadari kalau Dita mabuk. 
Pelan-pelan, gadis itu menurunkan tangan Dita pada bahunya dan 
membimbing Dita agar menjauhi kulkas serta mengambil botol 
ditangannya yang isinya tinggal seperempat. 

"Tenang, Dita. Dunia nggak bakal berakhir, banyak kok stok 
cowok yang lain” Cheryl mendudukkan Dita kembali di pinggir 
tempat tidurnya. 

Dita mencebik, matanya berair. “Tapi aku maunya kayak 
Haikal. Dokter, sukses, kaya, ganteng.” 

“Hey, Dita ...” 

“Tapi gara-gara dia juga aku dituduh pelakor! Mas Dhisti si 
playboy cap beruang kutub emang benar, seharusnya aku nggak 
menerima lamaran si dokter kampret” Dita mulai melempar bantal- 


Alina Dun 221 


bantal ke segala arah. Cheryl segera menjauhkan barang-barang 
berharga yang berada di dekat Dita, termasuk ponsel Dita sendiri. 

Cheryl tahu, ia akan kesulitan menghadapi Dita yang sedang 
mabuk. la mencoba mencari bantuan dan ia ingat Dita mempunyai 
kakak sepupu yang sangat tampan yang pernah ia bawa ke 
diskotek beberapa hari yang lalu. 

Siapa nama yang tadi Dita sebut? Yudhistira? Dhisti? Atau 
Beruang Kutub? 

Dengan cepat, Cheryl mencari nama itu di dalam ponsel Dita 
dan tak butuh waktu yang lama untuk menemukannya. Dita harus 
pulang sebelum ia menghancurkan kamar kosnya dan membuat 
para tetangga protes karena keributan yang ditimbulkannya. 

a 

Sebenarnya beberapa saat sebelum berpapasan dengan 
Dita, Yudhistira melihat seorang perempuan yang ia kenal sebagai 
mantan istri Haikal, Callysta, masuk ke'ruangan Dita. Laki-laki itu 
sedikit khawatir takut Callysta membuat keributan, tetapi yang ia 
takutkan tidak terjadi. Tidak ada sedikit pun suara dari ruangan 
Dita, malah ia melihat Callysta memandang Dita penuh rasa terima 
kasih dan tersenyum ketika berpamitan pada Dita. 

Setelah kepergian Dita yang begitu tiba-tiba, Yudhistira sedikit 
bingung dengan sikap Dita yang aneh. Ia mencoba menghubungi 
ponsel Dita, panggilannya sama sekali tidak dijawab. Yudhistira 
mulai cemas, ia pamit pada Salman untuk segera pulang dan 
mencari Dita. 

Ketika ia meninggalkan ruang kerja pemimpin cabang, 
ponselnya bergetar dan yang menghubunginya adalah Ulfa, 
mantan atasannya sekaligus tante dari gadis yang ia suka. 
Yudhistira mengucapkan salam, sebenarnya ia tidak mengharapkan 
panggilan dari Ulfa karena ia mengkhawatirkan adik sepupunya. 
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“Yud, Citra bersedia untuk ta'aruf denganmu, kata Ulfa dalam 
saluran telpon. Seharusnya Yudhistira senang saat ini, tapi ia hanya 
tertawa canggung dan menyatakan dengan nada riang palsu kalau 
ia gembira dengan apa yang ia dengar saat ini dari Ulfa. 

“Oh iya, omong-omong Citra minggu depan pindah ke 
Jakarta. Dia baru diterima jadi pegawai BUMN di sana. Citra akan 
tinggal di rumah salah satu pamannya di Jakarta. Kamu bisa 
mengunjunginya sekali-sekali.” 

Yudhistira terdiam, mengapa seolah jalannya mendekati Citra 
sangat mudah, tetapi di satu sisi ia tidak merasakan apa-apa. 

Mungkin karena aku cemas dengan Dita, Ulfa hanya 
menyampaikannya di saat waktu yang tidak tepat. 

Setelah mengobrol beberapa menit dengan Ulfa, Yudhistira 
meminta maaf untuk mengakhiri percakapan mereka karena ada 
sesuatu yang harus dikerjakan dan wanita itu cukup mengerti. 
Yudhistira adalah Auditor Division Head di tempat kerjanya yang 
baru yang pasti sangat sibuk. 

Dengan sedikit tergesa, Yudhistira berjalan menuruni tangga 
dan ketika sampai di lobi, ia melihat para karyawan berkumpul 
membicarakan sesuatu yang sangat heboh. Yudhistira memelankan 
langkahnya dan menangkap kata-kata yang membuatnya tediam. 

Mbak Dita ... 

Selingkuh ... 

Pak Dokter baru jadi duda... 

Mantan istri hamil... 

Pelakor ... 

Dari beberapa kata itu, Yudhistira dapat menyimpulkan apa 
yang terjadi pada Dita sekarang. Laki-laki itu memejamkan matanya 
dengan kesal karena apa yang ia takutkan terjadi juga. la dapat 
membayangkan bagaimana kondisi Dita sekarang. Dengan cepat 
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ia berlari menuju tempat parkir, ia akan mencari Dita sekarang dan 
bertekad akan segera menemukannya. 


V 
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Part 15 


- 


All I "Ia this morning when I woke 


Is I know something now, know something now 
I didn't before. 


(Everything Has Changed, 
Taylor Swift feat. Ed Sheeran) 
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He dua jam waktu yang dihabiskan Yudhistira untuk 
memasuki tiap diskotek, pub, dan kafe yang berada di 
area sekitar tempat nongkrong favorit Dita, tetapi gadis konyol itu 
tidak terlihat sama sekali. Kulit Yudhistira terasa lembab, keringat 
membanjiri tubuh kekarnya karena berjalan cepat bahkan 
setengah berlari di setiap tempat yang ia kunjungi. Laki-laki itu 
terengah di tempat parkir di pub ketiga yang ia kunjungi malam ini, 
matanya menyapu ke segala arah, mengharapkan kehadiran sosok 
adik sepupunya di sana. 

Ponsel milik Yudhistira bergetar, ia berharap panggilan ini 
berasal dari Dita. Dan apa yang ia harapkan ternyata benar, nama 
panggilan kesayangannya untuk Dita tertera di layar ponsel. 

Chloe. 

“Chloe, kamu ke mana saja?” Yudhistira sampai lupa 
mengucapkan salam karenakhawatir,dengan keadaan Dita, tetapi 
suara perempuan yang tidak ia kenal' berbicara di ujung sana. 

“Maaf, saya bukan Dita, saya Cheryl, temannya Dita. Kita 
pernah bertemu di diskotek beberapa saat yang lalu. Saya minta 
bantuannya untuk menjemput Dita saat ini juga. la mabuk berat: 

Apa? Chloe mabuk? 

Yudhistira menggelengkan kepalanya. Ia segera menanyakan 
di mana mereka berada sekarang dan mendesah lega ternyata Dita 
berada di tempat tinggal Cheryl yang ternyata berada tidak terlalu 
jauh dari apartemen mereka. Yudhistira segera membuka google 
maps dan menemukan bahwa jalan menuju tempat kos Cheryl 
sangat macet. la memutuskan untuk meninggalkan mobilnya di 
gedung ini dan menggunakan ojek online agar ia sampai ke sana 
secepat mungkin. 

ur 
“Mabuk karena minum Mix-Max tiga botol?” Yudhistira ingin 
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marah sekaligus tertawa mendengar cerita dari Cheryl mengenai 
sebenarnya apa yang terjadi hingga membuat gadis konyol 
kesayangannya teler. 

Cheryl mengangguk dan sekali lagi meminta maaf, tetapi 
Yudhistira mengangguk maklum. Lalu ia menghela napas melihat 
Dita yang menatapnya nanar sambil tertawa. 

"Mas Dhisti, ngapain ke sini? Mau ngetawain aku, ya? Kayak 
kata kamu Mas, Haikal emang bangke banget. Dia naena sama 
mantan istrinya dan ternyata mantan istrinya tekdung sekarang. 
Bisa-bisanyanya ya setelah melamarku dia nyelupin tititnya ke 
tempat lain.” Dita berteriak histeris lalu terisak di saat bersamaan. 

Cheryl meringis ngeri lalu melirik Yudhistira yang terperangah 
mendengar perbendaharaan kata yang keluar dari mulut Dita. 
Gadis itu tahu, apa yang diucapkan Dita sekarang adalah hasil dari 
pertemanan mereka selama ini. Gheryl menyesalkan kejadian ini, 
seharusnya ia bisa bertemu dengan kakak sepupu Dita dengan 
cara yang lebih beradab. Peristiwa ini makin mengukuhkan kesan 
pribadinya sebagai perempuan yang mungkin sedikit liar di mata 
Yudhistira. 

Yudhistira terlalu tampan, tipe pria baik-baik, sangat 
suamiable. la masih sempat menanyakan musala untuk salat isya 
sebelum membawa Dita pulang. Laki-laki yang sebenarnya sangat 
sayang untuk dilewatkan begitu saja, pikir Cheryl dengan sedikit 
merana. 

ahaa 

Yudhistira membopong Dita yang tubuhnya kini berbau asam 
karena muntahannya sendiri dan terus mengoceh dari semenjak 
ia menjemput gadis itu di kamar kos temannya hingga ke lobi 
apartemen. Sambil meminta maaf berkali-kali, Yudhistira meminta 
bantuan security untuk memarkirkan mobil Dita yang berbau 
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muntahan ke gedung parkir apartemen. 

“Halo, Pak Satpam... kok masih kerja sih pukul 12 malam begini. 
Hati-hati ya, sekarang musim pelakor kayak saya. Kata orang kantor 
saya, saya ini cantik-cantik tapi pelakor.' Dita menyapa security dan 
tertawa-tawa membuat Yudhistira malu setengah mati. la menatap 
si Pak Satpam penuh maaf serta sesal. Security hanya tertawa 
maklum, sudah biasa menghadapi tingkah beberapa penghuni 
apartemen yang suka mabuk, tapi ia sangat terkejut melihat gadis 
ramah penghuni apartemen favoritnya teler. la tahu gadis ini 
bukan tipikal yang suka membuat keonaran. Sebelum membuat 
kekacauan dan kehebohan yang menarik perhatian, Yudhistira 
menarik Dita masuk elevator, untung saat itu elevator dalam 
keadaan kosong. 

Sesampainya di unit apartemen miliknya, Yudhistira 
menyumpah sebal karena Nakula dan Sadewa belum pulang. la 
membutuhkan bantuan si kembar untuk mengendalikan Dita yang 
mabuk. Paling tidak mereka bisa mengambil mobilnya di parkiran 
gedung pub malam itu juga dan membantunya mengganti 
pakaian Dita yang baunya sekarang membuatnya mual. 

Setelah membuka pintu, Yudhistira mengantarkan Dita ke 
kamar mandi agar gadis itu bisa membersihkan dirinya sendiri 
dan Dita bersikeras tidak mau masuk ke kamar mandi. Gadis itu 
mengomel kamar mandi yang ia pakai bersama dengan si kembar 
kotor sekali. Yudhsitira lalu membawa Dita ke kamar gadis itu 
sendiri dan ia memutar matanya ketika melihat pintu kamar gadis 
itu terbuka. Keadaan kamar gadis itu berantakan, baju, buku, 
dan keping DVD bahkan sisa makanan serta bungkus plastiknya 
bertebaran di setiap sudutnya, Yudhistira menyumpah pelan. 

Chloe, kenapa sih kamu jorok banget? 

Kini mau tidak mau dia harus membawa Dita ke kamarnya 
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sendiri. Dita yang masih mengoceh sambil tertawa dibahunya, ia 
bimbing menuju kamar tidur. la tahu konsekuensi dari membawa 
gadis konyol ini ke kamarnya adalah pasti kamarnya beraroma 
tidak enak setelah ini. Tapi apa boleh buat, hanya itu yang satu- 
satunya yang dapat ia lakukan. 

“Chloe, kamu pakai kamar mandi Mas, ya. Kamu bau banget, 
bersihin diri kamu sendiri di sana” Yudhistira mendorong Dita 
masuk kamar mandi dan menutup pintunya dari luar. 

“Mas Dhisti, aku pusing, nih. Bantuin, dong!” Dita berteriak 
dan membuat Yudhistira memutar matanya. 

"Apa kamu nggak bisa mandi sendiri?!” balas Yudhistira kesal. 

“Suer, Mas. Aku pu...” 

Teriakan Dita terputus lalu terdengar suara sesuatu yang 
jatuh berdebam disusul dengan jeritan Dita. Yudhistira buru-buru 
membuka pintu kamar mandi kembali dan menemukan Dita 
yang hanya mengenakan kemeja seragam kantornya sedangkan 
roknya sudah terlepas menggantung di kaki gadis itu sendiri, jatuh 
tersungkur di atas lantai kamar mandi. 

Untung kemeja seragam kantor itu menutup tubuh Dita hingga 
ke bagian tengah pahanya. 

“Chloe, kamu nggak apa-apa?” Yudhistira membantu Dita 
bangun dengan cara menopang kedua lengan Dita ke atas dengan 
tangannya. 

"Mas sih, aku kan udah bilang aku pusing. Jahat banget, 
sih” Dita kembali menangis. Ia merasa Yudhistira tidak peduli 
dengannya. Lututnya dan sikunya terasa sangat sakit karena jatuh 
tadi. 

“Badanmu bau banget dan kamu harus mandi, tapi aku nggak 
mungkin mandiin kamu, Chloe Sayang: 

“Aku juga nggak bisa mandi sendiri, Mas. Berdiri sendiri pun 
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aku nggak sanggup.” Dita terisak, sekarang ia merasa kembali 
menjadi dirinya pada dua dekade yang lalu, menjadi gadis kecil 
berumur lima tahun yang menempel pada Yudhistira. Dita merasa 
tidak malu sedikit pun minta dengan terang-terangan dimandikan 
oleh laki-laki itu. Tentu saja, Dita mabuk berat hingga tidak 
menyadari apa yang dilakukannya. 

Yudhistira mendesah, apa boleh buat, ia harus memandikan 
gadis berbau muntahan ini. Bukan karena jijik, Yudhistira tidak 
mau menyentuh Dita, tapi ia sadar harus menjaga sikapnya. 
la akan memandikan Dita dengan caranya sendiri. Yudhistira 
mendudukkan Dita di atas dudukan toilet lalu menyiram gadis itu. 
Shower yang menyemburkan air hangat, diguyurkan laki-laki itu 
pada tubuh Dita yang masih berpakaian. Ia lalu mengambil gayung 
dan mengisinya dengan air dan dicampur dengan sabun cair. 

“Gosok badanmu yang kamu bisa sentuh selagi aku menyiram 
tubuhmu dengan air sabun ini” perintah Yudhistira tegas. la 
memalingkan wajahnya, tidak ingin melihat tubuh Dita walaupun 
gadis itu masih setengah berpakaian. 

Dita menuruti semua perintah Yudhistira, ia membersihkan 
dirinya sendiri walau kepalanya masih terasa berputar. 

“Terus bagaimana dengan rambutku, Mas? Rambutku juga 
tadi terkena muntahan: Dita mencicit sedih, sambil membaui 
rambutnya. 

Yudhistira menarik napasnya kembali. la mengambil shampo 
dan menuangkannya di atas rambut Dita. 

“Tuh keramas sendiri, ya. Kalau udah ngerasa bersih, bilang 
aja. Aku siram lagi pake shower.’ 

Setelah membilas rambut Dita, Yudhistira tahu ia harus 
mengambil handuk dan pakaian ganti untuk Dita. la meminta Dita 
untuk tetap duduk di toilet, menunggunya mencari kedua barang 
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itu. 

Yudhistira menyumpah kesal, ia mencari pakaian Dita di 
tumpukan pakaian kering yang masih belum disetrika di service 
room, tapi hanya menemukan handuk yang memang dijemur di 
sana dan pakaian dalam gadis itu, artinya malam ini Dita terpaksa 
memakai baju miliknya. Akhirnya Yudhistira mengambil t-shirt 
miliknya yang pertama kali ia temukan. 

Jai 

“Udah selesai make bajunya, Chloe?” tanya Yudhistira dari 
balik closet room. Dita duduk di atas bangku kecil yang digunakan 
Dita untuk mengambil pakaian di lemari tertinggi. “Pelan-pelan aja 
kalau masih pusing: 

"Iya, Mas ... bentar lagi” Suara Dita terdengar pelan. Tak lama 
kemudian Dita meminta agar Yudhistira masuk ke dalam closet 
room karena ia telah selesai berpakaian. 

Yudhistira tersenyum ketika melihat Dita menatapnya dengan 
sinar mata kosong. Gadis itu telah mengenakan T-shirt yang jelas 
sangat terlihat kebesaran di tubuh Dita yang mungil. T-Shirt itu 
bahkan menutup kaki Dita hingga hampir ke lututnya. Lalu dengan 
sabar, Yudhistira mengaitkan lengannya pada pinggang gadis 
itu, membopong gadis itu keluar dari closet room dan ia kembali 
mendudukkan Dita di tengah ranjang king size miliknya. Tubuh 
Chloe ia sandarkan pada headboard karena ia tahu gadis itu masih 
merasa lemas. 

“Jadi, apa sebabnya sampai kamu mabuk kayak gini?” pancing 
Yudhistira, sebenarnya ia tahu dan bisa menebak apa yang terjadi 
pada Dita dari gosip yang ia dengar di kantor gadis itu tadi. 

Dita menarik napas dalam-dalam, kemudian ia menceritakan 
apa yang dibicarakan oleh Callysta di ruang kerjanya tadi. Sekali 
lagi, Yudhistira memberikan applause pada Dita dalam hati, gadis 
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ini sangat tenang. Walau terdengar emosi di setiap kata yang ia 
ucapkan, tapi ia tetap menjaga intonasi suaranya. Dan di saat ini 
juga, Yudhistira ingin menghajar Haikal habis-habisan karena telah 
mengkhianati Dita, tapi di sisi lain juga bersyukur karena ia tidak 
perlu melakukan sesuatu yang tolol demi menggagalkan rencana 
pernikahan mereka. 

Untung ketahuan bejatnya sekarang. Coba kalau ketahuan 
sudah akad, bisa berabe dua keluarga besar, bahkan tiga keluarga 
besar ribut karena bertengkar. 

“Jadi, apa yang Mas Dhisti katakan semuanya benar: Akhirnya 
Dita terpaksa mengakui kesalahannya. 

Yudhistira menggelengkan kepala, meminta Dita tidak usah 
meneruskan apa yang ingin ia bicarakan. Dita pasti ingin minta 
maaf padanya lagi. Dengan lembut, laki-laki itu menepuk puncak 
kepala Dita. 

“Bagaimana rasanya teler untuk pertama kali, Chloe?” tanya 
Yudhistira, matanya menatap Dita geli. la merasa kasihan sekaligus 
ingin tertawa melihat kondisi Dita saat ini. Laki-laki itu bertopang 
dagu sambil duduk bersila di depan Dita di atas tempat tidur. 

“Kapok. Nggak mau lagi,’ jawab Dita. la memijat kepalanya 
dan meringis kesal. 

“Bagus. Minuman beralkohol walau hanya nol sekian persen 
tetap haram, Chloe. Terus kapok nggak dibohongi dengan rayuan 
gombal, cincin berlian, dan surat cerai?” tanya Yudhistira kembali 
sambil menahan senyumnya. 

Dita terdiam, matanya sedikit menerawang jauh. Yudhistira 
pun merasa berdosa karena ia tahu Dita masih sangat terluka. la 
kira candaannya bisa membuat Dita tersenyum kembali. 

"Mas Dhisti, bisa ya seorang laki-laki bilang cinta ke satu 
perempuan, tapi dengan mudahnya ia juga having sex dengan 
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perempuan yang berbeda juga?” 

Yudhistira mengangguk. “Sangat bisa karena memang laki- 
laki diciptakan seperti itu. Nafsunya dalam seks lebih didahulukan 
dari akal sehatnya: 

Kembali Dita menarik napas dalam-dalam. Sekarang ia 
menyadari bahwa sebenarnya ia tidak terlalu sakit hati karena 
diduakan oleh Haikal. la hanya merasa sakit hati karena dibohongi 
mentah-mentah oleh sang dokter mata. Dita mengernyit, 
kepalanya terasa disengat ribuan jarum dan ia merasa mual 
kembali. 

Suara Dita bertahak sangat keras, merasakan isi perutnya 
kembali terdorong keluar. Dan sekarang isi perutnya itu tertahan 
di mulutnya. 

“Chloe, kamu mau muntah lagi, ya?” Yudhistira panik, merasa 
ngeri membayangkan ranjangnyardipenuhi muntahan Dita. 

Dita mengangguk, ia menggembungkan pipinya dan 
Yudhistira tahu kalau gadis itu sebentar lagi akan mengeluarkan 
apa yang ada di mulutnya. Tanpa berpikir panjang lagi, Yudhistira 
membuka kemejanya dan memberikannya pada Dita. Dita melotot 
memandang kemeja itu, matanya menatap Yudhistira sekali lagi. 

Apakah kakak sepupunya itu benar-benar merelakan kemeja 
branded mahalnya menjadi kantong muntah? 

Yudhistira menggeleng dan tersenyum pasrah, daripada 
tempat tidurnya bau dan ia tidak bisa tidur beberapa hari, lebih 
baik kemejanya yang ia korbankan. 

Bah 

Setelah meletakkan kemejanya di service room dan 
membuatkan secangkir teh manis hangat untuk Dita, Yudhistira 
melesakkan tubuhnya di sofa yang berada di dalam kamar 
tidurnya. la menatap adik sepupunya yang masih meringkuk di 
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atas ranjangnya. Jam dinding sudah menunjukkan pukul satu 
malam dan ia masih belum tidur karena melihat Dita masih terjaga. 

“Mas, kamu nggak ngantuk?" 

“Belum. Kamu juga nggak mau tidur?” 

“Aku nggak bisa tidur sama sekali. Udah dari tadi nyoba 
meremin mata, tapi sepertinya otakku menolak untuk tidur. 
Dita terkekeh, sebenarnya ia memikirkan bagaimana ia akan 
menghadapi hari esok. Bagaimana ia tetap berjalan tegak 
penuh harga diri sementara julukan 'pelakor' sudah distempel di 
keningnya dengan telak. 

Yudhistira berjalan menuju ke tempat tidur lalu duduk di 
pinggir tempat tidur kembali. 

“Sini, aku bisa bikin kamu tidur nyenyak deh” 

“Jangan ajak aku nggosrek toilet lagi, ya. Aku nggak sanggup: 
Dita mengerjap dan tertawa. laytahu Yudhistira tidak akan 
melakukan hal itu. Kebaikan Yudhistira hampir membuatnya 
menangis karena malu. Kakak sepupunya itu sangat sabar, 
lembut, dan penuh perhatian padanya. Yudhistira mengoleskan 
thrombopop pada lutut dan betisnya yang memar, membereskan 
bekas muntahannya yang berada di kemeja laki-laki itu. Yudhistira 
juga membuatkannya segelas teh lemon hangat dan mengelus 
lembut punggung Dita karena tersedak ketika minum teh hangat 
dengan tidak sabar. 

“Kita cerita-cerita aja, ya. Siapa tahu bisa tidur. Biasanya kan 
dulu kita suka begitu kalau mau tidur bareng sama yang lain di 
ruang keluarga.” 

"Apa yang mau aku ceritain?” 

"Apa saja. Bisa perasaanmu pada si dokter kampret 
atau sebenarnya apa sih yang ada di dalam pikiranmu ketika 
memutuskan menjadi pribadi yang baru?” 
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“Jadi, ini sesi curhat?” 

Yudhistira mengangguk, menaikkan alisnya tinggi-tinggi 
dengan jenaka. 

“Mengenai Haikal, kita nggak usah membicarakan dia. Aku 
muak mengingatnya, bisa-bisa aku kepingin muntah lagi. Jadi, 
kamu ingin tahu kenapa aku berubah, Mas?” 

Yudhistira bersedekap, menatap Dita lembut. Ia akan menjadi 
pendengar yang sangat baik malam ini demi Dita. 

“Aku kenyang dilecehkan karena penampilanku ketika SMU 
dan kuliah. Sepintar apa pun, mereka akan mengejekmu kalau 
kamu aneh, nerd. Teman-teman hanya mendekatiku kalau hanya 
ada keperluan. Kamu tahu, pelajaran pertamaku mengenai hal 
itu aku dapatkan darimu ketika aku nggak sengaja menguping 
pembicaraanmu yang sedang bermesraan dengan Hanum” 

Napas Yudhistira terasa sesak,-benar-benar tidak menyangka 
hal yang ia anggap remeh benar-benar meninggalkan pengalaman 
traumatis bagi Dita. la menatap Dita dengan pandangan menyesal. 

“Kedua, ketika aku wisuda ... nggak ada satu pun teman 
cowokku mau mendampingiku sebagai pendamping pria sekali 
pun waktu itu banyak teman cowok yang aku bantu dalam 
menyelesaikan skripsinya. Kalau papa masih ada, aku nggak butuh 
mereka untuk menjadi pendampingku, Mas. Dan pada saat itu, aku 
sangat skeptis padamu: 

Kembali memori berkelebat di benak Yudhistira. Saat itu ia 
sibuk bekerja. Begitu juga si kembar yang mengikutinya merantau 
ke Jakarta, mereka juga baru diterima di perusahaan swasta yang 
berbeda. 

“Maaf” Yudhistira berkata pelan, merasa malu. Di saat 
ia membutuhkan kehadiran Dita, gadis itu selalu berada di 
sampingnya dan begitu Dita membutuhkannya, ia bahkan 
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melupakan kehadiran Dita karena kesibukannya bekerja. 

“Its oke. Dan saat wisuda itu yang menjadi titik balik 
perubahanku, Mas. Aku mencari info Make Up Artist mana yang 
sangat populer waktu itu dan terbukti ketika wisuda hampir semua 
orang nggak mengenaliku. Hanya karena selapis tebal make up, 
sikap orang bisa berubah drastis” Dita terkekeh, ia menikmati 
perasaaan euforia pertama kali ia muncul di depan teman-teman 
kampusnya, tatapan kagum dan terpesona tidak lepas darinya, 
terutama dari teman prianya. 

“Tapi nggak semua orang bersikap dangkal seperti itu, Dita. 
Masih ada segelintir orang yang menghargai manusia dari ini ...” 
Yudhistira menunjuk dadanya dan kepalanya lalu ia melanjutkan 
kembali, “daripada hanya sekadar kepalsuan semu keelokan 
ragawi.' 

Dita mengerjap dam tersenyum mendengar kata-kata 
Yudhistira. Memang selama beberapa tahun belakangan ini ia 
menemukan orang-orang yang memang tulus padanya. Reefa, 
Dimitri, dan juga Cheryl serta Sasha. 

“Tapi apa orang-orang di kantor menghargai kebaikanku 
selama ini, Mas? Karena hanya satu kesalahanku saja, aku mendapat 
stempel dan fitnah yang begitu mengerikan, pelakor.’ Dita berbisik 
lirih, suara gadis itu gemetar. la takut membayangkan hinaan 
apalagi yang akan ia dapatkan esok hari. la menyembunyikan 
wajah pada lututnya yang ia tekuk hingga ke dada. 

Sebuah belaian lembut Dita rasakan di puncak kepalanya, 
Dita mengangkat kepalanya dan melihat Yudhistira tersenyum 
padanya. 

"Angkat kepalamu, Nona. Buktikan kamu lebih berharga, 
nggak hanya sekadar yang terlihat di permukaan kulit saja” 

Dita mengangguk, ia mencoba membuang semua pikiran 
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negatif. la akan berusaha tegar, percuma saja ia bisa melewati 
perundungan bertahun-tahun ketika SMU dan kuliah kalau 
menghadapi nyinyiran segelintir manusia pengiri di kantor ia tidak 
mampu. 

“Dan kamu selalu menjadi gadis tercantik untukku, baik 
dengan make-up ataupun tidak. Aku akan selalu mencintaimu 
dirimu apa adanya, Chloe: 

Kali ini Yudhistira tidak bisa menahan dirinya untuk tidak 
mengecup kening Dita. Ia tahu hal itu tidak boleh ia lakukan dan 
itu membuat gadis itu sangat terkejut. Dita sampai menyentuh 
keningnya untuk merasakan bekas hangat bibir Yudhistira kembali, 
meyakinkan kalau dirinya tidak bermimpi. 

“Terima kasih, Mas Dhisti,” ucap Dita lembut dan sekali lagi 
Yudhistira hampir membuat kesalahan kembali. Kali ini ia ingin 
merengkuh Dita dalam pelukannya, dan hasrat itu ia tepis dengan 
segera turun dari tempat tidur. 

“Jadi, malam ini kamu tidur di ranjang dan aku tidur di sofa. 
Yudhistira nyengir, menutupi kegugupannya. 

“Ha?” Dita mengerjap dan baru menyadari mereka adalah dua 
orang dewasa yang berbeda jenis kelamin dan berada di dalam 
satu ruangan. Gadis itu terkekeh pelan. 

“Baik, aku mengerti, Mas. Tapi aku pernah bilang sebelumnya 
kan ... bahumu adalah milikku dan sepertinya terakhir kali aku 
tertidur sangat nyenyak karena menyandarkan kepala di bahumu. 
Jadi duduk sebentar di sampingku dan biarkan aku bersandar di 
bahumu.’ 

Yudhistira melongo mendengar permintaan Dita, tapi laki-laki 
itu tertawa kecil. Lalu ia duduk di pinggir ranjang, membelakangi 
Dita. Sejujurnya ia takut menatap mata Dita kembali dan membuat 
dirinya melakukan kesalahan kembali. 
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“Lho, Mas Dhisti ... kok munggungi Dita, sih?” 

“Kali ini bersandar saja di punggungku, Chloe, ucap Yudhistira 
pelan, berdoa semoga ia bisa mengendalikan dirinya malam ini. 

Lalu Yudhistira merasakan kepala Dita berada di punggung 
bagian atasnya. Laki-laki itu menahan napasnya. 

“Hmmm, punggungmu juga sandarable, Mas. Hasil dari nge- 
gym bertahun-tahun kayaknya, bisik Dita pelan sambil tertawa 
kecil. 

Kali ini, bukan Dita yang tertidur duluan, tetapi Yudhistira 
yang tidak sanggup lagi membuka matanya yang berat. Begitu 
Dita menempelkan pipi di punggungnya, ia merasakan wangi 
tubuh gadis itu melingkupinya dan seketika perasaannya menjadi 
damai. Dita mendengar dengkuran halus dari Yudhistira. la kembali 
tertawa kecil. Setelah memastikan kakak sepupunya itu benar- 
benar tertidur, Dita dengan-susah payah menarik tubuh Yudhistira 
ke tempat tidur dan membaringkannya. 

Ranjang ini cukup besar untuk mereka berdua, bagi Dita 
sangat kurang ajar jika ia membiarkan Yudhistira tidur di sofa 
sedangkan ia tidur di atas ranjang milik laki-laki itu. Mereka bisa 
tidur tanpa saling bersentuhan. Ia dapat menumpuk bantal sebagai 
pemisahnya. Sebelum menyelimuti tubuh Yudhistira -laki-laki itu 
seperti biasa hanya mengenakan celana pendek untuk tidur- Dita 
menatap wajah Yudhistira yang terlihat lelah. Awalnya ia hanya 
ingin mengucapkan terima kasih di telinga Yudhistira tetapi entah 
mengapa jemarinya itu menelusuri kantong mata, garis rahang, 
dan berakhir di bibir laki-laki itu. 

Bagaimana rasanya bibir Mas Dhisti? 

Pada saat itu, Dita menyadari Yudhistira memang sangat 
tampan dan wajahnya merah padam karena bisa-bisanya ia bepikir 
mesum pada kakak sepupunya. Dengan tergesa, Dita segera 
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menutupi tubuh Yudhistira dengan selimut rapat-rapat dan segera 
menumpuk bantal di antara mereka. Ketika Dita hendak bangun, 
kepalanya masih terasa sakit. la menyerah dan tidak mengambil 
resiko. Dita tetap tidur di atas ranjang bersama Yudhistira. Ia tidur 
di sisi terjauh dari laki-laki itu dan menyelimuti dirinya sendiri, 
mengharapkan semoga ia cepat tertidur dan bangun terlebih 
dahulu supaya ia tidak terlalu merasa malu. 
BEI 

Subuh itu, Sadewa pulang lebih cepat dari Nakula. Ia 
menemukan kamar Dita yang terbuka lebar, tetapi tidak ada 
adik sepupunya berada di dalamnya. Sadewa berjingkat pelan 
membuka kamar Yudhistira. la curiga Dita tidur di kamar kakak 
tertua mereka. 

Dan apa yang ia temukan membuat ia hampir terkena 
serangan jantung. Memang kaliyini sudah dua kali ia melihat 
Yudhistira dan Dita tidur bersama. Pertama kali mereka tidur di 
sofa ruang keluarga dan masih berpakaian lengkap, itu masih 
bisa ia dan Nakula terima, tapi kali ini pemandangan yang ia lihat 
sangat mengerikan. Yudhistira yang bertelanjang dada memeluk 
Dita yang mengenakan t-shirt milik laki-laki itu dan kelihatannya 
tidak mengenakan bawahan sama sekali. 

Oh, astaga! 

Pikiran Sadewa dipenuhi prasangka bahwa mereka telah tidur 
bersama, tapi di saat yang sama pikiran baiknya menolak semua 
itu. Tidak mungkin kakak tertuanya melakukan hal sehina itu, 
meniduri Dita tanpa ikatan pernikahan yang sah. 

Bisa saja, Sadewa. Kakakmu masih manusia biasa yang 
mempunyai hasrat laki-laki normal. Jika berduaan, pasti ada setan 
jadi yang ketiga. 

Sadewa menggelengkan kepalanya, ia meniru perbuatan 


Aliana Dun 239 


Nakula yaitu memotret kedua sejoli yang statusnya di matanya 
saat ini sangat absurd. Dengan bukti foto, Sadewa berniat untuk 
menanyakan pada Yudhistira apa sebenarnya yang mereka lakukan 
saat ini. Jika Yudhistira tidak bisa melindungi Dita, maka ia bersedia 
melakukannya demi adik sepupu perempuan tersayang mereka 
yang selalu diamanatkan oleh papa mereka untuk dijaga. 

Seperti yang diharapkan Dita, ia bangun lebih duluan dari 
Yudhistira dengan kepala yang bagaikan ditindih oleh ribuan ton 
beton yang menghimpit kepalanya. Dan ketika ia benar-benar 
membuka mata, Dita menyadari ia berada di atas dada bidang 
Yudhistira sekaligus lengan laki-laki itu memeluknya erat. 

Ya Tuhaaann ... 

Dita mengangkat lengan Yudhistira dengan hati-hati, berusaha 
agar laki-laki itu tidak terbangun dan usahanya berhasil, Yudhistira 
masih tidur ketika ia melompat darijtempat tidur. Dita cepat-cepat 
berlari dan mengunci dirinya di dalarn kamar tidurnya sendiri. la 
menyadari apa yang telah ia dan Yudhistira lakukan malam tadi, 
semua masih berada di dalam batas kewajaran. Tetapi semua mulai 
berubah aneh ketika Yudhistira mengecup keningnya dan berakhir 
mengerikan ketika tanpa ia sadari ingin mencium bibir Yudhistira 
yang sedang tertidur. 

Semburat merah padam merayapi wajah Dita hingga ke 
lehernya. la tahu perasaannya terhadap kakak sepupunya tidak lagi 
sama seperti sebelumnya. Ia telah memandang Yudhistira dengan 
sisi yang berbeda. Yang ia tahu, saat ini dadanya berdetak kencang 
setiap mengingat senyuman, tatapan, dan wajah Yudhistira di 
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dalam pikirannya. 
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Part 16 


NeyBy 


Im way too good at goodbyes 


No way that you'll see me cry 


(Too Good at Goodbyes, Sam Smith) 
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Yna membuka mata dan mendapati dirinya menatap 
langit-langit kamarnya. Perlahan dalam masih keadaan 
mengantuk, ia kembali mengingat apa yang terjadi semalam. 

Mengapa aku sudah tidur dalam posisi terbaring di atas ranjang? 
Dita ke mana? Bukankah kemarin aku tidur dalam posisi duduk dan 
Dita bersandar di punggungku? 

Lalu ia menyapukan matanya ke sekeliling, sedikit heran 
melihat bantal, termasuk bantal sofa, berserakan di sekeliling 
tempat tidur. Yudhistira mengempaskan dirinya kembali dan 
memejamkan mata, berdoa semoga malam tadi ia tidak melakukan 
hal-hal di luar batas kewajaran, begitu juga Dita. 

Dan astaga, mengapa ranjangnya masih menguarkan rasa 
hangat gadis itu? 

Dengan ngeri Yudhistira terpaksa mengakui kalau ia menyukai 
sensasi jejak Dita masih ia yrasakan begitu dekat dengannya. 
Yudhistira menarik napas dalam-dalam lalu mengembuskan 
dengan berat. la mencoba berpikir bahwa yang terjadi malam 
tadi hanyalah sekadar rasa kasih sayangnya pada Dita dan wujud 
perhatiannya sebagai kakak yang baik pada gadis itu. 

Jam weker digital yang terletak di nakas berbunyi, 
membuat Yudhistira tersadar ia terlambat bangun karena angka 
menunjukkan pukul delapan pagi. Dan artinya, ia melewatkan 
salat subuhnya untuk pertama kali setelah sekian lama, mungkin 
bertahun-tahun setelah ia memutuskan untuk menjadi anak baik 
semenjak ia menyadari bahwa tanggung jawab keluarga telah 
diamanatkan ke pundaknya ketika ia selesai mengazankan jenazah 
papa sebelum dikebumikan. 

Hal itu juga berarti ia terlambat ke kantor, tapi Yudhistira 
memutuskan untuk tidak pergi bekerja hari ini. Ia butuh beristirahat 
dan juga berpikir ulang tentang semua yang terjadi dengan dirinya 
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saat ini 
sun 

“Tumben lu nggak kerja, Dit?” tanya Nakula pagi itu, merasa 
heran melihat kehadiran Dita yang sedang memasak di dapur pada 
hari kerja jam delapan pagi. 

“Capek, La. Sekali-sekali istirahat boleh, kan?” jawab Dita. la 
menyiapkan sarapan berupa waffle dengan saus cokelat hangat 
dan segelas teh mint hangat untuk meredakan pusing karena 
hang-over tadi malam. 

“Capek? Emangnya kamu ngapain aja tadi malam?” Sadewa 
yang baru datang langsung menyambar ucapan Dita tanpa basa- 
basi. 

“Malam tadi aku mainnya sampe pukul 12,’ jawab Dita 
sekenanya. la merasa wajahnya mulai memanas karena berbohong. 

“Oh. Mas Dhisti nggak marah, kamu melanggar peraturan?” 
Sadewa bertanya tanpa ampun, tapi ia melakukannya dengan 
gaya yang santai, padahal ia sengaja menyudutkan Dita. 

Dita hanya diam, menundukkan wajahnya yang mulai 
memerah. Tidak menjawab pertanyaan Sadewa sama sekali. Ia 
mengatur peralatan makan untuk sarapan mereka berempat. 

Nakula yang memperhatikan dialog antara Sadewa dan Dita 
mengerutkan keningnya, mengapa adik kembarnya dan adik 
sepupunya membicarakan sesuatu yang tidak ia mengerti. Dan 
jujur saja, Nakula ingin tahu apa masalah di antara mereka. 

“Nakula, tolong panggil Mas Dhisti buat sarapan, pinta Dita. Ia 
tidak mau berbicara dengan Sadewa sementara ini karena merasa 
laki-laki itu mengetahui sesuatu. 

“Eh, Mas Dhisti juga nggak ngantor hari ini?” Nakula bertambah 
heran dan Sadewa menahan senyumnya mendengar pertanyaan 
saudara kembarnya. 
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“Tumben juga, ya ... Mas Dhisti yang nggak pernah bolos kok 
tetiba bolos.” Sadewa menyambung pertanyaan Nakula kembali, 
tersenyum simpul sambil memperhatikan Dita lekat-lekat. 

“Kayaknya janjian sama Dita, barengan bolosnya, sih.” Nakula 
makin nyinyir, walau ia tidak mengerti apa sebenarnya tujuan 
pembicaraan ini, menyindir atau hanya sekadar bercanda. 

Dita menghela napas, sepertinya daripada ia meminta 
bantuan pada si duo rusuh yang pernyataan mereka membuat 
dirinya makin salah tingkah, Dita tanpa kata berjalan menuju 
kamar Yudhistira. 

BII 

Yudhistira masih berada di atas tempat tidur ketika seseorang 
mengetuk pintu kamarnya. la mengirim e-mail kepada beberapa 
rekan kerjanya dan pada direktur utama mengenai absennya hari 
ini di kantor. 

“Masuk aja, pintunya nggak-dikunci,’ ucap Yudhistira sedikit 
meninggikan nada suaranya, pasti salah satu dari trio badung yang 
mengetuk pintunya. Nakula, Sadewa, atau ... 

Chloe. 

la menarik napasnya dalam-dalam, mempersiapkan dirinya 
untuk memasang topeng setenang mungkin ketika seorang 
sepupu yang seharusnya ia anggap adik kandung malah sekarang 
membuatnya salah tingkah. 

“Mas, sarapan dulu. Ditungguin sama Nakula dan Sadewa 
juga” Dita melongokkan kepalanya, tersenyum ceria padanya 
seolah tidak terjadi apa pun di antara mereka tadi malam. 

"Oh, Chloe ... tunggu sebentar lagi. Aku lagi ngirim e-mail 
minta izin nggak masuk hari ini. Kamu udah ngasih tahu kantor?” 
Yudhistira mengangkat kepalanya dan membalas senyum Dita 
hangat. la bertingkah sewajar mungkin, padahal dadanya berdetak 
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dua kali lebih kencang ketika melihat wajah adik sepupunya. 

“Sudah, tadi pagi-pagi. Mas, kamu apa nggak masuk angin 
tidur nggak pake baju melulu?” Dita melangkah masuk kamar 
Yudhistira dan mengomeli laki-laki itu. 

“Nggak, udah biasa tuh,” ujar Yudhistira kembali mengalihkan 
matanya pada layar macbook, tapi sudut matanya memperhatikan 
Dita. Gadis itu sekarang sudah menukar t-shirt milik Yudhistira 
dengan kaus lusuh butut kebangsaannya. 

“Ya-ya-ya ... bilang nggak masuk angin tapi minyak tawon 
habis melulu: Dita tergelak lalu duduk di pinggir ranjang, di sudut 
terjauh dari Yudhistira. Laki-laki itu juga tertawa lalu melempar 
Dita dengan bantal yang ada di sampingnya. 

“Kamu udah pinter banget ya meledek orang, Chloe: 
Yudhistira akhirnya menutup macbook dan turun dari tempat 
tidur. Memakai kaus yang ia temukan pertama kali lalu kembali 
melakukan kebiasaannya, menarik kuncir pocong Dita dengan 
lembut. 

“Ayo, kita sarapan,” ucap Yudhistira lembut. Matanya menatap 
mata Dita, mencari sesuatu yang lain di mata gadis itu. “Jarang 
banget kita bisa sarapan bareng di hari kerja." 

Dita mengerjap. Dia tahu bahwa Yudhistira tidak menyadari 
apa yang akan ia lakukan malam tadi dan kakak sepupunya itu tidak 
berubah, tetap menyayangi dirinya apa adanya. Dita segera berdiri 
dan menggamit lengan Yudhistira. la yakin semua akan baik-baik 
saja walau sekarang ia harus membohongi dirinya karena setiap 
mata mereka saling bertatapan, jantungnya berdebar kencang 
dan setiap sentuhan yang terjadi di antara mereka, kulit Dita terasa 
meremang. 

Su 
Suasana sarapan berjalan seperti biasa, Nakula makan dengan 
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rakus dan Sadewa adalah kebalikan Nakula. Si kembar yang lebih 
muda menyantap waffle dengan rapi, tetapi Nakula tidak menyadari 
bahwa Sadewa mengawasi tiap gerakan Yudhistira dan Dita. 

“Mas, mau nambah lagi?” tanya Dita, menyadari potongan 
waffle yang berada di atas piring Yudhistira tinggal sedikit lagi. 

“Boleh, kamu buat banyak, ya?” Yudhistira memberikan 
piringnya pada Dita dan gadis itu segera membawa piring laki- 
laki itu ke balik meja pantri untuk mengisinya dengan waffle yang 
masih berada di dalam waffle maker. Setelah itu Dita kembali ke 
meja makan dan memberikan piring itu kembali pada Yudhistira. 
la menatap Dita lembut dan mengucapkan kata terima kasih tanpa 
suara. 

Sadewa berdeham, ia merasa menyaksikan adegan sepasang 
pengantin baru yang sedang lagi dimabuk cinta. Dita terlihat 
sangat penuh perhatian pada Yudhistira pagi ini. 

“Dita, ada saus rasa lain, nggak? Masa saus cokelat aja?" Tiba- 
tiba Nakula menyela, merusak tatapan ala-ala romantis bak Romeo 
dan Juliet. 

“Iya, saus lain habis,’jawab Dita, ia tahu kalau Nakula menyukai 
sirup mapple untuk sausnya dan Sadewa lebih memilih madu. 

“Ada saus ‘rasa yang masih tertinggal tadi malam nggak?" 
celetuk Sadewa sambil melirik Yudhistira yang hampir tersedak. 
Dita yang mendengar ujaran jahil Sadewa hanya menundukkan 
kepalanya, wajah gadis itu merona kembali 

“Kamu ngomong apa sih, Wa?” Yudhistira mencoba bersikap 
santai, seolah tidak terjadi apa-apa, tapi ia mempunya firasat 
bahwa Sadewa mengetahui sesuatu. 

Sambil bersiul, Sadewa hanya terkekeh tidak menjawab kakak 
tertuanya sama sekali. la membereskan piring bekas sarapan 
miliknya dan mencucinya sendiri di kitchen zink. Sementara Nakula 
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merasa sedikit heran dengan perubahan tingkah Sadewa. Biasanya 
adik kembarnya itu tidak banyak omong dan cenderung pendiam, 
baru kali ini ia melihat adiknya menjadi nyinyir, persis seperti 
dirinya sendiri. 

a 

Setelah sarapan, Dita kembali ke kamarnya dan mulai 
membereskan hasil kejorokannya selama seminggu dan ia 
mengerti mengapa Yudhistira membawanya ke kamar laki-laki itu, 
bukan ke kamarnya sendiri. 

Ponsel Dita berdering dan ia segera mengambil ponselnya, 
menyalakan layarnya. Nama Haikal tertera di sana. Dita menarik 
napas dalam-dalam sebelum menjawab panggilan Haikal. 

“Assalamualaikum, Haikal,” sapa Dita seceria mentari pagi. Ia 
bertekad tidak akan menunjukkan perasaan apa pun pada orang 
yang pernah menjanjikan-pernikahan padanya. 

“Waalaikumsalam, Dita." 

“Ada apa?” 

“Kamu nggak ngantor hari ini, ya? Tadi aku ke kantormu, 
mereka bilang kamu sakit.” 

"Iya, sedikit pusing” 

“Hmm, Dita, maaf, aku dengar dari orang kantormu, Callysta 
kemarin datang ke sana, ya?” 

Dita bisa mendengar nada cemas pada suara Haikal. 

Cemas karena memang mengkhawatirkanku atau cemas 
karena ketahuan selingkuh sampai menghamili mantan istri? 

“Benar. Kita ngobrol kok, kemarin.” Dita menggantung kalimat 
itu, tidak menjelaskan apa yang ia dan Callysta bicarakan kemarin, 
sengaja memancing Haikal. 

“Dita, ada yang ingin aku bicarakan. Bisa nggak kamu keluar 
sore ini? Itu kalau kamu udah nggak pusing lagi.” Haikal berbicara 


Alina Dun 247 


pelan, terlihat sangat hati-hati. 

“Baik, insya Allah, bisa. Aku sudah lumayan sehat.” 

Kemudian Haikal menyebutkan tempat dan waktu di mana 
mereka akan bertemu. Sekilas, Dita merasa kecewa. Kalau Haikal 
memang menganggapnya sebagai seorang calon istri, seharusnya 
ia datang ke apartemen, menjemputnya, dan meminta izin pada 
Yudhistira untuk mengajaknya keluar. Tapi di saat itu juga Dita tahu, 
Haikal sudah merasa bersalah dan Callysta sudah memberitahunya 
kalau ia akan menjadi seorang ayah. 

Se 

“Kamu mau ke mana?” tanya Yudhistira heran ketika melihat 
Dita telah berpenampilan rapi dengan mengenakan baju bertali 
spaghetti yang dilapisi dengan kardigan hitam dan juga celana 
jeans ketat berwarna hitam. 

“Haikal ngajak ketemuan, jawab, Dita singkat. la memastikan 
Yudhistira tidak akan setuju dengan tindakannya menemui Haikal. 

“Ketemuan? Di luar? Nggak jemput kamu ke sini?” 

Dita mengangguk, wajahnya merah karena malu mengapa ia 
pernah sangat membanggakan Haikal. 

Yudhistira hampir meledak melihat wajah Dita yang tertekuk. 
la tahu harga diri Dita benar-benar jatuh. 

“Setelah dengan semua yang ia lakukan? Berani-beraninya 
dia .. Laki-laki itu meradang dan berdiri, tangannya menggamit 
lengan Dita dan menyeretnya menuju pintu apartemen. 

“Mas Dhisti, kenapa sih?” Dita takut sekali, ia ngeri Yudhistira 
akan berkelahi dengan Haikal. 

"Aku akan menemanimu menemui dia di luar. Toh kalau 
dipikir-pikir juga lebih baik begini, aku nggak sudi apartemenku 
diinjak olehnya lagi.” 

"Mas ...’ Dita hampir tidak bisa bicara, merasakan kemarahan 
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di dalam suara Yudhistira. 

“Dan aku juga akan membelikanmu baju yang pantas untuk 
bertemu dia. Apaan-apaan bajumu saat ini, seperti akan pergi ke 
pemakaman saja. 

“Tapi baju ini yang paling tertutup yang aku punya. Mas kan 
nggak suka melihat aku pake baju yang biasa, apalagi ini mau 
ketemu Haikal. 

“Iya, karena dari itu aku tahu bajumu yang sopan cuma sedikit, 
Chloe. Kecuali baju training dan piyama serta kaus bututmu.’ 
Yudhistira terkekeh. la menatap Dita senang karena gadis itu 
mendengar nasihatnya untuk memakai baju yang pantas. 

“Chloe, tunjukkan pada Haikal kalau kamu baik-baik saja. 
Tunjukkan pada dia kalau kamu sama sekali tidak merasakan apa- 
apa dengan apa yang ia lakukan. Dan hal itu tak akan terlihat kalau 
bajumu saja suram dan raut wajahmu sedih begitu” Yudhistira 
menatap Dita, matanya bersemangat, menguarkan aura positif 
yang bisa langsung dirasakan Dita. 

“Dan katanya, perempuan sangat bahagia kalau sedang 
berbelanja, kan? Jadi, mari kita memborong pakaian yang 
ceria dan aku akan memilihkan yang terbaik bagimu agar si 
kutu kupret bergelar dokter itu menyesal habis-habisan karena 
mengkhianatimu. Jadi, ambil saja baju, sepatu, aksesoris, ataupun 
tas yang kamu sukai. Aku yang bayar kali ini” Yudhistira mencubit 
pipi Dita gemas. Dita benar-benar lugu baginya karena ingin 
bertemu seseorang yang akan ia putuskan dengan berpenampilan 
putus asa. 

Dita mengerjap, terpana dengan apa yang dikatakan 
Yudhistira. Kakak sepupunya memang benar-benar seorang 
playboy karena sangat memahami jalan pikiran perempuan dan ia 
sedikit menyesalkan mulut jahilnya mengejeknya sebagai playboy 
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minyak angin cap beruang kutub. 
Sa 

“Nah, aku suka baju yang kamu pakai sekarang, Chloe.’ 
Yudhistira menatap Dita dengan senang, sekali lagi mau tidak mau 
ia harus mengagumi kecantikan adik sepupunya. 

“Bukannya baju ini biasa aja, Mas.” Dita berputar kembali, 
memerhatikan bayangan dirinya dalam cermin yang berada di 
depannya. Baju yang disukai Yudhistira adalah gaun feminin 
selutut berwarna broken white. Dita membatin malah baju ini 
seperti baju jalan-jalan sore, tidak ada istimewanya sama sekali. 

“Aku laki-laki dan tahu bagaimana efek baju ini bagi kaum 
kami, apalagi kalau yang mengenakannya juga .. Yudhistira 
ragu melanjutkan kata-katanya. Tapi sudahlah, dia memang 
harus jujur saat ini demi mengembalikan kepercayaan diri gadis 
kesayangannya. "Sangat cantik seperti kamu, Chloe.’ 

Dita nyengir mendengar pujian Yudhistira, padahal di dalam 
hati jantungnya berdetak kencang sekali. “Tumben bilang aku 
cantik.’ la terkekeh pelan menutupi kegugupannya. 

“Iya, kamu cantik. Aku jamin Haikal akan menyesali 
ketololannya karena berselingkuh begitu ia melihatmu nanti, 
pungkas Yudhistira. la memberi tanda pada pramuniaga toko 
kalau ia akan membeli baju yang dikenakan Dita dan langsung 
dipakai saat ini juga. 

Pramuniaga menggunting label harga baju itu dengan hati- 
hati dan meninggalkan mereka berdua. Yudhistira berdiri dari 
tempat duduknya, mendekati Dita, berbisik pelan di telinga Dita 
sebelum ia membayar ke kasir. 

“Seperti nasehatku kemarin, angkat wajahmu ketika bertemu 
dia. Kamu lebih berharga dari yang dia kira. Dan hapus make-up 
tebalmu, Chloe. Jangan terlihat terlalu berusaha untuk membuat 
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dia terkesan kalau kamu habis-habisan berdandan untuknya. Buat 
ia merasakan bahwa kamu menemuinya hanya untuk sebuah 
keputusan yang tidak berarti bagimu sama sekali.” 

Hati Dita yang tadi berdebar berubah menjadi hangat 
seketika. la mengerjap, tersenyum lembut dan memandangi 
punggung kokoh Yudhistira. 

SHE 

Sebuah gerai cabang franchise kopi dan teh terkenal di dalam 
sebuah mall di kawasan Jakarta Selatan yang dipilih Dita sebagai 
tempat pertemuan ia dengan Haikal. Yudhistira mengatakan ia 
akan mengawasi Dita dari jauh saja, mereka pasti butuh privasi 
untuk bicara berdua. 

Ketika Dita melihat keadaan Haikal, Dita sedikit merasa 
kasihan pada laki-laki itu. Haikal terlihat kacau dan juga kusut. Ia 
juga terlihat bingung. 

“Halo, Haikal. Sudah lama menunggu?” sapa Dita dengan 
tampang ceria. 

“Nggak juga, kayaknya aku yang terlalu cepat datang." Haikal 
berdiri, menyambut Dita. Ketika Dita muncul di hadapannya 
dengan semua pesona dan kecantikannya, ia sangat ingin 
memeluk Dita, tapi gadis itu dengan lincah berkelit. 

Dita segera duduk di kursi yang berada di depan Haikal, 
menyadarkan dirinya dengan santai sambil bersedekap dan 
tersenyum tenang. 

“Jadi, apa yang ingin kamu bicarakan, Haikal?” 

Haikal menarik napasnya dalam-dalam, Dita sangat terlihat 
menegaskan ia memberi jarak pada dirinya. 

“Aku masih ingin tetap bersamamu, Dita.” 

Dita terkesima dengan apa yang ia dengar lalu terkekeh pelan. 
"Aku yang nggak ingin, Haikal. Aku nggak ingin menghabiskan 
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hidupku dengan seorang pengkhianat. Dan omong-omong, 
selamat atas kehamilan Callysta. Akhirnya kamu akan menjadi 
seorang ayah” 

Wajah Haikal memucat. la benar-benar tidak mengira 
Callysta memberitahukan kehamilannya pada Dita, pada seorang 
perempuan yang akan menjadi calon istrinya. 

“Tapi, Dita...” 

“Sudahlah, Haikal. Bayi yang dikandung Callysta lebih penting, 
kasihan kalau ia lahir tanpa ayah. Dan Aku rasa kamu pasti lebih 
mencintai Callysta daripada aku karena jelas kamu telah lima 
tahun bersamanya daripada aku yang hanya kamu kenal nggak 
lebih dari tiga bulan. Kamu juga nggak bisa menolak untuk nggak 
tidur dengannya kan padahal saat itu kamu sudah berjanji untuk 
menikahiku: 

Dita mengatakannya sambil tertawa, padahal ia merasakan 
sakit karena pengkhianatan Haikal padanya dan juga efek samping 
dari perbuatan bodoh sang dokter padanya, hancurnya nama baik 
dan reputasinya yang telah ia bentuk dan ia jaga setelah bertahun- 
tahun. Sungguh, kalau ingin menuruti emosinya, Dita ingin 
menampar bahkan memukul laki-laki yang berwajah memelas 
di depannya saat ini. Tapi ia mengingat pesan Yudhistira untuk 
bersikap seanggun mungkin untuk menjaga harga dirinya sendiri. 

Haikal memejamkan matanya, sangat menyesali 
perbuatannya. la tahu ia tidak lebih dari seorang pecundang saat 
ini. 

“Dita, maaf ...” 

“Dimaafkan dan artinya kita sudah selesai” Dita memotong 
ucapan Haikal lalu menyeruput green tea latte dan meletakkan 
gelas itu kembali di atas meja. 

"Aku ingin minta maaf pada keluargamu juga. 
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Dita menggeleng. "Kakakku mengatakan nggak perlu, 
katanya dia muak dengamu. Kalau kamu berani mendekatinya 
dan bersikeras bicara dengannya, aku nggak menjamin wajahmu 
nggak akan babak belur setelahnya dan omong-omong dia ada di 
sini, kok. 

Dengan waspada, Haikal mengedarkan pandangannya di 
sekeliling kafe dan menemukan Yudhistira berada di meja ujung 
dan sedang membaca majalah, seolah tidak peduli, tetapi Haikal 
tahu laki-laki itu berada dalam keadaan siaga. 

“Kalau begitu, tolong sampaikan permohonan maafku 
padanya, Dita,’ bisik Haikal penuh sesal dan malu. 

“Pasti akan kusampaikan dan aku pamit dulu, Haikal. Omong- 
omong, jangan lupa untuk akad kembali setelah bayi kalian 
dilahirkan untuk mengesahkan kembali pernikahan kalian secara 
agama. Karena kalau kalian nggak,akad kembali, jatuhnya kalian 
akan dianggap berzina.” Dita nyengir, entah mengapa mulutnya 
tidak bisa ia kendalikan untuk menghina Haikal, mungkin untuk 
membalas rasa sakit hatinya saat ini yang selalu ia tutupi dengan 
selalu tersenyum di depan laki-laki itu. 

Haikal melongo dan tersenyum kaku, gadis ini selalu 
membuatnya takjub dengan pengetahuannya seperti ensklopedia 
berjalan. Dan ia tahu Dita sengaja menyindirnya. "Terima kasih atas 
sarannya, Dita. Dan sekali lagi ... maafkan aku. 

Dita berdiri, tersenyum penuh percaya diri pada Haikal, 
mengangguk untuk pamit. 

“Sebentar, Dita. Sampaikan salam untuk kakak sepupumu, 
Yudhistira. Aku mendoakan dia agar bisa bersama dengan gadis 
yang ia cintai.” 

"Apa?" 

“Kakakmu menyukai temanmu yang kemarin aku temui 


Aliana Dun 253 


sedang membuang sampah bersama Yudhistira di apartemen 
ketika aku main pertama kali ke sana. Aku bisa melihat dengan 
jelas kalau Yudhistira mencintai gadis yang berbau minyak tawon 
itu dari tatapan matanya ketika aku melihat mereka dari kejauhan.” 

Dita terperangah mendengar ucapan Haikal. Ia tahu siapa 
gadis yang dimaksud laki-laki itu, gadis itu adalah dirinya sendiri. 

“Dan aku juga mendoakan kebahagiaanmu, Dita. Semoga 
kamu menemukan laki-laki yang jauh lebih baik dariku." 

Karena kehilangan kata-katanya saat ini, Dita membalas doa 
Haikal dengan mengangguk sambil tersenyum kembali. Ia segera 
berjalan menjauhi Haikal yang memandang merenungi gelas 
kopinya. Gadis itu masih menunduk ketika melangkah, memikirkan 
semua yang dikatakan Haikal mengenai Yudhistira. 

Mas Dhisti mencintai aku? 

Dita menyangkal semua yang, ia dengar dari Haikal di 
dalam pikirannya. Ia baru tersadar dan mengangkat kepalanya, 
menyadari Yudhistira sudah berada di depannya. Wajah kakak 
sepupunya tersenyum cerah ketika melihat kedatangannya. Tentu 
saja, Yudhistira merasa bangga dengan kemampuan Dita dalam 
mengendalikan dirinya. Tidak ada sedikit pun air mata atau paling 
tidak suara yang meninggi terdengar dari meja Dita dan Haikal 
ketika ia memperhatikan mereka mengobrol tadi. 

“You're always great, Chloe, ucap Yudhistira sambil menepuk 
kepala Dita kembali penuh sayang. Kebiasaan yang selalu ia 
lakukan dari bertahun-tahun yang lalu dan juga sebenarnya 
sangat Dita rindukan ketika mereka mulai melancarkan perang 
dingin karena salah paham. 

Dita mendongak lalu membalas senyum Yudhistira dengan 
tertawa, tapi tawanya benar-benar tidak enak didengar oleh siapa 
saja. Dita menyadari itu karena ia tertawa hanya untuk menutupi 
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rasa kecewanya yang telah ia pendam terhadap Haikal dan juga 
kegelisahannya tentang sikap Yudhistira selama ini padanya. 

“Kenapa, Chloe?" Yudhistira seketika mengerti ada yang salah 
pada Dita. 

"Nggak apa-apa. Aku ingin keluar dari kafe ini.” Dada Dita 
terasa sesak. Ia sulit bernapas dan tahu mungkin sebentar lagi ia 
akan menangis. 

Yudhistira segera menggamit lengan Dita, membimbing 
lembut dan membawa gadis itu menjauh dari kafe. Sementara 
Haikal yang memandangi mereka, baru menyadari bahwa tatapan 
mata Yudhistira sama dengan tatapan matanya pada sang gadis 
nerd berbau minyak tawon. Seketika ia juga mengerti bahwa gadis 
itu dan Dita adalah orang yang sama. Haikal terkekeh miris dan 
mengutuk kebodohannya, ternyata memang ia sangat keterlaluan 
pada Dita, hingga tidak mengenalikkekasihnya sendiri pada saat itu. 

KR 


Im not scared to be seen 


I make no apologies, this is me 


(This is Me, Keala Settle) 


“Udahan nangisnya?” Yudhistira melirik ke samping, melihat 
puncak kepala Dita yang masih menunduk dan bersandar di 
pundaknya, bahu gadis itu masih bergetar karena terisak. 

“Belum, Mas. Kamu pelit amat sih, minjemin bahu aja 
perhitungan,” omel Dita sambil sesunggukan. 

Yudhistira nyengir, Dita sudah bisa mengomelinya artinya 
gadis itu sudah tidak terlalu emosional lagi saat ini. 

“Bukan pelit, ini sudah jam enam sore Chloe Sayang. Magriban, 
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yuk.” Yudhistira menepuk-nepuk kepala Dita kembali dengan 
penuh rasa sayang. Laki-laki itu tahu Dita bukan menangis karena 
sedih, tapi karena kecewa harapannya yang hancur seketika akibat 
dikhianati Haikal. 

“Magrib masih 15 menit lagi. Bentar lagi ..” Dita kembali 
menyurukkan kepalanya di bahu Yudhistira. 

Kembali Yudhistira nyengir, kali ini dia nyengir pada orang- 
orang yang lalu-lalang memperhatikan mereka. Posisi mereka 
memang sedikit mencolok, duduk di kursi kayu yang berada tepat 
di tengah taman indoor mall. 

“Oke-oke, jadi kamu mau maunya apa, Chloe? Kalau kamu 
masih kesal, ya kamu ngomel kek, teriak kek, ngamuk juga boleh.” 

“Di tengah taman mall kayak gini? Dita memandangi 
sekelilingnya, memyadari mereka telah menjadi pusat perhatian 
semua orang yang melintas,di'taman: 

“Baru ngeh kita diliatin dari tadi? Sekalian aja, udah dipelototin 
dari tadi ... kalau kamu ngamuk paling aku pake alibi kamu lagi 
stress.” Yudhistira menaikkan alis matanya, geli melihat Dita tiba- 
tiba merasa malu. 

“Beruang kutub gaje!” 

“Chloe, nyampah aja deh sekalian. Kan aku memang tempat 
sampahmu ... atau paling nggak ya kamu cerita apa sih yang bikin 
kamu kesal? Kamu patah hati banget sama dokter mata tapi rabun 
kompleks itu?” 

Dita mengembuskan napasnya, yang dikatakan Yudhistira 
sangat tepat. la mengumpulkan semua uneg-uneg yang ingin ia 
keluarkan sebelum bicara. 

"Aku menyadari kalau aku nggak mencintai Haikal, Mas. 
Perasaanku padanya sekadar kagum belaka: 

Yudhistira menyeringai dan ia tidak tahu kalau cengirannya 
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sangat lebar dan membuat Dita memutar matanya. 

“Lalu?” 

"Aku menginginkan dia hanya untuk memuaskan egoku 
semata. Aku hanya ingin teman-teman dari masa lalu yang 
memandangku sebelah mata, menatapku kagum di hari 
pernikahanku karena aku berhasil, aku sukses dalam hidupku." 

Yudhistira bersedekap, menatap lembut Dita yang bercerita 
dengan mata menerawang. 

“Ternyata, menjalani hidup dengan memakai standar orang 
lain itu nggak menyenangkan. Aku hanya memikirkan bagaimana 
penghargaan orang terhadapku tanpa aku menghargai diriku 
sendiri,” ujar Dita pedih. la baru belajar mengenai ini dan rasanya 
sangat memalukan, menyakitkan. 

Kembali Yudhistira meraih kepala Dita lalu ia sandarkan ke 
bahunya. “Selalu ada harga yang pantas yang dibayar untuk belajar 
dalam kehidupan, Chloe. Hidup'ini memang tempat pembelajaran 
tanpa akhir” 

Gadis itu mengangguk dan ia merapatkan tubuhnya pada 
Yudhistira. Kadang, Dita merasa terheran-heran bagaimana 
kehadiran laki-laki itu bisa membuatnya tenang dan damai, tapi 
kadang juga bisa membuatnya berdebar-debar. 

Lalu tangan Dita mencekal lengan Yudhistira erat membuat 
laki-laki itu menoleh dan menatapnya heran. 

“Mas Dhisti, aku bertekad akan menjadi diriku yang dulu lagi. 
Aku sudah lelah menjadi seseorang yang terlihat sempurna hanya 
untuk membuat kagum orang lain.” 

“Its up to you, Dearest Chloe. | love you just the way you are...” 
Yudhistira terkekeh dan kali ini dia melakukan hal yang sangat ia 
hindari. Peduli setan, ia mengecup puncak kepala Dita di tengah 
taman umum di sebuah mall. 
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Kemudian, Dita duduk tegak lalu wajahnya serius menatap 
Yudhistira. “Mas, aku pinjam uangmu, ya” 

“Untuk apa?” 

“Aku tidak mau lagi memakai baju kurang bahan seperti 
katamu, Mas. Sejujurnya, aku tidak nyaman memakainya. Jadi 
artinya, aku mau mengenakan jeans dan kaus lagi. Semua 
pakaianku yang lama akan aku pensiunkan. Temani aku berbelanja, 


n 


ya. 

Sontak Yudhistira tertawa keras, tidak menyangka Dita 
berubah secepat ini. Demi kembalinya Dita yang dulu, Yudhistira 
sanggup melakukan apa saja. Sejumlah uang yang dibutuhkan 
Dita tidak berarti baginya asal gadis kesayangannya kembali lagi. 

Se 

Mata Pak Ando mengerjap, ia tidak mengenali gadis yang 
baru masuk lewat pintu utama lobi kantor. 

“Maaf, Mbak ....” 

“Pak Ando, selamat pagi!” ujar gadis itu ceria dan memberikan 
tanda hormat ala militer. 

“Mbak Dita?” Ando mengenali suara itu, itu suara sang 
supervisor operasional yang biasanya berdandan dengan make- 
up sempurna dan mengenakan busana modis sesuai dengan trend 
terbaru. Tapi yang ia lihat sekarang adalah gadis dengan rambut 
berantakan, mengenakan kaus oblong sedikit longgar dan celana 
panjang jeans serta sendal jepit yang terlihat sangat menyolok 
saking buduknya. 

Dita melambai kembali pada Pak Ando kembali, cepat- 
cepat menuju mesin absen dan menghilang di balik bilik toilet 
perempuan. Laki-laki itu masih melongo, bingung dengan apa 
yang dilihatnya. 

Tapi ia semakin bingung melihat perempuan yang kurang 
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lebih sepuluh menit kemudian keluar dari toilet. Gadis itu mirip 
dengan Anindita Chloe Kurniawan, tapi dengan make-up yang 
sangat minimalis. Pak Ando malah bertaruh gadis itu tidak 
berbedak, hanya bibirnya terpulas lipstik berwarna baby pink yang 
sangat samar. Pak Ando kembali memandang Dita dari ujung 
rambut hingga ke ujung sepatu cantik yang hanya tinggi hak-nya 5 
senti, rok yang dikenakan sang supervisor juga pas jatuh di tengah 
lututnya. Jauh lebih sopan daripada karyawan perempuan lain 
yang biasanya mengenakan rok sedikit di atas lutut. 

“Tadi yang masuk toilet itu Mbak Dita?” Pak Ando menunjuk 
Dita, masih bingung. 

Dita hanya nyengir dan mengangguk lalu langsung naik 
ke lantai dua menuju ruang kerjanya. Di sepanjang perjalanan 
singkatnya menuju mejanya, hampir semua pegawai menatapnya 
heran. Dita hanya tersenyum lebar, penuh percaya diri, menyapa 
semua orang yang ia temui. 

Reaksi yang paling ekstrim yang ia dapat dari Annie, staf 
ceroboh yang menyebabkan kekacauan lusa kemarin. Tapi Dita 
tidak bisa marah sama sekali pada gadis itu, ia tahu Annie benar- 
benar tidak sengaja. 

"Mbak Dita?" Seketika Annie melotot, kertas yang ia pegang 
seketika terlepas dari tangannya. 

“Pagi, Nie. Kamu apaan sih ... kayak ngelihat hantu aja. 

"Mbak, kamu nggak kayak Mbak Dita yang biasanya.” 

“Ini aku, Nie.” Dita tertawa kecil. la meletakkan tas kerjanya di 
lemari dan segera duduk di kursi kerja lalu menyalakan komputer. 

Annie terdiam, kemudian mengambil lembaran kertas yang 
terjatuh di lantai. Ia melirik Dita dan memikirkan kegemparan yang 
terjadi di grup WhatsApp lusa kemarin hingga detik ini. Ia tahu 
kemungkinan besar ia yang menyebabkan semua gosip tidak enak 
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itu. 

Pak Dokter baru beberapa minggu cerai. 

Dita pacaran sama suami orang. 

Dita pelakor. 

Tapi Annie sama sekali tidak mempunyai keberanian 
mengkonfirmasi berita miring mengenai atasannya langsung ke 
orangnya sendiri. Annie sudah cukup merasa bersalah dengan 
kecerobohan yang ia buat. Yang bisa Annie lakukan sekarang 
adalah diam dan tutup mulut jika ada orang yang menanyakan 
kebenaran gosip padanya karena ia memang tidak tahu apa-apa. 
Orang-orang di bagian marketing sangat mengerikan, mereka 
sampai datang ke rumah sakit tempat si dokter bekerja dan 
menanyakan status sang dokter. 

eek 

Dita memutar matanya.dan mendesah, hampir semua orang 
yang melewati ruang kerjanya pasti -memperhatikan wajahnya 
lekat-lekat penuh rasa ingin tahu. Dita sampai menurunkan tirai 
vertical blind karena merasa sangat risih. 

Ketika jam istirahat, Dita ingin mengambil air mineral dari 
dispenser yang terletak dekat ruang tim marketing. Dan orang 
yang ditemui di sana, tepat di depan dispenser adalah Pak Fuad, 
leader tim marketing yang meneriakinya kemarin dengan sebutan 
pelakor. Dita sebenarnya tidak ingin bertemu Fuad. la ingin 
menghindarinya, tapi terlambat Fuad sudah melihatnya. Bagi Dita 
jika ia lari, artinya apa yang dituduhkan Fuad adalah benar dan ia 
tidak ingin Fuad mengejeknya dengan sebutan pelakor karena ia 
tidak mau menghadapi laki-laki separuh baya itu. 

Fuad yang melihat Dita berada di belakangnya, berpura- 
pura tidak melihat gadis itu. la masih minum kopi seduh di depan 
dispenser. Sengaja memancing kekesalan Dita. 
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Beberapa menit pertama, Dita masih bersabar. Tapi karena 
sudah terlalu lama, mungkin lebih dari lima menit, Dita tidak tahan 
lagi. 

“Pak Fuad, bisa permisi sebentar? Saya ingin mengambil 
air panas, kata Dita, bibirnya membentuk senyum yang sangat 
dipaksakan. 

“Eh, ada yang ngomong, ya?” Fuad meletakkan tangan di 
telinganya. 

Dengan sebal, Dita menerobos dan dengan sengaja 
menyenggol pundak laki-laki itu. Fuad terkejut dan melotot 
melihat keberanian Dita yang membuat ia makin sebal kopinya 
tumpah sebagian ke lantai. 

“Benar-benar nggak punya sopan santun ya, gadis zaman 
sekarang. Pantas saja jadi pelakor, hobinya merebut milik orang 
lain, ujar si bapak dengamnyinyir. 

Percakapan mereka mengundang kedatangan sejumlah 
pegawai dan memang ada beberapa pegawai di sana dari awal 
karena daerah itu adalah ruang publik. 

Dita meradang, ia tidak terima disebut kurang ajar dan 
pelakor, perebut laki orang. 

“Pak Fuad, saya sudah dengan sopan meminta Bapak untuk 
minggir karena saya mau memakai dispenser. Bapak yang tidak 
mau minggir. Dan saya bukan pelakor.’ 

“Jelas-jelas kamu pelakor, obrolan kamu dengan mantan istri 
dokter pacarmu itu didengar oleh semua tim marketing yang ada 
di ruangan saat itu. Dan kamu lusuh sekali hari ini, Baru ketahuan 
jadi pelakor saja sudah kayak mau kiamat ya, Mbak Dita.” Fuad 
memandangnya dengan tatapan melecehkan. 

Dita mengembuskan napas, ia memejamkan matanya, 
mengumpulkan semua kesabarannya. 
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“Umur Anda berapa, Pak? Sudah mendekati masa pensiun, 
bukan? Daripada Andamenggosiptidakjelasmenambah dosa, lebih 
baik Anda mengumpulkan pahala untuk bekal Anda menghadap 
Tuhan. Memang umur siapa yang tahu. Saya juga bisa lebih duluan 
dari Bapak, tapi lebih baik bersiap-siap, bukan? Daripada membuka 
instagram lambe turah, lebih baik Anda mendengar murattal atau 
kajian ustaz di youtube. “ Dita memberondong tanpa ampun dan 
membuat wajah Fuad memerah karena malu. Sejumlah pegawai 
yang mendengar ocehan Dita tertawa kecil. Mereka juga tidak suka 
dengan Fuad yang suka mencari-cari kesalahan orang lain untuk 
dijatuhkan. 

“Dan saya tegaskan lagi, saya bukan pelakor. Saya belum 
menikah dengan sang dokter dan saya resmi pacaran dengannya 
ketika ia sudah bercerai.” Dita mengakhirinya dengan tersenyum 
kecil, mengangguk lalu dengan anggun berjalan menjauhi Fuad 
yang masih ternganga dan terdiam. 

Beberapa pegawai yang menonton bertepuk tangan dan 
bersiul mendengar hajaran telak Dita pada Fuad. 

Dita tahu cap pelakor masih akan ia dengar dan mungkin 
tidak akan pernah hilang bagi beberapa orang yang sejenis 
dengan Fuad. Beberapa orang juga akan memandangnya tidak 
akan sama karena perubahan penampilannya saat ini. Tapi Dita 
akan tetap melangkah, menegakkan kepalanya, dan mengangkat 
dagunya tinggi-tinggi. Ia akan hidup sesuai dengan apa yang ia 
inginkan dan tak akan pernah membiarkan pendapat orang lain 
mengatur dan mempengaruhi hidupnya. Dita akan belajar untuk 
membahagiakan dirinya sendiri dengan menerima dirinya sendiri 
apa adanya. 

Dita tidak akan pernah lagi menyembunyikan siapa dirinya 
sebenarnya. Seorang gadis nerd yang sangat biasa saja. Seorang 
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perempuan sederhana yang tidak akan membuat lawan jenisnya 
menoleh untuk kedua kali apabila berpapasan dengannya, tetapi 
Dita memastikan ia akan memiliki kualitas pribadi dan harga diri 
yang tinggi hingga tidak akan seorang pun berani melecehkannya 


vV 


lagi. 
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Part 18 


UL 5 


So dont call me baby 


Unless you mean it 


(Dive, Ed Sheeran) 


264 


“Ka mau main ke mana hari ini?” tanya Yudhistira, 
matanya sesekali melirik Dita yang duduk di kursi 
penumpang di sebelahnya. Gadis itu terlihat seperti Dita yang ia 
kenal empat atau lima tahun yang lalu, berpenampilan apa adanya 
dengan t-shirt longgar dan celana jeans panjang. Dita bahkan 
mengangkat kakinya sebelah dan menumpukan dagunya di atas 
lututnya, ia tampak merenung sambil menatap pemandangan 
jalan dari jendela mobil. 

“Terserah Mas. Aku ngikut aja, kan Mas Dhisti yang bayarin,’ 
jawab Dita. la menoleh dan memberikan senyum yang bisa 
membuat suasana Yudhistira cerah hingga berhari-hari. 

Mereka baru pulang dari kantor, tadi Yudhistira menghubungi 
Dita untuk mengajaknya jalan-jalam seusai jam kerja. Ia dan Dita 
mengendarai mobilnya masing-masing ke apartemen lalu Dita 
meninggalkan mobilnya dir sanaydan menumpang mobil Yud- 
histira. Yudhistira memaksa Dita untuk dalam satu mobil dengan 
alasan Dita terlihat lelah. Yudhistira tahu alasan yang menyebab- 
kan hal itu karena hari ini adalah hari pertama ia ke kantor dengan 
penampilan yang menunjukkan jati dirinya sesungguhnya. 

“Kita makan di luar saja kalau begitu: Yudhistira melihat Dita 
kembali, meminta persetujuannya. Dita hanya mengangguk, 
pikirannya dipenuhi dengan apa yang terjadi siang tadi. Dari keja- 
dian ia menghajar mulut nyinyir Fuad hingga Annie yang meminta 
maaf padanya sebelum ia pulang. Akhirnya Dita memberanikan 
diri membuka whattsap dan grup kantor berbagai macam reaksi ia 
baca. Ada yang mendukungnya dan mempercayainya, tetapi ada 
juga yang menyindirnya habis-habisan sebagai perempuan yang 
suka pacaran dengan suami orang. Walau jumlah orang yang tidak 
menyukainya tidak sebanyak orang yang mendukungnya, tapi ka- 
ta-kata jahat mereka cukup memengaruhi Dita. 
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“Hey, what's wrong, Chloe?" tanya Yudhistira, menyadari wajah 
Dita yang semakin murung. 

Dita menggeleng, tersenyum samar lalu melamun 
memandang jendela kembali. Ia juga memikirkan kata-kata Haikal 
mengenai Yudhistira yang mencintainya. Apa ia harus percaya 
dengan pendapat laki-laki itu? Sedikit banyak hal itu juga menjadi 
beban pikiran Dita dan akibatnya ia mulai menjaga jarak dengan 
kakak sepupunya setelah kejadian curhat di tengah taman mall 
yang cukup memalukan. Dita berusaha meminimalkan sentuhan 
fisik di antara mereka. Sejujurnya, Dita takut dan juga bingung 
dengan semua yang terjadi 

Su 

Tawa pelan keluar dari mulut Yudhistira ketika ia mulai 
membaca percakapan yang terjadi di grup whattsap kantor Dita 
dan beberapa private message yang ditujukan pada gadis itu. 
Karena wajah Dita yang sangat murung, Yudhistira membawanya 
ke restoran steak favorit Dita dan memesankan wagyu terbaik 
untuk gadis itu. Seperti biasa, Dita yang memang lemah jika dibujuk 
dengan makanan favoritnya, gadis itu pelan-pelan melunak dan 
mulai mengaburkan jarak di antara mereka. Dita mulai bercerita 
tentang kegundahan hatinya dan pada akhinya Yudhistira bisa 
mengorek semua yang ada di benak Dita plus ponsel gadis itu 
berada di tangannya dan bebas melihat apa saja di dalam benda 
itu. 

"Jadi, ini yang membuat wajahmu cemberut dari tadi. 
Yudhistira menatap dari balik ponsel Dita, sinar mata Yudhistira 
menyiratkan tawa. 

"Iya, Mas. Coba lihat apa yang mereka bicarakan, ujung- 
ujungnya menyindirku dan bahkan menghinaku: Dita memotong 
steak dan memasukkan potongan yang juicy itu ke mulutnya. la 
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berbicara dengan mulut penuh, semua norma sopan santun 
mengenai table manner yang diajarkan ketika training di tempat 
kerjanya terlupakan. 

Yudhistira menarik napasnya pelan. Ia menunggu Dita hingga 
selesai mengunyah. 

“Chloe, boleh saja sih kita memikirkan pendapat, saran, 
bahkan kritik dan juga cacian orang lain pada kita. Tapi tidak harus 
semuanya ditanggapi. Kamu bisa gila kalau ingin menyenangkan 
semua orang. Jadikan kritik yang membangun sebagai cambuk 
dan dukungan sebagai penyemangatmu, itu saja” 

“Aku tahu, Mas. Sebetulnya aku sudah bertekad tidak ingin 
mendengar semua gosip tentang diriku, tetapi begitu aku melihat 
pembicaraan di grup kantor, semangatku untuk berubah langsung 
bubar” Dita menarik napas, bahunya terkulai lemah. Ia merasa 
lelah. 

“Ini hari pertamamu menunjukkan siapa dirimu sebenarnya, 
kan? Wajar saja” Yudhistira mengambil tangan Dita dan 
menepuknya. Tindakan sederhana laki-laki itu membuat kulit Dita 
meremang. 

Stop, Dita. Apa yang kamu pikirkan tentang kakak sepupumu 
sendiri? 

"Yang penting, jangan pernah merasa minder lagi, Chloe. 
Aku yakin banyak teman-temanmu yang masih mencintaimu apa 
adanya. Tetap jadi Chloe yang baik, yang memikirkan orang lain, 
dan nggak pernah membedakan orang-orang di sekelilingmu? 
Jemari Yudhistira mengenggam tangan Dita erat. Gadis itu terpaku 
melihat tangannya yang bertaut dan merasakan hangat tubuh 
laki-laki itu. 

Dita memejamkan mata dan menarik napas dalam-dalam 
untuk mengembalikan kewarasannya sedangkan Yudhistira 
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menganggap reaksi Dita hanya menenangkan dirinya sendiri. 

“Baik, Mas.” Pelan-pelan Dita melepaskan tangan Yudhistira 
dan tertawa canggung. 

“Kalau kamu merasa sedih, bilang saja. Aku akan menghiburmu 
dengan mentraktirmu makan dan jalan-jalan selama seminggu ini.” 
Yudhistira mengedipkan matanya penuh canda, menyandarkan 
tubuh atletisnya ke sofa lalu menatap Dita penuh rasa sayang. 

Aku sanggup melakukan apa saja untukmu, Chloe, agar 
wajahmu tersenyum dan membuat bintang di matamu berkilau 
kembali. 

Dita tercekat, apa tatapan mata seperti ini yang diartikan 
Haikal sebagai tatapan mata penuh cinta Yudhistira padanya? 

“Mas, aku ..” Dita menarik napas lagi, mulutnya tak bisa ia 
kendalikan. Ia ingin menanyakan perasaan Yudhistira padanya saat 
ini, tetapi apa yang ingin Dita ungkapkan terhenti seketika. 

“Yudhistira dan Dita? Kebetulan sekali kita bertemu di sini: 
Suara lembut seorang wanita menyapa mereka berdua. 

Dita menoleh dan mendapatkan seorang perempuan cantik 
berhijab kuning muda menatap dirinya dan Yudhistira dengan 
ramah. 

Citra! 

“Oh, hampir lupa. Assalamualaikum” Citra menangkupkan 
tangan di depan dadanya sebagai salam kepada Yudhistira dan 
mengulurkan tangannya pada Dita. Tanpa dikira Dita, uluran 
tangan itu dibalas dengan salam tempel pipi serta pelukan hangat 
oleh Citra. 

“Citra? Bukannya Bu Ulfa bilang kamu pindah minggu depan 
ke Jakarta?” Yudhistira terlihat sangat antusias. Laki-laki itu berdiri 
dan ia mempersilakan gadis itu duduk di sebelah Dita. 

“Iya. Tapi aku mempercepat kepindahan supaya bisa 
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beradaptasi dengan Jakarta,” jawab Citra lalu membuka buku 
menu dan memesan kudapan manis berupa tiramisu. 

“Oh, | see ....” Yudhistira mengangguk. “Bagaimana kabar Bu 
Ulfa? Omong-omong, pesan saja yang kamu mau: 

“Baik-baik saja. Kalau Tante Ulfa mah sehat luar biasa, jarang 
banget dia sakit. Apa yang kamu pesan, Dita? Wagyu?” 

Dita mengangguk dan Citra memanggil pelayan, memesan 
menu makanan yang sama dengan Dita. 

“Dan apa kabar orang tuamu, Citra?” Yudhistira bertanya 
tentang orang tua bukan basa-basi atau tanpa tujuan, ia memang 
ingin serius dengan Citra. 

Wajah Citra sedikit memerah. “Mama dan papa baik-baik saja. 
Mereka juga sebenarnya ingin bertemu dengan Mas Yudhistira 
karena Tante Ulfa memberitahukan tentang niat Mas.’ 

Dita seketika menoleh, rasanya sedikit nyeri mendengar 
perempuan lain memanggil Yudhistira dengan panggilan ‘Mas. 

Yudhistira mengangguk. "Aku ingin bertemu dengan orang 
tuamu. Aku menunggu kabar dari Bu Ulfa saja." 

“Mama sakit-sakitan, Mas. Jadi tunggu dia sehat dulu. Untung 
aku cuma ditraining di Jakarta selama tiga bulan dan ditempatkan 
di Bandung. Aku nggak mau meninggalkan mama dan papa 
berdua saja di sana dengan adik-adik sedangkan aku bekerja di 
Sini.” 

Seketika wajah Yudhistira terpasang senyum yang sangat 
lebar. Ia memutuskan Citra memang perempuan yang baik. 

Dita yang hanya menimpali obrolan mereka sekali-kali hanya 
termangu. la tidak pernah mengira Yudhistira dapat terlihat sangat 
ramah dengan perempuan lain selain dirinya. Ia menyangka 
selama ini hanya dirinya yang mendapat merasakan kehangatan 
sikap kakak sepupunya itu dan hari ini ia membuktikan ia tidak 
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seistimewa yang ia anggap di dalam pikirannya. 

Jangan geer, Dita. Kamu tidaklah seistimewa yang kamu kira di 
hati Yudhistira. 

Su 

Malam itu, langit cukup cerah. Bintang-bintang bertaburan di 
langit terlihat jelas, padahal biasanya langit Jakarta kotor karena 
tertutup asap polusi. Tetapi walau bintang bersinar cerah, bau 
lembab pertanda akan hujan begitu kental menguar di udara. 
Yudhistira bersandar di pagar balkon apartemen, menopangkan 
kedua sikunya pada rail dan wajahnya mendongak ke atas, 
memandang langit. Ia memikirkan Citra, gadis itu jelas-jelas 
memberi sinyal positif padanya. 

“Mas, belum tidur?" Dita melangkah masuk ke balkon melalui 
jendela besar yang juga berfungsi sebagai pintu penghubung 
antara ruang duduk dan bakon. 

Yudhistira menoleh lalu membalikkan tubuhnya. Ia tersenyum 
pada Dita dan mengedikkan dagunya, meminta Dita untuk 
mendekat. 

“Belum, banyak yang kupikirkan, Chloe: 

“Mikirin Citra? Dia anggun sekali, ya?” ucap Dita sambil 
mendongak ke atas, menatap bintang. Ia tidak ingin menatap 
wajah Yudhistira saat ini, takut akan perasaan tidak sukanya akan 
terlihat jelas ketika ia menyebutkan nama perempuan berhijab itu. 

“Salah satunya memang aku memikirkan dia, tetapi aku 
mikirin mama dan juga ibu” Yudhistira ikut-ikutan mendongak ke 
atas, menatap bintang kembali. 

“Kenapa dengan mama, apa mama sakit? Ibu juga sakit?” 
tanya Dita penuh kekhawatiran, yang ia tahu kedua wanita yang 
ia cintai itu baik-baik saja saat terakhir ia menghubungi mereka. 

"Nggak, Chloe. Aku memikirkan untuk pulang ke Palembang. 
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Aku ingin menetap permanen di sana. Menjaga dan merawat 
orang tua adalah tanggung jawab sepenuhnya anak laki-laki, 
Chloe. Mama sudah sepuh, ibumu juga. Apa kamu nggak kepikiran 
untuk merawat mereka? Mumpung mereka masih sehat, kapan 
lagi kita bisa membahagiakan orang tua kita?” 

Dita terdiam mendengar pemikiran Yudhistira. la memang 
merencanakan untuk pulang dan menetap suatu saat nanti di 
kampung halaman mereka, tapi bukan dalam waktu yang dekat. 
Dita malah berpikir untuk memboyong ibu ke Jakarta untuk tinggal 
bersamanya, tapi ia belum mempunyai tempat tinggal. 

“Terus apartemenmu ini, Mas? Lalu pekerjaanmu?” 

“Gampang, disewa atau dijual. Tergantung sikon. Pekerjaan 
bisa gampang dicari atau aku bisa membuka usaha sendiri di 
Palembang: 

Kadang, pemikiran Yudhistria membuat Dita takjub. Biasanya 
laki-laki yang ia temui tidak terlalu peduli dengan keluarga, tetapi 
sangat berbeda dengan Yudhistira. Bisa dibilang Yudhistira hanya 
memfokuskan hidupnya pada kebahagiaan orang tuanya dan hal 
itu membuat Dita merasa sangat malu sebagai seorang perempuan 
yang harusnya lebih peka. 

"Apa yang membuatmu mengambil keputusan ini, Mas? Aku 
tahu kamu memang sangat sayang pada mama dan ibu, tapi ini 
sedikit mengejutkan dan terkesan terburu-buru.” 

“Apa ya? Melihat Citra tadi, aku sedikit yakin ia cocok 
denganku. Keinginan mama adalah melihatku menikah dan aku 
kira Citra tipe perempuan yang tidak keberatan kalau aku akan lebih 
mengutamakan orang tuaku dibanding dirinya,” jelas Yudhistira, 
matanya menerawang seolah membayangkan kehidupannya 
bersama Citra dalam sebuah ikatan pernikahan. Dita merasa tidak 
dapat bernapas, baru kali ini ia melihat tatapan mata Yudhistira 
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begitu jauh. 

Mas Dhisti, aku nggak akan keberatan kalau memang rasa 
cintamu ke mama melebihi semuanya. Aku tahu tujuan hidupmu 
membalas jasa mama dan almarhum papa. Aku tahu akan selalu 
menjadi perempuan ketiga di dalam hidupmu dan tolong jangan 
jadikan aku perempuan yang keempat dengan adanya Citra. 

Rasanya Dita ingin menjeritkan kata-kata itu di depan 
Yudhistira, tapi lidahnya terasa kelu dan Ia hanya bisa tersenyum 
kecut. 

“Jadi, kamu serius dengan Citra, Mas?” Dita hanya bisa 
menanyakan hal itu, suaranya sedikit bergetar. 

“Kalau dia serius, maka aku juga serius. Kayaknya dia akan 
menjadi kakak iparmu yang menyenangkan.” Senyum lembar 
mengembang di wajah tampan itu. Tanpa dikira Dita, Yudhistira 
melingkarkan lengan kekarnya pada pundaknya, merangkul gadis 
itu erat. Dita terkesiap, refleks segera menjauh. 

“Kenapa, Chloe?” 

Jelas Yudhistira merasa terkejut. Dita tidak pernah 
menolaknya sama sekali. Apalagi ini hanya sentuhan sayangnya 
sebagai sesama sepupu. 

“Mas, kamu sadar nggak kalau sebenarnya kita ini nggak 
sedarah?” 

Yudhistira mengerjap, mengapa Dita bisa berpikiran seperti 
itu karena Sadewa juga pernah mengatakan hal yang sama. 

“Tolong jangan lukai aku, Chloe, dengan mengingatkan bahwa 
aku hanyalah anak angkat keluarga Ansharri. Aku menyayangi 
mama, ibu, si kembar dan kamu layaknya seperti saudara kandung. 

"Bukan, bukan itu maksudku, Mas. Aku rasa kita harus mulai 
membatasi diri untuk bersentuhan secara fisik karena kita nggak 
semahram. Dan kamu berencana menikah dengan Citra. Dia 
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akan cemburu kalau mengetahui bagaimana hubungan kita 
sebenarnya,” gumam Dita sambil menunduk. Getar di suara Dita 
semakin jelas, tapi ia berusaha untuk tidak menangis. 

“Seandainya Citra menjadi istriku kelak, hubungan kita nggak 
akan pernah berubah. Aku selalu mencintaimu, Chloe Sayang: 
Yudhistira tertawa. la menganggap Dita hanya takut Citra tidak 
akan menerima hubungan mereka yang sangat akrab walau tidak 
sedarah. 

Dita menggeleng lemah dan terkekeh mendengar penjelasan 
Yudhistira yang ia tahu untuk menenangkannya. Sebelum 
memasang topeng pertahanan yang hampir lepas, ia menarik 
napas dalam-dalam dan melemparkan senyum lebar seolah apa 
yang mereka bicarakan tadi hanya obrolan dengan topik ringan 
penuh canda 

“Mas Dhisti, jangan mudah mengumbar kata cinta ataupun 
memanggil perempuan dengan panggilan sayang. Akan banyak 
wanita yang akan patah hati karena itu” 

Dan aku adalah salah satunya. 

Yudhistira menarik napas lega melihat reaksi Dita. Sungguh 
tadi ia merasa Chloe ingin menyampaikan sesuatu yang ia sendiri 
takut memikirkannya. “Chloe, kamu baper banget sih malam ini. 

“Baper-baper ... aku nggak baper, Mas. Aku laper!” 

“Ya sudah, makan indomie aja, ya. Pas banget ini, hujan udah 
mulai turun: Yudhistra kembali mendongak ke atas, merasakan 
air membasahi kepalanya. Rintik air dari langit semakin deras 
memaksa mereka untuk masuk apartemen. 

“Ogah, ntar kamu maunya indomie Abang-Adek lagi.” Dita 
bersungut-sungut menuju dapur, mencari sesuatu yang bisa 
mereka makan. 

“Oh, aku ngalah, deh. Kasihan kamu, Chloe. Aku ngerti kamu 
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nggak mau indomie karena katanya hujan itu selain membuat kita 
lapar dan pengen nge-mie, juga bikin kita baper inget si mantan” 
Yudhistira menaikkan alis matanya dan tersenyum lebar meledek 
Dita. 

“Terserah kamu deh, Mas. Yang penting aku dapat makanan 
gratis.” Dita duduk di sofa ruang keluarga dan menyalakan televisi. 
la ingin mengalihkan pikirannya tentang Dhisti dan Citra. 

“Dan omong-omong, terima kasih ya, Mas Dhisti, untuk 
perhatian Mas selama ini padaku” Dita mengalihkan matanya dari 
televisi dan melihat Yudhistira yang sibuk dengan ponselnya untuk 
memesan makanan. 

“Terima kasih untuk apa?” 

“Untuk nasihat-nasihatnya, untuk sikapmu yang sabar ketika 
aku mabuk, untuk pendampinganmu ketika aku memutuskan 
Haikal, untuk dukungannya agar aku menunjukkan pada dunia 
siapa sebenarnya diriku. Tanpamu sepertinya aku tidak akan 
pernah menjadi Dita yang seperti dulu lagi, tapi minus dengan 
mindernya: Dita tertawa, menatap Yudhistira dengan lembut dan 
penuh penghargaan. 

Yudhistira mengerjap melihat sinar mata Dita. la merasakan 
ada sesuatu yang lain dalam tatapan itu dan juga nada bicara 
adik sepupunya. Lalu semua kilasan semua kejadian yang telah 
disebutkan Dita terlintas di pikirannya dan membuat jantung 
Yudhistira berdetak lebih cepat. Jemari Yudhistira sedikit gemetar 
saat memegang ponselnya. Ia takut karena membayangkan 
memang ada perasaan lain yang baru tumbuh di antara mereka 
berdua, tapi dengan munafiknya Yudhistira tidak mau mengakui 
hal itu. 

Su 
Setengah jam sebelum subuh, Yudhistira selalu bangun dan 
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mandi lalu mengerjakan tahajud. Ketika ia melangkahkan kakinya 
keluar dari kamar, wangi makanan dari pantri menyambutnya dan 
membuat ia lapar. Yudhistira melangkah pelan menuju dapur dan 
melihat Dita yang membelakanginya terlihat sangat sibuk dengan 
alat-alat dapur dan bahan-bahan makanan. Dita terlihat lucu sekali 
dengan kuncir pocong, piyama butut, tetapi mengenakan celemek 
renda-renda yang lebih bagus dari piyamanya yang kusam. 

“Masak apa, Chloe?" bisik Yudhistira di telinga Dita pelan dan 
membuat gadis itu terkejut. la menjerit dan menjatuhkan pisau 
yang sedang ia gunakan di atas talenan. 

“Mas, jangan bikin kaget. Untung reaksiku bagus, coba 
kalau reaksiku menikammu. Kamu mati dan aku dipenjara. 
Terus headlines berita online kayak gini ‘seorang auditor tampan 
dibunuh tanpa sengaja oleh sepupunya gara-gara ini" lalu komen 
para netizen luar biasa menghujatku dengan kata-kata kasar. Dita 
mencubit lengan Yudhistira gemas dan sontak laki-laki itu tertawa, 
imajinasi Dita memang luar biasa. 

"Aku masak tekwan, Mas. Kamu suka banget kan sama 
tekwan?” Dita memberi tanda pada Yudhistira agar minggir karena 
ia mengganggu kerjanya di dapur. 

Yudhistira mengalah dan tidak ingin mendebat Dita sekarang 
demi keberlangsungan tekwan yang sebentar lagi akan ia nikmati. 
Laki-laki itu menyusun piring dan peralatan makan di atas meja 
dan duduk dengan manis. 

“Mau tekwannya sekarang atau ntar abis subuh, Mas?” Dita 
melongokkan kepalanya dari meja pantri. “Udah mateng, nih,’ 
lanjutnya. 

“Sekarang aja. Aku udah keburu laper, ntar perutku ribut di 
musala apartemen dan bikin aku malu: 

Tak lama kemudian, Dita datang membawa semangkok 
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besar tekwan dan meletakkannya di atas meja. Dengan cepat, 
Yudhistira menuangkan tekwan ke atas mangkoknya sendiri 
dan menghabiskannya dalam waktu beberapa menit saja. 
Dita tersenyum dan bertopang dagu, hanya menonton kakak 
sepupunya makan dengan lahap. 

“Tumben kamu masak sarapan di hari kerja?” tanya Yudhistira. 
la menyandarkan tubuhnya ke kursi karena kenyang. 

“Aku akan masak sarapan tiap hari mulai hari ini, Mas Dhisti-’ 
Dita mengerjap lalu menyeruput teh panas. 

“Wah ... aku sih senang-senang aja, Chloe. Tapi kamu kurang 
tidur nggak sih nanti karena bangun kepagian: 

“Nggak apa-apa, aku mau latihan bangun jam tiga subuh 
kayak kamu, Mas. Aku juga mau bawa bekal makan siang tiap hari 
biar hemat. Kamu mau sekalian ikut aku bekalin, nggak?” 

Yudhistira mengangguk;kuat-kuat tanpa pikir panjang. Di 
wajahnya terpasang cengiran lebar tanpa malu. 

Sarapan dan makan siang dengan masakan rumahan buatan 
Chloe. It's heaven, guys! 

Dita mengangguk tanpa banyak bicara. la membereskan meja 
makan dan membawa piring kotor ke tempat cuci piring. 

“Chloe, biar aku yang cuci piring.” Yudhistira membuntuti 
Dita ke pantri, merasa tidak enak hati karena Dita sepertinya 
melayaninya habis-habisan. 

Dita berhenti dan berbalik, senyum masih tersungging di 
bibirnya. “Kamu buruan ke musala aja, Mas. Cowok itu salatnya 
wajib di masjid atau musala, apalagi subuh. Nggak apa-apa aku aja 
yang beresin” 

“Beneran?” Yudhistira memastikan sekali lagi, tidak biasanya 
Dita seperti ini. Biasanya ia mengomel panjang lebar kalau dirinya 
tidak membantu pekerjaan gadis itu di dapur. 
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Dita mengangguk kembali lalu Yudhistira mengucapkan 
terima kasih padanya dengan mengacak puncak kepala Dita 
lembut. Laki-laki itu dengan cepat berjalan menuju pintu, 
menyadari sebentar lagi azan akan berkumandang. 

Gadis itu memandang kepergian Yudhistira hingga laki-laki itu 
menghilang dari balik pintu. Senyum samar terpasang di wajahnya 
lalu mengembuskan napas pelan. Malam tadi, sebelum tidur Dita 
memikirkan apa yang telah terjadi pada dirinya beberapa hari ini 
dan ia menyadari bahwa ia jatuh cinta pada Yudhistira. Dita tahu 
Yudhistira mungkin tidak melihatnya sebagai seorang wanita, laki- 
laki itu selalu menganggapnya sebagai gadis kecil kesayangannya. 
Oleh karena itu, Dita memutuskan ia akan membuat kakak 
sepupunya menyadari keberadaan dirinya sebagai perempuan 
dewasa, perempuan dewasa yang sangat mencintainya dengan 
arti yang berbeda. 

Dita memasang strategi perjuangan yang sangat halus. Ia 
tidak akan menunjukkan rasa cintanya pada Yudhistira secara 
vulgar karena itu bukan gayanya sama sekali. Dita akan berusaha 
menyenangkan Yudhistira dengan masakan buatannya. 

Kata orang zaman dahulu dan kata ibunya, merebut perhatian 
laki-laki itu pertama-tama dengan perutnya, dengan selera 
makannya. 

Tidak ada hal yang tabu dalam merebut cinta seseorang, 
selagi itu masih di dalam norma-norma adat dan kesopanan serta 
juga tidak menyalahi aturan agama. Selagi janur kuning belum 
melengkung dan akad belum terucap, Dita akan habis-habisan 
berjuang untuk mendapatkan hati Yudhistira seutuhnya. 


V 
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Part 19 


S ` 


And I could live, I could die 


Hanging on the words you say 


(Dive, Ed Sheeran) 


218 


66 Ms Dhisti, tunggu. Ini bekalmu hampir ketinggalan: 

Dita mengetuk kaca jendela mobil Yudhistira, 

membuat laki-laki itu sedikit terkejut karena ia mengira Dita sudah 
pergi duluan dari tadi. 

“Oh, iya. Hampir kelupaan. Rugi banget aku kalo sampe nggak 
makan masakan buatanmu: Yudhistira menurunkan kaca lalu 
mengambil tempat makan yang dibungkus kain cantik berwarna 
biru dongker yang dipegang Dita di depan wajahnya. 

“Terima kasih, Chloe. Omong-omong, kamu masak apa?” 
tanya Yudhistira. la sudah membayangkan kelezatan masakan 
rumahan ala Dita. 

Brengkes tempoyak gabus? Pindang udang? Atau daging malbi? 

“Ada deh, Mas.” Dita tertawa lalu membuka mulutnya seperti 
ingin membicarakan sesuatu, tetapi dengan wajah ragu menutup 
mulutnya kembali. 

“Kenapa, Chloe?” 

Dita nyengir, sejenak terdiam, tetapi Yudhistira meyakinkan 
gadis itu untuk bicara. Dita menggigit bibirnya dan bicara pelan, 
"Aku boleh numpang di mobilmu, Mas? Kayaknya aku ngantuk 
banget, maklum belum biasa bangun jam tiga subuh: 

"Ya ampun, cuma mau ngomong gitu aja kayak mau minta 
apa aja. Dengan senang hati, Chloe. Kamu numpang seterusnya 
juga nggak apa-apa asal kamu masak terus untukku.” Yudhistira 
membuka kunci pintu mobil otomatis dan mengedikkan dagunya 
pada Dita agar segera naik ke dalam mobil. 

Setelah memasang seatbelt, Dita meminta sesuatu kembali 
yang sedikit membuat Yudhistira heran karena gadis itu bukan 
tipe perempuan yang suka meminta diantar jemput bagai nyonya 
besar. 


“Omong-omong, pulang juga aku minta barengan kalo kamu 
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nggak lembur.” 

“Eh, tumben?" Yudhistira memasang seatbelt, tersenyum yang 
sangat lebar. Laki-laki itu dari dulu memang ingin mengantar- 
jemput Dita, hal itu sudah menjadi obsesinya hingga ia pernah 
merusak mobil Dita demi gadis itu tidak menumpang pada mobil 
Haikal, mantan pacar Dita. 

“Nggak kenapa-kenapa, sih. Aku kepingin pulang bareng 
kamu, Mas. Plus selain bisa tidur di mobil, aku sekalian mau 
menghemat biar bisa ngirim uang lebih banyak buat ibu: Dita 
nyengir dan menyandarkan kepalanya pada jendela, ia bersiap 
untuk tidur. 

Senyum lembut mengembang di wajah Yudhistira. Sehedonis 
bagaimanapun Dita, ia selalu menyisihkan uang untuk ibunya di 
Palembang. Yudhistira juga pernah mendengar cerita langsung 
dari para OB ketika ia bertugas mengaudit di kantor Dita kalau 
gadis itu lebih sering makan oatmeal daripada membeli makanan 
di luar. Yudhistira tahu, uang yang disimpan Dita hanyalah untuk 
keperluan ibunya selain cicilan mobilnya yang memang separuh 
dari gaji gadis itu. 

Ketika Dita benar-benar terlelap dan keadaan jalan sedang 
macet, hingga mobil yang ia kendarai berhenti beberapa menit, 
Yudhistira mengusap pelan pipi Dita. Wajah gadis itu terlihat lelah, 
tetapi Yudhistira tidak akan melarang kemauan Dita yang ingin 
bangun pagi karena ia melihat gadis itu salat tahajud sebelum 
memasak. Seingatnya, Dita jarang sekali melakukan salat malam. 

Namun Yudhistira sama sekali tidak tahu dan tidak menyadari 
bahwa alasan Dita untuk membuat sarapan dan bekal makan siang 
hanya untuk mengambil hati laki-laki itu. Alasannya menumpang 
walau memang benar ia ingin berhemat dan juga capek, lebih 
tepatnya Dita ingin selalu bersama dengan Yudhistira. Dita benar- 
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benar bertaruh dengan apa yang ia lakukan sekarang karena bisa 
jadi ia gagal dan menanggung sakit hati yang pastinya sangat 
dalam. 

Malam kemarin, Dita menghubungi ibunya dan memberi tahu 
dengan rasa canggung jika ia membatalkan kepulangannya ke 
Palembang untuk mengenalkan calon suami. Indah hanya tertawa 
kecil, menguatkan anak perempuannya bahwa tidak masalah 
kalau Dita memang belum menemukan calon yang tepat. Lalu Dita 
bertanya penuh rasa malu pada Indah, bagaimana ia mencintai 
laki-laki yang sedang dekat dengan perempuan lain. Indah hanya 
menasehati anak gadis satu-satunya, 'berjuang saja ... selagi kamu 
tahu batas-batasnya’ 

Hal itu yang membuat Dita bertekad untuk membuat 
Yudhistira jatuh cinta padanya. Tidak ada kata salah dalam 
memenangkan cinta. 

Tua 

Siang itu, Yudhistira menerima undangan makan siang 
di sebuah restoran dari salah satu rekannya yang pernah 
menggunakan jasanya sebagai auditor ketika ia bekerja di 
perusahaan sebelumnya, perusahaan yang sama dengan tempat 
Ulfa, tantenya Citra, bekerja. Robby, merupakan klien yang sudah 
seperti sahabat karena intensnya komunikasi mereka walau 
Yudhistira pindah ke perusahaan lain saat ini. 

Ketika mereka bertemu di restoran, Robby membawa 
perempuan yang diperkirakan Yudhistira adalah kekasihnya saat 
ini. Robby tipikal laki-laki yang sangat mudah berganti-ganti pacar. 

“Apa kabar, Bro?" Robby menjabat tangan Yudhistira erat dan 
memeluknya penuh kehangatan. 

“Baik.” Yudhistira membalasnya dengan menepuk punggung 
Robby. 
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“Kamu kelihatan makin segar. Ada yang ngurus kamu, ya?” 
seloroh Robby ketika mereka duduk dan mulai mengobrol. 

“Ah, masa?” Yudhistira tertawa, omongan Robby ia catat 
sebagai indikasi mungkin berat badannya naik. Sepertinya mulai 
besok ia harus banyak berlatih lagi di gym pribadinya. 

“Pesan apa, Yud? Biar aku yang bayar, tanya Robby kembali, 
laki-laki itu tidak berbasa-basi. Dia memang tipe orang yang suka 
mentraktir teman-temannya. 

“Kopi hangat tanpa gula.” Yudhistira nyengir. la memang 
datang memenuhi undangan Robby hanya untuk silahturahmi. 

“Nggak makan?” 

Yudhistira menggeleng lalu mengeluarkan kotak makan tipis 
yang dibungkus dengan kain biru tua cantik yang diberikan Dita 
tadi pagi. 

Mata Robby sedikit membesar:-la tidak mengira bungkusan 
yang dibawa Yudhistira benar-benar-sebuah bekal. Daritadi ia 
ingin menanyakan apa isi bungkus tersebut, tapi ia tahu itu tidak 
sopan. Sedangkan Mira, pacarnya Robby, mengerjap takjub. la 
mengagumi indahnya kain yang membungkus kotak bekal dan 
juga teknik melipat kain membungkus kotak makan yang begitu 
rapi dan indah. 

“Furoshiki, ucap Mira antusias. 

“Maaf?” Yudhistira bingung mendengar istilah yang dikatakan 
Mira. 

"Teknik membungkus melipat kain ala Jepang” Mira 
penasaran hingga ia menyentuh kotak bekal milik Yudhistira. 

"Wah, Bro ... bungkusnya aja cakep begitu. Apalagi isinya, 
ya” Robby tertawa geli, baru kali ini ia melihat laki-laki dewasa 
membawa bekal ke restoran. 

Yudhistira tahu bahwa kedua orang di depannya ingin melihat 
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masakan jenis apa yang berada di dalam kotak, begitu juga dengan 
dirinya sendiri. 

Yudhistira membuka kain dengan sabar, tidak tergesa-gesa 
dan sedikit terpana dengan apa yang ia lihat setelahnya. Hampir 
semua makanan yang ia tebak tersaji di dalam kotak, tapi minus 
dengan brengkes tempoyak. 

“Wow!” Robby bersiul dan ia maklum mengapa Yudhistira 
membawa bekal makanan walau ditraktir olehnya. 

“Wah, masakan yang sepertinya sangat lezat dan dibungkus 
dengan cantik. Pasti dibuat dengan penuh cinta ya, Pak Yudhistira. 
Anda suami yang sangat beruntung, mendapatkan istri yang sangat 
perhatian seperti ini” ucap Mira panjang lebar, mengutarakan 
kekagumannya. 

“Eh, Beb, Yudhis belum nikah, Iho” Robby berdeham dan 
nyengir. la melihat wajah. Yudhistira yang sedikit salah tingkah 
karena dikira sebagai seorang pria yang beristri. 

“Oh, ya? Kalau begitu pacar Anda benar-benar mencintai 
Anda.” Mira kembali membuat kesimpulan sendiri dan membuat 
wajah Yudhistira sedikit memerah. 

"Jangan-jangan ini kiriman dari keponakan Bu Ulfa, bossmu 
dulu, Bro? Kemarin aku main ke bekas kantormu dulu di Bandung, 
rame orang ngomongin Bu Ulfa mau jodohin kamu sama 
keponakannya, sambar Robby sambil tertawa. Sebagai seorang 
teman ia senang mendengar sahabatnya dekat atau ingin serius 
dengan seorang perempuan. Yudhistira yang ia kenal adalah 
seseorang dengan pribadi yang dingin dan tak pernah seorang 
pun perempuan yang pernah menjalin hubungan dengannya. 

Yudhistira tersenyum lembut, masih menatap bekal makanan 
itu. Membayangkan kerepotan Dita mempersiapkannya subuh- 
subuh tadi. 
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“Bukan juga, ini adik sepupuku yang memasaknya! 

“Adik sepupu? Perempuan? Adik sepupu yang kamu ceritakan 
dulu dan membuatmu menerima tawaran pindah kerja ke Jakarta?” 
Robby tahu persis alasan keluarnya Yudhistira. Bukan karena hanya 
gaji semata, tapi ia kerepotan menghadapi keliaran Dita. 

Yudhistira mengangguk, kemudian ia duduk dengan rapi, 
berdoa dan mulai makan dan membuat Mira terperangah. 

Masih ada tipe laki ideal pake banget gini hari? 

Tawa terkekeh keluar dari mulut Robby. “Yud, adik sepupumu 
katanya dari pihak ibu, kan? Kabarnya juga ia cantik dan bikin 
kamu kelimpungan karena menjaganya. Daripada kamu main 
jodoh-jodohan nggak jelas sama Bu Ulfa dan belum ketahuan 
gimana perempuan yang dijodohin sama kamu, lebih baik kamu 
ambil adik sepupumu jadi istri. Sudah ketahuan bibit, bebet, dan 
bobotnya: 

Hampir Yudhistira tersedak dengan pernyaataan Robby, 
untungnya Dita membekalinya dengan sebotol infused water 
karena makanan dan minuman belum tersedia. 

“Bercanda aja kamu, Rob. Anak masih piyik begitu: 
Yudhistira bersungut-sungut setelah ia menenggak separuh dari 
isi botol. 

“Anak piyik? Aku jamin kalau kamu tidur berdua dengannya 
nggak pake baju, tiga bulan setelahnya dia hamil dan sembilan 
bulan kemudian dia pasti udah melahirkan anak kamu: Robby 
tertawa mesum dan membuat Yudhistira memejamkan matanya 
lalu menggeleng. Sementara Mira mencubit lengan pacarnya 
keras-keras karena malu dengan canda mesum laki-laki itu.. 

aaa 

Makan siang di kantor kali ini Dita membawa satu kotak penuh 

perkedel kentang daging untuk dimakan bersama-sama dengan 
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teman-temannya di kantor. 

Begitu melihat banyaknya perkedel di dalam kotak plastik, 
Annie mengerjap. 

“Mbak Dita, kamu yang bikin ini semuanya?” 

Dita mengangguk. “Ambil deh, Nie. Terus edarin ke teman- 
teman yang lain ya. Tapi jangan ngasih anak marketing, ntar malah 
dibuang sama mereka." 

"Mbak, kamu masaknya jam berapa ini?” Annie masih 
penasaran bertanya. 

“Subuh tadi. Udah ah, nggak penting” Dita menepuk pundak 
Annie lalu membuka kotak makan siangnya dan membuat Annie 
makin terperangah. 

“Kamu juga yang masak itu, Mbak?” 

Dita mengangguk lalu dengan santaiia menyuapkan sesendok 
nasi ke dalam mulutnya. Dita terlihat sangat cuek dan tidak peduli 
lagi dengan penampilannya. Hari ini; rambutnya hanya ia gelung 
seadanya, tanpa jepit ataupun cepol cantik seperti biasanya. 
Annie perlahan menyadari, selama ini Dita menutupi dirinya 
yang sesungguhnya. Di balik mewah dan gemerlap penampilan 
Dita, tersembunyi gadis sederhana yang membumi. Annie lebih 
menyukai Dita yang sekarang, atasannya itu terlihat lebih mudah 
digapai dibandingkan dia yang dulu. 

Tuu 

Suara klakson mobil membuat Dita menoleh dan ia melihat 
Yudhistira tertawa dari balik kemudi mobilnya. Mereka membuat 
janji temu yang agak sedikit jauh dari kantor Dita untuk pulang 
bersama-sama. 

“Dita, kamu belanja apa?" Yudhistira terkekeh melihat kantong 
plastik minimarket yang berisi makanan kecil. 

Dita nyengir dan segera masuk mobil. Ia segera menutup kaca 
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jendela dan memberi tanda pada Yudhistira untuk melakukan hal 
yang sama. 

“Buruan, Mas. Ini minimarket favorit anak-anak kantor, ntar 
ada yang melihat kita.” 

Dengan cepat Yudhistira melajukan mobilnya menuju jalan 
raya dan meninggalkan kawasan kantor Dita. 

Di dalam perjalanan, Dita membuka kantong yang ia bawa 
dan mengeluarkan ice cream cup. Sambil menikmati kemacetan 
jalan perbatasan antara Depok dan Jakarta, ia menyendokkan suap 
demi suap es krim ke dalam mulutnya. 

Yudhistira melirik Dita yang terlihat asyik sendiri, sebetulnya ia 
ingin meminta Dita menyuapkan es krim itu kepadanya, tapi entah 
mengapa ia sedikit sungkan. 

“Kenapa, Mas? Mau?” Dita terkekeh, ia tahu dari tadi 
Yudhistira mencuri-curi pandang pada dirinya. 

Laki-laki itu nyengir dan mengangguk. 

“Yaelah, Mas. Gengsi amat, sih” Dita mengangkat sendok 
es krim dan mengarahkannya ke mulut Yudhistira. Tapi tiba-tiba 
Yudhistira mengangkat tangannya, memberi kode agar Dita 
berhenti sebelum menjejalkan sendok ke dalam mulutnya. 

“Sebentar, Dita. Itu pake sendok yang sama? Sendok yang 
kamu pake tadi?” 

“He? Lalu kenapa? Biasa aja kali, aku juga lagi nggak sakit. Dita 
menyodorkan sendok makin dekat ke bibirnya, mau tidak mau 
Vudhistira membuka mulutnya dan dinginnya es krim meleleh dan 
meluncur ke dalam tenggorokannya. 

Sendok yang tadi berada di dalam mulut Chloe. 

Sekonyong-konyongnya wajah Yudhistira merah dan Dita 
mengerutkan alisnya. 

"Kamu kenapa, Mas, kok tiba-tiba wajahmu merah kayak 
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gitu? Kamu sakit?” Dita menempelkan tangannya pada kening 
Yudhistira. Sentuhan kecil tanpa arti itu membuat Yudhistira 
makin gelagapan dan konsentrasi menyetirnya buyar seketika. 

“Nggak apa-apa, kok. Chloe, jalan di depan udah mulai lancar. 
Singkirkan tanganmu, dong.’ 

Dita memutar matanya dan segera menarik tangannya 
dari laki-laki itu. Yudhistira bersyukur, keadaan jalan masih 
melindunginya dari malunya ketahuan berfantasi merasakn bibir 
Dita di bibirnya hanya karena sendok es krim laknat itu. Untuk 
menutupi kegugupan, Yudhistira membuka obrolan kembali 
dengan menyinggung bekal makan siang tadi. 

“Chloe, bekal tadi siang enak. Tiap hari dong, dibekalin kayak 
gitu, ucap Yudhistira sambil tertawa, sedikit canggung. 

“Gampang itu, Mas. Tiap hari juga pasti aku bikin buat kamu. 
Apa sih yang nggak untuk Abang AGPB?” seloroh Dita sambil 
terbahak. Dita sebenarnya ingin memberi tanda bahwa ia bersedia 
melakukan apa saja untuk Yudhistira agar laki-laki itu berada di 
sampingnya selamanya. 

Apa yang nggak buat aku? Kalau misalnya aku mau kamu, 
Chloe. Apa kamu bersedia? 

Yudhistira terkaget dengan pemikirannya sendiri. Apa yang 
ia pikirkan tentang Dita sekarang? Apa ia mulai gila dengan 
menginginkan gadis itu menjadi miliknya? Tetapi Yudhistira 
menyadari, ia telah berjanji pada Citra, pada Ulfa juga, dan janji 
itu mustahil untuk ia batalkan. Ia juga tidak bisa memastikan 
perasaannya pada Dita karena selama ini mereka terlalu lama 
terbiasa dengan kehadiran mereka masing-masing sebagai 
saudara yang sangat dekat. 

Kembali Yudhistira memperhatikan Dita yang sekarang 
terlihat mengantuk. Laki-laki itu lalu menepi dan mengalungkan 
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bantal leher pada Dita agar lehernya tidak kram. Kali ini, hati 
Yudhistira terasa hangat melihat Dita yang tertidur pulas. la 
menggeleng dan terkekeh, menertawakan kebodohannya. 
Mungkin pikirannya bergerak liar karena candaan mesum Robby, 
karena hingga detik ini ia masih menyayangi Dita sebagaimana 
adanya ... walau ada sedikit percikan-percikan hasrat yang sama 
sekali ia anggap tidak penting. 
aaa 


Maybe I waited too long 
Maybe I played my cards wrong 


(Dive, Ed Sheeran) 


Telah lebih dari satu minggu Yudhistira menikmati sarapan 
yang dibuat oleh Dita dan membawa bekal makan siang. la juga 
menebak-nebak kembali makanan yang berada di dalam kotak 
makan yang masih dibungkus dengan indah. 

Mendekati jam istirahat, Yudhistira meminta seorang OB 
untuk menghangatkan bekalnya di dalam microwave di pantri. 
Ponsel milik Yudhistira berdenting, tanda sebuah pesan WA masuk. 
Laki-laki itu mengambil ponselnya dan menyalakan layarnya. 


a 
C4 
i 


Ulfa: QA -— 


Yud, kemarin Citra cerita ketemu kamu di resto steak. Kamu kok nggak 


bilang-bilang sih? 


Yudhistira tersenyum, ia segera menjawab pesan Ulfa. 
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Yudhistira: 
Iya, aku mau menghubungi Bu Ulfa sore ini. Pengen ngebahas gimana 
lanjutannya. 


Ulfa: 

Ya, jalani saja. Kamu sudah kenal Citra dari dulu, kan? Dari dia sering 
main ke kantor kita. Jadwalin ke rumah paman Citra, tempat ia tinggal 
di Jakarta. Sekalian bawa adik sepupumu. Citra nggak mau kamu datang 
sendiri atau jalan berduaan saja. 


Yudhistira: 
Siap, Bu! Dilaksanakan! 


Ulfa: 
“emoticon ketawa" 


Apa yang disampaikan Ulfa lewan pesan WA benar juga. 
Yudhistira harus banyak-banyak berinteraksi denga Citra kalau 
ia memang ingin serius dengan gadis berhijab itu. Dia juga akan 
meminta Dita untuk menemaninya jika ia berkunjung ke tempat 
tinggal Citra. Yudhistira merasa Dita pasti akan dengan senang 
hati melakukan apa yang ia inginkan karena hubungan mereka 
akhir-akhir ini sangat dekat. Ia yakin Dita akan mendukung 
perjodohannya dengan Citra. 

Tuu 

Jumat malam, Yudhistira pulang sedikit larut dari biasanya 
karena deadline pekerjaan audit di salah satu cabang pembantu. 
Dita pulang sendiri dengan ojek online. Gadis itu mulai 
menggunakan jasa kendaraan roda dua itu demi satu kata, yaitu 
penghematan. Ketika membuka pintu apartemen, ruang duduk 


liana Deen 289 


masih terang dan ia melihat Dita sedang tertidur di sofa sedangkan 
televisi masih menyala. 

Apa Dita ketiduran karena sengaja menungguku? 

“Chloe, bangun. Tidur aja di kamar, ntar kamu pegal kalo 
tidur sambil duduk begitu” Yudhistira mengguncang pundak Dita, 
berusaha membangunkannya. 

Mata Dita mengerjap beberapa kali, menyesuaikan dengan 
cahaya penerangan di ruang duduk. “Eh, Mas Dhisti, pulangnya 
malam banget” 

Dengan santai Yudhistira membanting tubuhnya sendiri di 
samping Dita dan membuat gadis itu sedikit terkejut karena tubuh 
mereka sangat dekat. 

“Biasa, harus lembur karena deadline. Demi sesuap nasi dan 
sebongkah berlian,” ucap Yudhistira. la menoleh dan nyengir pada 
Dita. 

Mata Dita menatap jam dinding. la menyadari hari itu bukan 
tengah malam lagi, tapi hampir pukul dua dini hari. Gadis itu 
menggelengkan kepalanya dan memandang Yudhistira dengan 
tatapan kasihan. 

“Tapi tetap jaga kesehatan, Mas. Kalau kamu sering kerja 
kayak gini, badanmu bisa habis.” 

“Makanya, Chloe. Aku kepingin pulang ke Palembang. Ritme 
kerja di daerah jauh berbeda daripada ibukota, walau berbanding 
lurus dengan penghasilannya juga. Tapi kalau dipikir-pikir lagi, apa 
sih yang dicari? Uang? Harta? Kekuasaan? Sepertinya aku nggak 
begitu bernafsu seperti dulu mengejar semuanya: 

"Ya ampun, Mas. Baru bangun tidur aku disuruh ngobrol berat 
kayak gini” Dita tertawa lalu melemparkan bantal sofa padanya. 
“Kamu sih wajar nggak mengejar tiga hal yang kamu sebut tadi 
karena kamu sudah punya semuanya." 
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"Ada juga yang sudah punya semuanya, tapi masih belum 
puas: Yudhistira mengangkat alisnya lalu ia menyebutkan kasus 
korupsi yang dilakukan Sonya dan William yang menjadi legenda di 
tempat mereka bekerja. Kasus yang melibatkan Dimitri dan ayahnya 
Reefa, yang selalu membuat Dita sedih kalau mengingatnya. Wajah 
Dita berubah sedikit muram. 

“Setiap orang emang berbeda-beda tujuan hidupnya. Kalau 
aku sekarang sih, sudah punya penghasilan yang bagus, punya 
teman-teman yang baik, bisa beribadah kapan saja, bagiku udah 
kemewahan banget, Mas.’ Dita meregangkan tubuhnya lalu duduk 
bersila di atas sofa, kedua tangannya menopang dagunya. Mata 
gadis itu lekat menatap Yudhistira. 

“Wah, tumben kamu ngomong kayak gitu, Chloe.” Yudhistira 
melirik Dita, sedikit terkejut dengan apa yang dikatakannya. Akhir- 
akhir ini setelah perubahanrkembali Dita menjadi dirinya sendiri, 
gadis itu makin banyak tersenyum lepas. Baju yang ia pakai pun 
makin longgar walau celana jeans tetap ia kenakan. Dan yang 
mengejutkan Yudhistira, ia menemukan beberapa buku bertema 
religi di kamar Dita. 

“Manusia boleh berubah kan, Mas. Tentu saja ke arah yang 
lebih baik. Aku telah berulang kali menimbang untuk menjual 
mobilku, sebentar lagi cicilannya lunas. Seperti katamu dulu, 
perawatan dan biaya operasional mobilku terlalu membebaniku: 

“Terus kamu mau pakai apa ke mana-mana? Dan uang hasil 
penjualan mobilmu akan kamu apakan?” 

“Taksi dan ojek online banyak zaman now, jadi nggak 
masalah. Aku juga bisa numpang denganmu: Dita nyengir lebar, 
kemudian ia berdiri dan menuju pantri. 

“Kamu mau apa, Mas? Kopi atau cokelat panas?” Dita bertanya 
dari meja pantri. la mengeluarkan mug besar dan mengambil 
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wadah aluminium yang berisi bubuk cokelat dan bubuk kopi. 

“Kopi aja, aku mau nunggu subuh sekalian, jawab Yudhistira. 
la lalu merebahkan tubuhnya sendiri dan memejamkan mata. 
Bahunya terasa sangat pegal karena terlalu banyak duduk 
menghadap layar komputer. Tak lama kemudian suara kaki Dita 
mendekatinya bersamaan dengan wangi kopi yang semerbak 
menggelitik indra penciumannya. 

“Mas, ini kopinya. Bangun gih, ntar ketiduran en bablas 
subuhnya, bisik Dita pelan. Ia tidak ingin membuat Yudhistira 
bangun karena terkejut. Sesungguhnya, Dita mengharapkan 
Yudhistira tidur sedikit lelap karena ia masih berlama-lama 
memandang wajah maskulin kakak sepupunya. Kali ini Dita 
menahan tangannya dan keinginannya untuk menyentuh laki-laki 
itu. la hanya menatap Yudhistira dengan lembut. 

Karena memang belum tertidur sepenuhnya dan hanya 
ingin mengistirahatkan matanya-yang-lelah, Yudhistira membuka 
matanya dan seketika ia terpana dengan wajah Dita yang sedang 
menatapnya. Wajah itu begitu teduh dengan sinar mata yang 
lembut mendamaikan jiwanya. 

Dita yang tertangkap basah segera mengalihkan tatapannya. 
la langsung melihat ke jam dinding kembali dan dengan gugup 
merapikan rambutnya ke samping telinga. 

“Mas, aku tahajud dulu. Kan aku sudah tidur. Kalau kamu 
ketiduran ntar aku bangunin satu jam sebelum subuh: Dita segera 
beranjak, ingin cepat-cepat kabur dari ruang duduk. 

“Chloe,” panggil Yudhistira setelah berjalan beberapa 
langkah, dada laki-laki itu juga berdebar sedikit lebih cepat. 

"Ya, Mas?” Dita berhenti dan menoleh, di wajahnya terpasang 
senyum lebar untuk menutupi kegugupannya. 

"Tadi pertanyaanku belum kamu jawab. Kalau mobilmu jadi 
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dijual, uangnya untuk apa?” 

"Untuk DP rumah buat ibu. Masa ibu terus menumpang di 
rumah mama dan papa, Mas Dhisti. Sebagai anak satu-satunya, 
aku ingin memberikan yang terbaik yang aku bisa untuk ibu. Oh 
iya, juga untuk umrah atau haji. Aku ingin beribadah ke tanah suci 
Makkah bersama ibu. Kan kamu yang mengajariku untuk mem- 
bahagiakan orang tua: Dita mengerjap, matanya membayangkan 
indahnya angan tentang rumah baru mereka yang sederhana dan 
juga perjalanan ibadah mereka. 

Senyum tertahan di wajah Yudhistira, sedikit merasa bangga 
karena ia bisa menyadarkan Dita untuk tidak terlalu hedonis dan 
menyenangkan orang tuanya. Yudhistira merasakan ia mempunyai 
visi yang sama dengan Dita akhir-akhir ini dan mereka makin cocok 
serta akrab. Tetapi, sebetulnya yang ingin Yudhistira tanyakan tadi 
bukan tentang mobil Dita, uang, ataupun yang lainnya. 

Apa arti tatapan matamu tadi padaku, Chloe? 

Suk 

Yudhistira bangun setelah pengingat azan zuhur berbunyi 
nyaring. Ia segera mandi dan juga berpakaian. Perutnya juga 
berteriak minta diisi karena ia memang belum menelan sedikit pun 
makanan kecuali kopi yang dibuat Dita dini hari tadi. 

Suara tawa Dita, Nakula, dan Sadewa terdengar dari ruang 
duduk. Yudhistira melihat ketiga adiknya sedang bermain 
monopoli. Sebuah pemandangan yang akhir-akhir ini jarang ia 
temukan karena kesibukan mereka masing-masing. 

“Ah, elu, Nakula. Dasar makelar tanah tukang korupsi, Sadewa 
meledek saudara kembarnya dan Nakula tidak mau kalah. 

"Alah, kamu juga dasar mental gratisan. Apa aja diambil kalau 
lewat di 'kesempatan: 


" 
! 


“Sama-sama penjahat jangan saling tikung, ya!” timpal Dita 
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dan si kembar menghujani adik sepupu mereka dengan kulit 
kacang. 

“Enaknya akur begini ...” Yudhistira terkekeh lalu bergabung 
dengan mereka yang sedang duduk atau tiduran di atas karpet 
empuk ruang duduk. 

“Eh, Mas Yudhis, udah bangun? Kirain bablas sampe sore” 
Sadewa menyeringai lebar, tadi pagi ia menemukan Yudhistira 
tertidur di ruang duduk. Sesaat ia mengira akan melihat Dita 
kembali di dalam pelukan kakak sepupunya, tapi yang ia harapkan 
sama sekali tidak terwujud. 

“Mau ikut main, Mas?” Nakula menawarkan Yudhistira 
bermain bersama berempat. la tahu Yudhistira juga suka bermain 
monopoli. Kakak tertua mereka tergila-gila dengan yang namanya 
berhitung. 

Yudhistira menggeleng. “Aku lapar,” ujarnya dan mengerjap 
penuh arti pada Dita. 

Dita mengerti maksud tatapan Yudhistira dan ia segera berdiri. 
“Sebentar ya, kata Dita pada si kembar. 

“Lha, kamu mau ke mana Dita?" tanya Nakula heran, bukannya 
tadi Dita sudah memasak untuk mereka berempat dan Yudhistira 
tinggal mengambil lauk dan nasi di pantri. Mereka bertiga sudah 
makan siang lebih dahulu. 

“Mau nyiapin makan siang buat Mas Dhisti sekalian nemenin 
dia makan. Kan nggak enak makan sendiri” Dita berkata santai dan 
ia tidak menyadari wajah Nakula dan Sadewa berubah. 

“Chloe, kamu nggak usah nemenin aku makan. Aku makan 
bareng kalian di ruang duduk aja.” Yudhistira membuntuti Dita 
ke pantri, sedikit merasa rikuh karena Dita melayaninya seperti 
seorang istri. 

Si kembar saling melemparkan tatapan mata penuh spekulasi. 
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Nakula nyengir tapi cengiran Sadewa lebih lebar lagi. Mereka 

berbisik tentang menaikkan taruhan yang dulu mereka pasang 

ketika menemukan Yudhistira dan Dita tertidur di ruang duduk. 
a 

Sambil menyantap makan siang, Yudhistira menonton canda 
riang ketiga adiknya yang sedang bermain. Ia baru menyadari 
bahwa ketiga adiknya memang mirip karena mempunyai 
hubungan darah, sangat berbeda dengan wajahnya. 

“Dita, ntar habis magrib temani aku jalan, ya,’ pinta laki-laki 
itu ketika ia telah menghabiskan makan siangnya. 

“Boleh. Ke mana, Mas?" tanya Dita tanpa curiga, sementara si 
kembar saling menyikut. 

“Ke rumah pamannya Citra. Citra kan sudah tinggal hampir 
dua minggu di sini. 

Dita mengerjap, hatinya terasa nyeri kembali dan ia menelan 
kekecewaan karena mengira Yudhistira mengajaknya jalan-jalan 
berdua saja. 

“Siapa Citra, Mas?” Nakula yang rasa keponya melebihi 
paparazzi infotainment, segera menyambar tanpa malu-malu. 

“Hmm ...” Yudhistira bingung menjawab pertanyaan Nakula. 
la mulai menyusun kata-kata agar si kembar tidak salah persepsi 
mengenai dirinya. 

“Calonnya Mas Dhisti. Mas Dhisti mau taarufan, jawab Dita 
mendahului Yudhistira. Gadis itu terkekeh dengan nada hambar. 

Seketika Sadewa menatap Dita tajam. Ia tidak mengira semua 
yang ia lihat pada hubungan Dita dan Yudhistira tidak seperti 
yang ia kira. Ia lalu menatap wajah Yudhistira, mencari kebenaran 
di wajah kokoh kakak tertua mereka, tapi yang ia lihat wajah itu 
tidak menunjukkan apa-apa. Nakula kembali menyikut pinggang 
Sadewa. la juga bingung dengan apa yang baru ia dengar. 
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Taruhan mereka terancam gagal. 

“Oke, tenang saja. Aku pasti temanin, Mas. Asal pulang kamu 
mentraktirku makan lagi.” Dita membentuk tanda oke dengan 
jemarinya. la tersenyum sangat lebar. Sadewa menggelengkan 
kepalanya pelan. Ia bisa melihat walau wajah Dita terlihat sangat 
ceria, tetapi sinar matanya sangat sedih. 

Sambil bermain, Sadewa memutar otak menyusun rencana, 
bagaimana caranya membuat Yudhistira sadar akan perasaan Dita 
dan juga perasaan laki-laki itu sendiri. la memikirkan hal ini juga 
di samping karena ia senang dengan fakta bahwa Yudhistira dan 
Dita saling jatuh cinta dan tentunya karena faktor taruhan yang 
semakin besar yang ia pasang bersama Nakula. 


V 
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Part Z0 


' 


If you've got somethin to tell me 
Dont keep it inside 
Let it be heard 


(If Your Hearts not in it, Westlife) 
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(yan menggunakan aplikasi google maps, Yudhistira 
dan Dita akhirnya sampai di rumah pamannya Citra yang 
terletak di daerah Cipayung Jakarta Timur. Rumah itu tidak mewah, 
tapi sangat asri, rimbun dengan tanaman dan pepohonan yang 
tumbuh di halaman yang luas. Begitu melihat rumah tempat Citra 
tinggal, Dita tahu calon istri kakak sepupunya juga berasal dari 
kelas masyarakat yang setara dengan Yudhistira. 

Ketika mereka menekan tombol bel yang berada di depan 
pagar tembok, seorang pria membuka dan mempersilakan mobil 
mereka masuk ke halaman yang memang seperti kebun kecil itu. 
Dengan sabar, Dita dan Yudhistira menunggu Citra di teras dan 
tak lama kemudian gadis berhijab itu muncul dengan senyumnya 
yang ramah. 

“Assalamualaikum, Mas Yudhis dan Dita. Nunggu aku 
lama nggak, nih?” tanya Citra dengan bersahabat. la segera 
merangkul Dita dan mengucapkan salam dengan telapak tangan 
ditangkupkan di depan dada pada Yudhistira. 

“Waalaikumsalam. Nggak, kok: Yudhistira tersenyum. la suka 
melihat Citra yang ceria. Sebetulnya kalau ia pikir-pikir, Citra mirip 
dengan Dita. 

“Ayo, masuk. Om dan tante sedang keluar kota, jadi di 
rumah cuma ada supir dan mbok yang bantu-bantu masak: Citra 
membuka tangannya lebar pada pintu ruang tamu yang terbuka 
pada Yudhistira, memberi tanda agar laki-laki itu masuk ke rumah 
dan ia membimbing Dita dengan merangkul bahu gadis itu hangat. 

“Mau minum apa?” tawar Citra. Yudhistira dan Dita lalu 
menjawab bersamaan cukup air putih saja. Citra terkekeh. Ia masuk 
dan tak lama kemudian muncul dengan baki yang berisi air putih 
dan beberapa kotak jus serta kudapan manis dan asin. 

"Wah, ngerepotin kamu, Cit,’ ujar Yudhistira. la mencatat 
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bahwa Citra adalah perempuan yang menghargai tamunya. Satu 
nilai plus untuk gadis itu. 

Citra melambaikan tangannya, merasa Yudhistira berlebihan. 
la mempersilakan mereka untuk makan dan minum apa yang 
sudah sediakan. 

“Wah, bolu lapis” Dita menaikkan alisnya dan segera 
mencomot sepotong kue dari piring. la merasakan lezatnya kue 
itu dan memejamkan matanya. Yudhistira sampai terkekeh melihat 
ekspresi Dita. 

Kue yang enak, dibuat dengan sangat ahli. 

"Mbak Citra, kamu memasaknya dengan otang atau pakai 
gerabah dengan kayu bakar di atas dan di bawahnya?” 

“Otang?” Citra mengerjap bingung. 

“Oven tangkring:. Dita nyengir. la menyadari mungkin yang ia 
duga tadi salah bahwa kue ini buatan Citra. 

“Ehm, aku nggak terlalu pintar-masak. Kue itu aku beli dari 
toko kue di mall” Citra membalas cengiran Dita dengan cengiran 
juga. 

"Oh, I see. Sebenarnya memang zaman now ini nggak bisa 
masak nggak masalah. Toh warung, resto, dan toko kue juga 
banyak: Dita berseloroh. Ia sebetulnya merasa tidak enak dengan 
bertingkah sok pintar bagai chef kawakan. 

Citra mengangguk kuat-kuat. Ia setuju dengan pendapat Dita. 
Lalu kedua gadis itu mulai mengobrol tentang makanan kesukaan 
mereka dan topik obrolan mereka mulai melebar ke mana-mana. 

Yudhistira hanya menyimak pembicaraan Dita dan Citra, 
sekali-kali apabila Dita atau Citra meminta pendapatnya ia 
menimpali dengan singkat. Dari obrolan mereka, Yudhistira 
mengumpulkan info tentang Citra. Laki-laki itu menunduk, 
menyembunyikan senyumnya. Ternyata Citra tidak mirip dengan 
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Dita. Mungkin secara fisik sama, tetapi mereka tetap dua orang 
yang berbeda. 

Citra tidak bisa memasak, Dita bisa. Citra senang membaca 
buku motivasi diri, Dita tidak. Citra bisa memanah, Dita mahir 
berenang. Citra .... 

Apa yang kamu pikirkan, Yudhistira? Membandingkan seorang 
perempuan yang kamu niatkan menjadi istri dengan sepupu yang 
sudah seperti adik kandungmu sendiri? 

Pikiran itu jelas mengejutkan Yudhistira. la bingung 
mengapa tanpa disadari dapat memikirkan kedua gadis itu dan 
menyandingkannya. 

a 

“Bagaimana pendapatmu tentang Citra, Chloe?” tanya 
Yudhistira. la mengambil satu tusuk sate ayam dan menarik 
potongan daging itu dengan giginya: 

“Perempuan yang baik, Mas.” Dita hanya berkata singkat. 
ia masih mengunyah martabak telur yang ia pesan dari warung 
tenda di sebelah warung sate. 

“Dia ngajinya pinter. Hapal juz 30 dan beberapa ayat surat lain 
... itu kata Bu Ulfa.” 

Dita mengangguk. Ia tidak mampu berkata apa-apa karena 
memendam emosinya yang sudah berantakan semenjak 
kepulangan mereka dari rumah Citra. Dita menyadari wajah 
Yudhistira terlihat cerah dan ia tahu kalau laki-laki itu sedang 
merasa senang. 

"Kamu suka dengannya?” 

Dita mengerjap menatap Yudhistira sesaat. Ia lalu menunduk 
kembali, menjawab pelan, “Aku suka dengannya: 

“Bagus. Kalau kamu suka dengannya artinya kalian berdua 
bisa cocok. Aku mencari istri yang bisa akur dengan adik-adikku,’ 
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ucap Yudhistira tanpa beban, sama sekali tidak menyadari wajah 
Dita yang semakin murung. 

Beberapa saat setelah Yudhistira tenggelam dalam 
khayalannya mengenai pernikahannya yang indah dengan Citra, 
ia baru menyadari adik sepupu yang biasa mulutnya selalu ramai 
berceloteh, saat ini jadi sangat pendiam. 

“Chloe, kamu kok jadi pendiam gini, sih?” Yudhistira menoleh 
dan mengerutkan keningnya kepada Dita. 

“Kamu emang nggak peka, Mas.” Dita menarik napasnya. la 
mengangkat wajahnya dan melihat Yudhistira dengan dingin. 

“Nggak peka apanya?" Seketika jantung Yudhistira berdebar. 
Mungkinkah apa yang ia pikirkan selama ini tentang Dita yang 
menyimpan perasaannya bukan ilusinya semata? 

"Ya, kamu nggak peka. Masa aku ditraktir makan martabak di 
pinggir jalan kayak gini, padahal kamu ngejanjiin aku makan sushi 
di mall” Dita memberengut dan bersedekap, seperti anak kecil 
yang ngambek karena permintaannya tidak dipenuhi. 

Yudhistira melongo dan mengerjap, kemudian tertawa keras. 
Tawa laki-laki itu membuat sejumlah orang yang sedang berada di 
warung tenda itu terutama perempuan, melirik tertarik padanya. 

"Ya ampun, Chloe ... kamu marah gara-gara itu, ya? Oke, besok 
aku akan mentraktirmu makan sushi sepuasmu deh. Kamu boleh 
ambil salmon atau unagi yang paling mahal: 

Dita mengangguk-angguk jenaka. “Nah, gitu dong. Mas AGPB 
Beruang Kutub Kesayanganku. 

Sesungguhnya di balik senyum dan tawa itu, hati Dita terasa 
sangat perih. Rasanya ia sudah tidak sanggup lagi memasang 
senyum bahagia yang penuh kepalsuan di wajahnya. Ia berusaha 
tegar karena ia menyayangi Yudhistira dan ia tidak ingin Yudhistira 
kecewa dengan tingkahnya -yang mungkin kalau tidak ia 
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kendalikan- akan jahat dan memalukan. 

Dan apa kata Mas Dhisti kalau ia tahu jika aku memendam 
perasaan padanya? Mungkin ia akan jijik dan membenciku 
selamanya. 

Dita lalu duduk kembali. Kali ini ia menyandarkan kepalanya di 
bahu Yudhistira, membuat laki-laki itu kembali menarik napasnya 
pelan. Sesungguhnya, ia menyukai rasa damai ketika Dita berada 
di dekatnya. 

“Ingat ya, Mas, bahumu dan punggungmu adalah milikku, 
ucap Dita waktu itu dan Yudhistira selalu mengingatnya sebagai 
salah satu kenangan yang paling konyol sekaligus terindah di 
dalam hidupnya. 

Sa 

Sepulangnya dari tempat tinggal Citra, dengan penuh rasa 
kekepoan tingkat galaksi Nakula dan Sadewa menarik Dita ke 
kamar mereka dan bertanya tentang siapa calon istri kakak laki- 
laki mereka. 

“Gimana orangnya, Dit?” tanya Nakula. 

“Berhijab dan cantik. Mas Dhisti suka padanya, jawab Dita 
singkat. Sungguh, ia juga bingung mengapa duo kembar ini tiba- 
tiba begitu tertarik dengan kisah cinta Yudhistira padahal selama 
ini kalau Yudhistira bersikap playboy mereka cuek-cuek saja. 

Secara bersamaan, Nakula dan Sadewa melemparkan kepala 
ke belakang dan berteriak kesal setelah mendengar penjelasan 
Dita. 

“Kalian kenapa, sih?” Dita memandang Nakula dan Sadewa 
bergantian, jelas curiga. Duo badung ini pasti merencanakan 
sesuatu. 

“Dita, kami kira kamu yang .... Aduh!" Seketika mulut ember 
Nakula dibungkam oleh tendangan di betis yang cukup kuat oleh 
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Sadewa. Adik kembarnya melotot dan memerintahkannya tanpa 
kata untuk tutup mulut. Nakula nyengir walau menggerutu. Ia 
menyadari kesalahan yang hampir ia buat. 

"Ah ... nggak, Dita. Kamu mikir nggak sih kalau Mas Dhisti 
nikah ... kita pasti nggak boleh lagi tinggal di sini” Sadewa dengan 
cepat berseloroh, membuat Dita mengalihkan kecurigaannya dari 
Nakula. 

“Iya, sih. Tapi apa boleh buat, ini kan apartemen Mas Dhisti.’ 
Dita memutar matanya, heran mengapa duo rusuh ini sangat 
bermental gratisan tingkat akut padahal penghasilan mereka 
cukup besar. 

Heei 

Suara ponsel Sadewa berdenting, tanda e-mail masuk. la 
segera memeriksa email karena pekerjaannya sebagai programmer 
freelance membuatnya wajib memeriksa setiap e-mail yang masuk. 

Sadewa mengambil ponselnya-dan e-mail itu berasal dari 
maskapai penerbangan yang memberikan promo tiket pulang- 
pergi ke Singapura untuk dua minggu ke depan. la ingat pada 
minggu itu hari senin juga libur karena ada hari besar agama. 

Hmm, hanya untuk dua orang. Kalau untuk berempat lumayan, 
sih ... tapi bisa juga! 

Seketika ide nakal terlintas di benak Sadewa. Segera ia 
menghubungi Nakula yang mungkin berada di project site. Sadewa 
menjelaskan semua rencananya pada saudara kembarnya dan 
tentu saja rencana Sadewa dengan cepat disetujui. Mereka berdua 
bersekongkol untuk membuat Yudhistira dan Dita juga sadar akan 
perasaan mereka. Tentu saja memuluskan pertaruhan mereka 
yang semakin tinggi nilainya. 

ga 
“Mas, kita liburan, yuk. Aku dapat promo tiket murah banget 
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ke Singapura. Dua minggu lagi kan ada tiga hari libur,” kata Sadewa 
ketika mereka sedang sarapan pada minggu pagi. 

Nakula melirikdan tersenyum, sementara Dita terlihat antusias 
karena memang ia ingin liburan. Keadaan mentalnya sangat 
tertekan disebabkan oleh Yudhistira yang terus mengajaknya kalau 
laki-laki itu main ke tempat tinggal Citra. Dan sekarang ia menahan 
perasaannya kembali karena Yudhistira masih memegang 
ponselnya di atas meja makan, suatu kegiatan yang sangat jarang 
ia lakukan. Bagi Yudhistira ketika makan ya harus makan, jangan 
membawa ponsel ketika sedang bercengkerama denga keluarga. 
Tetapi saat ini, laki-laki itu melanggar aturannya sendiri. 

“Boleh. Kamu atur aja, Wa. Ntar Mas yang bayar pake transfer 
ke rekening kamu: Yudhistira masih asyik menikmati pempek 
lenggang buatan Dita sambil berbalas pesan WA dengan Citra. 


Sr ia 


Citra: 
Kamu lagi sarapan apa? 


Laki-laki itu tersenyum, ia segera membalas pesan Citra. 


Yudhistira: 
Pempek lenggang buatan Dita. Dita pinter banget masak lho ... dia bisa 
masak hampir semua makanan Palembang. 


Citra: 
*emoticon senyum* 


“Terus penginapannya, Mas?” 
“Kamu juga yang atur, Wa. Pokoknya Mas yang bayarin semua.’ 
Yudhistira masih menatap layar ponselnya, menunggu jawaban 
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Citra selain emoticon tadi. 

“Oke, Mas.” Sadewa menyeringai pada Nakula yang langsung 
menaikkan alisnya tinggi-tinggi. 

Dita yang tidak menyadari wajah jahil si kembar karena 
terlalu sibuk dengan euforia akan berlibur, hanya mencolek lengan 
Yudhistira. Laki-laki itu menoleh dan sedikit rikuh karena ia tahu ia 
melanggar apa yang ia tetapkan sendiri. 

“Terima kasih, Mas.” Dita mengerjap pada Yudhistira dengan 
lembut, mengungkapkan tanpa kata rasa sayangnya yang tak 
terbatas pada laki-laki itu. 

Seketika hati Yudhistira mencelos, ia baru mengingat Dita 
yang dari tadi sabar melayaninya sarapan dan juga ia belum 
mengajak Dita mengobrol dari tadi. Yudhistira merasa bersalah 
pada gadis itu dan juga merasa malu karena lagi-lagi ia melupakan 
kehadiran adik sepupunya: Kejadian ini persis seperti beberapa 
tahun yang lalu, ketika ia asyik’pacaran dengan Hanum. Laki-laki 
itu menghela napas. la tidak tahu apa yang harus lakukan terhadap 
perasaannya yang belum dapat ia yakini sepenuhnya.. 

BEE 


Cause lately it seems 


The distance between us is growing too wide 


(If Your Heart’s not in it, Westlife) 


Layar notebook masih menyala dan Dita termangu menatapnya 
sambil bersila di atas tempat tidur. la tidak mengira proposal iseng- 
isengnya mendaftar program strata dua pada sebuah universitas 
di Korea Selatan benar-benar mendapat jawaban positif. Isi e-mail 
itu menginformasikan esok hari, seorang profesor yang akan 


Aliana Deen 305 


mewawancarainya melalui jalur telepon. 

Dita tidak pernah membicarakan hal ini pada siapa pun, 
bahkan pada ibunya dan juga Yudhistira. la memutuskan untuk 
memberitahu pada ibu kalau ia benar-benar lulus dan diterima 
di Seoul National University. Membicarakan pada Yudhistira? Dita 
tidak yakin laki-laki itu akan mendengarkan dirinya karena ia 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya dan tentu saja, Citra. 

Akhir-akhir ini, Dita merasa Yudhistira makin tidak terjangkau. 
Laki-laki itu seperti menjaga jarak dari dirinya, padahal Dita 
dengan semua usahanya berusaha memenangkan hati Yudhistira. 
Tapi semuanya terlihat percuma, tanpa hasil. Yudhistira masih 
menganggapnya tak lebih dari seorang adik sepupu dan tembok 
tak terlihat telah dibangun oleh kakak sepupunya terhadap dirinya. 
Walau sebenarnya lelah, Dita tidak akan menyerah. Ia akan terus 
berjuang semampu yang iapbisa. Dita terlalu mencintai Yudhistira 
dan tidak pernah bisa merelakan laki-laki itu menjauh dari sisinya. 

ech 

Ketika pertemuan pertama dan secara resmi dikenalkan, 
Citra menyukai Yudhistira. Sebenarnya semenjak dulu Citra tahu 
Yudhistira suka memperhatikan dan mencuri-curi pandang 
padanya ketika mereka bertemu di kantor laki-laki itu. Ulfa lalu 
mengatakan bahwa laki-laki yang suka menatapnya diam-diam itu 
meminta dikenalkan, dengan senang hati Citra menyambutnya. 
Paling tidak ia memperluas lingkaran pertemanan jika tidak 
berjodoh. 

Tapi sekarang, setelah bertemu beberapa kali, ia sedikit merasa 
janggal dengan sikap Dita, adik sepupu Yudhistira yang selalu ada 
kalau mereka bertemu dan itu memang sesuai permintaan Citra 
yang tidak ingin berduaan saja dengan Yudhistira. Citra memang 
sering mengobrol dengan Yudhistira, tetapi laki-laki itu lebih 
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sering memperhatikan Dita. Matanya pun lebih sering tertuju pada 
gadis yang terlihat sangat berbeda ketika pertama kali bertemu di 
restoran hotel di Bandung. Waktu pertama kali Dita dan Yudhistira 
datang berkunjung, ia hampir tidak mengenali Dita. Citra juga mau 
tak mau mengakui Dita sangat manis, baik secara fisik maupun 
tingkah laku. 

Ada yang nggak wajar di antara mereka. 

Sedikit pikiran negatif bermain di benak Citra. la takut 
kalau yang dicemaskan benar-benar terjadi karena ia menyukai 
Yudhistira. Ia harus mengambil tindakan untuk memastikan 
semuanya sebelum ia mengambil keputusan yang dapat 
mengubah kehidupan lajangnya. 

Tu 

Sore sepulang kerja, Yudhistira mampir ke kantor Citra karena 
gadis itu menghubunginya. meminta untuk bertemu secara 
langsung. Kali ini Dita tidak bisa ikutmenemani Yudhistira karena 
lembur. Laki-laki itu duduk di lobi sambil menunggu Citra yang 
masih terhitung calon pegawai di BUMN yang bergerak dalam 
layanan fasilitas bandara. 

Beberapa saat kemudian, Citra datang mendekatinya dan 
mengucapkan salam seperti biasa. Yudhistira tersenyum dan 
berdiri, baru kali ini ia melihat Citra mengenakan pakaian kerja 
selayaknya calon pegawai dengan atasan putih dan bawahan 
hitam. 

“Kita mau ke mana?” tanya Yudhistira tanpa basa-basi. 

“Nggak usah ke mana-mana. Kita bicara di lobi ini saja, toh di 
sini nggak begitu ramai” Citra memandang sekelilingnya. la ber- 
pikir cukup aman bicara berdua di sini. gadis itu merasa nyaman 
dengan lingkungan yang ia kenal daripada mereka ngobrol berdu- 
aan di tempat yang tidak pernah ia kunjungi. 
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“Jadi, ada apa?” Sejujurnya walau sudah beberapa kali 
bertemu, Yudhistira pun masih merasa rikuh bicara berdua saja 
dengan Citra. Kehadiran Dita sebetulnya sangat membantu 
mencairkan suasana. 

“Ibu sudah lumayan baikan, Mas,’ ucap Citra singkat. Ia ingin 
tahu apa Yudhistira masih mengingat janjinya waktu itu. 

Laki-laki itu mengerjap, tahu arah pembicaraan Citra saat ini. 
la menarik napas dan Citra mengamati dengan tajam, Yudhistira 
terlihat tertekan. Padahal dulu saat ia meminta bertemu orang 
tuanya, ia tidak seperti ini. Citra mulai merasa ragu. 

“Baik, aku akan atur waktu untuk mengunjungi orang 
tuamu. Tapi sepertinya nggak bisa akhir pekan ini karena aku 
berlibur bersama adik-adikku ke Singapura: Yudhistira tersenyum 
meminta maaf. 

“Eh? Berdua dengan)Dita_ saja?” Sedikit nada cemburu 
terdengar dalam suara Citra, tapi Yudhistira tidak menyadarinya. 

“Nggak, kami pergi berempat dengan adik kembarku. Nanti 
minggu depan akan aku kenalkan kamu dengan mereka, sekalian 
aku berkunjung ke rumah orang tuamu, jawab Yudhistira sambil 
tersenyum samar. la sebenarnya tidak tahu lagi apa yang ia janjikan 
saat ini pada Citra. 

Citra diam-diam menarik napas lega. Saat ini ia takut dengan 
apa yang ia pikirkan tentang hubungan antara Yudhistira dan 
adik sepupunya. Seharusnya juga ia tidak boleh cemburu karena 
belum ada sedikit pun kata atau tindakan dari Yudhistira yang 
mengisyaratkan kalau laki-laki itu menganggapnya lebih dari 
sekadar teman. 

su 

Jadwal boarding tinggal beberapa menit lagi, Yudhistira bolak- 

balik melihat jam tangannya karena tidak melihat munculnya duo 
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rusuh itu saat ini di ruang tunggu Terminal 3. Ia dan Dita berangkat 
dari apartemen, sedangkan si kembar mengatakan mereka akan 
berangkat dari kantornya karena harus menyelesaikan pekerjaan 
yang hampir mendekati deadline. 

“Nakula dan Sadewa ini leletnya minta ampun, ya,” rutuk 
Yudhistira kesal. Ia menghubungi ponsel mereka pun tidak ada 
jawaban, mengirim pesan WA juga hanya centang biru yang ia 
peroleh. 

“Sabar, Mas. Mungkin sebentar lagi. Mungkin mereka 
udah check-in sekarang di konter” Dita berusaha menenangkan 
Yudhistira yang terlihat kesal. 

Lalu ponsel Yudhistira berdering, tanda sebuah pesan WA 
masuk. Yudhistira dengan tidak sabar membuka ponselnya dan dia 
hampir mengumpat membaca pesan dari Sadewa. 


af) 
/ 


Mas, kami berdua nggak bisa berangkat. Kerjaan kami ternyata belum 


Sadewa: 


selesai. Kalian berdua aja yang liburan di sana. “emoticon minta maaf" 


“Kenapa, Mas?” tanya Dita, sedikit ngeri melihat wajah 
Yudhistira yang terlihat sangat kesal. 

“Ini duo kembar minta digampar. Mereka yang minta liburan, 
mereka yang membatalkan” Yudhistira memberikan ponselnya 
pada Dita yang langsung nyengir ketika membaca pesan Sadewa. 

Yudhistira teringat sesuatu. la mengambil ponselnya dari Dita 
dan memeriksa check-in online dengan kode booking. Dan apa 
yang ia temukan membuat Yudhistira mengumpat geram kembali, 
mengutuk kebodohannya mengapa percaya dengan si kembar 
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licik itu untuk mengurus segalanya. 

“Kenapa lagi, sih, Mas?” Dita heran, bingung melihat wajah 
Yudhistira yang terlihat marah besar. Ia segera menghubungi 
Sadewa, tetapi hanya suara operator yang menjelaskan bahwa 
nomor telepon tidak aktif, begitu juga ketika ia menghubungi 
Nakula. 

Yudhistira menggeleng. Ia tidak berani menjawab pertanyaan 
Dita dengan jujur apa yang ia lihat di web check-in online karena 
hanya nama mereka berdua yang muncul di sana yang berarti 
Nakula dan Sadewa memang tidak membeli tiket sama sekali 
untuk diri mereka sendiri. 

Jelas si kembar rusuh merencanakan sesuatu dan Yudhistira 
merasa ngeri apa yang akan terjadi di Singapura kelak karena saat 
iniiamembuka e-mail masuk dari Nakula dan melihat foto ia tertidur 
di ruang tamu sedang berpelukan dengan Dita. Isi emailnya juga 
lebih mengerikan dengan captiondan animasi penuh gambar hati. 


“Jujurlah dengan perasaanmu, Mas!” 


Yudhistira segera menutup e-mailnya sebelum ketahuan Dita. 
la menarik napasnya dalam-dalam dan memikirkan apa yang akan 
ia lakukan untuk membuat adik kembarnya jera. Kemudian suara 
pengumuman bergema di ruang tunggu, memberitahukan bahwa 
penumpang pesawat menuju Singapura untuk naik ke dalam 
pesawat. 

"Ayo, Chloe.” Yudhistira menoleh dan mendapati wajah Dita 
yang juga bingung. Laki-laki itu segera tersenyum ramah dan 
menarik tangan Dita untuk segera berdiri dari kursinya. 
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“Si kembar tidak akan liburan bersama kita, jadi nikmati 
liburan ini sebaik-baiknya.” Yudhistira nyengir pada Dita. la juga 
berusaha menenangkan pikirannya sendiri. 

Si kembar sepertinya tahu apa yang terjadi. 

“Tentu saja, Mas. Aku akan menikmati liburan ini, mumpung 
gratis” Dita tertawa. la sama sekali tidak mengetahui pikiran 
Yudhistira yang kacau. Dita memang ingin melepaskan 
ketegangannya karena ia tertekan dengan kehadiran Citra dan 
juga Yudhistira yang semakin menjauh darinya. 

Mungkin ketika nanti di Singapura dan berdua saja, aku bisa 
memperbaiki semuanya. 

Dita tersenyum. Ia meraih lengan Yudhistira dan berjalan 
menuju garbarata. No pain, no gain, pikirnya tanpa beban. Jika 
memang Yudhistira lebih memilih Citra pada akhirnya, setidaknya 
ia telah berusaha dan tidak;akanymenyesalinya. Mungkin ia akan 
banyak menangis, tetapi ia -harus merelakan Yudhistira dan 
menjadikan laki-laki itu sebagai cinta platonik semata. Dita pun 
juga sudah memutuskan apa yang akan ia lakukan jika Yudhistira 
benar-benar akan menikahi Citra. 

ahaha 

Sadewa tersenyum. la bersedekap menatap layar PC yang 
terdapat e-mail yang di-forward oleh Nakula. Sadewa tertawa kecil 
membayangkan wajah marah kakak laki-laki mereka. 

Sebetulnya tindakannya kali ini akan lebih menguntungkan 
Nakula kalau dilihat dari sisi manapun. Nakula akan menang dalam 
taruhan kalau apa yang ia prediksi meleset. 

Apa sih yang akan dilakukan oleh dua makhluk berlainan jenis 
di dalam satu kamar selama 3 x 24 jam? Mungkin nggak seharian sih, 
pasti mereka main ke mana-mana, tapi seenggaknya mereka tidur 
berdua dalam satu kamar. 
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Tapi Sadewa berkeyakinan Yudhistira tidak akan melakukan 
hal yang hina dan memalukan yang bisa menyakiti Dita karena 
ia telah melihat mereka tidur bersama untuk kedua kali dan ia 
pernah memancing Dita untuk mengatakan apa yang terjadi. 
Dita berkata ia mabuk dan Yudhistira yang mengurusnya. Mereka 
tidak melakukan apa-apa malam itu. Sebenarnya pemicu utama 
ia melakukan keisengan ini karena wajah Dita yang semakin 
lama semakin murung dan Sadewa tidak ingin Dita menangis 
dan bersedih karena Yudhistira. Sadewa sangat menyayangi Dita, 
mungkin rasa sayang itu setara dengan perasaan Yudhistira pada 
adik sepupunya, tetapi tentu saja tidak ada perasaan cinta. 

Memang kakak tertua mereka sama sekali tidak peka dan 
ia menganggap ini adalah tugasnya untuk membuat Yudhistira 
sadar akan perasaannya pada Dita sebelum ia membuat kesalahan 
menikahi perempuan yang rtidak mereka kenal sama sekali 
bernama Citra. 

Sadewa mengambil ponselnya lalu mengirim pesan pada 
Yudhistira kembali. Saat ini laki-laki itu pasti di dalam pesawat 
bersama Dita menuju ke Singapura. 


“Mas, aku titipin Dita padamu, ya. Jangan berbuat aneh-aneh. Ingat 
pesan ibu dan mama pada kita untuk menjaga dia baik-baik hingga hari 
pernikahannya.' 


Sadewa menekan tombol ‘send’ dan nyengir lebar. la 
memperkirakan satu jam lagi ketika di Bandara Changi, Yudhistira 
akan menerima pesan itu. 
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Pretending you don't need anyone 


(Naked, James Arthur) 
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Se sampai di Bandara Changi, Yudhistira memutuskan 
lebih baik menggunakan MRT menuju hotel yang telah 
dipesan oleh Nakula di daerah Bugis Street. Yudhistira sedikit was- 
was karena memikirkan jebakan apa lagi yang akan dirancang 
oleh duo rusuh, apalagi mengingat Nakula adalah biang jahil di 
keluarga besar mereka. Tapi, sejauh ini semuanya terlihat baik-baik 
saja. Nakula bahkan memesan kamar dengan waktu check in pagi 
hari walau memang sejumlah biaya tambahan di depan dikenakan 
untuk itu. 

Sebenarnya pilihan Nakula tidaklah jelek. Hotel itu tepat 
berada di depan stasiun MRT Bugis Street dan banyak restoran 
muslim di daerah Bugis. Tetapi yang membuat mereka terperangah 
adalah mereka berdua ditempatkan dalam satu kamar. 

Wanita berkulit putih oriental itu menggeleng, meminta maaf 
karena semua kamar di hotel-tersebut sudah penuh karena high 
season. 

“Jadi, gimana, Chloe? Apa kita pindah hotel saja?” Yudhistira 
meminta pendapat pada Dita. la akan mengikuti kemauan gadis 
itu. 

Dita menggeleng. “Sayang, Mas. Kan udah dibayar oleh kamu. 
Lagian, emang kita bisa dapat hotel sebagus ini lagi? Ingat, ini high 
season, lho. Libur tiga hari bagi orang Indonesia. Bisa dipastikan 
Singapura penuh oleh orang-orang kita yang liburan di sini." 

Yudhistira hanya nyengir, membenarkan dalam hati apa 
yang dikatakan oleh Dita. Toh juga tak apa mereka tidur dalam 
satu kamar, bukankah selama ini mereka sudah terbiasa berdua. 
Yudhistira mengingat beberapa tahun yang lalu ketika ia ingin 
mengetahui asal-usul dirinya, dia dan Dita juga pernah berada 
dalam keadaan yang sama. 

un 
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Begitu mereka sampai di dalam kamar, segera Yudhistira 
menyesali keputusannya. Kamar yang disewa Nakula ternyata 
sangat sempit, tapi wajar saja karena memang konsep liburan 
mereka berempat adalah liburan low budget. Malah bisa dibilang 
kamar ini lumayan lebih bagus dan lebih luas dari standar hotel di 
harga yang sama. 

Yudhistira dan Dita saling melemparkan pandangan ketika 
menyadari bahwa mereka dijebak oleh si kembar. 

“Jadi, bagaimana, Mas?” Dita menyeringai, tentu di dalam 
kamar seluas empat kali lima meter ini akan sulit bagi mereka 
membagi ruangan bagi privasi mereka masing-masing. Plus juga, 
hanya ada satu ranjang ukuran gueen, bukan double bed. 

“Gampang. Aku tidur di bawah aja: Yudhistira berkata santai, 
padahal di dalam hatinya ia ingin mengatakan tidak masalah 
mereka tidur berdua dixatas ranjang yang sama. Tapi pesan 
WhatsApp dari Sadewa yang masuk-ke ponselnya ketika mereka 
sampai di Changi mengingatkannya untuk bertindak lebih hati- 
hati. 

Dita hanya diam. la menahan senyumnya. Padahal ia sama 
sekali tidak keberatan jika Yudhistira meminta berbagi tempat 
tidur dengannya. 

Setelah meletakkan tas mereka dan menunggu Dita mencuci 
mukanya, Yudhistira merenung. Menatap lalu lalang kendaraan 
di jalan Bugis yang sangat teratur. la memikirkan Dita, Citra, dan 
bagaimana perasaannya terhadap dua gadis itu. la menyukai Citra, 
gadis itu adalah wujud idealismenya tentang seorang perempuan 
yang menurut standar masyarakat layak dijadikan istri. Lalu Dita ... 
entah apa yang ia rasakan terhadap Dita. Yang jelas, gadis tomboy 
itu selalu bisa membuat dunianya terasa cerah dan ia tidak pernah 
merasa keberatan dengan pertengkaran-pertengkaran konyol 
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yang selalu terjadi di antara mereka. Dita adalah orang yang 
mengerti dirinya dan membuatnya bahagia. Tapi Yudhistira masih 
tidak berani mengartikan perasaannya sendiri saat ini karena 
mungkin bagi Dita ia hanyalah seorang kakak sepupunya ... kakak 
sepupu yang pernah membuatnya terluka selama bertahun-tahun. 
Yudhistira merasa tidak pantas sama sekali untuk mengharapkan 
perasaan Dita karena rasa pedih yang pernah ia tinggalkan pada 
gadis itu. 
Sh 

Sesuai itinerary, mereka berkunjung ke Universal Studio 
pagi itu. Mereka sengaja mengambil penerbangan pagi agar 
bisa mengantri sebelum pukul sepuluh pagi dan satu hari penuh 
bermain di sana. Dita sangat menikmati wahana permainan 
dan sangat antusias ketika bertemu badut-badut karakter. Ia 
bahkan meminta berfoto selfie dengan para badut dan membuat 
Yudhistira ingin tertawa atau kesal secara bersamaan karena ia 
memeluk badut pinguin of madagascar. 

Chloe, yang kamu peluk itu kemungkinan besar laki-laki! 

Tapi Yudhistira tidak bisa marah sama sekali. Ia hanya 
tersenyum dan memaklumi semuanya. Dita memang masih 
seperti anak kecil dengan semua keluguannya. Ketika adik 
sepupunya tertawa, Yudhistira menyadari jika tawa Dita adalah 
kunci dari semuanya karena tawa itu membuat Yudhistira takluk 
dan membiarkan apa pun yang dilakukan gadis itu. 

Hampir semua wahana mereka nikmati karena Yudhistira 
sudah beberapa kali berlibur ke Singapura bersama teman-teman 
kantornya. Setelah berfoto di depan bola dunia Universal, mereka 
bermain wahana Transformers Ride 3D yang memang merupakan 
permainan wajib bagi Yudhistira. Mereka bermain hingga lupa 
waktu, hingga tanpa terasa hari sudah menjelang sore dan Dita 
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masih tetap terlihat ceria seolah tidak merasa capek sama sekali. 

“Kamu nggak capek, Chloe?” tanya Yudhistira. Bajunya sudah 
basah karena keringat dan juga hasil dari beberapa wahana 
permainan air. Mereka sedang duduk di pinggir jalan, menunggu 
Hollywood Dreams Parade yang akan segera mulai. 

Dita menggeleng, tertawa. “Nggak, Mas. Ini keren banget. 
Rasanya aku bisa nginep di sini karena asyik banget.” 

“Beneran nggak capek?” Yudhistira menggodanya kembali 
karena sebenarnya ia bisa melihat napas Chloe yang terdengar 
pendek-pendek. 

la kembali menggeleng dan menatap kakak sepupunya 
senang. "Oke deh, aku capek, nih. Jadi pinjamkan bahumu 
untukku, ya?” Dita meletakkan kepalanya di bahu Yudhistira 
dan merapatkan tubuhnya pada laki-laki itu. Jantung Yudhistira 
berdetak sedikit lebih cepat begitu merasakan helaian rambut 
Dita berada di lengannya yang telanjang karena ia memakai t-shirt 
berlengan pendek. Kehangatan tubuh Dita juga terasa sangat 
nyata karena dekatnya tubuh mereka. Yudhistira menarik napas 
dan mengembuskannya dengan pelan. la mencoba mengatur 
emosi yang terasa sangat memberatkan dadanya. 

“Hei, Chloe,” bisik Yudhistira. Matanya menatap pawai yang 
mulai beratraksi di depan mereka. 

“Ya?” Dita memejamkan matanya, merasakan kedamaian di 
lengan laki-laki itu. Ia tidak begitu peduli dengan keramaian yang 
berada di depan mereka sekarang. 

“Tetaplah seperti ini. Jadilah Chloe kesayanganku, apa pun 
nanti yang akan terjadi." 

Yudhistira memiringkan kepala, menyandarkan kepalanya 
dengan lembut di atas kepala Dita yang bersandar di lengannya. 
Sementara Dita semakin erat memeluk lengan kakak sepupunya, 
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ia tahu arti kata-kata Yudhistira. Ada sesuatu yang akan mengubah 
hubungan mereka dan mungkin apa yang terjadi kelak itu akan 
membuat mereka terpaksa saling menjauh. 

Dita tahu walau tidak dikatakan, Yudhistira akan segera 
melamar Citra. 

hat 

Mereka pulang setelah menonton pertunjukan kembang api 
dengan menggunakan MRT kembali. Keadaan Dita sangat acak- 
acakan. la terlihat letih, tapi sangat bahagia. Wajah Dita benar- 
benar polos tanpa bedak, begitu juga dengan rambutnya yang ia 
ikat seadanya membentuk cepol tinggi di tengah kepalanya. 

“Mas, makasih ya, udah bayarin liburan gratis untukku,’ kata 
Dita sambil nyengir. la bersandar di tiang yang berada di dekat 
pintu masuk. Keadaan MRT cukup padat malam itu. 

“Terima kasih kembali, Chloer-”Omong-omong, ini liburan 
pertamamu ke luar negeri, ya.” Yudhistira menyilangkan lengannya 
di depan dada, memandang wajah Dita dengan rasa sayang. 

Sebelum Dita menjawab, kereta berhenti di salah satu 
stasiun dan sejumlah orang masuk ke gerbong tempat mereka 
menumpang. Karena banyaknya orang yang masuk, Dita hampir 
terjatuh dan segera lengan Yudhistira menariknya. 

“Hati-hati. Walau penumpang di sini sangat tertib, mereka 
juga manusia.” Yudhistira menyeringai lalu mengulurkan kedua 
tangannya berpegangan pada tiang tempat Dita bersandar. Tubuh 
kekar Yudhistira mengurung tubuh Dita. Seketika Dita menahan 
napas, wajah Yudhistira tepat berada di atas puncak kepalanya dan 
tubuh mereka hampir menempel satu sama lain. 

"Mas, kamu ngapain, sih?” tanya Dita sambil tertawa kecil, 
menutup kegugupannya. 

"Melindungi kamu, Chloe. Supaya kamu nggak jatuh lagi,” 
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bisik Yudhistira dengan suara serak. Ia juga merasakan tubuhnya 
memanas karena rapatnya jarak tubuh mereka. 

“Nggak harus sampai segitunya kali” Dita mencoba 
mendorong tubuh Yudhistira, laki-laki itu segera menarik tubuhnya, 
menyadari kalau ia juga jengah. 

Yudhistira nyengir dan ia tahu Dita sedikit gemetar dan 
wajahnya memerah. Apa Dita merasakan hal yang sama dengan 
yang ia rasakan? 

“Dita?” Seorang laki-laki muda bertubuh agak berisi menyapa 
Dita. la mengerutkan keningnya karena mencoba mengingat- 
ngingat siapa orang yang mengenal dirinya ini. 

“Maaf ..” Dita nyengir, sementara Yudhistira menaikkan alis 
matanya. 

“Anindita Chloe Kurniawan, kan? Manajemen Angkatan 201X 
Universitas S kan?” Laki-laki itu menyebutkan identitas Dita dengan 
fasih. 

Dita mengerjap, kemudian memorinya mulai mengingat 
seorang pemuda dengan wajah garis yang sama dengan laki-laki 
yang berada di depannya saat ini. Bedanya pemuda yang berada 
di dalam ingatannya jauh lebih kurus dengan wajah yang lumayan 
menarik jika dibandingkan dengan laki-laki berwajah om-om 
senang ini. 

“Bram? Abraham Mukti?” Wajah Dita seakan tidak percaya 
ketika laki-laki yang bernama Bram itu menganggukkan kepala 
dan tersenyum lebar. 

“Wah, kamu nggak berubah ya Dita dari zaman kuliah dulu.” 
Tatapan mata Bram meneliti Dita dari ujung kepala hingga ujung 
sepatunya dengan sinar meremehkan. 

Senyum Dita yang mulai terkembang seketika hilang ketika ia 
melihat wajah Bram yang sedang menilai dirinya. Dita ingat, Bram 
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adalah salah seorang teman laki-lakinya yang selalu ia bantu dalam 
mengerjakan tugas, tapi menghilang dengan seribu alasan ketika 
ia meminta bantuan untuk menjadi pendamping wisudanya. 

“Tentu saja ia nggak berubah dan itu yang membuatku jatuh 
cinta padanya: Tiba-tiba Yudhistira merangkul tubuh Dita dan 
menariknya ke dalam pelukannya. 

Apa? 

Mata Dita melotot dan ia memandang Yudhistira yang 
berkedip genit padanya. 

“Ah, Chloe Honey ... jangan sok jaim. Kamu masih aja malu- 
malu." 

Bram memang tidak mengenal Yudhistira karena ia sudah 
pindah ke Jakarta ketika gadis itu duduk di bangku kuliah. Tadi 
juga Bram tidak memperhatikan laki-laki tampan yang berada 
di samping Dita. Ia tidak mengira laki-laki itu adalah kekasih Dita 
karena menurut pemikirannya tidak mungkin perempuan seperti 
Dita bisa menggaet pria seperti Yudhistira. Bram berpikir Dita 
sedang sendiri atau memang sedang liburan sendirian. 

Siapa sih yang mau berteman dengan gadis aneh seperti dia, 
kecuali orang yang sama anehnya. 

“Sedang liburan di sini?” tanya Bram. la segera mengubah 
sikapnya yang tadi melecehkan menjadi lebih bersahabat. Bram 
menilai laki-laki yang berada di depannya adalah orang yang 
berasal dari strata yang jauh lebih tinggi darinya jika dilihat dari 
penampilan Yudhistira. “Atau bulan madu?" tambahnya kembali. 

Yudhistira menggeleng. “Liburan. Kami belum menikah dan 
kenalkan, saya Yudhistira.” Ia mengulurkan tangan pada Bram dan 
disambut dengan sedikit ragu oleh laki-laki bertubuh gempal dan 
jauh lebih pendek dari Yudhistira. Bram menyebutkan namanya 
dengan gentar karena sikap Yudhistira walau bersahabat jelas 
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mengintimidasinya. 

Dalam pelukan Yudhistira, Dita masih diam dan nyengir pada 
Bram. Namun, beberapa saat ia tersadar dan ia merasa harus 
mengenalkan mereka berdua karena suasana di antara mereka 
bertiga sangat tidak enak. 

“Mas, ini Bram temanku pas kuliah di Palembang” Dita tidak 
tahu lagi apa yang harus ia katakan. la hanya mengikuti permainan 
Yudhistira yang membuat dadanya berdetak cepat kembali. 

Bram mengangguk dengan cengiran tidak nyaman lalu 
bertukaran nomor ponsel dengan Dita. Ia berkata akan turun 
di stasiun berikutnya. Laki-laki itu ingin segera kabur karena 
Yudhistira jelas memberikan sinyal tidak suka padanya. 

deiei 

“Mas, kamu ngapain lagi ngaku-ngaku jadi pacarku,” ucap Dita 
pelan. Sikap Yudhistira membuatnya salah tingkah dan berharap 
banyak, padahal tahu ia tidak boleh/meletakkan mimpinya pada 
kakak sepupunya. Dita telah menyiapkan diri untuk patah hati 
kembali. 

“Aku nggak suka tatapan matanya yang melecehkanmu, 
Chloe," Yudhistira berkata sambil mengalihkan tatapannya pada 
orang-orang yang lalu lalang naik dan turun kereta. 

“Mas, aku bisa kok menghadapi tipe laki-laki seperti Bram 
tanpa bantuanmu.Tenang saja” Dita terkekeh sedih. Lengan 
Yudhistira masih melingkupi tubuh Dita dengan protektif walau 
tubuh mereka tidak saling bersentuhan. 

Aku ingin melindungimu, Chloe. Aku nggak ingin kamu 
direndahkan lagi. 

Yudhistira tidak bersuara sedikit pun. la menunduk dan 
menatap Dita lembut. “Anggap saja aku mencoba menebus 
kesalahanku karena nggak bisa hadir di sampingmu saat itu.” 
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Dita memejamkan matanya, bukan alasan itu yang ingin ia 
dengar dari Yudhistira. 

Buang semua khayalan tololmu, Dita. Nikmati saja kebersaman 
kalian saat ini. Jangan hancurkan saat-saat berharga dengan 
bersikap bodoh. Setidaknya kau masih punya harga diri walau 
impianmu hancur. 

Kemudian, Dita menyandarkan kepalanya pada dada 
Yudhistira yang memang tepat di depan wajahnya dan juga sangat 
dekat hingga hangat tubuh Yudhistira dapat ia rasakan 

“Hei, Mas ... kamu tahu, aku sangat menyayangimu: Dita 
berbisik, memejamkan matanya. Lengan mungilnya memeluk 
tubuh Yudhistira erat dan membuat Yudhistira merapatkan 
bibirnya, menarik napasnya dalam-dalam. 

“Aku tahu, Chloe? 

Hari-hari mereka di kota Singa hanya tertinggal kurang dari 48 
jam, tetapi Yudhistira tidak tahu lagi apa yang akan terjadi kelak. Ia 
mengharapkan ia bisa mengendalikan semuanya, pikiran, dan juga 
hatinya. Tapi siapa yang bisa menjamin kalau dirinya tidak akan 
lepas kendali karena saat ini yang hanya ia inginkan adalah meraih 
tubuh beraroma persik itu dalam pelukannya, meraup bibir pink 
merona itu dengan bibirnya, dan membuat gadis itu seutuhnya 
menjadi miliknya. 

ur 


But I've got high hopes, it takes me back to when we started 
High hopes, when you let it go, go out and start again 
High hopes, when it all comes to an end 


But the world keeps spinning around 


(High Hopes, Kodaline) 
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Keterbatasan tempat membuat Yudhistira dan Dita mengatur 
batasan ruang gerak mereka masing-masing. Tempat tidur sesuai 
dengan kesepakatan bersama, tetap dibagi dua. Dita tidur di 
sisi luar tempat tidur, sedangkan Yudhistira di sisi dalam yang 
menempel dengan dinding. Awalnya Yudhistira protes dengan 
pembagian itu, tetapi Dita berargumen bahwa dia lebih sering ke 
kamar mandi malam-malam dan kalau ia tidur di bagian dalam 
akan sangat merepotkan dan bisa membuat Yudhistira terbangun 
juga karena aktivitasnya. Berganti pakaian juga dilakukan di dalam 
kamar karena sangat tidak memungkinkan melakukannya di 
kamar mandi yang sangat sempit. Baju yang diletakkan di pintu 
kamar mandi bahkan bisa basah terkena percikan air dari pancuran 
karena kecilnya ukuran kamar mandi itu. 

“Udah selesai pake bajunya?" tanya Yudhistira pada Dita yang 
sedang menarik kaos tidurnya dengan cepat, sebelumnya ia sudah 
memakai celana panjang batik terlebih dahulu. Laki-laki itu duduk 
sambil menghadap dinding, ia terlihat sibuk dengan ponselnya. 
Padahal Yudhistira sebenarnya tidak memusatkan perhatiannya 
sama sekali pada benda berlambang apel sumbing itu, pikirannya 
sibuk membayangkan apa yang dilakukan Dita di balik tubuhnya. 
Semua ini juga karena Dita yang meyakinkannya kalau ia tidak 
perlu keluar kamar ketika ia berganti pakaian. Dita beralasan 
seperti itu karena kasihan dengan Yudhistira dan juga hari sudah 
cukup larut malam. 

Apa gadis itu mengenakan bra nenek-nenek atau celana dalam 
bermotif kelinci lagi? 

Yudhistira menarik napas pelan dan mengembuskannya, 
berharap dengan melakukan itu semua pikiran mesumnya tersapu 
jauh. 

“Udahan, Mas. Gih, kamu mandi juga buruan. Pasti kamu asem 
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banget karena keringetan seharian.” Dita duduk di pinggir tempat 
tidur, tersenyum geli melihat posisi Yudhistira persis seperti anak 
SD yang sedang dihukum orang tuanya, duduk bersila di pojok 
tempat tidur sambil menghadap dinding. 

Sebelum berbalik, Yudhistira mengatur napasnya dan ekspresi 
wajahnya. Ia tidak ingin terlihat konyol dengan pipi yang memerah 
dan napas yang terdengar sedikit cepat. 

“Oke, Chloe. Sesuai instruksimu tadi, kamu juga nggak perlu 
keluar kamar kalau aku ganti baju.” Yudhistira nyengir dan turun 
dari tempat tidur dan dibalas oleh senyum lebar tidak peduli ala 
Dita. 

Gadis itu segera melompat ke atas tempat tidur begitu 
Yudhistira menginjak lantai. 

“Dengan senang hati, Mas. Aku emang gak minat nunggu di 
luar kamar, cape banget tauk” Dita-segera membuka novel tipis 
dan membacanya sambil tiduran: 

Seandainya ia bisa bersikap secuek Dita, pikir Yudhistira. 
Gadis itu terlihat tidak terbebani sama sekali dengan keadaan 
mereka sekarang. 

Wajar saja, Yudhistira. Dia perempuan dan kamu laki-laki, 
tentunya apa yang kalian pikirkan jauh berbeda. 

Sambil membersihkan badan dengan air, Yudhistira bersiul 
dan berharap semua pemikiran panasnya mengenai Dita tersapu 
jauh ketika ia membasahi kepalanya. Sungguh, ia memang 
membutuhkan air dingin saat ini. 

Tu 

Mendengar suara gemericik air di dalam kamar mandi, 
Dita mendesah lega. Rasanya lelah berekspresi santai padahal 
jantungnya berdebar dengan cepat ketika ia memakai baju di 
depan Yudhistira walau ia tahu laki-laki itu berbalik dan tidak sedikit 
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pun mengintipnya. Tetapi entah setan darimana mempengaruhi 
otaknya, hingga ia sempat berharap Yudhistira berbalik dan 
melihatnya dalam keadaan hanya memakai pakaian dalam. Walau 
Dita terbiasa mengenakan kaos butut dan celana piyama batik 
yang nyaman seperti biasa, tapi kali ini ia membawa pakaian dalam 
terbaik berenda yang ia miliki. la membeli lingerie tepat sesudah 
kejadian di kamar tidur Yudhistira. Laki-laki itu memberikan saran, 
tapi lebih terdengar seperti hinaan yang pernah dikatakan kakak 
sepupunya beberapa saat yang lalu ketika hubungan mereka 
seperti anjing dan kucing. 

Apa yang kamu inginkan, Dita? Jelas niatmu sudah nggak baik. 
Pakaian dalam sexy? Kamu ingin Yudhistira tergoda dengan renda 
tipis dan satin? Murahan sekali. 

Dita menghela napas, kembali memusatkan perhatiannya 
pada novel di depannya. Beberapa paragraf sanggup ia baca, tetapi 
setelah ia membalik lembar berikutnya matanya tidak bisa diajak 
kompromi lagi. Dita memejamkan mata tanpa sadar, kemudian 
buku yang ia pegang terjatuh di atas dadanya. 

ahaha 

Yudhistira keluar dari kamar mandi dan mendapati 
pemandangan Dita tertidur dengan novel yang di atas tubuhnya. 
Yang sedikit mengejutkannya, Dita sedikit mendengkur. Yudhistira 
tahu persis kalau gadis itu mendengkur, artinya ia capek sekali. 
Yudhistira terkekeh pelan. 

Karena Dita telah tertidur, dengan santai Yudhistira berganti 
pakaian. Kali ini karena menginap hanya berdua dengan Dita 
dalam satu kamar, Yudhistira terpaksa mengenakan kaus tipis. 
Padahal biasanya ia tidur bertelanjang dada. Setelah ia berpakaian, 
ponselnya berdering dan Yudhistira menyalakan layar. Beberapa 
pesan sudah masuk dari tadi, sepertinya ketika ia sedang berada 
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di kamar mandi. 
Dua pesan dari Nakula dan Sadewa dan satu pesan dari Citra. 


Ketika melihat nama terakhir yang tertera di daftar pesan yang baru 
masuk, Yudhsitira merapatkan bibirnya. la enggan membuka pesan 
itu, tapi rasa bertanggung jawab mengalahkan rasa sungkannya. 


<9 

t 
~J-- 

/ 
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Citra: 


Assalamualaikum, Mas. Sudah tidur? Gimana, asyik ya main di sana 
sampai lupa WA aku hari ini. Apa kabar Dita dan si kembar? Pasti mereka 
lagi senang-senangnya. Omong-omong, orang tuaku sudah di Jakarta. 
Rencana kita berubah, kamu nggak perlu ke Jogja. Oh iya, ayah ingin 


ketemu kamu secepatnya setelah Tante Ulfa ngasih tau niatmu padaku. 


Desisan kesal terdengar ‘dari bibir Yudhistira dan ia juga 


menyumpah, tapi segera beristighfar. Laki-laki itu merasa serba 
salah. la masih belum bisa memutuskan semuanya, tapi ia harus 
memberikan jawaban yang menentukan masa depannya, 
sedangkan di sisi lain ada sesuatu mengenai Dita yang ingin ia 
pastikan dan juga tentang Citra. Yudhistira ingin menanyakan 
sesuatu padanya sebelum mengambil keputusan. 


(Na 
ey 
--\- 
\ 
\ 
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SEAT 
Mi Yudhistira: 


Waalaikumsalam. Mereka baik-baik saja dan senang banget. Oh ya? 
Salam buat ayah dan ibumu. Aku akan bertemu mereka sepulang dari 
sini untuk menjelaskan semuanya. 


Yudhistira menjawab semampu yang ia bisa, tentu ia tidak 
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bisa langsung menolak permintaan Citra untuk bertemu orang tua 
gadis itu dan membatalkan niatnya melalui whattsapp. Baginya 
itu sangat tidak sopan dan tidak jantan sama sekali. Ia harus bicara 
langsung pada Citra dengan baik-baik seperti layaknya laki-laki 
sejati. 

Pikiran Yudhistira terasa kusut, ia mendesis sambil 
menggelengkan kepala. Sebagai penawar rasa gundahnya, ia 
membuka bilah kedua dari atas. Pesan dari Nakula. 


Nakula: © SN 


Hayo, Mas. Udah ngapain aja? Asyik yaa. Pasti hot banget, cuy. Eh, Mas, 
jangan marah ya. Maksudku udah nyoba ke mana aja di S'pore? Terus 
di sana pasti panas banget kan, di Jakarta aja panasnya naujubillah. 
*emoticon ketawa sambil tutup mulut tiga kali* 


Tawa kecil terdengar dari mulut Yudhistira. Nakula memang 
paling bisa meledek orang lain. la berpikir mungkin tersangka 
utama dari kejadian ini adalah Nakula, tapi Yudhistira salah. 
Bukan Nakula, melainkan Sadewa. Sadewa adalah pemikir dan 
ahli strategi yang tangguh, sama seperti dirinya. Yudhistira hanya 
membalas pesan itu dengan emoticon tertawa. Kalau ia membalas 
Nakula dengan emosional, maka bertambah senang setan kecil itu. 


Sadewa: "3 


Tiati ya, Mas. Kudu jagain Dita. Awas jangan kelepasan. Cinta sih cinta, 
tapi jangan pake napsu yak. Akad dulu baru, naena. "emoticon senyum 


bijak" 
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Apa maksud adik kembarnya yang paling bungsu ini? Mata 
Yudhistira menyipit, tidak seperti biasanya Sadewa mengeluarkan 
kata-kata yang sangat provokatif. 


Cr. 
\ 


st BTA 
a Yudhistira: 


Apa maksudmu, Wa? Kamu jangan ngomong sembarangan deh. Dita itu 
adik kita. 


Beberapa menit kemudian, sebuah foto dikirimkan oleh 
Sadewa pada kakaknya. Setelah diunduh beberapa detik, wajah 
Yudhistira berubah warna karena itu adalah foto yang diambil 
secara diam-diam ketika mereka tidur bersama di dalam kamar 
Yudhistira. Foto itu tentu bisa membuat orang lain salah paham 
dengan apa yang mereka'lakukan. Di foto itu Yudhistira tidak 
mengenakan pakaian dan Dita memakai baju miliknya, dan juga 
mereka sedang berpelukan 

Sialan! Selama ini Yudhistira kira duo rusuh itu hanya 
bercanda tanpa maksud apa pun. Ia sama sekali tidak menyangka 
mereka memiliki kartu truf yang bahkan ia tidak sadari bisa 
menghancurkannya 


We’ 
`- VSO Yudhistira: 


Maumu apa, Wa? Kamu mengancamku dengan foto itu? 


Sadewa: 

Nggak, Mas. Aku yakin di foto itu kamu nggak ngapa-ngapain dengan 
Dita. Tapi, kali ini kalian berdua aja di S'pore, kan? Jaga Dita baik-baik, 
itu aja pesanku. Kalau kamu memang mencintai Dita, ya katakan saja lalu 
halalkan dia. Simple! 
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Didikte adalah kata di luar kamus Yudhistira. Seharusnya ia 
marah atau tersinggung dengan apa yang diungkapkan Sadewa. 
Tapi kali ini ia hanya diam memikirkan semuanya dan mau tidak 
mau mengakui Sadewa benar kali ini. Yudhistira menarik napasnya, 
rasanya malam ini hingga mereka kembali ke Indonesia akan terasa 
berat. Sekarang saja, tungkai kaki Dita menyilang di atas kakinya. 

Dengan pelan ia menarik kakinya lalu mengambil buku 
yang berada di atas dada Dita dengan hati-hati. Mata Yudhistira 
mengerjap, memerhatikan hal yang selama ini luput dari 
penglihatannya. Dita malam itu mengenakan kaus tipis berwarna 
putih, bra warna hitam tercetak jelas di baliknya. 

Astaga! 

Yudhistira memejamkan matanya. Ia langsung berdiri dan 
cepat-cepat ke kamar mandi untuk membasuh wajahnya dan 
rambutnya dengan air dingin. la-tahu malam ini ia tidak akan 
sanggup untuk tidur satu ranjang bersama Dita. 

Sua 

Dita bangun lebih pagi dari Yudhistira dan menemukan laki- 
laki itu tidur dalam posisi duduk dengan kepala di sandarkan di 
pinggir tempat tidur. Saat itu juga Dita tahu, laki-laki itu malam 
tadi berusaha menjaganya dan mencegah dirinya sendiri untuk 
melakukan hal-hal yang tidak mereka inginkan. Salah satu yang 
memperkuat perkiraannya selain dari posisi laki-laki itu tidur, Dita 
melihat novel yang ia baca terletak rapi di lemari kecil dan dirinya 
yang terbalut selimut hingga ke dada. Seingat Dita malam tadi ia 
tertidur dengan novel yang masih berada di tangannya dan tidak 
mengenakan selimut sama sekali. 

Senyum lembut merekah dari bibir Dita selagi ia menatap 
Yudhistira yang masih tertidur. Dengan pelan ia membelai rambut 
kakak sepupunya, ia semakin yakin bahwa ia memang sangat 
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mencintai laki-laki ini. 
Su 

Pagi itu mereka berjalan-jalan di Raffless Street, mengitari 
berbagai departement store sambil melihat dan membeli beberapa 
barang yang menurut mereka cukup masuk akal dari segi harga 
dan juga fungsinya. Walau mempunyai penghasilan yang cukup 
besar, Yudhistira adalah tipe pembelanja yang sangat selektif. 
la akan membeli barang-barang yang berkualitas dan memang 
benar-benar ia butuhkan. Tapi kali ini, ia kembali luluh dengan Dita. 
Yudhistira menawarkan Dita untuk mengambil semua yang gadis 
itu inginkan dan menjamin bahwa ia yang akan membayarnya. 

“Ih, buat apa sih, Mas? Aku sudah kapok beli barang-barang 
branded yang nggak sesuai dengan kemampuanku. Kamu jangan 
coba mancing-mancing aku, ya. Ntar aku beli tas Hermes harga 
seratus juta, eh ... kamu pingsan pas bayar tagihan CC-nya:' Dita 
tergelak sambil mengomel. la menyusuri salah satu mall di Raffless 
dan melongo melihat gaya para sosialita di sana. 

“Jadi, nggak mau beli oleh-oleh, nih?” tanya Yudhistira kembali, 
nyengir dengan cueknya gadis itu tadi masuk-keluar toko barang 
mewah dengan hanya menggunakan kaos santai dan jeans belel 
hingga membuat para pramuniaga mengernyit melihatnya. 

“Aku nggak mau beli di tempat para pelayannya aja sombong 
kayak punya kapal pesiar tiga. Kita belanja oleh-oleh di toko 10 
dollar saja” Dita menarik Yudhistira ke sebuah bangunan yang 
memang sangat tidak menarik jika dibandingkan dengan semua 
gedung mewah di Raffless. 

“Ini nih, tote bag 10 dollar dapat empat, eh bisa lima kalau 
tawar-tawaran sama cece yang punya toko. Gantungan kunci 1 
dollar, kaus 5 dollar, pokoknya yang murah meriah aja, Mas.’ Dita 
melambaikan barang yang ia sebut tadi satu persatu ke depan 
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wajah Yudhistira lalu memasukkannya dalam keranjang belanja. 

“Terserah kamu, deh, Chloe. Yang penting jangan katain 
aku pelit karena aku udah nawarin tadi” Cengir Yudhistira sambil 
membuntuti Dita yang masih memilih-milih barang. 

“Nggaklah, Mas. Kamu bayarin semua tiket sama penginapan 
dan semua keperluan di sini. Mana bisa aku bilang kalo kamu 
pelit” Dita terkekeh lalu menyerahkan keranjang belanjanya pada 
Yudhistira, meminta laki-laki itu membawanya ke kasir. 

Ketika Yudhistira membayar, Dita mengintip ke balik ransel 
miliknya, memastikan sebuah barang yang ia beli diam-diam 
dengan uangnya sendiri ketika berada di salah satu mall mewah. 
Yudhistira sama sekali tidak mengetahuinya karena sedang ke 
toilet. Dasi berwarna biru tua dengan motif tenun berwarna sama 
sangat menarik perhatiannya. la membayangkan Yudhistira akan 
sangat gagah mengenakan dasi;yitu. Sebagai tanda rasa terima 
kasih, Dita akan menghadiahkan dasi'itu pada Yudhistira nanti. 

Karena antrian yang cukup panjang, Dita menunggu sedikit 
lama. Lalu iseng-iseng ia membuka ponselnya yang dari tadi belum 
ia sentuh karena asyik window shopping dan berbelanja. Mata Dita 
terpaku pada nama yang mengirimkannya pesan whattsapp. 

Citra! 

Sudah lama ia menyimpan nomor ponsel calon istri kakak 
sepupunya itu, semenjak pertama kali ia berkunjung ke rumah 
paman Citra. Tapi baru kali Citra menghubunginya. Dita menarik 
napas dalam-dalam sebelum membuka pesan tersebut. 


itra: Al... 
Dita, Mas Yudhistira setuju kalau akhir pekan ini untuk bertemu orang 


tuaku. Aku pikir nggak salah kalau memang Mas Yudhis mau melamar 
langsung, daripada ribet bolak-balik. Iya nggak? Kamu masih di S'pore, 
kan? 
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Dada Dita terasa sesak, rasanya air matanya tak terbendung 
akan jatuh di saat itu juga. Tapi ia masih berpikir waras untuk tidak 
menangis seperti orang gila di tengah keramaian. 


Cr. 
\ 


A ner vd 
Ma - © | 
Dita: 


Hm, bagus kok, Mbak Citra. Congrats! Iya, aku masih di S'pore. 


Citra: 
Tolong beliin aku parfum ya, siap-siap buat isi hantaran ini, hehe. Ntar 
uangnya aku ganti. Aku minta wanginya yang musky en segar. 


Dita: “emoticon OK" 


Bibir Dita gemetar begitù\juga\ dengan jemarinya yang 
dari tadi mengetik pesan untuk Citra. la memejamkan matanya 
dan langsung menonaktifkan ponselnya, tidak ingin Citra 
menghubunginya lagi. Selagi berjalan menuju Yudhistira yang 
masih mengantri, Dita mengatur napasnya dan memasang senyum 
di wajahnya. Dita mengatakan ia akan ke toilet dan meminta 
Yudhistira untuk menunggunya. 

Yudhistira tidak tahu bahwa Dita menangis tanpa suara di 
dalam bilik toilet. Baru kali ini Dita jatuh cinta dan jatuh cinta pada 
orang yang salah, orang yang selalu menganggapnya sebagai adik 
perempuan manis. Bagi Dita, Yudhistira tidak pernah melihatnya 
sebagai seorang perempuan dewasa selama ini. Oleh karena itu, ia 
tahu tidak mempunyai harapan sama sekali Yudhistira membalas 
perasaannya. 


Part 29 


J 


C Hey, you io 
an we take it to the next level 


Baby, do you dare? 


(Naked, James Arthur) 
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A mata masih belum berhenti mengalir dari mata Dita, 
dadanya terasa sesak karena ia harus menahan isak 
tangisnya. Gadis itu merapatkan bibir dan memejamkan matanya, 
mengatur napasnya yang terengah-engah. 

Aku nggak boleh cengeng. Aku nggak ingin merusak semuanya. 
Mungkin kenangan tentang liburan ini adalah hal satu-satunya yang 
paling berharga yang aku miliki bersama Mas Dhisti. Kalau Mas Dhisti 
memang sudah menentukan pilihannya, aku nggak boleh egois 
karena semestinya kebahagiaannya adalah kebahagiaanku juga. 

Dita menarik napasnya yang terasa berat. la menghapus air 
mata dengan tisu wajah. la tahu wajahnya pasti terlihat sembab. 
Setelah ia dapat mengendalikan dirinya, Dita keluar dari bilik toilet 
dan mencuci wajahnya di wastafel. Untung tadi ia membawa bedak 
padat dan /ipgloss, sehingga ia bisa menutupi sembab di wajahnya 
dan bibirnya yang sedikit pucat. 

Selama akad Yudhistira terhadap- Citra belum terucap, Dita 
berjanji akan menikmati setiap detik kebersamaannya dengan 
Yudhistira. la akan membuat kenangan terbaik yang akan 
diingatnya dan juga diingat oleh Yudhistira sehingga tidak ada 
yang perlu disesalkan ketika takdir menentukan kalau mereka 
memang tidak bisa bersama. 

Su 

“Mas Dhisti!” Dita melambaikan tangan pada Yudhistira, wajah 
gadis itu memerah karena terengah berlari. Yudhistira meringis 
karena merasa bersalah, lupa memberitahu Dita kalau ia tidak 
berada di dalam gedung. la berjalan-jalan di trotoar di depan 
gedung sambil melihat burung-burung merpati yang mengerubuti 
seorang bocah perempuan yang tidak sadar menebarkan remahan 
dari roti yang ia kunyah. 

"Ke mana aja, sih?” Dita bersungut-sungut, tetapi wajahnya 
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kembali tersenyum lebar ketika melihat kantong plastik besar yang 
ditenteng Yudhistira. Laki-laki itu menyadari tatapan Dita tertuju 
pada dua kantong kertas lux besar yang ia pegang selain satu 
kantong plastik besar dari toko sepuluh dollar. 

“Kamu kelamaan di dalam toilet, Chloe. Aku sampai belanja 
lagi tadi di gedung mall sebelah. Tapi aku balik lagi ke sini, kan.’ 
Yudhistira terkekeh. la menunjukkan pada Dita dua pasang tas 
branded dan parfum dengan merk yang sama. "Buat mama dan 
ibu, lanjut Yudhistira menerangkan. 

“Bagus. Kamu emang harus beliin something expensive buat 
mereka. Jangan dong mereka dikasih yang murah-meriah di toko 
sepuluh dollar.” Dita mengangguk puas. “Aku juga mau beliin buat 
ibu dan mama, tapi kayaknya nggak sanggup beli merk yang sama 
dengan yang kamu beli, Mas.’ 

“Semampu kamu, Chloe. Yang namanya orang tua pasti 
senang dengan pemberian anaknya: Yudhistira menepuk kepala 
Dita dan tertawa mendengar polosnya ucapan adik sepupunya. 

“Yuk, aku temani ke gedung sebelah. Aku lihat H&M lagi 
diskon besar-besaran” Yudhistira menarik tangan Dita tanpa 
sungkan membuat Dita terdiam di tempatnya sejenak, menatap 
tangan Yudhistira yang menggenggam jemarinya. 

“Ada apa, Chloe?” Yudhistira menoleh ke belakang, 
mengerutkan kening, merasa heran dengan Dita yang wajahnya 
terlihat kosong. Namun, sedetik kemudian Dita nyengir dan 
mengerjap jenaka padanya. 

“Ayo, Mas." 

Bagi Dita, semuanya akan terasa bagai mimpi baginya kelak. 
Mungkin saat ini terakhir kali ia bisa menggenggam tangan yang 
kuat, menggandeng lengan yang kokoh, dan bersandar di pundak 
yang memberi rasa perlindungan sekaligus kehangatan baginya. Ia 
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tahu ia terlihat menyedihkan karena membohongi dirinya sendiri 
dengan bersandiwara sebagai kekasih Yudhistira dan rasa itu telah 
ada semenjak Yudhistira menggenggam tangannya di bandara 
Soekarno Hatta. 

Sebentar saja. Beri aku sedikit kebahagiaan dengan 
bersamanya, Tuhan. Setelah ini, aku akan tahu diri dan menyerahkan 
semua keputusan di tangan Mas Dhisti. 

ur 

“Kita nggak kesiangan, Mas, ke Garden By The Bay karena aku 
mau ke Merlion Garden dulu. Beneran nggak apa-apa?" tanya Dita. 
Sebelumnya mereka sedang berada di dalam MRT menuju Raffles 
Place setelah sebelumnya kembali ke hotel mereka di Bugis Street 
karena mereka meletakkan barang-barang belanjaan yang cukup 
merepotkan dibawa kemana-mana. 

“Nggak, karena nanti diFlower Dome dan Rain Forest, suasana 
malamnya juga cukup enak. Kalau kita berangkat kepagian, kita 
cuma bisa menikmati suasana siangnya saja,” jawab Yudhistira 
sambil berjalan menuju Marina Bay, menuruti permintaan Dita 
yang ingin berfoto di depan Merlion sebagai tanda ia pernah ke 
Singapura. 

Hari itu cukup terik. Yudhistira dan Dita mengenakan kacamata 
hitam. Mereka juga membawa ransel berisi air minum dan juga 
makanan kecil. Jarak antara Stasiun Bayfront menuju Marina Bay 
cukup jauh, tetapi kelelahan mereka berjalan kaki teralihkan 
dengan pemandangan cantik di sepanjang jalan berupa taman 
kota dan gedung pertunjukan seni yang berbentuk buah durian. 

“Patung Merlion dibangun sebagai tanda penyambutan 
orang-orang atau pengunjung yang datang ke Singapura. 
Dibangun pada tahun 1964. Merlion diambil dari dua kata, Mare 
yang dalam bahasa latin adalah laut, dan Lion yaitu Singa. Patung 
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Merlion melambangkan kepala singa yang dilihat oleh pangeran 
ketika pertama kali sampai di pulau ini dan ekornya berbentuk 
ikan melambangkan pulau yang dikelilingi laut.” Kebiasaan Dita 
yang suka mengoceh mengenai hal-hal yang ia ketahui kambuh 
saat mereka melihat si patung singa dari dekat. Yudhistira hanya 
tersenyum geli dan membiarkan Dita mengoceh. Laki-laki itu 
mengambil foto Merlion dari berbagai sudut dengan kamera 
ponselnya. 

Tidak mudah mengambil foto Merlion yang cantik karena 
penuhnya pengunjung, tetapi Yudhistira bisa mendapatkan 
beberapa foto yang menarik dengan sedikit usaha. Ia juga tidak 
lupa mengambil foto bangunan unik berbentuk kapal yang 
berada di depan Merlion, Marina Bay Sands. Sementara Dita hanya 
menikmati angin laut yang berembus dan menonton Yudhistira 
yang sibuk memotret. 

“Chloe, mau aku fotoin nggak?” tanya Yudhistira setelah ia 
kehabisan objek yang ingin difoto. 

“Boleh, Dita mulai bergaya, tetapi ia tidak mau terlalu dekat 
dengan sang singa karena terlalu banyak orang. Dita sudah cukup 
puas dengan Merlion sebagai latar belakang dengan jarak yang 
cukup jauh. 

“Kita foto berdua, yuk, Chloe, ajak laki-laki itu. la menarik 
pundak Dita mendekat padanya dan melakukan foto selfie berdua. 
Dita refleks nyengir lebar dan membuat tanda victory dengan 
jarinya. 

“Bagus, sih, Mas. Tapi Merlionnya sama sekali nggak kelihatan," 
ujar Dita setelah melihat layar ponsel Yudhistira. 

“Iya, sih. Aku lupa bawa tongsis.” Yudhsitira meringis. “Minta 
tolong orang fotoin kita aja, dah.’ 

“Bisa aja, sih, tapi Mas yang minta, ya.” Chloe nyengir karena 
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pada dasarnya ia enggan bicara dengan orang yang tidak ia kenal. 

Yudhistira lalu melihat-lihat sekelilingnya, menilai orang- 
orang yang wajahnya terlihat ramah dan bisa diminta tolong untuk 
mengambil foto mereka berdua dengan latar patung singa. 

“Would you mind taking a picture of us?" tanya Yudhistira pada 
pasangan laki-laki Eropa dan perempuan Asia, wajah mereka 
sangat bersahabat. Yudhistira menebak mereka adalah suami istri 
jika diilhat dari kemesraan mereka 

“Not at all,” ucap laki-laki itu ramah lalu mengambil ponsel 
Yudhistira, memberi tanda agar mereka segera berpose di pinggir 
pagar yang membatasi laut dan jalanan dengan Merlion yang 
masih terlihat cukup jelas di latarnya. Sementara perempuan chic 
yang menemani laki-laki itu tersenyum melihat mereka bertiga. 

Setelah mengambil beberapa pose, Yudhistira mengucapkan 
terima kasih pada sang lelaki dan dijawab dengan bahasa 
Indonesia. Hal itu membuat wajah Yudhistira semringah. 

“Saya kira Anda tidak bisa berbahasa Indonesia dan istri Anda 
juga bukan orang Indonesia karena tadi saya dengar kalian fasih 
berbahasa Jerman dan juga Inggris: 

“My wife's Indonesian and I'm British. My name is Douglas and 
her names Andrea.” Dengan ramah laki-laki bermata cokelat itu 
mengulurkan tangannya pada Yudhistira dan Dita, begitu juga 
perempuan yang bernama Andrea. 

“Kalian juga suami-istri? Honeymooner?” tanya Andrea dengan 
tampang iseng, walau terlihat anggun ternyata perempuan itu 
cukup jenaka. 

Wajah Dita memerah dan Yudhistira sedikit tergagap. “Bukan- 
bukan, kami hanya saudara sepupu yang sedang liburan: 

"Ah, really? Maafkan saya. Makanya kalian kurang mesra, ya. 
Padahal kalian sangat serasi, Iho. Sayang sekali.” Andrea terkekeh 
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dan Douglas nyengir melihat istrinya meledek pasangan muda ini. 
Dengan terburu-buru ia memotong pembicaraan, meminta nomor 
ponsel Yudhistira yang bisa ia hubungi. Douglas suka dengan cara 
Yudhistira meminta bantuan untuk mengambil foto, sangat sopan 
dengan tata bahasa yang sempurna. 

Setelah berbasa-basi sebentar, Douglas segera menyeret 
istrinya sebelum perempuan itu kembali melancarkan ucapan 
usil. Yudhistira nyengir lebar melihat kepergian pasangan unik itu 
sementara Dita diam, memikirkan ucapan Andrea. 

Apa perasaanku terhadap Mas Yudhistira terlihat sangat jelas? 

sa 

Yudhistira dan Dita sampai di Garden By The Bay pada pukul 
dua siang dan untungnya karena mereka telah membeli tiket 
terlebih dahulu di hotel tempat mereka menginap, sehingga 
mereka terhindar dari antrian panjang di depan loket. 

Dengan sebuah lori berkapasitas 10-12 orang, para 
pengunjung yang telah membeli tiket diantar ke area Flower Dome 
dan Cloud Forest. Yudhistira memutuskan lebih baik berkeliling 
di kawasan Flower Dome. Di samping udara yang sangat panas, 
bunga-bunga lebih indah jika dilihat siang hari. 

Begitu mereka memasuki kawasan Flower Dome yang 
berkubah kaca, udara dingin dari penyejuk yang tidak terlihat 
menyambut mereka. Dita mendesah lega dan Yudhistira menarik 
napas dalam-dalam. Dita dengan antusias melihat berbagai 
tanaman yang ada. Keantusiasannya memuncak ketika ia berada 
di dalam taman bunga Eropa. Berbagai mawar tumbuh dan 
membuat Dita gemas ingin mencium wanginya satu persatu. Tak 
lupa mereka mengambil foto selfie di setiap venue. 

Kemudian, Dita melihat kursi taman ala Inggris yang dinaungi 
pergola penuh dengan mawar pink dan kursi itu dalam keadaan 
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kosong. Dita segera berlari dan duduk di atas kursi. la melambai 
memanggil Yudhistira agar mendekatinya. 

“Mas Dhisti, foto di sini, yuk: 

Yudhistira dengan senang hati memenuhi permintaan Dita. 
Kakinya juga mulai terasa pegal karena terus berjalan dari tadi. 
Laki-laki itu duduk di sebelah Dita dan segera mengambil foto 
mereka berdua beberapa kali lalu merebahkan tubuhnya. Kakinya 
yang panjang ia selonjorkan tanpa sungkan. 

“Capek ya, Mas?" Dita tersenyum geli melihat Yudhistira yang 
terlihat lelah dan memejamkan matanya. 

“Iya, kamu bener-bener kayak kelinci energizer ya, Chloe. Gak 
ada matinya: Yudhistira terkekeh, masih memejamkan matanya. 

“Aku baru pertama kali ke sini, Mas. Jadi ya gitu, semangat 
banget. Beda sama kamu yang udah beberapa kali ke Singapura.” 

“Iya, sih. Chloe. Omong-omong-kan kamu nggak mau kayak 
kamu yang dulu. Jadi, kamu nggak perlu lagi dandan dengan 
kosmetik mahal atau beli barang-barang branded. Uangmu 
disimpan buat ibu, kan, tapi jangan lupa membahagiakan diri 
sendiri. Kamu bisa travelling, Chloe. Katanya sih kalau kita main ke 
luar negeri bisa memperluas wawasan lho. Katanyaaa.’ Yudhistira 
terkekeh, sebetulnya dia menertawakan dirinya sendiri. Di tempat 
kerja yang lama ia hampir tidak pernah berlibur ke luar negeri 
karena sangat sibuk. Bahkan hari sabtu dan minggu ia pergunakan 
untuk lembur. Kunjungan ke luar negerinya hanya sebatas 
perjalanan dinas dari kantor yang artinya ia harus bekerja dan tidak 
sempat berjalan-jalan di negara yang ia datangi. 

"Aku dengar sih, emang begitu, ya. Tapi sebelum plesiran 
ke luar negeri, aku mau umrohin ibu dulu. Kalo bisa sih bareng 
aku juga umrohnya. Aku nggak mau nitipin ibu ke orang lain. 
Kamu juga, Mas. Mama belum umroh tuh dari hajinya beberapa 
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tahun yang lalu” Dita tertawa, tapi juga wajahnya berubah galak 
ketika mengingatkan Yudhistira mengenai kewajiban berbakti 
pada orang tua. Yudhistira terkekeh geli mendengar omelan Dita 
Bukannya dulu dia yang mengingatkan Dita tentang itu, tapi 
sekarang gadis itu lebih cerewet darinya. 

“Hayo, bagaimana kita bikin target dan rencana tahun 
depan umrohin ibu dan mama bareng. Sekalian juga kita berdua 
menemani mereka, tantang Yudhistira tiba-tiba. 

“Oh, oke. Aku yakin, insya Allah bisa. Bulan depan cicilan 
mobilku lunas. Aku malah bisa ngasih ibu umrah yang eksklusif 
bukan yang standar.” Dita nyengir dan menaikkan alis matanya 
tinggi-tinggi. 

“Oke, my little sister. Kamu nantangin, ya. Aku nggak takut. Toh 
juga demi kebahagiaan orang tua kita. Mana jari kelingkingmu, 
ayo kita buat perjanjianpuntuk kapan. Ramadan tahun depan? 
Umrah paling mahal pas Ramadan, lho.” Yudhistira hampir tergelak 
lalu mengacungkan kelingkingnya pada Dita yang disambut 
dengan senyum lebar. 

“Janji ya, kita berempat. Ramadhan tahun depan udah di 
depan ka'bah” Tetapi senyum Dita memudar. la mengingat tahun 
depan mungkin Yudhistira telah menikah dengan Citra. Mungkin 
bahkan tahun ini. Yudhistira pasti akan mengajak istrinya kelak. 

“Kenapa, Chloe?” Yudhistira menyadari raut wajah Dita 
berubah. 

“Mungkin tahun depan kita nggak berempat, Mas. Mungkin 
berlima dengan Citra. Kamu kan berniat ingin menikah secepatnya." 
Dita tersenyum kecut. Ia segera melepaskan kelingkingnya yang 
bertaut dengan kelingking Yudhistira. 

“Ah ...” Yudhistira terdiam. la lupa dengan rencananya untuk 
menikah tahun ini juga. Ia tahu kalau hatinya mulai meragu dengan 


Alina Dun 341 


Citra, bukan dengan rencana pernikahannya. 

"Kenapa, Mas? Jarang banget perempuan baik-baik kayak 
Citra mau sama laki-laki mantan buaya darat kayak kamu. Nggak 
usah cari yang cantik dan sexy. Citra itu udah lumayan banget Iho 
penampilannya. Bukannya kamu bilang yang penting sholehah: 
Dita tersenyum menutup rasa sakitnya. Ia tahu Yudhistira memang 
menyukai Citra karena wajah laki-laki itu terlihat berbinar setiap 
mereka berjumpa. Tentu saja pertemuan mereka selalu ditemani 
oleh Dita. Dita cukup tahu diri. Dia tidak bisa bersaing dengan 
Citra. Perbedaan mereka terlalu jauh dan yang jelas Dita mengerti 
ia bukanlah tipe perempuan yang akan dinikahi Yudhistira. 

“Begitu, jadi kamu benar-benar ingin aku menikah 
dengannya?" tanya Yudhistira. la meyakinkan sekali lagi langkah 
apa yang akan diambilnya begitu ia sampai di Jakarta besok. 

Dita mengangguk. la)»segera berdiri dan berjalan melihat 
bunga-bunga kembali. Ia tidak ingin Yudhistira melihat genangan 
air di pelupuk matanya, berusaha untuk tidak menangis lagi. 
Untungnya saat itu matahari mulai terbenam sehingga Yudhistira 
tidak menyadari sama sekali perubahan emosi pada wajah Dita. 

Su 

Setelah mengelilingi Flower Dome, mereka berpindah ke area 
Rain Forest yang berupa kubah kaca raksasa yang berisi tiruan 
hutan hujan tropis dengan gunung replika setinggi 42 meter. 
Karena hari sudah malam dan juga mereka sudah cukup lelah, 
mereka menuju air terjun buatan lalu menuju puncak tertinggi, 
Cloud Forest, dengan menggunakan elevator dan berencana 
turun berjalan perlahan-lahan dengan Cloud Walk, jembatan yang 
mengelilingi air terjun. 

Suasana di Cloud Walk sedikit remang-remang dan tidak 
terlalu ramai. Banyak pengunjung yang enggan menyusuri 
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jembatan ini dengan alasan terlalu panjang. Kadang juga karena 
takut ketinggian. Jjembatan itu setinggi 42 meter. Udara di Cloud 
Forest jauh terasa lebih dingin karena adanya air terjun raksasa 
ditambah memang hari telah malam, hingga membuat Dita 
menggosok-gosokkan tangan dan juga lengannya. la sedikit 
menggigil dan berjalan sedikit melambat. 

“Kenapa, Chloe?” Yudhistira menghentikan langkahnya, 
menyadari Dita tidak berjalan sejajar dengannya atau beberapa 
langkah di belakangnya. Dita sekarang berada sekitar lima meter 
di belakang Yudhistira. Laki-laki itu melihat Dita memeluk dirinya 
sendiri sambil menggosok lengannya. 

“Kamu kedinginan? Nggak bawa jaket?" Yudhistira berjalan 
mendekati Dita lalu membuka jaketnya dan memasangkan pada 
bahu gadis itu. 

Dita terkekeh geli. "Mas, aku berasa di dalam adegan sinetron 
atau FTV deh: 

“Maksudmu?” 

“Adegan cowok makein jaket ke ceweknya kan adegan 
mainstream banget di setiap sinetron dan FTV. Pantes banyak 
perempuan jatuh di kakimu kalau kamu kayak gini. Gombal 
banget: Dita tergelak geli meledek Yudhistira. 

Yudhistira menggelengkan kepala, terkekeh. la menoyor 
kepala Dita lembut. “Chloe ... Chloe. Kalau ada yang bisa dicela 
dariku, kamu cela semuanya, ya.’ 

la lalu mengambil kembali jaket yang ia sampirkan ke pundak 
Dita dan memakaikan pada tubuhnya sendiri. 

“Eh, Mas, kok diambil, sih?” protes Dita. la menatap Yudhistira 
kesal. Masa hanya karena ledekan kekanak-kanakannya, kakak 
sepupunya tega mengambil jaket itu darinya, padahal Dita benar- 
benar merasa kedinginan. 
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“Katanya kamu nggak suka yang mainstream. Nah, sekarang 
aku bikin yang anti mainstream, deh.’ 

Tiba-tiba Yudhistira meraih tubuh Dita ke dalam pelukannya 
dan menutupi tubuh mungil gadis itu dengan jaket yang dikenakan 
Yudhistira. 

“Mas Dhisti ..” ucap Dita pelan. la kehilangan kata-katanya 
karena terkejut. la menatap wajah Yudhistira dengan bingung. 

“Katanya kamu mau yang anti-mainstream. Yang begini 
jarang-jarang kan?” Yudhistira melihat Dita dengan tatapan jahil. 

Dita diam, kemudian ia menundukkan kepalanya dan 
merapatkan tubuhnya pada tubuh kekar Yudhistira dan 
menyandarkan kepalanya pada dada laki-laki itu. Sementara 
Yudhistira menarik napasnya pelan, merasakan lembut dan 
hangatnya tubuh Dita pada tubuhnya. Setengah mati ia menahan 
dirinya untuk tidak melingkarkan tangannya di sekeliling tubuh 
Dita. 

Chloe, apa yang kamu lakukan? 

Beberapa saat mereka hanya diam tanpa bersuara, dunia 
terasa senyap dan hanya berpusat pada mereka berdua. Beberapa 
orang yang melewati mereka hanya menatap mereka penuh rasa 
ingin tahu dan berbisik-bisik, tetapi semuanya sama sekali tidak 
mereka dengar atau sadari. 

“Hei, Mas, Dita mendongak dan menatap Yudhistira lembut 
hingga membuat laki-laki itu menahan napasnya. Ia tidak pernah 
melihat tatapan itu pada perempuan-perempuan yang pernah 
bersama dengannya. 

"Chloe: Jantung Yudhistira berdebar dengan cepat. 

“Kamu tahu nggak, ternyata selama ini aku buta dan tolol. 
Ternyata aku mencintai seseorang yang selama ini selalu ada di 
dekatku:" 
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“Siapa? Jangan bilang Anto, si teller nyinyir tapi baik hati yang 
suka kamu ceritain. Atau Pak Ando? Jangan, Chloe, dia sudah 
beristri." 

Dita tersenyum kecil sesaat mendengar canda Yudhistira yang 
garing, suara laki-laki itu sedikit bergetar. 

“Kamu, Mas, ucap Dita pelan. Dengan berani ia menatap ke 
tepat mata laki-laki itu. 

Kali ini Yudhistira terdiam. Benar-benar tidak tahu apa yang 
akan ia katakan selanjutnya. Semuanya terasa bagai mimpi baginya 
saat ini. 

“Nggak apa-apa jika kamu nggak bisa membalas perasaanku. 
Aku menyadari hal itu. Dan bagaimanapun akhirnya kelak, ingatlah 
aku sebagai seorang perempuan yang sangat mencintaimu 
dan juga adikmu yang menyayangimu tanpa syarat: Dita masih 
menengadah menatap Yudhistirazla ingin melihat wajah Yudhistira 
dan mengingat tiap detik dari saat ini. 

“Chloe, bisik Yudhistira kembali. Kali ini ia tidak mampu 
menahan semuanya. Laki-laki itu merengkuh tubuh Dita dengan 
erat. la merundukkan tubuhnya dan mendekatkan wajahnya pada 
wajah Dita. Tatapan Dita membuatnya ingin melakukan sesuatu 
yang tidak pernah ia pikirkan selama ini bisa ia lakukan pada adik 
sepupunya. 

Mata Dita memejam. la pasrah dengan apa yang terjadi 
sekarang ataupun tindakan yang akan Yudhistira lakukan padanya. 
Wajah mereka semakin dekat dan bibir Yudhistra hanya berjarak 
beberapa senti dari bibir Dita. Tetapi bibir yang ditunggu Dita untuk 
melumat bibirnya tidak terjadi, secara mengejutkan Yudhistira 
mengecup kening Dita dengan lembut. 

“Jangan, Chloe. Aku nggak mau dengan cara seperti ini," 
ucap laki-laki itu pelan. Suaranya terdengar teredam karena bibir 
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laki-laki itu berada di puncak kepalanya sambil mengelus helaian 
rambut Dita. Sesungguhnya yang terjadi tadi ketika ia hampir 
meraup bibir Dita, wajah ibu terbayang di pikirannya. Wajah teduh 
yang memercayakan Dita di dalam perlindungannya selama di 
perantauan. 

Dita mengangguk pelan dalam pelukan Yudhistira, tersenyum 
pedih. Air matanya kembali tumpah. Ia tahu bukan dirinya yang 
akan dipilih Yudhistira untuk menemani laki-laki itu dalam 
perjalanan hidupnya hingga menua dan maut memisahkan. 


V 
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Part 23 


2 


NeyBy 


We've done this once 
and then you closed the door 


Dont let me fall again for nothing more 


(Dont Say You Love Me, The Corrs) 


341 


| Berkasih kokoh Yudhistira masih memeluk tubuh Dita 
dengan lembut. Ia masih menikmati kehangatan yang 
tercipta dari kedekatan tubuh mereka di tengah udara dingin 
Forest Rain. 

“Mas Dhisti, kita pulang, yuk. Udah malam banget, nih, suara 
Dita yang halus menyadarkan Yudhistira. la menarik napasnya 
dalam-dalam lalu melepaskan pelukannya dengan sedikit enggan. 

Andai waktu dapat terhenti untuk beberapa saat. 

Dengan canggung, Dita tersenyum menatap Yudhistira yang 
masih berdiri di tempatnya. 

“Mas?” Dita menepuk pelan lengan laki-laki itu. 

“Ah ...” Yudhistira mengerjap, tersadar dari lamunannya. la 
menoleh dan membalas senyum Dita dengan sama canggungnya. 

“Ayo, kita pulang, Mas. Aku nggak mau lama-lama di tempat 
ini, ntar masuk angin: Ditar berjalan terlebih dahulu di atas 
menuruni Sky Walk. Yudhistira mengikutinya dari belakang dan 
menatap gadis itu yang langkah kakinya terlihat santai. 

Apa pernyataan cinta Chloe padanya hanya mimpi atau 
khayalannya saja? 

“Chloe” Yudhistira menangkap pergelangan Dita dan 
membuat gadis itu berhenti dan menoleh. 

“Maafkan aku,” ucap Yudhistira, menatap mata Dita, 
memastikan semua yang baru terjadi tadi bukanlah khayalannya. 

“Sudahlah, Mas. Kamu nggak perlu minta maaf. Aku yang 
salah karena mencintaimu, tapi kita nggak bisa menyalahkan hati, 
bukan?" Dita terkekeh dan meremas lembut jemari laki-laki itu. 

"Jangan salah paham. Aku tidak bisa berjanji ...” Sebelum 
Yudhistira menyelesaikan kata-katanya, Dita memotong 
pembicaraan. Ia tidak ingin mendengar penolakan dari Yudhistira 
saat ini. 
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“Nggak apa-apa. Aku tahu Mas adalah orang yang nggak 
pernah mengingkari janji, jadi tepati janjimu.” Dita tersenyum sedih 
lalu mengaitkan lengannya pada lengan Yudhistira. 

“Chloe...” 

“Sst, Mas, biarkan saja seperti ini hingga kita tiba di Jakarta. 
bisik Dita di lengan Yudhistira. la menyandarkan kepala di bahu 
laki-laki itu. 

Tak ada yang bisa dilakukan Yudhistira lagi selain hanya 
menggenggam jemari Dita seerat yang ia bisa dan menepuk 
puncak kepala gadis itu dengan lembut. la bersumpah pada dirinya 
sendiri akan bisa melewati malam ini hingga mereka tiba di Jakarta 
tanpa menyentuh Dita dengan cara intim sedikit pun. 

Sua 

“Mas, kamu mau pindah kamar malam ini? Bukannya 
tanggung banget?” tanya Dita: la mengerjap bingung ketika ia 
selesai mandi mendapati koper Yudhistira tersusun rapi dan laki- 
laki itu terlihat menungggunya. 

“Iya, tadi aku nanya ke front office, ada kamar satu yang kosong. 
Malam tadi aku sampai tidur di bawah karena sempit. Tenang saja, 
kamarnya satu lantai dengan kamar ini, Chloe. Kalau ada apa-apa, 
aku bisa cepat ke sini,’ ujar Dhisti dengan nada riang. 

Dita mengerjap beberapa kali lalu ia menggeleng, terkekeh. 
“Terserah kamu, Mas. Artinya malam ini aku bisa tidur guling- 
guling bebas tanpa kamu: 

“Oke, aku pamit ya. Kamarnya hanya beberapa nomor dari 
kamar ini. Besok pagi kita ketemu di lobi untuk sarapan. Laki-laki 
itu segera menyeret kopernya dan meninggalkan Dita yang masih 
tersenyum lebar yang bergaya mengibas-ngibaskan tangan seolah 
mengusirnya. 
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Setelah pintu tertutup dan langkah kaki Yudhistira tidak 
terdengar, Dita menatap kosong pada pintu. Rasanya ia ingin 
menangis kembali, tapi air matanya telah kering karena terlalu 
banyak kesedihan yang tertumpah hari ini. Dita juga telah berjanji 
pada dirinya sendiri -ketika ia berjalan di atas Sky Walk dengan 
jemari Yudhistira yang bertaut dengan jarinya- bahwa dia tidak 
akan membasahi pipinya dengan air mata yang sia-sia. Sebanyak 
apa pun ia menangis, tak akan mengubah keadaan. Yudhistira tidak 
akan pernah menjadi miliknya. Laki-laki itu hanya menganggapnya 
tidak lebih dari seorang adik perempuan. Dengan kepergian kakak 
sepupunya malam ini, Dita mengerti bahwa Yudhistira mencoba 
memberi jarak pada hubungan mereka. 

Dita menarik napas dalam-dalam, semua terasa hampa 
baginya. Mungkin tanpa kehadiran Yudhistira di dekatnya, malam 
ini ia bisa memikirkan langkah-langkah apa yang harus ia ambil 
setelah mereka sampai di Jakarta. Yang jelas, Dita tidak akan 
sanggup tinggal di apartemen laki-laki itu jika Yudhistira menjaga 
jarak dan menghindarinya terus menerus. la merenungkan 
semuanya, matanya menatap jalanan di depan hotel melalui 
jendela kamarnya. 

Ponsel Dita bergetar, ia memeriksa dan sebuah e-mail masuk 
ke dalam inbox. Dita melihat pengirimnya adalah lembaga yang 
memberikan beasiswa ke Korea dan sepertinya ini adalah hasil 
wawancara akhirnya beberapa minggu yang lalu. Dengan jantung 
yang berdebar sedikit cepat, Dita membuka e-mail tersebut. Ia 
membaca surat resmi yang ditulis dengan bahasa inggris itu pelan- 
pelan. 

Diterima! 

Rasa lega mengaliri tubuh gadis itu. Mungkin, ini adalah 
jawaban terbaik dari Allah untuknya agar menjauhi Yudhistira 
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beberapa saat. Tetapi sebelum memutuskan semuanya dan 
mengirim e-mail balasan malam itu juga, ia menelepon ibu dan 
mengabarkan kalau ia diterima di Seoul National University. Gadis 
itu ingin meminta restu ibunya terlebih dahulu walau ia tahu ibu 
akan mengizinkan dia untuk kuliah di lur negeri karena itu adalah 
mimpi masa muda ibunya yang tak pernah terwujudkan. 

Suara Indah terdengar gembira sekaligus haru ketika 
mendengar salah satu mimpinya berhasil diwujudkan oleh putri 
tunggalnya. Tetapi ia sedikit terhenyak mendengar bahwa gadis itu 
akan berangkat kurang lebih enam minggu dari sekarang, terlalu 
cepat baginya. Dengan bijak, Indah membuang rasa gundahnya, 
ia akan turut berbahagia demi Dita dengan mendukung semua 
hal positif yang dilakukan anak gadisnya yang tidak pernah 
membuatnya susah dalam studi dari tingkat SD hingga strata 1. 

eh 

Yudhistira meletakkan Koper di sudut ruangan lalu 
mengempaskan dirinya di atas tempat tidur. Sungguh, ia sangat 
terluka melihat wajah kecewa dan tatapan sedih gadis itu ketika 
ia memberitahu kalau ia akan pindah kamar. Yudhistira juga 
tidak ingin melakukan hal ini, tapi karena suasana yang sangat 
mendukung dan pernyataan cinta adik sepupunya di Rain Forest 
tadi, ia tidak yakin bisa mengendalikan perasaannya atau -tidak 
munafik ia menyebutnya- hasratnya, nafsunya malam ini terhadap 
Dita. 

Hanum adalah pacar terakhir yang ia miliki dan setelah 
kepergian ayah untuk selamanya, beberapa minggu setelah ia 
putus dengan gadis posesif itu, ia tidak punya hasrat untuk menjalin 
hubungan lagi dengan para perempuan yang bersedia menjadi 
pacar bahkan hubungan tanpa status dengannya. Tanggung 
jawab untuk menanggung dua keluarga telah diserahkan padanya. 
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Baginya pacaran akan membuat perhatian terhadap keluarganya 
akan terdistraksi. Saat menjalin hubungan dengan Hanum, ia 
merasakan hanya sebatas nafsu dan ia bisa mengendalikan hal 
itu. la bisa berhenti di saat-saat yang tepat sebelum membuat 
kesalahan. Tetapi dengan Dita, dengan malu Yudhistira mengakui, 
ia takut ia tidak bisa berhenti karena ia memang mencintai Dita. 

Orang bilang cinta itu akan mengalahkan hasrat, tapi 
Yudhistira tidak berani mempertaruhkan kehormatan Dita malam 
itu. Dan oleh karena itu juga, Yudhistira tidak bisa mengucapkan 
kata cinta pada Dita. Dengan satu kata itu semua bisa berubah 
karena mereka berdua bisa tersulut nafsu sedangkan Yudhistira 
diamanatkan ibu dan mama untuk menjaga gadis itu. Ia tidak ingin 
membuat kedua wanita yang paling ia cintai dan juga ia hormati 
kecewa. 

Biarlah Dita membencinya untuk sementara, pikirnya muram 
karena setelah ia menyelesaikan-semua urusannya dengan Citra, 
Yudhistira akan membuktikan pada Dita kalau ia akan membuat 
gadis itu menjadi miliknya dalam suatu ikatan yang sah. 

Su 

Si kembar menatap bingung interaksi yang semakin kaku dari 
sepasang manusia yang baru pulang liburan dari Singapura. Dita 
dan Yudhistira sama sekali tidak terlihat akrab seperti sebelum 
keberangkatan mereka tiga hari yang lalu. Siang itu, setelah sampai 
di apartemen, Yudhistira dan Dita memberikan mereka sejumlah 
oleh-oleh lalu setelah itu mereka masuk kamar masing-masing dan 
hingga sore ini kedua orang itu jarang sekali bertegur sapa. 

“Wa, kayaknya taruhan kita gagal total.” Nakula berbisik, 
mengelus dagunya penuh spekulasi. 

“Aku nggak ngerti. Padahal sudah kamu pesan cuma satu 
kamar, ya” Sadewa menggeleng, menelaah kembali apa yang salah 
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dalam rencana yang ia buat. 

“Kira-kira mereka udah tidur bareng nggak, sih?” Nakula 
terlihat kepo, matanya bersinar licik. 

“Tidur sih barengan pasti, kan dalam satu kamar, tapi 
naenanya udah apa belum? Atau Mas Dhisti ditendang anunya pas 
mau anu-anu?” 

Sontak Nakula tertawa keras. “Naitu .. Iho, kamu kok 
ngomongnya makin nyablak, Wa.’ 

“Dua puluh lima tahun kita bareng dari bayi ya wajar aja aku 
ketularan kamu, Laki Lambe Turah” Sadewa melirik Nakula yang 
makin keras tertawa karena merasa senang karena melihat adik 
kembarnya yang pendiam ternyata bisa segila dirinya. 

Sadewa bersedekap sambil berpikir sementara Nakula 
mengoceh dengan spekulasi yang makin mesum. la akan bicara 
pada Dita dan menanyakanyapa yang terjadi di Singapura hingga 
membuat hubungan mereka dingin bagaikan es. 

Sua 

“Sadewa, pinjem notebook-mu, dong” Dita melongokkan 
kepalanya ke dalam kamar Sadewa. Kuncir pocongnya bergoyang- 
goyang, membuat Sadewa nyengir saat itu juga. 

“Pinjem aja ke Mas Dhisti. Dia punya macbook kan sama i-mac 
juga” Sadewa menunjukkan kalau notebook-nya sedang ia pakai 
untuk bekerja. 

Dita masuk ke kamarnya lalu berjalan mendekati Sadewa 
sambil membawa bungkusan plastik yang berisi penuh makanan 
ringan yang ia beli di Singapura. 

"Ogah minjem sama Mas Dhisti. Aku minjem sebentar aja, 
nggak sampe setengah jam.” Dita meletakkan bungkusan itu di 
sebelah Sadewa dan membuat laki-laki itu nyengir lebar ketika 
membuka kantong plastik dan melihat isinya. 
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“Oke deh, setengah jam saja, ya.” Laki-laki itu segera beranjak 
dari kursi dan membuka bungkus salah satu makanan ringan. 

“Sip.” Dita mengacungkan jarinya dan segera bekerja. 

Sambil ngemil, Sadewa menatap Dita. Sepertinya saat ini 
waktu yang tepat untuknya menginterograsi adik sepupunya. la 
mendekati gadis itu tanpa suara dan ia terkejut melihat huruf yang 
diketik Dita di layar notebook. 

“Dit, ngapain kamu nulis surat pengunduran diri?” suara 
Sadewa membuat Dita terlonjak. Ia tidak mengira laki-laki itu 
berada tepat di belakangnya saat ini. 

“Hmm, bentar ya. Aku selesain dulu, ntar aku jelasin” Dita 
menoleh dan meminta waktu pada Sadewa. 

Sesuai janji, tidak sampai 15 menit Dita mencetak surat 
pengunduran dirinya lalu kertas itu ia masukkan dalam map. 
Dengan mendesah sebal ia mendatangi Sadewa yang sedang 
duduk di pinggir tempat tidur. 

“Jadi?” tuntut kakak sepupunya tanpa basa-basi. 

“Aku diterima di Seoul National University, Wa. Enam minggu 
lagi aku berangkat ke Korea. Jadi, aku harus mengundurkan 
diri dari kantor secepatnya karena peraturan kantor kalau surat 
pengunduran diri harus diterima sebulan sebelum tanggal 
pengunduran diri resmi dikeluarkan: 

“Wah, congrats ya, Dita.” Sadewa tersenyum. la tahu Dita adalah 
gadis yang cerdas dan tidak pernah menyangsikan kapasitas otak 
adik sepupunya. 

"Jadi, ini yang membuat hubunganmu dengan Mas Yudhistira 
dingin? Dia nggak membolehkanmu ke Korea?” tanyanya lagi 
dengan penuh strategi. 

“Ha? Kamu ambil kesimpulan dari mana, sih? Mas Dhisti 
nggak tahu sama sekali kalau aku lulus beasiswa. Dia juga nggak 
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tahu kalo aku mendaftar. Hubungan yang dingin? Kamu jangan 
mengada-ngada, Wa.’ Dita dengan lincah menghindar, tapi ia tidak 
tahu kalau ia sudah masuk dalam jebakan Sadewa. Sadewa hanya 
tersenyum simpul dan mengotak-ngatik ponselnya 

“Hmm, Dita, kita sudah tahu apa yang terjadi antara kamu 
sama Mas Dhisti. Kalian saling cinta, kan?” Sadewa nyengir dan 
dengan sengaja ia memberikan ponsel yang layarnya dalam 
keadaan menyala dan di sana terdapat foto senjata pamungkas 
untuk memaksa Dita bicara. 

Wajah Dita merah padam. la menatap Sadewa penuh rasa 
sebal. 

“Ayo, cerita, dong. Kamu ngapain sama Mas Dhisti di 
Singapura. Atau mau aku kasih tau ke Mas Dhisti kalau kamu mau 
kabur ke Korea?” ancam Sadewa dengan senyum manis. 

Dasar setan licik berwajah malaikat! 

Dengan sangat terpaksa-Dita-menceritakan hal-hal yang 
aman saja. Awalnya ia sangat kesal dengan Sadewa, tetapi dengan 
kelihaian laki-laki itu memberikan empati, ia menceritakan 
semuanya termasuk pernyataan cintanya pada Yudhistira di Rain 
Forest. 

“Jadi, kamu benar-benar cinta dengan Mas Dhisti?” Sadewa 
menggeleng dan menyesal karena membuat Dita terlihat sedih 
dengan rencana gilanya kemarin. 

Dita mengangguk. "Apa masih kurang jelas, Wa? Jadi tolong 
jangan kasih tau Mas Dhisti. Aku nggak mau dia tahu. Biarin deh 
dia nikah sama Citra dan aku bisa move on di Korea.” 

“Kamu yakin bisa move on?” 

“Ya iyalah, ngapain berharap pada orang yang nggak punya 
rasa sama kita. Udah, ah, ngomong sama kamu muter-muter 
nggak jelas gini. Dita segera berjalan menuju pintu. la merasa kesal 
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dengan Sadewa. 

“Dita, Mas Dhisti itu cinta banget Iho sama kamu.’ 

Langkah Dita seketika berhenti dan ia memutar matanya. 

“Oh ya? Kalau cinta kenapa dia diam saja pas aku nembak?” 
Dita menoleh dan tersenyum sinis. 

“Pasti banyak pertimbangan yang ada di kepalanya, Dita. Dia 
nggak ingin gegabah dan membuat kesalahan besar” Sadewa 
memiringkan kepalanya tersenyum lebar. 

“Aku nggak percaya. Mas Dhisti itu seleranya perempuan 
kayak Citra bukan yang slengean kayak aku.’ Dita tertawa, hatinya 
terasa sakit ketika ia menyebutkan nama perempuan itu dua kali 
dalam saat yang berdekatan. Perempuan yang menyebabkan 
Yudhistira menjauhi dirinya. 

“Lihat saja nanti, Dita” 

Sambil berjalan Dita mengacungkan dua jarinya tanda ia 
menyerah untuk berdebat kembali dengan Sadewa. Laki-laki itu 
terkekeh melihat gaya cuek Dita, padahal ia tahu Dita sedang 
menutupi rasa sakitnya. Sadewa bersedekap lagi. la memikirkan 
bagaimana caranya membuat Mas Dhisti untuk mengakui 
perasaannya secepatnya pada Dita, tapi ia menemukan jalan 
buntu karena kemungkinan besar keberadaan Citra adalah faktor 
terbesar yang membuat Yudhistira menjadi seorang hipokrit, 
orang yang tidak berani mengatakan kebenaran baginya saat ini. 

Su 


Dont give me this feeling 
I'll only believe it 
Make it real or take it all away 


(Dont Say You Love Me, The Corrs) 
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Alis mata Salman terangkat tinggi-tinggi ketika membaca 
surat pengunduran diri dari Dita dan ia melihat Dita tersenyum 
padanya. 

“Resign? Kamu dibajak perusahaan lain?” tanya Salman 
tanpa basa-basi. la tahu memang kemampuan dan kecerdasan 
supervisornya ini di atas rata-rata, wajar kalau ada perusahaan lain 
yang menawarkan gaji yang lebih tinggi. 

“Nggak, Pak.’ Dita masih nyengir. 

“Terus cuti saya masih lima belas hari, Pak. Saya minta tiga 
minggu sebelum tanggal resmi pengunduran saya keluar, saya 
mau cuti menghabiskan sisa cuti saya.” 

“Ha? Kok resign dan cuti dalam keadaan bersamaan? Kamu 
mau kawin, eh, nikah sama head auditor yang kemarin meriksa ke 
sini?” Sebenarnya Salman merasa keberatan dengan pengunduran 
diri Dita dan juga cuti yang cukuprpanjang, tetapi apa boleh buat, 
itu adalah hak semua pegawai. Tapi kekesalan Salman terobati 
ketika perubahan wajah Dita dan cengiran Salman makin lebar 
melihar wajah terkejut Dita. 

“Pak Salman sembarangan ngomongnya, deh. Saya diterima 
beasiswa di Korea dan nggak sampai enam minggu lagi saya akan 
berangkat ke sana. Jadi, saya minta cuti untuk mempersiapkan 
semuanya termasuk berkas dan dokumen resmi saya.’ Dita 
menjelaskan dengan wajah yang masih merah padam. 

“Oh, selamat kalau begitu. Semoga sukses ya, Dita. Untungnya 
banyak supervisor baru hasil bajakan juga semester ini, jadi aku bisa 
minta ke pusat secepatnya supervisor baru untuk gantiin kamu.” 

“Pak, kenapa Pak Salman bisa ngirain aku mau nikah sama 
head auditor yang itu lagi, sih?” Dita pura-pura tidak mengenali 
Yudhistira, tetapi ia penasaran mengapa Salman bisa membuat 
kesimpulan seperti itu. 
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“Kelihatan kok. Dia suka ngeliatin kamu dan ruangan kamu. 
Bolak-balik jalan di depan ruangan kamu cuma karena pengen 
tahu kamu ada atau nggak. Dia sering nanyain kamu ke saya. Saya 
juga pernah melihat kalian pulang bersama, janjiannya selalu di 
minimarket ujung. Wajar saja dong, saya ngirain kamu pacaran 
sama dia. Salman nyengir dan membuat wajah Dita makin merah. 

“Oh, begitu. Saya permisi dulu, ya, Pak.’ Dita tersenyum kaku 
lalu cepat-cepat melarikan diri dari ruangan Salman, tidak ingin 
kedoknya terbuka lebih lanjut. 

“Dita, kalau kamu ketemu Yudhistira, salam ya untukku dari 
dia. Salman meledek kembali sebelum Dita keluar dari ruangannya. 
Dita hanya menoleh, tersenyum kikuk dan segera mengambil 
langkah lebar. Ternyata walau mereka menutupinya selama ini, 
Salman mengamati semua tingkah dirinya dan Yudhistira. 

ee 

Perubahan sikap Dita pada Yudhistira sangat dirasakan laki- 
laki itu. Padahal sebenarnya ia sudah berusaha membuat semua 
kembali seperti semua, tetapi Dita memberi jarak pada hubungan 
mereka. Gadis itu meminimalkan interaksi di antara mereka. la 
hanya berkomunikasi dengannya jika memang sangat diperlukan, 
selebihnya Dita lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam 
kamar. Kalau hal ini terjadi kemarin, bisa ia maklumi karena faktor 
lelah sepulang liburan, tetapi jika terjadi lebih dari tiga hari tidak 
bisa ditoleransi Yudhistira sama sekali. 

Yudhistira pulang sedikit lebih cepat dari biasanya dan hanya 
ada Sadewa di apartemen. Nakula masih bekerja dan begitu juga 
dengan Dita. la segera menelepon Salman, pimpinan cabang 
kantor Dita. Penuh basa-basi ia berbicara sebelum ke menu 
utama yaitu menanyakan keberadaan Dita, tetapi jawabannya 
membuatnya gelisah. Salman mengatakan tidak ada lembur di 
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kantor dan semua pegawai telah pulang pukul 5.30 sore. 

Hari sudah menunjukkan pukul sembilan dan keberadaan Dita 
masih belum terilhat. Ponsel gadis itu juga tidak bisa dihubungi. 
Yudhistira menonton televisi di ruang tengah. Walau terlihat 
menonton dengan santai, padahal sama sekali tidak. Perhatiannya 
sama sekali tidak tertuju dengan acara yang sedang ditayangkan. 
Sadewa yang sedang memasak mie di pantri menahan senyumnya. 
la tahu Yudhistira sedang gelisah karena Dita belum pulang. 

“Mas, kamu nonton atau ngapain, sih? Dari tadi pindah- 
pindah channel melulu” Sadewa duduk di samping Yudhistira dan 
meletakkan mangkok mie di atas meja. 

“Nge-mie lagi? Malam-malam gini?” Yudhistira melirik 
mangkok mie Sadewa. 

“Bokek, Mas. Mie aja, deh. Besok pagi-pagi kudu nambah jam 
work out di gym” Sadewa mengambil mangkok mie dan mulai 
mengaduk-ngaduk supaya mienya dingin. 

“Oh, aku akhir-akhir ini udah jarang work out lagi.” Yudhistira 
menghela napas, kesibukannya di kantor dan jalan bersama Citra 
serta Dita membuat dia capek. 

“Kamu masih taaruf sama siapa itu ... Citra?” tanya Sadewa 
tanpa basa-basi. 

“Sejak pulang dari Singapura, aku belum ketemu dia,’ jawab 
Yudhistira, lagi-lagi ia memindahkan channel. 

"Aku nanyanya masih taaruf, Mas, bukan sudah ketemu apa 
belum” Sadewa terkekeh geli. 

Yudhistira melirik Sadewa, waspada karena ia tidak tahu 
maksud adiknya. “Masih.” 

“Pantas Dita jadi menghindarimu." 

“Kamu tahu apa soal hubunganku dengan Dita?” Yudhistira 
menggenggam remote erat, tubuhnya langsung menghadap 
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Sadewa. 

“Mas, kalau kamu nggak mau sama Dita, aku mau, kok. Dia 
gadis yang baik, daripada aku susah nyari calon istri lebih baik 
ambil Dita sebagai istri.” Sadewa tersenyum lebar dan mulai 
mengunyah mie. 

“Apa? Kamu serius?” 

“Mas, aku serius. Ibu pasti ngasih kalau aku bilang mau 
ngelamar Dita. Mama juga pasti setuju. Masalahnya, Dita mau 
nggak sama aku? Pengangguran yang sedikit terhormat karena 
status mahasiswa S2 dan job freelance. Aku yakin aku bisa membuat 
Dita jatuh cinta denganku. Jatuh cinta itu dasar untuk menikah, 
tapi untuk melanggengkannya dibutuhkan penghasilan. Nah, ini 
yang membuat aku nggak pede: Tawa riang Sadewa membuat 
hati Yudhistira panas. 

Karena kesal, Yudhistiray meletakkan remote dengan kasar 
di atas meja lalu berjalan menuju kamarnya. Kemudian suara 
bantingan pintu kamar membuat Sadewa meringis, tetapi setelah 
itu ia terkekeh geli. Kakak tertuanya jarang sekali memperlihatkan 
emosinya, baru kali ia melihat Yudhistira marah dengan cara yang 
sangat tidak elegan. 

a 

“Ini oleh-olehnya, Mbak Citra.’ Dita meletakkan di atas meja, 
satu paket parfum, body lotion, dan body wash dalam satu kotak 
cantik transparan berpita. la tersenyum pada gadis berhijab yang 
mungkin sebentar lagi akan menjadi kakak iparnya. 

“Eh, kenapa dbeliin yang kayak gini? Aku cuma minta parfum 
aja, bukan yang special edition.” Citra mengangkat kotak itu dan 
membolak-baliknya. la tahu harganya bisa dua kali lipat dari harga 
parfumnya. 

“Itu lagi sale, Mbak. Harganya sama dengan satu botol parfum 


360 My Puyect Pelan Boon 


biasa, kok” Dita membaca buku menu, belum memutuskan untuk 
memesan apa. 

“Wah, terima kasih, Dita.” Citra menggenggam tangan Dita. 
“Mau makan atau minum apa? Biar aku yang traktir. 

"Jangan, Mbak Citra. Mbak kan baru calon pegawai.” Dita 
menggeleng. 

“Aku baru gajian, nih. Nggak apa-apa, pokoknya aku udah 
niatin gaji pertamaku buat orang tua dan ntraktir teman-teman: 
Citra mengambil buku menu dari tangan Dita lalu memilihkan 
dan menawarkan sejumlah makanan dan minuman yang 
dipekirakannya akan disukai Dita. 

Ketika gadis berhijab yang anggun itu sedang berceloteh 
tentang menu restoran itu, Dita hanya mengangguk sesekali dan 
tersenyum. Melihat penampilan Citra, bagaikan bumi dan langit 
dengan dirinya saat ini. Punyapabila dibandingkan dengan dirinya 
dahulu yang artifisal berbalut make-up, Citra jauh lebih anggun. 
Seharusnya ia membenci Citra, tapi hal itu tidak dapat ia lakukan 
saat melihat senyum dan sikap tulus Citra padanya. 

“Mmm, Dita. Aku mau nanya, nih. Apa kabar Mas Yudhistira? 
Dia nggak reply WA aku semenjak kalian di Singapura. Apa dia 
sakit?” tanya Citra setelah memesan makanan dan minuman pada 
pelayan. 

He? 

“Mas Dhisti sehat, mungkin dia kecapean kali.’ Dita tersenyum, 
rasanya tak bijak jika ia memberitahu kalau Yudhistira sehat 
wal'afiat hingga pagi tadi terakhir ia melihat laki-laki itu di ruang 
makan. 

“Dita, tahu nggak, baru sekali ini aku benar-benar suka 
dengan seorang pria. Makanya aku langsung bilang iya pas Mas 
Yudhistira mau ketemu orang tuaku. Jadi, mungkin minggu ini Mas 
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Yudhistira akan menemui orang tuaku. Mas Yudhistira bilang atur 
saja acaranya, asal setelah pulang liburan: 

Jantung Dita terasa berhenti berdetak. la memandang Citra 
mengerjap. Dita tahu memang Yudhistira pasti akan melamar Citra, 
tapi tetap saja ia tidak bisa menerimanya. 

“Semoga lancar acara perkenalannya, ya” 

“Kamu kan ntar datang juga, Dita, barengan dengan si kembar. 

“Lho, bukannya Mas Dhisti aja yang datang?” 

“Orang tuaku meminta Mas Yudhistira jangan datang 
sendirian. Seharusnya sih bersama orang tuanya, tapi karena orang 
tua kalian jauh, jadi nggak apa-apa dengan kalian aja, jelas Citra. la 
menatap wajah Dita lekat-lekat, ingin melihat apa wajah gadis itu 
akan berubah. Ia lalu melihat sinar kesedihan terlintas di mata Dita, 
sinar mata gadis itu meredup sesaat. 

“Oh, begitu, tapi mungkin aku nggak bisa datang: 

“Kenapa?” 

“Aku mau pindahan ke tempat kos yang lebih dekat dengan 
kantor. Cuma di hari Sabtu dan Minggu aja aku bisa ngurusin 
barang-barang.” 

“Mas Yudhistira tahu?” 

“Nggak. Mbak Citra jangan ngasih tahu dia, ya. Please. Dia pasti 
nggak bolehin aku keluar dari apartemen, tapi aku nggak enak 
terus-terusan numpang sama dia” Dita berkilah, berbohong dan 
berdoa semoga Citra tidak mengatakan rencana kepindahannya 
pada Yudhistira. Tadi sebelum bertemu Citra, ia mampir ke 
kos-an Cheryl yang dekat dengan kantornya dan mengatakan 
niatnya mencari kos di sana untuk sementara sebelum pergi ke 
Korea. Beruntungnya ada satu kamar kos yang baru ditinggal 
penghuninya. Dita tidak sanggup hidup bersama satu atap dengan 
Yudhistira lagi. 
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“Mbak Citra, boleh aku minta sesuatu lagi?” 

"Ya?" 

“Tolong cintai Mas Dhisti dengan sepenuh hati ya, Mbak Citra. 
Mas Dhisti itu orangnya manja dan baperan. Dicuekin dikit aja dia 
bisa marah dan ngambek berhari-hari,” ucap Dita pelan. Wajahnya 
terlihat tersenyum, tapi matanya berkaca-kaca. 

Citra mengangguk. Ia tidak berkata apa-apa lagi. Apa yang ia 
lihat tadi dan juga yang ia dengar sekarang makin menguatkan 
kecurigaan apa yang sebenarnya terjadi di antara laki-laki yang 
berniat ta'aruf dengannya dan adik sepupunya. 

Sa 

Ruang duduk apartemen terlihat sepi dan gelap, mungkin 
Sadewa dan Nakula sudah tidur atau masih lembur, pikir Dita ketika 
ia masuk melangkah ke apartemen. Ia pulang agak larut malam 
itu karena setelah bertemu Citra, ia juga menemu Cheryl lagi 
membicarakan rencana kepindahannya ke tempat kos sahabatnya 
itu. 

“Kamu melanggar jam malam, Chloe. Sekarang udah pukul 
setengah dua belas malam” Suara Yudhistira mengejutkannya dan 
ia melihat laki-laki itu berada di depan pintu kamarnya sendiri. 
Yudhistira masih mengenakan pakaian kerjanya berupa kemeja 
dan celana panjang. Kemejanya terlihat kusut dan lengannya telah 
ia gulung hingga ke siku. 

“Oh, maaf, Mas Dhisti. Aku lupa ngabarin kalau aku main 
ke tempat kos Cheryl. Bukan ke diskotek, kok.” Dita tersenyum, 
sengaja tidak memberitahu Yudhistira kalau ia bertemu dengan 
Citra. la melepaskan sepatu dan meletakkan di rak khusus sepatu. 
Seperti kebiasaan sehari-harinya setelah pulang kerja, gadis itu 
segera menuju ruang makan dan mencuci tangannya di wastafel. 

“Cheryl? Cheryl yang bikin kamu mabuk Mix-Max ?” Yudhistira 
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membuntuti Dita dari belakang. 

“Bukan salahnya, Mas. Aku yang minum sembarangan waktu 
itu.” Dita tertawa kecil lalu berjalan ke kamarnya. Ujung mata 
Dita masih memperhatikan bayangan Yudhistira yang masih 
mengikutinya dari belakang. 

“Aku mau mandi dan tidur. Masih mau ikut ke kamar, Mas?” 
Dita menoleh dan tersenyum manis. 

Yudhistira menarik napas dan mengangguk. “Ada yang ingin 
aku bicarakan dan aku nggak mau Sadewa menguping. Dia sedang 
ada di dalam kamarnya sekarang dan terakhir aku lihat dia tidur. 
Aku nggak mau dia terbangun dan mendengar pembicaraan kita.” 

Dita mengangguk lalu memberi isyarat pada Yudhsitira agar 
masuk ke kamarnya. 

"Jadi, kamu ingin ngomong apa, Mas?” Dita bersedekap, 
terlihat dingin dan memberijarak. 

"Apa yang terjadi di Singapura: Yudhistira berkata singkat 
dan menatap wajah Dita lekat-lekat. 

“Kan aku sudah bilang, lupakan saja semuanya ketika kita 
sudah berada di Jakarta.” Dita berbalik dan mencari sesuatu di 
dalam lacinya. Ia lupa kalau telah membelikan dasi untuk Yudhistira 
sebagai ucapan rasa terima kasih karena telah membiayai liburan 
mereka ke Singapura. 

“Nggak, Chloe. Aku nggak bisa.” Yudhistira mencekal bahu 
Dita dan membuat Dita membalikkan badannya ke arah laki-laki 
itu. la terkejut mendapati wajah Yudhistira terlihat keras. 

"Mas, kamu sudah taaruf dengan Citra. Citra benar-benar 
menyukaimu, aku tahu itu. Jangan menyakiti hati anak gadis orang, 
Mas. Kamu juga melukai hati orang-orang yang berharap banyak 
padamu. Orang tua Citra, Bu Ulfa. Berat Iho balasannya nanti: Dita 
tersenyum lalu memberikan kotak berisi dasi pada Yudhistira. 
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“Apa ini, Chloe?” 

“Dasi. Itu merek mahal favoritmu, Mas. Tanda terima kasih 
karena udah baik hati banget buat bayarin aku ke Singapura.” 

Yudhistira mengerjapkan matanya pada kotak itu dan 
tersadar kalau ia sedang membicarakan perasaan mereka, tetapi 
Dita berusaha mengalihkan perhatiannya. 

“Jadi, kamu nggak masalah kalau aku melamar Citra?” 

“Tepati janjimu, Mas Dhisti. Aku nggak mau melihat Mas 
sebagai seorang yang mengingkari janji. Dita sebetulnya memberi 
kode kalau ia juga sebenarnya tidak rela kalau Yudhistira memilih 
Citra. Dita tidak ingin melakukan pengkhianatan di belakang Citra. 

Laki-laki itu mengembuskan napasnya pelan. la tahu Dita 
benar. la akan menjadi pecundang yang menyedihkan kalau 
menjalin rasa dengan Citra dan Dita pada saat bersamaan. 

“Baiklah, aku mengerti” laylalu membuka kotak yang 
masih berada di tangannya dan memberikan dasi itu pada Dita, 
meletakkannya dalam genggaman gadis itu. 

“Tolong, pasangkan dasi ini, Chloe, pinta Yudhistira pelan. 

“Mas?” 

“Boleh kan dicoba dulu hadiahmu ini?” Yudhistira 
mengedipkan mata, berusaha mencairkan suasana yang mulai 
terasa dingin. 

Dita mengangguk, mengeluarkan dasi dari kotak. 

“Seandainya aku nggak sanggup memutuskan hubunganku 
dengan Citra ..” Yudhistira berhenti bicara, semua terasa sangat 
berat baginya sekarang. Tetapi ia ingin bersama Dita saat ini, bukan 
bersama Citra. 

“Sst ... nunduk, dong. Aku nggak nyampe, nih.” Dita menarik 
lengan kemeja Yudhistira, menatapnya dengan canda. 

Dita menjijikan kakinya dan Yudhistira merundukkan 
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kepalanya. la sedikit membungkukkan badan agar Dita bisa 
mengikat lebih kencang dasi itu pada lehernya. Mata Yudhistira 
menatap Dita tanpa berkedip, sementara Dita dengan penuh 
konsentrasi berusaha membuat simpul. Jantung mereka berdetak 
sama cepatnya. 

“Mas, apa pun yang menjadi pilihanmu, aku berusaha akan 
menerimanya. Itu saja.” Dita menepuk bahu Yudhistira, memberi 
tanda ia sudah selesai memasang dasinya. 

“Chloe ....” 

Yudhistira merapatkan bibirnya, menggeleng dan 
menyesalkan dirinya yang begitu bodoh selama ini, yang selalu 
mengabaikan Dita. Padahal gadis itu selalu berusaha untuk 
menjadi yang terbaik baginya. 

Oh, persetan dengan semuanya. 

Dengan cepat, Yudhistiraımeraih bahu Dita dan meraup bibir 
gadis itu dengan bibirnya, membuat Dita terbelalak dan terpaku di 
tempatnya. la tidak peduli, semuanya terasa benar jika ia bersama 
Dita. Yudhistira tahu, ia membuat kesalahan besar dan berusaha 
menyangkalnya. Hati nuraninya menjeritkan bahwa ia seorang 
munafik. 

“Mas ...." 

Dengan tenaga terakhirnya, Dita mendorong bahu Yudhistira 
menjauh. Wajah Dita merah dan ia terlihat seperti akan menangis. 
Ketika mereka berada di Rain Forest, ia sangat mendambakan hal 
ini, tetapi setelah semuanya terjadi Dita merasa sangat menyesal. 
Walau sentuhan bibir Yudhistira hanya beberapa detik di bibirnya, 
ia merasa sangat berdosa. 

"Kamu pernah bilang, ini nggak benar. Dan aku akhirnya tahu, 
semua yang kita lakukan tadi salah." 

“Chloe ... aku mencintaimu” Mata Yudhistira menatap mata 
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Dita tajam. 

Seharusnya kata-kata itu membuat Dita melambung. Dita 
mengakui kalau ia sangat bahagia dengan pengakuan Yudhistira, 
tapi ia mengingat wajah Citra yang penuh pengharapan pada 
hubungannya dengan kakak sepupunya. 

“Lalu, bagaimana dengan Citra?” 

Yudhistira merengkuh Dita dalam pelukannya. Ia lalu berbicara 
lembut di helaian rambut gadis itu. la merindukan aroma persik 
yang menguar dari tubuh Dita. Ia selalu ingat kalau aroma buah ini 
selalu membuatnya merasa berada di rumah. 

"Aku akan menyelesaikan semuanya, Dita. Aku berjanji untuk 
itu dan aku berjanji untuk kembali berada di sisimu. 

Yudhistira melepaskan pelukannya dan mengerjap, meminta 
tanpa kata kepercayaan gadis itu padanya. Ia meninggakan Dita 
yang masih membisu menatap kepergiannya. 

Tua 

Yudhistira melihat arlojinya, masih lima menit lagi sebelum 
janji yang ia buat dengan Citra. Tadi pagi, ia sedikit memaksa Citra 
untuk dapat bertemu dengannya di kafe yang berada di dekat 
kantor gadis itu. Biasanya Citra menolak jika diajak bertemu berdua 
saja, tapi entah mengapa kali ini ia bersedia. 

Dari kejauhan, ia melihat Citra melambaikan tangan dan 
memberi tanda ia akan membeli kopi terlebih dahulu. Yudhistira 
berdiri dan Citra memberi tanda bahwa dia tidak usah berdiri, 
gadis itu meminta dia untuk menunggu di kursinya. 

Setelah beberapa menit, gadis berhijab itu mendatanginya 
dengan matcha latte di tangannya. 

“Assalamualaikum, Mas.” Citra menangkupkan tangan di 
depan dadanya, memberi salam seperti biasa yang ia lakukan jika 
bertemu dengan laki-laki yang bukan mahramnya. 
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Yudhistira berdiri, menjawab salam itu dan mempersilakan 
Citra duduk. Sebuah tas kertas lux ia letakkan di atas meja dan ia 
berikan pada Citra. 

“Oleh-oleh dari Singapura. Untukmu, untuk orang tuamu, dan 
juga Bu Ulfa: 

“Wah, terima kasih.” Citra mengambil tas kertas itu dan ia 
sisihkan di atas kursi kosong di sebelahnya. 

“Mas ... mengenai pertemuan dengan orang tuaku besok ... 
Citra memulai pembicaraan dan Yudhistira segera memotong 
pembicaraan itu. 

“Sebentar, Citra. Ada yang ingin kubicarakan mengenai 
pertemuan itu.” 

Mata Citra menatap Yudhistira heran, lalu mengangguk 
memberi tanda untuk Yudhistira berbicara lagi. 

Yudhistira menarik napas dalam-dalam sebelum bicara. “Aku 
minta maaf, Citra. Aku membatalkan-pertemuan dengan orang 
tuamu begitu juga dengan proses taaruf kita.” 

“Kenapa?” Citra masih menatap Yudhistira, tersenyum tenang. 
Sedikit pun tak terlihat perubahan emosi di wajahnya. 

“Aku nggak bisa, Citra. Aku mencintai orang lain, aku baru 
menyadarinya baru-baru ini. 

“Dita?” 

Yudhistira mengerjap, mengapa Citra tahu atau gadis itu 
hanya menebak saja. Laki-laki itu masih terdiam. 

“Jujur saja, Mas Yudhistira. Nggak apa-apa. Aku sedikit kecewa 
sebetulnya, tapi apa boleh buat kalau kamu mencintai orang lain.” 
Citra menggelengkan kepalanya, ternyata firasat selama yang ia 
rasakan selama ini benar. 

“Benar, aku mencintai Dita dan...” 

"Ya, sudahlah. Nggak usah merasa bersalah, Mas. Kamu 
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pun memang belum menjanjikan apa-apa denganku. Kamu 
datang dengan jantan dan membatalkan langsung saja aku udah 
menghargainya karena kebanyakan laki-laki menghilang tanpa 
kata,” pungkas Citra. Walau ia kecewa, tapi jika memang di dalam 
suatu hubungan salah satu tidak mencintai yang lain, Citra akan 
memilih mundur. Kata-kata Citra membuat Yudhistira tersenyum 
lega,di dalam hati ia memuji kebesaran hati gadis itu. 

Mereka terjebak dalam situasi yang sangat canggung 
beberapa saat. Citra pura-pura sibuk dengan minumannya dan 
Yudhistira melemparkan pandangannya ke tempat lain. Untungnya 
ponsel Citra berdering dan segera diangkat oleh gadis itu, wajah 
gadis itu yang tadinya tenang seketika memucat. 

“Ada apa, Citra?” tanya Yudhistira cemas 

“Mas, ibuku jatuh lagi.” Citra terlihat panik, bibirnya bergetar 
hebat. 

“Apa?” 

“Sekarang dia di rumah sakit dekat rumah pamanku: 

“Aku anterin kamu ke sana, ya.’ 

Yudhistira segera menarik lengan Citra menuju ke tempat 
parkir dan Citra melupakan bahwa laki-laki itu bukan mahramnya. 
Yudhistira segera memacu mobilnya untuk segera bisa sampai di 
rumah sakit yang disebutkan Citra dan berdoa semuanya baik-baik 
saja. 

Suu 

Membutuhkan waktu hampir dua jam untuk sampai di rumah 
sakit. Sesampainya di sana, Ayah Citra sedang menunggui ibunya 
yang masih berada di ruang ICU. Ayahnya menatap Citra dengan 
tatapan bertanya ketika melihat laki-laki itu dan Yudhistira segera 
mengulurkan tangannya. 

“Yudhistira. 
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“Saya Amirul, Ayahnya Citra.” 

Kemudian, Amirul menarik putrinya ke sudut ruangan. Ia 
mengangguk pada Yudhistira karena akan meninggalkan laki-laki 
itu sebentar. 

“Laki-laki itu yang akan dikenalkan pada Ayah dan Ibu, Nduk?” 
bisik Amirul sambil mencuri pandang ke arah Yudhistira. 

“Mmm, seharusnya sih iya, Yah. Tapi ... kami menyadari kami 
nggak cocok” Citra berbohong, ia tidak ingin Amirul berang. 

“Aduh, Nduk, padahal ibumu sudah mengkhayalkan macam- 
macam tentangmu karena kamu selalu menolak laki-laki yang 
dijodohkan. Eh, apa itu namanya ditaarufkan Pak Kyai padamu. 
Sebelum ibumu jatuh tadi, dia juga sedang ngomongin rencana 
pernikahanmu.’ Amirul menggelengkan kepalanya. 

“Ayah, jangan mikirin itu dulu. Gimana keadaan Ibu di dalam?” 
Citra sedikit gemas, bisa-bisanya ayahnya bicara soal jodohnya 
dalam keadaan seperti ini. 

“Keadaan kritisnya sudah lewat, sekarang ibumu sudah 
diobservasi dokter sebelum pindah ke kamar rawat inap” 

Desahan lega terdengar dari bibir Citra lalu ia bersyukur. 
Ibunya memang sudah mengalami stroke ringan dari beberapa 
tahun yang lalu. Dokter terus mengingatkan mereka untuk 
menjaga pola makan dan kondisi pikiran ibunya agar tidak terjadi 
stroke kembali karena dampaknya bisa lebih gawat. 

“Citra, kalau ibumu mendengar kamu batal lagi ta'aruf, kira- 
kira bisa berpengaruh buruk untuknya, nggak?” ayahnya kembali 
bertanya dengan tatapan bingung. 

Citra mengigit bibirnya. Ia sedih melihat kondisi ayahnya yang 
sudah cukup tua dan laki-laki itu dengan sabar merawat ibunya 
beberapa bulan ini karena dia diterima bekerja di Jakarta. Citra 
merencanakan akan memboyong orang tuanya ke Jakarta dan 
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ia akan mengontrak satu rumah untuk mereka bertiga. Adik laki- 
lakinya juga kuliah di Surabaya, jadi rumah di Jogja hanya didiami 
oleh ayah dan ibunya. 

"Jadi, gimana, Yah?” 

“Bisa nggak sementara ini kamu berpura-pura masih taaruf 
dengan siapaitu namanya... Yudhistira. Hanya sampai ibumu benar- 
benar sehat kembali.” Mata tua Amirul memohon menatapnya dan 
Citra tidak tega untuk menolak permintaan Ayahnya. 


V 
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Part 24 


< C 


I remember when you were all mine 
Watched you changing in front of my eyes 
What can I say? 


(Safe Inside, James Arthur) 
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Gan yang terjadi tadi kembali di benak Yudhistira. 
Laki-laki itu memukul kemudi mobilnya dengan geram, 
merasa kesal dengan ketidakberdayaan dirinya. la tidak bisa 
menolak permintaan Citra untuk masih berpura-pura taaruf 
dengan gadis itu. Citra dengan tenang menjelaskan kalau kondisi 
jantung ibunya masih belum stabil. Awalnya Yudhistira enggan 
melakukan kebohongan, tetapi mata tua ayah Citra yang berkaca- 
kaca penuh pengharapan padanya meluluhkan hatinya. Mata 
tua itu mengingatkan dirinya pada mata ayahnya beberapa saat 
sebelum beliau mengembuskan napas terakhir. Tanpa kata ayahnya 
meminta agar Yudhistira menjaga keluarga kecil mereka dan juga 
Dita beserta Tante Indah. Mata tua itu juga mengingatkannya 
pada mata ibunya yang meminta ia untuk menjaga semua adiknya 
ketika mereka merantau di kota di tempat yang sama ia mencari 
rezeki. 

Dan pada puncaknya, ibu Citra meminta agar mereka 
bertunangan di depannya, di depan Bu Ulfa yang juga baru datang 
dari Bandung dan sekali lagi Yudhistira tidak sanggup menolak. 
Yudhistira menarik napasnya dalam-dalam. 

Apa yang harus aku katakan pada Chloe? 

Dia telah menjanjikan kembali pada Dita, tapi ia malah 
membuat janji walaupun hanya berpura-pura pada Citra. Yudhistira 
terjebak dalam keadaan di mana ia tidak bisa memutuskan. 

Tuu 

Dita selalu berangkat lebih pagi daripada biasanya semenjak 
kejadian Yudhistira menciumnya malam itu. la menghindari 
bertemu kakak sepupunya. Tetapi walau berangkat sepagi apa 
pun, Dita tetap menyiapkan sarapan untuk Yudhistira. 

Pagi itu, Yudhistira duduk termangu di meja makan, 
menyantap roti panggang dan kopi panas yang telah tersedia 
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di atas meja makan. Ia sebetulnya menunggu Dita dan ingin 
membicarakan apa yang terjadi dua hari yang lalu dan menjelaskan 
pertunangan pura-puranya dengan Citra, tapi Dita terlihat 
benar-benar tidak ingin bertemu dengannya selama dua hari ini. 
Membicarakan hal sesensitif ini tidak pantas dilakukan melalui 
jalur telepon ataupun pesan. Bagi Yudhistira ia harus langsung 
bertatap muka dengan Dita. Hari ini ia akan mencoba menjemput 
gadis itu di tempat kerjanya. 
BI 

“Congrats, Mbak Ditaaa ...!” Annie bersorak bersama pegawai- 
pegawai lain sambil membawa sebuah kue tart cokelat. Mereka 
masuk ke ruangan Dita ketika jam istirahat. 

Jelas Dita merasa terkejut karena ia merasa tidak pernah 
memberitahu satu orang pun di kantornya, kecuali Salman. 

“Mbak Ditaaa, kok jahat, sih. Kayak nggak niat ngasih tau 
resign, padahal mulai Senin kan Mbak Dita sudah cuti." Annie terisak 
sambil memeluk Dita, sementara Dita mencari keberadaan orang 
yang bertanggung jawab menyebarkan berita resign-nya. Matanya 
melihat Salman tersenyum lebar, tapi di saat itu juga dia tahu tart 
cokelat dan kotak-kotak makanan ayam amerika franchise yang 
sedang diatur oleh petugas catering restoran adalah andilnya. 

Tumben. 

Semua pegawai menyalaminya terkecuali beberapa orang 
marketing yang memang tidak suka pada Dita dari awal dia 
dipindahkan ke cabang ini. Setelah makan siang, Dita mendekati 
Salman, sebenarnya merasa sedikit bersalah karena pernah 
melabel laki-laki itu dengan sebutan ‘boss pelit! 

“Pak, ini semua kerjaan Bapak, ya?” tanya Dita sambil melihat 
keriangan teman-teman di ruang kerjanya yang sempit. 

Salman hanya tersenyum sambil mengangkat alisnya pada 
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Dita. 

“Terima kasih,” kata Dita dan tersenyum lebar. 

“Tenang saja, saya nggak ngasih tau mereka kalau kamu resign 
karena mau kuliah di Korea. Bisa heboh para perempuan di kantor 
ini nitip kosmetik sama kamu dan ujung-ujungnya kamu nggak 
selesai kuliah, tapi jualan kosmetik,” canda Salman sambil berbisik. 
la melanjutkan wejangan kembali. “Sepulangnya dari sana, kamu 
boleh menghubungi saya lagi kalau butuh pekerjaan. Tapi, lulusan 
master luar negeri biasanya sih nggak pernah nganggur,” Salman 
menepuk punggung Dita dan gadis itu mengucapkan kata 'amin' 
lalu tertawa kembali. 

Sekarang Dita sadar, ia tidak boleh terlalu terpaku pada yang 
terlihat di luar saja. Salman yang pelit dan sepertinya tidak peduli 
pada apa pun, ternyata cukup perhatian pada stafnya. 

"Mbak, ada yang mauketemu Mbak Dita.” Pak Ando tergopoh- 
gopoh berjalan dari lantai bawah. Tadi memang ia hanya sebentar 
berada di ruangan Dita karena tugasnya harus menjaga lobi. 

“Siapa?” 

“Sebenarnya ia mencari Pak Yudhistira, tetapi karena saya 
bilang Pak Yudhistira tidak bertugas di cabang ini lagi, beliau 
menanyakan Mbak Dita.” 

Salman nyengir pada Dita, membuat wajah Dita sedikit 
memerah. Laki-laki itu semakin berasumsi bahwa mereka benar- 
benar pacaran. 

Dita mengangguk dan segera mengikuti Pak Ando turun ke 
lobi dan ia menemukan Ulfa sedang duduk di ruang tunggu. 

Ada apa lagi ini? 

“Dita, apa kabar?” sapa perempuan itu sambil mencium kedua 
pipi Dita, membuat Dita sedikit merasa jengah. 

“Baik, Bu Ulfa,” Dita menjawab dengan ramah walau ia tidak 
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mengerti apa tujuan Ulfa mendatangi kantor ini. 

“Omong-omong, Yudhistira tidak ngaudit di sini lagi, ya? 
Tadi saya kira dia masih di sini, hanya kepingin tau tempat kerja 
Yudhistira sekarang" 

“Iya, Bu. Udah satu bulan dia nggak ngaudit di sini lagi. Pasti 
Ibu inget obrolan terakhir kita di Bandung yang Mas Dhsiti bilang 
lagi kerja di tempat saya kerja, ya?” 

Ulfa mengangguk. “Sok atuh, jangan panggil saya Bu Ulfa, 
panggil aja Tante. Kamu ini sama aja kayak Yudhistira. Padahal 
bentar lagi dia mau jadi mantu keluarga kita, masih aja kaku,” kata 
Ulfa sambil menepuk pundak Dita penuh kehangatan. 

Apa? 

Dita terdiam, memastikan ia tidak salah dengar. 

“Mas Dhisti sudah melamar Citra, Bu?” Mati-matian Dita 
menahan getar di bibirnya. 

“Oh, kamu pasti belum dikasih tau Yudhistira, ya. Malam tadi 
mereka langsung tunangan di depan mamanya Citra yang lagi 
sakit.” Ulfa tertawa, tanpa menyadari suara Dita yang berubah. 

“Iya, pantas malam tadi Mas Dhisti pulangnya larut,” ucap Dita 
pelan. la memasang senyum di wajahnya walau ia tahu senyum itu 
akan terlihat sangat kaku. 

“Kalau begitu, saya pamit dulu, Dita. Mungkin lain kali saya 
main ke kantor Yudhistira. Ini, saya pengen ngasih kejutan buat 
dia. Ulfa berpamitan dan kembali mencium pipi Dita. 

Setelah kepergian Ulfa, wajah Dita mulai memanas dan mati- 
matian berusaha menahan tangisnya. Baginya sudah cukup air 
matanya tertumpah untuk Yudhistira. Ia tidak ingin melukai hatinya 
terlalu dalam dengan mengharapkan janji laki-laki itu padanya 
setelah bibir mereka saling bertautan. 

Su 
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Memikirkan rencana untuk pindah tanpa diketahui 
Yudhistira, hanya itu yang dipikirkan Dita selama ia bekerja setelah 
kepulangan Ulfa, padahal hari ini adalah hari terakhir dia bekerja. 
Barang-barang Dita tidak terlalu banyak dan ia sudah memasukkan 
sebagian besar yang penting ke dalam kotak-kotak kardus. Untung 
beberapa hari ini Yudhistira tidak main ke kamarnya sehingga tidak 
tahu apa yang ia lakukan. 

Setelah jam kerja usai, Dita membereskan barang-barang 
yang ada di meja kerjanya, memasukkannya ke dalam kotak kardus 
yang telah ia siapkan dari rumah. Beberapa pegawai kembali 
memberikan selamat dan kata perpisahan baginya. Annie dengan 
setia menunggu ikut membantunya membereskan membersihkan 
meja kerja. 

“Mbak, makasih ya, selama hampir enam bulan ini jadi bos 
yang baik. Padahal aku sering banget bikin salah.” Annie mencium 
pipi Dita dan menangis lagi. 

“Eh, udah, jangan nangis-nangis. Ntar aku main ke sini atau 
kita meet up di mana gitu” Dita berbohong. Ia berjanji dalam hati 
akan memberi tahu Annie sesampai ia di Korea. 

“Yuk, turun: Dita berjalan menuju pintu dan sekali lagi sebelum 
ia melangkah ke luar, ia menatap kembali ruangan kerjanya. 

Mereka lalu berjalan beriringan, kali ini lebih memilih 
menggunakan lift daripada tangga karena Dita membawa kotak 
kardus yang cukup besar. Sesampai di lobi, langkah Annie terhenti, 
tetapi Dita tidak bisa melihat apa yang membuat Annie tekejut 
karena pandangan Dita terhalang oleh kotak tersebut dan ia tidak 
melihat dengan jelas apa yang berada di depannya. 

"Mbak Dita,” Annie mencekal lengan Dita erat. 

“Ya?” Alis Dita berkerut melihat wajah Annie yang terlihat 
antara terkejut dan bahagia. 
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“Mbak, ada Mas AGPB ... dia berjalan ke arah kita, lho: 
Cengkraman tangan Annie makin erat di lengannya. 

Mas Dhisti! 

Sebelum Dita meletakkan kotaknya di lantai, kotak itu telah 
terangkat darinya dan wajah Yudhistira yang tersenyum dengan 
semua pesonanya menatap Dita dengan tatapan bertanya. Ia tahu 
jika seorang karyawan membawa kotak yang penuh berisi barang- 
barang pribadi artinya salah satu dari mereka resign. 

“Selamat sore, Mbak Annie dan ..” sapa Yudhistira ia melihat 
Dita, menimbang sapaan apa yang tepat ia berikan pada adik 
sepupu yang sudah ia cium dua hari yang lalu. 

“Chloe Sayang: 

Mata Dita melotot pada Yudhistira ketika panggilan akrab 
di antara mereka dan ditambahkan embel-embel gombal keluar 
dari bibir Yudhistira. Annie.yang semringah karena disapa pun 
mengerjap mendengarnya. Annie tahu kalau Chloe adalah nama 
tengah Dita. Yudhistira memanggil dengan nama itu saja membuat 
dia tekejut, apalagi dengan tambahan panggilan bernada mesra 
di belakangnya. Ia berpikir lagi, jadi apa yang ia duga selama ini 
benar. 

Mas AGPB dambaannya pacaran dengan Mbak Dita! 

“Ngapain ke sini Pak Yudhistira?” tanya Dita ketus. la tidak 
peduli dengan fakta bahwa laki-laki itu sengaja membuka kedok 
hubungan mereka saat ini. Toh, dirinya juga telah resign. 

"Masih banyak yang harus kita bicarakan, Chloe.” Dengan 
cepat Yudhistira meraih lengan Dita, sebelah tangannya yang tidak 
membawa kotak, menggandeng gadis itu. 

“Lepaskan!” Teriakan Dita membuat sejumlah pegawai yang 
terdiri dari OB dan security menoleh. Pak Ando sampai mendekati 
mereka, tidak ingin terjadi sesuatu yang tidak ia inginkan pada 
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supervisor favoritnya. 

“Nggak, kamu harus mendengar apa yang aku katakan. Aku 
nggak ingin kamu mendengarnya dari orang lain.” Yudhistira 
mengangguk pada Pak Ando dan Annie, meminta pengertiannya 
untuk meninggalkan mereka berdua. 

"Apa, Mas? Kamu bertunangan resmi dengan Citra tadi 
malam?” ucap Dita sinis, matanya menatap Yudhistira dengan 
berani. 

Shit! 

Yudhistira menggelengkan kepala, menyumpah dalam 
hatinya. Ia tidak mengira Dita secepat ini tahu dan tentu gadis 
itu pasti salah mengerti dengan pertunangan pura-pura antara 
dirinya dan Citra. Sementara Dita berusaha melepaskan tangan 
dari Yudhistira yang menyeretnya menuju mobil laki-laki itu di 
tempat parkir, Pak Ando,dan Annie menatap kepergian mereka 
dan saling memandang dengan sinar mata bingung. 

Sua 

Dita mengatur napas, saat ini ia merasa marah dengan 
tindakan semena-mena Yudhistira memaksa dirinya untuk masuk 
mobil laki-laki itu. Dada Dita berdebar cepat. Ia ingin meledak saat 
ini juga. 

Berani-beraninya Mas Dhisti melakukan ini,mempermalukanku 
di depan orang-orang kantor. 

“Apa lagi, Mas, yang ingin kamu omongin?” Dita bersedekap 
menatap Yudhistira. 

“Aku terpaksa bertunangan dengan Citra, Chloe. Ibunya sakit 
dan Citra takut ibunya bisa terserang stroke lagi kalau kami bilang 
taaruf kami nggak bisa dilanjutkan lagi. Pertunangan itu hanya 
sandiwara saja” Yudhistira mencoba menjelaskan semuanya, 
berharap ia tidak terlambat mendapatkan hati Dita kembali. 


Aliana Deen 379 


“Oh, begitu. Citra cuma seorang butuh laki-laki untuk main 
taarufan di depan ibunya, kan? Mengapa harus kamu, Mas? Banyak 
laki-laki di luar sana yang bisa memerankan dengan senang hati.” 

Laki-laki itu terdiam dan membenarkan ucapan Dita. la 
memang bodoh karena tidak berpikir panjang malam tadi. 

“Terus, kamu sekarang resign?” tanya Yudhistira sambil 
mengedikkan jempolnya pada kotak yang ia lempar ke kursi 
belakang. 

“Ya. Aku resign. Aku dapat tawaran kerja yang lebih baik. 
Omong-omong, sekalian saja ... aku juga keluar dari apartemenmu 
besok” Dita berbohong, ia mengatakan itu sambil melihat kuku- 
kukunya, seolah memberi kesan bahwa pembicaraan mereka tidak 
penting. 

“Nggak boleh, Chloe!" ujar Yudhistira dengan tajam. 

“Mas, kamu nggak punya hak untuk mengaturku. Kamu bukan 
Siapa-siapaku. Kamu memang kakakku, tapi ingat kita nggak 
sedarah. Nakula dan Sadewa lebih berhak untuk itu.” Dita sengaja 
memilih kata-kata yang menyakitkan untuk membuat Yudhistira 
menjauh darinya segera. 

Yudhistira terhenyak, tidak menyangka kata-kata Dita terasa 
sangat kejam dengan mengingatkan statusnya di keluarga 
Ansharri. 

“Jadi, apa maumu, Chloe?” ucap Yudhistira setengah berbisik. 

"Jangan atur aku dan jangan berusaha mencariku atau 
mengunjungiku di tempat tinggalku yang baru.’ Dita tersenyum 
dan hendak membuka pintu mobil, menganggap pembicaraan 
mereka telah selesai. 

“Chloe, aku sungguh-sungguh mencintaimu,” Yudhistira 
menahan Dita dengan mencekal lengan Dita kembali. 

Gerakan gadis itu terhenti sebentar. la menunduk melihat 
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tangan kokoh itu mencengkram lengannya. Dengan lembut ia 
lepaskan jemari Yudhistira lalu tersenyum sedih. 

“Mas, jangan pernah mengucapkan apa yang nggak bisa 
kamu wujudkan dan jangan pernah berjanji kalau kamu nggak 
bisa menepati janji itu,” pungkas Dita, masih dengan senyum 
yang sama lalu keluar dari mobil dan membanting pintu mobil 
Yudhistira keras-keras. 

Mulut Yudhistira terkunci dengan ucapan telak Dita. Mungkin 
memang saatnya ia mulai menerima bahwa Dita membencinya 
dan ia pantas dibenci karena luka hati yang ia buat untuk gadis 
itu kali ini sangat dalam. Berulang kali ia menyakiti Dita dan gadis 
itu tetap berusaha untuk menerima permohonan maafnya, tapi 
kali ini harapan akan kemurahan hati Dita mungkin tidak dapat ia 
dapatkan Apalagi cinta gadis itu. 

Jika ia bisa berhenti mencintai, Dita, mungkin bisa ia lakukan 
dengan mengingat kebencian di mata gadis itu. Tetapi Yudhistira 
tahu, ia tidak akan pernah bisa karena hatinya adalah milik Dita 
sepenuhnya. 

Tuu 


Will you call me to tell me youre alright? 


‘Cause I worry about you the whole night 


(Safe Inside, James Arthur) 


Rak-rak buku sudah kosong, semua lemari pakaian pun juga 
bersih, tidak tersisa sedikit pun baju gadis itu. Nakula dan Sadewa 
membantu Dita membongkar rak buku built in yang memang 
dibelinya dan bukan properti apartemen Yudhistira. 

Yudhistira bersedekap bersandar ke pintu kamar, melihat 
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ketiga adiknya yang sibuk membereskan kamar milik Dita. la 
tidak bicara sama sekali, hanya mengamati kamar Dita yang telah 
kosong, terutama lemari pakaian. Satu baju pun tidak ia tinggalkan 
dan itu berarti Dita memang tidak akan kembali ke apartemen 
selamanya. 

Setelah menepuk-nepuk kedua tangannya yang terasa 
berdebu, Dita berdiri dan mendapati Yudhistira masih berdiri 
memandangnya lekat-lekat. Sebenarnya dari tadi Dita merasa 
tengkuknya terasa panas karena tahu Yudhistira ada di 
belakangnya. Laki-laki itu pasti memandangnya dari tadi. 

“Kamu benar-benar ingin pindah dari sini, Chloe?” tanya 
Yudhistira ketika Dita berjalan melewatinya . 

Dita melirik sekilas Yudhistira, mengangguk dan tersenyum 
sekilas. Tingkah Dita yang seolah menganggapnya tidak ada 
membuat Yudhistira sedikit” kesak-la segera menahan Chloe 
dengan menarik tangan gadis itulembut. 

“Jawab pertanyaanku, Sayang: 

Panggilan yang terasa begitu intim di telinga Nakula dan 
Sadewa, otomatis membuat si kembar menghentikan pekerjaan 
mereka, menoleh serentak ke arah Dita dan Yudhistira. 

“Mas, kira-kira kami menganggu kalian, nggak? Kalau iya, 
kita melipir dulu sementara.” Nakula yang masih duduk di lantai, 
berkata dengan gaya nyinyirnya. 

“Please, Nakula, nggak usah kepo. Beresin aja dulu lemarinya,’ 
desis Dita sambil mendelik pada si kembar sulung yang sedang 
nyengir lebar. 

"Keluar juga boleh. Nih, duit buat kalian jajan atau beliin 
makan siang di restoran bawah” Yudhistira melambaikan 
beberapa lembar uang berwarna merah pada Nakula. 

Dalam hitungan detik Nakula melesat menuju Yudhistira dan 
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menarik uang itu dari tangan Yudhistira. 

“Wa, kamu mau ikut nggak beli makanan di bawah?" tanya 
Nakula. Ia sedikit heran Sadewa masih berkutat membuka baut 
lemari. Adik kembarnya seolah tidak peduli dengan keadaan di 
sekitarnya. 

“Nggak. Kamu aja yang beli makan di bawah, La.” Sadewa 
mengangkat kepalanya dan melambaikan tangan, memberi tanda 
ia tidak ikut Nakula yang terbujuk rayuan uang dari Yudhistira. 

Nakula mengedikkan bahunya, kemudian berjalan 
meninggalkan mereka bertiga. Tak lama kemudian suara pintu 
depan terdengar tertutup. 

Tatapan Dita terarah pada Yudhistira, wajah gadis itu datar. Ia 
menantang Yudhistira untuk berbicara duluan. Dita benar-benar 
mematikan perasaannya terhadap laki-laki itu, walau beberapa 
hari yang lalu ia selalu menangis-di tempat tidur setiap malam 
karena patah hati. 

"Please, stay here, Chloe. Apa yang akan kukatakan pada ibu 
jika dia tahu kalau kamu keluar dari apartemen, bujuk Yudhistira 
kembali. Laki-laki itu tidak bisa membayangkan dirinya dilanda 
kecemasan tanpa melihat Dita sehari pun di dalam hidupnya. 
Walaupun hanya sekedar bayangan Dita semata ataupun harum 
tubuh gadis itu yang tercium samar-samar di apartemennya, 
menandakan keberadaan Dita di sana ... hal itu sudah cukup 
menenangkan untuk Yudhistira. 

“Bilang saja pada ibu, aku ingin lepas dari darimu, Mas.’ Dita 
nyengir dan menjawab seolah kata-kata Yudhistira hanyalah 
obrolan santai. 

Yudhistira terdiam. Ia melirik Sadewa yang masih mengemas 
lemari ke dalam kotak kardus. 

Sudahlah, toh Sadewa juga sudah tahu semua tentang aku dan 
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Chloe. 

“Chloe, apa yang kamu pikirkan tentang apa yang terjadi tiga 
hari yang lalu di kamarmu. Apa kamu menganggap ciuman itu 
tidak berarti bagimu sama sekali?” suara Yudhistira walau lembut, 
tapi cukup terdengar oleh Sadewa. 

“Wow-wow ... sepertinya aku harus keluar juga dari kamar 
ini” Sadewa segera berdiri dan nyengir, mengangkat tangannya. 
Sebenarnya tujuan si kembar bungsu tetap berada di kamar Dita 
adalah menjaga gadis itu. la takut Yudhistira marah besar dan 
melakukan hal-hal yang menyakiti Dita. 

“Sadewa, tetap di sana. Aku nggak mau berdua saja di 
apartemen bersama Mas Dhisti!” ujar Dita tajam memerintah 
Sadewa. 

Sadewa menggeleng, nyengir pasrah pada Yudhistira dan 
berdiri seperti orang tolol ditengah:kamar. 

“Kamu mau tahu, apa yang aku pikirkan tentang ciuman itu? 
Masih tetap sama, itu kesalahan besar. Kamu masih bersama Citra 
dan bahkan sekarang kamu bertunangan dengannya. Maumu 
apa, Mas? Aku sudah berbesar hati karena dengan senang hati aku 
mundur dari kehidupanmu supaya kamu bisa menikahi Citra dan 
nggak usah memikirkan adik sepupumu yang liar ini.” 

“Chloe, kamu tahu pertunangan itu hanya sandiwara. 

Sadewa segera memotong pembicaraan mereka dengan 
wajah takjub. “Jadi, Mas Dhisti ... sekarang kamu bertunangan 
dengan Citra?” la menatap Yudhistira dengan pandangan 
menyalahkan laki-laki itu. 

“Dita, aku mendukungmu. Memang sebaiknya kamu segera 
angkat kaki dari apartemen ini” Sadewa berjalan menuju Dita, 
merengkuh bahu gadis itu. 

"Hei, itu hanya pura-pura. Begitu kondisi ibunya Citra stabil, 
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aku akan memutuskan hubunganku dengan Citra.” Seketika 
Yudhistira meradang. Ia tidak ingin disalahkan sepenuhnya walau 
tahu ia keliru mengambil langkah. 

“Pura-pura? Sejauh apa kepura-puraan ini akan berjalan, 
Mas? Kamu nggak pernah tahu yang akan terjadi di depan. Bisa 
saja semua yang kamu prediksi salah dan kamu berakhir di 
pelaminan bersama Citra. Lihat saja, saat ini kamu nggak bisa 
menolak permintaan keluarganya dan sepertinya hal ini akan terus 
berlanjut.” Dita masih tersenyum dingin. la mendebat Yudhistira 
tanpa perasaan. 

Mata Yudhistira mengerjap, sekali lagi ucapan Dita telak 
menghajarnya. Sementara Sadewa bertepuk tangan dalam 
hati, memberi applause pada Dita karena kehebatan gadis ini 
berargumentasi dengan Yudhistira, tetapi dengan bijak Sadewa 
cukup tahu diri bahwa ykeberadaannya menggangggu. Tanpa 
suara ia keluar dari ruangan itu: la akan menunggu mereka bicara 
di ruang duduk, Sadewa tidak akan meninggalkan Dita. 

“Oleh karena itu, lepaskan aku, Mas Dhisti. Chloe ini nggak 
akan pernah melupakanmu sebagai salah satu kakak terbaik di 
dunia dan juga seorang yang pernah aku cintai sepenuh hati. Aku 
pergi hanya untuk menjaga hatiku: Dita tersenyum, wajahnya 
melembut ketika mengingat saat-saat indah bersama Yudhistira di 
Singapura. Ia tidak ingin menghancurkan kenangan terakhir yang 
ia punya bersama laki-laki itu. 

“Maafkan aku, Chloe: 

Yudhistira mendekat, tetapi Dita segera mundur beberapa 
langkah dan mengangkat tangan di depan dadanya. Langkah 
Yudhistira terhenti, ia tahu Dita tidak ingin disentuh sedikit pun 
saat ini. 

“Aku akan selalu bisa memaafkanmu, Mas, tapi aku nggak 
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pernah akan tahu sampai kapan aku bisa melupakan rasa ini,’ Dita 
terkekeh, air matanya menggenang di pelupuk matanya. 

“Chloe ..” Yudhistira kembali mendekat, ia tidak tahan 
melihat Dita. Ia tahu sebentar lagi gadis itu akan menangis dan ia 
ingin memeluk gadis itu. 

“Stop, Mas. Aku nggak mau dipeluk olehmu lagi karena jika 
kamu melakukan itu aku tahu nggak bisa menolakmu sedikit 
pun. Dita mulai terisak dan hati Yudhistira terasa nyeri bagaikan 
tersayat. 

“Sekali lagi, aku meminta kata maaf darimu: 

Dita menggeleng dan tertawa kembali walau air mata 
membasahi pipinya. “Kamu memohon maaf dariku saja aku sudah 
cukup senang: 

Yudhistira menatap Dita dengan pandangan bertanya 
kembali. Ia tidak mengerti dengan ucapan adik sepupunya. 

“Because some people say that 'Sorry' is just another way to say 
that someone is more important than your ego. Dan aku mohon 
pamit, Mas Dhisti. Biar Sadewa saja yang mengantarku ke tempat 
kosku yang baru. Selamat tinggal, semoga kita bisa bertemu ketika 
kita bisa menerima apa yang terjadi hari ini.” Dita mengucapkan 
salam perpisahan, menutup pintu kamarnya dan meninggalkan 
Yudhistira yang masih berdiri terpaku di tempatnya. 

Su 

Menjalani kehidupan sehari-hari tanpa Dita di sisinya 
membuat Yudhistira tidak merasakan apa-apa. la beraktivitas 
bagaikan mayat hidup tanpa ada semangat atau gairah seperti 
biasanya. Yang menyedihkan, Yudhistira hampir tidak bisa tidur 
nyenyak di setiap malam, mendambakan wangi tubuh Dita di 
malam-malam sepinya. Sialnya, Dita bahkan tidak meninggalkan 
sedikit pun tanda-tanda keberadaan dirinya di apartemen itu. 
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Yudhistira berharap ada pakaian Dita, botol shampoo, atau sabun 
cair yang tertinggal, tetapi gadis itu benar-benar membawa 
semuanya dari apartemen, dari diri Yudhistira. 

Nakula dan Sadewa yang menyadari betapa kacau hidup 
Yudhistira semenjak kepindahan Dita tidak mampu berbuat apa- 
apa karena Dita menolak dan memperingatkan mereka untuk 
tidak memberi kabar mengenai Yudhistira dan juga sebaliknya. 
Walaupun mereka, terutama Sadewa, masih sering berkomunikasi 
dengan Dita, gadis itu tidak pernah menyebut Yudhistira di dalam 
percakapan mereka sedikit pun. 

Satu keping hati Yudhistira telah hilang, keping itu hilang 
bersama kepergian Dita. 

au 

Sore itu, Yudhistira menjemput Citra dari kantornya karena 
gadis itu mengatakan ibunya ingin bertemu mereka berdua. 
Mereka bertemu hanya jika ibu mereka meminta mereka berdua 
ke rumah sakit. Sebetulnya Citra enggan hanya berdua-dua 
dengan Yudhistira, tetapi ia terpaksa dan juga tidak hadirnya Dita 
seperti biasanya juga mebuat Citra takut menanyakan keberadaan 
adik sepupu Yudhistira itu padanya. Citra tahu kalau Dita mencintai 
Yudhistira. Ia telah berusaha menghubungi Dita, tetapi sepertinya 
Dita telah mengganti nomor ponselnya. 

“Sudah lama nunggunya, Mas?” tanya Citra setelah masuk dan 
duduk di kursi penumpang di sebelah Yudhistira. 

“Nggak, jawab Yudhistira singkat tanpa menatap wajah Citra. 
la segera menyalakan mesin mobilnya dan mengemudi. 

Citra menghela napasnya. la mengerti tindakannya yang 
memaksa Yudhistira untuk berpura-pura menjadi tunangannya 
membuat laki-laki itu kehilangan Dita. Yudhistira pantas 
membencinya. Gadis itu juga merasa sedih melihat keadaan 
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Yudhistira yang berantakan. Dari segi penampilan, laki-laki itu 
masih terlihat rapi, tapi tatapan mata yang biasanya penuh dengan 
gairah kehidupan itu sekarang terlihat hampa. 

“Citra, bisa kita bicara sebentar sekalian membeli oleh- 
oleh untuk ibumu di rumah sakit?” tanya Yudhistira memecah 
keheningan di antara mereka. 

“Di sini saja, Mas. Aku nggak mau membuang waktu di tengah 
kemacetan menuju mall.” 

“Aku nggak bisa menjadi tunangan pura-puramu lagi, Citra. 
Walau kamu mengatakan nyawa ibumu terancam, aku sama sekali 
nggak bisa. Apa yang kita lakukan ini membunuhku pelan-pelan. 
Aku juga menyakiti perempuan yang sangat aku cintai dengan 
bersamamu: Yudhistira memelankan laju mobilnya dan berhenti 
di pinggir trotoar. 

Mendengar ucapan Yudhistira, Citra tertunduk. Gadis berhijab 
itu merasa sangat bersalah pada Dita dan tentu saja Yudhistira. 

“Baik, aku mengerti. Memang sebaiknya kita hentikan semua 
ini” Citra menarik napasnya pelan-pelan. Ia tahu memang suatu 
hari ia harus jujur dan membuka semua kebohongan ini kepada 
ibunya. 

Yudhistira terpana, tidak mengira semua akan begitu mudah. 

Citra tertawa sedih melihat wajah Yudhistira yang seolah tidak 
percaya dengan apa yang ia katakan tadi.” Sudahlah, Mas. Aku tahu 
aku salah. Melihat dirimu kacau tanpa Dita saja menyadarkanku 
betapa penting dia bagimu.” 

"Apa aku harus ke rumah sakit untuk menjelaskan pada ibumu 
mengenai semua ini?” 

“Nggak perlu. Yang salah di sini adalah aku dan ayahku. Kami 
yang harus membereskan semua kekacauan ini. Tenang saja, Mas. 
Aku tahu bagaimana cara menyampaikan semua ini pada ibu. 
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Beliau juga dalam kondisi sangat stabil dan sudah biasa mendengar 
kalau aku ditolak atau diputuskan oleh laki-laki.” Citra tersenyum 
miris, sebetulnya tidak semudah yang ia katakan. Ibunya jelas 
shock dan mungkin akan pingsan sementara waktu, tetapi Citra 
tidak berani lagi meminta kebaikan Yudhistira untuk menjelaskan 
semuanya dan merasa bersalah kembali. 

“Kalau begitu, aku turun di sini dulu.” Citra hendak membuka 
pintu dan keluar dari mobil tetapi pintu mobil saat itu dalam 
keadaan terkunci otomatis. 

"Aku akan mengantarmu sampai di rumah sakit.” Yudhistira 
tersenyum samar dan menyalakan mesin mobilnya kembali. 

“Tapi kan, aku ..” ucapan Citra dipotong Yudhistira. “Tetap 
kewajiban seorang pria untuk mengantarkan seorang wanita 
hingga ke tujuannya. Kita memutuskan hubungan nggak berarti 
aku memintamu turun di tengah jalan.” Yudhistira berbicara sambil 
mengemudi dan memusatkan perhatian pada jalan di depannya. 

Citra tersenyum dan berpikir betapa baiknya laki-laki yang 
berada di sampingnya saat ini. Wajar jika Ulfa ingin segera 
membuat Yudhistira menjadi menantu di keluarga mereka dan 
juga alasan mengapa Dita sangat mencintai Yudhistira. 

“Omong-omong, kejar Dita kembali, Mas,” pesan Citra terakhir 
sebelum Yudhistira menurunkannya di area drop off rumah sakit. 

Yudhistira mengangguk. la akan memaksa Sadewa 
mengatakan alamat tempat kos Dita. Kalau perlu, ia akan 
melakukan sesuatu yang jahat, misalnya memutus wifi dan saluran 
televisi kabel agar mereka mau bicara. 

aaa 

Dua minggu telah berlalu semenjak kepindahan Dita ke 
tempat kos yang baru, semua dokumen yang ia perlukan untuk 
beasiswa termasuk paspor telah selesai. Masih tersisa tiga minggu 
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sebelum keberangkatannya ke Korea dan Dita memutuskan untuk 
pulang ke Palembang. la ingin menghabiskan hari-harinya terakhir 
di Indonesia bersama ibunya. 

“Kamu jadi pulang kampung hari ini?” tanya Cheryl, gadis itu 
mampir ke kamar kos Dita sebelum pergi bekerja. 

“Jadi, pesawatnya pukul sepuluh pagi ntar,” jawab Dita sambil 
merapikan barang-barangnya. 

“Artinya hari ini kita bertemu. Kamu berangkat ke Korea 
langsung dari Palembang, kan?” 

“Nggak langsung, sih. Kan ke Soetta dulu baru ke Korea.” 

“Tapi aku nggak tau apa aku sempat mampir ke Soetta, Dita." 
Cheryl memeluknya. Ia akan sangat merindukan gadis lugu yang 
membuat dirinya sadar dan tidak terlalu liar lagi. 

Dita membalas pelukan Cheryl dan menemukan rasa 
persahabatan yang erat daridalam diri gadis yang penampilannya 
mengingatkan pada dirinya beberapa bulan yang lalu. 

“Sekarang ada skype, whattsap, video call. Kalo kangen jangan 
lupa ada kuota aja.’ Dita melepaskan pelukan Cheryl. 

“Buruan gih, ntar kamu telat kerja. 

Cheryl mengangguk sebelum ia keluar dari kamar Dita. ia 
menyampaikan pesan dari Sasha bahwa sang sekretaris sexy itu 
akan main ke kamar kos Dita sebentar lagi. 

Persahabatan mereka memang terasa sangat aneh. Bertemu 
di dalam forum di grup media sosial karena sering saling 
melemparkan komentar hingga berlanjut di dunia nyata. Mereka 
juga memiliki kepribadian yang sangat berbeda, terutama Dita. 
Tetapi perbedaan itu tidak membuat mereka saling menjauh, 
malah menambah kedekatan hubungan mereka. 

Su 
Selama perjalanan menuju tempat kos Dita, Yudhistira 
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menyumpah mengapa ia begitu bodoh tidak memikirkan kalau 
Dita pindah ke tempat kos Cheryl. Kalau dari dulu ia tahu, ia akan 
membuntuti Dita dan tidak peduli dicap sebagai penguntit yang 
gagal move-on oleh gadis itu. 

Yudhistira masih mengingat letak kamar Cheryl. la melihat 
arlojinya ... masih pukul delapan malam. Masih pantas seorang laki- 
laki berkunjung ke kamar kos perempuan, lagipula dirinya tidak 
akan masuk ke kamar Cheryl. Setelah sampai di depan pintu kos 
gadis itu, Yudhistira mengetuk pintu dan tak lama kemudian Cheryl 
membukanya. Cheryl mengenakan lingerie tipis yang membuat 
Yudhistira otomatis menundukkan pandangannya. Gadis itu 
cukup terkejut ternyata yang berkunjung malam-malam ke kamar 
kosnya adalah kakak sepupu Dita yang menurutnya sangat hot. 

“Selamat malam, Mbak Cheryl. Kamar kos Dita di mana, ya?” 
tanya Yudhistira. la berusaha matanya hanya terpaku pada wajah 
Cheryl, tidak melihat yang lainnya. 

Seketika Cheryl menahan senyumnya. Ia tahu Yudhistira salah 
tingkah karena pakaian yang ia kenakan. 

“Kamar Dita itu tuh yang ada di ujung. Tapi Dita kan sudah 
berangkat hari ini” Cheryl nyengir. Rasanya ia ingin menggoda 
laki-laki tampan ini, tapi tidak tega mengingat laki-laki ini adalah 
kakak sepupu Dita dan yang ia ingat pada saat pertemuan terakhir 
mereka adalah Yudhistira bertanya padanya di musala karena ingin 
menunaikan salat isya sebelum menjemput Dita yang mabuk di 
dalam kamar kosnya. 

“Berangkat? Maksudnya?" Yudhistira terlihat panik. Di dalam 
benaknya selama ini Dita menutupi bahwa ia diterima kerja di luar 
kota. 

“Dita nggak cerita kalau dia diterima kuliah S2 di Korea?” 
Cheryl mengerjap, baru menyadari betapa anehnya hubungan 
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antara Dita dan Yudhistira. Seharusnya kalau melihat kedekatan 
mereka kemarin ketika Dita mabuk, laki-laki itu tahu semua yang 
terjadi pada Dita. 

“Apa?” 

Kenyataan yang diucapkan Cheryl lebih buruk dari 
dugaannya. Kepala Yudhistira terasa pusing, seharusnya ia sudah 
melihat gelagat Dita yang menyembunyikan segalanya darinya. 
la tahu gadis itu berusaha melarikan diri darinya karena kecewa 
dengan apa yang ia lakukan dan membenci dirinya karena tidak 
bisa mengambil keputusan. Sekarang gadis itu berada jauh ribuan 
kilometer darinya. 

“Kalau begitu, saya pamit dulu. Terima kasih atas infonya, 
Mbak Cheryl.” Yudhistira buru-buru pamit dan berjalan menuju 
tempat parkir. 

“Mas ... Mas ...!“ Cheryl berteriak dan berlari kecil menyusul 
Yudhistira agar suaranya terdengar laki-laki itu. 

“Ya, kenapa?” Yudhistira menoleh dan menghentikan 
langkahnya. 

“Dita belum ke Korea, dia sedang mudik ke Palembang,’ seru 
Cheryl kembali. 

Seolah beban berat terangkat dari dada Yudhistira mendengar 
teriakan Cheryl. Laki-laki itu mengembuskan napas lega. la kembali 
mengangkat tangannya pada Cheryl, memberi salam perpisahan 
dan sekaligus ucapan terima kasih. 

Tuhan masih berbaik hati padanya, masih ada kesempatan 
untuk Yudhistira mengembalikan semuanya seperti semula. 
Semua yang telah ia rusak. 


Part 25 


“Hd 


e said something to make you laugh 
I saw that both your smiles 
were twice as wide as ours 


Yeah you look happier, you do 


(Happier, Ed Sheeran) 
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Ke ke kota kelahiran terasa sangat melegakan Dita. 
la memang sangat mencintai kota kelahirannya, tapi 
mungkin rasa itu juga disebabkan ia merasa bebas dari Yudhistira 
saat ini. Ketika sampai di bandara dan dijemput oleh Indah, ibunya, 
Dita ingin menangis saat itu juga saat ia melihat wajah teduh itu. 
Dengan bijak, Dita menahan semua rasa haru dan memutuskan 
tidak akan menceritakan sedikit pun yang terjadi antara dirinya 
dan Yudhistira karena tidak ingin membuat Indah khawatir. 

Dita hanya memeluk ibunya erat, menumpahkan semua 
rindunya dalam kehangatan tubuh ringkih itu, sementara 
Indah hanya bertanya di dalam hati apa yang terjadi pada Dita. 
Putri tunggalnya terlihat berubah, mata gadis itu sedih dan 
menyimpan rahasia. Begitu juga dengan penampilannya, Indah 
cukup terkejut melihat Dita. la merasa melihat gadis itu tiga 
tahun yang lalu ... bukan Dita yang modis dan sangat chic dengan 
segala kemewahannya. Pada saat bersamaan Indah bersyukur, 
putrinya telah kembali menjadi dirinya sendiri, tetapi ia sama 
sekali tidak menyukai kesedihan di wajah Dita. Indah berdoa 
semoga Dita tidak mengalami sesuatu yang mengerikan di balik 
alasan kepulangannya ke Palembang di samping hanya ingin 
menemuinya sebelum keberangkatan Dita ke Korea. 

Sui 

Dita membenamkan tubuhnya pada kasur, rasanya damai 
kembali ke kamarnya sendiri. Kamar yang merupakan saksi bisu 
siklus hidupnya dari remaja hingga mencapai usia dewasa muda 
karena masa kecilnya ia habiskan di rumah dinas Ayah Yudhsitira. 
Setelah beliau meninggal, mereka pindah ke rumah yang tidak 
begitu jauh lokasinya dari komplek rumah dinas. la memejamkan 
mata dan menghidu harum sprei kamarnya, wangi favoritnya 
berbau persik. 
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Pasti ibu menuangkan pewangi banyak-banyak ketika 
mencucinya karena aku akan pulang 

Senyum lembut mengembang di wajah Dita. la ingat, 
Yudhistira sering berbaring bersamanya di tempat tidur ketika laki- 
laki itu ingin tidur lebih nyenyak karena ia suka wangi persik yang 
mendominasi udara kamar ini. 

Ngapain aku mengingat dia lagi. 

Dita mendesah dan memeluk boneka beruang kutub yang 
sengaja ia bawa dari Jakarta. Ketika ia menyadari bahwa boneka itu 
mengingatkannya pada Yudhistira, ia segera menendang boneka 
kuat-kuat. 

Tuh, kan, Dita. Gimana kamu bisa lupa dia kalau bonekanya saja 
kamu bawa ke mana-mana. 

Mulut Dita mengerucut. la melihat boneka beruang kutub 
terbaring tertelungkup tak berdaya di lantai. Dengan bersungut- 
sungut Dita turun dari tempat tidur, mengambil boneka dan 
kembali berbaring dengan memeluk boneka itu lagi. Ia terpaksa 
mengakui memang dia merindukan Yudhistira. 

Saat hampir terlelap, ponsel Dita berdering. Gadis itu 
membuka matanya dengan susah payah dan segera mengangkat 
telepon tanpa melihat layar siapa yang meneleponnya. Dita tidak 
merasa khawatir karena hanya orang-orang yang dikenalnya dan 
diizinkannya yang mengetahui nomor ponselnya. la mengganti 
nomor ponselnya ketika ia keluar dari apartemen Yudhistira. Dan 
itu tidak termasuk laki-laki itu, Yudhistira telah di-black-list dalam 
kehidupan Dita untuk sementara hingga ia bisa menenangkan 
hatinya. 

“Assalamuaikum, siapa ini?” Dita menjawab dengan suara 
mengantuk. 

"Waalaikumsalam, Dita. Ini aku, Sadewa.” 
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"Kenapa, Wa?” 

“Mas Dhisti tadi malam memaksaku memberitahukan di mana 
kamu tinggal dengan memutus wifi apartemen. Aku terpaksa 
memberitahu, pertimbanganku sih kamu juga udah nggak di sana: 

“Iya, sih. Nggak apa-apa kok, Wa. Untung aku udah di 
Palembang, nih.” Dita tertawa, bersyukur karena ia cepat-cepat 
mudik. 

“Tapi ..” suara Sadewa terdengar khawatir dan meresahkan 
Dita. 

“Kenapa?” 

“Sepertinya dia tahu kamu ke Palembang. Dia sibuk sekali dan 
bilang ia lembur tiap malam karena mau mengambil cuti mudik 
lusa: 

Napas Dita tertahan. Ia lupa memberitahu Cheryl supaya tidak 
mengatakan ke mana ia pergi. Ia tahu wajah tampan Yudhistira 
akan membuat sahabatnya yang centil itu selalu terpesona dan 
mengatakan hal-hal yang sebenarnya nggak perlu dikatakan. 

“Hmm, Dita. Aku mau ngomong sesuatu, tapi kira-kira kamu 
marah, nggak?” 

"Kenapa, ngomong aja. 

“Kalau misalnya aku melamar kamu gimana?” 

Dita mengerjap memastikan dia tidak salah dengar dan 
Sadewa bukan orang gila yang berpura-pura menjadi saudara 
sepupunya. 

“Kamu lagi sawan, Wa?” 

“Nggak. Aku serius. Aku bukan tipe orang yang percaya cinta 
adalah dasar pernikahan. Bagiku cukup saling menghormati dan 
rasa percaya adalah landasan yang sangat baik untuk menikah.” 

Dita terdiam. la memang belum pernah mendengar Sadewa 
menyukai seorang gadis atau jatuh cinta pada seseorang. Ia hanya 
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mengira Sadewa memang belum berminat pada hal-hal seperti itu 
karena memang laki-laki itu hampir sama nerd-nya dengan dirinya. 

"Aku nggak tau, Wa. Aku baru patah hati dan kamu sudah 
aku anggap sebagai saudaraku,” jawab Dita lembut. la bisa 
membayangkan wajah Sadewa yang tetap tersenyum ceria di sana. 

“No pain no gain, Dita. Jalani saja seperti biasa, kalau kamu 
bisa suka padaku ... ya alhamdulillah. Kalau nggak ... no problem! 

Dita tertawa mendengar Sadewa yang berpikir sangat praktis. 
"Terserah kamu, Wa.’ 

“Eh, omong-omong ... aku sudah di depan pintu paviliun, nih. 
Bukain dong.’ 

Dita mengerjap dan segera turun dari tempat tidur, berlari 
menuju pintu depan dan membukanya. Wajah Sadewa yang 
tersenyum lebar menyambutnya dan Dita menggeleng tidak 
percaya dengan tindakan, Sadewa; 

“Sudah aku bilang, kalau aku sudah serius dengan seorang 
gadis, aku pasti serius” ucap Sadewa dan masuk paviliun. 
Selanjutnya, tindakan laki-laki itu membuat Dita seperti terkena 
serangan jantung. 

BEE 

Setelah berkutat dengan pekerjaan audit yang menuntutnya 
harus diselesaikan sebelum cuti mendadak, Yudhistira akhinya bisa 
menuntaskan semuanya dan berakhir di bandara beberapa menit 
setelah waktu boarding. Jika tidak mengingat tanggung jawabnya 
sebagai seorang auditor, Yudhistira berangkat kemarin pagi ke 
Palembang. 

Di dalam pesawat, laki-laki itu hanya diam dan memikirkan 
apa yang harus ia katakan dan lakukan untuk meyakinkan Dita 
agar gadis itu percaya kalau ia benar-benar mencintainya. Namun, 
sepertinya akan sulit karena Dita keras kepala dan juga sedikit 
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pendendam. Mungkin kali ini ia tidak perlu bicara dengan Dita 
lagi, ia akan langsung bertindak dan ia yakin dengan apa yang ia 
lakukan. Dita akan menjadi miliknya. 

Su 

“Wah, Yudhistira. Mudik kok nggak bilang-bilang. Kalau kamu 
bilang pasti Ibu udah masak brengkes tempoyak belida buat 
kamu,’ sambut Indah dengan semringah ketika melihat Yudhistira 
berada di ruang duduk paviliunnya. 

“Iya, Bu. Yudhistira mendadak pulang. Sedikit ada perlu di sini. 
Laki-laki itu segera memeluk dan mencium pipi indah. Ia memang 
menganggap adik mamanya ini seperti orang tuanya sendiri. 

“Ada perlu apa? Kamu mau buat surat numpang menikah?” 
Senyum Indah makin lebar karena ia tahu dari Tiara, kakaknya yang 
juga ibu Yudhistira dan si kembar, bahwa anak sulungnya sedang 
melakukan taaruf dengan seorang perempuan di Jakarta. 

Yudhistira nyengir. la tidak bisa menjawab pertanyaan 
Indah. Lalu ia meyapukan pandangannya ke seluruh ruangan 
dan menajamkan pendengarannya. Tidak terlihat tanda-tanda 
keberadaan Dita ataupun suara ceriwis gadis itu yang biasanya 
memenuhi paviliun. 

“Omong-omong, Dita ke mana, Bu. Bukannya dia sudah 
pulang dua hari yang lalu?” tanya Yudhistira sambil celingukan. 

“Oh, itu ... dia lagi keluar sama Sadewa, jawab Indah. Senyum 
perempuan itu makin semringah. 

“Eh, Sadewa juga pulang?” Yudhistira cukup terkejut 
mendengar informasi dari Indah. Kemarin ia mengira Sadewa 
tidak terlihat di apartemen karena sedang menginap di rumah 
temannya. 

"Iya. Kalian bertiga pulang secara berurutan. Dita, Sadewa, 
dan terakhir kamu. Kalau Dita memang sudah dari jauh-jauh hari 


308 My Payeci Pelan Bean 


bilang mau pulang sebelum ke Korea. Kamu dan Sadewa pulang 
nggak ngasih tau, tiba-tiba sudah di sini aja.” 

Yudhistira terdiam. la sedikit curiga alasan apa yang 
menyebabkan si kembar bungsu mudik tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. 

“Tapi, Ibu jadi ngerti kenapa Sadewa pulang.” Senyum Indah 
makin lebar dan terlihat bahagia. Yudhistira hanya mendengar 
tanpa pikiran apa-apa saat ini. la hanya menyimak apa yang 
dibicarakan Indah dan penasaran sebenarnya apa niat Sadewa 
mudik. 

“Sadewa ingin menegaskan kalau ia sedang melakukan 
pendekatan dengan Dita dan kalau mereka memang cocok, 
mereka akan menikah sepulang Dita dari Korea.” 

Yudhistira kehilangan kata-katanya. la mengerjap dan suara 
Indah makin memudar. Semua ucapan Sadewa beberapa saat 
yang lalu terngiang kembali di kepalanya. 

Kita semua bisa menikah dengan Dita, Mas. 

Dia gadis yang baik, daripada aku susah nyari calon istri lebih 
baik ambil Dita sebagai istri. 

Dalam pikiran Yudhistira, ia tidak pernah menganggap serius 
ucapan Sadewa. la menganggap adiknya hanya bercanda tentang 
Dita karena meledek love-hate relationship mereka. Laki-laki itu 
berusaha memusatkan perhatiannya kembali pada Indah. 

“Ibu menerima lamaran Sadewa?” tanpa Yudhistira sadari, 
suaranya gemetar dan tidak dapat ia kendalikan. 

Indah sama sekali tidak menyadari perubahan wajah dan 
suara Yudhistira. la masih merasa bahagia karena akhirnya Dita 
akan menikah juga. 

“Tentu saja. Sadewa laki-laki yang baik, sangat baik. Dia 
pendiam dan juga tidak pernah terlihat bersikap playboy 
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sepertimu, Yudhistira. Dari sifatnya yang hampir sama dengan Dita, 
mereka akan cocok. Jelas, ia calon menantu yang baik” 

“Terus, bagaimana dengan mama?” Mati-matian Yudhistira 
menggenggam tangannya agar tidak terlihat gemetar. 

“Oh, Tiara bilang biarkan mereka menjalani saja. Kita belum tau 
akhir hubungan mereka. Masih belum lamaran resmi, Yudhistira. 
Sadewa ingin menegaskan kalau ia berhubungan dengan Dita, 
tapi disebut pacaran juga nggak sih” 

Sebelum semuanya makin tidak terkendali, Yudhistira segera 
berdiri dan mohon pamit pada Indah. la tidak bisa mendengar dan 
menerima kenyataan yang ada bahwa adiknya menusuknya dari 
belakang. Tapi Yudhistira sadar, semua yang terjadi saat ini adalah 
sebab dari ia tidak mampu bersikap tegas. 

“Eh, kenapa, Yudhis? Ibu baru mau nyiapin makan siang buat 
kamu. Tiara lagi keluar, kan?;Dia sedang arisan kayaknya, kata 
Indah, merasa heran melihat perubahan tingkah laki-laki itu. 

“Nggak apa-apa, Bu. Yudhis cuma pusing aja, mau tiduran 
sebentar. Ntar Yudhis makan siang di sini” Yudhistira berusaha 
mengelak dengan alasan yang tidak masuk akal karena ia 
sebenarnya sama sekali tidak merasa sakit. 

Tetapi baru ia akan melangkah menuju pintu, pintu itu 
terbuka. Sadewa dan Dita berjalan masuk beriringan sambil 
tertawa-tawa, kemudian ia tertegun saat menyadari tangan 
Sadewa menggenggam jemari Dita erat. 

Tawa Dita otomatis terhenti ketika sosok yang menghantuinya 
selama beberapa minggu berada tepat di depannya, sementara 
Sadewa hanya menatap Yudhistira, tersenyum tenang seolah tidak 
terjadi apa-apa di antara mereka bertiga. 

ur 
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I could try to smile to hide the truth 
But I know I was happier with you 


(Happier, Ed Sheeran) 


“Mas Dhisti, bisik Dita ketika melihat laki-laki itu tersenyum 
padanya. Tatapan Dhisti terlihat pedih, tetapi laki-laki itu masih 
sanggup menunjukkan rasa sayang dengan mengacak puncak 
kepala Dita dengan lembut. 

“Halo, Chloe,” sapa Yudhistira. la masih tidak memedulikan 
Sadewa yang berada di samping Dita, tangan Sadewa yang tadi 
menggenggam Dita erat telah dilepaskan oleh gadis itu dengan 
pelan, hampir tak terlihat. Yudhistira menyembunyikan tawanya 
ketika Dita tanpa sadar menepis tangan Sadewa. 

Bukan namanya Sadewa, kalau dia tidak menganggap kejadian 
tadi tidak begitu berarti padanya. Dengan penuh percaya diri, ia 
melangkah maju dan menegur kakak tertuanya. 

“Wah, Mas Yudhistira, sudah nyampe aja, kata Sadewa. Masih 
dengan senyumnya yang sangat lebar yang terlihat menyebalkan 
di mata Yudhistira. 

“Baru tadi nyampenya. Kamu pulang kok nggak ngomong- 
ngomong, Wa?” sindir Yudhistira tajam. 

“Kayaknya aku nggak punya kewajiban buat ngasih tahu 
kamu, Mas.’ Sadewa tetap bersikap tenang. 

“Nggak bisa kayak gitu. Kamu masih numpang di apartemenku. 
Kalau ada apa-apa sama kamu, aku yang bertanggung jawab," 
balas Yudhistira dengan suara yang sedikit meninggi dan kasar. 
la mengingatkan status adik-adiknya yang masih menumpang 
padanya. 

Dita menggelengkan kepala. la tidak mau ikut-ikutan 
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dalam pembicaraan saling unjuk kekuasaan antar sesama lelaki. 
Dita sedikit merasa was-was dengan kedatangan Indah yang 
mendengar sedikit keributan di ruang tamu. 

“Eh, ada apa ini? Kalian kok seperti bertengkar. Yudhis, Ibu 
kan sudah bilang kalau Sadewa ke sini buat menegaskan dia lagi 
mendekati Dita. Kamu pasti senang, kan, Dita yang selalu jadi beban 
pikiranmu nikahnya sama adikmu juga” Ibu mengoceh dengan 
riang, sementara Dita menepuk kepalanya dan menyembunyikan 
diri di balik tubuh Sadewa. la merasa ngeri dengan reaksi Yudhistira. 

Sadewa mengerjap polos pada Yudhistira. la sudah 
memperkirakan pasti Indah memberitahu apa yang ia lakukan 
kemarin malam, yaitu meminta izin pada Indah untuk mendekati 
Dita dengan tujuan akhir menjadikan adik sepupunya sebagai 
istrinya. 

“Tentu saja, Bu, Yudhis senang mendengarnya, jawab 
Yudhistira, suaranya berubah santai kembali dan bersikap manis 
pada Indah. 

“Syukurlah, Ibu kira kamu nggak setuju. Wah, seharusnya 
Nakula pulang juga ini, biar kita ngumpul semuanya: 

“Oh, Ibu maunya begitu? Tenang saja, aku bisa minta dia 
pulang malam ini juga dan membelikan dia tiket pesawat.” Sikap 
Yudhistira makin manis dan terlihat aneh bagi Sadewa dan Dita. 

“Wah, kalau begitu sekalian aja, Yud, suruh Nakula pulang: 
Indah makin antusias. la menepuk pundak Yudhistira dan 
menghilang ke bagian belakang rumah. Memang kadang 
kebahagiaan bisa membutakan diri terhadap apa yang terjadi 
di sekitar. Indah sama sekali tidak menyadari suasana yang 
makin tegang. Bagi Dita sangat tidak tertahankan melihat wajah 
Yudhistira yang berpura-pura seolah semuanya baik-baik saja. 

Yudhistira segera mengeluarkan ponsel dan menghubungi 
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Nakula melalui WhatsApp. la juga membuka aplikasi agen 
perjalanan, melihat jadwal keberangkatan dan harga tiket pesawat. 
Udara terasa sangat tipis bagi Dita, rasanya ia tidak bisa 
bernapas. Dita tahu ia harus mengambil tindakan untuk 
menghentikan Yudhistira. Gadis itu mendekati kakak sepupunya 
dan mencengkram tangan laki-laki itu yang sedang memegang 
ponsel. Sadewa menaikkan alisnya melihat keberanian Dita 

“Mas Dhisti, sudahlah. Kamu ngapain, sih?" desis Dita kesal. 

“Wah, akhirnya kamu bicara denganku, Chloe” Yudhistira 
tertawa kecil, sebetulnya ia menertawakan dirinya sendiri yang 
tampak bodoh saat ini. 

“Nah, gitu dong, rukun berdua. Yudhis, kamu ada perlu apa 
sih pulang? Pertanyaan Ibu nggak kamu jawab dari tadi. Habis 
Ibu penasaran denger kamu taaruf dengan siapa” Tiba-tiba Indah 
menyela, ia datang darindapur dan membawa nampan berisi 
minuman dan kue khas Palembang. 

“Taarufnya nggak jadi, Bu. Yudhis menyadari bahwa Yudhis 
mencintai perempuan lain, jawabnya pada Indah. Dita mendelik, 
tidak mengira Yudhistira menjawab pertanyaan ibunya dengan 
jawaban yang serius dan juga sangat terbuka. 

“Oh ya? Siapa perempuan itu?” 

“Dia orang Palembang juga, makanya Yudhis pulang. 
Kabarnya dia sudah bertunangan dengan orang lain, tapi Yudhis 
akan memperjuangkannya. 

"Wah siapa? Ibu jadi penasaran, kali-kali Ibu kenal dengan 
orang tuanya. Kota Palembang ini kecil, Iho” Indah mengatur piring 
kecil dan sendok kecil di atas meja. 

Yudhistira melirik Dita yang terlihat tegang di sampingnya. 
la tersenyum dan menatap tajam Sadewa yang memandangnya 
dengan sinar mata cenderung menertawakan. 
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Sudahlah... akhiri saja semua ini, Yudhistira. 

“Anindita Chloe Kurniawan.” 

Dita menahan napasnya lalu memejamkan matanya frustasi. Ia 
sudah memperkirakan tindakan Yudhistira karena ia paham betul 
bagaimana sifat asli laki-laki ini. Sadewa yang berdiri bersedekap, 
tersenyum dan bersiul pelan. 

Karena terkejut, Indah yang sedang menuang cokelat hangat 
ke dalam cangkir-cangkir menumpahkan sebagian isi teko ke atas 
meja. “Yud, kamu nggak bercanda kan?” 

Wanita itu segera meletakkan teko, tidak peduli dengan 
meja yang basah dan berdiri tegak menatap pemuda yang selalu 
dianggap sebagai anak kandungnya karena perhatian dan kasih 
sayang Yudhistira pada Dita yang tidak pernah terbatas. Yudhistira 
selalu menjadi pengganti kakak bahkan ayah untuk Dita. Bahkan 
ketika Yudhistira telah bekerja, laki-laki itu selalu menyisihkan 
penghasilannya untuk biaya adik-sepupunya kuliah. 

“Nggak, Bu. Yudhistira tahu kalau Sadewa sudah melamar 
Dita, tetapi Dita belum memberi keputusan, kan? Makanya, biarkan 
kami berkompetisi dengan fair, siapa yang dipilih Dita itu urusan 
nanti” Yudhistira mengerjap pada Dita, menebalkan wajahnya 
tidak tahu malu. 

“Silakan, Mas Yudhistira. Aku menerima tantangan 
terbukamu, ujar Sadewa tertawa kecil. 

Seketika Indah memandang Dita dengan tajam, menuntut 
penjelasan anak perempuannya. “Dita, ada apa ini? Kenapa kedua 
kakak sepupumu melamarmu bersamaan?” 

Bun 

Dita tergagap, tentu saja bingung. Ia tidak mampu merangkai 
jawaban yang tepat apa yang terjadi di antara mereka bertiga. 

"Jangan salahkan Dita, Bu. Di sini semuanya adalah kesalahan 
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Yudhistira” Yudhistira mendekati Indah. Ia berusaha menenangkan 
perempuan berumur hampir 50 tahun itu. 

“Yud, kenapa bisa kamu?” Indah menggelengkan kepala. Jika 
Yudhistira lebih cepat melamar Dita, ia tentu saja akan memberikan 
Dita dengan senang hati untuk dinikahi. Bahkan Indah akan 
memaksa kalau Dita menolak. 

“Bu, sekalian saja, ya, Yudhistira melamar resmi Dita pada Ibu. 
Bu, saya, Yudhistira Yusuf Ansharri yang hanya anak angkat keluarga 
Ansharri meminta Anindita Chloe Kurniawan, putri tunggal Ibu, 
menjadi istri saya,” ucap Yudhistira dengan lembut sekaligus tegas, 
laki-laki itu merundukkan tubuhnya hampir seperti berlutut agar 
dapat berbicara pada Indah dan juga menatap matanya. Yudhistira 
ingin Indah mengerti, ia tidak main-main dengan lamarannya pada 
Dita. 

Jantung Dita terasa berhenti berdetak. Sesungguhnya ia 
memimpikan suatusaatYudhistira benar-benar mempersuntingnya 
resmi, tetapi tidak dengan keadaan yang tolol seperti ini. 

“Mas, udahan, deh. Jangan sok drama, walau kamu minta 
sama Ibu, aku yang nggak mau sama kamu.’ Dita segera menarik 
lengan Yudhistira supaya menjauhi ibunya. 

Sadewa hanya menahan tawanya, ia merasa sudah cukup 
melihat pertunjukan teatrikal ala Yudhistira. Saatnya memberikan 
privasi untuk Yudhistira dan Dita agar mereka menjernihkan 
permasalahan di antara mereka. 

“Jangan libatkan Ibu, kita bicara berdua saja apa yang telah 
terjadi kemarin-kemarin.” 

Kuping tajam Indah segera menangkap kata-kata Dita. “Jadi, 
apa memangnya yang telah terjadi antara kalian berdua?” 

Yudhistira segera menagkap kesempatan dan sekali lagi ia 
tidak peduli bagaimana ini akan berakhir. Paling tidak ia sudah 
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berjuang untuk Dita habis-habisan 

“Kami sudah berciuman, Bu,’ jawab Yudhistira santai, 
tangannya masih digandeng oleh Dita. 

Mendengar jawaban asal Yudhistira, Dita reflek menginjak kaki 
Yudhistira kuat-kuat, tetapi laki-laki itu hanya meringis sebentar 
lalu tersenyum kembali pada Indah. 

“Mas Dhisti, nggak usah ember. Kamu yang memaksaku 
waktu itu, kan?” 

“Oke, aku yang memaksa. Tapi kamu yang minta cium pas di 
Garden By The Bay pas kita liburan berduaan saja di Singapura, 
kan?” cengiran di wajah Yudhistra makin melebar, sementara wajah 
Dita merah padam karena malu. 

“Oh, jadi begitu. Kalian sudah liburan berdua di Singapura? 
Sepertinya aku dan Tiara harus menyidang kalian berdua saat 
ini” Indah menyipitkan matanya menatap pasangan di depannya 
dengan rasa curiga. la sebenarnya“ menyangsikan Yudhistira 
sanggup melakukan hal-hal yang mencoreng nama baik keluarga. 

Tapi siapa tahu? Yudhistira juga laki-laki normal. 

“Omong-omong, sebelum aku manggil Tiara ke sini, kalian 
ciuman seperti apa? Pipi, kening, atau bibir?” Indah menuntaskan 
rasa penasarannya dengan menanyakan sesuatu yang absurd. 
Sudah kepalang tanggung, pikir wanita itu dengan penuh amarah. 

Wajah Dita makin merah, kali ini ronanya menyebar hingga ke 
leher dan juga kupingnya. 

"Semuanya sudah, Bu. Kening sering, pipi kadang-kadang, 
kalau bibir baru sekali” Yudhistira nyengir dan juga terlihat 
seperti orang gila di mata Dita. Bagaimana bisa kakak sepupunya 
menceritakan hal-hal yang ia anggap tabu dan seharusnya hanya 
mereka berdua juga yang tahu. 

“Mas!” 
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“Kalau Ibu kepingin tahu bagaimana kami berciuman, 
seperti ini.” Dengan cepat Yudhistira merengkuh pundak Dita dan 
mendekatkan wajahnya pada wajah gadis itu. Indah menjerit kecil, 
tidak percaya bahwa Yudhistira bisa melakukan tindakan tidak 
sopan di depannya 

Reflek Dita memalingkan wajahnya dan berontak dari pelukan 
Yudhistira. Tetapi wajah laki-laki itu malah bersandar di pundak 
Dita, Yudhistira terhuyung ke depan dan segera ditahan oleh Dita 
dengan kedua tangannya. 

“Lho, Mas?”Dita dengan tubuh mungilnya tentu saja tidak bisa 
menopang tubuh kokoh laki-laki itu. Ketika ia menyentuh wajah 
Yudhistira yang masih bersandar di bahunya. Pipi laki-laki itu terasa 
dingin dan matanya terpejam serta bibirnya juga pucat. Saat itu 
juga Dita tahu, ada yang tidak beres dengan keadaan Yudhistira. 

“Ibu, Sadewa, tolong)Mas Dhisti!!” teriak Dita panik. 

Indah yang daritadi hanya terpaku melihat adegan antara 
Dita dan Yudhistira, segera berlari menolong Dita yang sudah 
tidak sanggup lagi membopong Yudhistira. Sementara Sadewa 
datang tak lama kemudian, ia membantu Dita membaringkan 
tubuh Yudhistira di sofa dan segera menghubungi dokter keluarga 


V 


mereka. 
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Part 26 


Ke 


NeyBy 


Loving can heal, loving can mend your soul 
And its the only thing that I know, know 
I swear it will get easier 


Remember that with every piece of you 


(Photograph, Ed Sheeran) 
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se Ka kalian ini sedang ngapain, sih? Perutnya kosong, 

suhu badannya naik turun, dan lemas banget. Nggak 

mungkin dong, nggak makan berhari-hari?” tanya Tiara ketika ia 

baru sampai di paviliun setelah mendengar keterangan dokter 
tentang keadaan Yudhistira yang pingsan di dalam pelukan Dita. 

"Penghasilan bisa puluhan juta, bahkan ratusan perproyek 
kalau ngaudit ke luar negeri. Tapi kenapa kayak kurang gizi gitu 
sampe pingsan?” Masih dengan omelannya, Tiara mondar-mandir 
bersama Dita mempersiapkan kamar tidur Dita untuk Yudhistira 
beristirahat. Sementara ini laki-laki itu berada di dalam kamar Dita 
karena alasan darurat. 

Sadewa melirik Dita, memberi kode, meminta izin untuk 
menjelaskan pada mama karena yang akan ia katakan akan 
membuka apa yang terjadi di antara mereka, sedangkan Tiara 
memang belum tahu sama sekali. Dita mengangguk, sudah pasrah 
dengan apa yang terjadi. Cepat-atau lambat Tiara akan mendengar 
cerita yang hanya sepotong dari Indah. Daripada menimbulkan 
kehebohan lagi, lebih baik mereka berterus terang. 

“Sudah dua minggu Mas Dhisti nggak teratur makan dan 
tidurnya. Mas Dhisti juga lembur tiga hari tanpa tidur, Ma. Dia ngejar 
deadline biar bisa ke Palembang ... nyusul Dita,” jawab Sadewa. 
la ikut membantu membawakan sejumlah pakaian Yudhistira 
ke dalam kamar lalu keluar lagi karena tidak mau mengganggu 
kakaknya. 

“Nyusul Dita, apa sih yang mau disusul? Dita juga masih dua 
minggu ke Korea. Eh, sebentar ... bukannya Dita memang tinggal 
dengan kalian. Ada apa sih ini?” 

Akhirnya pekerjaan memindahkan sejumlah barang selesai. 
Sadewa, Tiara, dan Dita duduk di ruang tengah tempat kejadian 
Yudhistira pingsan. Tiara melirik meja yang basah dan kotor karena 
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tumpahan cokelat hangat. 

“Dita sudah seminggu lebih nggak tinggal di apartemen Mas 
Dhisti, Ma.’ Kali ini Dita yang menjawab pertanyaan Tiara. 

“Kenapa? Kalian bertengkar? Kalian sudah dewasa, jangan 
bertingkah seperti anak kecil kalau lagi nggak sepaham. Dita, 
seingat Mama kamu kan dari dulu kesayangan Yudhistira. Tapi, 
kenapa kamu berubah semenjak Yudhistira merantau? Tolonglah 
rukun kembali, Mama dan Ibu sudah tua dan ingin melihat rukun 
dalam satu keluarga." 

Wejangan Tiara membuat Sadewa nyengir lebar karena tepat 
seperti yang ia pikirkan sekarang. 

“Karena Dita sudah dewasa, makanya ia keluar dari apartemen 
Mas Dhisti. Dan memang mudah-mudahan 'kami' akan rukun 
dalam satu keluarga, Ma. Kalau Mama dan Ibu merestui hubungan 
'kami:” Nada suara Sadewaybermakna ganda dan membuat Tiara 
melotot kesal karena masih tidak mengerti apa yang dibicarakan 
si kembar bungsu. 

“Sadewa, ngomong langsung aja ya, nggak usah pake kode- 
kode segala.” 

Sadewa tersenyum, mendekati ibunya dan menggenggam 
tangan serta menepuk-nepuk tangan ibunya lembut. Dita hanya 
merapatkan bibir. Ia tidak bisa memprediksi bagaimana reaksi Tiara 
jika mendengar semuanya 

“Ma, Mas Yudhistira melamar Dita, sama seperti Sadewa yang 
melamar Dita juga kemarin. Sekarang terserah Dita mau menerima 
lamaran yang mana." 

Kelopak mata Tiara mengerjap. la memastikan dia tidak salah 
mendengar. 

“Ya Allah, apa-apaan ini. Bisa-bisanya kalian bersaudara, tapi 
ribut karena cinta segitiga” Tiara mendekap dadanya dan menarik 
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napas dalam-dalam. 

Kemarin, ia begitu senang karena Sadewa melamar Dita. Tak 
masalah bagi Tiara, Sadewa mempunyai hubungan darah dari pihak 
ibu dan itu berarti tidak ada yang menghalangi pernikahan mereka 
baik dari segi agama ataupun kesehatan. Tapi hari ini mendengar 
kenyataan bahwa Yudhistira pun melamar Dita, membuat satu 
pertanyaan besar di benak Tiara. 

Tiara menatap Dita, tidak mungkin Dita menggoda kedua 
anaknya dalam waktu bersamaan. Ia tahu Dita dan bagaimana 
kepribadian Dita karena ia juga mengasuh gadis yang terlihat lelah 
ini dari bayi. 

Apa yang sebenarnya terjadi di antara anak-anaknya ini? 

Tiara menggeleng lalu mengangkat tangannya. “Mama 
pusing, Dewa. Ntar kita selesaikan semua keruwetan ini setelah 
kakakmu sudah sehat.” 

Sambil memegang kepalanya, Tiara segera bangkit dari 
tempat duduk lalu berjalan menuju kamar Dita. la ingin melihat 
keadaan Yudhistira yang sekarang sedang dijaga oleh adiknya, 
Indah. 

Tu 

Kepala Yudhistira masih terasa nyeri. la merasakan ribuan 
jarum berada di dalam kepalanya. Tapi rasa sakit itu sedikit mereda 
ketika tangan yang terasa dingin menyentuh keningnya. 

“Chloe?” bisik Yudhistira, berusaha membuka kelopak matanya 
yang terasa berat. 

“Ini Mama, Yud,’ ujar Tiara lembut. Tangan wanita itu masih 
berada di kening anak tertuanya. 

“Ma, kita baru ketemu, ya: Yudhistira terkekeh dan mengusap 
tangan yang membelainya penuh sayang. “Maafin anak angkat 
Mama ini, ya. Yudhis bikin masalah dalam keluarga ini.” 
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Tiara menarik napasnya. Ia tahu Yudhistira meminta 
maaf karena pertengkarannya dengan adik-adiknya dan juga 
kesalahpahaman yang dia tidak mengerti di antara mereka. 

“Jangan mikir yang macam-macam. Kamu istirahat saja. 
Ini ada bubur ayam kampung buatan Ibu. Gih, dimakan, Tiara 
menyodorkan sendok berisi bubur pada Yudhistira. 

Laki-laki itu menggeleng. “Masih mual, sebentar lagi." 

“Kamu harus makan, Yudhis, nanti kamu drop lagi. Dokter 
bilang perut kamu kosong sekarang: 

Yudhistira masih bergeming beberapa saat, kemudian 
tersenyum pada Tiara. 

“Kalau yang nyuapinnya Dita, pasti akan Yudhis makan” 

Kembali Tiara mengggelengkan kepala. Tanpa banyak bicara 
ia meletakkan mangkuk bubur di nakas dan segera memanggil 
Dita yang berada di dapur. 

ae et 
“Manja banget sih, Mas. Punya tangan tapi minta disuap, 


n" 
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persis bocah!” omel Dita. Bibir gadis itu mengerucut ketika melihat 
cengiran lebar Yudhistira. Dita tahu Yudhistira memang sakit 
karena wajah laki-laki itu pucat dan sinar matanya walau jenaka 
tetap terlihat redup. 

Sedikit pun Yudhistira tidak menjawab omelan Dita. la hanya 
tersenyum manis dan membuka mulutnya lebar-lebar. Beberapa 
suap bubur meluncur ke dalam tenggorokan Yudhistira, tetapi 
tampang Dita sama sekali tidak senang. Tiba-tiba, Yudhistira 
merapatkan bibirnya. la mendorong tangan Dita yang akan 
menyuapkan bubur lagi di depan mulutnya. 

"Kenapa, Mas?” 

"Aku mual! 

Cepat-cepat Dita mengambil baskom yang memang 
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disediakan untuk muntahan yang berada di bawah tempat 
tidur. Untung saatnya tepat, bubur yang dimakan Yudhistira tadi 
seketika keluar dari lambungnya hingga habis tak bersisa. Dita 
menatap Yudhistira dengan wajah prihatin. Setelah mengeluarkan 
isi perutnya, Dita memberi segelas teh hangat padanya. 

“Chloe, kayaknya aku harus dipijat atau dikerik, nih,” kata 
Yudhistira masih dengan cengar-cengir khas menghiasi wajahnya. 

Maksud loe? Dasar playboy cap beruang kutub penuh modus! 

Dita mendelik. “Jadi, sekarang maunya dipijat sama dikerok, 
nih?” sahutnya judes. 

“lyalah. Kalau sudah dikerok atau dipijet, anginnya bisa 
keluar terus aku baru bisa makan.” Yudhistira mengerjap dengan 
memasang wajah tidak berdosa. 

Kapan lagi bisa menikmati digrepe-grepe sama Chloe? 

“Oke!” Dita menaikkan kedua sudut bibirnya, membentuk 
senyum yang sama sekali bukan tersenyum. 

“Sadewaaaa!!!!” teriak Dita dan si kembar bungsu secepat 
kilat melongokkan kepalanya di pintu. Yudhistira memejamkan 
matanya. la seharusnya tahu Dita pasti tidak akan terperdaya 
dengan permintaannya yang nyeleneh walau memang ia benar- 
benar sakit sekarang. 

“Napa, Neng?” 

“Nih, Mas kita tercinta minta kerok sama pijat. Bantuin gih, 
aku ogah. Lagian aku nggak kuat, coba lihat badannya otot semua. 
Kamu pasti bisa, Wa. Semangat!” 

“Siap!” 

Dengan cengiran lebar, Sadewa membawa botol minyak 
angin dan uang logam seratus rupiah edisi lama dan segera 
naik ke tempat tidur Yudhistira. Yudhistira sama sekali tidak bisa 
memprotes pembangkangan Dita karena gadis itu mengancam 


Aliana Deen 413 


akan memberitahu kelakuannya walau sedang sakit, tapi 
penuh dengan tipu daya. Dan memang ia butuh dipijat untuk 
mengeluarkan semua angin yang berada di dalam tubuhnya. 

Su 

Setelah dipijat dan dikerik oleh Sadewa, Yudhistira benar- 
benar makan bubur dengan lahap, tetap dengan Dita yang 
menyuapinya. Laki-laki itu minum beberapa butir obat yang telah 
diresepkan dokter dan meminta Dita tetap tinggal di sampingnya. 
Dita menuruti permintaan Yudhistira, tetapi ia juga meminta 
Sadewa juga menemaninya dan si bungsu kembar berada di 
ujung kamar, meneliti rak-rak buku dan DVD milik Dita. Ia tetap 
menghargai privasi Yudhistira dan Dita, tetapi sekaligus mengawasi 
mereka berdua. 

“Ayo, tidur, Mas. Biar suhu tubuhmu stabil dulu. Tadi dingin 
sekarang panas lagi, nih,” ucap Dita dengan nada suara persis 
seorang ibu mengomeli anaknya. Dita menarik ujung-ujung 
selimut batik tipis hingga menutupi tubuh Yudhistira, tetapi tanpa 
Dita sadari tangan Yudhistira dari balik selimut menggenggam 
jemari Dita. 

“Mas?” Dita menaikkan alisnya kembali dengan galak. 

“Chloe, terima kasih, ya.” Yudhistira mengerjap. la benar-benar 
tulus mengatakan hal itu karena jika dilihat dari tingkahnya akhir- 
akhir ini, ia sama sekali tidak pantas mendapatkan perhatian dan 
kebaikan Dita. 

"Anggap aja kita impas. Kamu bantuin aku pas mabuk 
kemarin: Dita dengan lembut melepaskan tangan Yudhistira lalu 
kembali mengusap kepala laki-laki itu. Walau merasa sebal atau 
benci pada Yudhistira, pasti ada salah satu sisi dari hatinya tetap 
menyayangi kakak sepupunya. 

"Aduh, Mas, kayaknya kok tambah tinggi ya panasnya” Dita 
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sedikit terperanjat. la segera menarik tangannya dari kening 
Yudhistira. Cepat-cepat gadis itu meraih baskom aluminium yang 
berisi bongkahan es batu dan handuk kecil. Ia mencelupkan 
handuk beberapa kali sebelum memerasnya. 

“Chloe, mau kuajarin nggak gimana cara mengukur suhu 
tubuh yang lebih akurat. Nggak usah pake termometer apalagi 
sekadar tangan: 

Dita mengerutkan keningnya curiga. “Gimana caranya?” 

“Pake bibir, tempelin bibirmu di keningku, gih. Kayaknya kalo 
diukur gitu aku langsung sembuh: Yudhistira cengar-cengir walau 
tubuhnya terasa sepanas bara. la masih menikmati menggoda Dita. 

Dita memutar matanya. la segera menarik handuk yang 
basah tanpa ia peras lalu diletakkan di atas kening Yudhistira dan 
membuat wajah laki-laki itu basah kuyup. 

“Lho, Chloe, aku serius. Apalagi,kalau kamu nempelin bibirnya 
lama-lama, pasti aku sembuh, tho.” Yudhistira mengambil handuk 
dan mengusap wajahnya. la masih terkekeh ketika Dita kabur 
keluar dari kamar. 

“Ibuuuu, Mamaaaaa .... Mas Dhisti nakaalll! Suruh si Yuk Ara aja 
yang ngompresin. Dita nggak mau!" Suara Ditamemenuhi paviliun 
dan membuat Sadewa terbahak melihat Yudhistira yang sekarang 
terlihat muram. 

“Tuh, kan Mas, udah bagus mama sama ibu nyuruh kita jagain 
kamu. Kalau sama Yuk Ara kamu nggak bisa ngapa-ngapain,’ ledek 
Sadewa lalu ia cepat-cepat menyusul Dita. 

“Bye, Mas. Aku mau nge-date sama Dita dulu, ya.” 

Pintu kamar tertutup dan tawa Sadewa masih terdengar 
di telinga Yudhistira. Dengan terburu-buru Yudhistira memeras 
handuk, meletakkannya di keningnya dan pura-pura tidur sebelum 
Yuk Ara datang. Yudhistira bertekad akan segera sembuh karena 
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ia tidak rela melihat Dita dan Sadewa selalu berdua-duaan tanpa 
dirinya. 
Satu hal yang pasti saat ini: ia cemburu dengan adiknya 
sendiri. 
sa 


Loving can hurt, loving can hurt sometimes 
But its the only thing that I know 
When it gets hard, you know it can get hard sometimes 


It is the only thing makes us feel alive 


(Photograph, Ed Sheeran) 


Mimpi Yudhistira dalam tidur nyenyaknya yang pertama 
kali semenjak pernyataan cinta”dari-Dita pada malam itu adalah 
ia kembali pada masa remajanya, ketika ia kuliah pada semester 
akhir dan Dita masih duduk di kelas 1 SMU. Masa ketika ia telah 
mengetahui siapa dirinya sebenarnya dan papa masih ada. Mereka 
sangat bahagia, sayang masa-masa itu hanya bertahan dua tahun 
karena setelah itu papa berpulang dan meninggalkan tanggung 
jawab dua keluarga padanya. 

Yudhistira terbangun, sedikit terisak dan menyadari air mata 
menggenangi pelupuk matanya. Mimpi itu berakhir di saat dirinya 
selesai mengazankan jenazah papa dan ia menangis di pelukan 
mama dan juga Dita. Mata Yudhistira menerawang, menatap nanar 
langit-langit kamar Dita. Saat itu ia perkirakan sudah cukup larut 
malam, kemudian ia melihat pintu kamar dibuka dari luar. Cepat- 
cepat Yudhistira kembali tidur dan menyelimuti dirinya sendiri 
hingga ke kepala karena tidak ingin ketahuan menangis. 

Suara kaki yang mengendap-ngendap terdengar dari balik 
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selimut karena suasana yang sangat sepi. Yudhistira mengintip dari 
selimutnya, ingin tahu siapa yang masuk kamar. Siluet mungil dan 
feminin dengan kuncir terlihat sedang berjalan berjingkat menuju 
kursi yang berada di depan meja belajar dan di atas kursi itu terletak 
boneka polar bear yang ia berikan beberapa tahun yang lalu. 

Yudhistira menahan senyumnya, ternyata Dita masih 
membawa boneka itu ke mana-mana. 

“Hey, Chloe, ngapain kamu mengendap-ngendap di dalam 
kamarmu sendiri?” 

Suara Yudhistira mengejutkan Dita dan membuat gadis itu 
terlompat. Penerangan di dalam kamar menyala, Dita tertangkap 
basah dalam posisi menggendong boneka beruang. 

“Mas! Jangan ngagetin, ih” 

“Lagian kamu kayak maling aja. Kalo mau ngambil sesuatu 
ya ambil saja, ketok pintu, nyalain lampu. Apa susahnya, sih? 
Atau kamu malu karena ketahuan mau ngambil boneka itu, ya?” 
Yudhistira menyibak selimut dan bangun dari tempat tidur. Walau 
kepalanya masih terasa melayang, tetapi ia menguatkan dirinya 
sendiri untuk berdiri dan berjalan mendekati Dita. 

Dita segera melepaskan boneka itu, meletakkannya kembali 
di atas kursi. Wajah gadis itu memerah karena malu. 

“Nggak, aku nggak mau ngambil boneka beruang kutub dekil 
ini. Aku mau ngambil novel, kan sebelum tidur aku kudu baca 
dulu” Dita segera menarik sebuah buku yang memang terletak di 
atas meja belajar. 

“Oh, jadi sebelum tidur kamu bacaannya kayak gitu?” 
Yudhistira nyengir melihat sampul buku yang dipegang Dita. Ia 
tahu buku itu bukanlah genre buku bacaan adik sepupunya, buku 
itu adalah buku yang ditinggalkan Yuk Ara, asisten rumah tangga 
pulang-pergi berumur empatpuluh lima tahun yang telah bekerja 
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lima belas tahun di rumah mereka, seorang orang tua tunggal 
yang lumayan cerewat sekaligus juga bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya. 

Dita mengerjap melihat ekpresi usil Yudhistira lalu memeriksa 
buku yang ia pegang. Sampul buku itu menggambarkan sepasang 
manusia dengan keadaan setengah telanjang berpelukan erat. 

"Ihhh!” 

Seolah memegang benda yang menjijikkan, Dita segera 
menjatuhkan buku itu ke lantai dengan tampang ngeri. Yudhistira 
langsung tergelak lalu mendekati Dita. 

“Jangan munafik, Chloe. Akui saja ada beberapa buku 
koleksimu yang jenisnya seperti itu,” bisik Yudhistira sambil 
memandang Dita, menahan tawanya karena takut orang-orang 
terbangun karena keributan yang ditimbulkan mereka. 

“Iya, sih, tapi nggak separahyitu juga, kali” Dita nyengir, 
Yudhistira mungkin telah melihat beberapa koleksi novel dewasa 
miliknya di apartemen. Kemudian Dita menyadari ada yang tidak 
wajar di wajah laki-laki itu. “Eh, Mas kenapa wajahmu sembab gitu 
dan matamu merah?” 

Yudhistira mengerjapkan matanya beberapa kali dan 
menguceknya. “Ah, nggak, ini karena baru bangun tidur kali.” 

Dita memiringkan kepalanya lalu ia menyentuh wajah 
Yudhistira, membuat laki-laki itu terkesiap. 

“Nggak. Kamu habis menangis. Lihat ini, ada bekas air mata di 
pipimu, Mas.’ 

Percuma saja berbohong pada Dita, pikir Yudhistira. Adik 
sepupunya benar-benar mengerti bagaimana dirinya dan kadang 
Dita bahkan lebih mengenal kepribadiannya daripada dirinya 
sendiri. Akhirnya Yudhistira mengangguk. la bersandar pada 
pinggir meja belajar, sedikit memberi jarak di antara mereka. 
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“Aku terbangun dalam keadaan menangis,memimpikan masa 
bahagia kita di rumah ini dan mimpi itu berakhir dengan kematian 
papa.’ 

Dita merapatkan bibirnya. la ingat saat itu adalah saat-saat 
tersulit bagi kehidupan Yudhistira dan juga mereka dalam satu 
keluarga. Bagaimana laki-laki itu menenangkan emosi mamanya 
yang tidak stabil karena ditinggalkan tiba-tiba dengan dua anak 
yang masih duduk di bangku kuliah dan satu keluarga adik 
kandungnya yaitu ibunya dan dirinya sendiri. Tabungan memang 
ada, tetapi tidaklah cukup menghidupi dua keluarga tanpa ada 
lagi sumber penghasilan. Pada saat itu, Yudhistira menyatakan 
menyanggupi untuk menanggung semuanya, baik sebagai 
seorang pemimpin keluarga dan juga sekaligus penyandang dana. 
Padahal saat itu ia baru bekerja dengan penghasilan UMR ibukota. 

“Mas, jangan bersedih: Papa-pasti bangga padamu. Kamu 
anak kebanggaan yang jauh- di atas ekspetasi mereka.” Dita 
menggenggam tangan Yudhistira lalu menepuk-nepuk lembut 
jemari kokoh laki-laki itu yang berada di dalam genggamannya. 

“Chloe, kamu memang paling bisa membesarkan hatiku: 
Yudhistira terkekeh, sebutir air mata jatuh lagi dari matanya. 
"Kayaknya karena kamarmu ini membuka semua kenangan lama. 
Inget gak, waktu hari-hari setelah meninggalnya papa, aku sering 
tidur di sini dengan Sadewa dan Nakula." 

"Iya, aku ingat, Mas.’ Dita kembali tersenyum. la ingat mereka 
berempat saling menguatkan, saling berbagi cerita dan asa hingga 
cuti Yudhistira habis dan ia terpaksa kembali ke Jakarta. 

“Kamarmu ini mengingatkanku akan rumah, lebih dari 
kamarku sendiri ataupun rumah utama. Dan kamu, Chloe ... bagiku 
kamu adalah rumahku sesungguhnya, tempatku beristirahat di 
tengah penatnya dunia. Yudhistira mencium lembut jemari tangan 
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Dita yang masih menggenggam tangannya. 

Jantung Dita berdebar ketika hangatnya bibir Yudhistira 
menyentuh jemarinya, tetapi dengan cepat ia menyadari apa yang 
dilakukan laki-laki itu. 

“Mas Dhisti, kamu merayuku?” 

“Memang iya. Aku jamin Sadewa nggak pernah merayumu 
sama sekali, kan?” Yudhistira menaikkan alisnya sebelah dan 
tersenyum penuh kemenangan. 

“Mas, perempuan itu nggak butuh rayuan. Perempuan lebih 
butuh aksi daripada sekadar janji” Dita melepaskankan tangannya 
dari Yudhistira dan nyengir. 

“Jadi, kamu lebih suka dengan Sadewa?” nada kecewa 
terdengar jelas di dalam pertanyan Yudhistira. 

Dita melihat ke atas langit-langit seolah berpikir keras. “Nggak 
tahu, aku nggak bisa memberikan jawaban sekarang. Dan omong- 
omong, aku balik ke kamar ibu ya;udah ngantuk, mau bobo? Gadis 
itu tersenyum culas, senang melihat wajah Yudhistira yang terlihat 
galau. 

“Chloe, jangan lupa boneka beruang kutubnya.” Yudhistira 
mengambil boneka dan memberikannya pada Dita. 

Dita segera merenggut boneka dari tangan Yudhistira, berniat 
cepat-cepat angkat kaki dari kamarnya yang dikuasai Yudhistira 
sementara waktu. Tentu saja, laki-laki itu tahu gelagat Dita dan ia 
mencekal pergelangan tangan Dita yang bebas. 

"Aku tahu, boneka ini bisa membuatmu tidur dengan lelap: 
la tersenyum dan berbisik di telinga Dita. “Sama seperti aku yang 
bisa membuatmu tertidur nyenyak. Jadi, daripada tidur dengan 
bonekanya lebih baik tidur beneran sama aku, ya. Dijamin kamu 
nggak akan kurang tidur ketika kita sudah menikah nanti. Jadi, 
terima lamaranku saja, Chloe. Lupakan lamaran Sadewa: 
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Wajah Dita merah padam mendengar bisikan usil mesum 
Yudhistira. la menghentakkan tangan kakak sepupunya hingga 
terlepas. Ia cepat-cepat mengambil langkah seribu walau ia 
mendengar tawa mengejek dari laki-laki itu. Dita tidak ingin 
berdebat di saat semua yang dikatakan Yudhistira tentang dirinya 
sedikit pun tidak meleset. Yudhistira benar-benar memahami 
dirinya. 

Sa 

Napas Dita terengah ketika ia masuk ke dalam kamar Indah. 
Penerangan utama kamar itu telah dimatikan dan hanya lampu 
baca di sisi tempat ia tidur yang masih menyala. Perlahan-lahan, 
Dita berjingkat menuju tempat tidur dan menyelusup ke dalam 
selimut. Indah terlihat telah tertidur di sisi kanan tempat tidur, 
wanita itu memunggunginya. Setelah merebahkan tubuhnya, Dita 
terkekeh geli sambil memeluk boneka beruang kutub, mengingat 
gombalan Yudhistira tadi. 

“Ketawa ngikik kok malam-malam gini, Dita? Kamu dari 
mana?” Ibunya membalikkan tubuh hingga berhadapan dengan 
Dita, matanya menatap putrinya tajam. Lalu pandangannya jatuh 
pada boneka yang dipeluk Dita. 

Sebelum Dita bisa menjawab, Indah memberondonginya 
dengan sejumlah tanya lagi. “Ah, kamu dari kamarmu, ya? 
Mengambil boneka beruang dekil itu? Rasanya boneka itu 
pemberian Yudhistria beberapa tahun yang lalu. Ibu kira sudah 
kamu buang karena ketika terakhir kali ibu melihatnya boneka itu 
kumal sekali karena tiap malam kamu bawa tidur. Omong-omong, 
gimana keadaan Yudhistira, suhu tubuhnya sudah stabil belum?” 

“Mas Yudhistira udah baikan, Bu.’ Wajah Dita otomatis 
merona. Ia benar-benar tidak bisa menyembunyikan apa pun dari 
Indah. 
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“Kenapa wajahmu memerah dan kenapa tadi kamu ketawa- 
ketawa sendiri. Kamu ngapain sama Yudhistira tadi di kamarmu?” 
tanya Indah langsung pada sasaran tanpa basa-basi. 

Wajah Dita yang tadi hanya merona sekarang merah padam. la 
sedikit bingung dan membutuhkan waktu menjawab pertanyaan 
Indah. 

“Nggak, Bu. Dita sama Mas Dhisti nggak ngapa-ngapain, 
kok” Dita menjawab dengan suara lirih. Dia berbohong, mereka 
memang tidak melakukan sesuatu yang di luar batas, tapi jelas tadi 
Yudhistira merayunya. 

“Kalo nggak ngapa-ngapain kenapa mukamu merah dan 
ketawa-ketawa sendiri? Kamu dicium lagi? Sekarang dicium di 
mana sama Yudhis, pipi, kening, atau bibir?” Seketika Indah duduk 
di tempat tidur, bersiap akan menyeret Yudhistira keluar dari 
paviliun jika keponakannya.itu melakukan sesuatu yang kurang 
ajar pada putrinya. Ia tidak akan segan-segan menghajar Yudhistira 
walau ia sayang sekali padanya. 

“Nggak, Bu. Bener, Mas Dhisti nggak ngapa-ngapain Dita.Tadi 
Mas Dhisti melamar Dita.’ Dita tersenyum malu-malu. 

“Oh” Indah menaikkan alis matanya tinggi-tinggi lalu 
tersenyum lebar. 

“Kamu kayaknya lebih menyukai Yudhistira dari Sadewa, Dita. 
Terlihat jelas dari raut wajahmu.” Senyum Indah melembut ketika 
melihat ekpresi Dita. Sebagai seorang ibu, dia sangat mengenali 
putrinya. 

Dita segera mengalihkan matanya, malu karena wajahnya 
bisa terbaca dengan jelas. 

“Dita memang menyukai Mas Dhisti, dengan Sadewa Dita 
benar-benar menganggapnya sebagai saudara. Tapi ....” Dita 
mengembuskan napas dan berhenti bicara. 
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“Tapi apa, Dita? Sebentar ... jangan-jangan Yudhistira yang 
membuatmu batal merencanakan pernikahan dengan dokter 
yang kamu ceritakan waktu itu. Dan juga jangan-jangan Yudhistira 
juga orang yang kamu ceritakan kalau kamu menyukainya, tetapi 
ia menyukai orang lain: Lagi-lagi tebakan Indah tepat pada sasaran 
dan membuat Dita kembali kehilangan kata-kata. 

“Ibu, semua yang Ibu bilang barusan itu benar. Tapi ... Mas 
Dhisti membuat Dita sangat kecewa saat itu. Jadi, hati Dita telah 
tergores dan Dita nggak bisa melupakan apa yang dilakukannya," 
bisik Dita. Sampai sekarang ia masih merasa sakit hati dengan 
penolakan dan pengkhianatan Yudhistira padanya walau ia tahu 
memang ada alasan di balik semua itu. Egonya sebagai perempuan 
yang ingin selalu dinomorsatukan terabaikan. 

“Dita, tolong ceritakan semuanya pada Ibu. Dari dulu biasanya 
kamu ceritain apa saja ke Ibu, kan?" dengan suara membujuk Tiara 
berusaha membuka rahasia hati Dita. la juga ingin tahu sejauh 
apa hubungan Yudhistira dan putrinya. Sampai saat ini, Indah 
masih mempercayai kalau Yudhistira menjaga kehormatan Dita 
sebagaimana ia pernah menitipkan gadis itu pada Yudhistira. 

Bh 

Indah tersenyum kecil setelah mendengar cerita Dita. la tahu 
ternyata putrinya sangat mencintai Yudhistira dari nada suara, 
ekpresi, dan gerak tubuhnya setiap menyebut nama laki-laki itu 
dalam obrolan mereka. Dan yang ia cemaskan sama sekali tidak 
terjadi, Yudhistira sangat menjaga Dita. Ciuman itu ia anggap 
sebagai kecelakaan dan ia menekankan pada Dita kalau hal itu 
tidak boleh terjadi lagi. Hanya satu kejadian yang bisa ia tolerir dan 
tidak boleh lebih dari itu. 

“Dita, Sadewa dan Yudhistira melamar kamu. Ibu tidak bisa 
menolak lamaran mereka berdua karena mereka berdua sama 
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baiknya di mata Ibu. Sekarang terserah dengan keputusanmu, 
lamaran dari siapa yang akan kamu terima: Indah menatap 
putrinya lembut, sedikit merasa melankolis karena menyadari Dita 
telah dewasa dan mungkin sebentar lagi akan mengakhiri masa 
lajangnya. 

“Tapi yang jelas, Ibu sangat mendukung S2 di Korea. Itu cita-cita 
Ibu dari kecil, kuliah di luar negeri. Ibu tidak bisa mewujudkannya 
dan sekarang kamu yang mempunyai kesempatan itu. Tapi Ibu 
juga tidak memaksa jika kamu lebih menginginkan menikah 
terlebih dahulu” 

“Dita juga belum bisa memutuskan apa-apa, Bu. Mungkin 
beberapa istikharah lagi, Allah akan memberikan petunjuk pada 
Dita.’ 

Indah mengangguk senang lalu meremas bahu Dita lembut. 
la mengerti kebingungan putrinya saat ini. 

“Ibu hanya berpesan, Dita. Jika kamu ingin menikah, nikahilah 
orang yang membawamu pada kebaikan, yang membuatmu 
lebih taat. Nikahilah orang yang juga menerimamu apa adanya, 
yang bersedia bertengkar dan menangis bersamamu, tidak hanya 
tertawa di masa bahagia. Karena bersama dengan orang seperti 
itu kalian akan saling mendukung dan menguatkan di dalam 
pernikahan, seburuk apa pun keadaan pernikahan kalian. Kalian 
akan menemukan jalan untuk pulang dan bersatu kembali.” Indah 
mengakhiri wejangannya dengan mengecup kening gadis itu. 

“Tidurlah .... “ Indah menatap mata Dita dengan lembut lalu 
berbaring dan menutup matanya, tak lama kemudian terlelap. 
Sementara Dita masih duduk di atas tempat tidur, kembali meraih 
boneka beruang ke dalam pelukannya. Ia masih bimbang dengan 
apa yang akan dia pilih, tetapi sedikit titik terang dapat ia lihat 
setelah ia mencurahkan semua pikirannya pada ibunya. 
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Shes endless to me 
Shes just like paperwork 
But harder to read 


(She, Ed Sheeran) 


425 


pz itu rumah dan paviliun dihebohkan oleh kedatangan 
Si Bengal Nakula yang langsung menyerbu dapur paviliun 
setelah menggedor pintu rumah utama dan tidak mendapatkan 
sarapan yang belum tersedia. 

“Ampun deh, La, pagi-pagi kamu datang bikin ribut cuma 
karena kelaparan.” Dita meletakkan semangkuk besar ragit yang 
langsung disambar Nakula tanpa malu-malu. 

“Kalo di bandara resto yang buka, udah duluan kali aku makan 
di sana.” 

“Di bandara nggak ada, tapi kan kamu bisa mampir di 
martabak HAR yang buka dari subuh kali, La. Bilang aja kamu 
nggak mau ngeluarin duit,” ujar Dita sambil merapikan peralatan 
makan di atas meja. Di hari ketiganya di Palembang, ia mulai 
menyiapkan sarapan untuk dua keluarga setelah dua hari penuh 
bermalas-malasan dan bermanja-manja pada ibunya. 

Suara pintu depan terbuka dan suara langkah kaki terdengar 
menuju dapur. Dita mengira tumben-tumbennya Sadewa bangun 
pukul enam pagi, tapi ternyata Yudhistira yang muncul dengan 
senyumnya yang membuat Dita sedikit gugup. 

“Wah, Nakula baru datang. Pesawat yang paling pagi?” tanya 
Yudhistira. la bergabung dengan Dita dan Nakula di meja makan. 

“Yaelah, Mas. Kan kamu yang mesenin dan nyuruh aku pulang. 
Titah Raja Trah Ansharri ga boleh dibantah,” sindir Nakula sambil 
menyeruput kuah ragit. 

Yudhistira nyengir, raja yang dimaksud itu pasti dirinya dan ia 
mengalihkan perhatiannya pada Dita. “Pagi, Chloe,” sapanya sambil 
menatap gadis yang ia harapkan bersedia menjadi calon istrinya 
dengan lembut. 

Dita gelagapan karena Nakula memandang mereka dengan 
mulut ternganga. Gadis itu menundukkan wajah, pura-pura sibuk 
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mengelap piring. 

“Dari mana, Mas Dhisti? Dan omong-omong, udah sehat? 
Kirain masih gak bisa bangun dari tempat tidur kayak kemarin," 
tanya Dita. Ia masih tidak mau melihat wajah Yudhistira. 

“Aku abis subuhan di masjid komplek, kangen sama suasana 
subuh di sini, terus ketiduran bentar. Udah lumayan sehat setelah 
disuapin kamu kemarin.” Yudhistira mengambil piring dan sendok 
yang telah dilap Dita. la membantu Dita mengatur peralatan 
makan di atas meja. 

“Kamu masih bertanya aja, Chloe. Malam tadi di kamarmu 
kan kamu udah ngeliat aku bisa jalan dan melamarmu,’ lanjut 
Yudhistira santai dan membuat Dita mendelik kesal. 

“Apa? Melamar? Omongan mesum kayak malam tadi disebut 
melamar? Ih, amit-amit” Dita bersungut-sungut dan membanting 
gelas. Yudhistira meringisala tahuymalam tadi lamarannya kurang 
pantas. Wajar jika adik sepupunya marah. 

Nakula mengerjap. Mulutnya makin menganga lebar melihat 
adegan bagai suami istri antara Dita dan Yudhistira, tetapi ia 
tersadar dan mulut usilnya mulai berulah kembali. 

“Ciee ... cieee ... akhirnya ngelamar, tapi sayang kamu ditikung 
Sadewa, Mas.” 

Yudhistira mendelik, sedikit kesal karena Nakula meledeknya 
padahal ia membutuhkan dukungan adiknya, tetapi ia baru sadar 
pasti Nakula lebih memilih saudara kembarnya. 

“Hei, Bro, apa kabar?” tiba-tiba Sadewa tanpa suara sudah 
berada di samping Nakula dan memeluk pundak saudara 
kembarnya. 

“Lumayan ribet sebelum ke sini, nyelesain beberapa proyek 
dalam satu malam. Untung sebagian bisa dikerjain dari jarak jauh 
dan dikirim pake internet” Nakula mengadu tinjunya dengan 
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Sadewa, salam khas antara mereka yang dilakukan dari remaja 
hingga saat ini. 

“Wah, Dita dan Mas Yudhistira yang nyiapin sarapan?” Sadewa 
bertanya tanpa beban. Dia tidak peduli dengan tampang Yudhistira 
yang terlihat sebal padanya. 

“Sorry, Dita. Aku kesiangan. Kita nggak jadi lari pagi.” Sadewa 
mengerling pada Dita dan mengacuhkan kehadiran Yudhistira. 

“Iya dong, Wa. Namanya bantuin calon istri. Makanya latihan 
dari sekarang, biar nggak kagok. Yang namanya rumah tangga 
itu dua-duanya kerjasama. Nggak ada namanya istri ngerjain 
semuanya. Istri masak, suami bantuin cuci piring. Kalo udah punya 
anak juga ngasuhnya bareng: Yudhistira tanpa sadar mengoceh 
membalas pertanyaan Sadewa. la kesal melihat cengiran tanpa 
dosa adiknya. 

Sadewa masih tersenyum mendengar jawaban Yudhistira 
yang menyindirnya, sementara Nakula nyengir dan meneruskan 
sarapannya. 

Dita memutar matanya sebal, sepertinya ia akan sering 
menghadapi situasi canggung penuh sindiran jika Sadewa dan 
Yudhistira berada di satu tempat yang sama. 

“Wah, kalian sudah berkumpul di sini. Sama seperti Sadewa, 
Tiara muncul di ruang makan tanpa mereka sadari. la menatap 
senang satu demi satu anak-anaknya, tetapi sedikit rasa yang 
berbeda ia tunjukkan pada Yudhistira dikarenakan tindakannya 
kemarin yang sangat mengejutkannya. 

“Dita, tolong panggil ibumu. Karena semua sudah berkumpul, 
aku ingin mengetahui apa yang terjadi di antara Yudhistira, Dita, 
dan Sadewa." 

Dita mengangkat wajahnya, mengerjap. Sebetulnya ia enggan 
membahas masalah ini. la sudah mengambil keputusan, tetapi 
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karena ini adalah perintah Indah, ia akan patuh. Sebelum ia berdiri 
dan berjalan menuju kamar untuk memanggil ibunya, Yudhistira 
menyentuh jemarinya lembut. 
un 

"Yuk, uji aku dak usahlah pake acara sidang-sidangan cak ini. 
Aku la pecayo samo mereka beduo dak ngapo-ngapoi,” bisik Indah 
dengan menggunakan bahasa daerah pada Tiara. la menatap Dita 
yang duduk berdua dengan Yudhistira di ruang duduk dengan 
ekspresi kasihan. Ia tahu Dita pasti merasa sangat malu saat ini. 

“Dak biso, Ndah. Kito harus tau sudah sejauh apo Yudhistira 
samo Dita ini. Kabarnyo dari Sadewa, mereka beduo ini sudah liburan 
beduo bae di Singapur. Cubo, makmano nian itu?”S Tiara tetap 
berkeras hati, dia takut Yudhistira masih seperti dulu ketika kuliah, 
sering membuat masalah dengan sejumlah gadis yang menangis 
karena diputuskan oleh Yudhistira: Tiara paham, anak tertuanya 
itu sedikit nakal, tapi tahu batas-batasnya, sehingga tidak pernah 
terjadi hal-hal yang memalukan keluarga mereka. Tiara sering 
menasehatinya, tetapi Yudhistira tetap tidak peduli. Setelah 
kematian suaminya, Yudhistira mulai berubah lebih tenang dan 
juga dewasa dalam bersikap. Tapi hal itu tidak berpengaruh, Indah 
masih tetap was-was. 

“Ditambah pulo Sadewa samo Yudhistira melamar Dita. Apodio 
nian gawe anak-anak kito ini, Ndah?” 

Indah menggeleng pasrah. Jika Tiara sudah berkeras hati, 
maka tidak ada orang yang bisa mengubah pendiriannya. Supaya 
menyelamatkan harga diri Dita, ia meminta Indah agar hanya 


5 “Kak, menurutku kita tidak usah menyidang mereka. Aku sudah percaya sama 
mereka kalau mereka berdua tidak melakukan apa-apa.” 

6 “Tidak bisa, Ndah. Kita harus tahu sejauh apa Yudhistira dan Dita. Kabar dari Sadewa, 
mereka berdua sudah berliburan berduaan saja di Singapura. Coba, bagaimana ini?” 

7 “Ditambah juga Sadewa dan Yudhistira melamar Dita. Apa saja yang dikerjakan oleh 
anak-anak kita, Ndah?” 
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mereka berempat: Yudhistira, Dita, Tiara dan dirinya sendiri, yang 
ada di dalam ruangan ketika Tiara menanyakan tentang hubungan 
di antara Yudhistira dan Dita. Indah setuju dan meminta si kembar 
segera keluar dari paviliun. 
an 

Baru kali ini, seumur hidupnya Yudhistira merasa diperlakukan 
sebagai remaja yang tidak dipercaya oleh orang tuanya. Ketika 
ia masih nakal sebagai seorang remaja pun, Tiara tidak pernah 
menyidangnya, Tiara hanya menasehatinya. Tetapi di sisi lain, 
Yudhistira sadar semua yang dilakukan oleh kedua perempuan 
yang sangat ia cintai ini demi kehormatan Dita dan kehormatan 
keluarga mereka. Yudhistira menjelaskan dengan tenang apa yang 
terjadi di antara mereka dengan detail termasuk ketika mereka 
sekamar berdua di Singapura dan kejadian ia mencium Dita. Dan 
juga tanpa malu ia mengatakan kalau ia sangat mencintai adik 
sepupunya di depan Tiara dan Indah. 

“Nggak, Mama. Sedikit pun tidak Yudhis menodai Dita. Yudhis 
diamanatkan kalian untuk menjaga Dita dan karena itu Yudhis 
memutuskan untuk segera pindah kamar.” 


“Hanya satu ciuman dan tidak pernah lebih dari itu.” 


“Semuanya yang terjadi hanya salah paham hingga Dita keluar 
dari apartemen.” 

Wajah Dita perlahan-lahan memerah mendengar Yudhistira 
bicara, menjawab setiap pertanyaan yang diajukan Tiara dan juga 
Indah. la menundukkan wajahnya dalam-dalam dan mukanya 
terasa panas ketika Yudhistira mengakhiri pengakuannya. 

“Yudhistira mencintai Dita, Mama. Dan Yudhis juga ingin 
menjadikan Dita sebagai istri, Ibu.” 
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Tiara dan Indah saling menatap. Tiara menggeleng dan ia 
memberi tanda pada adiknya kalau ia telah cukup dengan apa yang 
dinyatakan Yudhistira. Setelah mendengar penuturan Yudhistira, ia 
mempercayai anak sulungnya. 

“Baik, aku percaya dengan kalian berdua. Dan Dita, sekarang 
lamaran siapa yang akan kamu terima?” 

Pertanyaan Tiara membuat Dita tersentak. la menatap Indah. 
Indah mengangguk meminta Dita untuk menjawab pertanyaan 
Tiara. 

Mata Indah menatap Tiara dan mengerjap. “Ma ... kalau Dita 
menjawab sekarang kayaknya nggak adil buat Sadewa. Dia harus 
mendengar langsung apa yang Dita putuskan supaya semua lebih 
jelas dan nggak terjadi kesalahpahaman: 

Senyum mengembang di wajah Yudhistira. la merasa apa 
yang dikatakan Dita memberinyayharapan. la juga mengagumi 
Dita yang selalu bisa berpikir jernih di dalam situasi apa pun. 

Tiara mengangguk lalu meminta Yudhistira memanggil 
Sadewa yang berada di rumah utama. Tak lama kemudian, kedua 
laki-laki yang melamar Dita memasuki ruangan duduk. Wajah 
Yudhistira cerah dan Sadewa tetap dengan senyum tenangnya. 

“Wah, ada apa ini? Butuh saksi untuk apa yang dilakukan 
Mas Yudhis sama Dita di apartemen, Ma?” ujar Sadewa usil. Ia 
mengambil tempat duduk di ujung. la tidak mau ikut-ikutan duduk 
di tengah ruangan seperti terdakwa. 

Tiara menggelengkan kepala. "Hush, Dewa. Kamu sekarang 
jadi nyinyir, ya. Duduk aja dan dengerin apa yang diputuskan Dita 
mengenai lamaran kalian berdua.” 

“Ayo, Dita. Katakan keputusanmu.” 

Sebelum mengucapkan apa yang akan ia pilih, Dita 
memejamkan matanya dan menarik napasnya dalam-dalam. 
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Malam tadi setelah istikharah, ia semakin yakin apa yang ia pilih 
tidak salah walau memang cukup berat baginya. Yudhistira 
menoleh ke samping, menatap wajah Dita yang duduk di 
sebelahnya tanpa berkedip. Walau ia yakin Dita akan memilihnya, 
tetap saja ia merasa cemas. 

“Dita menolak lamaran Mas Dhisti atau Sadewa. Dita memilih 
untuk melanjutkan pendidikan ke Korea. 

Terdengar suara Sadewa yang kembali terkekeh pelan setelah 
Dita berbicara. Indah tersenyum pada Dita, mendukung apa pun 
yang dipilih putrinya, sedangkan Tiara menaikkan alis matanya, 
keputusan Dita di luar apa yang diperkirakan. 

Yudhistira mengerjapkan matanya, terdiam beberapa saat. 
la tidak percaya dengan apa yang telah diputuskan Dita karena 
hingga detik ini ia yakin Dita masih mencintainya. 


V 


432 My Puyact Pelan Boon 


Part 28 
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And I know, you're gonna be away a while 
But I’ve got no plans at all to leave 
And would you take away my hopes 


and dreams and just stay with me? 


(One, Ed Sheeran) 
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Res duduk telah ditinggalkan oleh Tiara dan Indah. 
Mereka memberikan anak-anaknya kesempatan untuk 
bicara. Sadewa tersenyum menatap adik sepupu dan kakak 
tertuanya yang masih duduk di tempat yang sama. Dita menunggu 
Yudhistira, ingin tahu apa yang diinginkan laki-laki itu karena 
terlihat jelas dari matanya sejuta pertanyaan ingin ia lontarkan 
sementara Yudhistira masih menunduk. Terlihat pundak kekar 
laki-laki itu naik dan turun beberapa kali, tanda bahwa ia sedang 
mengembuskan napas dalam-dalam. 

"Aku menghormati apa yang kamu putuskan, Dita.” Sadewa 
akhirnya memecah keheningan. Ia masih berada duduk di kursi 
yang terletak di pojok ruang. 

“Makasih, Wa.” Dita menoleh ke belakang, tersenyum lebar 
pada Sadewa. la tidak mengira akhirnya Sadewa yang biasanya 
pendiam dan tidak peduli dengan lingkungan, membantunya di 
saat-saat genting. 

“Omong-omong, kalau kamu memang membutuhkan calon 
suami setelah kelar S2 ... aku masih bersedia,” ujar Sadewa lalu 
berjalan meninggalkan Dita 

“Dewa, kamu bercandanya kelewatan, deh.’ Dita tertawa geli, 
melempar bantal kursi pada Sadewa. 

Langkah Sadewa terhenti. la menoleh sejenak pada Dita, 
masih dengan cengiran khas miliknya yang jenaka. 

“Dita, aku nggak pernah bercanda. Aku menunggumu kalau 
Mas Dhisti masih tidak menyadari perasaanmu: 

Sesaat wajah Dita memerah. Ia tahu dari nada suara dan wajah 
keras laki-laki itu bahwa ia sama sekali tidak main-main dengan 
lamarannya kemarin. 

"Jadi, semua ini rekayasa?” Akhirnya Yudhistira bicara. Ia 
bertanya dengan nada penuh rasa curiga. Matanya menatap tajam 
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Sadewa. 

"Jangan terlalu geer, Mas. Aku nggak semenyedihkan itu 
untuk berpura-pura agar kamu segera melamarku dan juga kami 
nggak seiseng itu.” Dita tertawa tanpa beban walau rona merah 
menghiasi wajahnya. 

Sadewa pun menimpali untuk membenarkan jawaban Dita. 
"Nggak ada rekayasa, Mas Yudhis. Aku menyukai Dita dan dia 
memang masuk tipe calon istri potensial. Bagiku sih, nggak cinta 
nggak masalah, yang penting pengertian aja.’ 

Yudhistira terdiam, kembali mengembuskan napasnya. 

“Sudah ya, Mas. Kalian berdua ngomong dulu deh biar 
semuanya clear, kayaknya banyak salah paham di antara kalian 
berdua” Sadewa memungkas pembicaraan dan benar-benar 
menghilang ke bagian belakang paviliun. 

Beberapa saat mereka,masih-terjebak di dalam ruang tanpa 
kata. Yudhistira menatap Dita tanpa berkedip dan Dita membalas 
tatapan itu dengan mengerjap riang. 

“Kamu yakin dengan apa yang kamu inginkan sekarang?” 
tanya Yudhistira. la menyugar rambutnya dan dalam beberapa 
detik saja laki-laki itu terlihat sangat lelah. 

Sedikit rasa kasihan dan juga setitik rasa sesal terasa di hati 
Dita, tapi gadis itu hanya memejamkan matanya. la tidak boleh 
meragukan keputusan yang telah ia ambil dengan memikirkan 
semuanya masak-masak dan beberapa kali istikharah. 

“Insya Allah, yakin, Mas. Aku memang pernah bercita-cita 
melanjutkan pendidikanku dan Allah berbaik hati. Ternyata selain 
bisa melanjutkan mimpiku ditambah bahwa aku bisa tinggal di 
luar negeri juga. Ibu juga setuju dengan .... 

“Tapi kamu masih mencintaiku 'kan, Chloe?” Yudhistira 
memotong ucapan Dita dengan pertanyaan yang sangat konyol 
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bagi laki-laki itu sendiri. la meletakkan harga dirinya ke titik itu 
untuk mendengar ucapan cinta dari Dita untuknya. 

Senyum Dita tertahan beberapa saat, rasanya cukup 
menyenangkan merasa diharapkan oleh seorang laki-laki yang 
selama ini hampir tak tergapai olehnya. 

"Masih, jawabnya singkat. 

“Tapi mengapa...” 

Kali ini pertanyaan Yudhistira yang dihentikan Dita, gadis itu 
meletakkan telunjuknya di bibir laki-laki itu. “Ssstt, Mas, jangan 
membandingkan rasa cintaku padamu dengan apa yang ingin aku 
raih saat ini. Kalau bisa memilih keduanya, aku ingin keduanya. Aku 
sangat serakah dalam ambisi dan cita-cita." 

“Aku sanggup melakukan apa saja untukmu, Chloe. 

“Mas, peserta beasiswa nggak boleh hamil selama 
menyandang status mahasiswa, aku rasa kamu nggak mau 
menunda punya anak, kan? Misalnya -kalau kamu mau menikah 
denganku dengan menunda mempunyai keturunan, ada dua opsi 
untuk kita. Pertama, kita menjalani /ong distance marriage. Kamu 
yakin bisa, Mas? Atau kedua, kamu ikut aku ke Korea. Otomatis 
kamu nggak punya pekerjaan formal karena mencari pekerjaan 
formal itu nggak gampang di sana dengan visa tinggal sementara. 
Oke, katakan misalnya kamu sanggup untuk menjalani pekerjaan 
serabutan bersamaku di sana, bagaimana dengan mama dan ibu? 
Siapa yang menjaga mereka? Mengandalkan Nakula ataupun 
Sadewa kayak mimpi di siang bolong dengan gaya hidup 
berantakan mereka,” jelas Dita dengan tenang. 

Sekali lagi, Yudhistira mengagumi sikap tenang Dita 
berargumen dengannya yang disertai fakta dan alasan yang 
memang masuk akal. 

"Jadi, bagaimana selanjutnya, Chloe? Long Distance 
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Relationship yang akan kita jalani?" 

Dita mengangguk. “Tapi, sepertinya relationship yang kita 
artikan sekarang berbeda, Mas. Kita nggak pernah punya hubungan 
cinta, kan. Kamu menolakku seketika saataku mengungkapkannya 
padamu: 

Gadis itu terkekeh, beberapa waktu yang lalu ia selalu 
bersedih bahkan menangis kalau mengingat pengingkaran 
Yudhistira terhadap pernyataan cintanya, tapi saat ini ia malah bisa 
menertawakan dirinya sendiri. 

“Jadi, bagaimana? Kamu mau pernyataan cinta ulang untuk 
mengukuhkan hubungan kita?” Yudhistira mendesak Dita. Ia 
benar-benar tidak ingin kehilangan Dita lagi. la menggenggam 
jemari Dita erat-erat seolah mempertegas apa yang ia rasakan 
sekarang. 

“Nggak perlu,” jawab Dita sambil menggeleng. Dita tidak 
butuh kata-kata cinta yang hanya sekadar di bibir saja, yang bisa 
lenyap secepat air yang mengering musim kemarau. 

“Chloe, kamu marah? Atau kamu ngambek? Aku sangat 
mencintaimu dan aku jamin rasa itu nggak akan pernah berubah” 

Dengan tangan Dita yang masih ia genggam, sekarang 
Yudhistira berlutut di depan gadis itu, menyejajarkan dirinya 
dengan Dita agar ia bisa menatap langsung ke mata gadis itu. 
Dita kembali tersenyum dan tertawa mendengar pernyataan cinta 
kakak sepupunya. Jika kalimat itu diucapkan saat mereka berada di 
Cloud Forest, hasilnya akan jauh berbeda dari saat ini. 

“Nggak, Mas. Aku nggak ngambek ataupun marah, tapi 
dengan semua yang terjadi hingga saat ini, banyak hal yang aku 
pelajari termasuk mengenai perasaan yang dinamakan cinta. Aku 
juga masih mencintaimu, Mas Dhisti, tapi aku belum bisa menerima 
perasaanmu. 
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Sinar mata Yudhistira yang terlihat menggebu seketika 
meredup kecewa, tetapi genggamannya tetap seerat tadi. 

“Mengapa?” 

“Aku ingin kamu membuatku yakin dengan perasaanmu. Apa 
yang Mas Dhisti katakan tidak hanya sekadar kata yang tertinggal 
di bibir tanpa bekas. Aku ingin cinta yang terucap dari hati yang 
diwujudkan dalam sikap dan perbuatan belaka. Dan dengan jarak 
sekian ribu kilometer, aku harap aku bisa mencintaimu hingga ke 
jiwamu dan begitu juga dirimu, Mas. Karena manusia biasa seperti 
kita cenderung lebih menyadari betapa berartinya seseorang 
ketika orang itu tidak ada di sampingnya.” 

Suara Dita mengalun lembut di telinga Yudhistira. Semua 
kata yang diucapkan gadis itu membuatnya menyadari semua itu 
memang benar. 

“Kamu ingin aku berjuang untukmu, Chloe? Katakan saja ... 
Yudhistira menahan senyumnya. Ia tahu tiap perempuan memiliki 
ego ingin menjadi sesuatu yang paling penting di dalam prioritas 
laki-laki yang mereka cintai. 

Dita mengangguk, tersenyum malu. 

“Baik, aku akan berjuang untukmu. Jadi, jangan sebal atau 
merasa terganggu karena mulai detik ini aku akan berusaha 
membuatmu mengatakan ‘ya’ Yudhistira mengecup punggung 
telapak tangan Dita. Mata laki-laki itu menatap Dita dengan 
pandangan menggoda dan kombinasi dari keduanya mengirimkan 
gelenyar di perut Dita. 

“Sadewaaaaa .... aku dengar kamu ngelamar Dita, ya?” tiba- 
tiba Nakula masuk ke ruang duduk dan berteriak, menghancurkan 
momen romantis yang diharapkan Yudhistira akan meruntuhkan 
kekerasan hati Dita. “Mama bilang gitu, kamu mau curang, ya?” 

Nakula sedikit terpana melihat Yudhistira yang sedang 
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berlutut dan menggengam tangan Dita. Ia sadar kalau ia sedang 
mengganggu pasangan yang di dalam pikirannya sedang dalam 
proses lamar-melamar. 

“Eh, Mas, maap ganggu. Terusin aja deh, anggap aku cuma 
selingan iklan di dalam sinetron ‘Tukang Gorengan Naik Delman” 
Cengiran lebar muncul di wajah Nakula dan buru-buru kabur 
sebelum Yudhistira dan Dita menyadari ia membuka rahasia 
taruhan mereka. 

Tentu saja Dita dan Yudhistira hanya tertawa dan sambil 
menatap malu-malu setelah kepergian Nakula. Sepasang manusia 
yang sedang kasmaran tidak akan pernah mengingat yang lain 
Bagi mereka, dunia hanya berpusat pada mereka saat ini, yang lain 
hanyalah sesuatu yang tidak begitu berarti. 

Sua 

Yudhistira sepertinya, menyiapkan suatu rencana. Dita 
tahu itu karena laki-laki itu -memaksanya untuk membiarkan 
dirinya memesan tiket pesawat dari Palembang ke Jakarta untuk 
keberangkatannya dari Bandara Soekarno-Hatta ke Incheon, Korea. 
Seperti yang Dita tebak, tiket yang dipesan Yudhistira membuat ia 
kesal karena penerbangan paling pagi yang dipesan Yudhistira. 
Dita protes, tapi hanya dijawab dengan emoticon tertawa di 
WhatsApp atau tawa terkekeh pelan laki-laki itu di saluran telpon. 
Dita menyerah dan ia berjanji akan membuat perhitungan dengan 
Yudhistira. 

Subuh itu, sebelum boarding, Dita mendapat pesan dari 
Yudhistira kalau ia tidak bisa menjemput Dita. Nakula dan Sadewa 
yang akan menggantikannya. Dita memutar matanya sebal. Ia 
berjanji akan tidak memedulikan laki-laki itu untuk sementara 
waktu. 

ga 
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“Dita!” Nakula melambaikan tangannya ketika ia sampai di 
pelataran terminal tiga. la melihat duo kembar sedang berdiri di 
depan salah satu gerai kafe. Dengan cepat Dita mendorong troli 
ke arah mereka. 

“Nggak begitu banyak bagasimu,’ komentar Sadewa sambil 
memperhatikan troli yang dibawa Dita. “Terus boneka beruang 
itu kamu bawa ke Korea juga?” Sadewa menaikkan alis matanya 
tinggi-tinggi begitu melihat boneka pemberian Yudhistira duduk 
dengan manis di atas koper yang ada di atas troli. 

“Iya, aku nggak bisa tidur kalau nggak ada boneka itu. 
Terus hanya pakaian, buku, dan barang kebutuhan sehari-hari. 
Sedikit makanan kering dan instant yang ibu paksa aku untuk 
membawanya: Dita tersenyum lebar dan menepuk tas yang berisi 
bahan makanan. 

“Aku kira banyak, kan namanya pindahan.’ Nakula menimpali 
obrolan. 

“Di dormitory sudah tersedia semuanya, La. Jadi nggak perlu 
bawa kasur dan lain-lain. Paling cuma notebook aja,’ Dita menjawab 
lagi. 

“Oh, | see. Yuk, kita ke parkiran” Sadewa mendorong troli dan 
Nakula melingkarkan lengannya pada pundak Dita, membimbing 
adik sepupunya ke gedung tempat mereka memarkirkan mobil. 

“Terus, Mas Dhisti kenapa gak bisa jemput?" Dita bertanya 
sambil merengut sebal. 

“Dia ditelepon kantornya untuk ngeberesin temuan. Dia 
bilang sebelum makan siang pasti datang ke hotel, jawab Nakula. 

“Hotel?” 

“Eh, Mas Dhisti nggak ngasih tau kamu, Dita? Jadi, dia booking 
kamar hotel yang paling dekat dengan bandara. Kita udah nginep 
dari malam tadi untuk acara perpisahan kita. Yang jelas sih katanya 
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buat kamu istirahat juga sebelum terbang ke Korea malam ntar.” 

Dita mengerjap beberapa kali lagi, sama sekali tidak mengira 
Yudhistira membuat kejutan baginya. 

san 

"Ditaaaa! Congratsss!” 

Begitu Dita melangkahkan kaki ke dalam kamar hotel, ia 
disambut pekikan cempreng dari kedua sahabatnya, Cheryl dan 
Sasha. 

“Wah, ada kalian juga!” 

Dita tanpa sadar memeluk kedua sahabatnya dan mereka 
meloncat-loncat kecil girang bagaikan anak kecil. Nakula dan 
Sadewa hanya berpandangan dan nyengir melihat kehebohan tiga 
gadis itu. 

“Iya, kemarin kakak sepupumu nelepon aku dan mengundang 
kita untuk merayakan pestarperpisahan untukmu. Tentu saja kami 
terima dong, kami rela bolos ngantor hari ini demi kamu:' Cheryl 
menjelaskan alasan yang membuat mereka bisa hadir di sini. 

Dita mengangguk dan tertawa senang. la sangat berterima 
kasih dengan kebaikan Yudhistira yang telah memesan kamar 
hotel untuk merayakan keberangkatannya. Sambil mengobrol 
dengan Cheryl dan Sasha, Dita memperhatikan kamar hotel yang 
dipesan oleh Yudhistira bukan kamar hotel jenis standar, kamar itu 
adalah kamar model apartemen tiga kamar dengan ruang duduk 
dan juga pantri. Pertama kali ia memasuki hotel itu, ia tahu hotel 
itu jaringan hotel internasional berbintang empat. 

“Kamu lapar, Dita? Yuk, kita turun ke bawah, jatah sarapan 
disediakan sesuai jumlah orang yang menginap. Masalah bayar- 
membayar itu urusan Mas Dhisti.” Nakula mengajak Dita dan kedua 
gadis temannya untuk sarapan. Seperti biasa, Nakula agak over 
acting kalau berhadapan dengan gadis-gadis cantik. 
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Sadewa menggelengkan kepala melihat tingkah saudara 
kembarnya. la sedikit menjaga jarak dengan kedua gadis itu 
karena tidak suka dengan gaya berpakaian mereka yang menurut 
pendapatnya pribadi sedikit terbuka. Terutama gadis yang 
bernama Cheryl, bagaimana bisa gadis itu bisa mengenakan 
lingerie tipis dan berjalan-jalan santai di ruang duduk tengah 
malam tadi tanpa rasa malu atau sungkan sambil menenggak bir 
dengan kadar alkohol nol persen. 

Benar-benar perempuan yang nggak sopan. 

a 

Yudhistira akhirnya muncul setelah makan siang. Laki-laki itu 
tampak berkeringat dan berbau asap serta matahari. 

“Akhirnya datang juga, baydewey ... kucel amat, Mas,” sapa 
Nakula ketika melihat kedatangan Yudhistira di dalam ruang 
duduk. 

“Macet banget, jadi tadi aku-naik ojek ke sini. Untung kantor 
tempat aku meriksa ga jauh dari sini. Mobil aku tinggalin di sana, 
ntar driver kepala cabangnya nganterin mobil ke sini” Yudhistira 
menjawab pertanyaan Nakula, tapi matanya hanya tertuju pada 
Dita. 

“Halo, Chloe, sapanya lembut, tanpa memedulikan yang lain 
ia berjalan menuju Dita yang sedang makan siang di meja pantri. 

“Halo, Mas.’ Dita nyengir, melirik Sasha dan Cheryl yang 
lagi-lagi terpesona dengan penampilan Yudhistira. Walau dalam 
keadaan berantakan, dengan lengan kemeja digulung hingga ke 
siku dan rambut semrawut karena helm, Yudhistira masih sangat 
terlihat tampan. 

"Hei, baru seminggu nggak ketemu, aku sudah kangen banget. 
Gimana kalau ditinggal sampai enam belas bulan?” Yudhistira 
menepuk puncak kepala Dita dengan sayang sekaligus rindu. 
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Cheryl dan Sasha lagi-lagi melongo. Mereka memang tidak 
tahu bagaimana sebenarnya hubungan Dita dan Yudhistira. Kedua 
gadis itu saling menyikut heran sementara Nakula nyengir lebar- 
lebar dan Sadewa memutar matanya. 

“Cheryl, Sasha, mau ikut kami beli kopi nggak?” Sadewa 
dengan inisiatifnya mengajak kedua gadis itu untuk hengkang 
sementara dari kamar hotel. 

Nakula mengerjapkan matanya penuh kode pada mereka 
agar mereka mengerti dengan maksud Sadewa. Dengan cepat 
Cheryl dan Sasha pamit pada Dita dan Yudhistira walau mereka 
masih bertanya-tanya dan menebak dalam hati apa yang terjadi di 
antara kedua sepupu itu. 

a 

Karena Dita telah selesai makan siang dan makanan untuk 
Yudhistira baru dipesan, Dita menemani laki-laki itu makan dan 
seketika kenangan membanjiri pikiran mereka. Kenangan hari-hari 
mereka yang penuh warna di apartemen milik Yudhistira. 

“Chloe ... aku akan merindukan saat-saat ini. Ketika kamu 
keluar dari apartemen saja, kepergianmu membuatku nggak nafsu 
makan sama sekali,” kata Yudhistira sambil mencuci piring yang ia 
pakai tadi dan mengeringkan piring itu di rak piring pantri. 

“Ingat, Mas, hanya empat belas bulan, kok.” Dita tertawa kecil 
dan meloncat turun dari kursi. 

“Iya, aku tahu. Tapi sesingkat apa pun waktu kalau tanpa ada 
dirimu akan terasa sangat lama dan tentu juga membosankan.” 

“Halah, gombal. Mas, aku mau zuhur dan istirahat sebentar, 


n 


ya. 

“Silakan, kamar utama memang disiapkan untukmu. Omong- 
omong, mau nggak aku yang imamin sekalian buat latihan. Emm, 
siapa ya yang dulu temanmu pernah ngomong gini. Oh, iya Annie? 
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Yudhistira terkekeh mengingat gadis yang sedikit berisi itu dan 
sedikit menyesal menganggap Annie agak mengganggunya 
karena ternyata gadis itu baik sekali. Yudhistira juga menyesal 
mengapa ia lupa mengundang Annie di pesta kecil ini. 

“Oh, boleh, tapi kayaknya nggak dulu deh sekarang” Dita 
tertawa kecil dan mengangguk. la merasa sangat letih karena 
tidurnya juga kurang nyenyak dan ingin salat sendirian saja. 
Sejujurnya, ia juga merindukan Yudhistira, tapi ia gengsi untuk 
memperlihatkan rasa itu. Dita tidak ingin Yudhistira terlalu bangga 
dengan dirinya sendiri karena dapat menaklukkan Dita dengan 
mudah walau memang seperti itu kenyataannya. 

Cinta dan hati Dita telah menjadi milik Yudhistira seutuhnya, 
tapi ia ingin laki-laki itu berjuang untuknya dengan menunjukkan 
rasa cinta yang sama seperti yang ia miliki. 

sh 

“Kayaknya aku ngantuk banget. Mas, aku bobo dulu ya.’ Dita 
melongokkan kepalanya dari balik pintu kamar. 

“Tidur aja, ntar aku bangunin. Pesawatmu pukul sebelas 
malam, kan? Jam delapan aku bangunin ya karena waktu boarding 
ke luar negeri dua jam sebelum keberangkatan.” 

“Oke” Dita menghilang ke balik pintu kamar tidur utama dan 
Yudhistira nyengir. la menunggu Dita memanggilnya. 

Satu menit. 

Lima menit. 

Sepuluh menit. 

Tidak terjadi apa-apa, tidak ada suara Dita yang ia harapkan 
memintanya masuk kamar. Yudhistira mengharapkan Dita 
memintanya untuk meminjamkan bahunya agar gadis itu tidur 
lebih nyenyak seperti biasanya yang mereka lakukan beberapa kali 
di apartemen. 
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Pelan-pelan Yudhistira membuka pintu kamar dan mengintip, 
seketika ia terkekeh karena Dita tertidur dengan gaya yang tidak 
anggun sama sekali. Mulutnya sedikit terbuka dan mendengkur. 
Dita langsung tertidur di atas bed cover dan selimut. Sepertinya 
gadis itu langsung terlelap begitu kepalanya menyentuh bantal. 
Lalu mata Yudhistira menangkap sesuatu yang juga cukup 
menggelikan baginya. Boneka beruang kutub pemberiannya yang 
terletak persis di samping gadis itu. Dita yang tertidur sedang 
menggenggam erat tangan boneka. 

Chloe ... Chloe, daripada megang tangan beruang, lebih baik 
kan megang tanganku saja. 

Yudhistira duduk di pinggir tempat tidur. Ia benar-benar 
melakukan apa yang ia pikirkan tadi. Laki-laki itu menggenggam 
tangan Dita, menggantikan tangan si boneka. Ia berlama-lama 
memandang wajah Dita yang tertidur karena gadis itu tidak akan 
ia bisa lihat secara lansung selama satu tahun dua bulan. Dan yang 
membuat Yudhistira menahan tawanya, Dita yang tertidur makin 
menggenggam erat jemarinya. 

Kemudian ia melirik sang boneka beruang kutub. Yudhistira 
mempunyai ide menarik untuk sang boneka dan ia jamin Dita akan 
menyukai ide itu. 

Suu 

“Chloe, bangun, udah hampir jam delapan malam: Yudhistira 
mengguncang bahu Dita lembut dan membuat gadis itu membuka 
matanya. la merasa tidurnya yang hanya kurang dari dua jam 
sangat nyenyak. 

“Eh, Mas Dhisti, makasih udah ngebangunin.” Dita masih 
mengerjapkan mata lalu menyadari jemarinya berada di dalam 
genggaman Yudhistira. 

Eh? 
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Dengan cepat Dita melepaskan tangan Yudhistira. 

"Aku yang memang ingin memegang tanganmu, Chloe. 
Daripada kamu pegangan tangan sama si beruang. Buat aku 
cemburu aja sama si beruang. Dipegang terus dan dipeluk tiap 
malam sama kamu,' jelas Yudhistira tertawa terkekeh karena 
melihat wajah Dita yang bingung dan sekarang terlihat merona 
malu. 

Karena ingin mengalihkan perhatian dari ledekan bernada 
mesum Yudhistira, Dita melirik ke sang boneka yang membuat 
kakak sepupunya cemburu. Mata Dita membesar, ia melihat si 
boneka memakai kaus putih berlengan pendek yang ia tahu itu 
adalah kaus milik Yudhistira. 

“Lucu, kan? Anggap saja dia sebagai pengganti diriku kalau 
kamu pengen meluk aku di Korea.’ 

Yudhistira benar-benar terbahak melihat wajah Dita yang 
kaget sekaligus heran. Tapi hal itu tidak bertahan lama karena 
sekarang mata Dita berkilau nakal. 

“Lucu banget, Mas. Nah, sekarang sekalian buka bajumu 
sekarang!" Dita menatap dengan wajah galak pada Yudhistira. 

“Chloe ...” 

“Buka bajumu!” 

Yudhistira mengerjap dan ia segera membuka kemejanya. 

“Sekarang buka kaus putih dalamannya!” 

What the hell? Apa Chloe sudah gila? 

“Chloe, yang benar aja?” 

“Buka aja, Mas!” 

Wajah Yudhistira tegang, sebenarnya kalau ia tidak mengingat 
janjinya untuk tidak menyentuh Dita dengan intim lagi dan juga 
sejujurnya ia takut dengan dosa apa lagi yang ia perbuat kalau 
berdekatan dengan Dita terus-menerus. Tetapi dengan jiwa yang 
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munafik, senang sekaligus ngeri, ia menuruti permintaan Dita. 

“Sekarang lemparkan kaus dalam itu ke sini dan silahkan pake 
baju lagi, Mas!” 

Yudhistira mengerjap bingung. Ia melemparkan kausnya ke 
Dita dan terdiam melongo untuk beberapa saat sementara Dita 
melipat baju kaus bekas pakainya dengan rapi, memasukkan 
dalam plastik yang ia temukan dan menaruhnya di dalam tas 
ransel miliknya. 

“Pake bajumu, Mas. Buruan! Ntar masuk angin. Gih, anterin 
aku ke bandara sekarang” Dita meloncat turun dari tempat tidur 
dan merapikan penampilannya di depan kaca. 

Yudhistira menggerutu dan kembali melakukan perintah 
Dita sambil mengancingkan kembali kemejanya. ia berpikir apa 
sebetulnya yang ada di dalam pikiran gadis itu. 

Sun 

Karena letak hotel yang sangat dekat dengan bandara, jarak 
tempuh hanya memakan 15 menit. Yudhistira menggunakan 
jasa taksi online. Mobilnya ia titipkan ke kantor. Ia juga tidak bisa 
meminjam mobil si kembar karena mereka berempat sedari tadi 
pergi dengan alasan membeli kopi, tapi tidak pulang-pulang 
hingga mereka meninggalkan hotel. Tetapi ada untungnya 
juga menggunakan taksi online, mereka bisa mempersingkat 
waktu dengan tidak mencari parkir dulu karena hanya tertinggal 
tigapuluh menit sebelum Dita masuk bandara. 

“Mas, aku pamit dulu, ya. Sampein salam ke si kembar dan 
juga Cheryl dan Sasha: Dita mencium tangan Yudhistira. 

“Masih jam setengah sembilan, Chloe. Masih tiga puluh menit 
lagi,’ protes laki-laki itu seraya menahan tangan Dita erat. 

“Mas ....” 


“Aku masih sangat merindukanmu. Aku masih belum rela 
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nggak bisa melihatmu selama empat belas bulan ke depan,” ujar 
Yudhistira lembut. Ia tidak peduli menjadi tontonan sejumlah 
orang di sekitar mereka. Penampilan mereka cukup menyolok 
dengan Dita yang dekil membawa boneka beruang kutub berkaus 
putih di atas troli dan Yudhistira yang terlihat acak-acakan, tapi 
tetap terlihat tampan. Pasangan yang aneh, mungkin hal itu di 
dalam pikiran sebagian orang yang melihat mereka 

“Oke, jadi kita mau ngapain setengah jam ini?” Dita mencari 
tempat duduk dan menemukannya tak jauh dari tempat mereka 
berdiri. la mengajak Yudhistira untuk duduk di sana. 

"Aku masih penasaran kenapa kamu minta kaus bekas 
pakaiku. Kan bau banget gitu, tanpa basa-basi Yudhistira bertanya, 
menuntaskan rasa penasarannya karena tingkah aneh Dita. 

Dita nyengir. Ia beberapa kali membuka bibirnya ingin 
menjawab, tapi terlihat ragu. 

“Kenapa? Nggak bakal aku ketawain kok.” 

“Hmmm, itu ... karena bau banget. Kan bau keringatnya 
Mas, makanya aku bawa ke Korea. Buat aku cium-cium kalo aku 
kangen sama Mas Dhisti, jawab Dita sambil nyengir. Wajah gadis 
itu memerah hingga ke kuping pertanda ia sangat malu. 

Tawa Yudhistira meledak seketika, tanpa sadar ia meraih 
kepala Dita dan membawanya ke dadanya penuh rasa sayang. 

“Ya ampun, Chloe. Yudhistira sampai mengeluarkan air mata 
karena tertawa sangat keras. Sementara Dita mendorongnya 
pelan karena merasa tidak enak diperhatikan oleh orang-orang di 
sekeliling mereka. 

"Lepaskan, Mas. Malu dilihat sama orang: 

Yudhistira melonggarkan pelukannya dan Dita dengan cepat 
menarik dirinya, napasnya tersengal dan wajahnya masih merah 
padam, membuat Yudhistira gemas ingin memeluknya lagi. 


448 My Popyt Pelan Boon 


“Udahan ya, terminal tiga ini luas banget. Dari depan sini 
sampai ke tempat check in bisa lima belas menit. Aku beneran 


n" 
! 


pamit ya, Mas. Bye!” Dita segera berdiri dan mengambil troli. 

"Tunggu sebentar, masih ada yang ingin aku sampaikan 
padamu, Chloe” 

Dita memberengut. “Awas kalo mesum atau bikin malu aku 
lagi.” 

"Nggak, ayo duduk lagi, deh,’ bujuk Yudhistira sambil menepuk 
kursi di sebelahnya. Dita dengan setengah hati kembali duduk di 
samping Yudhistira. 

“Nggak, aku cuma mau nanya gimana status hubungan kita. 
Apa aku sudah bisa menyebutmu sebagai calon istriku?” 

Dita nyengir. “Calon istri? Boleh juga. Tapi sebaiknya sebutan 
itu sebanding dengan perbuatanmu, Mas. Jangan pernah 
mencoba-coba untuk main taarufan sama perempuan lain lagi 
selama aku di Korea.” 

“Hush!” 

“Kan emang bener. Kamu taarufan sama Ci ..” ocehan Dita 
dihentikan dengan telunjuk Yudhistira yang menempel di bibirnya. 

"Aku sangat mencintaimu, Anindita Chloe Kurniawan. 
Entah harus berapa kali aku mengulang kalimat ini agar kamu 
mempercayaiku: Mata Yudhistira menatap Dita lembut. la tidak 
tahu bagaimana Dita percaya kalau ucapan cinta darinya bukan 
sekadar di bibir saja. 

“Mas, aku juga mencintaimu, tapi aku masih belum bisa 
menjalani hubungan ini. Aku takut suatu saat aku terluka lagi.” 
Dita mengerjap, ia meminta pengertian Yudhistira kalau semuanya 
butuh waktu. 

“Baik, aku mengerti. Nah, sekarang, aku antar kamu hingga 
ke depan pintu masuk.” Yudhistira menarik tangan Dita lalu 
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mengambil dan mendorong troli. Mereka berjalan berdampingan 
dengan perlahan. 

Sesampainya di pintu untuk mengantri dengan diperiksa 
tiket oleh petugas, Dita terdiam. Sekarang baginya sangat sulit 
melangkah ke depan. 

“Tinggal sepuluh menit lagi, Chloe” 

“Mas Dhisti ...” Dita mendongak menatap wajah Yudhistira. 
la ragu dan menyadari kalau ia juga tidak ingin berpisah dari 
Yudhistira. 

“Nggak apa-apa. Sayang kan, kamu udah melangkah hingga 
ke titik ini. Bawa gelar strata duamu dengan bangga tahun depan 
kepadaku. Dan kamu tahu, aku juga ingin ibu dari anak-anakku 
adalah perempuan yang cerdas dan akan mendidik mereka 
dengan pengetahuan yang kamu punya, bisik Yudhistira lembut. 

“Tapi ....” 

Yudhistira merengkuh kedua pipi Dita, meyakinkan gadis 
itu agar memilih jalan yang telah ia putuskan sebelumnya. Dita 
menggeleng dan butiran air matanya mulai membasahi pipinya. 
Yudhistira memejamkan matanya. Kalau memang bisa, ia ingin 
menghentikan Dita, tapi itu sangat egois untuk memintanya tetap 
tinggal. Yudhistira makin mendekatkan wajahnya pada wajah Dita, 
ingin merasakan lembut bibir gadis itu dan meredakan tangisnya. 

Hampir saja Yudhistira kehilangan kendali dirinya saat itu. 
la segera mengalihkan perhatiannya dan hanya menyentuh pipi 
gadis itu dengan bibirnya lalu merengkuhnya ke dalam pelukannya 
kembali. 

"Aku menyimpan semua hasrat ini ketika kita bertemu lagi, 
Chloe. Tentunya dalam ikatan yang sah. Jangan baper lagi karena 
aku nggak mau nyium kamu, ya. Aku sudah mempunyai janji 
pada diri sendiri untuk menjagamu yang ingin aku tepati hingga 
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terucap akadku padamu. Aku menyadari sudah cukup banyak 
melanggarnya,” ucap Yudhistira pelan dalam helaian rambut Dita. 

"Jadi, sekarang, pergilah ... buatlah calon suamimu ini 
bangga: Yudhistira memegang bahu Dita, menjauhkan gadis itu 
dari pelukannya. Ia menatap Dita, meyakinkan kembali untuk 
menjalankan semua rencana mereka. 

Dita menarik napas dalam-dalam lalu mencium tangan 
Yudhistira dan mengerjap, tersenyum seceria yang ia bisa pada 
Yudhistira. Kemudian melangkah menuju pintu masuk yang dijaga 
petugas. Yudhistira mengamati Dita dari jauh. Ketika sebelum 
memasuki pintu otomatis, Dita menoleh lagi ke belakang dan 
melihat Yudhistira masih memperhatikannya dari jauh. Untuk 
terakhir kali, Dita mengangkat tangannya pada Yudhistira dan 
tersenyum lebar padanya. Kemudian sosok gadis mungil itu 
menghilang setelah pintwtertutup: 

Yudhistira menghela napas. Kali ini ia memang harus 
merelakan gadis kesayangannya pergi dan memang terasa sangat 
berat. 

au 

Di ruang tunggu setelah ia menunaikan salat isya, sebuah 

pesan whattsap masuk ke ponsel Dita. la menebak pasti itu adalah 


pesan dari Yudhistira. p 


Ss Fr. P 
OA -— 
Mas Dhisti: 


Aku menitipkan sekeping dari bagian hatiku padamu dan itu adalah rindu 
serta juga cinta. Kembalilah padaku, Chloe. Jika kamu nggak kembali, 
maka semua rasa yang aku punya telah dibawamu dan aku nggak akan 
pernah merasakannya bersama orang lain karena semua cintaku hanya 


tertuju padamu. 
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Dita tersenyum membaca pesan Yudhistra, sedikit kaget 
karena tidak mengira kakak sepupunya bisa sangat puitis. Ia 
hanya menjawab pesan itu dengan emoticon hati karena ia belum 
bisa berpikir untuk merangkai kata yang setara dengan rayuan 
Yudhistira. 

Lalu suara panggilan untuk penumpang Korean Air menuju 
Bandara Internasional Incheon agar segera memasuki pesawat 
menyadarkan Dita dari lamunannya. la segera berdiri dengan 
menggendong boneka beruang di pelukannya, sekali lagi menatap 
sekelilingnya. Dita akan meninggalkan tanah kelahiran dan orang- 
orang yang ia cintai untuk satu tahun lebih ke depan. Tidak hanya 
mengenai waktu ... ia juga mempertaruhkan perasaannya pada 
seseorang. 

Tapi Dita yakin, ia bisa meraih semuanya dengan kepercayaan 
diri dan juga rasa percaya yang dititipkan Yudhistira padanya, jika 
mereka akan menjaga rasa itu hingga saatnya tiba. 


The End 
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Extra Part 1 


Youre on the other side 
As the skyline splits in two 


I'm miles away from seeing you 


(All of The Stars, Ed Sheeran) 
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4 


Yana telah sampai di kamar hotel ketika pesawat 
yang ditumpangi Dita take off dari bandara menuju 
Incheon. Adik-adiknya bersama teman-teman Dita sepertinya telah 
tidur di kamar mereka masing-masing. la masih tersenyum melihat 
jawaban pesan WA darinya yang hanya berupa emoticon, pasti Dita 
bingung melihat rayuan gombalnya. Yudhistira kembali terkekeh. 

Pada detik ia melepaskan tangan Dita di bandara, ia menaruh 
kepercayaan begitu besar pada Dita mengenai cinta dan asanya 
dan dirinya juga memegang tanggung jawab untuk bersumpah 
setia untuk menunggu Dita. 

Enam belas bulan? Aku akan sanggup menunggu untuk 
semuanya. Aku bertaruh, sebelum menginjak bulan ke enam belas 
Dita akan menjadi milikku. 

Bersabar sebenarnya ada didalam kamus Yudhistira, tapi untuk 
Dita ia tidak ingin menunggurlebihrlama. la akan mengusahakan 
apa pun untuk menjadikan Dita sebagai istrinya. 

eh 


Seoul, 1 tahun 3 bulan kemudian 

“Hey, Dita, will you do ‘defense’ for your thesis this day?” tanya 
Miaka, salah satu teman satu angkatan dan tentu saja satu fakultas 
dengannya. Miaka seorang gadis cantik berkebangsaan Tibet yang 
menjalani program beasiswa S2 di Seoul National University. 

“Yup, my defense’ will held at 1 PM. How about you?” jawab 
Dita. la merapikan notebook dan memasukkannya ransel. Semua 
orang di dalam kelas sedang terburu-buru karena jam istirahat 
telah dimulai. Para mahasiswa enggan mengantri di kantin kalau 
terlambat sedikit saja jalur antrian akan mengular hingga pintu 
masuk kantin. 

“Tomorrow. Please, lunch with me. | need some suggestions,’ 
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pinta Miaka sedikit mengiba. Dita mengangguk. Ia tahu Miaka pasti 
meminta bantuannya untuk perhitungan statistik di dalam tesis 
gadis cantik itu dan Dita sama sekali tidak keberatan membantu 
Miaka karena ia cukup menyukainya. 

Ketika sedang menyantap makan siang di kantin, ponsel Dita 
berdering. Ia segera menyalakan layar ponsel dan tersenyum kecil 
ketika membaca pesan dari Yudhistira. 


Mas Dhisti: 
Hello, My Lovely Master Candidate. How are you in there? 


Dita: 
Nggak usah sok-sok pake inggris, Mas. Aku jadi eneg. 


Mas Dhisti: 
Aish, dak galak pulok diajak ngomong bahaso inggris. Sekalian pake 
bahaso plembang be ye, lantakkela? "emoticon ketawa” 


Dita: 
Wew, ngambek ini? 


Mas Dhisti: 
Ya iyalah ngambek, sini mo romantis-romantisan, tapi dikacangin sama 


yang di sana. 


Dita: 
Yes, Honey. I'm okay and miss you much. 


8 “Aish, nggak mau juga diajak ngomong pake bahasa inggris, sekalian pake bahasa 
palembang aja, ya” 
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Mas Dhisti: 
Nah, gitu dong. Love and miss you too, my Chloe. Semoga lancar 
defense-nya, Sayang. Semangat! *emoticon cium lima kali* 

Dita tertawa kecil, Miaka sampai berhenti menyuapkan nasi 
ke dalam mulutnya karena Dita terlihat sangat bahagia. 

“Your boyfriend?" tanya Miaka dengan mata berbinar. 

“Nope ...” Dita terdiam, mempertimbangkan hubungan 
mereka yang memang absurd kalau orang lain tidak tahu seperti 
apa mereka sebenarnya. “My fiancee.’ Dita nyengir dan jawaban 
Dita membuat Miaka mengerjap. 

“Really? Where's the diamond ring?” Miaka mengambil tangan 
Dita dan meneliti tiap jemarinya. Dita sampai terkekeh geli melihat 
reaksi sahabatnya. 

"We dont need a diamond ring or something to show our 
relationship, Miaka. He trust meand | trust him. It's more than | expect,’ 
jawab Dita sambil menekankan_telunjuk pada dadanya. Dalam 
15 bulan ini ia dan Yudhistira belajar untuk saling memercayai 
dengan jarak ribuan kilometer yang terbentang di antara mereka. 
Dita kapok dengan cincin berlian, biarlah tanda pengikat resmi 
dikenakan setelah akad. 

“Hmm, interesting,” ujar Miaka singkat dan kembali 
meneruskan makan siang. Ia memperhatikan Dita yang selalu 
membawa bekal dari dormitory. la tahu memang keyakinan 
temannya membuatnya tidak bebas mengonsumsi makanan 
yang tersedia di kantin kampus dan Dita ingin berhemat demi 
bisa mengirimkan sebagian uang sakunya kepada ibu yang 
membesarkannya sebagai orang tua tunggal. Miaka benar-benar 
menyukai Dita, jarang ia menemukan gadis yang sifatnya seperti 
Dita. Mungkin karena mereka berdua sedikit nerd, jadi merasa 
cocok satu sama lain. 
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su 

Karena telah memasuki musim dingin, suhu udara semakin 
rendah di luar. Dita merapatkan jaketnya dan berjalan cepat dari 
kampus menuju dormitory. Thesis defense berlangsung sesuai yang 
ia harapkan dan dinyatakan lulus oleh dewan sidang yang terdiri 
dari dosen pembimbing dan juga dosen tamu. la sedikit terengah 
karena kontur area Seoul National University yang berbukit-bukit. 
Akhirnya Dita sampai di aula dormitory dan sejumlah teman-teman 
bertanya mengenai bagaimana defense tadi berlangsung serta 
memberikan selamat karena keberhasilannya. 

“Can we celebrate it in Meat-ing?” Shakur, si tampan dari India 
yang berwajah seperti Hritik Roshan dan kata teman-teman naksir 
dengan Dita, bertanya dengan penuh harap dan Dita tertawa geli. 
Meat-ing adalah restoran Korean barbeque berkonsep all-you- 
can-eat dengan harga pelajar. Semua menu dari dessert hingga 
minuman hanya seharga kurang lebih 150 ribu rupiah jika dikurs. 

“| know Meat-ing is your favorite grill restaurant. Maybe 
tomorrow we can hold party, wait others for their result." Dita tertawa. 
la dan beberapa temannya telah sepakat jika mengadakan pesta 
syukuran akan bersama-sama dengan yang lain, agar pengeluaran 
mereka tidak terlalu tinggi. 

“Guys, | want go to sleep now, ok. | was lack of sleep yesterday.’ 
Dita mohon pamit dari teman-temannya yang masih belajar 
bersama di aula dormitor. Setiap dormitory mempunyai aula umum 
untuk para mahasiswa belajar bersama. Ketika jam makan siang 
dan makan malam, aula difungsikan juga sebagai tempat makan 
dan ada kantin kecil yang menjual makanan instant, snack, dan 
juga makanan yang tinggal dihangatkan. 

au 
Seperti yang ia kira, teman satu kamarnya, Abigail, yang biasa 
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dipanggil Abby, masih berkutat di depan layar notebook. Gadis 
berhijab berkulit sawo matang itu sedang merevisi atau mengedit 
tesisnya sebelum hari H. Abigail dan Miaka mendapat jadwal 
defense yang sama, esok hari. 

“Gimana tadi defense-nya, Dit?” tanya Abby, teman satu 
kamarnya yang juga berasal dari Indonesia dan berprofesi sebagai 
PNS di sebuah kementerian. Dita adalah satu-satunya penerima 
beasiswa dari sektor swasta di angkatan mereka karena yang lain 
rata-rata adalah orang-orang yang bekerja di pemerintahan. 

“Bagus, aku dapat A.’ Dita mengempaskan tubuhnya di tempat 
tidur. Setelah menyentuh bantal dan empuknya kasur, Dita baru 
merasa sangat lelah. Tenaganya satu bulan terakhir ini ia kerahkan 
habis-habisan hanya untuk mempersiapkan thesis defense. 

“Wow, selamat. Doainakubesok, ya." Abby masih berkonsentrasi 
dengan tesisnya. Dita hanyamelirik gadis yang sangat serius dan ia 
maklum. Bagi mereka, para penerima beasiswa, mendapat nilai C 
bisa bikin malu dan nilai D artinya kamu akan merogoh kocekmu 
sendiri untuk mengulang kembali tesis alias tidak lulus. Kemudian 
Abby keluar dari kamar, sepertinya ia memberi kesempatan Dita 
untuk lebih tenang beristirahat tanpa suara mengganggu dari 
keyboard notebook miliknya. 

Ponsel Dita kembali berdering. Seperti biasa, video call dari 
Yudhistira hampir tiap malam menjadi lullaby-nya sebelum tidur. 
Tapi tidak kali ini, Yudhistira menghubunginya di sore hari pasti 
karena ingin tahu hasil tesisnya. 

“Assalamualaikum, Sayang” Wajah yang sangat ia rindukan 
terlihat jelas di layar ponselnya. Masih sangat tampan seperti ia 
terakhir kali melihatnya di bandara. 

“Waalaikumsalam, Mas. Omong-omong, bulu hidung dicukur, 
noh. Udah kayak Makibao.” 
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“Eh, masa?" Yudhistira reflek memegang bagian bawah lubang 
hidungnya. 

Dita sontak tertawa keras. "Gampang banget diboongin, Mas. 
Btw, cuci tangan abis nelpon, ya. Jorok. Pasti udah megang upil itu." 

“Ih, siapa yang upilan. Hidungku bersih, dong! Udahan ah, 
nggak penting banget. Omong-omong, gimana tadi defense- 
nya?” Yudhistira meletakkan ponselnya di phone holder lalu duduk 
bersandar di kursi kerjanya. 

“Dapet nilai A, Mas. Namanya juga Dita, adikmu kan sama 
kayak kakaknya, pinter” Seloroh Dita sambil tertawa. la melihat 
latar belakang tempat Yudhistira melakukan video call, sepertinya 
dia mengaudit di tempat yang baru lagi. 

“Hmmm, calon istri dong, jangan adik lagi. Kan udah diterima 
lamaranku dari awal kamu kuliah di sana: 

"Iya deh, Masku Sayang. Calon suamiku tercintaahh” Dita 
memonyongkan bibir ala duckling face yang masih popular hingga 
saat ini. 

Yudhistira tergelak. “Terus kapan wisudanya?” tanyanya 
kembali. 

“Tiga minggu lagi. Dita menyebutkan sebuah tanggal. “Mau 
ke sini, mau jadi pendamping wisuda aku? Dulu waktu S1 kan 
kamu nggak datang pas wisuda: 

Dita bermaksud hanya bercanda, tetapi ia baru sadar ketika 
melihat wajah Yudhistira yang sedikit terhenyak. Membicarakan 
wisuda S1 Dita seperti membuka luka lama bagi Yudhistira. Laki- 
laki itu mengambil ponselnya dan memasang wajah merayu. 

“Surely, l'Il be there for you, Honey,’ bisiknya lembut. 

“Ih, geli. Kamu nggak cocok gombal-gombalan di video call, 
Mas. Bagiku mukamu maksa banget.” Dita menutup layar ponsel 
dan suara Yudhistira di ujung sana tampak memprotes. 
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“Chloeee ... aku masih kangennn:" 

“lyaa, tauuu, tapi jangan pasang muka playboy cap beruang 
kutub itu lagi dong. Eneg!” Dita menahan tawanya, tangannya 
masih menutup layar ponsel. 

“Iya, janji!” suara Yudhistira terdengar memelas dan Dita 
melepaskan tangan dari layar ponsel, tersenyum lebar. 

“Nah, udah lihat mukaku lagi kan, Mas. Sekarang udahan dulu, 
ya, mau tidur. Ngantuk banget: 

“Eh, ntar dulu... 

"Bye!" 

Dita memutuskan saluran telpon dan segera menonaktifkan 
ponselnya. Ia benar-benar butuh beristirahat sekarang, kepalanya 
terasa berdentam-dentam karena kurang istirahat dan tubuhnya 
terasa lemas. Dita memejamkan matanya dan tidak sampai satu 
menit kemudian ia tertidur pulas. 

Sui 

Dua hari sebelum wisuda, seperti para mahasiswa yang telah 
lulus lainnya, Dita sibuk berbenah di dalam kamar. Wisuda berarti 
waktumu hanya beberapa hari untuk tinggal di dormitory dan Dita 
merencanakan secepatnya untuk pulang kembali ke Indonesia. 
la sudah rindu pada kampung halamannya, pada ibu, pada 
mama, pada si kembar, dan tentu saja pada Yudhistira. Setelah 
memasukkan barangnya yang tidak begitu banyak ke dalam kotak 
dan koper, Dita hanya meninggalkan beberapa lembar pakaian 
untuk berganti selama satu minggu ke depan dan tentu saja baju 
wisuda dan gaun. Sebenarnya rata-rata mahasiswa memakai 
pakaian casual dibalik jubah wisuda, tetapi karena Yudhistira akan 
datang menghadiri wisuda, ia ingin tampil secantik mungkin 
di depan laki-laki yang ia cintai. Apalagi mereka tidak bertemu 
hampir selama enam belas bulan. 
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Karena ia baru ingat belum memesan kamar di HOAM, 
penginapan yang khusus disediakan untuk para orang tua atau 
keluarga yang menghadiri wisuda, Dita cepat-cepat berkemas. la 
akan menuju penginapan yang jaraknya hanya tiga ratus meter 
dari dormitory-nya. Ketika ia sedang membereskan tas ransel, 
mengeluarkan barang-barang yang bisa ditinggal, terdengar pintu 
kamarnya diketuk. Dengan santai, Dita membuka pintu. ia masih 
mengenakan celana training, kaos butut, dan kuncir pocongnya. 

“Mas Dhisti!” 

Dita berpikir mungkin hanya teman-temannya yang datang 
berkunjung dan tidak pernah mengira orang yang mengetuk pintu 
adalah laki-laki yang sangat ia rindukan. Laki-laki itu tersenyum 
lebar dan seketika menahan tawanya melihat penampilan 
Dita. Gadis favoritnya ini benar-benar nggak berubah. Padahal 
dalam imajinasi Yudhistira, Dita mungkin meniru gaya dandan 
perempuan Korea pada umumnya atau paling tidak mirip dengan 
Yoon Eun Hye, artis Korea Favoritnya. 

“Hai, Chloe,’ sapa Yudhistira dengan cengiran khas miliknya. 

“Lho, Mas ... bukannya katanya besok kamu baru nyampe?” 

“Chloe, kalau ada tamu itu disuruh masuk, bukan ditanya- 
tanyain. Aku delapan jam perjalanan dari Indonesia, lho.” Yudhistira 
menyeruak masuk dan membuat Dita minggir dan meringis. Ia 
berada dalam posisi tidak menguntungkan karena orang yang 
tidak dikenal dan tidak memegang kartu pass entry dormitory 
dilarang masuk hingga ke dalam kamar, untungnya Abby sedang 
tidak berada di sana. 

Yudhistira berdiri di tengah kamar, memandang Dita dengan 
ceria. “Yang mana tempat tidurmu?" 

Dita menjawab dengan menunjuk ranjang yang paling ujung, 
yang dekat dengan jendela. Yudhistira segera merebahkan tubuh 
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atletisnya ke tempat tidur milik Dita. Dita mengerjap, mendapati 
Yudhistira berada di kamar dormitory dan tidur di atas ranjangnya 
bagaikan mimpi. 

“Mas, jawab pertanyaanku, dong. Kamu kok bisa naik sampai 
ke sini?” Dita duduk di pinggir tempat tidur, mengejar jawaban. 

“Aku memang sengaja bohongin kamu, Chloe.” Yudhistira 
menyelusup ke balik selimut lalu memejamkan matanya. 

“Mas, duh ... jangan tidur, dong. Aku nggak enak sama teman 
sekamarku.’ Dita mengguncang bahu Yudhistira kesal. Seharusnya 
ia bahagia melihat orang yang sangat ia rindukan, tapi tingkah 
Yudhistira sangat menyebalkan. Pantas saja ia menanyai dengan 
detail alamat universitas, dormitory, dan juga nomor kamarnya 
minggu lalu. 

Tapi Yudhistira tidur dengan nyenyak, aroma tubuh Dita yang 
menempel di kasur dan bantalmembuat laki-laki itu cepat terlelap. 
Dita memutar mata dan mengedikkan bahu, menyiapkan reaksi 
Abby ketika melihat laki-laki tak dikenal tidur di ranjang miliknya. 


vV 
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Extra Part 2 


I'll be taking my time, spending my life 
Falling deeper in love with you 


(How Would You Feel, Ed Sheeran) 
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H” menjelang siang ketika Abby masuk ruangan. la 
melihat sosok tertidur dengan posisi membelakanginya 
di ranjang dan terbaring selimut yang ia pikir adalah Dita. Abby 
melepaskan hijab dan ke kamar mandi, tetapi pintu kamar mandi 
terkunci dari dalam. 

“Bentar, By.” Suara Dita terdengar dari dalam kamar mandi. 

Abby mengerjap bingung. Kalau yang berada di dalam kamar 
mandi itu Dita, siapa yang tidur di atas ranjang tadi? la menoleh 
pada ranjang Dita, sosok itu masih di sana. Abby kembali mengucek 
matanya. 

"Dit, Abby berbisik, tangannya akan mengetuk pintu kamar 
mandi, tapi Dita sudah keluar dan nyengir padanya. Gadis itu 
mengembuskan napas lega melihat wajah Dita. 

“Itu ... siapa yang tidur di ranjangmu?” tanya Abby. la masih 
sedikit ngeri. 

Cengiran Dita makin lebar. la sudahmemperkirakan Abby pasti 
akan bertanya. Tetapi apa yang dilihat Dita sekarang,membuatnya 
meringis ngeri. Yudhistira mengerjap sambil tersenyum menatap 
Dita, masih dalam posisi berbaring. 

“By, kayaknya kamu masuk ke kamar mandi dulu, deh,” ucap 
Dita sambil minggir dan memberi tanda agar Abby masuk kamar 
mandi. 

“Kenapa?” 

“Yang kamu tanyakan tadi itu kakak sepupuku, cowok, 
sekarang ia sudah bangun dan melihat kita berdu .... 

Abby segera berteriak dan terburu-buru masuk ke kamar 
mandi, membanting pintu keras-keras tanpa sadar dan membuat 
Dita mengernyit karena telinganya sakit. 

“Ditaaa!!! Kenapa sih kamu nggak ngomong dari tadi?!” jerit 
gadis itu sebal. 
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Dita menatap Yudhistira dengan kesal sementara laki-laki 
itu masih tersenyum lebar. Ia terbangun karena suara ketukan 
pintu kamar mandi dan melihat seorang gadis dari belakang yang 
berada di depan kamar mandi. 

“Maaf-maaf,” Dita mengambil hijab Abby yang tersampir 
di atas kursi dan mengetuk pintu kamar mandi. Dari balik pintu, 
tangan Abby segera menarik hijab itu dari Dita. 

“Ditaaaa, next time kalo ngundang cowok ke kamar ya bilang, 
dong. Untung aku nggak keburu buka baju!" teriak Abby kembali. 
Yudhistira sontak terpingkal kembali mendengar ocehan abby. 

Dita kembali melotot pada Yudhistira dan membuat gerakan 
horizontal pada leher dengan tatapan mengancam. 

Tu 

Setelah keluar dari kamar mandi, Abby yang berniat ingin 
mengomeli Yudhistira tidakjadi melakukannya karena ia luluh saat 
melihat wajah tampan laki-laki itu yang tersenyum tanpa dosa 
padanya. 

“Abby, kenalin, ini Mas Yudhistira, kakak sepupuku. Mas 
Yudhistira, kenalkan ini Abby, teman sekamarku” Dita sedikit 
merasa tidak enak hati pada Abby. Ia takut gadis itu marah karena 
sudah terlihat tanpa hijab di depan laki-laki yang jelas bukan 
mahramnya. Tetapi kecemasan Dita segera tergantikan rasa sebal 
karena Abby malah melihat Yudhistira dengan wajah malu-malu 
lalu mengangguk. 

Dita menggelengkan kepala dan memutar matanya. 
Yudhistira memang pandai menggunakan pesona dan wajahnya 
untuk mengambil hati lawan jenisnya. Terbersit dalam hati Dita 
ketika setelah menikah nanti apa perlu ia memberi stempel 'Sold' 
di kening Yudhistira. 

"Maaf ya, Mbak Abby. Sumpah saya nggak merhatiin Mbak 
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Abby tadi pas bangun tidur. Saya fokus ke wajah calon istri saya 
saja, kok” 

“Calon istri?” Abby mengerjap bingung lalu menatap Dita 
dengan pandangan curiga. 

Dita memutar matanya lagi. Yudhistira memang bikin gara- 
gara. la memang belum pernah menceritakan kalau Yudhistira 
dan calon suami yang sering meneleponnya malam-malam dan 
menjadi bahan ledekan Abby adalah orang yang sama. 

“Mas, udahan ah. Kita keluar dulu, aku mau pesan kamarmu 
di HOAM' Dita menyeret Yudhistira keluar dari kamar sebelum ia 
mengoceh makin tidak jelas yang bisa membuatnya malu. 

Se 

Menyusuri jalan di lingkungan kampus yang dipenuhi daun 
maple yang gugur dengan Yudhistira menggenggam jemarinya 
erat, sungguh berada di luar angan-angan Dita. Beberapa kali 
Dita menatap Yudhistira, memastikan ia tidak bermimpi saat 
ini. Seketika itu juga Dita mengerti alasan mengapa Yudhistira 
mempercepat kedatangannya. 

“Kampus yang indah, pantas kamu betah di sini, Chloe: 
Yudhistira melihat sekelilingnya dengan rasa kagum. Warna- 
warna musim gugur di negara empat musim selalu membuatnya 
terpesona. 

“Betah nggak betah juga, sih. Aku kangen Indonesia: 

“Kangen Indonesia atau kangen aku?” Yudhistira menaikkan 
alis matanya, menggoda Dita. 

Sebelum menjawab pertanyaan, Dita tertawa. “Dih, geer 
banget. Aku lebih kangen ibu daripada kamu.’ 

Yudhistira tergelak lalu duduk di salah satu bangku taman 
yang tersebar di seluruh area kampus. “Iya, deh. Kalau yang kamu 
kangenin itu ibu, aku ngalah. Tau diri." 
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“Oh iya, Mas. Jawab pertanyaanku dong. Kamu kok bisa naik 
ke lantai kamarku? Kamu nyusup ya, tadi pagi?” Dita masih berdiri, 
memperhatikan Yudhistira yang asyik menikmati pemandangan 
taman kampus. Dari kejauhan ia melihat beberapa mahasiswa 
juga berjalan baru keluar dari gedung HOAM office, sepertinya 
mereka juga baru memesan kamar untuk keluarga mereka yang 
akan datang. Rencananya tadi Dita ingin ke gedung itu, tapi 
Yudhistira bilang tidak perlu karenaia sudah memesan sebelumnya. 

“Nyusup? Ah, nggak banget, jawab Yudhistira penuh rahasia, 
menggoda Dita lagi. 

“Ih, kasih tau dong. Kamu tahu nggak kalau kamu nyusup dan 
ketahuan, aku bisa ditegur sama resident assistant’, lho.’ Dita benar- 
benar sebal dengan Yudhistira. Walau ia mungkin hanya tinggal 
seminggu lagi di dormitory, ia tidak ingin meninggalkan nama 
ataupun kesan buruk pada teman-temannya dengan ketahuan 
membawa laki-laki yang tidak dikenal ke dalam kamar. 

"Aku malah dikasih izin ke kamarmu sama resident assistant 
dormitory kalian." 

“Eh?” 

“Chloe, temanku banyak dan tersebar di mana-mana. RA-mu 
itu teman dari temanku. Jadi, sekali pun selama ini kamu jarang 
nelepon aku, aku tinggal minta info sama dia kamu sehat-sehat aja 
atau lagi ngapain sampai nggak nelepon aku dalam beberapa hari." 

Dita mengangguk, masih tetap kesal. Sekarang ia jadi 
paham mengapa Yudhistira tahu tentang kegiatannya sehari-hari. 
Ternyata tunangannya mempunyai mata-mata di sini dan juga ia 
tahu Yudhistira memesan kamar HOAM pada siapa, pasti ke RA 


“Resident Assistant (RA): Pengawas asrama yang biasanya terdiri dari dua orang. 
Biasanya juga mahasiswa, tapi yang mengambil program doctoral (Ph.D). Bertugas 
mengawasi asrama mahasiswa pasca sarjana dan memberikan teguran jika ada 
yang melanggar peraturan. 
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yang berasal dari Indonesia. 

Udara semakin dingin karena hari menjelang sore, tetapi pada 
musim gugur di Korea sore hari masih seterang siang hari. Hanya 
suhu yang semakin menurun karena musim gugur hampir selesai 
dan akan digantikan musim dingin. 

“Mas, pulang yuk. Udah makin dingin, nih. Kamu juga harus 
istirahat kan, tadi tidurmu paling tiga jam” 

“Hmmm, aku berasa déjd-vu, nih: 

Dita menaikkan alis matanya, bingung dengan maksud 
Yudhistira. 

“Kamu nggak ingat, Chloe? Yang kamu katakan tadi persis 
sama ketika kita di Rain Forest Garden By The Bay, kurang lebih satu 
setengah tahun yang lalu” 

Wajah Dita memerah. Ia ingat saat itu ia menyatakan 
perasaannya pada Yudhistira danyberakhir dengan penolakan 
kakak sepupunya. 

“Aku mau pulang. Kamu bisa pulang sendirian ke penginapan, 
kan?” Dita segera membalikkan badannya berjalan cepat menuju 
dormitory. Sungguh ia tidak suka diingatkan pada saat memalukan 
itu. 

Kenapa sih yang namanya laki-laki tidak peka? 

“Chloe, tunggu!" 

Langkah Dita makin cepat dan ia mendengar suara berderap 
dari belakang. Ia tahu Yudhistira sedang mengejarnya. 

Tiba-tiba sepasang lengan kokoh merengkuh bahunya, 
menahan Dita untuk menjauh darinya dengan memeluk tubuh 
Dita dari belakang. 

“Chloe, maafkan aku, ya, bisik Yudhistira di helaian rambutnya, 
menghidu wangi persik yang membuatnya merasa seperti pulang 
ke rumah, ke tempat seharusnya ia berada. “Aku nggak bermaksud 
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melukaimu dengan menyinggung kejadian di Singapura. Tapi yang 
aku tahu, kenangan itu adalah salah satu kenangan yang paling 
indah yang pernah aku miliki bersamamu: 

"Mas Dhisti ...” Dita menarik napasnya pelan, dadanya 
berdebar dua kali lebih cepat. 

"Aku mencintaimu, Chloe. Kamu masih bersedia untuk 
menghabiskan sisa waktumu denganku? Bersediakah kamu 
menikah denganku?” Yudhistira berkata lembut di telinga Dita. 

Mata Dita terpejam. Ia menyukai cara Yudhistira memeluknya 
saat ini, lembut dan hangat, melindungi tapi tidak terkesan 
mengekang, membuatnya merasa dicintai sepenuh jiwa. 

“Iya, Mas. Tentu saja,” jawab Dita setengah berbisik. Kedua 
jemari tangannya menahan lengan Yudhistira yang mengelilingi 
bahunya. Ingin rasanya pelukan ini tidak berakhir. 

Tetapi ia tahu, itu tidak mungkin. Mereka bisa sakit karena 
dinginnya udara dan juga menjadi-bahan tontonan mahasiswa 
yang lewat. Keadaan HOAM lumayan ramai saat itu. Dita membuka 
mata dan melepaskan tangannya pada lengan Yudhistira lalu 
kembali mengerjap bingung, menyadari cincin bermata berlian 
solitaire telah tersemat di jari manis tangan kirinya. 

Dita segera membalikkan tubuhnya menghadap Yudhistira, 
menaikkan alis matanya tinggi-tinggi dengan tatapan bertanya. 

“Lamaran resmi tentunya harus disertai dengan cincin, kan?” 
Yudhistira tersenyum lebar. 

“Seharusnya, tapi aku trauma dengan cincin berlian: Dita 
mengamati cincin yang sangat cantik tersemat di jemarinya. Ia tahu 
uang yang dikeluarkan Yudhistira untuk cincin itu tidak sedikit. 

“Hei, aku bukan mantan tunanganmu, Chloe. Aku Yudhistira 
dan aku tahu konsekuensi saat aku memasang cincin itu di 
jemarimu tadi. Yudhistira mengambil tangan Dita kembali lalu 
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mengecupnya punggung tangan gadis itu. “Secepatnya, kamu 
akan menjadi milikku, menjadi halal untukku,” ujar Yudhistira 
dengan bibir masih di atas jemari tangan gadis itu, matanya 
menatap Dita dengan menggoda. 

“Ih, apaan, sih” Semburat merah menghiasi wajah Dita. Ia 
segera menarik tangan. la paham dengan nada suara Yudhistira 
yang terdengar mesum di telinganya. 

“Ayo, pulang. Lama-lama kita bisa membeku di sini, Mas.’ Dita 
berjalan cepat-cepat meninggalkan Yudhistira di belakang yang 
terbahak keras. 

“Kalo dingin, ya kita bisa pelukan kayak tadi, Chloe!" teriaknya 
dengan nada meledek. “Kamu suka, kan?” 

Langkah Dita terhenti dan mengacungkan tinjunya ke udara. 
Yudhistira tertawa makin kencang melihat reaksi perempuan yang 
sekarang ia bisa sebut dengan resmi sebagai tunangannya. 

Tetapi di atas semua itu, Ditatahu Yudhistira hanya bercanda. 
Sebetulnya ia sangat bahagia saat ini. la mengeluarkan lagi tangan 
kirinya dari saku, kemudian menatap cincin berlian itu kembali 
dengan senyum lebar sebelum Yudhistira menyusulnya. Lamaran 
di bawah hujan gugurnya daun maple yang masih tersisa di 
pertengahan November, sungguh tidaklah buruk. Bagi Dita hal ini 
adalah yang terbaik dari semua Yudhistira lakukan untuknya. 


V 
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Extra Part 3 


Should this be the last thing I see 
I want you to know its enough for me 


‘Cause all that you are is all that I'll ever need 


(Tenerife Sea, Ed Sheeran) 
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pas susah payah Dita menjelaskan pada Abby 
bagaimana hubungannya dengan Yudhistira. Gadis 
itu langsung meminta jawaban Dita begitu ia sampai di kamar 
mereka. Di akhir cerita, Abby masih mengerutkan kening, tanda 
bahwa masih banyak yang menjadi tanda tanya di dalam otaknya 
ditambah ia melihat adegan cium kening yang dilakukan Yudhistira 
dan Dita di depan dormitory ketika ia sedang membeli buah potong 
di minimarket yang berada di lantai dasar. 

“Jadi, kalian sepupu yang tiba-tiba berubah jadi pacaran?” 
pertanyaan Abby hampir membuat Dita tersedak potongan buah 
apel. 

“Nggak juga, prosesnya lama dan kami nggak pacaran” Dita 
meringis malu. 

“Nggak pacaran? Terus tadi ciuman kening kalian artinya apa?” 
Abby memasang wajah datar, tidakymungkin tidak pacaran untuk 
laki-laki yang tipenya seperti Yudhistira: 

Tampangnya aja udah playboy banget! 

Dita menarik napas, memang sulit jika orang lain menerima 
kenyataan apa yang terjadi di antara mereka. Ia menunjukkan 
tangan kirinya pada Abby dan membuat mata gadis itu membesar. 

“Kami bertunangan ... baru saja, jelas Dita singkat sementara 
Abby masih ternganga selama beberapa detik. 

Tapi dengan cepat ia tersadar dan menarik tangan kiri Dita, 
memandang cincin berlian dengan kagum. 

"Berapa karat ini, kayaknya ada ya 1 karat?” 

“Nggak tau, jawab Dita sambil mengedikkan bahu. Mulutnya 
masih mengunyah buah potong karena sangat lapar. 

"Kalau 1 karat bisa 100 juta lho harganya.” 

Dita meringis. Ia tidak mengerti tentang berlian sama sekali. 
Yang jelas, kata orang berlian bersertifikat GIA resmi sangat tinggi 
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harganya. Yudhistira tentu saja tidak memberikan berlian dengan 
sertifikatnya, tapi otak Dita yang penuh dengan perhitungan 
mempertimbangkan hal ini. la akan meminta sertifikat cincin ini 
setelah mereka menikah. Pikiran Dita yang praktis menghitung 
berlian ini bisa dia jadikan dana darurat jika di dalam keadaan 
terdesak. 

“Kamu masih punya sepupu yang lain, Dit? Yang baiknya 
sama dengan tunanganmu ini?” Abby mengerjap dengan wajah 
bersekongkol. Jarang-jarang ada laki-laki berwajah playboy tapi 
sholeh kalau dia dengar dari cerita Dita sehari-hari sebelum ini 
mengenai kakak sepupunya. 

Dita tidak menjawab pertanyaan Abby sama sekali. 
Menjodohkan Abby dengan salah satu duo kembar? Yang ada 
nanti hanya munculnya masalah karena duo kembar sama sekali 
belum mengenal arti tanggung jawab bagi Dita. Untuk Abby yang 
penuntut kesempurnaan, ia tidak akan tertarik pada salah satu dari 
si kembar. Mungkin jika dilihat dari fisik, gadis itu bisa menyukai 
Nakula ataupun Sadewa, tapi jika Abby mengenal mereka lebih 
dalam, ia pasti akan kabur secepat mungkin dari jerat pesona 
mereka. 

Tuu 

Sebelum tidur, ponsel Dita kembali berdering. Yudhistira 
yang menghubunginya saat ini dengan nomor Indonesia karena ia 
menggunakan wifi penginapan yang gratis. 

“Halo, Mas. Belum tidur?” Dita menjawabnya sambil malas- 
malasan di atas tempat tidur. 

“Belum. Sebetulnya aku masih kangen kamu, tapi seperti 
katamu aku harus beristirahat karena besok aku ingin ngajak kamu 
ke suatu tempat.” Suara Yudhistira terdengar serak, perubahan 
cuaca dari negara tropis yang hangat dan sinar matahari yang 
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berlimpah ke negara empat musim di musim gugur dengan suhu 
udara yang makin menurun jika malam hari membuat Yudhistira 
sedikit terkena batuk. 

“Iya. Gih, tidur, Mas. Suaramu sudah berubah, tuh, ujar Dita 
sambil tersenyum memperhatikan cincin berliannya lagi dan 
membuat Abby yang sedang menguping menggelengkan kepala. 

“Santai aja. Aku udah minum tolak angin tadi, obat flu, sama 
pake minyak tawon lagi.’ 

Dita tergelak. “Mas, kamu bawa minyak tawon ke Korea. 
Bener-bener kayak aki-aki,’ ledek Dita. la tertawa hingga perutnya 
terasa sakit. 

Tawa tertahan terdengar dari ranjang sebelah, rupanya Abby 
menguping dari balik selimut. 

“Mas, kamu diketawain Abby tuh” Dita kembali tertawa. 

“Gak apa-apa. Tetap ganteng kok meski bau minyak angin. 
Kamu aja cinta banget kan sama aku” 

“Ya Allah, Mas, jadi orang over pede banget, sih. Kok aku bisa ya 
suka sama kamu.’ Dita memutar mata dan mencebikkan bibirnya. 

“Namanya juga udah cinta, ya buta, Chloe. Aku juga nggak 
ngira bisa tergila-gila sama kamu,’ bisik Yudhistira lembut. la 
kembali merayu Dita. 

“Nah-nah-nah, mulai, deh. Bobo sana, sebelum bobo jangan 
lupa cuci kaki dan doa. Udah isya, kan? Aku mau tidur juga, Mas. 

“Iya ... iya, tapi besok pukul sembilan pagi aku ke sana, ya. Aku 
mau ngajak kamu jalan-jalan, Sayang.” Suara Dhisti yang dalam 
membuat Dita merinding sekaligus mual. 

Kenapa sih gara-gara lamaran tadi ini beruang kutub berubah 
banget? Apa tingkahnya kayak gini dengan semua cewek yang ia 
pacari? 

"Oke. Pukul sembilan ya. Aku tunggu di lobi penginapan: 
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“Nggak usah, biar aku yang jemput kamu di dormitory, Chloe” 

“Mas, aku bukan cewek manja. Lagi pula kamu kan tamu di 
sini, belum hapal banget wilayah kampus, kan? Aku yang jemput 
kamu, deh.’ 

“Aku aja yang jemput, Honey” Yudhistira melembutkan 
kembali suaranya, tapi Dita tahu kalau laki-laki itu sedang tidak 
ingin dibantah. 

Dita mendesah lalu menyerah dengan kemauan Yudhistira. Ia 
segera mengucapkan salam dan memutuskan hubungan telepon, 
yang penting Yudhistira segera tidur. Ia tidak ingin ketika hari H 
wisuda, Yudhistira terkapar di ranjang karena flu. 

BII 

Tepat pukul sembilan pagi Yudhistira berdiri di depan pintu 
kamar Dita dan tersenyum lebar. Laki-laki itu kembali menggunakan 
temannya sebagai RA untuk masuk,ke dalam dormitory. 

“Rapi banget, Mas?” Dita-merasa heran melihat Yudhistira 
mengenakan kemeja lengan panjang di balik mantelnya. la pikir 
seharusnya Yudhistira menggunakan t-shirt kalau ingin berjalan- 
jalan mengelilingi Seoul. 

“Kamu pakai baju kayak gitu, Chloe? Bukan aku nggak suka 
caramu berpakaian, tapi kayaknya kurang cocok, ya. Ganti aja gih, 
pake yang semi formal, tapi yang sopan, ya.” Yudhistira mendorong 
Dita kembali ke dalam kamar, meminta gadis itu menukar bajunya. 

Jelas Dita merasa curiga, kemana Yudhistira akan mengajaknya 
pagi ini. Kalau hanya berjalan-jalan mengelilingi Seoul atau main ke 
Nami Island, harusnya mereka tidak berpenampilan sangat resmi. 

“Mas, kita mau ke mana sih sebenarnya?” tanya Dita begitu 
selesai berpakaian. Gadis itu mengenakan tunik panjang lembut 
berwarna krem dan celana jeans berwarna coklat muda. 

Yudhistira tidak menjawab pertanyaannya, hanya nyengir 
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melihat Dita. la sangat suka penampilan tunangannya saat ini. “Bisa 
pinjam hijabnya Abby, nggak?” 

“Eh? Kita mau ke mana, sih?” 

“Buruan ambil hijabnya, ntar kita telat.” 

Dita kembali ke dalam kamar dan berkata pada Abby yang 
masih tidur-tidur ayam untuk meminjamkan salah satu hijabnya, 
sementara Yudhistira kembali menunggu di luar lagi. 

“Hijabnya nggak usah dipake, letakkan saja di tas,’ ujar 
Yudhistira dari luar dan membuat Dita memutar matanya. 

Dita benar-benar penasaran ke mana Yudhistira akan 
membawanya. Tidak biasanya Yudhistira bersikap sok misterius 
seperti ini. 

Sa 

Pertanyaan gadis itu segera terjawab tiga jam kemudian. Dita 
dirias oleh perempuan yang; jugaykemungkinan besar kenalan 
Yudhistira di salah satu ruangan di Masjid Central Seoul di Itaewon. 
Wajah Dita memerah karena menahan tangis. la bukannya tidak 
ingin menikah dengan Yudhistira, tapi apa kata keluarga mereka 
di Indonesia jika mereka menikah tanpa dihadiri satu pun keluarga 
inti mereka. 

Sebelum menuju masjid tadi, Yudhistira mengajaknya ke 
Kedutaan Besar RI di Youido-dong, Seoul. Dita mengira Yudhistira 
akan menemui temannya atau ada urusan yang harus diselesaikan. 
Tetapi pertanyaan petugas berkebangsaan Indonesia yang mereka 
temui membuat Dita melongo. 

"Jadi ini calon pengantin perempuannya?" tanyanya sambil 
tersenyum menatap Dita. 

Yudhistira mengangguk dan menyerahkan sejumlah berkas 
yang telah ia persiapkan dari Indonesia. Jauh sebelumnya, ia telah 
meminta bantuan temannya untuk mendaftarkan pernikahan 
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mereka yang dijadwalkan sebelum hari wisuda Dita. Sejumlah 
surat penting juga telah ia kirimkan dari Indonesia dan salah satu 
syarat agar buku nikah didapatkan segera setelah akad yaitu kedua 
calon mempelai wajib datang menyerahkan beberapa dokumen. 

Dita benar-benar kehilangan kata-katanya saat Yudhistira 
mengangguk dan mengatakan bahwa jadwal pernikahannya hari 
ini dan ia sudah meminta seorang Pejabat Pencatat Nikah untuk 
menyaksikan akad mereka. 

Protes keras langsung dilancarkan Dita pada Yudhistira begitu 
sang petugas menghilang karena mengambil berkas-berkas. 
Yudhistira hanya menjawab semua kata-kata keras Dita dengan 
tenang dan laki-laki itu meyakinkan Dita kalau semuanya akan baik- 
baik saja. Sebenarnya Dita ingin menolak pernikahan ini, tetapi ia 
juga sangat mencintai Yudhistira dan tidak ingin membuat laki-laki 
itu kecewa. Namun, di sisi lain ia juga tidak ingin mengecewakan 
ibunya dan mama. 

Air mata kembali membasahi wajah Dita. la menangis 
karena merasa bersalah dengan orang tuanya. Sang perempuan 
yang kemudian mengenalkan dirinya sebagai teman Yudhistira 
bernama Vira menggeleng lembut melihat air mata Dita merusak 
pekerjaannya. 

“Kenapa nangis lagi, Mbak. Kalian berdua pasangan yang 
serasi banget, Iho,” Vira mencoba menghiburnya. Dita menggeleng 
dan berusaha tidak menangis. la tahu Vira kesulitan merias 
wajahnya kalau ia menangis terus. 

“Dita, sudah dirias belum, Nak? Maaf, Ibu dan yang lain sedikit 
terlambat: 

Pintu ruangan terbuka dan suara yang ia kenal sebagai suara 
ibunya membuat Dita terkejut. Ia segera menoleh ke belakang dan 
mendapati wajah Indah yang tersenyum lebar padanya. 
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“Ibu?” Dita berdiri, menatap seolah tidak percaya bahwa 
ibunya ada di depannya saat ini. 

“Tiara juga ada di dalam masjid bagian untuk perempuan. 
Tadi kami terlambat karena si kembar mampir di toko bunga untuk 
mengambil buket bunga pengantinmu.’ Indah memeluk anaknya 
lalu memandang wajah putri tunggalnya yang sangat ia rindukan 
kembali dan menyadari bekas air mata terlihat jelas di pipi Dita. 

“Semuanya datang?" Dita mengerjap bingung. 

“Kakak sepupumu sekaligus calon suamimu itu usil banget, 
ya. Sebetulnya kami sudah sampai bersama dengan Yudhistira 
kemarin, tetapi Yudhistira melarang kami bertemu denganmu. 
Katanya dia mau memberikan kejutan untukmu: Indah mengambil 
tisu dari tas tangannya, dengan lembut menyeka air mata Dita. 

“Dasar Mas Dhisti.’ Dita terkekeh, masih terisak. la tidak tahu 
harus kesal atau senang dengan tindakan calon suaminya. 

“Hush, jangan bertengkar -gara-gara ini. Yudhistira yang 
mengatur semua ini Dita. Dia juga yang membiayai semua 
perjalanan kami dari Indonesia ke Korea. Dia hanya ingin 
menyenangkanmu, bisik Indah lembut di telinga Dita. 

Dita tersenyum, kembali memeluk ibunya. la mengerti 
Yudhistira melakukan semua ini untuk membuktikan semua 
janjinya pada Dita. Tentu saja karena laki-laki itu benar-benar 
mencintainya. 

Eh 

Dengan dibimbing ibunya, Dita keluar dari ruangan 
tempat merias wajahnya dan berganti pakaian pengantin yang 
sengaja di bawa Yudhistira dari Indonesia. la melihat Tiara yang 
memandangnya dengan penuh kasih sayang dan Dita mengambil 
tempat duduk di samping Tiara, mencium tangan perempuan 
yang sebentar lagi yang akan menjadi mertuanya. 
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“Sebentar lagi ijab, mereka hanya menunggumu keluar,” kata 
Tiara pelan. 

Dita mengangguk lalu memandang sekelilingnya. Tidak 
banyak orang yang hadir, tetapi yang membuatnya terkejut adalah 
ada Abby dan Miaka di sana. Gadis berhijabitu nyengir dan memberi 
tanda victory padanya sementara Miaka yang mengenakan 
pashmina yang disampirkan di kepala hanya tersenyum lebar. 
Dita menahan senyumnya, tentunya Yudhistira yang mengundang 
mereka berdua dengan bantuan RA yang merupakan teman dari 
temannya Yudhistira itu. 

Suasana ruangan menjadi hening ketika diumumkan dalam 
bahasa inggris ijab-qabul akan dilaksanakan. Karena penghulunya 
berkebangsaan Turki, maka ijab juga diucapkan dalam bahasa 
Inggris dan karena ayah Dita telah meninggal dan tidak ada 
wali yang berdasarkan nasab, maka ijab dilakukan oleh Pejabat 
Pencatat Nikah dari Kedutaan. 

Mr. Yudhistira Yusuf Ansharri bin Fulan Son Of Fulan. I marry off 
and I wed off Daughter of Mr. Alamsyah Kurniawan Rahimahullah to 
you, with the dowry 100 grams of gold in cash. 

Sesaat Dita menarik napasnya dalam-dalam saat suara laki- 
laki yang ia cintai mengucapkan gabul terdengar melalui speaker. 
Ibu dan mama yang duduk di samping Dita menggenggam kedua 
tangan Dita erat-erat. 

| accept her marriage and wedding: Anindita Chloe Kurniawan 
daughter of Mr. Alamsyah Kurniawan Rahimahullah with the dowry 
mentioned above in cash. 

Suara Yudhistira terdengar tegas dan dalam satu tarikan napas 
ia bisa mengucapkan gabul yang langsung disambut dengan 
ucapan hamdalah dari semua yang hadir di dalam ruangan itu. Dita 
memejamkan matanya, menarik napas lega dan mengucapkan 
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hamdalah. Mempelai perempuan lalu dipersilakan masuk ke 
ruangan utama diikuti dengan Tiara dan Indah serta beberapa 
tamu perempuan lain, tetapi para tamu perempuan dan laki-laki 
tetap dipisahkan oleh pembatas kecuali untuk keluarga. 

Dita diantar oleh Tiara dan Indah ke samping tempat Yudhistira 
duduk. Kedua perempuan itu lalu memeluk Dita dan Yudhistira. 
Kemudian mereka duduk di samping Nakula dan Sadewa yang 
tersenyum lebar melihat mereka yang disandingkan. Yudhistira 
terpesona sesaat ketika melihat Dita melangkah masuk ruangan 
dalam balutan gaun pengantin muslin sederhana berwarna 
biru muda dan riasan wajah flawless yang sangat minimalis. Dita 
mengerjap penuh arti lalu menggenggam tangan Yudhistira erat. 

Aku sangat mencintaimu. 

Sinar mata Dita mengatakan hal itu dan membuat Yudhistira 
tersenyum dan menunduk,Setetes;air mata laki-laki itu jatuh. la 
seakan tidak percaya bahwa gadis yang hampir tidak tergapai 
olehnya telah menjadi istrinya saat ini. 

eek 

Setelah akad, para tamu yang berjumlah hanya sedikit itu 
dijamu makan di sebuah restoran Timur Tengah yang berada di 
dekat masjid. Nakula bertingkah seperti biasanya, makan dengan 
tidak tahu malu dan membuat Indah dan Tiara mengelus dada 
maklum. 

“Sorry, Mas. Kami malam dan pagi tadi bingung mau makan 
apa. Cuma makan indomie cup,’ seloroh Nakula dengan mulut 
penuh dengan nasi biryani. 

Sadewa hanya nyengir mendengar alasan Nakula. la tetap 
makan dengan tenang dan sesekali melirik Dita yang terlihat 
sangat bahagia. Mata gadis itu menatap Yudhistira penuh dengan 
cinta, begitu juga dengan kakak tertua mereka. Sadewa sedikit 
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menyesali yang terjadi karena memang ia benar-benar menyukai 


Dita, tapi ia harus menerima semuanya. 

Ponsel Sadewa berdering dan ia melihat gadis konyol bernama 
Cheryl menghubunginya melalui pesan. Tadi ia mengaktifkan 
nomor ponselnya begitu mengetahui restoran ini menyediakan 


Pa) 
1 


fasilitas wifi gratis. 
a 
ON --- 


Cheryl: 
Jangan lupa sampein salamku sama Dita. Terus jangan lupa oleh-oleh ya 


... aku mau skincare Korea. Samplenya aja deh nggak apa apa "emoticon 


love” 


Sadewa menggelengkan kepala. Cheryl memang sangat lucu 
dan ia cukup menikmati persahabatan absurd dengan gadis itu. 
Padahal sebenarnya ia sangat tidak menyukai tipe perempuan 


seperti Cheryl. 


es © | 
Sadewa: 


Oke. oleh-oleh aku nggak janji. Bokek. Sample artinya beli kan. 
Ngapain aku beli kosmetik Korea, Cher. “emoticon muka datar” 


Sadewa segera menonaktifkan ponselnya daripada ia diteror 
terus-terusan oleh Cheryl. la melihat Nakula yang sedang asyik 
mengobrol dengan Abigail, yang tadi diperkenalkan sebagai 
teman sekamar Dita. Nakula terlihat jelas menyukai Abby, tapi 
sepertinya Abby hanya menganggap teman mengobrol yang baik. 
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Dengan berat Sadewa mengakui pikirannya terasa kalut dan 
muram. la tidak pernah mengira merasakan patah hati dengan 
kakaknya sendiri dan juga sepupunya. 

Du 

Malam itu karena telah resmi menjadi sepasang suami istri, 
Dita disuruh menginap di kamar yang ditempati oleh Yudhistira di 
HOAM oleh Indah dan Tiara. 

“Ah, Ibuuu ... ngapain, sih? Aku mau tidur di kamarku sendiri di 
dormitory,” rengek Dita dengan wajah merah padam. 

“Heh! Gak boleh itu, Dita. Yudhistira itu sekarang udah 
jadi suamimu: Indah mendelik galak. Apa kata dunia kalau ia 
membiarkan menantunya tidur sendirian malam ini. Ia juga malu 
pada Tiara kalau Dita benar-benar tidur di kamarnya sendiri berarti 
dia gagal mendidik putrinya. 

Tiara hanya tersenyum geli mendengar obrolan Dita dan 
Indah. Diam-diam ia keluar dari -kamar tidurnya yang ia tempati 
berdua dengan Indah. 

“Oke deh, Bu. Dita ambil baju Dita dulu ya. Baju buat wisuda 
besok juga.’ Dita nyengir, mencari sejumlah alasan karena ia berniat 
tidak akan kembali ke penginapan begitu Indah membolehkan ia 
kembali ke dormitory. 

“Nggak perlu, tadi Ibu sudah minta sama Abby untuk bawa 
barang-barangmu. Nakula tadi sudah meletakkan tas yang berisi 
baju dan keperluanmu di kamar Yudhistira” pungkas Indah, 
tersenyum penuh kemenangan pada Dita. 

Anak kadal mau ngadalin emak kadal. Nehi! Nggak bisa itu! 

"Ayo, kamu mau ke kamar Yudhistira sendiri atau Ibu seret 
kamu ke sana?” nada suara Indah terdengar makin mengancam. 

Bahu Dita terkulai lesu, dengan sangat terpaksa ia menuruti 
kemauan Indah. Dengan langkah gontai ia keluar dari kamar Indah 
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dan berjalan menuju kamar Yudhistira yang masih berada dalam 
satu lantai. Tentunya Indah masih mengikuti Dita dari belakang 
hingga ke depan pintu kamar Yudhistira, sebagai antisipasi jika 
Dita tiba-tiba kabur ke asramanya kalau tidak diawasi. 
an 

Denting bel terdengar dan Yudhistira yang baru saja selesai 
mandi segera membuka pintu. Seperti yang ia kira, Dita yang 
datang ke kamarnya. 


yn 
. 


“Assalamuala sapaan Dita terhenti ketika melihat 
penampilan Yudhistira hanya memakai handuk yang diikat asal 
di pinggangnya ditambah rambut laki-laki itu masih terlihat 
basah. “.. ikum, Mas,’ lanjut Dita kembali. la segera menundukkan 
pandangannya. 

“Waaalaikumsalam. Masuk, Chloe.” Yudhistira dengan santai 
berjalan kembali ke dalam kamar,tapi Dita masih berdiri di depan 
pintu. Wajahnya terlihat ragu sekaligus malu. 

"Ayo, Chloe, masuk sini. Aku mau ganti baju dulu, jadi tutup 
pintunya, ya.” 

“Mas, kalau kamu mau ganti baju. Ganti baju dulu, gih. Aku 
tunggu di luar aja” Wajah Dita memerah. la menjadi sangat malu 
sekaligus gugup. Padahal dia sudah biasa melihat Yudhistira 
bertelanjang dada dan juga laki-laki itu sering berganti pakaian di 
depannya. Tentu saja dirinya menghadap ke arah berlawanan jika 
Yudhistira melakukan itu. 

Dita tahu sebetulnya yang membuatnya salah tingkah seperti 
ini adalah perubahan status suami istri dan sebagai seorang 
perempuan dewasa ia paham ada kewajiban yang harus ia tunaikan 
sebagai seorang istri kepada suaminya begitu ketika sang suami 
mengucapkan ijab yang menyatakan dia adalah milik laki-laki itu. 

“Eh, kenapa jadi malu-malu begitu. Bukannya kita udah biasa 
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kayak gini?” Yudhistira berjalan ke depan kembali dan menarik 
lembut tangan istrinya agar masuk ke dalam kamar tidur. 

Dita menggigit bibirnya dan memalingkan wajah 
ketika Yudhistira mengenakan baju. Ujung mata Yudhistira 
memperhatikan Dita yang duduk di ujung tempat tidur. Gadis itu 
melihat ke arah berlawanan dari tempat ia berdiri. 

“Aku tahu kamu pasti disuruh ibu dan mama supaya tidur di 
sini, ya?” Yudhistira nyengir dan duduk di samping Dita. 

“Kok, Mas tau, sih?' 

“Ya iyalah. Udah kebaca maunya para orang tua kita. Mereka 
pasti ingin kita memberikan mereka cucu secepatnya.” Yudhistira 
tersenyum dan senyuman itu berubah menjadi tawa saat ia melihat 
wajah Dita merah padam. 

“Tenang saja, Chloe Sayang. Aku nggak senafsu itu tanpa 
memikirkan keadaanmu. Tapi memang kita harus melakukan 
kewajiban pertama kita sebagai suami istri” bisik Yudhistira 
lembut di telinga Dita. la merangkul pundak istrinya mesra. 
Napas Yudhistira yang menerpa lembut telinga dan tengkuknya 
membuat bulu kuduk Dita merinding. 

“Ihh, Mas ... tadi bilang mau ngerti aku, tapi nggak sampe 
berapa detik eh berubah malah minta” Dita mendorong wajah 
Yudhistira sebal. Ia segera menggeser tempat duduknya menjauhi 
Yudhistira. 

Laki-laki itu kembali terbahak geli. “Chloe, apa sih yang ada 
di dalam pikiranmu? Maksudku kewajiban pertama kita sebagai 
suami istri adalah salat sunat berjamaah setelah akad. Seharusnya 
tadi kita melakukannya di masjid, tapi nggak apa-apa sih. Kalau 
berdua seperti ini lebih khusyu.” 

Wajah Dita makin merah hingga ke kuping. Ia merasa malu 
karena pikirannya tidak jauh-jauh dari hubungan suami istri. 
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“Mas, kamu jahat banget sih, godain aku” Segera ia menimpuk 
Yudhistria dengan bantal yang berada di dekatnya. 

“Kamu yang mikirnya macam-macam. Mandi sana, bebersih 
dulu sebelum salat” Yudhistira mendekati Dita dan memberikan 
handuk bersih yang terletak di atas bufet. 

Sambil bersungut-sungut, Dita mengambil handuk dan baju 
tidur berupa piyama sederhana yang berada di dalam tas miliknya 
yang tadi diambil oleh Abby dari kamar dormitory. Dita akan mandi 
dan berganti baju di dalam kamar mandi, ia menghindari pemicu 
yang bisa menyebabkan terjadinya hubungan suami istri. Dita takut 
sekali ketika ia berpakaian, tiba-tiba suaminya itu menyerangnya 
dan membuat ia menyerah dengan semua rayuannya. 

Tu 

Yudhistira hanya mengecup kening Dita setelah mereka 
selesai menunaikan salat, sunat. Dita tersenyum, sejujurnya ia 
sangat menyukai momen ketika lembutnya bibir laki-laki itu di 
dahinya dan untaian doa yang dirapalkan laki-laki itu di ubun- 
ubunnya. 

Setelah melipat mukena, Dita segera naik ke atas tempat tidur 
dan menyelimuti tubuhnya rapat-rapat dengan selimut. Yudhistira 
segera menyusulnya dan menggeleng ketika menyadari selimut 
telah dikuasai Dita sepenuhnya. 

“Chloe, bagi selimutnya, dong. Aku kedinginan nih. Ini sudah 
mendekati musim dingin, Iho. suhunya bisa jatuh tengah malam. 
Kamu nggak mau kan kalo aku sakit besok pas kamu wisuda,” ucap 
Yudhistira lembut. 

Dita yang memunggungi Yudhistira segera membalikkan 
badannya, sinar mata istrinya menatapnya galak. 

“Baik, Mas. Tapi kamu jangan macam-macam, ya.’la menggeser 
tubuhnya dan merentangkan selimut ke tempat bagian Yudhistira 
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tidur. 

“Iya. Aku ngerti. Kamu nggak mau besok nggak bisa bangun 
dari tempat tidur karena habis ML, kan?” Yudhistira terkekeh, tanpa 
Dita ucapkan ia tahu semua apa yang ada di dalam pikiran Dita 
saat ini. 

“Iya, Mas. Habisnya kalau aku baca di buku-buku dan film, abis 
ML untuk pertama kali itu nggak enak ya rasanya. Besok kan aku 
wisuda, jadi kalau misalnya badanku pegal semua aku pasti nggak 
bisa ikut wisuda” Dita memonyongkan bibirnya, tanpa sadar ia 
sudah bisa berbicara dengan santai pada Yudhistira. 

Sontak Yudhistira terbahak lalu mengacak rambut Dita. 

"Chloe, kamu lucu banget sih” 

Tanpa Dita sadari juga, ia berbaring dengan posisi berhadapan 
dengan Yudhistira, tubuh mereka sangat dekat. Yudhistira menarik 
napas ketika ia merasakan,hangat:tubuh Dita dari balik selimut 
yang mereka pakai berdua. 

“Chloe, aku boleh minta sesuatu nggak, tapi yang jelas bukan 
ML, bisiknya lembut, menatap mata Dita dengan lembut. 

“Apa, Mas? Boleh saja asal bukan ML, ya.” 

Jemari Yudhistira membelai pipi Dita lembut. Masih tanpa 
melepaskan tatapannya dari Dita, ia mendekatkan bibirnya ke bibir 
istrinya, lalu memagutnya dengan lembut. Sudah lama ia menahan 
hasratnya untuk melakukan hal yang sangat sederhana ini, tapi 
semua keinginannya itu ia tahan dengan komitmen yang telah ia 
janjikan pada ibu dan mama. 

Mata Yudhistira terpejam, menikmati kelembutan bibir 
Dita selama beberapa detik lalu dengan pelan, seolah tak rela, 
ia menjauhkan dirinya dari Dita. Sementara Dita yang juga 
memejamkan matanya, menyadari bahwa Yudhistira menarik diri 
darinya, sedikit mendesah kecewa. Sejujurnya ia juga menyukai 
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sensasi ketika bibir mereka bersentuhan. 

“Mas?” 

“Terima kasih, Chloe. Sebetulnya aku ingin lebih lama lagi, tapi 
aku takut tidak bisa mengendalikan diriku kalau terus mencium 
bibirmu: Yudhistira tertawa, suaranya telah berubah serak karena 
ia bergairah. 

“Aku mengerti, Mas. Sekarang, aku minta sesuatu darimu juga 
ya” Dita nyengir dan mengerjap pada Yudhistira. 

“Apa?” 

“Karena boneka beruang kutubnya ketinggalan di kamar 
dormitory, peluk aku ya malam ini supaya aku bisa tidur nyentak. 
Tapi kamu nggak boleh ngapa-ngapain aku kalau aku tidur” 

“Oh, oke” Yudhistira nyengir dan segera memeluk Dita. 
Dengan manja Dita menjadikan lengan Yudhistira sebagai bantal 
dan tubuh Yudhistira sebagai guling. Tak lama kemudian istrinya 
yang mungkin memang sangat-polos pikirannya itu tertidur. 

Laki-laki itu mendesah, malam ini sepertinya ia yang akan 
terjaga semalaman. la akan menepati janjinya. Jemarinya mengelus 
lengan Dita lembut dan mencoba memejamkan matanya dengan 
menghidu wangi persik yang menguar dari rambut dan tubuh 
istrinya. 

Tuu 

Senyum bangga mengembang dari wajah Yudhistira ketika 
ia melihat nama Dita dipanggil supaya maju ke podium untuk 
memberikan pidato singkat mewakili angkatannya sebagai salah 
satu mahasiswa yang mempunya nilai tertinggi semester itu. 
Sementara Indah menitikkan air matanya, impiannya dan impian 
almarhum suaminya telah tercapai melalui putri tunggal mereka. 
Tiara menepuk dan megelus pundak adiknya dan juga sekaligus 
besannya dengan lembut. Memang sungguh aneh sekarang 
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hubungan keluargaa mereka karena pernikahan antara dirinya dan 
Dita. 

Setelah salam perpisahan diucapkan dan Dita berjabat 
tangan dengan para dosennya yang terdiri dari profesor dan 
doktor, ia mendapat applause yang meriah dari teman-teman satu 
angkatannya. Si kembar bertepuk tangan paling keras, terutama 
Nakula dengan norak bersiul kencang dan membuat semua orang 
di dalam gedung menoleh padanya. 

Begitu Dita turun dari podium, ia segera dibanjiri ucapan 
selamat dari teman-temannya dan juga sejumlah buket bunga 
diberikan kepadanya. Shakur yang terlihat sangat antusias, 
mengenggam tangan Dita erat dan memberikan buket bunga lili 
putih pada Dita. Dita nyengir ketika melihat Yudhistira telah berada 
di belakang Shakur. Sebetulnya ia telah melihat gelagat pemuda 
india tampan itu yang terlihat jelas menyukai Dita. 

“Excuse me, | want to take my wife,” ucap Yudhistira sopan 
sambil menepuk pundak Shakur. 

Shakur menoleh dan mendapati wajah laki-laki asing yang 
menjadi bahan pembicaraan teman-teman di dormitory karena 
terlihat keluar dari kamar Dita dua hari yang lalu. 

“Your wife?” Mata Shakur melotot, tidak percaya. 

“Yes, he is Dita’s husband” Abby nyengir menambahkan dan 
menarik lengan Shakur sebelum Yudhistira bertambah kesal. 

Cengiran Dita melebar ketika menerima buket bunga mawar 
raksasa dari Yudhistira. Tanpa malu-malu laki-laki itu mencium bibir 
Dita di tengah keramaian. Sejumlah mahasiswa bersiul melihat 
adegan mesra yang sengaja dilakukan Yudhistira. 

“Congratulation, Chloe,” bisik laki-laki itu lembut. 

Wajah Dita kembali merona, tapi ia tidak mengatakan apa-apa. 
Indah juga memeluk Dita dan begitu juga dengan Tiara. Sementara 
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si kembar asyik mengamati gedung pertemuan fakultas yang 
terlihat sederhana tapi megah. 

Tak lama kemudian, Abby dan teman-temannya mengajak 
Dita berfoto bersama dengan mahasiswa yang masih belum 
lulus di atas podium bersama para dosen mereka. Dita memberi 
tanda pada Yudhistira untuk menunggu karena ia bersama 
dengan teman-temannya untuk beberapa saat dan laki-laki itu 
mengangguk. 

Dari kejauhan Yudhistira mengamati wajah Dita yang ceria 
dan bersinar bahagia. Sekali lagi, Yudhistira kagum atas kecerdasan 
gadis itu yang dalam diam tidak sesumbar memberitahukan 
padanya bahwa ia adalah salah satu lulusan terbaik. Rasa bangga 
kembali membuncah dalam hati Yudhistira karena tahu Dita akan 
menjadi ibu yang baik bagi anak-anak mereka yang akan hadir 
kelak. Dengan kecerdasan ,dan kebijakan Dita, Yudhistira dapat 
membayangkan bagaimana anak-anak mereka akan terdidik 
dengan baik dalam segala aspek. 

Yang paling penting dari semuanya, Yudhistira mengerti 
semenjak akad diucapkan kemarin, tanggung jawabnya untuk 
membuat gadis itu bahagia sepenuhnya berada di dalam 
tangannya. la berjanji pada Tuhan dan dirinya sendiri untuk 
menjaga senyum dan keceriaan Dita akan selalu ada hingga waktu 
yang akan memisahkan mereka berdua. 


V 
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